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Sabtu, 1 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 4:18-25 

(1-1-2005) 
Matius 4:18-25 

Alih profesi 
Alih profesi. Ada banyak alasan seseorang alih profesi. Bisa disebabkan oleh kebutuhan 
meningkatkan taraf hidup, bisa juga dikarenakan oleh dorongan minat dan bakat. Namun, ada 
pula yang beralasan mendapatkan panggilan mulia Allah untuk melakukan sesuatu.  

Empat murid pertama yang disebutkan pada nas hari ini memiliki profesi sebagai nelayan. 
Mereka adalah orang yang biasa bekerja di tengah ombak dan badai untuk mencapai hasil yang 
mereka harapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka. Entah sudah berapa lama mereka 
menjadi nelayan, tetapi ketika Yesus datang memanggil mereka menjadi penjala manusia, 
mereka segera meninggalkan jala dan perahu untuk mengikut Dia (ayat 19-20). Mereka alih 
profesi karena dipanggil secara khusus untuk memberitakan Injil keselamatan. Ini adalah hak 
yang begitu istimewa. Manusia yang lemah dan berlatar belakang biasa, dipanggil dan dijadikan 
alat yang dipakai-Nya untuk kepentingan Kerajaan Allah.  

Mengapa mereka menerima ajakan Tuhan Yesus? Tentu karena mereka sudah mendengar 
pelayanan Yesus yang memberitakan Injil Kerajaan Surga (ayat 17). Pemberitaan itu disertai 
dengan pelbagai perbuatan baik sehingga banyak orang mengalami kesembuhan dari berbagai 
penyakit (ayat 23-24).  

Panggilan untuk memberitakan Injil ini juga berlaku bagi kita, anak-anak Tuhan yang hidup di 
masa kini. Ada yang menjadi penjala manusia melalui profesi masing-masing, misalnya sebagai 
guru, nelayan, pegawai kantor, tenaga medis atau juru masak. Bagaimana caranya? Melalui kata-
kata dan kesaksian hidup kita. Namun, ada juga yang Tuhan panggil untuk meninggalkan profesi 
lama supaya dapat konsentrasi melayani jiwa-jiwa yang memerlukan kasih Tuhan. Siapkah Anda 
alih profesi kalau memang itu adalah rencana Tuhan bagi Anda? Ambillah keputusan untuk 
memiliki hidup yang lebih bermakna dengan melayani Dia dan menjadi saksi-Nya.  

Renungkan: Respons positif kepada panggilan-Nya akan membuat Anda menapak maju dalam 
rencana besar-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%204:18-25
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Minggu, 2 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:1-12 

(2-1-2005) 
Matius 5:1-12 
Bahagia sejati 

Bahagia sejati. Kebahagiaan biasanya diidentikkan dengan segala sesuatu yang membuat hati 
kita senang. Misalnya segala sesuatu yang kita miliki. Namun, berbeda sekali dengan arti dan 
ukuran kebahagiaan yang Yesus utarakan ini. Yesus mengaitkan kebahagiaan dengan mutu 
manusianya.  

Menurut Yesus, kebahagiaan sejati adalah pemberian Allah kepada mereka yang memiliki sikap 
hidup yang benar, yaitu mereka yang tidak mengikatkan diri pada harta duniawi (ayat 3), karena 
mereka justru akan memiliki harta surgawi. Orang yang berduka cita oleh sebab di dunia ini 
tidak memiliki apa-apa justru akan berbahagia oleh penghiburan surgawi (ayat 4). Orang yang 
lemah lembut, tidak pernah membela hak sendiri, merekalah yang mewarisi bumi (ayat 5). Orang 
yang lapar dan haus akan kebenaran serta mencari harta surgawi, pasti dipuaskan (ayat 6). Orang 
yang murah hati, membagi-bagikan bukan mengumpulkan justru akan menikmati kelimpahan 
(ayat 7). Orang yang suci hatinya, yang menujukan fokus hidupnya pada Allah dan bukan pada 
dunia adalah orang-orang yang akan melihat dan menikmati Allah (ayat 8). Sedangkan mereka 
yang membawa damai dan menebarkan kasih Allah, akan disebut anak-anak Allah (ayat 9). 
Akhirnya, mereka yang menderita oleh karena nama Allah, Allah sendiri yang akan melimpahi 
sukacita kekal (ayat 10-12).  

Inginkah Anda berbahagia? Kebahagiaan diawali dengan pertobatan yang dilanjutkan dengan 
hidup yang memiliki orientasi untuk menyenangkan hati Allah. Semakin dekat Dia, semakin kita 
mirip Dia dan sifat-sifat-Nya yakni lemah lembut bukan keras hati, lapar dan haus akan 
kebenaran bukannya kecemaran, murah hati bukannya kikir atau tamak. Itulah jalan bahagia, 
jalan penuh tuntutan harga yang harus dibayar namun juga jalan hidup sepenuhnya dalam 
pembentukan Tuhan. Karena itu mari kita belajar hidup bukan untuk diri sendiri saja melainkan 
untuk Allah.  

Renungkan: Kebahagiaan sejati hanya dapat dinikmati orang-orang yang memfokuskan 
hidupnya kepada Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:1-12
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Senin, 3 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:13-16 

(3-1-2005) 
Matius 5:13-16 

Bila garam menjadi tawar 
Bila garam menjadi tawar. Hidup Kristen adalah hidup yang berarti karena telah ditebus 
dengan darah Kristus. Hidup yang demikian bisa menjadi sarana menjangkau orang lain untuk 
mengalami anugerah yang sama. Masalah muncul ketika anak-anak Tuhan kehilangan 
kegunaannya sehingga ia menjadi tidak berharga di mata Tuhan!  

Yesus mengajarkan bahwa anak-anak Tuhan adalah garam dan terang dunia. Dunia ini gelap, 
memerlukan terang untuk menyinarinya. Dunia ini membusuk, memerlukan garam untuk 
mencegahnya. Sebagai garam, anak Tuhan harus berfungsi untuk mencegah kebusukan dan 
kebobrokan moral yang semakin merajalela. Ia harus menghadirkan kehidupan yang 
menyaksikan Allah sehingga orang lain rindu mengenal Allah.  

Sedangkan terang berfungsi menyingkapkan kegelapan dan menuntun orang pada jalan yang 
benar. Terang tidak boleh ditutupi, apalagi disimpan (ayat 15). Fungsi orang Kristen sebagai 
terang adalah menyuarakan kebenaran dan keadilan. Anak Tuhan harus berani berkata kepada 
orang lain bahwa salah adalah salah, dan dosa adalah dosa. Ia harus memberi tuntunan pada 
orang lain untuk menemukan kebenaran di dalam Kristus.  

Perintah Yesus ini harus diterapkan dengan berani dan sungguh-sungguh karena akan ada banyak 
tantangan yang berusaha meredupkan terang kita dan menggagalkan fungsi kita sebagai garam. 
Kita harus masuk dan terlibat dalam kehidupan masyarakat dan memberikan pengaruh positif. 
Firman Tuhan harus nyata dalam hidup kita. Pertahankan nilai-nilai, tolok ukur, dan gaya hidup 
kristiani. Jadilah peka dan tolaklah segala tindakan yang tidak sesuai dengan kebenaran firman 
Tuhan. Bila kita setia mengikuti jalan-Nya, kita akan memberikan pengaruh yang menyehatkan 
bagi orang-orang di sekitar kita.  

Camkan: Orang Kristen yang kekristenannya tidak nyata, tidak berguna bagi sesamanya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:13-16
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Selasa, 4 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:17-20 

(4-1-2005) 
Matius 5:17-20 

Firman kekal untuk diterapkan 
Firman kekal untuk diterapkan. Yesus datang ke dunia ini bukan untuk membatalkan Hukum 
Taurat, tetapi untuk menggenapinya (ayat 17) menurut hakikat dan semangat yang terdalam, 
yaitu untuk mengasihi Allah. Hidup, ajaran, dan karya penebusan Kristus adalah penggenapan 
Hukum Taurat. Ia menegaskan pula bahwa Perjanjian Lama adalah firman Allah yang kekal 
(ayat 18). Artinya Perjanjian Lama menyatakan kehendak Allah yang tidak berubah bagi umat-
Nya. Oleh karena itu, siapa pun yang melalaikan atau melanggar satu perintah saja dari firman 
Tuhan itu, ia telah melanggar seluruh firman Tuhan. Ia bukan anggota Kerajaan Surga (ayat 19).  

Yang mengejutkan adalah Yesus memakai ilustrasi kehidupan keagamaan para ahli Taurat dan 
orang Farisi. Bagi Yesus kehidupan agama mereka tidak sejati. Mereka bukan pelaku firman 
Tuhan (ayat 20). Bagaimana mungkin orang-orang yang kesehariannya bergaul dengan firman 
Tuhan ternyata di mata Yesus bukanlah pewaris Kerajaan Surga? Ketaatan orang Farisi hanya 
bersifat lahiriah. Apa yang mereka lakukan tidak didasarkan atas kasih kepada Allah dan sesama.  

Oleh sebab itu, Yesus menasehati para murid-Nya untuk tidak memiliki hidup keagamaan seperti 
yang dimiliki ahli Taurat dan orang Farisi. Yesus ingin para murid-Nya memberlakukan firman 
Tuhan dengan sungguh-sungguh mulai dari dalam hati bukan hanya sekadar tingkah laku 
lahiriah. Lalu bagaimana mungkin Ia mengharapkan kita berbuat lebih dari orang Farisi? Bisa! 
Hidup keagamaan kita bisa lebih baik karena berasal dari Kristus. Karena kita memiliki 
kebenaran Kristus, kita dapat mematuhi Tuhan dengan kasih.  

Hanya Yesus yang dapat membebaskan manusia untuk hidup benar di hadapan Allah dan dalam 
hubungan yang benar dengan sesama manusia. Dia mampu mengubah kondisi manusia berdosa 
untuk hidup benar dan menghayati kehendak Tuhan dari hati yang diperbarui-Nya.  

Renungkan: Marilah kita mendasarkan semua perilaku dan sikap kristiani kita atas Firman 
Hidup.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:17-20


e-Santapan Harian 2005 
 

18 
 

Rabu, 5 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:21-26 

(5-1-2005) 
Matius 5:21-26 

Pembunuhan karakter? 
Pembunuhan karakter? Salah satu ciri kristiani yang harus nyata dalam hidup anak-anak 
Tuhan adalah sikapnya terhadap sesama manusia. Sikap tersebut harus berpadanan dengan 
bagaimana Tuhan bersikap terhadap manusia, ciptaan-Nya.  

Hukum Taurat memberikan larangan `jangan membunuh.' Di balik perintah itu ada prinsip ilahi 
bahwa Tuhanlah yang memiliki hak atas hidup dan mati seseorang. Oleh sebab itu manusia harus 
menghargai hidup sesamanya. Jadi, Yesus menegaskan bahwa bukan hanya tindakan membunuh 
yang disebut sebagai dosa. Marah terhadap sesama, mengata-ngatai sesama manusia sebagai 
kafir atau jahil sudah dikategorikan pembunuhan (ayat 22). Istilah sekarang ialah pembunuhan 
karakter. Artinya, baik kemarahan maupun pembunuhan merupakan pelanggaran terhadap 
hukum Taurat yang keenam. Sikap demikian adalah sikap yang merendahkan sesama manusia 
yang adalah gambar Allah. Itu adalah sikap yang tidak manusiawi. Sikap sedemikian turut 
menghina Sang Pencipta. Maka Allah akan menghukum keras orang yang bersikap demikian.  

Oleh karena Allah membenci sikap demikian maka pertobatan mutlak harus terjadi sebelum 
hidup kembali berkenan kepada-Nya. Jangan mengira ibadah diterima oleh Tuhan bila perilaku 
terhadap sesama salah (ayat 23-24). Allah akan membela orang yang diperlakukan tidak 
manusiawi. Jadi, sebelum orang tersebut mengadukannya kepada Allah dan hukuman dijatuhkan 
cepat-cepatlah berdamai (ayat 25-26).  

Ingatlah menumpuk kemarahan dalam hati kita akan meracuni pikiran dan tindakan kita. 
Kemarahan dapat menyebabkan kita kehilangan kendali diri dan berbuat apa saja pada orang 
lain. Kita perlu belajar mengendalikan diri agar dapat meredam kemarahan dan tetap tenang. 
Itulah kunci kemenangan kita atas kemarahan!  

Renungkan: Orang yang sabar melebihi seorang pahlawan, orang yang menguasai dirinya, 
melebihi orang yang merebut kota (Amsal 16:32).  
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Kamis, 6 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:27-32 

(6-1-2005) 
Matius 5:27-32 

Kudusnya pikiran, kudusnya hidup 
Kudusnya pikiran, kudusnya hidup. Ajaran Tuhan Yesus yang tidak mengizinkan perceraian 
kecuali karena perzinaan (ayat 32) sebenarnya menunjukkan dua hal. Pertama, pernikahan itu 
kudus maka tidak boleh sembarang bercerai. Kedua, perzinaan itu dosa maka cara 
penyelesaiannya harus radikal! Penyelesaian radikal harus mulai dari hati seseorang.  

Yesus mengajarkan bahwa pusat kehidupan seseorang adalah hatinya. Kalau hatinya kudus, 
maka tingkah lakunya pun akan kudus. Sebaliknya kalau hati penuh pikiran busuk, busuk pula 
tingkah lakunya. Oleh sebab itu, jauh lebih penting menjaga hati dari pikiran-pikiran buruk 
daripada hanya mencegah perbuatan-perbuatannya. Yesus menegaskan hal tersebut dengan 
menyoroti dosa seksual yang seringkali tersembunyi, tetapi menggerogoti moral seseorang. Zina 
sudah terjadi tatkala seseorang memikirkannya di dalam hati (ayat 28). Bila hati sudah berpikiran 
kotor maka tubuh akan mudah dikendalikan untuk melakukan perbuatan-perbuatan najis.  

Yesus memaparkan bahwa dosa bersumber dalam pikiran, sebelum terungkap dalam tindakan. 
Bagi Allah, manusia tidak bisa setengah-setengah dalam memenuhi kehendak-Nya. Bahkan 
dikatakan jika ada anggota tubuh yang menyesatkan kita, hendaknya kita memenggalnya (ayat 
29). Ini menunjukkan kepada kita bahwa Allah menginginkan seluruh keberadaan kita memenuhi 
tuntutan Allah hidup saleh dan kudus. Kesalehan yang Allah inginkan bukan saja yang tampak di 
luar, tetapi yang bersumber di lubuk hati kita terdalam.  

Oleh sebab itu, perlu tindakan drastis dan radikal untuk mengatasi dosa perzinaan. Kita harus 
rela menyingkirkan segala sesuatu yang bisa menjatuhkan kita kepada dosa seksual itu seperti 
bacaan pornografi, vcd porno, situs-situs porno di internet, dll. Semua itu bisa menjadi alat Iblis. 
Sebaliknya, isilah hati dan pikiran kita dengan hal-hal yang menyenangkan Tuhan, yang baik, 
dan yang membangun.  

Renungkan: Perubahan revolusioner yang Allah ingin lakukan ialah pembaruan hati Anda.  
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Jumat, 7 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:33-37 

(7-1-2005) 
Matius 5:33-37 

Jika ya katakan ya 
Jika ya katakan ya. Di manakah kita bisa mendapatkan kebenaran? Bahkan di pengadilan pun 
kadang kita dapat menemukan saksi yang berbohong. Padahal ia sudah disumpah untuk hanya 
mengatakan kebenaran. Celakanya lagi, banyak orang yang sengaja menerima kesaksian palsu 
itu sebagai kebenaran.  

Dalam bacaan ini kita menemukan bahwa Perjanjian Lama menekankan integritas umat untuk 
tidak bersumpah palsu (ayat 33). Bersumpah berarti mengikutsertakan Tuhan dalam kesepakatan 
bahwa apa yang dikatakan oleh orang yang bersumpah itu benar. Bersumpah palsu berarti 
mengklaim bahwa Tuhan akan membenarkan orang tersebut bahkan ketika ia berbohong. 
Dengan kata lain orang yang bersumpah palsu "menjebak" Tuhan untuk membenarkan dirinya. 
Itu sama saja dengan menjadikan Tuhan pembohong.  

Oleh karena kenyataan banyak orang menyalahgunakan sumpah untuk membenarkan dirinya, 
Yesus menegaskan bahwa orang yang percaya kepada-Nya tidak perlu bersumpah. Bila 
dipertanyakan kebenarannya, seorang pengikut Tuhan cukup mengatakan ya bila ya dan tidak 
bila tidak (ayat 37). Pengikut Tuhan tidak memiliki hak untuk mengklaim Tuhan membela 
dirinya (ayat 34-36). Janji Tuhan untuk membela anak-anak-Nya merupakan anugerah semata. 
Artinya pengikut Tuhan harus hidup sedemikian sehingga kata-katanya, baik "ya" maupun 
"tidak" sudah cukup menjadi jaminan kebenaran.  

Era ini sering disebut sebagai era informasi. Informasi dalam sekejap mata dapat beredar ke 
seluruh dunia. Namun, informasi yang beredar bisa sangat menyesatkan. Isinya penipuan dan 
kebohongan namun karena dibungkus dengan kata dan gambar yang sangat memikat akhirnya 
diterima sebagai kebenaran. Anak Tuhan harus memerangi kebohongan seperti itu. Caranya 
adalah dengan berkata benar, bersikap dan bertindak benar pula.  

Renungkan: Integritas Kristen terlihat ketika mulut sepadan dengan hati, tingkah laku selaras 
dengan perkataan.  
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Sabtu, 8 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 5:38-48 

(8-1-2005) 
Matius 5:38-48 

Sifat kristiani yang meneladani Bapa 
Sifat kristiani yang meneladani Bapa. Ajaran lex talionis (mata ganti mata, gigi ganti gigi, 
dst.) pada dasarnya mencegah pembalasan yang berlebihan. Hukum yang penting di Taurat ini 
dimaksudkan supaya umat Allah tidak main hakim sendiri, melainkan menyerahkannya kepada 
lembaga keimaman yang mendapatkan wewenang untuk hal itu.  

Dari penjelasan Yesus kita mendapati bahwa sebagai pengikut-Nya, kita dituntut untuk 
melakukan lebih daripada yang biasa dilakukan orang lain. Membalas orang yang menyakiti kita 
merupakan hal yang biasa dilakukan orang lain, tetapi kita dituntut untuk berbuat lebih daripada 
itu. Tidak membalas perlakuan jahat orang lain kepada kita pun bukan merupakan sikap yang 
langka, dan kita pun dituntut untuk bersikap lebih dari itu. Yesus menuntut setiap anak Tuhan 
untuk mampu menyatakan kebaikan Allah Bapa kepada setiap orang, bahkan kepada orang-
orang yang jahat (ayat 39-42). Yesus menuntut anak-anak Tuhan menyatakan berkat kepada 
mereka yang mengutuk dan menganiaya (ayat 43-44).  

Ada dua alasan mengapa kita dituntut bukan hanya mengampuni tetapi juga memberkati orang 
yang jahat kepada kita. Pertama, karena kita sudah mendapatkan pengampunan dari Bapa atas 
dosa-dosa kita, bahkan lebih daripada itu Ia memberkati kita dengan limpahnya. Kesalahan orang 
lain kepada kita, betapa pun besarnya tidak pernah dapat melampaui keberdosaan kita di 
hadapan-Nya. Kedua, Bapa memberikan berkat yang sama kepada orang baik dan orang jahat, 
maka kita pun wajib menjadi saluran berkat yang sama untuk mereka (ayat 45). Tuntutan Tuhan 
Yesus adalah kesempurnaan dalam kasih sama seperti kasih Bapa sempurna.  

Bila dunia hidup dengan prinsip mengalahkan dan menguasai, anak-anak Tuhan harus hidup 
dengan prinsip ilahi, yakni menjadi berkat bagi sesama.  

Renungkan: Waktu kita menyatakan kasih kepada sesama, kita sedang mencurahkan kasih Bapa 
ke hati-hati yang gersang.  
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Minggu, 9 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 6:1-8 

(9-1-2005) 
Matius 6:1-8 

Tuhan menolak "sandiwara" rohani 
Tuhan menolak "sandiwara" rohani. Penyiar teve itu tampil meyakinkan. Berstelan dasi dan 
jas, ia menyampaikan berita dengan mantap. Siapa sangka bahwa sebenarnya ia memakai baju, 
dasi, dan jas pinjaman. Dan � hanya bercelana pendek. Ia ternyata salah seorang teknisi teve 
yang terpaksa menggantikan penyiar yang jatuh sakit.  

Tuhan Yesus memberi peringatan keras terhadap kerohanian yang mirip dengan kisah tadi. Ia 
tidak ingin kerohanian para murid-Nya hanya untuk menimbulkan kesan positif orang banyak 
(ayat 1, 5), padahal keadaan hidup sebenarnya lain (baca: munafik) dan tidak sungguh terarah ke 
Tuhan. Godaan untuk bersandiwara rohani waktu itu memang sangat besar di kalangan orang 
Yahudi yang legalistis. Legalisme adalah sikap mementingkan pelaksanaan aturan-aturan dalam 
agama. Boleh jadi sikap itu bertujuan menyenangkan hati Allah, tetapi ujung-ujungnya bermuara 
pada mencari pujian manusia. Para murid Yesus tidak boleh berbuat benar, hidup saleh, memberi 
sedekah, dan berdoa agar dipuji orang. Sebaliknya, kerohanian yang sejati adalah yang ditujukan 
kepada Allah semata. Orang yang mencari pujian manusia tidak akan mendapat perkenan Allah 
dari kehidupan ibadahnya sebab motivasinya untuk beroleh pujian manusia telah terpenuhi.  

Orang Kristen masa kini pun perlu hati-hati tentang hidup kerohaniannya. Kita perlu memeriksa 
diri jangan sampai kita bergereja dan melakukan kegiatan gerejawi supaya dipuji orang. Atau, 
menjadikan kegiatan ibadah kita seperti doa sebagai cara untuk memaksakan kehendak kita 
kepada Allah (ayat 7). Kita perlu belajar memiliki hidup ibadah yang utuh dan bertujuan hanya 
menyukakan hati Allah, Bapa kita di surga. Meski banyak kegiatan ibadah kita yang tak dapat 
tidak akan diketahui orang, kita perlu menjaga agar motivasi kita murni, yaitu untuk kemuliaan 
dan perkenan Tuhan semata.  

Ingat: Bapa di surga melihat ke hati. Ia tahu entah ibadah kita sekadar pameran atau tulus untuk 
memuliakan Dia.  
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Senin, 10 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 6:9-15 

(10-1-2005) 
Matius 6:9-15 

Doa yang benar 
Doa yang benar. Tuhan Yesus bukan hanya mengoreksi motivasi dan isi ibadah, serta doa yang 
salah. Ia kini mengajar mereka bagaimana mereka seharusnya berdoa. Berdoa itu berbicara 
langsung dengan Allah secara hangat, sederhana, dan apa adanya. Dengan hangat kita 
memanggil Allah, Bapa Surgawi kita sebab Tuhan Yesus, Putra-Nya yang Tunggal telah lebih 
dulu memanggil kita untuk mengikut Dia dan belajar dari Dia. Doa itu sederhana, tidak rumit 
dan bertele-tele sebab bukan pertunjukan rohani, tetapi merupakan perjumpaan hati dengan hati. 
Doa dalam hubungan riil memungkinkan orang membuka hidupnya apa adanya di hadapan 
Allah.  

Doa yang baik mendahulukan kepentingan Allah lalu menempatkan kepentingan kita di dalam 
wilayah kepentingan Allah. Inilah sifat isi doa yang Tuhan Yesus ajarkan. Tiga pokok penting 
menyangkut Allah (ayat 9-10) merangkul tiga pokok penting kebutuhan nyata kita (ayat 11-13). 
Doa yang dimulai dengan sapaan iman kepada Allah Bapa Surgawi, ditutup dengan pernyataan 
iman tentang kedaulatan Allah (ayat 13b). Tiga hal yang perlu kita utamakan dalam doa dan 
hidup kita adalah Nama, Kerajaan, dan kehendak Allah. Kita berdoa agar diri Allah dijunjung 
tinggi, pemerintahan-Nya terwujud, dan kehendak-Nya yang baik itu terjelma dalam dunia nyata 
ini di dalam dan melalui kita. Allah juga memperhatikan kebutuhan jasmani dan rohani kita. 
Karena itu, kita tidak perlu ragu memohon Allah memenuhi kebutuhan hidup kita dan kebutuhan 
kita akan pengampunan dan kemenangan dalam pencobaan.  

Kita perlu berdoa menurut doa yang Tuhan Yesus ajarkan ini dengan segenap hati dan 
menjadikan kebenaran di dalamnya model bagi doa-doa kita. Hubungan kita dengan Allah tidak 
dapat dilepaskan dari keadaan hubungan kita dengan sesama, jadi penerimaan Allah akan doa 
kita pun terkait dengan penerimaan kita akan sesama kita.  

Ingat: Hayati dan terapkan prinsip serta isi doa ini setiap kali Anda berdoa.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:9-15


e-Santapan Harian 2005 
 

24 
 

Selasa, 11 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 6:16-18 

(11-1-2005) 
Matius 6:16-18 

Berpuasa, untuk apa? 
Berpuasa, untuk apa? Petunjuk Tuhan Yesus tentang puasa ini menunjukkan bahwa kebiasaan 
berpuasa masih terus dilakukan orang saat itu, termasuk oleh para murid-Nya. Dalam PL 
berpuasa masal dilakukan pada Hari Raya Pendamaian (Im. 16:29). Berpuasa juga dilakukan 
secara pribadi sebagai ungkapan permohonan doa yang sungguh ketika umat menghadapi 
masalah berat atau untuk mengungkapkan penyesalan atas dosa yang sudah mereka lakukan. 
Dalam PB, puasa dilakukan gereja untuk menyiapkan mereka bagi misi yang Allah percayakan 
(mis.: Kis. 13:2-3).  

Tuhan Yesus kembali mengkritik cara berpuasa yang munafik yaitu orang yang membuat-buat 
penampakan wajah mereka muram agar diketahui orang lain bahwa mereka sedang berpuasa 
(ayat 16). Sebaliknya, Tuhan menasihati orang yang berpuasa agar meminyaki kepala dan 
mencuci wajah (ayat 17). Tetapi, maksud Tuhan, bukan berarti orang tersebut harus berpura-pura 
sedang bersukacita, melainkan agar maksud puasa tersebut terbaca hanya oleh Bapa di surga 
(ayat 18). Prinsip dalam teguran Yesus ini jelas. Ada saat orang beriman perlu berkonsentrasi 
menggumuli kehidupan dan pelayanannya dalam puasa di hadapan Allah. Disiplin puasa baik 
untuk dilakukan namun mengandung bahaya bila cara dan motivasi kita melakukannya beralih 
dari mencari Allah kepada mencari perhatian manusia.  

Kehidupan agama dan kerohanian pasti mengandung aspek pribadi dan aspek sosial. Peringatan 
Yesus tentang sedekah, doa, dan puasa ini tidak berarti menganjurkan kita menghindari dimensi 
sosial keagamaan. Yang harus kita hindari adalah menjadikan ungkapan-ungkapan keagamaan 
itu sebagai cara untuk menimbulkan kesan positif tentang kerohanian kita dalam diri orang lain. 
Kerohanian seperti itu palsu adanya.  

Renungkan: Puasa dan kegiatan ibadah yang benar tidak membuat orang lain terkesan tentang 
kita, tetapi tentang Allah.  
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Rabu, 12 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 6:19-34 

(12-1-2005) 
Matius 6:19-34 

Menyikapi kebutuhan materiil 
Menyikapi kebutuhan materiil. Para murid Yesus harus mengambil keputusan yang benar 
tentang bagaimana bersikap terhadap kebutuhan materiil. Jika tidak, beberapa ancaman terhadap 
kesetiaan kita kepada Tuhan akan terjadi.  

Pertama, orang Kristen harus tahu membuat prioritas yang benar. Yang harus diprioritaskan 
adalah harta surgawi, bukan harta duniawi (ayat 19-20). Kita harus mengutamakan yang kekal 
dan menomorduakan yang sementara. Kedua, Yesus realistis sekali. Jika harta duniawi prioritas 
kita, hati kita pun akan tertambat kepada dunia ini (ayat 21). Harta harus ditempatkan sebagai 
hamba dan alat. Jika tidak, ia akan "melonjak" menjadi tuan, dan kita di "kudeta"nya ke 
kedudukan budak (ayat 24). Ketiga, salah prioritas dalam soal harta akan membuat kita 
kehilangan kesukaan dalam hidup ini. Hidup akan terbungkuk memikul beban kekuatiran tentang 
kebutuhan sehari-hari (ayat 25-31). Kehidupan Kristen seperti itu akan serendah kehidupan 
orang yang tidak mengenal Tuhan (ayat 32).  

Yesus mengajak kita mengubah cara pandang kita tentang kebutuhan materi. Ia mengingatkan 
kita bahwa kebutuhan dalam hidup tidak sama dengan kehidupan itu sendiri. Makanan, pakaian, 
tempat tinggal, dan harta adalah penunjang kehidupan. Yang lebih penting untuk kita perhatikan 
dan yang menjadi kepentingan utama perhatian Tuhan adalah kehidupan kita. Kita diajak Yesus 
untuk menghargai hidup berdasarkan kasih dan perhatian-Nya, bukan berdasarkan apa yang kita 
makan, pakai, dan miliki.  

Firman Tuhan ini menuntut kita membuat komitmen mutlak hanya kepada Tuhan saja. Dengan 
menempatkan Allah sungguh sebagai Tuhan, kita perlu belajar dari hari ke hari menundukkan 
perhatian kita kepada harta, makanan, dan pakaian ke bawah pemeliharaan dan pemerintahan 
Allah. Inti prinsip inilah maksud Tuhan: mendahulukan Kerajaan Allah dan memercayai bahwa 
Dia yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan materi kita (ayat 33).  

Renungkan: Tuhan hartaku, atau Harta tuhanku?  
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Kamis, 13 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 7:1-6 

(13-1-2005) 
Matius 7:1-6 

Jadilah saudara, bukan hakim sesamamu! 
Jadilah saudara, bukan hakim sesamamu! Tuhan Yesus tidak saja mengajar para pengikut-
Nya tentang relasi dengan Allah dan sikap terhadap harta. Ia ingin para murid-Nya memiliki 
relasi yang benar dengan sesamanya.  

Tuhan Yesus melarang kita menghakimi (ayat 1). Maksud Tuhan bukan berarti kita tidak usah 
memedulikan kesalahan orang lain dan membiarkan ia hidup dalam kesalahan. Ia juga tidak 
bermaksud bahwa Allah melarang adanya lembaga peradilan. Maksud Tuhan, kita tidak boleh 
menghakimi dengan menggunakan ukuran yang keras dan tidak bertujuan untuk memulihkan. Ia 
juga melarang kita menghakimi dengan standar ganda: ukuran yang lunak dan rendah untuk diri 
sendiri, ukuran yang keras dan terlalu tinggi untuk orang lain (ayat 3-4). Ayat 5 jelas 
menunjukkan bahwa kita perlu menggunakan kapasitas penilaian kita dengan baik, asal tidak 
munafik.  

Tuhan Yesus juga realistis tentang keinginan baik kita dalam membangun relasi dengan sesama. 
Bila tadi Ia menentang orang yang terlalu membesarkan masalah orang akibat mengenakan 
standar terlalu berat, kini Ia menentang orang yang terlalu menganggap enteng masalah sebab 
menggunakan ukuran yang terlalu rendah. Tuhan keras sekali menyebut bahwa ada orang yang 
bagaikan anjing atau babi (ayat 6) keduanya menekankan kondisi najis dan bebal yang tidak 
responsif kepada-Nya.  

Penggunaan standar ganda sering kita jumpai masa kini, baik dalam masyarakat luas maupun 
dalam kalangan gereja. Entah kita cenderung meringankan kesalahan diri sendiri dan 
memberatkan kesalahan orang lain, atau kita menilai orang dengan memandang kedudukannya. 
Keduanya tidak Tuhan perkenan atau izinkan. Tuhan Yesus ingin agar kita bertindak sebagai 
saudara terhadap sesama kita, bukan menjadi hakim apalagi algojo.  

Responsku: Aku harus menjadikan sifat dan sikap Allah mengujud penuh dalam sikapku 
terhadap sesamaku.  
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Jumat, 14 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 7:7-12 

(14-1-2005) 
Matius 7:7-12 

Minta, cari, ketok! 
Minta, cari, ketok! Apakah yang membuat permohonan doa kita dijawab? Kesungguhan kita 
berdoakah, atau kebaikan Allah yang ingin memberikan yang terbaik untuk kita? Tuhan Yesus 
mengajar kita bahwa keduanya tidak bertentangan tetapi saling menunjang. Kita berdoa dengan 
penuh kesungguhan bukan karena Allah perlu "dipaksa" oleh klaim-klaim kita, tetapi karena kita 
percaya Allah baik adanya.  

Tuhan Yesus menegaskan kesungguhan dan ketekunan berjalan seiring dengan keyakinan bahwa 
doa kita disambut oleh Bapa Surgawi yang baik. Ia melukiskan hal berdoa itu dengan tiga kata 
kerja: minta, cari, ketok (ayat 7). Melalui ketiga kata kerja itu Ia menegaskan dua hal penting 
tentang doa. Pertama, posisi pendoa ada dalam posisi orang yang berkebutuhan sedangkan Tuhan 
dalam posisi penjawab dan pemenuh kebutuhan. Dalam posisi demikian, yang menentukan 
bukan pendoa tetapi sang Penjawab doa.  

Kedua, ketiga kata kerja itu menekankan keserasian antara kegiatan berdoa dan sikap 
bersungguh serta bertekun dalam doa. Kesungguhan dan ketekunan berdoa itu lahir dari 
keyakinan bahwa Allah baik adanya dan pasti akan menjawab doa-doa kita sesuai dengan sifat 
baik sempurna-Nya sebagai Bapa Surgawi. Yesus mempertentangkan Bapa Surgawi dengan 
bapak duniawi. Bila bapak duniawi yang jahat saja tahu memberi yang baik kepada anak-
anaknya, alangkah lebih baik lagi sikap dan tindakan Bapa Surgawi kita (ayat 11). Keyakinan 
akan kebaikan Allah bukan saja berdampak pada kehidupan doa kita, tetapi juga berdampak pada 
sikap sosial kita (ayat 12). Seperti Bapa Surgawi memberikan yang terbaik untuk kita, kita juga 
mau memberikan yang terbaik untuk sesama kita.  

Ingat: Berdoa berarti menundukkan diri kepada kehendak Allah. Jangan menjadikan doa alat 
untuk mengatur atau memaksa Tuhan. Yakinlah bahwa Allah baik dan akan memberi yang 
terbaik bagi kita. Jangan berdoa asal-asalan sebab itu berarti menyepelekan kebaikan Tuhan.  
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Sabtu, 15 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 7:13-23 

(15-1-2005) 
Matius 7:13-23 

Hanya dua kemungkinan 
Hanya dua kemungkinan. Ucapan Tuhan Yesus ini sangat mengejutkan, terutama untuk 
kebanyakan pendengar-Nya yaitu orang Yahudi. Ada semacam anggapan dasar pada mereka 
bahwa karena mereka keturunan Abraham, mereka pasti umat Allah, milik Allah (band. 3:9-10). 
Untuk sebagian kita pun mengejutkan, tetapi karena alasan yang berbeda. Karena pengaruh pola 
pikir modern dan pluralitas agama-agama Timur, ada anggapan bahwa banyak jalan menuju ke 
Tuhan. Kepercayaan dan kehidupan yang seperti apa pun, akhirnya akan membawa orang ke 
surga. Tuhan Yesus menentang keras anggapan sesat itu.  

Hidup diumpamakan-Nya seperti memasuki gerbang (ayat 13), menjalani jalan (ayat 14), 
mengeluarkan buah (ayat 17), dan mengalaskan bangunan (ayat 24-27). Hanya ada dua 
kemungkinan perjalanan dan akhir hidup manusia dalam evaluasi ilahi. Pintu, jalan, buah, dasar 
yang bagaimana yang kita putuskan untuk menjadi sifat hidup kita kini, akan menentukan nasib 
kekal kita. Sayangnya yang banyak diminati orang adalah jalan lebar menuju kebinasaan (ayat 
13). Orang lebih suka disesatkan dan menyesatkan daripada tunduk kepada kebenaran Allah. 
Jalan menuju ke kebinasaan memang mudah sebab tinggal mengikuti saja arus dunia yang 
didorong oleh dosa.  

Aktif dalam kegiatan rohani, melakukan banyak pelayanan termasuk membuat mukjizat, fasih 
melantunkan kalimat-kalimat teologis dan pujian kepada Tuhan bukan jaminan seseorang 
sungguh di pihak Tuhan. Tanda satu-satunya yang menjamin bahwa kita terhisab ke dalam 
Kerajaan Surga adalah kita tidak dievaluasi Tuhan sebagai "pembuat kejahatan" (ayat 23). 
Dengan kata lain, bila hidup kita menunjukkan adanya perjuangan konsisten untuk hidup kudus 
dengan pertolongan anugerah-Nya, barulah kita memiliki jaminan sah keselamatan kita.  

Renungkan: Keselamatan bukan hasil usaha tetapi akibat kita sungguh mengizinkan anugerah-
Nya membebaskan kita dari pola hidup berdosa.  
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Minggu, 16 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 7:24-29 

(16-1-2005) 
Matius 7:24-29 

Siap diterpa badai? 
Siap diterpa badai? Ucapan Yesus ini mengakhiri khotbah-Nya di bukit yang ditujukan untuk 
para murid-Nya. Dengan tekanan serius kini Yesus mengingatkan mereka bahwa hidup tiap 
orang suatu saat kelak akan diterpa badai. Badai itu akan sedemikian dahsyat dan pasti berakibat 
kekal. Badai itu akan membongkar kenyataan fondasi hidup macam apakah yang telah seseorang 
pakai untuk membangun kehidupannya.  

Hanya ada dua macam fondasi hidup. Fondasi batu karang teguh adalah sikap dan praktik hidup 
saat demi saat mematutkan hidup sesuai firman (ayat 24). Orang sedemikian disebut Tuhan 
bijaksana sebab kehidupan taat firman membuatnya tahan terpaan badai. Fondasi pasir adalah 
sikap dan praktik hidup yang mendengar firman dan ajaran Yesus, tetapi tidak melakukannya 
(ayat 26). Orang seperti itu bodoh sebab rumah kehidupannya pasti akan tersapu bersih oleh 
terpaan badai dan banjir dahsyat (ayat 27). Apakah badai dan banjir itu? Mengacu ke konteks 
sebelum ini, pastilah yang Tuhan maksudkan dengan badai itu adalah hari penghakiman akhir. 
Dengan ucapan-Nya yang penuh kuasa itu, Yesus mendesak para pendengar-Nya untuk 
merespons Dia dengan ketaatan dan kesetiaan agar luput dari penghukuman itu.  

Dari dulu sampai kini tidak ada penganjur agama mana pun seberani dan seberdaulat Yesus 
memaparkan soal hidup kekal dan tuntutan untuk percaya dan taat kepada-Nya sebagai syarat 
masuk hidup kekal. Ketika Yesus mengakhiri pengajaran-Nya, banyak orang mengakui kuasa 
kata-kata Yesus itu (ayat 28-29). Akan tetapi, yang Tuhan tuntut terus menerus sampai zaman ini 
juga, bukan saja mengagumi Dia melainkan mengikut dan menaati Dia. Dia tidak hanya 
menyampaikan klaim kosong sebab kelahiran, kehidupan, kematian, dan kebangkitan-Nya 
menunjukkan bahwa Ia memang kelak akan menghakimi dan menentukan nasib kekal kita.  

Ingat: Hidup yang singkat ini hanya awal dari hidup kelak. Bagaimana keadaan hidup kita kelak 
dalam kekekalan tergantung pada pilihan kita di hadapan Yesus.  
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Senin, 17 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 8:1-17 

(17-1-2005) 
Matius 8:1-17 

Mukjizat menyatakan apa tentang Yesus? 
Mukjizat menyatakan apa tentang Yesus? Kebanyakan orang, termasuk orang Kristen terbagi 
ke dalam dua kelompok dalam kesan mereka tentang mukjizat. Ada yang memercayai dan 
menggandrungi mukjizat dan ada yang meragukan kemungkinan terjadinya mukjizat.  

Dalam bacaan kita hari ini, Matius mencatat tiga peristiwa mukjizat yang Yesus lakukan. 
Maksud Matius bukan ingin memaparkan sikap orang terhadap mukjizat melainkan memaparkan 
siapakah Yesus melalui sikap-Nya terhadap masalah orang dan melalui tindakan-Nya membuat 
mukjizat. Masalah pertama yang Yesus selesaikan adalah penyakit kusta (ayat 1-4). Dalam 
hukum Musa, menderita kusta berarti terkucil dari masyarakat sebab hal tersebut diartikan 
kutukan Allah. Ucapan Yesus terhadap permohonan si kusta memperlihatkan sikap-Nya terhadap 
masalah terkutuk dan terkucil. Yesus mau orang itu bebas dari keadaan terkutuk dan terkucil. Itu 
sebabnya, Ia tidak saja menyembuhkan, tetapi mengirim orang itu menjumpai para imam.  

Penyembuhan budak perwira di Kapernaum sekaligus menekankan dua hal (ayat 5-13). Yesus 
menginginkan orang memiliki iman penuh kepada Dia sebab Dia memang yang berdaulat untuk 
memerintah atau menuntut orang beriman mutlak kepada-Nya. Sayang orang Israel yang 
seharusnya memiliki iman malah dipermalukan oleh seorang kafir (ayat 10). Penyembuhan ibu 
mertua Petrus dan banyak lagi masalah lainnya kembali menekankan kedaulatan Yesus atas 
kekuatan-kekuatan yang merusak hidup manusia (ayat 16). Maksud dari semua perbuatan 
mukjizat itu adalah memperagakan bahwa Yesus sungguh adalah Dia "yang memikul kelemahan 
kita dan menanggung penyakit kita" (ayat 17). Mukjizat adalah tanda yang membuat orang 
melihat kedudukan Yesus seharusnya dalam hidup dan atas dunia ini.  

Renungkan: Mukjizat atas segala mukjizat adalah ketika Anda diberi-Nya iman untuk 
meninggikan Dia di atas segala masalah dan menjadikan-Nya Tuhan dalam hidup Anda.  
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Selasa, 18 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 8:18-27 

(18-1-2005) 
Matius 8:18-27 

Mengikut, percaya, motifnya apa? 
Mengikut, percaya, motifnya apa? Beberapa peristiwa yang berurutan dicatat Matius dalam 
perikop ini. Dengan mudah dapat kita lihat bahwa pesannya masih menyambung perikop yang 
kita renungkan kemarin. Perikop ini mencatat peristiwa yang kembali menyangkut mukjizat 
(ayat 23-27), didahului oleh percakapan soal arti dan syarat mengikut Yesus (ayat 18-22). Jadi, 
peristiwa mukjizat itu adalah dalam rangka mengajar kita tentang arti mengikut Yesus.  

Dua macam sikap orang dan dua macam respons Yesus tentang orang yang mengikut Dia, 
muncul dalam peristiwa pertama. Kepada yang ingin mengikut Dia, dengan tegas Yesus 
memintanya memperhitungkan konsekuensi menderita bersama Dia (ayat 20). Jangan mengira 
dengan mengikut Yesus ia akan mendapat keuntungan besar. Kemungkinan besar motivasi ahli 
Taurat ini justru mencari pengaruh sosial melalui Yesus. Kepada murid-Nya sendiri yang 
perhatiannya terbagi dua oleh urusan keluarga, Yesus menuntut sikap mendahulukan-Nya di atas 
semua urusan lain (ayat 22).  

Melalui peristiwa ini kita disadarkan bahwa mengikut dan percaya Yesus secara mutlak tanpa 
motivasi salah adalah hal yang patut kita berikan kepada Yesus. Ia sungguh patut menerima 
ketaatan dan kesetiaan mutlak itu sebab Ia adalah Tuhan yang berdaulat atas anasir-anasir alam 
(ayat 23-27). Dalam perikop yang akan kita pelajari esok, anasir-anasir jahat yang 
membahayakan hidup manusia pun tunduk oleh kuasa-Nya (ayat 28-34). Dia adalah Tuhan atas 
segala-galanya.  

Kepada orang-orang yang ingin mengikut Dia, Yesus dengan sabar dan kasih menegur mereka 
dan membentuk komitmen mereka. Ia ingin agar para pengikut-Nya bermotivasi benar, 
berkomitmen kuat, dan memercayai Dia dengan sungguh dalam mengikut Dia sebagai Tuhan 
dan Juruselamat.  

Responsku: Tidak ada hal yang tidak dapat ditundukkan Yesus oleh wibawa-Nya. Aku ingin 
ikut dan dekat Dia selalu agar Ia sepenuhnya hidup dalam hidupku.  
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Rabu, 19 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 8:28-9:8 

(19-1-2005) 
Matius 8:28-9:8 

Yesus peduli dan berkuasa 
Yesus peduli dan berkuasa. Kita seringkali diperhadapkan pada dilema mengenai kepedulian 
dan kemampuan/kuasa. Orang yang peduli seringkali tidak memiliki kekuatan atau kuasa untuk 
memberi pertolongan. Akan tetapi, orang yang memilikinya justru sama sekali tidak peduli.  

Kita bersyukur bahwa Allah kita bukanlah Allah yang seperti ini. Dua perikop ini merupakan 
bagian dari serangkaian mukjizat yang dilakukan Yesus di dalam pelayanan-Nya sebagai Mesias 
(pasal 8-9). Di ayat 28 kita dapat melihat bahwa Yesus sengaja hadir di Gadara melewati jalan ke 
pekuburan. Padahal tidak seorang pun yang berani melalui jalan itu karena di situ ada dua orang 
yang kerasukan roh-roh jahat. Mereka sangat berbahaya. Akan tetapi, Yesus justru datang dan 
menemui mereka. Kenyataan ini saja tidak mungkin tidak menyentuh hati kita. Yesus datang ke 
tempat yang tidak ingin didatangi siapa pun untuk menemui orang-orang yang tidak ingin 
didekati siapa pun. Bukan hanya itu, Yesus langsung dengan otoritas-Nya mengusir roh-roh jahat 
yang merasuk kedua orang itu (ayat 32). Roh-roh jahat tunduk kepada kuasa Yesus. Tindakan-
Nya itu menunjukkan bahwa Dia peduli dan berkuasa. Pada perikop kedua, bukan hanya dalam 
masalah fisik Yesus peduli dan berkuasa menolong. Dia juga peduli atas masalah rohani manusia 
dengan mengampuni dosa orang lumpuh tersebut (ayat 9:6).  

Otoritas Yesus atas penyakit, roh-roh jahat, dan alam memanggil orang untuk mengakui otoritas-
Nya atas hidup mereka. Melalui mukjizat-mukjizat-Nya, Ia menyatakan diri sebagai satu-satunya 
Tuhan yang berdaulat atas hidup manusia, satu-satunya yang dapat menyelamatkan hidup kita 
dari segala belenggu yang mengikat dan menghancurkan hidup kita. Sungguh indah, bukan? Ia 
peduli, Ia datang, dan Ia memulihkan.  

Ingat: Apa pun permasalahan hidup Anda, jangan pernah ragukan Yesus. Ia sanggup menolong 
Anda dan Ia mau melakukannya.  
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Kamis, 20 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 9:9-13 

(20-1-2005) 
Matius 9:9-13 
Ikutlah Aku! 

Ikutlah Aku! Ada sebuah pujian yang bersyair "Alangkah indahnya hari itu, hari yang tak 
kulupa, setelah ku keliling dalam g'lap, ku dapat Juruselamat. Alangkah bahagia hatiku, ku dapat 
yang ku rindu...".  

Seandainya Matius hidup pada zaman ini, kemungkinan besar lagu itu menjadi pujian yang akan 
dinyanyikannya ketika ia mengundang Tuhan Yesus untuk makan di rumahnya bersama dengan 
para rekannya, sesama orang berdosa yang menjadi cemoohan bangsanya sendiri. Hari itu 
dimulai ketika Tuhan Yesus "melihat" dia dan berkata "Ikutlah Aku"(ayat 9). Undangan ini 
merupakan undangan yang tidak ternilai keistimewaannya. Yesus, Sang Mesias, mengundang 
dan memanggil orang berdosa yang menurut pandangan orang lain tidak berharga (ayat 11)! 
Namun, panggilan itu sendiri bukanlah sebuah panggilan tanpa konsekuensi. Ketika Allah 
memanggil, Ia memberikan anugerah dan sekaligus tanggung jawab. Mengikut Tuhan Yesus 
berarti meninggalkan seluruh kehidupan yang lama, termasuk pekerjaan yang telah memberikan 
suatu jaminan dan kemakmuran. Dan, Matius melepaskan semuanya itu. Keputusannya ini akan 
menjadi sebuah tekad tanpa kemungkinan untuk kembali. Ia mencatat peristiwa pemanggilannya 
dengan kata-kata "Maka berdirilah Matius lalu mengikut dia" (ayat 9b). Ia sudah memilih apa 
yang paling bernilai dalam hidupnya.  

Terhadap orang Farisi yang mengkritik sikap-Nya mengundang Matius, Tuhan Yesus balik 
mengkritik mereka. Mereka tidak mengerti hakikat undangan Tuhan Yesus. Tuhan Yesus 
mengundang Matius karena Ia mengasihi orang berdosa dan ingin menyelamatkannya (ayat 13). 
Sikap orang Farisi ini menunjukkan bahwa mereka tidak merasa perlu mengikut Tuhan Yesus. 
Oleh karena itu, mereka tetap tinggal sebagai orang berdosa.  

Renungkan: Apakah Anda seperti Matius yang menjawab panggilan-Nya mengikut Tuhan 
Yesus? Ataukah Anda seperti orang Farisi yang tidak merasa perlu mengikut Dia?  
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Jumat, 21 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 9:14-17 

(21-1-2005) 
Matius 9:14-17 

Yang baru meniadakan yang lama 
Yang baru meniadakan yang lama. Pada malam hari orang menyalakan lampu atau lilin 
supaya tidak kegelapan. Bila matahari sudah terbit semua alat penerang itu tidak lagi diperlukan. 
Demikian juga dengan semua upacara agama yang biasa dipraktikkan orang-orang Farisi, para 
ahli Taurat, termasuk murid-murid Yohanes pembaptis. Pada dasarnya peraturan-peraturan itu, 
misalnya berpuasa (ayat 14), dibuat untuk menolong orang mengharapkan kedatangan Mesias. 
Akan tetapi, Yesus Sang Mesias sudah hadir di tengah-tengah mereka. Mereka seharusnya 
berhenti menanti, dan mulai menikmati sukacita kehadiran-Nya (ayat 15).  

Tuhan Yesus ingin menyatakan bahwa Ia datang bukan untuk sekadar menambalkan atau 
menambahkan sesuatu yang baru kepada ajaran agama yang lama. Kata "lama" (Yun.: palaios) 
berarti aus atau usang karena pemakaian. Ajaran Yahudi telah menjadi begitu tidak fleksibel 
karena akumulasi dari tradisi-tradisi nonalkitabiah selama berabad-abad. Ajaran Yahudi tersebut 
sudah berubah menjadi upacara semata-mata yang malah menjauhkan mereka dari Allah. Tuhan 
Yesus bukan sedang menambahkan ajaran baru ke dalam wadah yang lama itu. Ia sedang 
menyatakan bahwa masa yang baru (neos) dan kerajaan yang baru (kainos) sudah tiba dengan 
kehadiran-Nya. Dengan demikian, mereka yang ingin berbagian dalam kerajaan yang baru itu 
harus meninggalkan semua pemahaman agama dan sikap hidup yang lama lalu menerima Kristus 
dan hidup dalam kebenaran-Nya.  

Apakah pesan Yesus ini dapat diartikan sebagai menolak tradisi rohani orang Kristen masa kini? 
Ya dan tidak. Kita tetap perlu bergereja, berdoa, membaca Firman, dsb. Namun, semua 
kebiasaan rohani tersebut menjadi sia-sia kalau kita tidak intim dengan Tuhan Yesus.  

Renungkan: Jika Tuhan Yesus hadir dalam hidup dan ibadah kita, pasti suasananya adalah 
kesukaan dan bukan kedukaan.  
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Sabtu, 22 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 9:18-34 

(22-1-2005) 
Matius 9:18-34 

Sang Mesias 
Sang Mesias. Mesias yang diharapkan orang Yahudi adalah seorang yang akan membebaskan 
mereka dari penindasan pemerintahan Romawi. Namun, bukan seperti itu gambaran yang 
dipaparkan Matius.  

Bagi Matius, Mesias mempunyai kuasa atas hidup dan matinya manusia. Kuasa itu tampak pada 
Tuhan Yesus ketika Ia menyembuhkan wanita yang sudah dua belas tahun mengalami 
pendarahan dan membangkitkan anak kepala rumah ibadat (ayat 18-25). Mereka sama-sama 
datang kepada Tuhan Yesus dan mendapat pertolongan. Tuhan Yesus berkuasa atas kematian 
dan penyakit yang 12 tahun tidak tersembuhkan. Ini membuktikan bahwa Dia adalah Mesias 
yang mereka tunggu.  

Ironis sekali karena yang merespons dan mengakui Tuhan Yesus sebagai Anak Daud (gelar 
untuk Mesias) adalah dua orang buta yang tidak bisa melihat perbuatan mukjizat-Nya itu (ayat 
27-31). Ketika Tuhan Yesus mengusir setan dari seorang bisu, orang banyak menjadi heran. 
Sebaliknya, orang Farisi justru beranggapan bahwa Ia mengusir setan dengan kuasa penghulu 
setan (ayat 32-34). Orang Yahudi percaya setan yang merasuk dalam diri seseorang harus diusir 
oleh setan yang lebih berkuasa. Oleh karena itu, mereka sama sekali tidak mengakui Yesus 
sebagai Sang Mesias yang mereka tunggu-tunggu.  

Lewat iman kepala rumah ibadat, perempuan yang sakit pendarahan, orang buta, serta sahabat-
sahabat si bisu, kita dapat melihat tindakan iman yang menyebabkan mereka menikmati 
anugerah Tuhan Yesus. Mereka percaya akan kemahakuasaan Tuhan Yesus untuk memulihkan 
penderitaan yang mereka alami. Dia adalah Tuhan yang hidup dan berkuasa, yang membuat 
iman kita kepada-Nya tidak sia-sia. Beriman dan berharap penuh kepada-Nya adalah kunci 
kemenangan kita.  

Responsku: Aku akan menanggalkan ketidakpercayaanku serta memusatkan hidupku hanya 
kepada Dia.  
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Minggu, 23 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 9:35-10:15 

(23-1-2005) 
Matius 9:35-10:15 

Ladang dan Tugasku 
Ladang dan Tugasku. Perjalanan Yesus berkeliling ke semua kota dan desa menghasilkan suatu 
kesimpulan bahwa banyak orang yang hidup bagai domba tak bergembala. Hal itu membuat hati 
Yesus tergerak oleh belas kasihan untuk menolong mereka (ayat 35-36). Apa yang Tuhan Yesus 
lakukan?  

Tuhan Yesus memanggil dua belas orang untuk menjadi murid-Nya dan mereka mendapat gelar 
rasul yang berarti "yang diutus" (ayat 1-4). Tuhan Yesus mengutus mereka dengan kuasa untuk 
memberitakan bahwa Kerajaan Allah sudah dekat. Kedua belas rasul itu pun pergi sesuai 
perintah-Nya untuk menyatakan pertolongan Allah bagi orang banyak (ayat 7-8). Mereka diutus 
kepada orang Yahudi dan bukan kepada orang kafir (ayat 6). Apakah ini berarti keselamatan 
hanya untuk orang Yahudi? Tidak! Tuhan Yesus memang datang pertama-tama untuk orang 
Yahudi supaya janji Mesias bagi mereka tergenapi. Namun, kita melihat dengan jelas dalam 
Alkitab bahwa keselamatan bukan saja bagi orang Yahudi, tapi bagi semua manusia tanpa 
memandang suku dan bangsa.  

Karena keselamatan adalah bagi semua bangsa, berarti berita bahwa Kerajaan Allah sudah dekat 
harus disampaikan kepada setiap orang. Siapa pun yang telah menerima kabar keselamatan ini, 
memiliki tugas menyampaikannya kepada orang lain agar mereka mengalami sukacita dan 
keselamatan dalam Kristus Yesus (ayat 8b). Untuk tugas ini, Allah memanggil mereka yang mau 
dan yang bersandar sepenuhnya pada Tuhan (ayat 9-11). Hati yang mau dipakai Tuhan untuk 
melayani tentu menyenangkan hati-Nya sebab hati sedemikian akan siap menerima tantangan 
apa pun dalam tugas pengutusan itu (ayat 11-14). Tuaian yang begitu banyak memerlukan 
penuai-penuai yang siap diutus. Tuaian itu adalah orang-orang yang haus, lelah, dan terlantar 
dalam kehidupan jasmani dan rohani. Kitalah para penuai itu, dan tuaian ada di sekeliling kita.  

Renungkan: Hari ini yang kita butuhkan adalah hati seperti Tuhan Yesus yang penuh belas 
kasih pada orang-orang yang jiwanya terlantar.  
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Senin, 24 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 10:16-33 

(24-1-2005) 
Matius 10:16-33 

Mengikut Yesus? Keputusanku 
Mengikut Yesus? Keputusanku. Hidup di tengah-tengah musuh yang siap sedia mengintai dan 
menerkam sangat menakutkan setiap orang. Gambaran inilah yang Yesus berikan kepada 
pengikut-Nya. Mereka bagaikan domba-domba yang diutus ke tengah-tengah serigala. Dalam 
mengemban tugas, ada kemungkinan mereka ditangkap, diadili, dibenci, bahkan dibunuh. Untuk 
itu Yesus berpesan agar mereka cerdik namun tulus (ayat 16).  

Yesus meminta mereka untuk waspada terhadap: majelis agama yang adalah serigala yang 
bengis (ayat 17); pemerintah, dengan otoritas yang dimilikinya dapat menindas dengan cara yang 
halus tapi menyakitkan (ayat 18-19); keluarga yang seharusnya menjadi tempat yang aman bagi 
kita namun bisa menjadi musuh dalam selimut (ayat 22). Semuanya dapat membenci (ayat 22), 
mengancam (ayat 26), bahkan membunuh tubuh meskipun tidak dapat membinasakan jiwa (ayat 
28). Lalu, perlukah para murid takut dan kuatir menghadapi semua ancaman tersebut? Yesus 
menggambarkan bahwa Allah sangat peduli terhadap mereka karena mereka lebih berharga di 
mata-Nya dibandingkan dengan burung pipit (ayat 29-31). Oleh karena itu, mereka tidak perlu 
takut dan kuatir menghadapi kesulitan dan ancaman. Dia berjanji akan memperlengkapi dengan 
kekuatan, kemampuan, dan perlindungan karena mereka sangat berharga di mata-Nya. Namun, 
tidak berarti Allah akan mencegah terjadinya kesulitan dalam diri kita. Itu adalah ujian bagi kita 
sebagai pengikut Yesus yang sejati untuk bertahan menghadapi tekanan hidup sehari-hari.  

Sampai saat ini pun mengikut dan menaati Yesus serta memberitakan Dia selalu membangkitkan 
berbagai perlawanan. Mengingat tugas dan tantangan berat yang harus dihadapi, maka kesetiaan 
dan keberanian mutlak diperlukan. Mereka yang menghadapi segala kesulitan dan bertahan 
sampai akhir akan menerima penghargaan yang mulia dari Allah.  

Tekadku: Walau tekanan menghadang, aku akan bertahan sampai akhir dengan anugerah Allah.  
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Selasa, 25 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 10:34-42 

(25-1-2005) 
Matius 10:34-42 

Memilih Kristus tidak sia-sia 
Memilih Kristus tidak sia-sia. Sekilas tampak, perkataan Kristus membawa kontradiksi. Ia 
yang adalah Raja Damai mengatakan bahwa kedatangan-Nya bukan untuk membawa damai, 
melainkan pedang.  

Kedatangan Kristus memang membawa damai, damai antara manusia dengan Allah dan damai di 
antara sesama manusia yang percaya kepada-Nya. Namun demikian ada hal yang tak dapat 
dielakkan. Kedatangan Kristus ternyata membawa pertentangan antara Kristus dengan anti 
Kristus, antara orang yang percaya kepada-Nya dan yang tidak, antara gelap dan terang. 
Pertentangan ini dapat terjadi bahkan di antara orang-orang yang tinggal dalam satu rumah atau 
antara orang-orang yang memiliki pertalian darah. Bila mengikut Kristus membuat orang 
terpisah dari keluarganya, itulah harga yang harus ditanggungnya. Bila berdiri di atas kebenaran 
Kristus membuat seseorang dimusuhi keluarganya, itulah salib yang mesti dipikulnya. Kristus 
menuntut diri-Nya diprioritaskan lebih daripada sanak keluarga (ayat 37-38). Ini memang tidak 
mudah! Akan tetapi, Ia menjanjikan bahwa pilihan itu tidak sia-sia. Pilihan itu menunjukkan 
kesejatian iman orang tersebut (ayat 39).  

Kristus memberikan penghiburan kepada para murid. Pekabaran Injil tidak akan sia-sia. Ada 
orang-orang yang akan menyambut mereka, menerima Kristus untuk diselamatkan. Itulah upah 
pelayanan mereka. Sukacita yang didapat jauh melebihi penderitaan memikul salib (ayat 40-42).  

Kini pikul salib bisa berwujud ditolak keluarga dan masyarakat. Tidak mustahil kita ditekan, 
diintimidasi, malah dipecat oleh pimpinan tempat kita bekerja karena mempraktikkan prinsip 
iman kita. Namun, semua itu tidak perlu menyurutkan tekad kita mengikut Dia. Karena Dia akan 
menyambut kita sebagai hamba yang setia. Juga karena sukacita melihat mereka yang kita 
menangkan oleh kesaksian kita.  

Doa: Tuhan, kuatkan kami agar segala bentuk penderitaan dan konsekuensi yang harus kami 
tanggung demi Engkau tidak membuat kami menyangkal Engkau.  
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Rabu, 26 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 11:1-15 

(26-1-2005) 
Matius 11:1-15 

Mengatasi ragu dan bimbang 
Mengatasi ragu dan bimbang. Yohanes pembaptis dipenjarakan karena berani menegur 
Herodes Antipas yang menikahi istri saudaranya. Dari penjara Yohanes mengutus murid-
muridnya untuk bertanya kepada Yesus (ayat 3). Bimbang dan ragukah ia kini? Bukankah ia 
pelopor dalam pemberitaan tentang Yesus? Tampaknya Yohanes bukan sekadar menyampaikan 
pertanyaannya pribadi (Perhatikan bentuk jamak `kami' dalam ayat 3). Ia dan para muridnya 
butuh kepastian bahwa Yesus sungguh adalah Mesias yang mereka nanti-nantikan. Yohanes 
ingin Yesus memberi bukti jelas melalui perkataan dan perbuatan Yesus bahwa kesaksian 
Yohanes selama ini tentang Yesus benar. Bagaimana Yesus mengatasi keraguan itu?  

Pertama, Yesus menunjuk pada demonstrasi nyata kuasa Allah dalam pelayanan-Nya. Pelayanan 
Yesus mengokohkan kesaksian Yohanes selama ini tentang Dia. Kedua, ucapan Yesus itu 
menunjuk kepada Yesaya 35:5-6, 61:1. Yesus adalah penggenap nubuat Yesaya. Orang buta 
melihat, orang lumpuh berjalan, merupakan petunjuk bahwa Roh Allah bekerja dalam dan 
melalui diri Yesus. Ini tanda kehadiran Allah di dunia. Ketiga, Yesus menunjuk pada nubuatan 
Maleakhi tentang peran Yohanes (ayat 10). Yesus mengakui pentingnya pelayanan Yohanes 
(ayat 11a). Posisi Yohanes pembaptis adalah seperti titik temu PL dan PB. Karena itu di antara 
segala nabi, ia yang terbesar. Namun, karena orang masuk surga melalui Yesus bukan melalui 
PL, yang terkecil dalam surga pun menjadi lebih besar daripada Yohanes (ayat 11b).  

Pelayanan dan pergumulan Yohanes menunjukkan keutamaan Yesus. Tatkala keraguan muncul, 
Yesus tidak tinggal diam. Ia tidak ingin orang terus ragu tentang Dia. Karya Yesus, kesaksian 
firman tentang Yesus, dan perlakuan kasih Yesus akan menguatkan iman dan pengharapan yang 
tergoyah.  

Responsku: Yesus, firman tentang Yesus, karya Yesus untukku, dan firman-Nya kepadaku, 
ingin kupegang teguh sepanjang jalan imanku.  
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Kamis, 27 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 11:16-30 

(27-1-2005) 
Matius 11:16-30 

Mengenal Allah adalah anugerah 
Mengenal Allah adalah anugerah. Apakah inti penyataan Yesus yang sulit diterima orang pada 
zamannya? Mengapa Khorazim, Betsaida, Kapernaum, dan orang banyak menolak-Nya padahal 
mereka melihat banyak mukjizat Allah? Orang banyak diumpamakan Yesus seperti anak yang 
sedang bermain pesta pernikahan dan kematian (ayat 16-17). Tidak ada keseriusan sikap 
terhadap Yesus. Padahal menurut ayat 25-27 relasi Yesus dan Allah Bapa begitu unik dan tidak 
terpisahkan.  

Pertama, orang bijak dan orang pandai tidak dapat mengenal Allah (ayat 25). Pengenalan Allah 
bukan soal intelektual atau kesalehan manusia. Pengenalan akan Allah adalah soal kedaulatan 
Allah. Tidak seorang pun dapat mengendalikan Allah. Menurut kehendak-Nya sendiri Allah 
menyingkapkan atau menyembunyikan diri-Nya. Meski demikian Yesus mengenal Allah secara 
sempurna.  

Kedua, manusia hanya dapat mengenal Allah melalui Yesus. Jika ingin mengenal Allah 
datanglah kepada Yesus. Hanya Yesus yang dapat mengenalkan siapa Allah karena Allah 
melimpahkan otoritas penuh rencana penyelamatan kepada-Nya (ayat 27a). Selain itu, memang 
hubungan Yesus dan Allah sangat intim. Di dalam hubungan Anak-Bapa itu terdapat pengenalan 
yang sempurna. Jadi, mengenal Yesus berarti mengenal Allah. Sama seperti mengenal Allah 
adalah anugerah, demikian juga dengan mengenal Yesus.  

Atas klaim itulah Yesus dapat mengundang manusia untuk datang kepada-Nya. Yesus tidak 
menyuruh manusia datang kepada Allah, tetapi datang kepada-Nya. Yesus tidak berkata 
`pergilah kepada Allah', melainkan `marilah kepada-Ku'. Dalam pemahaman demikian undangan 
Yesus tersebut menjadi semakin jelas maknanya. Inilah panggilan anugerah. Setiap orang yang 
memenuhi panggilan itu akan masuk ke dalam pengenalan yang intim dan mendalam, seintim 
dan semendalam hubungan Anak dan Bapa.  

Doa: Oh Tuhan, tolonglah aku untuk hidup makin dekat dengan Yesus agar aku makin 
mengenal-Mu.  
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Jumat, 28 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 12:1-15a 

(28-1-2005) 
Matius 12:1-15a 

Bukan aturan tetapi hati 
Bukan aturan tetapi hati. Dua peristiwa ini menunjuk kepada satu pesan penting tentang inti 
aturan-aturan agama. Murid-murid Yesus, karena lapar memetik bulir gandum (ayat 1). 
Perbuatan demikian tidak salah (Ul. 23:25). Yang membuat orang Farisi berang bukan tindakan 
tersebut melainkan waktu tindakan itu dilakukan. Murid Yesus memetik bulir gandum pada hari 
Sabat. Murid Yesus tidak melanggar hukum Allah, hanya melanggar hukum agama yang 
dibentuk orang Farisi. Respons Yesus menunjuk kepada dua peristiwa dalam PL.  

Pertama, tindakan Daud (ayat 3-4). Ketika lapar, Daud dan rombongannya mengambil roti sajian 
Bait Allah. 12 roti sajian itu diletakkan di atas meja di dalam tempat kudus, hanya boleh dimakan 
oleh imam di tempat kudus karena roti itu kudus. Roti sajian itu diminta Daud dari imam 
Ahimelekh (ayat 1Sam. 21:1-6). Itu sebenarnya tidak boleh namun kebutuhan manusia lebih 
penting dari ritual agama (ayat 7, Hos. 6:6). Kedua, tindakan imam-imam (ayat 5). Aturan dalam 
Bilangan 28:9, mengatur pekerjaan yang harus para imam lakukan pada hari Sabat. Namun, 
mereka tidak dianggap bersalah walau melanggar Sabat. Dari kedua peristiwa ini Yesus 
menegaskan bahwa inti dari peraturan adalah mengutamakan hidup.  

Selanjutnya (ayat 9-15a) Yesus menyembuhkan orang yang mati sebelah tangannya pada hari 
Sabat. Perbuatan itu tidak melanggar hukum Allah, tetapi melanggar aturan orang Farisi. Orang 
Farisi membenarkan orang menolong domba yang jatuh ke dalam lobang pada hari Sabat, tetapi 
tidak memperbolehkan menolong manusia. Bagi Farisi domba lebih penting ketimbang manusia, 
ritual lebih utama dari belas kasihan. Sebaliknya, bagi Yesus manusia lebih utama dari domba 
dan ritual agama. Sikap Yesus ini memperlihatkan bahwa Allah menghendaki belas kasihan 
ketimbang ritual agama.  

Renungkan: Apakah kita beragama sebatas ritual? Apakah kasih kita kepada Tuhan dan sesama 
terhambat atau justru bertumbuh melaluinya?  
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Sabtu, 29 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 12:15b-37 

(29-1-2005) 
Matius 12:15b-37 
Kuasa lebih besar 

Kuasa lebih besar. Tindakan Yesus menghindari orang Farisi yang berencana membunuh-Nya 
(ayat 15a) menurut Matius adalah penggenapan nubuat Yesaya (ayat 19). Yesus adalah Hamba 
yang dinubuatkan Yesaya. Roh Kudus ada pada Yesus (ayat 18, 28). Orang Farisi yang menjadi 
penentang Yesus tidak melihat identitas Yesus tersebut. Mereka tidak melihat pekerjaan Yesus 
sebagai manifestasi Roh Kudus. Mereka menuduh pekerjaan Yesus sebagai pekerjaan penghulu 
setan Beelzebul (ayat 24).  

Yesus menangkis tuduhan sesat itu. Kerajaan Allah sudah hadir. Kerajaan Iblis sulit bertahan 
jika warganya saling menyerang dan menghancurkan (ayat 25-26). Jika Farisi tidak menuduh 
murid-muridnya mengusir dengan kuasa Iblis (ayat 27), mengapa mereka sekarang menuduh 
Yesus dikuasai Iblis? Yesus mengusir setan hanya dengan perintah, bukan dengan ritual atau 
mantra atau teknik pengusiran. Yesus mengusir setan menandakan hadirnya Kerajaan Allah (ayat 
28). Kuasa Yesus lebih kuat dan lebih besar sehingga Ia dapat mengusir setan. Yesus saja yang 
mampu membebaskan manusia dari kerajaan Iblis agar masuk ke dalam kerajaan Allah.  

Hati orang Farisi sudah begitu keras sehingga sulit melihat kuasa Allah bekerja dalam diri Yesus. 
Sedikit pun tiada kecenderungan untuk terbuka terhadap apa yang Yesus lakukan. Hati mereka 
yang keras itulah yang membuat mereka melontarkan tuduhan yang bersifat hujatan. Perkataan 
merupakan cermin hati. Dari hati manusia mengalir perkataan baik atau jahat. Perkataan Farisi 
yang menghujat Yesus, pada akhir zaman harus mereka pertanggungjawabkan (ayat 36-37). 
Demikian pun kini, orang yang sudah melihat kuasa Yesus atau mendengar Injil-Nya dituntut 
untuk menyambut Dia. Bila tidak, proses pengerasan hati seperti yang dialami orang Farisi, akan 
terulang lagi.  

Camkan: Yang merintangi orang mengalami keselamatan dari Yesus bukan Yesus kurang 
berkuasa, tetapi ketidakterbukaan hati kepada-Nya.  
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Minggu, 30 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 12:38-50 

(30-1-2005) 
Matius 12:38-50 

Melakukan kehendak Bapa 
Melakukan kehendak Bapa. Pesan penting tiga bagian nas kita hari ini sangat mengejutkan. 
Meminta tanda, mengalami sebagian kenyataan Kerajaan Allah tidak cukup. Yesus ingin agar 
orang menjadi bagian dari keluarga Allah dengan melakukan kehendak Allah yaitu menyambut 
Ia ke dalam kehidupan mereka.  

Meminta tanda adalah bukti bahwa mereka jahat dan tidak setia (ayat 39), Yesus telah 
memberikan tanda, tetapi tidak dilihat orang Farisi. Karena itu, Yesus hanya memberi mereka 
tanda Yunus. Seperti Yunus "mati" dan bangkit dari perut ikan, Yesus pun akan mati dan 
bangkit. Jika pesan Yunus disambut dengan pertobatan Niniwe, lebih lagi pesan dan pelayanan 
Yesus seharusnya disambut juga dengan pertobatan. Contoh lain sikap responsif itu adalah sikap 
ratu dari selatan yang menjumpai Salomo dan belajar hikmat darinya (ayat 42). Itulah yang kini 
Yesus tuntut dari mereka. Segala pengalaman ajaib, bahkan mengalami kenyataan pengusiran 
setan sekali pun tidak memadai. Kekerasan hati yang tidak mau tunduk kepada Yesus akan 
membuat orang yang sudah mengalami pengusiran setan, kembali dirasuk dengan roh jahat (ayat 
43-45). Kekerasan hati demikian akan mengakibatkan mereka mengalami hukuman kekal. 
Kebebalan mereka kelak akan dihakimi serius sebab Niniwe dan ratu selatan yang kafir saja 
berespons sepositif itu.  

Jadi manusia hanya memiliki dua pilihan, yakni menyembah Allah yang dikenal dalam Yesus 
atau tetap menjadi budak iblis. Menolak Yesus berarti menolak kehendak Allah. Penolakan 
terhadap kehendak Allah untuk menyelamatkan manusia dari dosa mengakibatkan hal lebih 
buruk menimpa hidup manusia. Sebaliknya, menerima kehendak penyelamatan Allah dalam 
Yesus berarti masuk sebagai anggota keluarga Allah. Ketertarikan pada hal-hal ajaib saja tidak 
merupakan bukti kuat seseorang sudah di pihak Allah. Keberpihakan pada Yesus, itulah yang 
menentukan nasib kekal manusia.  

Renungkan: Anda hanya sekadar tertarik pada hal-hal tentang Yesus, atau sungguh memiliki 
Dia dalam hidup Anda?  
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Senin, 31 Januari 2005 
 
Bacaan   : Matius 13:1-9,18-23 

(31-1-2005) 
Matius 13:1-9,18-23 

Dampak pemberitaan Firman 
Dampak pemberitaan Firman. Yesus makin populer. Orang berbondong-bondong mencari 
Dia. Mungkin mereka ingin mengalami berbagai tanda mukjizat yang sanggup Ia lakukan dan 
telah tersiar luas kabarnya. Mungkin juga mereka memang terpesona oleh ajaran-ajaran-Nya 
yang penuh hikmat dan kuasa. Justru dalam situasi itu Yesus memberikan perumpamaan 
penabur. Maksudnya jelas untuk menantang mereka memeriksa diri, tipe tanah bagaimanakah 
mereka.  

Penabur dalam perumpamaan ini adalah pemberita firman tentang Kerajaan Surga yaitu Yesus 
(ayat 19). Yesus tentu menginginkan agar semua yang mendengar ajaran-Nya mengalami 
pembaruan hidup. Namun, dengan perumpamaan ini, Yesus memberikan peringatan bahwa 
mungkin sekali orang banyak yang tertarik mengerumuni Dia itu tidak murni menyambut-Nya.  

Ada empat kemungkinan tipe respons orang terhadap Yesus yang diwakili oleh empat jenis tanah 
penerima benih. Tanah di pinggir jalan, tanah berbatu-batu, tanah bersemak duri, dan tanah yang 
baik. Tiga yang pertama menunjukkan penerimaan yang tidak benar terhadap Yesus dan firman-
Nya sehingga tidak mengeluarkan pembaruan hidup. Mereka adalah yang tidak percaya dan 
tidak mengerti firman Yesus (ayat 4, 19), yang tidak bersedia melaksanakan konsekuensi yang 
dituntut oleh firman (ayat 5-6, 20-21) dan yang hatinya penuh kekuatiran duniawi (ayat 7, 22). 
Hanya satu jenis respons yang menghasilkan buah pembaruan hidup yaitu yang menyam-but 
benih dengan segenap hati (ayat 8, 23).  

Tiga jenis respons terhadap firman Yesus ini tidak saja terjadi dulu di antara pendengar Yesus. 
Ketiganya juga ada di kalangan orang yang menganggap diri Kristen atau terlibat dalam 
kehidupan bergereja. Perumpamaan Yesus memaksa pendengar-Nya untuk memeriksa diri. Kini 
pun kita didesak untuk memeriksa apakah respons iman kita sejati?  

Ingat: Respons yang benar terhadap firman pasti membuahkan pembaruan hidup.  
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Selasa, 1 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 13:10-17 

(1-2-2005) 
Matius 13:10-17 

Percaya dan mengerti 
Percaya dan mengerti. Proses beriman mirip proses belajar. Di sekolah kita belajar banyak hal 
yang belum kita mengerti. Ketika kita tidak mengerti suatu pelajaran, seharusnya respons kita 
adalah bertanya. Jadi, orang yang tumbuh dalam pengertiannya adalah orang yang memelihara 
sikap haus belajar dan berani bertanya.  

Para murid tidak mengerti mengapa Yesus mengajar dengan perumpamaan (ayat 10). Yesus 
memakai perumpamaan untuk beberapa fungsi. Pertama, untuk menegaskan sifat rahasia 
Kerajaan Surga. Untuk masuk Kerajaan Surga, perlu pembukaan yang datang dari pihak Allah 
yang harus ditanggapi dengan iman (ayat 11). Jadi, inisiatif Allah mutlak diperlukan, baik untuk 
menyatakan rahasia Kerajaan Allah maupun untuk membimbing orang agar merespons 
pewartaan Kerajaan Allah itu dengan iman. Kedua, perumpamaan berakibat ganda. Kepada 
orang yang dikaruniai hati responsif akan terjadi proses bertanya, mencari, beroleh tuntunan, dan 
aktif mengimani. Orang itu akan mengalami pertumbuhan rohani. Untuk orang yang bebal, 
perumpamaan akan membuat Kerajaan Surga semakin tertutup baginya bahkan membuat orang 
itu mengalami proses pembutaan rohani lebih lanjut (ayat 14-15).  

Dampak perumpamaan yang memisahkan pendengar ke dalam dua kelompok itu kini terjadi. 
Para murid langsung menyatakan ketidakmengertian mereka kepada Yesus. Ini adalah langkah 
iman. Akibatnya, Yesus memberikan penjelasan dan menerangi hati mereka. Orang banyak tidak 
demikian. Mereka bertahan dalam kegelapan pikiran dan hati mereka. Karena mereka tidak 
percaya, maka arti dan makna Kerajaan Allah tertutup bagi mereka. Bahkan, itu menjadi pesan 
penghukuman bagi mereka. Akan tetapi, bagi yang percaya perumpamaan menyingkapkan arti 
dan makna Kerajaan Allah.  

Ingat: Peliharalah sikap terbuka untuk belajar dan diajar Tuhan, sebab itulah tanda iman yang 
bertumbuh.  
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Rabu, 2 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 13:24-30,36-43 

(2-2-2005) 
Matius 13:24-30,36-43 

Mengapa kejahatan tidak berkurang? 
Mengapa kejahatan tidak berkurang? Yesus memberitakan kedatangan Kerajaan Surga. 
Tetapi mengapa kejahatan tidak berkurang, malah semakin merajalela? Inilah yang Yesus 
jelaskan melalui perumpamaan lalang dan gandum. Di sini kita menjumpai tiga pokok ajaran.  

Pertama, penaburan benih baik. Ketika Anak Manusia berada di dunia, Ia menabur benih yang 
baik yaitu anak-anak Kerajaan Surga. Kedua, penaburan benih jahat. Musuh menabur benih jahat 
yakni anak-anak si jahat (ayat 38). Ketiga, benih baik dan benih jahat dibiarkan tumbuh bersama. 
Namun, pertumbuhan keduanya memiliki batas. Ada waktu penuaian, saat keduanya akan 
dipisahkan. Penuai-penuai yakni malaikat akan memisahkan gandum dan lalang pada akhir 
zaman. Gandum bersama Anak Manusia, sementara lalang dikumpulkan untuk dibakar dalam api 
(ayat 40-43).  

Jelas terlihat bahwa Kerajaan Surga tidak mungkin terdiri dari dua jenis manusia yang bertolak 
belakang, manusia jahat dan manusia baik. Perumpamaan ini mengajarkan adanya tahapan-
tahapan karya Allah dalam mewujudkan kerajaan-Nya. Tahapan-tahapan itu terkait dengan 
tindakan Allah dalam sejarah manusia. Pada awalnya benih kerajaan itu ditaburkan melalui 
hidup serta karya Yesus. Sementara benih Kerajaan Surga tumbuh, tumbuh juga benih kejahatan 
yang dilakukan si musuh (ayat 28). Meski demikian, pada saat penghakiman kelak keduanya 
akan dipisahkan. Pada saat itulah kejahatan akan dimusnahkan, dan benih kerajaan yang sudah 
matang akan dituai. Jadi, sampai kedatangan Yesus kelak, benih Kerajaan Surga masih harus 
bertahan di tengah-tengah berbagai manifestasi jahat si musuh. Gereja Tuhan yang hidup di 
tengah-tengah dunia berdosa, menghadapi tantangan dan godaan besar untuk kompromi bahkan 
kehilangan iman. Syukur kepada Tuhan saatnya akan tiba, kejahatan akan dimusnahkan.  

Ingat: Hari penghakiman pasti akan tiba. Jangan frustrasi oleh fakta merajalelanya kejahatan. 
Bertekunlah dalam kebenaran sampai pembenaran kita dinyatakan di Hari itu.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:24-30,36-43


e-Santapan Harian 2005 
 

47 
 

Kamis, 3 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 13:31-35,44-52 

(3-2-2005) 
Matius 13:31-35,44-52 

Rahasia Kerajaan Allah 
Rahasia Kerajaan Allah. Yesus mengajar dengan berbagai perumpamaan tidak saja kepada 
orang banyak, tetapi juga kepada para murid-Nya. Lima perumpamaan yang kita baca kini 
berbicara tentang Kerajaan Surga. Dua yang pertama untuk orang banyak, tiga yang terakhir 
untuk para murid.  

Perumpamaan pertama menegaskan daya pertumbuhan dahsyat Kerajaan Surga. Seperti halnya 
benih sesawi awalnya seolah kecil, tetapi sesudah bertumbuh pasti akan menjadi pohon teramat 
besar (ayat 31-32), demikian juga dengan pewartaan Kerajaan Surga yang Yesus beritakan. 
Tekanan lain kita jumpai dalam perumpamaan ragi. Transformasi menyeluruh Kerajaan Surga 
berlangsung secara diam-diam namun nyata (ayat 33). Kata kunci adalah kata menyeluruh. 
Proses transformasinya tidak kelihatan, tetapi akibatnya terhadap seluruh dunia jelas terlihat. 
Seluruh alam semesta mengalami transformasi. Kerajaan Surga bekerja dahsyat memperbarui 
seluruh ciptaan.  

Kerajaan Surga harus direspons dengan benar. Pengurbanan seperti yang dilakukan penemu harta 
terpendam mutlak dilakukan oleh mereka yang ingin menjadi warga Kerajaan Surga. Kerajaan 
Surga menjadi yang terutama dan pertama dalam hidup sehingga segala sesuatu menjadi tidak 
berharga (ayat 44-45). Pengurbanan itu akan tidak sebanding dengan nilai Kerajaan Surga dan 
sukacita mendapatkannya (ayat 44b). Warta Kerajaan Surga bukan untuk ditanggapi sambil lalu. 
Respons orang terhadap warta Kerajaan Surga itu akan menentukan nasib kekalnya. Maka warta 
Kerajaan Surga sekaligus menjanjikan hidup kekal dan binasa kekal (ayat 47-50). Yesus tidak 
saja mengajarkan tentang Kerajaan Surga, Ia sendiri adalah Kerajaan Surga itu. Ia menjalani 
pemerintahan Allah dalam hidup-Nya, mewujudkan Kerajaan Surga dengan mati dan bangkit 
mengalahkan dosa dan maut.  

Renungkan: Memang dari kita dituntut kesediaan melepas hal-hal yang kita anggap berharga. 
Itu bukan lagi kerugian, sebab yang kita dapatkan adalah hidup Yesus sendiri.  
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Jumat, 4 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 13:53-58 

(4-2-2005) 
Matius 13:53-58 

Penolakan 
Penolakan. Nubuat Yesaya yang dikutip Yesus (Mat. 13:14-15) kini digenapi secara ironis 
dalam penolakan terhadap Yesus di Nazaret. Meski Kapernaum pusat pelayanan-Nya, Yesus 
tetap menganggap Nazaret kota asal-Nya. Yesus masuk ke kota asal-Nya. Awalnya Ia disambut 
hangat, bahkan diundang berkhotbah di sinagoge di tempat asal-Nya. Jemaat yang mendengar 
khotbah Yesus bahkan sangat takjub oleh perkataan-Nya. Khotbah Yesus disebut sebagai sangat 
berhikmat (ayat 54). Jikalau khotbah Yesus begitu memukau mengapa mereka menolak Yesus?  

Penduduk Nazaret mengenal keluarga Yesus. Mereka mengenal Yusuf, ayah-Nya seorang tukang 
kayu (ayat 54-56). Ibu Yesus mereka kenal, bahkan adik-adik Yesus semuanya mereka kenal. 
Keluarga Yesus mereka kenal secara baik dan intim. Karena latar belakang keluarga Yesus yang 
bersahaja dan bukan dari keturunan rohaniwan zaman itu, sulit bagi mereka memahami asal usul 
ajaran Yesus. Mereka berpendapat bahwa orang biasa tidak mungkin mampu berkhotbah dengan 
hikmat sedemikian. Ajaran yang demikian berhikmat pastilah berasal dari Allah. Mengakui 
Yesus sebagai nabi saja sulit apalagi menerima-Nya sebagai Anak Allah.  

Sikap penolakan penduduk Nazaret terhadap Yesus terutama bukan dalam bentuk menolak 
Yesus secara fisik, tetapi menolak untuk percaya pada Yesus. Faktor yang membuat mereka sulit 
menerima diri dan pelayanan Yesus adalah bahwa Allah menyatakan kemuliaan-Nya di dalam 
kesahajaan manusia Yesus. Yesus tidak datang dengan kekuatan militer untuk menggempur 
musuh-musuh-Nya. Faktor ini juga yang menjadi batu sandungan dari zaman ke zaman, yaitu 
bahwa kuasa keselamatan Allah datang melalui kematian Yesus di salib. Bagi dunia kayu salib 
merupakan lambang kekalahan.  

Camkan: Bersiaplah menerima respons negatif orang tatkala Anda menyaksikan bahwa Yesus 
yang tersalib adalah jalan keselamatan dari Allah untuk manusia.  
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Sabtu, 5 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 14:1-12 

(5-2-2005) 
Matius 14:1-12 

Dihantui rasa bersalah 
Dihantui rasa bersalah. Yesus semakin terkenal, pelayanan-Nya semakin meluas. Berita 
tentang Yesus sampai ke telinga Herodes Antipas, raja wilayah propinsi Galilea dan Perea. 
Mendengar laporan tentang Yesus, Herodes segera teringat perbuatan jahatnya yang sudah 
lampau.  

Berita tersebut menimbulkan perasaan dan reaksi aneh dalam diri Herodes. Yesus dianggapnya 
Yohanes pembaptis yang bangkit kembali (ayat 2). Perbuatan-perbuatan dosanya menceraikan 
istrinya, menikahi ipar sendiri (ayat 3), sampai mem-bunuh Yohanes pembaptis yang menegur 
dosa-dosanya tersebut, satu per satu bermunculan kembali. Pada awalnya Herodes seolah 
memiliki hati nurani yang masih bekerja baik. Buktinya ia tidak langsung melenyapkan Yohanes 
pembaptis ketika dosanya ditegur, yang dilakukannya hanya memenjarakan dia. Akan tetapi, hati 
nurani yang baik itu tidak sungguh didengarnya. Malah karena plot Herodias melalui Salome, 
Herodes terpojok di hadapan para bangsawan untuk akhirnya memerintahkan pemenggalan 
kepala Yohanes pembaptis (ayat 9-10). Kini berita tentang Yesus membuat kesalahan itu 
terhakimi kembali dalam hati Herodes.  

Dosa tidak selesai begitu saja dengan berlalunya waktu. Cepat atau lambat kehadiran Yesus akan 
membongkar dan menghakimi semua dosa tanpa pengecualian. Termasuk semua dosa yang 
disembunyikan dan dilupakan. Peristiwa ini sekaligus menunjuk kepada fungsi Yesus kelak 
sebagai Hakim, juga menunjuk kepada fungsi Yesus sebagai Gembala bagi para murid Yohanes 
yang hidup melayani kebenaran. Selama orang belum mengakui dosa-dosanya di hadapan Yesus 
dan menerima pembaruan hidup dari-Nya, orang akan tetap hidup dalam bayang-bayang 
hukuman Allah. Hati nurani yang belum mengalami pengudusan akan terus berfungsi sebagai 
alat penghakiman Allah yang menunjuk kepada Hari penghakiman akhir kelak.  

Kulakukan: Akui dosa kepada Yesus. Ia akan menghapuskan kesalahan Anda dan rasa bersalah 
yang masih menghantui.  
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Minggu, 6 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 14:13-21 

(6-2-2005) 
Matius 14:13-21 
Hati yang peka 

Hati yang peka. Yesus peka akan keadaan orang banyak. Mereka kekurangan makanan. 
Timbullah belas kasihan Yesus. Jika pada Markus 6:34 belas kasihan Yesus timbul karena orang 
banyak seperti domba tanpa gembala, di sini belas kasihan Yesus muncul karena kebutuhan fisik. 
Orang banyak tidak mempunyai makanan. Yesus juga peka akan pendengar-pendengar-Nya. 
Meski jumlah mereka banyak, Ia masih memiliki waktu dan kesempatan untuk berbicara dan 
melayani mereka secara pribadi.  

Siapa yang harus memberi mereka makan? Yesus melibatkan para murid. Yesus berhati peka, 
dan Ia ingin para murid-Nya pun peka bahkan sedia memberi. Murid-murid hanya memiliki lima 
roti dan dua ikan. Jelas tidak cukup untuk lebih lima ribu orang (ayat 21). Masih dibutuhkan 
sedikitnya 5000 roti dan 5000 ikan. Jumlah yang mustahil. Akan tetapi, di hadapan Yesus bukan 
jumlah yang membuat mustahil atau tidak. Segala hal yang dipersembahkan kepada-Nya, 
diterima-Nya, diberkati, dilipatgandakan. Hasilnya? Lima roti dan dua ikan yang telah diberkati 
Yesus itu membuat semua orang kenyang. Bahkan ada sisa 12 bakul.  

Tidak cukup kita memiliki Yesus, kita harus juga membagi keberkatan dalam Yesus itu kepada 
sesama kita yang berkekurangan. Terlibat dalam berbagai pelayanan rohani memang baik, tetapi 
itu tidak boleh membuat kita beralasan untuk mengabaikan kebutuhan dalam hal materiil yang 
dialami banyak orang di sekitar kita. Krisis berkepanjangan di Indonesia menyebabkan banyak 
saudara-saudara kita kekurangan gizi dan nutrisi. Berilah mereka makan. Caranya? Salah satunya 
adalah dengan memberikan pelatihan yang memberdayakan mereka sehingga terbuka 
kesempatan untuk mencari makanan sendiri. Tanpa pemberdayaan ini mereka akan terus 
kelaparan.  

Renungkan: Masihkah ada potensi dan milik yang Anda genggam sendiri dan tidak rela Anda 
serahkan untuk Yesus pakai memberkati orang lain?  
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Senin, 7 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 14:22-36 

(7-2-2005) 
Matius 14:22-36 

Kebutuhan untuk berdoa 
Kebutuhan untuk berdoa. Yesus mengambil waktu untuk berdoa secara pribadi kepada Allah. 
Yesus naik ke atas bukit seorang diri (ayat 23). Jika Yesus merasa doa merupakan bagian penting 
dalam pelayanan-Nya, siapakah kita sehingga masih memandang remeh doa?  

Murid-murid berada beberapa mil jauhnya dari pantai. Malam gelap. Meski berada di bukit tidak 
ada kemungkinan Yesus melihat dengan jelas situasi murid-murid. Tetapi, apakah Yesus tidak 
tahu keadaan murid-murid yang sedang diombang-ambing gelombang? Yesus tahu. Itulah 
sebabnya Ia segera mendatangi murid-murid yang sedang berjuang melawan gelombang. Ketika 
melihat ada manusia berjalan di atas air, wajar saja jika murid-murid berteriak hantu. Yesus 
menyatakan diri-Nya dengan ungkapan penting Allah dalam PL yakni `Inilah Aku' (ego eimi 
27). Istilah ini bukan hanya identifikasi diri tetapi penyingkapan ke-Allah-an Yesus.  

Untuk memastikan bahwa Yesuslah yang dilihat murid-murid, Petrus memberanikan diri 
menyapa-Nya (ayat 28). Petrus meminta Yesus memerintahkannya untuk datang kepada-Nya 
dengan berjalan di atas air. Permintaan Petrus dikabulkan Yesus (ayat 29), Petrus berjalan di atas 
air mengalami kuasa Yesus. Petrus berjalan di atas air bergelombang. Sesaat kemudian timbul 
ketakutannya. Petrus meragukan perintah Yesus dan kuasa Yesus yang sudah dialaminya, meski 
sesaat. Dalam situasi demikian tidak ada cara lain kecuali berteriak memohon pertolongan 
Yesus. `Tuhan, tolonglah aku!'  

Inilah doa Petrus. Singkat dan mendesak. Uluran tangan Yesus menyelamatkan Petrus. Yesus 
menegur Petrus yang sesaat menjadi goyah iman (ayat 31), gelombang menjadi reda, murid-
murid menyembah-Nya. Goncangan dan gelombang kehidupan adalah latihan iman dan 
kesempatan untuk berdoa. Tak satu kejadian pun dalam hidup kita luput dari perhatian dan kasih-
Nya.  

Renungkan: Dalam doa kita akan mengalami lebih nyata pengakuan iman bahwa `Yesus adalah 
Anak Allah'.  
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Selasa, 8 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 15:1-20 

(8-2-2005) 
Matius 15:1-20 

Setia kepada firman 
Setia kepada firman. Apakah tidak mencuci tangan sebelum makan merupakan tindakan yang 
melanggar Hukum Taurat? Ada dua pandangan mengenai hal tersebut. Bagi orang Farisi dan ahli 
Taurat perbuatan itu sudah melanggar Hukum Taurat (ayat 2), tetapi Tuhan Yesus mengatakan, 
"Tidak."  

Ada dua alasan mengapa Tuhan Yesus menyatakan demikian. Pertama, Yesus menegur 
kemunafikan mereka karena menggantikan Hukum Taurat dengan ajaran tradisi mereka (ayat 3, 
6). Mungkin pada mulanya tradisi-tradisi seperti itu dimaksudkan untuk mendorong dan 
memastikan orang Israel taat sepenuhnya terhadap Hukum Taurat. Misalnya tradisi menjanjikan 
persembahan uang atau harta yang diberikan ke Bait Allah, mungkin dimaksudkan supaya umat 
setia beribadah kepada Allah. Praktiknya tradisi ini bahkan mengizinkan seseorang untuk 
mengabaikan perintah Tuhan yang lebih prinsip yaitu menghormati orang tua. Kedua, 
sebenarnya makan dengan tangan yang belum dicuci tidak melanggar Hukum Taurat. Inti 
Hukum Taurat bukan terletak pada peraturan-peraturan jasmani melainkan terletak di hati (ayat 
18). Hati yang kudus akan menghasilkan perbuatan kudus, bukan sebaliknya. Oleh karena itu, 
Yesus mengecam tradisi yang hanya mementingkan tindakan lahiriah, tetapi mengabaikan yang 
Tuhan inginkan.  

Betapa mudahnya seseorang jatuh ke dalam dosa kemunafikan. Sepertinya ia saleh dan setia 
kepada Tuhan dengan menjalankan tata peraturan agamawi, tetapi telah melanggar perintah 
Tuhan lainnya yang lebih penting untuk dilakukan. Bisa jadi, kita dapat bahkan sering 
melakukan hal yang serupa ini yaitu memutarbalikkan kebenaran firman Tuhan untuk 
kepentingan diri sendiri. Kita juga berperilaku seolah-olah saleh padahal hanya ingin dipuja-puji 
orang lain. Mungkin orang lain bisa terkecoh oleh sikap itu. Akan tetapi, Tuhan tidak dapat 
dikelabui sebab Ia melihat hati setiap orang.  

Camkan: Menumbuhkan firman-Nya dalam hati adalah kunci untuk mencegah dosa 
kemunafikan.  
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Rabu, 9 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 15:21-39 

(9-2-2005) 
Matius 15:21-39 

Pelayanan lintas budaya 
Pelayanan lintas budaya. Biasanya kita sulit untuk menganggap orang yang berbeda ras, 
bahasa, suku, dan status sosial sebagai sesama yang patut dihargai. Sayangnya, sikap salah ini 
telah merambah masuk juga dalam kehidupan gereja tertentu. Bagaimana sikap Tuhan dalam nas 
ini?  

Tuhan Yesus menyembuhkan anak perempuan seorang perempuan Kanaan. Tindakan ini 
menunjukkan bahwa kepedulian-Nya tidak dibatasi hanya kepada suku-Nya sendiri. Percakapan 
Tuhan Yesus dengan perempuan Kanaan pada ay. 24 seakan-akan menyiratkan pelayanan Tuhan 
Yesus sempit. Padahal di balik perkataan-Nya itu, Ia mengoreksi pandangan "sempit" para 
murid. Mereka beranggapan bahwa Tuhan Yesus hanya diutus kepada orang Yahudi.  

Kepedulian Tuhan Yesus terhadap bangsa nonyahudi juga ditunjukkan-Nya dengan mengunjungi 
wilayah utara Galilea ke desa-desa orang-orang kafir (ayat 29). Di sana Ia menyembuhkan 
berbagai penyakit (ayat 30-31). Dan pada puncak peduli-Nya Ia memberi makan empat ribu 
orang yang telah mengikuti rombongan Tuhan Yesus selama tiga hari (ayat 32-39). Perbuatan 
mukjizat yang pernah dibuat-Nya terhadap umat Yahudi kini dilakukan-Nya kepada orang-orang 
nonyahudi. Bagi Tuhan Yesus mereka pun domba-domba hilang yang perlu ditemukan, dihantar 
pulang, dan diselamatkan.  

Setiap orang, tidak peduli suku, ras, bahasa, dan bangsa memerlukan Tuhan Yesus. Hari ini kita 
bisa menjadi bagian dari umat Tuhan karena ada orang yang mau mengabarkan Injil ke semua 
bangsa, termasuk ke Indonesia. Mereka rela menyeberang lautan, melintas daratan, dan 
meninggalkan segala sesuatu untuk menjangkau kita. Sekarang, kita pun dipercayakan Tuhan 
Yesus untuk menjangkau suku-suku di seluruh Indonesia yang belum mendengar Injil.  

Renungkan: Tuhan ingin kita membagikan kasih penyelamatan-Nya kepada orang-orang yang 
kita temui. Mulailah dengan mendoakan tetangga, pembantu, dan orang-orang di sekitar kita.  
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Kamis, 10 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 16:1-12 

(10-2-2005) 
Matius 16:1-12 

Buta karena ketidakpercayaan 
Buta karena ketidakpercayaan. Orang yang tidak percaya karena tidak mengerti bisa ditolong 
dengan membuat mereka mengerti. Akan tetapi, kalau ketidakpercayaan itu disebabkan oleh 
ketidakmauan untuk menerima kebenaran, tidak ada yang bisa menolong. Hal itu sama dengan 
sengaja membutakan diri.  

Orang Farisi dan Saduki sangat berbeda dalam pandangan teologi dan politik mereka (lihat 
artikel di hal. 39,40). Hanya dalam satu hal mereka sama, yaitu tidak percaya Tuhan Yesus. 
Sebenarnya mereka sudah mengikuti Tuhan Yesus sejak lama dan melihat tanda-tanda ajaib yang 
dilakukan-Nya. Di depan mereka terpampang bukti-bukti ke-Mesiasan-Nya. Sayang, mereka 
membutakan mata supaya tidak perlu percaya dan menerima Dia. Jadi, permintaan mereka 
kepada Tuhan Yesus akan tanda bukanlah permintaan tulus. Kalaupun tanda diberikan, mereka 
tetap tidak akan percaya. Oleh sebab itu, Tuhan Yesus menjawab dengan keras. Mereka tahu 
membaca tanda-tanda alam, tetapi buta terhadap tanda-tanda zaman. Tuhan menyebut mereka 
angkatan yang jahat dan tidak setia. Maksudnya adalah mereka sengaja menolak percaya 
walaupun tanda-tanda untuk itu sangat jelas. Tuhan Yesus berkata bahwa mereka hanya akan 
mendapatkan satu tanda, yaitu tanda Yunus!  

Itu sebabnya juga, Tuhan Yesus mengingatkan para murid-Nya supaya waspada kepada 
pengajaran orang Farisi dan Saduki (ayat 12). Walaupun mereka pengajar-pengajar agama 
Yahudi, kebenaran tidak ada pada mereka karena mereka menolak percaya kepada Sumber 
Kebenaran.  

Masa kini, orang lebih suka memilih hal-hal yang menyenangkan hati, bukan kebenaran yang 
menyelamatkan dan mengubah hidup. Berpegang pada kebenaran tidak saja membuat kita 
menolak kompromi, tetapi juga berani menegor kekerasan hati sesama kita.  

Renungkan: Kita perlu memupuk kasih kita kepada Tuhan dan firman-Nya agar kehidupan kita 
jernih memancarkan kemuliaan Tuhan.  
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Jumat, 11 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 16:13-28 

(11-2-2005) 
Matius 16:13-28 

Iman: kata dan perbuatan 
Iman: kata dan perbuatan. Pengakuan iman yang benar bersumber dari Allah. Akan tetapi, 
pengakuan iman saja tidak cukup. Pengakuan iman itu harus disertai tindakan pembaruan hidup 
yang nyata dalam mengikut Tuhan.  

Petrus mengungkapkan pengakuan iman tentang Yesus sebagai Mesias, Anak Allah yang hidup! 
(ayat 16). Pengakuan Petrus ini benar karena berasal dari Allah Bapa (ayat 17). Oleh sebab itu, 
Yesus menegaskan bahwa di atas dasar pengakuan iman inilah gereja akan berdiri. Ketika gereja 
mendasarkan dirinya pada Allah maka gereja menjadi agen Allah untuk rencana keselamatan-
Nya bagi manusia (ayat 18). Keselamatan yang ditawarkan Allah inilah kunci Kerajaan Surga 
yang mampu melepaskan belenggu dosa dan mengikat mereka yang percaya kepada-Nya 
menjadi bagian dari warga Kerajaan Surga (ayat 19).  

Yesus mengingini pengakuan Petrus yang spontan itu diwujudnyatakan dalam tindakan. Itu 
sebabnya, dituntut kepercayaan mutlak Petrus akan rencana Allah di balik penderitaan Yesus 
walaupun ia belum mengerti. Sehingga ketika Yesus mengungkapkan bahwa Mesias harus 
menderita bahkan mati sebelum dibangkitkan, Petrus hanya tunduk dan menerimanya bukan 
memprotes ataupun menyangkalnya. Tunduk dan menerima kehendak Allah sebagai yang 
tertinggi dalam hidup pribadi adalah tindakan penyangkalan diri dan memikul salib.  

Mengaku Yesus adalah Mesias harus diwujudkan dalam ketaatan menyangkal diri dan mengikut 
Dia. Apa wujud nyatanya? Gereja harus berani menyangkal untuk tidak menjalin hubungan 
dengan siapa dan apa pun yang bertujuan demi kuasa dan kenyamanan gereja. Gereja harus tetap 
menyuarakan kebenaran bahkan ketika yang dihadapinya adalah penguasa! Jalan salib memang 
selalu melawan cara-cara dunia yang korup.  

Renungkan: Iman kepada Yesus berarti menolak cara-cara duniawi!  
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Sabtu, 12 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 17:1-13 

(12-2-2005) 
Matius 17:1-13 

Bukti Kemesiasan Kristus 
Bukti Kemesiasan Kristus. Tidak mudah menjadi murid Yesus dan tidak mudah menyangkal 
diri untuk sepenuh hati memikul salib yang dibebankan oleh-Nya. Kadang bisa timbul keraguan, 
apakah kehendak-Nya memang yang benar dan yang terbaik.  

Para murid baru saja menerima pelajaran keras, yaitu mengakui Yesus sebagai Mesias berarti 
siap menerima konsekuensi menderita demi Dia. Maka para murid memerlukan penguatan. 
Peristiwa Yesus dimuliakan bukan hanya penting untuk meneguhkan misi-Nya, tetapi juga untuk 
membuka mata rohani murid-murid-Nya bahwa Dia memang Mesias yang dipilih Allah. Apa 
makna Yesus dimuliakan itu?  

Pertama, Yesus adalah Mesias yang sudah dinubuatkan dalam Perjanjian Lama. Musa mewakili 
Hukum Taurat yang sejak awal menjanjikan seorang Nabi yang akan datang untuk mengajarkan 
kebenaran sejati (Lih. Ul.18:18-19). Elia mewakili para nabi yang mengarahkan hati umat Israel 
untuk mengantisipasi datangnya Sang Mesias (ayat 2-3). Tuhan Yesus sendiri menerangkan 
bahwa Yohanes berperan sebagai Nabi Elia mempersiapkan orang banyak untuk menyongsong 
kedatangan diri-Nya (ayat 11-13). Kedua, Allah Bapa menyatakan perkenan-Nya atas diri Yesus 
berupa awan hadirat dan suara restu-Nya. Bapa memerintahkan murid-murid, yang diwakili oleh 
ketiga murid terdekat untuk memercayai Yesus dan pemberitaan-Nya (ayat 5).  

Tanda-tanda kemuliaan Allah apakah yang boleh menguatkan gereja masa kini? Pertama, 
pertobatan yang terjadi ketika gereja mewartakan kebenaran Injil. Kedua, orang-orang yang 
percaya dan diubahkan oleh pemberitaan firman Tuhan bahwa Yesus memang satu-satunya 
Juruselamat manusia. Semua itu menjadi bukti bahwa apa yang dipercayai gereja adalah benar. 
Sekaligus menjadi penguat gereja untuk tetap setia walaupun di tengah-tengah penganiayaan.  

Renungkan: Mukjizat terbesar adalah pertobatan. Itu bukti Yesus adalah Mesias.  
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Minggu, 13 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 17:14-21 

(13-2-2005) 
Matius 17:14-21 

Iman bukan sekadar pengetahuan 
Iman bukan sekadar pengetahuan. Pernah mengalami pengalaman yang memalukan? 
Seseorang datang minta didoakan Anda karena Anda orang Kristen. Namun, ternyata doa Anda 
tidak menghasilkan kesembuhan untuk menolong dia. Wah, apakah doa orang Kristen tidak 
ampuh lagi?  

Kondisi seperti itu yang dihadapi para murid yang ditinggal Yesus naik ke bukit. Mereka tidak 
mampu menyembuhkan seorang anak yang menderita penyakit ayan (ayat 15-16). Yesus 
menegur mereka dengan keras. Teguran Yesus ini menunjukkan bahwa Yesus kecewa terhadap 
mereka. Kekecewaan-Nya ini disebabkan Yesus telah memperlengkapi mereka dengan kuasa 
untuk mengusir setan dan menyembuhkan penyakit, tetapi mereka tidak menggunakannya. 
Selain itu, bukankah Yesus sudah mengutus mereka untuk memberitakan kabar baik? Mengapa 
mereka gagal dalam hal doa?  

Masalahnya terletak pada iman para murid yang terbatas pada kehadiran Yesus saja (ayat 17). 
Meski mereka sudah lama mengikut Yesus, mereka belum memiliki iman yang bersandar kepada 
Allah sepenuhnya. Iman ini digambarkan sebesar biji sesawi yang dapat memerintahkan gunung 
untuk berpindah (ayat 20). Namun, bukan masalah besar kecilnya ukuran iman, tetapi kepada 
siapa iman itu didasarkan!  

Zaman ini banyak orang Kristen yang memiliki berbagai rupa doktrin cara penyembuhan. 
Umumnya menekankan kesembuhan secara spektakuler, ilahi dan mukjizat. Hal ini mulai 
menggeser iman yang seharusnya ditujukan kepada Allah menjadi kepada teknik-teknik 
penyembuhan. Orang mengkultuskan pribadi hamba Tuhan, pendeta, majelis yang telah 
menyembuhkan, tetapi melupakan Tuhan, Sang Penyembuh sejati. Yang diperlukan adalah iman 
yang benar dari kita kepada Allah. Doa, puasa, karunia, manusia, dll. adalah sarana iman yang 
dianugerahkan Allah bagi umat-Nya.  

Camkan: Siapakah sumber kesembuhan yang Anda harapkan dan imani? Tuhan ataukah 
manusia yang ia pakai menjadi alat-Nya?  
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Senin, 14 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 17:22-27 

(14-2-2005) 
Matius 17:22-27 

Kewajiban bayar pajak! 
Kewajiban bayar pajak! Membayar pajak adalah kewajiban setiap warga negara. Pajak 
digunakan untuk pembangunan dan menjalankan roda pemerintahan. Namun, kalau pajak itu 
diselewengkan untuk kekayaan pribadi oknum pejabat, bolehkah kita tidak membayar pajak?  

Yesus memberikan teladan yang sangat baik. Pelayanan-Nya memang mengkonfrontasikan diri-
Nya dengan para pemimpin agama, yang pada akhirnya akan menyalibkan Dia (ayat 22-23). 
Namun, ketika diperhadapkan pada kewajiban sebagai orang Yahudi untuk membayar pajak bait 
Allah, Ia tidak menghindar walaupun kewajiban membayar pajak Bait Allah tidak tercantum 
dalam Hukum Taurat. Peraturan itu diciptakan oleh para pemimpin agama. Yesus tetap 
membayarnya karena tidak ingin menjadi batu sandungan bagi para pemimpin agama (ayat 27). 
Ia tidak menjadikan pertentangan dengan para pemimpin agama sebagai alasan untuk tidak 
menaati peraturan.  

Dengan memperlihatkan sikap Yesus di nas ini, Matius menampilkan teladan Yesus supaya para 
pengikut-Nya tahu bersikap dengan tepat. Pada waktu Matius menulis Injilnya, pemerintah 
Roma memaksa penduduk Yahudi untuk juga membayar pajak kuil dewa-dewi Romawi. Orang-
orang Yahudi menolak dengan keras dan menimbulkan huru-hara. Sikap inilah yang Yesus tidak 
inginkan ada dalam diri para pengikut-Nya. Jadi, meski mereka tidak setuju dengan keputusan 
pemerintah, rakyat harus menaati peraturan yang dibuat.  

Orang Kristen masa kini memang harus bersikap kritis terhadap kinerja pemerintah, khususnya 
kalau mereka tidak menjalankan tugasnya dengan jujur. Namun demikian, tidak ada alasan bagi 
kita untuk tidak membayar pajak. Sebagaimana teladan Yesus maka membayar pajak adalah 
tanggung jawab setiap orang Kristen sebagai warga negara yang baik.  

Tekadku: Bersaksi bagi Kristus dengan meneladani Dia dalam setiap aspek kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2017:22-27


e-Santapan Harian 2005 
 

59 
 

Selasa, 15 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 18:1-14 

(15-2-2005) 
Matius 18:1-14 

Terbesar vs terkecil 
Terbesar vs terkecil. Kalau bisa kita ingin menjadi yang terbesar dalam jabatan, harta, prestasi, 
kehormatan, kepintaran, dlsb, namun menghindari menjadi yang terkecil. Murid-murid Tuhan 
pun tidak luput dari ambisi ingin posisi tertinggi dalam Kerajaan Surga.  

Mereka menganggap Kerajaan Surga suatu kerajaan yang dipimpin oleh Tuhan Yesus sebagai 
raja. Maka sebagai pengikut-Nya, murid-murid pasti mendapat jabatan (ayat 1). Pertanyaan 
tentang siapakah murid Tuhan yang akan menduduki posisi tertinggi di antara mereka memenuhi 
pikiran mereka. Jawaban Tuhan Yesus di luar dugaan. Ia menjadikan seorang anak kecil sebagai 
contoh. Apa syarat yang Tuhan ajukan bagi murid yang mau jadi yang terbesar? Pertama, harus 
mengalami pertobatan sejati (ayat 3). Pertobatan sejati adalah syarat utama untuk memasuki 
Kerajaan Surga. Tanpanya, seseorang tidak mampu mengerti kebenaran ilahi. Itu membuktikan 
ia belum mengalami kelahiran kembali dalam Roh (lih. Yoh. 3:3).  

Kedua, harus bersedia merendahkan diri (ayat 4). Merendahkan diri guna memberitakan Injil 
hendaknya dijadikan dasar pelayanan. Artinya, menanggalkan prinsip "Siapa kamu? Siapa aku?" 
Tidak mungkin menjangkau "mereka yang terhilang" tanpa penanggalan kesombongan diri. 
Kerelaan pergi memberitakan Injil kepada "mereka yang terhilang" ini diumpamakan Tuhan 
dengan mencari satu domba yang tersesat (ayat 12-14). Hanya orang yang sedia menjadi "kecil" 
saja yang tahu menghargai arti satu jiwa tersesat dibandingkan sembilan puluh sembilan yang 
tidak. Ketiga, orang yang sudah diterima Tuhan apa adanya harus menerima "mereka yang 
terhilang" (ayat 5, 10-11). Hendaklah kita mengulurkan tangan dan menyambut dengan tulus 
setiap orang agar mereka datang ke persekutuan umat Tuhan tanpa membeda-bedakan status 
sosial, kekayaan, dan kemampuannya.  

Ingatlah: Orang besar adalah orang yang rela menjadi kecil dan tajam melihat arti dari hal-hal 
kecil.  
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Rabu, 16 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 18:15-35 

(16-2-2005) 
Matius 18:15-35 

Penjaga saudaraku 
Penjaga saudaraku. Gereja tidak terdiri dari orang-orang yang sudah sempurna, melainkan 
orang-orang yang dibenarkan dan sedang terus menerus dikuduskan oleh Tuhan Yesus. Karena 
itu, kesalahan dan kejatuhan dalam dosa bisa juga terjadi pada orang Kristen. Bila itu terjadi, 
adalah tugas sesama orang Kristen untuk membimbingnya bertobat.  

Bagaimana tugas menegur, menasihati dan membimbing itu harus kita lakukan? Tuhan Yesus 
memberikan petunjuk bahwa teguran dan nasihat itu harus dilakukan secara bertahap. Pertama, 
hendaklah dilakukan dalam pembicaraan pribadi antara Anda dan dia (ayat 15). Jika tahap 
teguran dan nasihat itu tidak ditanggapi, perlu menghadirkan saksi bukan untuk menghakimi 
melainkan sebagai upaya guna menyadarkan orang tersebut (ayat 16). Jika teguran dengan saksi 
itu pun tetap tak ditanggapi, barulah pembuat kesalahan itu ditegur dalam pertemuan jemaat 
Tuhan (ayat 17a). Jika sampai sudah menerima teguran demikian pun ia tetap tak berespons, 
maka jemaat harus memandang dia sebagai seorang yang tidak mengenal Tuhan (ayat 17b).  

Pemungut cukai adalah profesi pengumpul pajak untuk pemerintah Roma, dengan imbalan yang 
tinggi. Biasanya, pemungut cukai adalah orang Yahudi. Namun, mereka tak segan memeras dan 
menyengsarakan bangsanya sendiri dengan dilindungi oleh pemerintah Roma. Pemungut cukai 
tidak merasa bersalah. Perbuatan egois inilah yang menjadikan para pemungut cukai dikucilkan 
dan dihina oleh orang Yahudi. Jika seorang Kristen telah ditegur berulangkali dengan mengikuti 
petunjuk Tuhan Yesus tersebut tetap mengeraskan hati, maka ia perlu diperlakukan dengan tegas. 
Disiplin gereja diberlakukan dengan mengucilkan dia dari persekutuan agar dia menyesali 
perbuatannya dan rindu untuk kembali ke dalam persekutuan tubuh Kristus.  

Yang kulakukan: Aku akan berani memperingatkan kesalahan sesama saudaraku seiman 
supaya ia kembali ke jalan Tuhan.  
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Kamis, 17 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 19:1-12 

(17-2-2005) 
Matius 19:1-12 

Menikah atau selibat? 
Menikah atau selibat? Pertanyaan jebakan orang Farisi kepada Yesus menyiratkan bahwa 
perceraian telah juga menjadi suatu dilema pada masa itu (ayat 3). Di antara masyarakat Yahudi 
ada yang menyetujui perceraian karena Musa, nabi besar Israel, mengizinkannya (ayat 7). Lalu, 
bagaimana pandangan Tuhan Yesus tentang perceraian? Pertama, jawaban Tuhan Yesus 
menyiratkan ketidaksetujuan atas dasar tujuan Allah menciptakan laki-laki dan perempuan. Juga 
Ia menekankan bahwa Allah merestui adanya lembaga pernikahan (ayat 5-7). Kedua, Tuhan 
Yesus menyatakan bahwa suami atau istri yang telah bercerai kemudian menikah kembali 
dianggap telah melakukan perzinaan (ayat 9). Hanya pernikahan kedua kali karena alasan 
kematian salah satu pasangan yang diperbolehkan.  

Bagi murid-murid, syarat Tuhan Yesus itu terlalu berat, sehingga kemungkinan selibat pun 
terpikirkan (ayat 10). Selibat berarti tidak menikah yang disebabkan beragam motivasi, seperti: 
ingin melayani Tuhan, pernah merasakan patah hati, takut terhadap perceraian, dsb. Tuhan Yesus 
mengingatkan bahwa hidup selibat itu hanya berlaku bagi sebagian orang saja, yakni mereka 
yang dikaruniai (ayat 11-12). Konsep Kristen tentang pernikahan jelas, yaitu apa yang telah 
dipersatukan oleh Allah tidak bisa dipisahkan oleh manusia, hanya kematianlah yang 
menceraikan suami-istri.  

Itulah sebabnya, orang Kristen tidak boleh gegabah memilih pasangan hidup. Pertimbangan 
duniawi harus kita singkirkan. Pertimbangan lahiriah, material dlsb. jangan menjadi prioritas. 
Pertimbangkan juga segi kesamaan iman dalam Yesus Kristus, kedewasaan iman dan kesamaan 
visi kehidupan. Menikah atau selibat adalah pilihan. Keduanya mengandung resiko yang 
berbeda. Menikah berarti siap membagi waktu, kepentingan, prioritas dan diri kita dengan 
keluarga.  

Ingatlah: Pernikahan adalah komitmen bersatu dalam Tuhan. Perceraian bagaikan pisau yang 
mencabik kesatuan nikah di hadapan Tuhan.  
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Jumat, 18 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 19:13-30 

(18-2-2005) 
Matius 19:13-30 

Motivasi mengikut Yesus 
Motivasi mengikut Yesus. Pada umumnya, orang datang ke gereja dengan kerinduan ingin 
bertemu Tuhan. Namun, ada juga mereka yang mengikut Tuhan karena kepentingan tertentu.  

Terdapat tiga motivasi mengikut Yesus yang tampil di nas ini. Pertama, menganggap diri paling 
layak mengikut Tuhan, yang diwakili oleh sikap para murid Yesus. Mereka menganggap diri 
sebagai pengikut-Nya yang paling baik, paling tinggi rohaninya, paling berkuasa, sampai-sampai 
merasa berhak menentukan siapa yang boleh mendekati Yesus (ayat 13-15). Kedua, menganggap 
diri paling baik. Ini diwakili oleh seorang muda yang kaya. Pemuda ini merasa dirinya telah 
menjalankan semua perintah Allah dan mengikuti tata peraturan agama (ayat 16, 18, 20). Oleh 
karena itu, ia ini yakin bahwa dia pasti masuk surga. Pertanyaannya kepada Yesus bukan lahir 
dari ketulusan melainkan pameran kebaikan di hadapan orang lain. Ketiga, merasa paling banyak 
berkorban, diwakili Petrus. Bukankah harga sudah dibayar, tentu hasil melimpah harus diraup 
dan dinikmati (ayat 27).  

Terhadap motivasi keliru ini Yesus menjawab tegas bahwa Dia melihat hati! Dia mengetahui 
siapa yang tulus hati seperti anak kecil sehingga beroleh anugerah Kerajaan Surga (ayat 14). 
Orang yang rendah hati, tidak terikat pada kekayaan adalah orang yang dikaruniai Kerajaan 
Surga (ayat 21). Sedangkan orang yang telah meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut 
Yesus, akan mendapatkan dirinya diperkaya dengan keluarga besar Allah (ayat 28-29). 
Sebaliknya mereka yang bertahan dalam motivasi keliru, kehilangan semuanya (ayat 30).  

Gereja banyak berisikan orang-orang yang bermotivasi keliru dalam mengikut Yesus. Yang 
dicari bukan kemuliaan Tuhan, tetapi nama, kehormatan, dan keuntungan pribadi. Tuhan 
mengenal hati setiap anak-Nya. Hanya mereka yang tulus di hadapan-Nya akan menerima kasih 
karunia menikmati Kerajaan Surga.  

Yang kulakukan: Menjaga motivasi diri tetap murni mengikut Tuhan.  
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Sabtu, 19 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 20:1-16 

(19-2-2005) 
Matius 20:1-16 

Semua karena anugerah Tuhan 
Semua karena anugerah Tuhan. Anda tahu lirik lagu Semua Karena Anugerah-Nya? Lirik 
lagu ini menekankan bahwa kita dipilih, dipanggil, dan dipakai Tuhan bukan karena kebaikan, 
kepandaian, kekayaan, kecantikan, dan kegagahan melainkan karena anugerah Tuhan.  

Perumpamaan di perikop ini menceritakan tentang hubungan kerja antara penggarap kebun 
anggur dan pemiliknya sebagai gambaran prinsip anugerah Tuhan dalam Kerajaan Surga (ayat 
1). Pemilik kebun anggur menjanjikan upah satu dinar per hari bagi penggarapnya dengan 
hitungan waktu dari matahari terbit sampai terbenam (ayat 2). Penambahan penggarap pada jam 
9 pagi, 12 siang, 3 dan 5 sore untuk bekerja di kebun anggur, kemungkinan bukan karena kebun 
anggur itu terlalu luas untuk ditanami melainkan disebabkan banyaknya orang yang menganggur 
(ayat 3-8). Belas kasihanlah yang mendasari mengapa pemilik kebun anggur memerintahkan 
mereka untuk bekerja di kebunnya, bukan pertimbangan kecakapan ataupun pengalaman mereka 
dalam bekerja. Oleh karena itu, setelah jam kerja usai upah pun dibagikan dengan sistem "pukul 
rata." Muncullah rasa tidak puas di antara para penggarap kebun angggur, khususnya mereka 
yang telah bekerja sebelum jam 9 pagi (ayat 9-12). Adilkah perbuatan pemilik kebun anggur itu? 
Adil! Kepada penggarap yang terdahulu sudah ada kesepakatan upah. Sedangkan kepada 
penggarap-penggarap yang kemudian, pemilik kebun anggur menyatakan kemurahan hatinya 
(ayat 13-15). Apa yang Tuhan ingin ajarkan kepada umat-Nya, melalui perumpamaan ini?  

Tidak seorang pun yang layak untuk masuk ke dalam Kerajaan Surga. Hanya oleh anugerah 
Allah kita dihisabkan ke dalamnya. Oleh karena itu tidak pantas menuntut Allah untuk 
"membayar" kesetiaan, kerajinan, bahkan buah-buah pelayanan kita seakanakan kita berjasa bagi 
Dia.  

Yang kulakukan: Aku akan menghargai anugerah keselamatan yang diberikan Tuhan itu 
dengan melayani Tuhan lebih sungguh lagi.  
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Minggu, 20 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 20:17-28 

(20-2-2005) 
Matius 20:17-28 

Siapa di "sebelah kiri dan kanan" Tuhan? 
Siapa di "sebelah kiri dan kanan" Tuhan? Wajarlah jika Yohanes dan Yakobus berharap bisa 
mendampingi Tuhan Yesus dalam kerajaan-Nya. Mereka adalah murid terdekat-Nya dan telah 
meninggalkan segala sesuatu untuk mengiring Dia.  

Persoalannya adalah mereka tidak peka akan perasaan Tuhan Yesus. Permintaan ini disampaikan 
pada saat Tuhan Yesus sedang menggumuli penderitaan yang akan dialami-Nya di atas salib 
(ayat 17-19). Mereka tidak memahami makna di balik penderitaan-Nya. Bagi mereka, Tuhan 
Yesus akan menjadi raja yang perkasa yang mengenyahkan penjajah Romawi dan mendirikan 
kerajaan-Nya di bumi ini. Maka kelak mereka pun akan memerintah bersama-Nya. Seandainya 
mereka mengerti bahwa Tuhan Yesus bukanlah Raja Yahudi seperti yang mereka harapkan, pasti 
mereka tidak akan menyanggupi meminum cawan penderitaan Tuhan Yesus itu (ayat 22). 
Kemarahan sepuluh murid lainnya terhadap Yohanes dan Yakobus menunjukkan bahwa 
sebenarnya mereka pun berpikiran yang sama (ayat 24; band. Mat. 18:1-5).  

Tuhan Yesus menegaskan bahwa Kerajaan Surga berbeda dengan pemerintahan dunia. Menurut 
hukum dunia, siapa yang berkuasa, dialah yang dilayani (ayat 25). Akan tetapi, dalam Kerajaan 
Surga, siapa yang mau melayani orang lain justru dialah yang terbesar. Tuhan Yesus sendiri 
menyatakan keteladanan-Nya dengan melepaskan hak untuk dilayani supaya bisa melayani 
manusia. Bahkan Ia rela mati sebagai tebusan demi keselamatan setiap orang (ayat 26-28).  

Pada umumnya, manusia ingin berkuasa karena kekuasaan identik dengan dilayani, hidup enak, 
kaya, terkenal, dsb. Kalau perlu hal itu diperoleh dengan cara menjegal sesama atau menindas 
kebenaran demi mendapatkan posisi tertinggi. Kalau hal demikian dilakukan juga dalam gereja 
dan pelayanan, berarti kita telah menyalahartikan dan menyalahgunakan kekuasaan dalam 
Tuhan.  

Ingatlah: Berkuasa berarti kesempatan melayani Tuhan dan sesama.  
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Senin, 21 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 20:29-34 

(21-2-2005) 
Matius 20:29-34 

Iman yang menarik perhatian Tuhan 
Iman yang menarik perhatian Tuhan. Jika Anda sedang menderita penyakit yang sulit untuk 
disembuhkan dan Anda berpapasan dengan seorang hamba Tuhan yang dikenal memiliki karunia 
penyembuhan, apa yang akan Anda lakukan?  

Ketenaran Yesus pada waktu itu, sungguh mengagumkan. Buktinya, kehadiran-Nya selalu 
diiringi banyak orang (ayat 29). Rombongan sebanyak itu, tentu saja menimbulkan suara yang 
gaduh dan ramai. Sampai-sampai kedua orang buta pun bisa mendengar suara itu dan 
mengetahui kehadiran Yesus di situ (ayat 30a). Dua orang buta yang duduk di pinggir jalan itu 
telah meyakini bahwa Yesus adalah Mesias, Anak Daud, yang sanggup menyembuhkan berbagai 
penyakit, seperti ayan (ayat 17:15), lumpuh, timpang, dan bisu (ayat 15:29-31), mati sebelah 
tangan (ayat 12:10). Mungkin mereka mendengar mukjizat yang dilakukan Yesus itu dari 
pembicaraan orang. Timbullah keyakinan pada diri mereka bahwa kebutaan mereka pun bisa 
Yesus sembuhkan (ayat 30b).  

Akan tetapi, bagaimana cara membuat Yesus melihat mereka? Menembus kerumunan orang 
banyak dengan berlari adalah hal yang mustahil karena keterbatasan fisik mereka. Namun, iman 
mereka kepada kuasa Yesus melebihi kekuatan fisik orang yang sehat. Maka mulailah kedua 
orang buta itu berseru-seru memanggil nama Yesus dengan tak menghiraukan teguran orang 
banyak yang merasa terganggu (ayat 31). Seruan berdasarkan iman kepada Yesus itu tidak sia-sia 
karena Ia berkenan menyembuhkan kebutaan mereka (ayat 32-33).  

Seperti kedua orang buta itu, kita pun bisa memeroleh pertolongan Yesus. Pertolongan-Nya 
hanyalah sejauh doa. Tuhan melihat iman kedua orang buta itu. Itulah yang Yesus cari pula dari 
diri kita. Doa dengan iman membuka diri di hadapan-Nya, supaya Ia bebas berkarya dalam hidup 
kita.  

Ingatlah: Mukjizat Tuhan bagi persoalan hidup kita, bisa kita alami asalkan kita tidak putus asa 
untuk berseru memohon pertolongan Tuhan dan tetap percaya meskipun keadaan kita tidak 
memungkinkan.  
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Selasa, 22 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 21:1-11 

(22-2-2005) 
Matius 21:1-11 

Arti penyambutan Yesus 
Arti penyambutan Yesus. Suatu peristiwa yang luar biasa terjadi di nas ini yaitu sambutan dan 
sorak-sorai orang banyak ketika Yesus memasuki Yerusalem (ayat 1-11). Apa yang mendorong 
mereka menyambut Yesus? Kalau biasanya rakyat menyambut seorang panglima perang yang 
pulang setelah mengalahkan beribu musuh yang tidak mereka lihat sendiri, dalam bacaan ini 
mereka menyanjung riang Yesus sebagai seorang yang kebaikan-Nya telah mereka alami.  

Bagi mereka kedatangan Yesus yang mengendarai keledai muda mengisyaratkan kerendahhatian 
dan kelemahlembutan (ayat 5). Hal ini berbeda dari kedatangan pahlawan perang dalam 
`kendaraan agung' berupa kuda dengan persenjataan lengkap yang mengisyaratkan keperkasaan. 
Penerimaan orang banyak terhadap Yesus saat itu bukan suatu upacara formalitas, melainkan 
peristiwa spontan yang timbul dari hati. Pujian yang mengelu-elukan Yesus langsung merujuk 
kepada pemuliaan nama-Nya sebagai Mesias (ayat 9).  

Spontanitas seperti orang banyak yang menyambut Yesus, apakah masih ada dalam pujian kita 
saat ini? Banyak anak Tuhan yang menaikkan pujian dengan sembarangan, tidak lagi 
menghormati kehadiran Tuhan. Memuji Tuhan tidak lagi lahir dari hati yang sungguh bersyukur 
atas anugerah-Nya. Melainkan pujian dilakukan karena tugas pelayanan, ingin dilihat orang lain 
sebagai anak Tuhan yang saleh, motivasi ingin menunjukkan kemampuan bernyanyi, ingin 
terhibur, dlsb. Mereka tidak menyadari bahwa Tuhan memperhatikan. Seharusnya kita 
mengetahui bahwa Tuhan bertakhta atas pujian umat-Nya. Tuhan ingin kita menyambut-Nya 
dengan hati yang memuji. Apakah kita sudah memuji Tuhan dengan cara dan motivasi yang 
benar? Jika belum, bertobatlah dan pujilah Dia dengan sikap dan motivasi benar!  

Tekadku: Aku akan menyambut Tuhan sebagai Raja dalam hidupku. Mulai dari sekarang aku 
akan memuji-Nya dengan cara dan motivasi yang benar dimulai dari tidak bersikap sembarangan 
di gereja.  
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Rabu, 23 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 21:12-17 

(23-2-2005) 
Matius 21:12-17 

Tempat beribadah yang Kudus 
Tempat beribadah yang Kudus. Matius dan penulis Injil lainnya mengingatkan hubungan 
antara tindakan Yesus dengan fungsi Bait Allah yang benar seperti yang dikemukakan oleh nabi 
Yeremia (band. Yer. 7:1-10). Bait Allah dimengerti sebagai `rumah', juga sebagai `tempat kudus' 
Allah. Yesus ingin agar Rumah Allah itu benar-benar menjadi tempat kudus yang di dalamnya 
Allah berdiam.  

Apa yang Tuhan Yesus lakukan? Ia mengejutkan pengunjung Bait Allah dengan tindakan-Nya 
mengacaukan dan menghentikan pasar serta kegiatannya di pelataran Bait Allah (ayat 12). 
Sepertinya kehadiran para pedagang di pelataran Bait Allah itu menolong orang yang datang dari 
jauh dengan menyediakan hewan yang akan dipersembahkan sebagai korban. Padahal para 
pedagang ini bersekongkol dengan para imam untuk mencari keuntungan semata. Yang terjadi 
adalah para pedagang itu memonopoli hewan korban tersebut dan menjualnya dengan harga yang 
sangat mahal. Para pengunjung itu seolah "dirampok." Itu sebabnya para imam jengkel dengan 
tindakan Tuhan Yesus (ayat 15). Tuhan Yesus tidak hanya menentang penyalahgunaan Bait 
Allah seperti ini, Ia ingin mengembalikan fungsi Bait Allah sebagai rumah doa (ayat 13). Ia juga 
memberikan pengajaran melalui perbuatan-Nya menjadikan Bait Allah sebagai tempat belas 
kasih Tuhan dinyatakan. Maka mereka yang dijamah Tuhan menyanyikan pujian dan bersorak 
hosana (ayat 14-16).  

Gereja seharusnya menjadi tempat orang bertemu dengan Tuhan, menikmati dan mengalami 
karya Tuhan yang membebaskan manusia dari belenggu dosa. Kita yang adalah umat Tuhan 
dipanggil sebagai agen Allah untuk memfungsikan gereja sebagaimana seharusnya. Menjadikan 
gereja yang berfungsi sesuai firman Tuhan merupakan tugas kita sebagai jemaat dan bukan 
hanya tanggung jawab para rohaniwan.  

Doaku: Tuhan, ajar kami menggunakan gereja pemberian-Mu dengan benar yaitu tempat kasih-
Mu dipraktikkan.  
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Kamis, 24 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 21:18-22 

(24-2-2005) 
Matius 21:18-22 
Siap setiap saat 

Siap setiap saat. Seorang mahasiswa yang merasa tidak siap mengikuti ujian, meminta dosennya 
menunda ujian tersebut. Sang dosen menolak karena jadwal ujian sudah ditetapkan jauh hari 
sebelumnya. Siap atau tidak, mahasiswa tersebut harus mengikuti ujian.  

Tindakan Yesus menjelang saat sengsara-Nya ditujukan untuk mempersiapkan murid-murid-
Nya. Karena lapar dalam perjalanan (ayat 18), Tuhan Yesus ingin makan buah ara, tapi saat itu 
belum musimnya. Maka la mengutuk pohon ara itu (ay. 19, band. Mrk. 11:13). Mengapa Tuhan 
Yesus bertindak demikian?  

Tuhan Yesus mengajarkan dua hal kepada para murid-Nya. Pertama, Tuhan menuntut murid-
murid-Nya senantiasa siap melakukan apa yang Tuhan kehendaki. Dan apabila mereka tidak 
siap, Tuhan tidak segan mendisiplin. Sebagaimana seorang tukang periuk dapat menghancurkan 
hasil pekerjaannya yang dianggapnya tidak memenuhi syarat (band. Yer. 18:3-6). Demikian pula 
pohon ara dapat diubah oleh Tuhan Yesus menjadi kering. Bagi murid-murid hal ini adalah suatu 
peristiwa yang mustahil (ayat 20). Oleh karena itu, Tuhan Yesus masuk kepada pelajaran kedua. 
Tuhan Yesus mengajarkan murid-murid-Nya tentang pentingnya memiliki iman. Dengan iman 
mereka dapat melakukan perkara yang besar bagi Kerajaan Surga (ayat 21-22).  

Situasi di negara kita saat ini membuat sebagian orang Kristen memilih untuk tidak mengabarkan 
Injil. Mereka berdalih dengan mengatakan sekarang belum waktunya (Hag. 1:2) atau mustahil 
melakukannya. Sebagai murid Tuhan kita harus siap melayani Tuhan, baik atau tidak baik 
waktunya (ayat 2Tim. 4:2). Dengan iman, tidak ada yang mustahil untuk kita lakukan. Lagipula 
Tuhan berjanji untuk menyertai kita senantiasa.  

Renungkan: Dunia yang semakin jahat memerlukan kehadiran anak-anak Tuhan. Karena itu, 
kita harus menjadi saksi-saksi Kristus agar banyak orang diselamatkan.  
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Jumat, 25 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 21:23-27 

(25-2-2005) 
Matius 21:23-27 

Motivasi di balik pertanyaan 
Motivasi di balik pertanyaan. Orang yang mencari kebenaran tentu akan banyak bertanya. Ia 
akan mencari jawab yang boleh memuaskan pikirannya, hatinya, dan akhirnya memutuskan 
untuk menerima atau menolak kebenaran itu.  

Pertanyaan para imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi tentang asal muasal kuasa Tuhan Yesus 
adalah pertanyaan masuk di akal. Tuhan Yesus tidak langsung menjawab pertanyaan mereka 
karena Ia mau menguji ketulusan mereka, apakah mereka bertanya karena mau percaya atau 
sedang mencari jalan menjebak Dia. Maka Ia balik bertanya.  

Pertanyaan Tuhan Yesus kepada para pemimpin Yahudi ini (ayat 25a) ternyata tidak bisa mereka 
jawab. Lebih tepatnya mereka tidak mau menjawab. Mereka menghadapi dilema. Di satu sisi 
orang banyak mengagungkan Yohanes Pembaptis sebagai nabi (ayat 26). Kalau mereka 
menjawab baptisan Yohanes bukan dari surga, orang banyak akan kecewa dan meninggalkan 
mereka. Sebaliknya, kalau mereka mengakui baptisan Yohanes berasal dari surga maka jawaban 
itu menuding balik kepada mereka (ayat 25b). Kemunafikan mereka akan terbongkar. Jadi, 
mereka lebih baik menjawab, "Kami tidak tahu." (ayat 27a)  

Sikap para pemimpin agama ini begitu munafik! Mereka mendengar, melihat, dan menyaksikan 
kebenaran di depan mereka. Namun, mereka menolak untuk memercayai-Nya. Mereka lebih 
memikirkan keselamatan status mereka daripada keselamatan rohani, yaitu dibenarkan oleh 
Tuhan Yesus.  

Hari ini banyak orang yang hanya mencari selamat sendiri, bukan mencari kebenaran. Mereka 
tidak bersedia menanggung konsekuensi percaya dan menerima kebenaran karena hal itu bisa 
berarti kehilangan popularitas, karir, dan kenyamanan hidup. Terhadap orang-orang yang 
demikian, jawaban Tuhan Yesus kepada para pemimpin agama di atas memang sepantasnya: 
"Aku juga tidak mengatakan kepadamu dengan kuasa manakah Aku melakukan hal-hal itu"(ayat 
27b).  

Renungkan: Bila kita tidak sungguh-sungguh percaya, maka ketidakpercayaan itu sudah 
menghakimi kita!  
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Sabtu, 26 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 21:28-32 

(26-2-2005) 
Matius 21:28-32 

Pemimpin yang buta 
Pemimpin yang buta. Mana lebih baik, mengatakan "ya", tetapi tidak melakukannya atau 
mengatakan "tidak", tetapi kemudian melakukannya? Itu yang Tuhan Yesus tanyakan kepada 
para imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi. Jawaban mereka menjadi dasar untuk Tuhan 
Yesus menghakimi mereka (ayat 31).  

Para imam kepala dan tua-tua bangsa Yahudi adalah pemimpin-pemimpin agama yang seperti 
anak sulung dalam kisah Tuhan Yesus tadi. Merekalah yang pertama-tama diberikan firman 
Tuhan. Tetapi sayang, mereka tidak menindaklanjutinya dengan memercayai lalu melakukan 
kehendak Surga. Akibatnya mereka tetap tinggal di luar Kerajaan Allah. Hal sebaliknya terjadi. 
Para pemungut cukai dan perempuan sundal adalah seperti anak kedua yang menyesali sikap 
berdosa mereka dan bertobat ketika Yohanes pembaptis menegor mereka. Contoh jelas kedua 
kelompok ini ternyata tidak membuat para pemimpin agama itu menyesali sikap mereka itu dan 
bertobat (ayat 32).  

Mengapa para pemimpin agama ini begitu sulit untuk percaya dan bertobat? Pertama, mereka 
menganggap diri lebih tinggi daripada kebanyakan orang. Yang perlu bertobat adalah orang 
berdosa, bukan mereka. Kedua, para pemimpin agama ini dibutakan oleh status mereka. Mereka 
merasa bahwa sebagai pemimpin agama tidak mungkin mereka ditolak oleh Allah. Status 
menghalangi mereka untuk bertobat.  

Masalah yang sama terjadi kini. Banyak pemimpin juga aktivis rohani yang tidak peka (baca: 
buta) akan kebutuhan pembaruan hidup dan ketaatan kepada firman. Mereka terlalu yakin 
dengan status mereka sehingga gagal untuk rendah hati menerima teguran. Akibatnya ganda. 
Mereka sendiri tidak masuk ke Kerajaan Surga dan menghalang-halangi orang lain untuk masuk 
(menjadi batu sandungan). Tuhan Yesus akan menghakimi mereka kelak, sama seperti Ia 
menghakimi para pemimpin agama bangsa Yahudi.  

Camkanlah: Pertahankan gengsi, Anda akan kehilangan hidup. Lepas gengsi, hidup akan 
datang!  
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Minggu, 27 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 21:33-46 

(27-2-2005) 
Matius 21:33-46 

Dihancurkan atau diperbarui? 
Dihancurkan atau diperbarui? Peribahasa "sokong membawa rebah" berarti orang yang 
seharusnya kuat memegang sesuatu aturan, melemahkan aturan itu. Peribahasa ini tepat untuk 
menggambarkan para penyewa kebun anggur dalam cerita Tuhan Yesus.  

Tuan tanah membuka kebun anggur lengkap dengan semua fasilitas yang memadai. Kemudian ia 
menyewakannya kepada para penyewa untuk merawat dan mengelola kebunnya supaya 
menghasilkan buah anggur (ayat 33). Menjelang musim panen, si tuan tanah meminta bagiannya 
(ayat 34). Akan tetapi, bukan bagian yang didapatkan melainkan siksaan yang dialami para 
utusan (ayat 35-36). Tidak puas dengan siksaan, mereka pun membunuh ahli waris kebun anggur 
itu (ayat 37). Mereka kini menunjukkan sikap pemberontakan.  

Apa kesalahan dari para penyewa kebun anggur? Pertama, tidak memenuhi tanggung jawabnya. 
Kedua, melakukan penganiayaan terhadap orang tak bersalah. Ketiga, membunuh anak tuan 
tanah. Siapa yang Tuhan Yesus maksud dengan para penyewa itu? Para imam kepala dan tua-tua 
bangsa Yahudi mengerti bahwa merekalah yang dimaksud (ayat 45). Apa maksud cerita Tuhan 
Yesus itu? Ia akan mengalihkan anugerah-Nya kepada orang-orang bukan Yahudi yang 
menyambut Injil dan hidup sesuai Injil (ayat 41, 43). Seharusnya imam kepala dan tua-tua agama 
berperan untuk membawa umat Allah mengenal Dia yang diutus Allah. Akan tetapi, mereka 
justru menyalibkan Tuhan Yesus (ayat 42). Injil keselamatan melalui kematian dan kebangkitan 
Tuhan Yesus akan membawa dua akibat: yang menolak akan binasa, yang menerima akan 
dirombak dan diperbarui (ayat 42-44).  

Jangan merasa aman karena memiliki status dan melaksanakan simbol-simbol rohani. Tuhan 
menuntut buah kehidupan yang sepadan dengan pengakuan iman. Tanda kesejatian kerohanian 
adalah hidup yang menawarkan sifat dan kehendak Tuhan.  

Renungkan: Tanpa buah-buah nyata, semua simbol-simbol, pengakuan dan status rohani kita 
tidak akan diperhitungkan.  
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Senin, 28 Februari 2005 
 
Bacaan   : Matius 22:1-14 

(28-2-2005) 
Matius 22:1-14 

Jangan main-main dengan anugerah Allah 
Jangan main-main dengan anugerah Allah. Menerima undangan, apalagi dari seorang yang 
terhormat dan terkenal, tentunya akan menjadi suatu kehormatan dan kebanggaan tersendiri. 
Pasti orang yang diundang itu akan mempersiapkan diri dengan sungguh-sungguh. Ia akan 
menaruh di agendanya, bahkan menggeser acara-acara lain supaya bisa menghadiri undangan 
tersebut. Ia akan mempersiapkan pakaian pesta dan hadiah yang layak untuk si pengundang.  

Namun, yang terjadi dalam kisah ini sungguh ironis. Seorang raja mengundang banyak tamu 
untuk menghadiri pesta perkawinan anaknya. Namun, tidak seorang pun tamu yang hadir pada 
perjamuan itu. Ada saja alasan mereka untuk menolak undangan itu. Masing-masing 
mementingkan urusan mereka dan bahkan ada yang dengan kasar menganiaya serta membunuh 
utusan-utusan yang menjemput mereka (ayat 2-6). Jelas sikap mereka yang seperti ini 
meremehkan raja. Ini sama saja dengan memberontak. Tidak ada hukuman yang lebih pantas 
daripada ditumpas habis (ayat 7).  

Kini undangan perjamuan Kerajaan Surga disebarkan lagi kepada setiap orang yang bukan tamu 
terhormat. Raja menyatakan anugerahnya kepada rakyat. Namun sekali lagi, banyak di antara 
rakyat yang tidak merespons dengan tepat. Mereka datang tanpa mempersiapkan diri baik-baik. 
Mereka datang dengan sembarangan (ayat 11-12). Seakan-akan perjamuan Kerajaan Surga tidak 
lebih daripada makan di warung makan sekadarnya. Orang-orang itu pun harus tersingkir (ayat 
13). Kebaikan dan anugerah Allah mahal harganya dan menuntut pertobatan serta komitmen 
yang sepadan pula.  

Yesus melalui perumpamaan ini memperingatkan dengan keras bahwa anugerah Allah tidak 
boleh dipermainkan. Anugerah Allah memang diberikan cuma-cuma tetapi bukan berarti 
murahan. Setiap orang yang menyepelekannya akan membayar mahal, yaitu ditolak Tuhan.  

Camkan: Menolak Injil atau merespons Injil secara sembarangan sama fatal akibatnya.  
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Selasa, 1 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 22:15-22 

(1-3-2005) 
Matius 22:15-22 

Tidak bercela 
Tidak bercela  
Permusuhan para pemuka agama terhadap Tuhan Yesus semakin menjadi-jadi. Mereka 
menggunakan segala cara untuk menghentikan Dia. Orang Farisi yang anti penjajah Romawi, 
kini berkomplot dengan orang Herodian sahabat Herodes, boneka kaisar. Mereka bersatu untuk 
menjebak Tuhan Yesus (ayat 15-16). Mereka ingin menggiring Yesus ke jalan buntu (ayat 15). 
Bila Yesus mengatakan tidak perlu membayar pajak, orang Herodian akan menuduh Yesus 
memberontak terhadap pemerintahan Romawi. Sebaliknya, bila Yesus setuju, Ia akan kehilangan 
popularitas di mata rakyat.  

Yesus tidak langsung menjawab, tetapi balik bertanya (ayat 19-20). Pertanyaan itu memaksa 
mereka mengakui kenyataan tentang kekuasaan Kaisar, juga bahwa mereka sendiri tunduk 
kepadanya. Semua orang Israel waktu itu pastilah menggunakan mata uang itu untuk kegiatan 
hidup mereka sehari-hari. Pantaslah mereka membayar pajak kepada pemerintah Romawi. Tidak 
berhenti di situ, Yesus kemudian menyatakan bahwa ada kuasa lain yang semua manusia harus 
perhitungkan, yaitu kuasa Allah. Kuasa kaisar terbatas, maka ketundukan kepadanya pun 
terbatas; kuasa Allah mutlak, maka ketundukan kepada-Nya pun tanpa syarat (ayat 21b). 
Jawaban Tuhan Yesus ini mencengangkan semua lawannya (ayat 22). Ia mendesak mereka 
mengakui kekuasaan terbatas pemerintah sambil taat penuh kepada Allah.  

Dalam hidup sehari-hari tidak jarang kita diperhadapkan dengan situasi pelik yang membuat kita 
serba salah. Beriman kepada Yesus memang berisiko tinggi. Dunia yang tidak tunduk kepada 
Allah penuh dengan lika-liku kebiasaan yang perlu disikapi dengan tepat. Hikmat dan integritas 
Tuhan Yesus mengalahkan segala kelicikan lawan-lawan-Nya. Teladanilah Yesus dan kalahkan 
mereka!  

Renungkan: Hidup Kristen harusnya memiliki ciri hidup kualitas Yesus: berintegritas tinggi dan 
tak terkalahkan lawan sebab Yesus memerintah dan menjadi panutan dalam hidup orang Kristen.  
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Rabu, 2 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 22:23-33 

(2-3-2005) 
Matius 22:23-33 

Ajaran Yesus mencengangkan 
Ajaran Yesus mencengangkan  
Sesudah komplotan Farisi dan Herodian gagal, kini giliran orang Saduki berusaha menguji 
Yesus. Pertanyaan mereka berbentuk cerita buatan yang disusun atas dasar ketidakpercayaan 
mereka tentang kebangkitan orang mati. Jadi, tujuan pertanyaan mereka bukan ingin menjebak 
Yesus ke dalam kesalahan, tetapi mungkin sekali untuk memaksa Yesus menyetujui mereka. Bila 
itu terjadi, secara tidak langsung mereka berhasil memanfaatkan Yesus untuk mendukung 
mereka dan menolak ajaran lain.  

Masalah dalam strategi itu adalah bahwa mereka yang tidak percaya kebangkitan justru 
mengajukan pertanyaan mengenai nasib orang yang akan dibangkitkan kelak. Tuhan Yesus 
menegur mereka dengan keras. Pertama, pemahaman mereka akan Alkitab salah. Mereka 
mengaku ahli Alkitab, tetapi keliru mengerti isi Alkitab. Referensi Perjanjian Lama tentang 
kebangkitan orang mati bukan hanya di kitab Daniel (Dan. 12:2), tetapi juga secara implisit di 
kitab-kitab Musa (Mat. 22:31-32; Kel. 3:6) "Akulah Allah ayahmu, Allah Abraham, ..." Kata 
kerja yang dipakai memakai tensa sekarang yang menunjukkan Abraham sedang hidup. Kedua, 
pemahaman teologis mereka salah. Mereka tidak percaya Allah berkuasa membangkitkan orang 
mati. Tuhan Yesus mengajarkan mereka bahwa kuasa Allah akan membuat tubuh kebangkitan 
itu mulia seperti malaikat. Hubungan-hubungan di antara anak-anak Tuhan tidak lagi seperti 
hubungan-hubungan yang terbatasi oleh fisik, ruang, dan waktu (ayat 30).  

Dalam perikop sebelum ini orang berjumpa dengan hikmat dan integritas Yesus. Kini orang 
harus mengakui ajaran Yesus yang mencengangkan. Yesus tidak saja penuh integritas, tetapi 
juga kenal seluruh rahasia Allah. Tak ada guru agama mana pun yang dapat memberikan kita 
jawaban sepasti Yesus tentang rahasia hidup sesudah kematian.  

Renungkan: Sandarkan seluruh kebutuhan Anda untuk memiliki kepastian tentang masa depan 
dan hidup sesudah kematian sepenuhnya pada Yesus dan ajaran-Nya.  
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Kamis, 3 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 22:34-46 

(3-3-2005) 
Matius 22:34-46 

Ketika Tuhannya Daud berbicara 
Ketika Tuhannya Daud berbicara  
Semakin kita menelusuri kisah-kisah Yesus, semakin kita takjub terhadap-Nya. Orang Farisi 
tampil lagi untuk mencoba mengukur ortodoksi iman Yesus. Lagi-lagi jawaban Yesus semakin 
membuat diri Yesus cemerlang di hadapan mereka dan orang banyak.  

Tentang hukum terbesar dalam Taurat Yesus merangkumkan Sepuluh Perintah Allah ke dalam 
dua hukum kasih, mengasihi Tuhan dan mengasihi sesama (ayat 37-40; Ul. 6:5; Im. 19:18). 
Ajaran Yesus selaras dengan Perjanjian Lama. Jawaban Yesus sebenarnya tidak hanya 
memaparkan kebenaran, tetapi juga menelanjangi kejahatan mereka. Apabila Yesus Putra Allah, 
mereka sudah melanggar hukum pertama sebab mereka tidak mengasihi, tetapi mencobai Yesus. 
Apabila Yesus hanya manusia biasa, mereka sudah melanggar hukum kedua sebab tujuan 
mereka bertanya adalah untuk menjatuhkan.  

Kini Yesus mengambil prakarsa membalikkan posisi dan status-Nya. Dari ditanya dan 
mempertahankan diri, kini Ia berbalik menanya dan mendesak mereka (ayat 42). Pertanyaan-Nya 
sederhana, yaitu siapa Mesias menurut mereka. Jawab menurut iman ortodoks dan tradisi Farisi, 
Mesias adalah anak Daud. Muatan di dalamnya bernuansa politis. Lalu Yesus makin 
menyudutkan mereka. Bagaimana mungkin Daud memanggil Mesias sebagai Tuan jika Mesias 
hanya anaknya, manusia biasa! Artinya, pengharapan mereka tentang siapa dan apa karya Mesias 
salah, jika hanya di sekitar konsep manusia belaka. Mesias dan karyanya pastilah ilahi sebab 
Daud menuankan Mesias jauh di atasnya (ayat 45).  

Jangan kita ulangi kesalahan Farisi itu, iman ortodoks dan doktrin tanpa tunduk pada Tuhan 
tidaklah cukup. Bila iman hanya sebatas persetujuan akali, rohani kita menjadi dangkal dan buta.  

Renungkan: Mengasihi Tuhan dan sesama, mempertuhankan Yesus dalam hidup bukan soal 
teori tetapi soal gerak-gerik dan kelakuan sehari-hari.  
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Jumat, 4 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 23:1-15 

(4-3-2005) 
Matius 23:1-15 

Yesus membongkar kepalsuan 
Yesus membongkar kepalsuan  
Tuhan Yesus kini mempertentangkan orang Farisi dan para pemimpin agama dengan fakta-fakta 
kebobrokan mereka. Ia sebenarnya menghargai posisi ahli Taurat dan orang-orang Farisi. Ia 
bahkan menganjurkan para murid-Nya untuk menerima dan melakukan ajaran mereka (ayat 3). 
Yang Ia persoalkan di sini adalah sikap hidup mereka. Pengajar yang benar di hadapan Tuhan 
adalah mereka yang bukan hanya mengajar orang lain melainkan juga mengajar diri sendiri, 
sehingga totalitas kehidupan mereka menjadi pengajaran yang hidup. Pengajar yang baik 
bersedia menanggung beban yang berat di atas bahu sendiri, bukan justru meletakkannya pada 
bahu orang lain.  

Orang-orang Farisi itu bukan hanya tidak melakukan apa yang mereka ajarkan (ayat 4), mereka 
menjalankan segala kegiatan rohani bukan untuk Allah, melainkan untuk dipuji manusia (ayat 5-
7). Di balik kegiatan rohani mereka terselubung keinginan untuk beroleh hormat dan pujian (ayat 
8). Sikap demikian merusak hakikat agama. Kerohanian dan kegiatan ibadah masih mereka 
lakukan, namun motivasinya adalah penyembahan diri sendiri. Seharusnya keagamaan yang 
sejati adalah hidup di hadapan Allah, entah dilihat manusia atau tidak. Hidup demikian 
menghasilkan penghormatan sejati kepada Allah. Orang demikian tidak akan menyesuaikan 
kerohanian dengan pendapat manusia.  

Pemimpin rohani tidak boleh menuntut disebut Rabi (ayat 8) dan orang yang dipimpin harus 
menjauhi pemberian hormat berlebihan kepada pemimpin (ayat 9). Pemimpin sejati harus belajar 
menjadi murid, rendah hati, serta tunduk ke bawah otoritas Allah sebagai kekuatan 
kepemimpinannya. Kultus individu tidak saja mengancam dunia politik, lebih lagi ia merupakan 
bahaya laten dalam kerohanian.  

Renungkan: Baik pemimpin maupun umat harus menjaga bahwa kehormatan adalah milik 
Tuhan dan pengaruh dalam kepemimpinan adalah karunia Allah yang harus dijalani dalam sikap 
hamba bukan sikap tuan.  
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Sabtu, 5 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 23:16-28 

(5-3-2005) 
Matius 23:16-28 

Yesus membongkar kesesatan 
Yesus membongkar kesesatan  
Mulai ayat 13 Tuhan Yesus menujukan tujuh kata-kata celaka-Nya kepada para pemimpin rohani 
waktu itu. (Ayat 14 tidak terdapat dalam naskah yang dianggap lebih awal). Bila di pasal 22 
Tuhan Yesus mematahkan taktik licik mereka dengan jawaban-jawaban yang tepat dan berkuasa, 
dalam pasal ini Tuhan secara langsung melawan dan membongkar kesalahan dan kejahatan 
mereka.  

Yesus menyebut mereka celaka sebab mereka buta rohani (ayat 16) dan munafik (ayat 23,25,27). 
Mereka buta sebab berpikir salah tentang hal apa yang mendasari pengudusan. Yang lebih 
penting dan yang menguduskan, yaitu Allah dan hal-hal dari Allah (ayat 20-22) mereka 
tempatkan lebih rendah daripada tata cara atau alat yang sesungguhnya justru perlu dikuduskan. 
Yesus juga menelanjangi tiga macam kemunafikan mereka. Pertama, mereka melaksanakan 
aturan ibadah secara rinci, tetapi mengabaikan hakikat ibadah, yaitu keadilan, belas kasihan, dan 
kesetiaan (ayat 23). Kedua, mereka kudus lahiriahnya saja, hati mereka serakah dan rakus (ayat 
25). Ketiga, mereka kudus di hadapan manusia, tetapi hati mereka busuk penuh berbagai 
manifestasi maut (ayat 27). Di mata Allah mereka seperti kubur berkapur indah, namun berisikan 
bangkai.  

Mudah sekali kita terjebak berpikir bahwa ucapan tajam Yesus ini hanya untuk para pemimpin 
agama waktu itu. Memang konteks historis ucapan ini perlu kita terima, namun ucapan celaka ini 
harus juga dengan serius kita camkan. Ini merupakan kebalikan dari ucapan bahagia Yesus di 
pasal 5. Ini memperingatkan kita bahwa Juruselamat yang penuh kasih dan mengampuni kita 
melalui kematian-Nya juga adalah Tuhan yang kudus yang menuntut bahwa karya keselamatan-
Nya berdampak nyata dalam kehidupan sehari-hari kita. Iman kita harus disertai perbuatan 
serasi. Ibadah kita harus disahkan oleh sikap hati dan perbuatan sosial yang sepadan.  

Camkan: Yesus yang berkata "bahagialah�" juga adalah Ia yang tegas berkata "celakalah�" 
Kata-kata mana ingin kita dengar dari Dia tentang kita?  
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Minggu, 6 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 23:29-39 

(6-3-2005) 
Matius 23:29-39 

Yesus menghakimi 
Yesus menghakimi  
Rencana untuk membunuh diri-Nya (ayat 26:3-4) sudah lebih dulu dilihat Yesus (ayat 21:33-46). 
Dalam bagian ini Tuhan Yesus langsung membuka keadaan hati mereka yang sesungguhnya, 
meski mereka menganggap diri lebih baik daripada nenek moyang mereka yang telah membunuh 
nabi-nabi pada masa lampau. Secara munafik mereka menunjukkan sikap merasa diri lebih baik 
itu dengan membangun makam para nabi dan memperindah tugu orang-orang saleh (ayat 29). 
Bahkan ibadah dan ritual keagamaan dipergunakan untuk menutupi kejahatan diri dan 
mengelabui banyak orang. Tuhan langsung memojokkan mereka bahwa justru itu merupakan 
pengakuan bahwa mereka adalah keturunan pembunuh (ayat 31).  

Sesungguhnya mereka sama sekali tidak lebih baik daripada nenek moyang mereka yang telah 
menganiaya para nabi. Andaikan mereka menerima nabi-nabi yang diutus Tuhan pada zaman 
lampau itu, mereka pasti juga akan menerima Yesus Kristus. Namun, kebencian mereka yang 
begitu nyata kepada Anak Allah, yang tentang Dia para nabi bernubuat, membuat jelas bahwa 
mereka layak menerima hukuman neraka! (ayat 33). Melalui ucapan-ucapan ini Tuhan Yesus 
tidak saja membongkar kepalsuan dan kegelapan hati mereka, kini Tuhan Yesus gilang gemilang 
mendudukkan diri-Nya sebagai Yang Benar dan yang patut didengar serta ditaati.  

Kecaman serius Tuhan Yesus ini ditutup dengan kerinduan terdalam hati-Nya, yaitu agar orang-
orang itu rela masuk ke dalam rangkulan anugerah-Nya (ayat 37). Sayang sekali rupanya mereka 
akan tetap meneruskan kebencian mereka (ayat 38,39). Apabila orang menolak anugerah Allah, 
maka tinggal kengerian saja yang akan menjenguk mereka. Berbagai peringatan sudah Tuhan 
perdengarkan, kelanjutannya hanya berita-berita hukuman yang terkait dengan berita 
kedatangan-Nya kedua kelak (pasal 24). Orang yang terus melawan Yesus, kelak menghadap Dia 
sebagai terpidana.  

Renungkan: Menolak Yesus berarti menolak hidup dan mengundang hukuman kekal.  
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Senin, 7 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 24:1-14 

(7-3-2005) 
Matius 24:1-14 

Yesus dan akhir zaman 
Yesus dan akhir zaman  
Mulai pasal ini Yesus mengajar tentang akhir zaman. Ia menubuatkan kehancuran Bait Allah 
yang begitu megah dan mulia (ayat 2). Ini digenapi ketika Romawi di bawah pemerintahan Titus 
menghancurkan Yerusalem termasuk Bait Allah di dalamnya. Mereka yang menolak Kristus 
harus menuai hukuman atas kebebalan hati mereka sendiri. Ini baru semacam cicipan dari akhir 
zaman yang sesungguhnya, saat Kristus akan datang sebagai Hakim yang menghancurkan bukan 
hanya Yerusalem, melainkan semua yang tetap hidup dalam kejahatan. Kemegahan dan 
kemuliaan lahiriah tidak akan bertahan, karena Bait Allah yang sesungguhnya adalah diri Tuhan 
Yesus sendiri yang sudah dikurbankan, mati di kayu salib, dan bangkit pada hari yang ketiga.  

Beberapa tanda akhir zaman menurut Tuhan Yesus:  

1) Timbulnya Mesias palsu dan para nabi palsu. Mereka diizinkan meniru hal-hal yang Tuhan 
pernah lakukan sehingga menyesatkan banyak orang (ayat 4-5).  
2) Peperangan akan melanda bangsa-bangsa (ayat 6). Ini menyatakan bahwa tanpa Kristus 
mustahil mencapai kedamaian dunia yang sejati. Yang ada hanyalah kebencian dan gila kuasa.  
3) Bumi yang kita diami akan semakin tidak bersahabat dengan manusia (ayat 7b). Manusia 
dalam keserakahannya sudah menguras, mengeksploitasi, dan akhirnya menghancurkan alam 
yang seharusnya dikelola dengan baik.  
4) Orang-orang percaya akan dibenci bahkan dianiaya dan dibunuh dan mereka yang bukan 
orang percaya sejati akan disaring, mereka akan meninggalkan Tuhan (ayat 10). Namun, Tuhan 
akan memberikan kekuatan bagi orang percaya untuk dapat bertahan (ayat 13).  
5) Nabi-nabi palsu bermunculan.  
6) Kasih manusia akan menjadi dingin (ayat 12). Akan tetapi,  
7) Injil akan diberitakan di seluruh dunia.  

Renungkan: Di setiap peringatan keras Yesus selalu berdengung panggilan kasih-Nya agar 
orang menyambut Ia. Di setiap pewartaan kabar baik dari Yesus selalu berdengung peringatan 
keras bahwa hukuman kekal akan menimpa orang yang tidak menyambut-Nya.  
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Selasa, 8 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 24:15-28 

(8-3-2005) 
Matius 24:15-28 

"Gaya hidup waktu singkat" 
"Gaya hidup waktu singkat"  
Kembali Tuhan Yesus menyampaikan nubuat. Sebagian dari nubuat itu telah digenapi, sebagian 
lagi terus berlangsung sampai puncak penggenapan di kedatangan-Nya kedua kali. Acuan kepada 
kitab Daniel pada ayat 15 terjadi pada tahun 168 SM, ketika Antiokus Epifanes mendirikan altar 
kafir bagi Zeus di atas altar suci di Bait Allah. Menurut beberapa penafsir, ada dua peristiwa lagi 
yang menjadi penggenapan ayat ini yaitu 1) penghancuran oleh Romawi pada tahun 70 M dan 2) 
didirikannya suatu patung antikristus di Yerusalem (bdk. 2Tes. 2:4; Why. 13:14-15). Antikristus 
ini menggunakan Bait Allah sebagai takhtanya dan menganggap dirinya Allah.  

Bagaimana orang percaya seharusnya bersikap? Yang digambarkan di situ adalah keadaan 
darurat. Tidak ada lagi waktu untuk pulang, mengambil barang-barang di rumah, melakukan 
kegiatan sehari-hari seolah masih ada banyak waktu. Semangat inilah yang harus kita tangkap 
jika kita ingin sungguh-sungguh menghayati apa arti hidup dalam zaman yang terakhir yaitu 
tidak ada waktu lagi. Orang yang berpikir seperti itu mengerti urgensi, kepentingan, dan prioritas 
dalam hidup bersama dengan Tuhan. Dia tidak akan memboroskan waktunya untuk hal-hal yang 
tidak penting. Dia akan mengerjakan hal-hal yang memiliki makna dalam kekekalan, bukan 
kesementaraan.  

Sulit membayangkan hal ini terjadi dalam kehidupan kita sekarang. Kita bisa sedikit 
mencicipinya ketika mengalami keadaan darurat. Alkitab juga mengatakan bahwa siksaan yang 
dahsyat akan terjadi dan bahwa orang-orang percaya akan mengalami semuanya itu. Orang 
percaya dipanggil untuk menderita bagi Kristus. Ajaran yang mengajarkan bahwa orang percaya 
akan dihindarkan dari penderitaan tidak sesuai dengan ajaran Tuhan Yesus. Namun, Tuhan akan 
memelihara anak-anak-Nya (ayat 22).  

Renungkan: Latihlah diri Anda hidup dalam suasana darurat agar Anda tak terlena oleh dunia 
yang akan binasa ini.  
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Rabu, 9 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 24:29-36 

(9-3-2005) 
Matius 24:29-36 

Semesta gonjang-ganjing 
Semesta gonjang-ganjing  
Dampak kedatangan Yesus kelak sangat dahsyat. Seluruh kekuatan semesta akan tergoncangkan 
ke fondasinya (ayat 29). Selain melukiskan apa yang akan terjadi secara fisik, segala sesuatu 
yang `di atas' sangat boleh jadi adalah objek ibadah manusia yang salah yang pada hari terakhir 
itu akan dihancurluluhkan karena satu-satunya yang boleh disem-bah, yaitu Tuhan Yesus 
menyatakan diri (ayat 30). Di zaman kita banyak orang mengembangkan spiritualitas yang digali 
dari `kuasa alam', `energi matahari, bulan, bumi', dsb. Ini bukan hal yang baru. Sudah sejak 
zaman dahulu manusia di luar Tuhan jatuh dalam penyembahan ciptaan yang dianggap sebagai 
sumber berlangsungnya kehidupan. Ayat ini dengan tegas menyatakan bahwa alam bukanlah 
Tuhan.  

Yesus Kristus akan datang kembali pada hari terakhir, bukan lagi sebagai bayi mungil yang serba 
terbatas, melainkan dengan segala kekuasaan dan kemuliaan. Dia tidak lagi datang untuk 
mengampuni manusia berdosa melainkan datang untuk menghakimi. Semua bangsa di bumi akan 
meratap (ayat 30). Hari penghakiman sudah datang! Tidak ada lagi kesempatan untuk bertobat! 
Namun, mereka yang percaya dalam nama-Nya, yaitu orang-orang pilihan-Nya akan 
dikumpulkan dari segala tempat untuk masuk ke dalam sukacita kekal bersama Dia (ayat 31).  

Tuhan Yesus mengajarkan agar kita peka untuk membaca tanda zaman. Kita bukan hanya harus 
membaca Kitab Suci, melainkan perlu juga membaca situasi zaman yang sedang terjadi di 
sekeliling kita berdasarkan terang firman Tuhan. Waktu yang singkat menyadarkan kita untuk 
hidup bijaksana. Perkataan Tuhan Yesus adalah lebih pasti daripada eksistensi alam semesta. 
Justru karena tak seorang pun tahu saat kedatangan-Nya (ayat 36), maka kita patut semakin 
waspada dan semakin mendalami kebenaran Alkitab.  

Renungkan: Bila Anda ingin siap menyambut kedatangan-Nya, berhentilah menjadi praktisi 
penyembah segala manifestasi berhala!  
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Kamis, 10 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 24:37-44 

(10-3-2005) 
Matius 24:37-44 

Mirip zaman Nuh 
Mirip zaman Nuh  
Suasana dunia menjelang kedatangan Yesus Kristus yang kedua disamakan dengan masa nabi 
Nuh hidup. Nuh adalah seorang yang hidup berkenan di hadapan Allah. Persamaan pertama 
adalah sikap orang terhadap pewarta firman. Nuh dianggap gila dengan proyek bahtera 
raksasanya: dianggap fanatik karena percaya penghakiman Allah atas manusia berdosa. Sekarang 
pun banyak orang berpendapat pemberitaan Yesus Kristus akan datang kembali sebagai Hakim 
yang menghukum dosa sebagai fanatik. Manusia berdosa lebih suka menciptakan konsep Allah 
yang Mahakasih yang tidak akan mengirim manusia ke neraka. Sama seperti di zaman Nuh, 
sedikit yang serius menanggapi penghakiman Allah dengan hidup kudus di hadapan-Nya.  

Kedua, sebelum air bah tiba, mereka makan dan minum, kawin dan dikawinkan (ayat 38). 
Sepintas sepertinya tidak ada yang salah. Namun, di situlah justru permasalahannya. Manusia 
hanya melihat kehidupan sebagai urusan yang berkaitan dengan dunia yang sekarang ini, 
mencari kebahagiaan dan kenikmatan hidup di dunia yang sementara, tidak peduli dengan hari 
penghakiman dan kehidupan setelah kematian. Hal-hal itu dianggap tidak nyata, tidak kelihatan. 
Hal ini terus terjadi sampai saat ini. Manusia menjadikan dunia ini sebagai tujuan akhir hidupnya 
atau bahkan tidak mempedulikan tujuan hidup karena mementingkan kenikmatan.  

Ketiga, seperti pada zaman Nuh, ada yang dibawa ada yang akan ditinggal (ayat 39-40). Ini 
merupakan peringatan keras bahwa yang ditinggalkan adalah mereka yang tidak percaya. 
Kedatangan Tuhan Yesus kedua kali kelak akan memisahkan orang benar dari orang jahat. Sikap 
berjaga-jaga justru merupakan ungkapan iman (ayat 44). Yang tidak berjaga-jaga adalah yang 
tidak beriman. Yang kedapatan berjaga-jagalah yang akan disambut Tuhan.  

Renungkan: Masuklah ke dalam bahtera keselamatan Tuhan Yesus Kristus sebelum hukuman 
dahsyat Allah mengakhiri masa anugerah!  
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Jumat, 11 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 24:45-51 

(11-3-2005) 
Matius 24:45-51 

Hamba yang berintegritas 
Hamba yang berintegritas  
Hidup ini milik siapakah? Tentu ada benarnya bila kebanyakan orang termasuk Anda menjawab 
bahwa hidup adalah milik kita masing-masing. Perumpamaan Tuhan tentang hamba yang baik 
dan jahat ini menolak angapan itu. Hidup adalah karunia Tuhan. Terlebih bagi orang Kristen 
yang telah ditebus Yesus dengan nyawa-Nya, hidup ini adalah milik-Nya. Tepatlah bila Allah 
menuntut pertanggungjawaban tentang bagaimana kita hidup seperti halnya majikan menuntut 
pertanggungjawaban bawahannya.  

Pada kenyataannya tak seorang pun mengetahui kapan Tuhan datang, kehadiran Tuhan pun tidak 
selalu dirasakan. Tuhan memberi kita kemerdekaan menjalani hidup ini. Hanya ada dua tipe 
hamba di hadapan Tuhan, yang setia dan bijak serta yang jahat. Yang pertama adalah hamba 
yang berintegritas karena ada atau tidak ada sang tuan, dia akan tetap bekerja dengan baik (ayat 
46). Prinsip ini adalah etos hidup, pelayanan, dan kerja orang Kristen. Mengapa hamba yang 
setia ini tetap bekerja dengan baik sekalipun Tuannya pergi? Karena mereka mengerti bahwa 
Tuannya adalah Allah Yang Mahatahu, yang di hadapan-Nya segala perbuatan terbuka. Segala 
sesuatu mereka lakukan di hadapan Allah, sadar bahwa Allah senantiasa hadir dan melihat 
seluruh hidupnya. Inilah hidup yang berintegritas!  

Sebaliknya hamba yang jahat berpikir bahwa waktunya masih panjang, Tuannya tidak datang-
datang. Ia bahkan naif berpikir bahwa segala kejahatan yang dilakukannya tidak diketahui, 
karena Tuannya tidak hadir (ayat 49). Bagi orang jahat, kehadiran Tuhan merupakan suatu 
ancaman dan tekanan yang berat, namun bagi orang benar kehadiran Tuhan justru merupakan 
penghiburan terbesar dalam hidup ini. Hamba yang jahat ini dianggap orang munafik (ayat 51), 
kategori yang paling dilawan Tuhan dalam injil Matius.  

Renungkan: Bila Anda ingin siap dalam keadaan layak ketika bertemu Tuhan kelak, sadarilah 
terus akan hadirat-Nya sepanjang hidup.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2024:45-51


e-Santapan Harian 2005 
 

84 
 

Sabtu, 12 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 25:1-13 

(12-3-2005) 
Matius 25:1-13 

Pola hidup siaga 
Pola hidup siaga  
Kebiasaan buruk "baru bertindak" jika keadaan sudah menjadi genting sudah makin membudaya. 
Undang-Undang Antiteroris dibentuk setelah peristiwa bom Bali. Komisi Pemberantasan 
Korupsi dibentuk setelah negara dirugikan triliunan rupiah, dlsb. Kebiasaan ini membuat orang 
terlena dan berakibat fatal. Jauh lebih fatal bila sikap itu menyangkut hal yang menentukan nasib 
kekal orang.  

Perumpamaan ini berbicara tentang Kerajaan Surga (ayat 1), dikaitkan dengan kedatangan Anak 
Manusia kelak (ayat 13). Keadaan manusia dalam evaluasi Tuhan kelak terbagi ke dalam dua 
kelompok. Kelompok yang seperti gadis yang cerdas (ayat 4,7) dan kelompok yang mirip gadis 
yang bodoh (ayat 3,8). Yang cerdas diizinkan ambil bagian dalam pesta sang pengantin sebab 
meski ada penundaan mereka telah menyiapkan agar pelita mereka tetap menyala. Karena 
mereka tanggap terhadap Yesus dan berjaga-jaga merindukan kedatangan-Nya, mereka akan 
disambut oleh Yesus ketika Ia datang kembali untuk menggenapkan Kerajaan Surga. Sebaliknya, 
mereka yang tidak tanggap dan tidak siaga akan ditolak (ayat 11,12).  

Kerajaan Surga datang di dalam dan melalui hidup, ajaran, dan perbuatan Yesus (lihat Mat. 
4:17). Kelak pada kedatangan-Nya kedua kali Yesus akan merampungkan pewujudan Kerajaan 
Surga dan menentukan siapa yang layak berbagian di dalamnya. Orang yang menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan Juru selamatnya pasti akan memiliki sikap rindu berjumpa dengan-Nya. 
Pengharapan tersebut seharusnya meujud di dalam sikap hidup sehari-hari. Sikap siaga 
menantikan kedatangan Tuhan yang digambarkan sebagai membawa minyak cukup, dituntut 
Tuhan dari orang Kristen. Justru karena masa kini orang makin tidak peduli terhadap kebenaran 
dan makin mengabaikan soal kedatangan Tuhan, perumpamaan ini patut mengembalikan kita ke 
siaga penuh.  

Doaku: Tuhan, firman-Mu ini menyentak daku dari keterlenaan. Kiranya kasih karunia-Mu 
memberiku hati yang rindu berjumpa Engkau.  
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Minggu, 13 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 25:14-30 

(13-3-2005) 
Matius 25:14-30 

Hidup yang bertanggung jawab 
Hidup yang bertanggung jawab  
Hidup ini berharga dan bertujuan kekal. Pertama, karena hidup ini adalah karunia Tuhan. Segala 
sesuatu yang berasal dari Tuhan pastilah baik dan istimewa. Tuhan tentu menciptakan dan 
membuat kita hidup supaya kita menjalaninya bersama Dia ke tujuan kekal dari-Nya. Kedua, 
hidup ini hanya sekali, namun berakibat kekal. Kesalahan mengisi hidup bisa jadi tak mungkin 
lagi diperbaiki. Kita harus menjalani, mengisi, dan menuai akibat-akibatnya sendiri-sendiri. 
Inilah yang ingin Tuhan tanamkan dalam diri kita melalui perumpamaan-Nya ini. Tiap orang 
kelak berkewajiban mempertanggungjawabkan hidupnya di hadapan Tuhan.  

Perumpamaan talenta ini menggambarkan bahwa hidup ini adalah karunia (ayat 15). Tiap orang 
mendapat jumlah talenta berbeda-beda. Tuan dalam perumpamaan ini memberikan kepada 
masing-masing hambanya kesempatan untuk mengembangkan talenta tersebut. Lalu mereka 
harus melaporkan apa yang mereka perbuat. Ternyata tidak semua yang menerima kesempatan 
berharga itu sungguh menghargainya. Bukan maksud perumpamaan ini bahwa yang mendapat 
lebih banyak talenta akan cenderung lebih bersungguh dalam hidupnya. Talenta di sini hanya 
perumpamaan untuk menegaskan bahwa orang harus menjalani hidup dengan penuh tanggung 
jawab dan kelak Tuhan akan menuntut pertanggungjawaban tiap orang.  

Tuhan Yesus tidak mengajarkan bahwa keselamatan adalah hasil perjuangan moral atau spiritual 
kita. Perumpamaan ini tidak mengajarkan bahwa kita masuk Kerajaan Surga dengan usaha 
moral-spiritual. Ada hal sejajar yang perikop ini ajarkan dengan yang perikop sebelumnya, 
menekankan soal kesiagaan, kesungguhan, dlsb. Injil diberikan Tuhan kepada tiap kita dengan 
cuma-cuma. Namun, anugerah Tuhan itu harus membangkitkan kesungguhan dalam diri kita. 
Sehingga kita tidak bermain-main dengan kebaikan Allah.  

Renungkan: Ketidaksungguhan dalam hidup tidak menghormati kasih dan kebaikan Tuhan yang 
ajaib bagi kita.  
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Senin, 14 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 25:31-46 

(14-3-2005) 
Matius 25:31-46 

Bukan iman teori tetapi iman kenyataan 
Bukan iman teori tetapi iman kenyataan  
Bagian ini mengakhiri rangkaian nubuat dan ajaran Tuhan Yesus tentang kedatangan-Nya dan 
penghakiman akhir kelak. Beberapa hal penting Ia bentangkan. Pertama, seperti halnya Injil 
harus diberitakan ke sekalian bangsa, hari penghakiman kelak pun meliputi semua bangsa (ayat 
32). Kedua, seperti halnya Injil harus direspons oleh masing-masing demikian pun penghakiman 
itu akan berlaku untuk masing-masing orang (ayat 33). Ketiga, bila dalam warta Injil Yesus 
datang sebagai Juruselamat dalam kerendahan-Nya, kelak Ia akan datang sebagai Raja dengan 
segenap kemuliaan-Nya dan semua malaikat-Nya (ayat 31). Ketika itu, keputusan akhir nasib 
kekal tiap orang akan diambil (ayat 34,41).  

Atas dasar apakah keputusan kekal itu Tuhan jatuhkan? Bagian ini mengejutkan sekali. Tradisi 
Protestan mengajarkan bahwa kita selamat bukan karena perbuatan, tetapi karena iman kepada 
anugerah Allah. Hanya apabila orang menyambut Yesus dan karya penyelamatan-Nya, orang 
bersangkutan akan selamat. Namun, bagian ini kini seolah mengajarkan hal berbeda. Semua 
orang kelak akan dihakimi atas dasar perbuatan baik mereka. Mereka yang memiliki perbuatan 
kasih nyata kepada sesama, masuk ke dalam kebahagiaan kekal (ayat 35-40). Sebaliknya mereka 
yang tak berbuat kasih dibuang ke dalam siksaan kekal (ayat 41-46).  

Karena itu jangan sekali-kali mengabaikan perbuatan nyata demi menekankan prinsip sola gratia. 
Namun, jangan juga cepat menyimpulkan bahwa keselamatan adalah hasil amal. Yang Tuhan 
nilai layak bersama Dia ialah mereka yang melakukan perbuatan berjaga-jaga, mengembangkan 
talenta, dalam keadaan melayani, dst. Semua perbuatan itu menurut komentar Tuhan sendiri 
adalah perbuatan "untuk Kristus." Hasil dari menerima penyelamatan dari Kristus adalah 
memiliki kasih Kristus dan memiliki kepekaan Kristus.  

Renungkan: Hasil dari diselamatkan adalah Kristus hidup dan berkarya dalam hidup orang. Bila 
karya nyata itu tidak ada, maka batallah pengakuan imannya tentang Kristus.  
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Selasa, 15 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:1-13 

(15-3-2005) 
Matius 26:1-13 

Kebencian vs kasih 
Kebencian vs kasih  
Paskah adalah perayaan Yahudi paling besar. Orang Yahudi melihat Paskah penting bagi jatidiri 
mereka sebagai umat sebab saat itulah nenek moyang mereka mengalami pembebasan dari 
perbudakan di Mesir. Paskah membuat mereka kembali mereguk penggenapan janji-janji Allah 
kepada Abraham yang melaluinya ingin mendatangkan berkat bagi semua bangsa di dunia.  

Dua hari menjelang Paskah, tiga kejadian penting terjadi. Pertama, Yesus mengaitkan perayaan 
itu dengan penyaliban yang akan ditanggung-Nya (ayat 2). Ucapan demikian menjadi dasar bagi 
umat Kristen kelak yang mengartikan kematian dan kebangkitan-Nya sebagai dasar terbentuknya 
umat tebusan Perjanjian Baru. Yesus sedia menanggung harga tebusan dosa sedemikian mahal 
sebab kasih-Nya kepada manusia. Kedua, pada waktu hampir bersamaan berkumpul juga orang-
orang yang selama ini menentang Dia. Kini terbukti bahwa peringatan dan teguran Yesus tentang 
mereka benar adanya. Tujuan puncak mereka berunding itu adalah untuk melenyapkan Yesus 
(ayat 4). Kemunafikan mereka tetap saja nyata. Mereka tidak mau melakukan itu pada hari 
perayaan Paskah yang sedemikian dipentingkan rakyat banyak (ayat 5).  

Ketiga, betapa mengharukan bahwa di saat-saat segenting itu seorang perempuan di Betania 
mengungkapkan kasihnya dengan mengorbankan minyak yang mahal harganya untuk mengurapi 
kaki Yesus. Bahkan untuk para murid pun tindakan itu dianggap pemborosan yang tak perlu. 
Sebenarnya bagi Dia yang melimpah kasih tidak ada ungkapan dan perbuatan kasih kita yang 
terlalu boros atau berlebihan (ayat 10-13). Tindakan ini secara tidak langsung mengungkapkan 
hakikat perbuatan-perbuatan kasih yang dibenarkan Tuhan dalam pengadilan akhir kelak (ayat 
25:35-39). Di zaman akhir ini, apakah perbuatan-perbuatan kasih kita akan semakin surut dan 
gersang atau justru sebaliknya?  

Renungkan: Kita sedang berlutut melayani Yesus dengan curahan kasihkah dalam sepanjang 
hidup kita?  
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Rabu, 16 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:14-25 

(16-3-2005) 
Matius 26:14-25 

Ruang Anda dipenuhi Yesuskah? 
Ruang Anda dipenuhi Yesuskah?  
Perjamuan Paskah yang sedang Yesus rayakan sarat makna dan sarat suasana. Makna perjamuan 
itu bukan saja merayakan pembebasan Israel purba dari penjajahan Mesir, tetapi makna baru, 
yaitu penyiapan bagi penderitaan sang Anak Manusia. Dengan demikian suasana haru memang 
menandai perjamuan tersebut. Suasana haru karena kasih Yesus itu menjadi lebih kental ketika 
perempuan di Betania mencurahkan ungkapan kasihnya kepada Yesus dengan minyak mahal. 
Sayang sekali bahwa peringatan sarat makna dan suasana itu dinodai oleh rencana pengkhianatan 
Yudas.  

Lawan ternyata tidak saja berasal dari kalangan luar. Orang yang sekian tahun belajar dari Yesus 
kini pergi mengajukan proposal penyerahan Yesus (ayat 15). Mulai momen itu, ia bukan lagi 
pengikut Yesus, tetapi tekun merancang siasat untuk menyerahkan Yesus (ayat 16). Meski dalam 
perjamuan roti tak beragi Yesus berupaya mengembalikan Yudas, namun ia bersikeras 
meneruskan pengkhianatannya (ayat 25). Pertanyaan Yudas ini menunjukkan sikapnya yang 
entah tidak paham atau tidak menerima Yesus kecuali sekadar rabi saja. Pertanyaan itu bertujuan 
menutupi kejahatannya, namun Yesus terus terang membongkar rencana busuk Yudas.  

Seperti dalam nas kemarin, kini pun kita menjumpai keterlibatan seorang yang rela 
meminjamkan ruang rumahnya untuk kepentingan Yesus menyiapkan para murid-Nya 
menghadapi momen dahsyat yang sedang menjelang. Hidup dan pengurbanan Yesus tanpa 
pamrih dikaruniakan-Nya bagi semua orang. Namun, di sekitar Yesus tetap saja ada dua macam 
orang, yaitu mereka yang akan menolak Yesus seperti Yudas dan mereka yang merespons kasih 
Yesus dengan benar. Kasih dan arti pengurbanan Yesus sampai sekarang tetap tidak berubah. 
Demikian pun kemungkinan dua macam tanggapan bertolak belakang ini masih bisa terjadi pada 
masa kini.  

Renungkan: Peka dan sudikah kita mengakui bahwa hanya Yesus berhak memenuhi ruang di 
hati kita?  
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Kamis, 17 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:26-29 

(17-3-2005) 
Matius 26:26-29 

Yesus memaknai Paskah secara baru 
Yesus memaknai Paskah secara baru  
Untuk orang Yahudi merayakan Paskah berarti merayakan kemerdekaan mereka dari perbudakan 
Mesir. Keluarga berkumpul, menceritakan ulang kisah itu, dan makan bersama untuk merayakan 
pembebasan Allah tersebut. Dengan berbuat demikian mereka menemukan ulang jati diri mereka 
sebagai umat Tuhan pada tindakan kuasa pembebasan Allah.  

Dalam kisah ini Yesus dan para murid-Nya pun merayakan Paskah. Akan tetapi, dari pemaparan 
rinci yang penulis Injil Matius lakukan dalam perikop ini terdapat unsur-unsur yang 
membedakannya dari Paskah Perjanjian Lama. Tuhan Yesus tidak memfokuskan Paskah pada 
tindakan pembebasan dari Allah dalam Perjanjian Lama, tetapi pada tindakan pembebasan yang 
akan dilakukan Tuhan Yesus melalui kematian-Nya. Dalam perjamuan akhir bersama murid-
murid-Nya, Ia menyebut roti itu sebagai tubuh-Nya (ayat 26) dan anggur itu sebagai darah-Nya 
(ayat 27-28). Pembebasan yang akan dikerjakan Tuhan Yesus itu adalah pembebasan yang 
membuat orang lepas dari kuasa dan konsekuensi dosa (ayat 28). Hanya orang yang sudah 
menerima arti Paskah baru ini yang akan ambil bagian dalam perjamuan kekal dengan Yesus dan 
Allah kelak (ayat 29). Tindakan Yesus ini menciptakan makna dan tradisi baru yaitu perayaan 
Paskah dan Perjamuan Kudus.  

Sekarang kita merayakan Paskah sebagai peringatan kemenangan Yesus yang melalui kematian-
Nya telah melepaskan kita dari belenggu dosa dan hukuman terhadap dosa. Setiap kali kita 
berpartisipasi dalam Perjamuan Kudus, kita mensyukuri tindakan penyelamatan dari Yesus, 
menegaskan jati diri kita sebagai bagian dari umat yang telah ditebus Allah, dan menyiapkan diri 
kita menyambut kedatangan-Nya kedua kali kelak.  

Doaku: Tuhan, terima kasih Engkau telah menebusku dari dosa dengan mengurbankan tubuh 
dan darah-Mu sendiri. Tolong aku melihat makna hidupku dan menjalaninya dalam terang 
pengurbanan-Mu. Amin.  
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Jumat, 18 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:30-35 

(18-3-2005) 
Matius 26:30-35 

Seharusnya keberanian hati 
Seharusnya keberanian hati  
Masa-masa penderitaan Yesus sudah mendekati detik-detik penggenapan. Namun, ketika Yesus 
menginformasikan kepada para murid bahwa pada saat penderitaan-Nya tiba mereka akan 
tergoncang imannya (ayat 31), Petrus mewakili para murid menyanggah hal tersebut (ayat 33). 
Nampaknya para murid tidak memahami kedahsyatan peristiwa yang bakal menggoncangkan 
iman mereka.  

Menanggapi pernyataan mereka, Yesus memperingatkan bahwa Petrus yang merasa kuat justru 
yang akan menyangkal Yesus. Namun ungkapan Yesus ini pun balik ditanggapi keras oleh 
Petrus. Bahkan ia berani mempertaruhkan nyawanya sebagai perwujudan sikapnya yang benar 
kepada Yesus (ayat 35).  

Kadangkala sulit bagi seseorang mengambil sikap ketika mengetahui bahwa dirinya harus 
menghadapi situasi sulit dan kondisi yang sangat berat. Namun, dalam situasi Petrus hal tersebut 
tidak dapat dihindari. Artinya, informasi bahwa Yesus Sang Pemimpin akan dibunuh adalah 
informasi yang harus ditanggapi serius.  

Pemaparan Yesus jelas dan lugas mengenai apa yang bakal terjadi pada waktu dekat dan apa 
yang akan terjadi sesudah semuanya selesai. Sikap Yesus ini sebenarnya merupakan langkah-
langkah yang dilakukan-Nya untuk mempersiapkan diri-Nya dan murid-murid-Nya menghadapi 
peristiwa keji yang tak lama lagi terjadi. Para murid dipersiapkan untuk tetap berpengharapan 
bahwa akan ada kebangkitan. Pengharapan inilah yang harus terus dipegang oleh orang-orang 
yang percaya kepada Kristus karena dengan pengharapan tersebut, kita dipersiapkan untuk 
menantikan kedatangan-Nya kedua kali yang akan membangkitkan orang-orang yang percaya 
kepada-Nya.  

Renungkan: Jika kita menghadapi situasi dan kondisi yang mengguncangkan iman kita dan 
menghancurkan tekad untuk mengikut Yesus, kita harus hidup dalam pengharapan yaitu bahwa 
Yesus yang mati adalah Yesus yang bangkit.  
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Sabtu, 19 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:36-46 

(19-3-2005) 
Matius 26:36-46 
Ketaatan Yesus 

Ketaatan Yesus  
Getsemani adalah kebun zaitun yang terletak di sebelah Timur Kidron. Di Taman Getsemani 
inilah Yesus mengungkapkan segala bentuk perasaan-Nya seperti kesedihan-Nya karena 
penolakan yang dilakukan bangsa-Nya; kengerian dari kematian yang dialami-Nya, meskipun 
tujuan dari kematian dan kebangkitan tersebut adalah untuk menebus manusia dari belenggu 
dosa. Karena itu logis jikalau Yesus membutuhkan penyertaan manusia dalam saat-saat 
penderitaan-Nya.  

Peristiwa yang Yesus alami mengingatkan kita bahwa Yesus sendiri sebagai manusia akan 
menghadapi persoalan-persoalan yang berat. Semula Yesus berharap agar para murid bersikap 
sebagai pendamping diri-Nya (ayat 38). Akan tetapi, ungkapan daging lemah (ayat 41) 
menyadarkan Yesus bahwa ternyata di saat Ia berjuang menggumuli berbagai konsekuensi 
dahsyat yang harus ditanggung-Nya, para murid justru tertidur lelap tanpa beban. Jika kita 
mengamati pergumulan Yesus di Taman Getsemani ini, ada saat di mana Ia ingin sekali 
melepaskan hal yang disebut-Nya sebagai cawan pahit (ayat 39,42,44). Sikap Yesus 
mengajarkan kepada kita tentang bagaimana Dia bersikap terhadap pergumulan yang sangat 
berat dalam hidup-Nya, yaitu berdoa, mempersiapkan hati sehingga dengan hati yang tulus 
tunduk pada kehendak Bapa.  

Apa yang Yesus lakukan di Taman Getsemani bukan sedang bernegosiasi dengan Allah, 
melainkan untuk menegaskan bahwa Dia berserah penuh pada Allah. Yesus tahu bahwa apa yang 
akan dilakukan-Nya, yaitu menderita dan mati di salib bukanlah untuk kepentingan diri-Nya 
sendiri, tetapi untuk menggenapi rencana keselamatan Allah bagi umat manusia.  

Renungkan: Hal yang memampukan Yesus tunduk pada kehendak Allah adalah hubungan yang 
erat dengan Bapa. Ini yang membuat Dia mampu menghadapi pergumulan berat yang menimpa-
Nya.  
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Minggu, 20 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:47-56 

(20-3-2005) 
Matius 26:47-56 

Yesus bukan korban, tetapi pemenang 
Yesus bukan korban, tetapi pemenang  
Kemenangan Yesus di Getsemani kini terungkap penuh dalam adegan penangkapan-Nya. Sikap, 
tindakan, dan ucapan Yesus di hadapan rombongan musuh yang ingin menangkap-Nya dan para 
murid-Nya yang bingung menunjukkan bahwa Yesuslah yang sebenarnya mengendalikan situasi.  

Menghadapi Yudas yang datang dengan ciuman pengkhianatan, Yesus langsung menelanjangi 
tipu muslihatnya (ayat 50). Menghadapi para serdadu yang menangkap-Nya, Yesus tidak 
berupaya untuk mengelak atau melarikan diri sebab sebelumnya Ia sudah membulatkan tekad 
untuk menerima konsekuensi penderitaan karena tunduk kepada kehendak Allah (ayat 55-56). 
Terhadap upaya para murid yang ingin membela-Nya, Yesus menegaskan bahwa Ia yang 
sebenarnya berkuasa memanggil pasukan malaikat Bapa-Nya tidak menggunakan hak itu demi 
pengenapan misi-Nya (ayat 53). Terhadap hamba Imam Besar yang telinganya putus, Yesus 
menunjukkan belas kasih dan kuasa-Nya (ayat 51; lihat Luk. 22:50-51). Yesus sepenuhnya 
mengendalikan situasi.  

Adegan penangkapan Yesus ini bisa menjadi cermin untuk kita melihat keadaan terdalam 
kualitas kerohanian kita. Di dalamnya terlihat tiga tipe orang. Pertama, mereka yang memusuhi 
Yesus: Yudas, para tokoh agama, dan orang banyak yang menolak misi-Nya. Kedua, mereka 
yang mencoba membela Yesus dengan motivasi yang keliru dan cara yang tidak benar. Ketiga, 
Yesus sendiri yang karena komitmen dan ketaatan yang penuh kepada kehendak Allah tidak 
terombang-ambing di tengah kecamuk sikap-sikap yang tidak jelas dan tidak benar tersebut. 
Agar memiliki kualitas Yesus kita harus terus-menerus mengizinkan Dia memerintah kita dan 
kita aktif meniru Dia.  

Renungkan: Yesus yang mengendalikan situasi waktu itu sekarang ini adalah Tuhan yang terus 
aktif mengubah musuh-Nya dan membentuk pengikut-Nya menjadi orang-orang yang taat penuh 
kepada kehendak Allah.  
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Senin, 21 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:57-68 

(21-3-2005) 
Matius 26:57-68 

Ketika kebenaran diadili 
Ketika kebenaran diadili  
Siapa pun yang mengikuti kisah hidup dan pelayanan Yesus akan terusik dan bertanya mengapa 
sampai Ia sedemikian dibenci dan akhirnya dijatuhi hukuman mati oleh bangsa-Nya sendiri. 
Ketika Yesus diadili oleh para pemuka agama yang terhormat itu, mereka tidak dapat 
menemukan satu pun kesalahan (ayat 59). Sekalipun kesaksian-kesaksian palsu diajukan tetap 
saja kebenaran Yesus yang justru semakin menonjol (ayat 60). Satu-satunya tuduhan yang dapat 
mereka lontarkan akhirnya adalah ucapan Yesus tentang diri dan karya-Nya yang 
diputarbalikkan kebenarannya (ayat 61-64). Jadi, Yesus dihakimi bukan karena Ia bersalah, 
tetapi karena memang mereka tidak menginginkan-Nya. Penyebabnya antara lain karena 
ketidakcocokan konsep mesianis, kehadiran Yesus yang menyebabkan popularitas mereka 
menurun, dan pengaruh Yesus yang dapat mengganggu keamanan.  

Sekilas kita melihat seolah-olah Yesus sedang dipermainkan. Para pemuka yang berkuasa itu 
seenaknya menginjak-injak kebenaran dan menghina Sang Mesias. Akan tetapi, yang sebenarnya 
terjadi tidak demikian. Mereka frustasi menghadapi Yesus karena cara apa pun yang mereka 
pakai hanya semakin membuat nyata siapa yang sesungguhnya benar, dan siapa yang 
sesungguhnya salah. Hal itu membuat mereka mengunakan cara-cara penyiksaan yang kejam dan 
merendahkan martabat, bahkan bersifat menghujat (ayat 67-68).  

Orang Kristen masa kini menganggap Yesus menderita untuk menebus dosa umat-Nya. 
Pandangan ini benar tapi tidak lengkap. Yesus menderita dalam rangka menelanjangi dan 
mengalahkan kejahatan (ayat 1Yoh. 3:8b). Ketika kebenaran diadili, kebenaran seolah-olah 
dilecehkan. Sebenarnya pada saat itu kebenaranlah yang sedang mengadili kejahatan. Orang 
Kristen pun mendapat karunia untuk menderita karena kebenaran. Percayalah, saat itu kejahatan 
sedang dibongkar.  

Doaku: Tuhan, berikan kami kepekaan bahwa kebenaran-Mu tidak akan dapat dikalahkan oleh 
tipu daya manusia.  
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Selasa, 22 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 26:69-75 

(22-3-2005) 
Matius 26:69-75 

Semangat saja tak dapat diandalkan 
Semangat saja tak dapat diandalkan  
Kadang kita takut menunjukkan identitas kita sebagai orang Kristen kepada kalangan tertentu 
karena kemungkinan akan mendatangkan bahaya dan merugikan kita. Kadang-kadang motivasi 
yang mendasari sikap kompromi atau penyangkalan iman disebabkan oleh rasa takut 
menghadapi risiko. Akar terdalam dari goyahnya iman seseorang adalah karena ia lebih 
mengandalkan semangat dan kekuatan sendiri daripada mengandalkan anugerah Tuhan.  

Mengapa Petrus yang tadinya begitu berani membela Tuhannya dengan pedang berubah menjadi 
sedemikian takut sehingga ia menyangkal Yesus (ayat 70,72,74)? Untuk memahami kegagalan 
Petrus ini kita perlu kilas balik ke kisah-kisah sebelumnya. Pertama, Petrus adalah seorang yang 
impulsif. Ia mudah membuat pernyataan akan setia mengikut Yesus sampai mati tanpa didasari 
perhitungan iman yang cermat tentang risikonya (ayat 26:33-35). Kedua, Yesus sendiri sudah 
memberikan peringatan bahwa ia akan gagal, namun Petrus tidak serius menanggapi peringatan 
tersebut (ayat 26:31-32). Ketiga, ketika dalam kelemahan fisik, mental, dan spiritual ia 
seharusnya berjaga-jaga dalam doa, ia justru terlena tidur (ayat 26:40). Tidak heran bukan oleh 
badai, tetapi hanya oleh angin kecil pertanyaan-pertanyaan orang tak berarti cukup membuat 
semangat manusiawi Petrus tumbang.  

Kisah Petrus ini memberikan peringatan sekaligus penghiburan. Peringatan, bahwa murid Yesus 
terdekat sekalipun bisa menyangkali Tuhannya. Juga bahwa ketekunan iman seseorang tidak 
dapat didasari atas semangat manusiawi semata. Hakikat iman adalah bergantung penuh pada 
kuasa Allah dan berpegang pada janji-janji Allah bukan pada kobaran semangat manusiawi. 
Penghiburan, karena kisah ini tidak berhenti sampai di sini. Tuhan yang disangkali Petrus tidak 
membuang Petrus, tetapi mencari dan memulihkannya (Yoh. 21).  

Renungkan: Bukan semangat melahirkan iman, tetapi iman melahirkan semangat.  
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Rabu, 23 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 27:1-10 

(23-3-2005) 
Matius 27:1-10 

Berapa harga nyawa Anda? 
Berapa harga nyawa Anda?  
Uang dapat membuat manusia silau, juga bisa membuatnya gelap mata sehingga menghalalkan 
berbagai perbuatan nista dan keji untuk mendapatkannya. Yudas yang serakah akan uang (Yoh. 
14:4-6) dan yang kecewa bahwa pengharapan mesianis duniawinya tidak sesuai dengan misi 
Yesus, menjual Yesus seharga 30 keping perak. Nilai 30 keping perak sama dengan upah makan 
120 hari seorang pegawai pada zaman ini. Sungguh suatu penghinaan sebab nyawa manusia 
mana pun tidak dapat dinilai dengan uang. Namun, penghinaan ini justru menegaskan betapa 
mahalnya pengurbanan Yesus, yang adalah Pencipta langit dan bumi.  

Yudas menyesali perbuatannya setelah dia tahu bahwa Yesus akhirnya dijatuhi hukuman mati 
(ayat 3). Dia juga sadar telah berdosa karena menyebabkan seseorang yang tidak bersalah 
menanggung hukuman (ayat 4). Yudas sangat menyesal dan berusaha menutupi rasa bersalahnya 
dengan mengembalikan 30 keping perak tersebut (ayat 5). Namun, penyesalannya terlambat! 
Juga tidak membawa dia kepada pertobatan karena ia tidak mencari pengampunan Tuhan 
melainkan mencoba mengatasi rasa bersalahnya dengan bunuh diri (ayat 5).  

Semua yang terjadi pada Yesus ini adalah penggenapan nubuat penyelamatan di PL. Dalam 
kedaulatan-Nya, Allah telah menjadikan dosa manusia sebagai alat perwujudan kasih karunia-
Nya. Ini tidak berarti pembenaran terhadap perbuatan dosa Yudas. Ia tetap harus bertanggung 
jawab di hadapan Allah. Apa yang Yudas lakukan masih dapat terjadi pada masa kini. Misalnya, 
jika kita menjual identitas Kristen kita demi hal-hal seperti kedudukan, keuntungan, kenikmatan, 
dlsb. Kita perlu waspada agar tidak ada akar keinginan, konsep, sikap hidup yang salah yang 
dapat menjerat kita ke dalam tindakan dosa yang pada hakikatnya menjual Yesus kembali. Itu 
sama saja menjual nyawa sendiri.  

Renungkan: Berapa harga nyawa Anda? Yesus sudah membayar harga tebusan nyawa kita 
dengan nyawa-Nya sendiri. Dia dapat menolong kita sungguh menghargai hidup.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2027:1-10
http://alkitab.mobi/?Yoh+14:4-6
http://alkitab.mobi/?Yoh+14:4-6


e-Santapan Harian 2005 
 

96 
 

Kamis, 24 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 27:11-26 

(24-3-2005) 
Matius 27:11-26 

Makin terfokus ke salib 
Makin terfokus ke salib  
Dari pengadilan Kayafas Yesus dibawa ke pengadilan Pilatus (ayat 2). Karena mahkamah agama 
gagal menemukan kesalahan Yesus dan hak untuk menjatuhkan hukuman mati ada di tangan 
orang Romawi, Yesus harus diadili oleh Pilatus. Di hadapan mahkamah agama Yesus harus 
menghadapi tuduhan-tuduhan pelecehan agama. Di depan Pilatus orang-orang Yahudi 
melontarkan tuduhan yang bersifat politis (ayat 11).  

Yesus dituduh mengklaim diri-Nya adalah raja (ayat 12). Tuduhan itu menempatkan Yesus 
dalam posisi pemberontak. Jawab Yesus: "Engkau sendiri mengatakannya," (ayat 11) 
mengandung dua maksud. Pertama, menegaskan bahwa Ia tidak pernah mengklaim diri sebagai 
raja politis. Kedua, secara tidak langsung Ia menerima pernyataan bahwa Ia adalah raja, yaitu 
raja dalam kaitan dengan Kerajaan Allah. Sayang ucapan Pilatus itu bukan pengakuan iman, 
tetapi bagian dari siasat ingin menghukum Yesus. Sesudah dialog singkat ini, Yesus tidak lagi 
menjawab tuduhan dan pertanyaan Pilatus. Yesus tidak memberikan pembelaan sedikit pun atas 
diri-Nya (ayat 14). Dengan berdiam diri jelas Yesus menunjukkan keengganan-Nya untuk 
meladeni tuduhan-tuduhan palsu dan pengadilan bengkok tersebut. Sikap diam Yesus ini 
menggenapi nubuat Yesaya tentang hamba yang menderita (Yes. 53:7). Sikap diam Yesus bukan 
sikap pasif yang pasrah kepada keadaan melainkan sikap aktif memfokuskan diri-Nya kepada 
kehendak Allah.  

Seluruh sikap dan tindakan Yesus ini serasi dengan keputusan doa-Nya di Getsemani yaitu 
menenggak cawan murka Allah yang menghasilkan penyelamatan. Yesus memfokuskan penuh 
hidup-Nya ke salib. Peristiwa-peristiwa lain dalam pengadilan Pilatus pun mengalir ke fokus 
yang sama. Meskipun Pilatus telah ditegur oleh istrinya, sikapnya yang lebih mementingkan 
kuasa daripada kebenaran membuat dia menggiring Yesus ke salib (ayat 19-26).  

Renungkan: Sikap diam seperti halnya taat sampai mati di kayu salib bukan kekalahan, tetapi 
awal dari kemenangan.  
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Jumat, 25 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 27:27-56 

(25-3-2005) 
Matius 27:27-56 

Derita Yesus dahsyat tak terselami 
Derita Yesus dahsyat tak terselami  
Kisah ini memaparkan tiga aspek penderitaan yang Yesus alami. Tak ada manusia biasa mampu 
seperti Yesus menanggung penderitaan fisik yang begitu kejam, penderitaan karena penolakan 
orang-orang yang dikasihi-Nya, dan penderitaan rohani ketika Allah memperlakukan Dia sebagai 
orang berdosa. Yesus rela menanggung semua itu demi menaati kehendak Allah dan kasih-Nya 
kepada manusia.  

Penyaliban adalah salah satu bentuk hukuman mati yang paling sadis yang pernah diciptakan 
manusia. Tujuan penyaliban itu adalah membuat terhukum mati perlahan-lahan dalam 
penderitaan yang tak tertahankan. Berbagai penyiksaan baik sebelum maupun selama penyaliban 
harus Ia tanggung (ayat 27-37). Namun, penderitaan fisik ini belum seberat dua aspek 
penderitaan berikutnya. Penderitaan penolakan yang Yesus tanggung berasal dari para lawan-
Nya maupun orang banyak yang dulu pernah menikmati pelayanan kasih-Nya (ayat 39-44). 
Jurang terdalam penderitaan rohani Yesus adalah ketika Ia berteriak: "Allah-Ku, Allah-Ku, 
mengapa Engkau meninggalkan Aku?" (ayat 45-46). Tak seorang pun mampu menyelami 
penderitaan yang Yesus alami itu. Siksa keterpisahan manusia dari Allah dalam neraka kelak, 
itulah yang mungkin Yesus rasakan saat itu.  

Kedahsyatan penderitaan Yesus terungkap dalam berbagai gejala alam dan kejadian mengerikan 
yakni langit menjadi gelap, kubur terbuka, gempa bumi, dan tercabiknya tabir Bait Suci yang 
memisahkan ruang kudus dan ruang maha kudus. Gejala-gejala ini menyatakan bahwa segenap 
realitas ciptaan Allah tergoncang oleh dahsyatnya kematian Yesus. Namun, penderitaan Yesus 
ini membuahkan hasil yang tak mungkin dapat manusia impikan sebelumnya. Kekuatan dosa dan 
maut telah dihancurkan oleh kematian Yesus. Sejak saat itu manusia tidak perlu lagi hidup jauh 
dari Allah.  

Renungkan: Semua pemisah manusia dari Allah telah Yesus singkirkan melalui kematian-Nya. 
Seharusnya kita kini bebas menikmati hadirat Allah dalam tiap saat kehidupan kita.  
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Sabtu, 26 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 27:57-66 

(26-3-2005) 
Matius 27:57-66 

Tetap menolak atau makin mengasihi? 
Tetap menolak atau makin mengasihi?  
Selama Yesus hidup dan melayani, sikap orang terhadap-Nya selalu terbagi dua. Di satu pihak, 
mereka yang menutup hati dan menolak Yesus. Di lain pihak, mereka yang membuka diri 
terhadap-Nya, sampai akhirnya menjadi pengikut Yesus. Dua macam sikap ini menjadi makin 
nyata pada peristiwa menjelang kematian Yesus sampai peristiwa sesudah Yesus mati dan 
bangkit.  

Kelompok pertama diwakili oleh para pemimpin agama Yahudi. Mereka sudah "sukses" 
membunuh Yesus. Seharusnya mereka lega, saingan mereka sudah tiada. Namun, mereka 
meminta kepada Pilatus supaya kubur Yesus dijaga karena teringat nubuat Yesus tentang 
kebangkitan-Nya. Mereka takut akan pengaruh Tuhan Yesus yang begitu besar pada para 
pengikut-Nya (ayat 64). Mereka ingin memastikan bahwa Yesus dan pengaruh-Nya betul-betul 
sudah lenyap.  

Berbeda sekali sikap tadi dengan sikap para pengikut Yesus. Yusuf, menurut catatan Lukas 
adalah seorang anggota mahkamah agama Yahudi yang tidak menyetujui tindakan mereka 
membunuh Yesus (Luk. 23:50-51). Dengan berani Yusuf meminta izin Pilatus untuk 
menguburkan jenazah Yesus di kubur miliknya sendiri (ayat 57-60). Menurut hukum Romawi, 
kubur yang sudah dipakai untuk penjahat, tidak boleh digunakan lagi. Tindakannya memberikan 
kuburnya dan permohonannya untuk menguburkan Yesus adalah persembahan yang sangat 
mahal dan tindakan kasih yang sangat berani. Para wanita yang hadir di depan kubur itu 
menyatakan kesedihan dan hormat mereka kepada Yesus (ayat 61).  

Memang hidup dan karya penyelamatan Yesus menuntut orang untuk menentukan sikap 
terhadap-Nya. Terhadap Yesus tidak mungkin orang mengambil sikap netral. Entah orang akan 
tetap menutup diri dan akhirnya jadi pembenci Yesus, atau orang akan berani menunjukkan iman 
dan kasih-Nya kepada Yesus meski harus berkorban.  

Renungkan: Lebih beranikah Anda kini menyatakan kasih kepada Dia yang telah berkorban 
bagi Anda, atau sebaliknya?  
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Minggu, 27 Maret 2005 
 
Bacaan   : Matius 28:1-20 

(27-3-2005) 
Matius 28:1-20 

Kebangkitan menyatakan otoritas-Nya 
Kebangkitan menyatakan otoritas-Nya  
Titik pusat iman Kristen ada pada kebangkitan Tuhan Yesus. Itu sebabnya setiap Injil mencatat 
peristiwa ini sebagai klimaks. Para penulis Injil menjadikan kebangkitan Yesus sebagai acuan 
bagi pertumbuhan gereja.  

Mengapa kebangkitan Tuhan Yesus begitu penting? Karena kebangkitan Tuhan Yesus sekaligus 
menjadi isi misi Kristen, kuasa yang mendorong misi, dan jaminan janji penyertaan yang pasti 
(ayat 18-20). Pertama, kebangkitan Tuhan Yesus adalah isi misi Kristen. Kabar baik yang harus 
disampaikan para wanita kepada para murid dan nanti yang akan disampaikan para murid kepada 
dunia ini adalah "Kristus sudah bangkit!" (ayat 6-7,19). Kabar baik ini akan memerdekakan. 
Kebangkitan-Nya memberikan kuasa untuk hidup sebagai murid Tuhan (ayat 20a).  

Kedua, kebangkitan Tuhan Yesus membuktikan otoritas-Nya sebagai Anak Allah. Para wanita 
yang bertemu pertama kali dengan Dia yang sudah bangkit dan para murid lainnya yang 
kemudian berjumpa dengan-Nya di Galilea, tersungkur menyembah Dia (ayat 9,17). Sikap ini 
serasi dengan klaim Tuhan Yesus tentang otoritas-Nya (ayat 18). Dia sungguh Anak Allah! 
Ketiga, kebangkitan Tuhan Yesus menjadi jaminan bagi penggenapan janji-Nya kepada para 
murid untuk menyertai mereka senantiasa (ayat 20b).  

Kita menjadi orang beriman, Gereja hadir di tengah-tengah dunia karena dan untuk Tuhan 
Yesus. Orang Kristen dan Gereja ada bukan saja untuk menikmati keselamatan dari Tuhan 
Yesus, melainkan menjadi saksi-saksi Kristus. Tugas kesaksian itu mengandung tiga sifat. 
Pertama, bersifat universal mencakup semua orang (ayat 19). Kedua, bersifat pemuridan 
membimbing orang masuk ke dalam seluruh pengajaran Yesus. Ketiga, bersifat membentuk 
keumatan melalui baptisan. Memiliki tiga ciri misi ini adalah tanda kesejatian kehidupan Kristen 
dan Gereja.  

Camkan: Jangan puas bahwa kita telah selamat. Milikilah dorongan kuat untuk bersaksi bagi 
Kristus.  
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Senin, 28 Maret 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 1:1-22 

(28-3-2005) 
Keluaran 1:1-22 

Dibabat malah merambat 
Dibabat malah merambat  
Sudah jatuh tertimpa tangga. Ini adalah gambaran orang yang ditimpa malapetaka beruntun. 
Tepatkah pepatah ini dikenakan kepada Israel? Tinggal di negeri asing, diperbudak dengan kerja 
paksa, sekarang bayi-bayi lelakinya harus dibunuh.  

Pembacaan menyeluruh terhadap nas ini justru memperlihatkan anugerah Allah yang tetap 
memelihara Israel. Anugerah itu nampak dari penggenapan janji-Nya kepada Abraham bahwa 
Israel akan menjadi bangsa yang besar (ayat 7). Upaya raja Mesir untuk menghancurkan mereka 
melalui perbudakan tidak berhasil, bangsa Israel tetap semakin berkembang (ayat 8-14). Upaya 
kejam membunuh bayi lelaki yang baru lahir pun tidak mampu menghambat pertumbuhan umat 
Allah ini. Allah memakai dua bidan Mesir untuk menyelamatkan bayi-bayi itu (ayat 15-21). 
Umat Allah semakin bertambah berlipat ganda. Sekeras dan sekeji apa pun musuh Israel mau 
memusnahkan mereka, tangan Allah melindungi mereka.  

Nas kita hari ini ditutup dengan satu lagi upaya Firaun untuk membinasakan Mesir (ayat 22). 
Akankah ia berhasil? Jawaban iman Israel seharusnya: "tidak!" karena Allah pun akan sekali lagi 
bertindak dalam kasih karunia. Allah justru memakai kejadian ini untuk membangkitkan seorang 
pembebas bagi umat yang sedang tertindas ini (pasal 2).  

Allah yang sama yang memelihara umat-Nya pada masa lampau juga peduli dan memperhatikan 
kita, umat Allah masa kini. IMB gereja boleh dipersulit; kebijakan pendidikan Kristen bisa 
dijegal; Gereja dapat dirusak, ditutup, bahkan dibakar; orang Kristen mungkin diteror, dianiaya, 
bahkan dibunuh. Namun, Kerajaan Allah tidak dapat dimusnahkan. Tuhan tetap menopang umat-
Nya. Iman Kristen sejati tidak akan luntur karena tekanan dan penganiayaan, malah bertumbuh 
dan menghasilkan buah berlipat ganda.  

Renungkan: Kekuatan destruktif yang berasal dari musuh-musuh Tuhan tidak akan mungkin 
dapat mengatasi kekuatan konstruktif rencana Allah.  
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Selasa, 29 Maret 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 2:1-25 

(29-3-2005) 
Keluaran 2:1-25 

Penyiapan sang pembebas Israel 
Penyiapan sang pembebas Israel  
Kondisi mustahil yang dialami Israel di pasal 1 kini dialami oleh bayi dari pasangan suku Lewi 
(ayat 1-3). Secara manusiawi, bayi yang baru dilahirkan tersebut pasti akan mati. Ia hanya 
ditempatkan di sebuah keranjang yang terbuat dari dedaunan dan dibuang ke Sungai Nil yang 
besar dan dalam. Tak dinyana, puteri Firaun menemukan bayi orang Israel di keranjang itu (ayat 
5-6). Seharusnya ia tahu adanya perintah dari ayahnya untuk membunuh bayi laki-laki Israel, 
tetapi kini ia menjadi alat Tuhan menyelamatkan Musa. Bahkan ia membuka kesempatan untuk 
Musa mendapatkan pendidikan kepemimpinan dalam istana Firaun. Musa masuk di sarang 
musuh. Inilah pemeliharaan Tuhan bagi Musa dan Israel. Rencana Tuhan mengalahkan siasat 
jahat Firaun.  

Yang lebih mengherankan lagi secara fisik Musa dibesarkan di istana Firaun, tetapi puteri Firaun 
menyerahkan Musa untuk dirawat oleh inang penyusu yang ternyata ibunya sendiri (ayat 7-9). 
Akibatnya hubungan batin Musa dengan keluarganya tetap terpelihara. Oleh karena itu, 
walaupun setelah besar ia adalah pangeran Mesir, hati Musa berpaut kepada bangsanya sendiri. 
Hal itu terungkap ketika ia membunuh seorang Mesir yang sedang menyiksa seorang Ibrani (ayat 
11-12). Hanya saja sifat dan tindakan patriotik Musa saat itu belum dapat dipakai Tuhan untuk 
membebaskan umat-Nya dari Mesir. Ada penggemblengan yang harus dilalui Musa di Padang 
Midian, yaitu Kawah Candradimukanya Musa. Musa disiapkan Tuhan menjadi pemimpin 
melalui belajar dipimpin Tuhan (ayat 15b-22).  

Tuhan menyiapkan hamba-hamba-Nya melalui banyak cara dan tahapan. Anugerah Tuhan tidak 
saja menyelamatkan dan memelihara, tetapi juga membentuk karakter kita agar layak dipakai-
Nya. Pembentukan Tuhan itu terjadi melalui proses belajar, menanti, menaati, dsb. Yang penting 
bagaimanapun Tuhan memproses kita, kita harus siap menerima dan responsif terhadap semua 
cara pembentukan-Nya.  

Doaku: Tuhan, bentuk dan persiapkan aku jadi laskar-Mu.  
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Rabu, 30 Maret 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 3:1-12 

(30-3-2005) 
Keluaran 3:1-12 

Siapakah aku ini? 
Siapakah aku ini?  
Ini adalah pertanyaan Musa pertama kali ketika mendapatkan penglihatan dahsyat berupa semak 
menyala, namun tidak terbakar. Jauh berbeda sikap Musa ini dengan ketika ia masih muda. Dulu, 
dengan keberanian dan kegarangan ia tampil sebagai pembela umat-Nya. Sekarang, ia merasa 
tidak ada apa-apanya untuk dapat menjadi pemimpin bagi umat Israel ke luar dari Mesir (ayat 
11).  

Walaupun Musa tidak menyadarinya, Tuhan melihat ia sudah siap dan waktunya sudah tiba. 
Musa sudah siap oleh karena ia tidak lagi bersandar pada kekuatannya sendiri seperti dulu ketika 
masih muda. Ia juga tidak mengandalkan kepandaian yang didapatkannya dari pendidikan tinggi 
Mesir. Musa sekarang siap mendengar panggilan-Nya dan siap untuk berempati dengan umat-
Nya.  

Tuhan memanggil Musa dengan menjumpai dirinya secara langsung. Pertama, Musa dibawa 
masuk ke hadirat Allah yang kudus (ayat 5). Ini penting agar Musa menyadari perlunya 
kekudusan untuk dapat dipakai Allah. Kedua, Allah memperkenalkan diri sebagai Allah nenek 
moyang Israel (ayat 6). Ini berkenaan dengan identitas Allah yang harus jelas dibedakan dari 
para dewa Mesir pun dewa-dewa Midian. Ketiga, Allah menyatakan rencana-Nya untuk 
menyelamatkan umat-Nya karena mereka adalah umat perjanjian Abraham. Perjanjian Abraham 
itu meliputi keturunan yang banyak dan tanah perjanjian yang permai (ayat 8).  

Yang membuat pelayanan kita berhasil bukan karena kita melainkan siapa Allah yang mengutus 
kita! Dia adalah Allah yang berdaulat untuk menyertai dan memperlengkapi kita (ayat 12). Oleh 
sebab itu, kita harus mengandalkan Dia dalam segala hal yang Ia percayakan seturut kehendak-
Nya, dengan cara-Nya, sesuai waktu-Nya. Yang penting kita siap sedia dibentuk, taat diatur, dan 
berserah diri untuk diutus-Nya.  

Doaku: Tuhan, berikan penyataan semak duri-Mu kepadaku supaya aku tersentak dari rohaniku 
yang kering dan bangkit untuk melayani-Mu.  
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Kamis, 31 Maret 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 3:13-22 

(31-3-2005) 
Keluaran 3:13-22 

TUHAN, nama dan otoritas-Nya 
TUHAN, nama dan otoritas-Nya  
Setiap pemimpin paling tidak memiliki tiga kebutuhan. Pertama, kebutuhan otoritas untuk 
mempengaruhi orang yang dipimpinnya. Kedua, seorang pemimpin rohani harus memiliki visi 
yang berasal dari Tuhan. Ketiga, pemimpin perlu kekuatan untuk mengatasi berbagai rintangan. 
Ketiga isu ini muncul dalam dialog Musa dan Allah.  

"Siapa nama-Mu?" Pertanyaan ini penting karena apa yang akan dilakukan Musa bukan perkara 
kecil. Musa diutus untuk merubah kondisi dan nasib bangsa Israel. Visi itu secara manusiawi 
sangat mustahil diwujudkan. Untuk meyakinkan Israel bahwa visi ini harus diperjuangkan, Musa 
memerlukan ketegasan bahwa otoritas Allahlah sumbernya. Menyelamatkan Israel dari 
perbudakan dan pemusnahan yang dicanangkan Firaun memerlukan kuasa yang mampu 
menghancurkan kuasa dewa-dewi yang diandalkan orang Mesir.  

TUHAN memperkenalkan nama-Nya: "Aku adalah Aku" (ayat 14). Nama itu unik karena 
merupakan kata kerja "ada" yang dikaitkan dengan ungkapan lain yaitu Yahweh adalah Allah 
Abraham, Ishak, dan Yakub. Kedua ungkapan tersebut merupakan penegasan bahwa segala 
sesuatu bergantung penuh kepada-Nya. Ia satu-satunya Allah sejati yang berdaulat dan berkuasa 
penuh mengendalikan perjalanan sejarah. Dialah Allah yang mengikat perjanjian dengan 
Abraham dan sekarang sedang menggenapinya melalui Musa. "Aku yang adalah Aku ini" tidak 
dapat dielakkan baik oleh Musa, umat Israel, juga Firaun.  

Jadi, tidak ada alasan bagi Musa atau Israel untuk meragukan kedaulatan Allah. Nama itu sumber 
visi dan otoritas Musa memimpin Israel. Nama itu sumber kuasa Musa menghadapi Firaun dan 
kekuatan-kekuatan mistik yang diandalkannya. Nama itu juga sumber visi, otoritas, dan kekuatan 
kita dalam penginjilan, pelayanan masyarakat, pelayanan gereja, dan karya-karya kita lainnya.  

Ingat: Dia yang mengutus kita lebih besar daripada ilah-ilah dunia ini.  
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Jumat, 1 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 4:1-17 

(1-4-2005) 
Keluaran 4:1-17 

Tidak bisa atau tidak percaya? 
Tidak bisa atau tidak percaya?  
Alasan menolak yang biasa diberikan orang Kristen bila diminta untuk melayani adalah merasa 
tidak layak atau tidak mampu. Sebenarnya dibalik pernyataan yang "rendah hati" itu ada sikap 
tidak mau berkorban dan tidak percaya kepada Tuhan empunya pelayanan.  

Mengapa Musa menolak pengutusan Allah? Pertama, Musa tidak yakin umat Israel masih 
memercayai bahwa TUHAN peduli kepada mereka. Mungkin Israel telah lupa siapa Allah 
mereka, sehingga jika Musa berani menyatakan bahwa Allah Israel telah menampakkan diri 
kepada Musa dan mengutusnya pasti dianggap sebagai gurauan belaka (ayat 1b, 3:13). Karena 
itu, Tuhan menyertakan tanda-tanda ajaib kepada Musa sebagai bukti pengutusan-Nya (ayat 2-9).  

Kedua, Musa tidak yakin akan kemampuan diri sendiri memimpin umat yang begitu besar. 
Perasaan tidak mampu ini menghalangi Musa untuk melihat kuasa Allah bahkan boleh dikata ia 
meremehkan Allah (ayat 10-12). Di balik perasaan itu sebenarnya Musa tidak memercayai Allah. 
Oleh sebab itu, Allah marah karena alasan-alasan yang dibuat-buat itu. Namun, Allah masih 
memberikan tanda penyertaan-Nya melalui Harun yang akan menjadi juru bicara Musa (ayat 10-
17).  

Kita seringkali gagal memercayai Tuhan karena pandangan-pandangan orang lain mempengaruhi 
kita. Kita kuatir mendengar pandangan mereka terhadap Tuhan lebih logis dan realistis daripada 
iman kita. Masalahnya adalah kita tidak rela berkorban. Maka, kita perlu mengingat pengurbanan 
Kristus untuk keselamatan kita, supaya kita didorong untuk membalas kasih-Nya melalui 
melayani Dia. Kita juga gagal melihat kuasa Allah bahkan cenderung meremehkannya karena 
kita terlalu berfokus pada keterbatasan dan kekurangan kita. Masalahnya adalah kita tidak 
percaya kepada Dia. Padahal penyertaan Allah jelas dan tidak perlu diragukan.  

Camkan: Mengatakan tidak bisa kepada Allah yang mengutus kita adalah pernyataan 
ketidakmauan dan ketidakpercayaan kita.  
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Sabtu, 2 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 4:18-31 

(2-4-2005) 
Keluaran 4:18-31 

Harus dikuduskan dulu! 
Harus dikuduskan dulu!  
Seseorang yang mau dipakai Tuhan sebagai alat-Nya, tidak cukup hanya menyatakan kesediaan 
dan ketaatan. Ia harus menyesuaikan diri dengan panggilan kudus tersebut. Tanpa kekudusan tak 
seorang pun layak dipakai Tuhan.  

Akhirnya, Musa taat pada pengutusan Allah. Dia memutuskan kembali ke Mesir. Suatu 
keputusan yang tidak mudah, namun dengan jaminan Tuhan Musa pulang (ayat 4:19). Atas izin 
mertuanya, Yitro ia membawa keluarganya pulang ke Mesir (ayat 18). Musa harus 
mempersiapkan umat Israel untuk keluar dari Mesir dengan menyatakan firman-Nya disertai 
tanda-tanda mukjizat (ayat 28-31). Kemudian Musa harus menghadap Firaun untuk pembebasan 
umat Israel. Tanda mukjizat pun akan menyertai Musa, baik yang sudah diberikan Tuhan 
sebelumnya maupun tulah kematian anak sulung Firaun kelak. Hukuman Tuhan jelas dan adil. 
Kalau Firaun menahan anak sulung Tuhan (Israel), maka Tuhan akan membunuh anak sulung 
Firaun (ayat 22-23). Dengan cara demikian kuasa Tuhan didemonstrasikan di hadapan orang 
yang menolak taat.  

Mengapa tiba-tiba Tuhan mau membunuh Musa? Musa melalaikan sunat sebagai tanda 
perjanjian Abraham. Sunat merupakan tanda seseorang adalah umat perjanjian (lihat Kej. 17:9-
14). Musa tentu sudah disunat, namun rupanya anaknya belum. Musa sebagai orang tua yang 
beriman bertangung jawab menyunatkan anaknya. Artinya, komitmen Musa untuk melayani 
Tuhan harus disertai dengan komitmen mengkuduskan diri dan keluarganya.  

Sunat dapat dibandingkan dengan baptisan kudus. Seseorang memberi diri dibaptis sebagai 
pengakuan diri sudah menjadi anak Tuhan. Namun, yang jauh lebih penting bukan tanda 
melainkan kehidupan yang menunjukkan buah-buah pertobatan. Bagi hamba Tuhan, hal ini 
sangat penting. Pelayanan Anda dimulai dengan hidup kudus yang nyata di hadapan orang lain.  

Camkan: Pelayanan kudus hanya dapat dilakukan oleh mereka yang hidupnya kudus.  
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Minggu, 3 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 5:1-21 

(3-4-2005) 
Keluaran 5:1-21 

Ketika rintangan menghadang 
Ketika rintangan menghadang  
Janji penyertaan Tuhan tidak serta merta membuat pelayanan berjalan mulus. Akan ada 
rintangan yang mencoba menghambat, bahkan menghentikan komitmen anak Tuhan.  

Musa menghadap Firaun untuk meminta izin bagi Israel pergi ke padang gurun untuk beribadah 
(ayat 1). Firaun menolak permintaan itu sebab ia tidak mengenal Allah Israel (ayat 2). Mesir 
memiliki banyak dewa sehingga untuk apa pergi ke padang gurun menyembah Allah Israel? 
Firaun yakin bahwa dewa-dewi Mesir memiliki kuasa jauh lebih besar daripada yang dimiliki 
para allah bangsa lain, termasuk Allahnya Israel. Bagi Firaun perjalanan itu hanya membuang-
buang waktu yang seharusnya dipakai untuk bekerja (ayat 3-5).  

Sebagai jawaban atas permintaan Musa dan Harun itu, Firaun justru makin mempersulit keadaan 
orang Israel. Firaun meningkatkan pengawasan dengan ketat (ayat 6,12-13). Ia menekan rakyat 
Israel dengan cara menghilangkan bahan baku namun menuntut hasil yang sama dan kualitas 
kerja yang tidak berkurang sama sekali (ayat 7-8,10-11). Dengan memperlakukan orang Israel 
sedemikian kejam, berat, dan tidak manusiawi, Firaun berharap akan membuat harapan Israel 
untuk bebas pupus dan semangat mereka pergi menyembah Allah pudar (ayat 9). Firaun 
mengobarkan api diskriminasi antara mandor Mesir dan Israel sebagai suatu upaya memancing 
reaksi orang Israel supaya menganggap Musa dan Harunlah penyebab kesusahan ini sehingga 
bangsa Israel sendiri berbalik menyerang Musa dan Harun (ayat 14-21).  

Keinginan kita untuk mencari Tuhan dan kehendak-Nya dapat dan sering dirintangi dengan 
berbagai alasan seperti: keadaan diri yang tidak memungkinkan, keluarga yang menghambat, 
acara lain yang lebih menarik atau keperluan lain yang lebih penting, dsb. Menghadapi situasi 
seperti ini seharusnya membuat kita semakin membulatkan tekad mencari Tuhan tak peduli apa 
pun yang terjadi.  

Yang kulakukan: Prioritasku adalah mengikut Tuhan walaupun banyak tantangan.  
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Senin, 4 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 5:22-6:12 

(4-4-2005) 
Keluaran 5:22-6:12 

Nama TUHAN adalah jaminan 
Nama TUHAN adalah jaminan  
Tujuan Firaun agar bangsa Israel meragukan dan melupakan Allah dengan cara menambah beban 
kerja paksa nampaknya berhasil. Situasi bangsa Israel semakin menyesakkan dan keputusasaan 
teramat berat menekan mereka. Dalam situasi ini, umat Israel tidak mampu melihat kuasa Tuhan 
justru sedang bekerja (ayat 6:8). Bahkan Musa pun telah menjadi tawar hati. Musa merasa 
bersalah dan menganggap dirinya sebagai penyebab kesengsaraan bangsanya. Musa juga 
menuduh Allah yang mengutusnya untuk berbicara kepada Firaun sebagai Allah yang bengis 
(ayat 5:22-23).  

Allah memiliki rencana keselamatan bagi umat-Nya, yakni membawa mereka ke Tanah Kanaan 
(ayat 6:6-7). Apa dasarnya? Pertama, Perjanjian Allah dengan Abraham, Ishak dan Yakub. Di 
sini Allah memperkenalkan diri dengan nama TUHAN, yang menyatakan Jati Diri-Nya sebagai 
Yang Setia pada Perjanjian-Nya (ayat 2-3). Nama TUHAN ini menjadi dasar bahwa janji-Nya 
akan digenapi (ayat 5,6,7). Kedua, Allah telah mendengar seruan penderitaan umat-Nya (ayat 4-
5). Oleh karena janji-Nya dan nama-Nya, Ia akan menyelamatkan mereka. Sedangkan bagi 
Firaun, Allah akan menunjukkan kedahsyatan kuasa-Nya (ayat 5:24). Allah akan 
memperkenalkan diri-Nya kepada Firaun bahwa Ia adalah Allah Yang Mahakuasa, yang 
mengatasi segala ilah termasuk sesembahan Mesir (ayat 6:2-5). Inilah perintah Allah kepada 
Musa untuk kembali disampaikan kepada Firaun saat ia menghadapnya (ayat 9-10,12).  

Saat berada dalam bayang-bayang penderitaan kita sulit untuk tetap memercayai Tuhan. Namun, 
jika kita mau berdiam diri di hadapan-Nya dan merenungkan kasih setia-Nya, kita akan 
menemukan bahwa Tuhan adalah Allah yang setia. Sebagaimana bagi umat Israel nama TUHAN 
menjadi pegangan, maka bagi kita nama Yesus meneguhkan bahwa janji-Nya Ya dan Amin. Dia 
akan memberi kekuatan bagi kita untuk bertahan dalam penderitaan dan berharap kepada-Nya.  

Ingat: Nama-Nya adalah Ya dan Amin untuk setiap janji dan firman-Nya.  
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Selasa, 5 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 6:13-26 

(5-4-2005) 
Keluaran 6:13-26 

Siapa yang Allah pakai? 
Siapa yang Allah pakai?  
Siapakah Musa? Dalam nas ini, kita diperkenalkan dengan nenek moyang Harun dan Musa yaitu 
Ruben, Simeon, dan Lewi. Ketiganya adalah anak Yakub dari Lea.  

Apa maksud penulis kitab Keluaran menampilkan riwayat Musa dan Harun? Pertama, ia ingin 
pembaca memahami latar belakang keluarga Musa dan Harun, yang dipakai Allah memimpin 
umat-Nya menuju tanah perjanjian. Cerita tentang Musa yang terpaksa hidup terpisah dari 
keluarganya karena ancaman pembunuhan dapat dibaca di pasal 2. Musa dan Harun bersaudara, 
keduanya adalah anak Amram dan Yokhebed. Sebenarnya, Yokhebed adalah saudara Kehat, 
ayah Amram (ayat 19). Kedua, ia menunjukkan silsilah Musa dan Harun sebagai keturunan 
Lewi. Jadi umat Israel kelak tidak meragukan kepemimpinan mereka di bidang rohani.  

Tampaklah bahwa Harun dan Musa hidup terpisah sedari kecil. Setelah dewasa pun Musa harus 
meninggalkan keluarganya untuk bersembunyi di Midian karena menghindar dari hukuman 
akibat membunuh orang Mesir. Selama di Midian, Musa menikahi Zipora, anak imam Yitro 
(ayat 2:21) dan berkerja pada mertuanya itu sebagai gembala (ayat 3:1). Musa memberanikan 
diri kembali ke Mesir karena Allah menyatakannya. Di padang gurun, Musa kembali bertemu 
dengan Harun, kakaknya yang menikah dengan Eliseba seorang perempuan Yahudi (ayat 6:22). 
Akhirnya, mereka berjumpa kembali dalam satu tugas bersama karena Allah menyuruh mereka 
memimpin bangsa Israel ke luar dari Mesir (ayat 4:14,27).  

Masa lalu Musa yang kelam bukanlah penghalang Tuhan memakainya. Kebutuhan Musa akan 
teman sepelayanan pun dipenuhi Tuhan untuk tujuan-Nya. Ketika Tuhan memanggil kita 
menjadi hamba-Nya, Dia melihat kesediaan kita bukan siapa kita atau apa latar belakang kita.  

Renungkan: Bukan kepandaian, bukan keahlian, bukan pula status sosial, melainkan 
kerendahan hati sedia dibentuklah respons yang tepat terhadap pilihan Allah untuk kita 
melayani-Nya.  
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Rabu, 6 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 6:27-7:13 

(6-4-2005) 
Keluaran 6:27-7:13 

Ya terhadap panggilan Tuhan 
Ya terhadap panggilan Tuhan  
Allah kembali menyatakan nama-Nya kepada Musa dan menugasi Musa untuk menyampaikan 
firman-Nya kepada Firaun (ayat 6:27,28). Akan tetapi, Musa tetap mengajukan alasan bahwa 
dirinya tidak akan mampu melaksanakan tugas tersebut. Musa menganggap ketidakfasihannya 
dalam berbicara akan menyebabkan Firaun menolak mendengarkannya (ayat 29).  

Untuk menolong Musa mengatasi keraguannya, Allah menegaskan tiga hal. Pertama, Allah tidak 
saja memberi tugas, tetapi akan membuat Musa menjadi Allah bagi Firaun (ayat 7:1). Penyertaan 
dan kuasa Allah akan membuat Musa ada pada posisi yang harus didengar dan ditaati Firaun. 
Kedua, Allah memberikan Harun kepada Musa untuk mendampinginya sebagai juru bicara Musa 
(ayat 7:16). Penetapan Allah ini menegaskan bahwa kerja sama dalam pekerjaan Tuhan 
merupakan hal yang terbaik karena akan terjadi saling mengisi, saling melengkapi, dan saling 
menguatkan. Ketiga, Allah sudah melihat bahwa tugas tersebut akan disambut dengan kekerasan 
hati Firaun. Akan tetapi, kekerasan hati tersebut bukanlah tembok penghalang bagi tergenapinya 
rencana Allah, melainkan batu loncatan bagi Musa untuk menyaksikan tanda dan kedahsyatan 
mukjizat Allah menaklukkan Firaun (ayat 4-5). Pada kenyataannya, Firaun memang 
mengeraskan hati walau sudah melihat tanda dan mukjizat Allah yang luar biasa itu (ayat 10-13).  

Panggilan Allah kepada seseorang untuk menjadi hamba-Nya bersifat mulia, oleh karena itu, 
sebenarnya tidak boleh ada alasan apa pun untuk menolaknya. Memang panggilan Allah itu berat 
sebab hamba-Nya harus berhadapan dengan kekerasan hati orang-orang yang diikat ilah zaman 
ini (ayat 2Kor. 4:4). Akan tetapi, janganlah undur sebab bersama Allah, hamba-Nya ada di posisi 
Allah yang menang terhadap para lawan-Nya.  

Renungkan: Berespons ya terhadap misi Allah berarti mengalami penyertaan dan karya-karya 
Allah dalam hidup.  
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Kamis, 7 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 7:14-8:15 

(7-4-2005) 
Keluaran 7:14-8:15 

Lepaskan umat-Ku pergi! 
Lepaskan umat-Ku pergi!  
Musa dan Harun diutus Allah untuk menjumpai Firaun ke tepi Sungai Nil bukan ke istananya 
(ayat 7:15,20-21). Sungai Nil dipercaya oleh orang Mesir sebagai tempat berdiamnya dewa 
pemberi kesuburan sehingga mendatangi Sungai Nil kerap dilakukan supaya mereka diberkati. 
Allah mengubah air Sungai Nil menjadi darah untuk menghentakkan Mesir bahwa Allah Israel 
sanggup mengalahkan dewa kesuburan Mesir. Anggapan Firaun bahwa dewa-dewi Mesir 
berkuasa dipatahkan Allah melalui tulah ini (ayat 16-17).  

Tujuan Allah jelas, yaitu: "Biarkan umat-Ku pergi, supaya mereka beribadah kepada-Ku." 
Sayang, hati Firaun menolak. Tak dihiraukannya keadaan rakyatnya yang panik mencari air 
untuk diminum (ayat 19,24) dan Sungai Nil yang mengeluarkan bau busuk akibat ikan yang mati 
(ayat 18). Allah kembali mengutus Musa dan Harun menghadap Firaun untuk menyampaikan 
perintah Allah. Jika Firaun tetap menolak maka tulah katak akan datang dan memenuhi seluruh 
Mesir (ayat 8:1-2,5). Dampak tulah katak dari sungai Nil ini menyebabkan semua kegiatan 
sehari-hari di Mesir terhenti (ayat 3).  

Allah menyatakan kuasa-Nya supaya Firaun sadar bahwa tidak ada ilah Mesir yang setara 
dengan-Nya (ayat 8:10). Ternyata para ahli Mesir mampu membuat hal serupa dengan ilmu dan 
mantera mereka (ayat 7:22-23, 8:7). Hal ini semakin menyebabkan Firaun tetap berpikir bahwa 
Allah Israel tidak berkuasa. Namun, katak-katak jelmaan para ahli Mesir itu justru menambah 
kacau. Kekacauan ini menyebabkan Firaun terpaksa memohon Musa dan Harun berdoa kepada 
Allah (ayat 8:8-9), namun ia juga yang mengingkari perkataannya (ayat 15).  

Permohonan Firaun kepada Allah hanya bersifat semu saja. Ia tidak sungguh-sungguh percaya. 
Ketidakpercayaan Firaun menjadikan penghalang untuk melepaskan umat Allah pergi beribadah.  

Renungkan: Ketika Anda menjalani kehendak Allah, bersetialah menghadapi rintangan. 
Berharaplah juga mengalami kejutan campur tangan Allah lebih besar!  
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Jumat, 8 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 8:16-32 

(8-4-2005) 
Keluaran 8:16-32 

Kekerasan hati menghancurkan 
Kekerasan hati menghancurkan  
Firaun tetap berkeras hati untuk tidak melepaskan Israel pergi maka Allah pun mendatangkan 
tulah ketiga berupa nyamuk. Jumlahnya tak terhitung bagaikan debu tanah dan menjadi ancaman 
bagi semua makhluk hidup baik manusia maupun binatang (ayat 16-17).  

Kali ini para ahli Mesir tidak mampu melakukan hal serupa. Bahkan mereka pun sadar bahwa 
tulah nyamuk berasal dari tangan Allah yang Mahakuasa yaitu Allah Israel. Hanya Dia, Allah 
yang memiliki kekuasaan atas alam semesta. Akan tetapi, setelah mereka memberitahukan hal itu 
kepada Firaun raja Mesir itu, ia tetap berkeras hati untuk tidak memenuhi permintaan Harun dan 
Musa (ayat 18-19). Hal yang sama terjadi saat Allah mendatangkan tulah keempat yaitu lalat 
pikat yang sangat menyengsarakan bangsa Mesir, tapi tidak dialami bangsa Israel (ayat 21,24).  

Allah membuat perbedaan antara bangsa Mesir dan umat-Nya. Ia mengecualikan Tanah Gosyen. 
Mengapa? Pertama, Ia menghukum bangsa yang menindas umat-Nya dan menyelamatkan umat-
Nya dari tulah yang dirancangkan-Nya untuk bangsa Mesir. Allah melakukan ini bukan karena Ia 
tidak mengasihi bangsa Mesir, melainkan Ia ingin menyatakan kuasa-Nya di tengah-tengah 
bangsa Mesir. Kedua, Allah menghukum Mesir karena kejahatannya yang menindas bangsa 
Israel dan mengekang kemerdekaan umat-Nya. Meski demikian, Allah tetap berkenan 
mengabulkan permintaan Firaun untuk melenyapkan lalat pikat. Kesediaan Allah ini tidak berarti 
Ia merubah tujuan-Nya semula. Allah tetap memegang kendali walaupun Firaun mengeraskan 
hati.  

Sungguh mendatangkan sukacita besar ketika kita mengetahui bahwa Allahlah pembela umat-
Nya. Jika Allah di pihak kita, siapakah lawan kita? (Rm. 8:31). Mari kita jadikan firman Allah 
ini sebagai kekuatan kita saat menghadapi musuh kita yaitu Iblis dan pihak-pihak yang menjadi 
sekutunya.  

Renungkan: Allah peduli akan kehidupan kita. Ia tidak membiarkan kita sendiri menghadapi 
masalah hidup ini.  
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Sabtu, 9 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 9:1-12 

(9-4-2005) 
Keluaran 9:1-12 

Menghargai sesama 
Menghargai sesama  
Mengapa orang menindas sesamanya? Karena manusia yang satu menganggap diri lebih tinggi 
daripada yang lainnya. Manusia menciptakan sistem kasta di antara sesamanya. Padahal Tuhan 
menciptakan semua manusia setara.  

Mengapa Firaun berkeras tidak mau melepaskan bangsa Israel? Bagi Firaun, Israel adalah aset 
untuk pembangunan Mesir. Orang Israel hanyalah budak bagi orang Mesir. Oleh karena itu, 
walaupun sudah empat tulah dijatuhkan, Firaun tetap tidak bergeming. Maka tulah kelima, 
sampar yang menimpa ternak orang-orang Mesir (ayat 3,6) dan tulah keenam, barah yang 
menjangkiti orang Mesir dan ternaknya (ayat 9-10) diturunkan Tuhan untuk menghajar Firaun 
dan bangsanya. Bahkan para ahli sihirnya Firaun terkena barah itu (ayat 11). Sebaliknya, bangsa 
Israel dilindungi Tuhan dari malapetaka itu (ayat 4).  

Firaun dalam kepercayaan bangsa Mesir dianggap sebagai anak allah (dewa Ra), namun 
demikian di hadapan Allah Israel, Firaun tetaplah manusia biasa. Ia adalah makhluk ciptaan 
Allah yang mempunyai hakikat yang sama dengan sesamanya manusia. Sikap dan perbuatan 
Firaun yang menganggap diri lebih daripada manusia biasa, bahkan melecehkan harkat bangsa 
Israel adalah sikap yang sama sekali salah. Apalagi dengan sombongnya Firaun mau melawan 
Allah Israel, Sang Pencipta. Upah kesombongan itu adalah kehancuran yang akan datang melalui 
tulah-tulah yang sudah dan yang masih akan datang.  

Orang Kristen harus lebih peka menolak sikap dan perlakukan membedakan manusia menurut 
suku, harta, kedudukan, dllsb. Pemahaman bahwa kita diciptakan sama mulia sebagai gambar 
Allah perlu secara aktif kita praktikkan. Lebih daripada itu anugerah pengampunan dalam 
Kristus Yesus yang membuat orang mengalami pemulihan dari perbudakan dosa wajib kita 
saksikan.  

Yang kulakukan: Mereka yang tertindas harkatnya oleh dosa adalah sesamaku. Aku harus 
mengasihi dan menyatakan kasih Allah kepada mereka.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%209:1-12


e-Santapan Harian 2005 
 

113 
 

Minggu, 10 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 9:13-35 

(10-4-2005) 
Keluaran 9:13-35 

Dihukum supaya bertobat 
Dihukum supaya bertobat  
Firaun tetap menolak untuk membiarkan bangsa Israel pergi. Ia "menutup mata" terhadap 
kebesaran-Nya yang menunjukkan bahwa Allah Israel adalah Sang Penguasa alam semesta dan 
bukan ilah-ilah Mesir yang disembahnya. Firaun terlalu angkuh untuk mengakui hal tersebut. Dia 
lebih mementingkan menjaga kepercayaan bangsa Mesir kepada dewa-dewinya daripada beralih 
menyembah Allah yang Hidup. Meski demikian, Allah membiarkan Firaun tetap hidup setelah 
keenam tulah dahsyat itu. Alasan Allah ialah agar nama-Nya masyhur di bumi (ayat 14-16).  

Tulah hujan es ini tidak terjadi di Tanah Gosyen sebab Allah setia memelihara umat-Nya (ayat 
26). Tulah ketujuh yang menimpa seluruh Tanah Mesir ini adalah sangat dahsyat dalam sejarah 
bangsa Mesir sebab tulah ini menghancurkan tanaman yang menjadi sumber pangan mereka 
(ayat 18-19,22-26). Penderitaan karena keenam tulah sebelumnya telah berdampak pada bangsa 
Mesir, yakni munculnya beberapa orang Mesir yang takut akan firman Tuhan dan mengindahkan 
peringatan-Nya untuk menyelamatkan ternak dan hambanya (ayat 19-21). Meski demikian, 
Firaun dan para pegawainya tetap bersikeras untuk tidak mengakui-Nya. Dia hanya ingin Allah 
mencabut penghukuman-Nya tanpa mau bertobat (ayat 27-30,33-35). Allah belum lagi 
mematikan Firaun. Gambaran yang dipakai Musa adalah walau rami dan jelai sudah musnah, 
sekoi dan gandum masih terlindungi karena saat itu belum musimnya (ayat 31-32).  

Melalui tulah ketujuh ini, kita belajar bahwa penghu-kuman Allah dimaksudkan supaya manusia 
memiliki kesempatan untuk berbalik kepada Allah dan bertobat. Maka sebagai orang percaya 
kita harus selalu bersedia belajar dari setiap peristiwa hidup yang Allah izinkan terjadi menimpa 
kita supaya menghasilkan pertobatan. Maksud semua perbuatan Allah ialah agar kita semakin 
mengenal-Nya yaitu bahwa Dia setia memelihara hidup umat-Nya.  

Renungkan: Pertobatan adalah pintu pengenalan akan Dia.  
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Senin, 11 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 10:1-20 

(11-4-2005) 
Keluaran 10:1-20 

Siapa mempermainkan siapa? 
Siapa mempermainkan siapa?  
Telah tujuh kali tulah menimpa Mesir, namun Firaun berkeras hati tidak mau bertobat. Tulah-
tulah dahsyat masih akan menimpa mereka. Salah satu tujuan Tuhan adalah supaya kelak 
peristiwa mukjizat ini diceritakan umat Israel turun temurun sehingga nama Tuhan 
dipermuliakan (ayat 2).  

Bencana belalang yang akan menimpa Mesir sangat dahsyat dan melebihi bencana-bencana 
sebelumnya. Bencana belalang ini akan mendatangkan bencana lain seperti kelaparan sebab akan 
menghabiskan segala tumbuhan dan pepohonan (ayat 5,12,15). Secara kumulatif tulah-tulah ini 
semakin memporakporandakan berbagai sendi kehidupan Mesir. Para pegawai Firaun sudah 
menyadari bahwa mereka tidak dapat melawan tangan TUHAN. Mereka sadar mereka pasti 
binasa (ayat 7). Namun, Firaun tetap mengeraskan hati (ayat 10-11).  

Apakah Firaun sedang mempermainkan Tuhan? Dalam tulah-tulah sebelumnya sikap Firaun 
terlihat seperti bertobat ketika tulah dinyatakan, tetapi begitu tulah diangkat ia mengeraskan hati. 
Sikap yang sama ditunjukkan dalam menghadapi tulah belalang ini (ayat 16-20). Sebenarnya 
Tuhan tetap berdaulat. Ia yang mengendalikan hati Firaun. Tujuan Tuhan adalah hendak 
mempertontonkan kuasa dahsyat-Nya yang tidak dapat ditandingi oleh ilah-ilah lain. Dengan 
demikian Firaun akan dipaksa tunduk dan mengakui kedaulatan Tuhan.  

Tuhan tidak dapat dipermainkan manusia karena Dia mahakuasa dan berdaulat atas seluruh 
hidup manusia. Orang yang terus menerus mengeraskan hati terhadap teguran dan peringatan 
Tuhan dan yang mengira bisa mengelakkan konsekuensi penolakannya suatu saat akan tidak bisa 
lagi bertobat. Ini juga peringatan keras buat kita yang telah menerima anugerah-Nya yang 
melimpah, agar kita jangan bermain-main lagi dengan dosa. Jangan tunggu sampai hajaran keras 
harus Tuhan timpakan kepada kita supaya bertobat.  

Camkan: Tidak seorang pun dapat luput dari hukuman Tuhan bila mengabaikan kesabaran-Nya 
yang menuntun pada pertobatan.  
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Selasa, 12 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 10:21-29 

(12-4-2005) 
Keluaran 10:21-29 

Allah mengendalikan segala sesuatu 
Allah mengendalikan segala sesuatu  
Tulah-tulah yang ada di dalam kisah-kisah ini merupakan pernyataan kemahakuasaan Tuhan atas 
ketidakmampuan manusia. Tulah-tulah yang diberikan meningkat semakin berat beranjak dari 
yang pertama hingga yang terakhir.  

Bagi Israel tulah gelap gulita mengingatkan mereka akan penciptaan. Kejadian 1:1-2 
membeberkan keberadaan dunia pada awalnya dan "gelap gulita" menjadi ciri dunia yang belum 
berbentuk. Gelap gulita menjadi lambang dari keadaan dunia yang kacau sebelum penciptaan.  

Di dalam tulah yang kesembilan ini, gelap gulita ini begitu dahsyat berlangsung selama tiga hari 
tanpa jeda, baik pada waktu pagi maupun siang (ayat 22). Ketika tulah belalang datang, Mesir 
juga mengalami kegelapan (ayat 5,15). Namun, gelap gulita pada tulah kesembilan ini jauh lebih 
pekat sehingga membuat seseorang tidak bisa melihat apa-apa yang ada di sekitarnya (ayat 23). 
Yang luar biasa adalah kegelapan tidak meliputi pemukiman Israel. Ini adalah anugerah Allah 
bagi umat-Nya (ayat 23).  

Tulah ini merupakan puncak dari tulah-tulah alami sebelumnya. Gelap gulita yang 
melambangkan kekacauan ini ternyata dikendalikan oleh Allah. Seharusnya Firaun sadar bahwa 
dewa terang/matahari yang mereka sembah justru tunduk kepada kuasa kendali Allah. Ia 
seharusnya sadar bahwa ia tidak bisa menahan lagi kehendak Allah agar orang Israel keluar dari 
Mesir. Memang, sesaat Firaun merespons dengan mengizinkan mereka pergi, tetapi disertai 
dengan syarat-syarat yang tidak masuk akal. Firaun tidak pernah berubah, ia tetap mengeraskan 
hati (ayat 24-27).  

Tuhan berdaulat atas semua kekacauan di dunia ini. Ia dapat memakai kekacauan itu untuk 
menghukum orang-orang yang mengeraskan hati tetap tinggal di dalam dosa, tetapi Ia juga dapat 
melindungi anak-anak-Nya yang berserah penuh pada-Nya dari kekacauan itu.  

Peringatan: Jangan keraskan hati kita melawan kekuatan Allah. Tunduk dan bertobatlah 
sebelum Allah menghancurkan kita.  
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Rabu, 13 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 11:1-10 

(13-4-2005) 
Keluaran 11:1-10 

Jangan keraskan hati 
Jangan keraskan hati  
Tujuan tulah dijatuhkan kepada orang Mesir adalah untuk membuat mereka sadar bahwa Allah 
Israel lebih berkuasa daripada dewa-dewi Mesir, supaya mereka mau melepaskan umat Israel 
untuk beribadah kepada Tuhannya. Karena tidak kunjung bertobat, maka tulah demi tulah 
dijatuhkan. Semua tulah yang sudah dijatuhkan, memiliki satu kesamaan di dalam nuansa alami. 
Akan tetapi, tulah yang kesepuluh itu berbeda sama sekali. Tulah itu akan segera tiba dan 
diberitahukan pertama-tama kepada Musa dan orang Israel. Tulah ini memiliki sifat yang 
mematikan bagi orang-orang Mesir. Tulah ini akan merupakan pukulan telak yang membuat 
Firaun akhirnya menyerah (ayat 1).  

Sebetulnya dari semua tulah yang sudah terjadi, orang Mesir belajar dan melihat bahwa Allah 
orang Israel sangat berkuasa. Hati mereka sudah "dilunakkan" oleh Tuhan sehingga rela 
memberikan emas dan perak kepada orang Israel (ayat 2-3). Ketika tulah ini diumumkan kepada 
orang Mesir dan seluruh istana Firaun, semua orang digambarkan akan menyerah kecuali Firaun 
yang bersikukuh mengeraskan hati (ayat 8-10). Oleh karena itu, tulah itu dipastikan akan terjadi.  

Tulah ini akan memakan korban semua anak sulung dari Firaun sampai kepada anak sulung 
budak perempuan, bahkan juga anak sulung hewan-hewan di Mesir akan mati (ayat 4-6). Mereka 
akan berseru dengan seruan hebat yang tidak pernah terdengar di Mesir sebelumnya (ayat 6). 
Seruan serupa (kata yang sama digunakan) terdengar dari mulut orang-orang Israel dulu atas 
penderitaan perbudakan yang mereka alami di Mesir (Kel. 3:7-9). Sebaliknya tulah ini tidak akan 
mengganggu sedikit ujung rambut pun orang-orang Israel (ayat 7).  

Firman Tuhan hari ini mengingatkan kita untuk tidak mengeraskan hati melawan Allah. Jangan 
sampai pada akhirnya hati kita membatu. Saat itu kita tidak lagi dapat bertobat!  

Renungkan: Yesus yang datang dengan lemah lembut menyapa hati Anda (Mat. 11:29), adalah 
juga Tuhan yang tegas terhadap orang yang terus menolak-Nya.  
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Kamis, 14 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 12:1-20 

(14-4-2005) 
Keluaran 12:1-20 

Ketika Tuhan "berjalan melewati" 
Ketika Tuhan "berjalan melewati"  
Bagian ini menjelaskan makna Paskah yang pertama kali dirayakan oleh orang Israel. Kata 
Paskah memiliki akar kata 'psh' dari rumpun bahasa Semit (termasuk bahasa Arab, Ugarit, dan 
Ibrani) yang berarti "berjalan melewati."  

Melalui ritual Paskah ini kelak umat Israel akan mengenang kejadian yang begitu penting di 
dalam sejarah mereka ketika Tuhan menyelamatkan ("berjalan melewati") mereka dari 
perbudakan di Mesir. Peristiwa ini merayakan klimaks pembebasan umat Israel, yaitu ketika 
Tuhan memberikan tulah kesepuluh berupa kematian anak sulung semua keluarga Mesir kecuali 
di dalam rumah tangga Israel. Perayaan ini berupa pengurbanan domba yang darahnya 
dibubuhkan pada pintu rumah orang Israel, supaya mereka terhindar dari kematian anak sulung 
(ayat 7,12-13). Domba tersebut lalu dipanggang dan dimakan dengan roti tidak beragi dan sayur-
sayuran pahit. Mereka harus memakannya dengan berpakaian lengkap untuk bepergian. Hal ini 
menunjukkan ketergesaan dan kesiapan untuk meninggalkan Mesir. Nanti ketika perayaan ini 
diulang, perayaan ini harus dilanjutkan dengan perayaan hari roti tidak beragi selama seminggu 
penuh (ayat 18-20). Umat Israel diperintahkan untuk melakukan kembali secara dramatis apa 
yang telah terjadi pada waktu itu di Mesir. Dengan mengenang peristiwa ini berarti mereka akan 
selalu mengingat kasih Allah kepada mereka di dalam sejarah keselamatan orang Israel.  

Peristiwa Paskah ini merupakan suatu cara untuk mengingatkan umat Israel di Mesir dan 
keturunan mereka bahwa Allah betul-betul hadir, menghukum orang-orang Mesir, dan 
menyelamatkan umat Israel. Allah menjadi nyata di dalam peristiwa ini. Demikian juga di dalam 
Yesus Kristus, kehadiran Allah nyata. Di dalam Yesus Kristus Allah hadir di dalam hati orang-
orang yang memercayai Dia. Kristuslah domba Paskah yang menebus dosa manusia (Yoh. 1:29).  

Renungkan: Tuhan Yesus telah membayar dan menghapus dosa-dosa kita. Ia telah menjadi 
domba Paskah bagi kita.  
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Jumat, 15 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 12:21-33 

(15-4-2005) 
Keluaran 12:21-33 
Darah dan tebusan 

Darah dan tebusan  
Ritual yang dilaksanakan pada hari Paskah, berupa pemotongan domba dan pengolesan darahnya 
ke tiang pintu rumah orang-orang Israel dilakukan pada malam ketika mereka akan keluar dari 
Mesir. Hal ini dilakukan sebelum tulah yang kesepuluh dijatuhkan atas Mesir sebagai suatu tanda 
nyata bahwa Allah tidak akan menghukum orang Israel dengan tulah tersebut (ayat 23,27).  

Lebih daripada hanya sebagai penangkal datangnya tulah, orang Israel yakin darah yang 
dioleskan di tiang pintu rumah mereka menghapuskan dosa seisi rumah itu. Lalu, daging domba 
panggang yang dimakan pada perayaan ini ialah daging yang menyucikan mereka yang 
memakannya. Dengan berpartisipasi dalam ritual Paskah ini, umat Tuhan menyucikan diri 
mereka di hadapan Tuhan dan menjadi bangsa yang kudus (Lihat 19:6).  

Setelah semua ritual itu dilakukan, tulah kesepuluh dinyatakan (ayat 12:29-33). Semua rumah 
tangga orang Mesir, termasuk Firaun, bahkan ternak-ternak mereka kehilangan anak-anak 
sulungnya. Namun, mereka yang telah disucikan oleh Tuhan, yaitu orang-orang Israel tidak 
memperoleh kutukan tersebut. Mereka selamat bahkan justru diizinkan untuk pergi keluar dari 
Mesir. Orang-orang Mesir yang telah melihat kutukan dahsyat Tuhan menimpa mereka, 
mendesak dan memaksa semua orang Israel untuk pergi (ayat 33).  

Para penulis Perjanjian Baru melihat peristiwa kematian Yesus Kristus pada rentetan ritual 
Paskah ini. Mereka mengartikan sifat kematian-Nya, untuk menyelamatkan, menyucikan, dan 
menebus manusia. Dia adalah Anak Domba yang dipersembahkan untuk keselamatan setiap 
orang yang percaya kepada-Nya (Ibr. 9:12). Lebih jauh lagi, di dalam peringatan Perjamuan 
Kudus, kita diingatkan akan peristiwa tersebut setiap kali kita memakan roti dan meminum 
anggur.  

Renungkan: Allah telah menebus kita di dalam Yesus Kristus. Kita patut bersyukur karena hal 
itu. Yesus telah menjadi domba paskah bagi kita yang percaya kepada-Nya.  
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Sabtu, 16 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 12:34-51 

(16-4-2005) 
Keluaran 12:34-51 

Persiapan menuju kebebasan 
Persiapan menuju kebebasan  
Ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan perjalanan jauh. Antara lain, 
persiapan fisik, yang menyangkut kesehatan dan perlengkapan makanan, dan persiapan mental, 
tahu apa yang akan dihadapi, serta cara-cara menghadapinya.  

Akhirnya tiba waktunya untuk umat Israel meninggalkan Mesir. Berbagai persiapan dilakukan 
baik secara fisik (ayat 34-42) maupun secara rohani (ayat 43-51). Roti sebagai makanan utama 
orang Israel dipersiapkan adonannya untuk dibawa (ayat 34,39). Makanan menjadi sumber 
energi yang amat penting untuk mengembara. Demikian juga melalui kemurahan orang-orang 
Mesir, Allah menyediakan bagi mereka harta yang diperlukan kelak kalau sudah tiba di tanah 
perjanjian (ayat 35-36).  

Kebebasan yang mereka peroleh juga merupakan kebebasan yang harus mereka berikan kepada 
orang-orang lain yang mereka jumpai (lihat Kel. 22:21 dan 23:9). Kebebasan itu juga harus 
dinikmati oleh setiap orang yang berhubungan dengan mereka (ayat 38). Demikian juga dengan 
penebusan. Ini kelak menjadi tugas orang Israel, yaitu sebagai duta-duta tebusan Allah ke 
seluruh dunia (ayat 43-49). Orang bukan Israel boleh merayakan Paskah kalau ia bersedia 
disunat dan menjadi bagian dari umat Allah (ayat 44,48-49). Yang paling penting ialah Tuhan 
sendiri menjaga mereka. Karena keyakinan akan hal itu umat Israel melakukan semua perintah 
Tuhan (ayat 50). Dan mereka pun dibebaskan (ayat 51). Mereka kini adalah umat yang telah 
ditebus dan bebas dan kini berjalan di pengembaraan di dalam pimpinan Allah.  

Penyelamatan Tuhan bersifat lengkap dan tuntas, fisik maupun rohani. Melalui pengurbanan 
Tuhan Yesus, kita dimerdekakan dari kuasa dosa dan dibawa masuk ke dalam persekutuan hidup 
sebagai umat Allah sehingga kita boleh ikut ambil bagian dalam peringatan Paskah (Perjamuan 
Kudus) dan dipelihara dalam iman dan anugerah setiap hari.  

Responsku: Aku mau memberitakan kabar baik pembebasan dari belenggu dosa kepada semua 
orang.  
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Minggu, 17 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 13:1-16 

(17-4-2005) 
Keluaran 13:1-16 

Hak Allah 
Hak Allah  
Anak sulung penting bagi banyak keluarga. Anak sulung menjadi penerus keturunan atau nama 
keluarga. Apa yang terjadi kalau anak sulung itu diambil dari keluarga? Itulah yang terjadi pada 
umat Israel. Tuhan mengklaim setiap anak sulung sebagai milik-Nya. Mengapa demikian? 
Tengah malam sebelum bangsa Israel keluar dari Mesir, Allah memisahkan anak-anak sulung 
dari setiap rumah dengan memberikan tanda darah pada setiap muka pintu. Pada malam tulah 
kesepuluh dijalankan anak-anak sulung bangsa Israel selamat. Karena Allah menyelamatkan 
hidup anak-anak sulung, maka Ia memiliki hak untuk mengklaim mereka sebagai milik-Nya. 
Namun, Allah memerintahkan bangsa Israel untuk menebus anak-anaknya (ayat 12-14).  

Penebusan ini memiliki 2 tujuan. Pertama, penebusan ini mengingatkan Israel bagaimana Allah 
telah memisahkan anak-anak mereka dari kematian dan telah membebaskan mereka dari 
perbudakan di Mesir. Kedua, penebusan ini menunjukkan bagaimana Allah menghargai manusia 
dan berlawanan dengan ilah-ilah kafir yang mereka sembah yang justru meminta manusia 
sebagai kurban persembahan. Inilah yang harus diajarkan oleh setiap orang tua Israel kepada 
anak-anak mereka sesudah masuk ke tanah perjanjian (ayat 3-10). Penebusan ini juga adalah 
simbol ke depan ketika Yesus membeli kita dengan harga untuk dosa kita sekali dan selamanya.  

Bila pada zaman Perjanjian Lama tindakan Allah untuk menyelamatkan manusia masih 
merupakan suatu bayang-bayang, maka bagi kita yang hidup dalam zaman Perjanjian Baru, hal 
tersebut sudah menjadi fakta. Allah telah menggenapi keselamatan dengan mengirimkan Kristus 
bagi kita. Puji Tuhan untuk keselamatan yang Tuhan berikan kepada kita.  

Ingat: Keselamatan yang kini Anda alami adalah pemberian Allah. Sudahkah Anda hidup 
senantiasa memberikan yang terbaik bagi Allah dari hidup Anda? Memberi yang terbaik adalah 
pengakuan bahwa semua yang kita alami berasal dari Tuhan.  
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Senin, 18 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 13:17-22 

(18-4-2005) 
Keluaran 13:17-22 

Dulu tiang awan dan tiap api, sekarang? 
Dulu tiang awan dan tiap api, sekarang?  
Setiap orang yang berpergian biasanya selalu mencari jarak yang terdekat untuk sampai pada 
tujuan. Selain menghemat bahan bakar juga menghemat waktu. Namun, tidak demikian dengan 
pimpinan Tuhan atas bangsa Israel. Tuhan tidak menuntun bangsa Israel untuk pergi ke Kanaan 
melalui jalan yang paling dekat, tetapi justru melalui jalan yang berputar melewati padang gurun 
(ayat 18).  

Tuhan memimpin bangsa Israel melalui padang gurun bukan semata-mata untuk menghindari 
peperangan di awal perjalanan yang dapat menyebabkan Israel menyesal ke luar dari Mesir lalu 
berniat untuk kembali ke sana (ayat 17b). Tuhan berkehendak melatih iman mereka untuk 
menerima kepemimpinan-Nya. Iman itu sudah ditunjukkan dengan kesediaan mereka keluar dari 
Mesir sambil membawa serta tulang-tulang Yusuf, nenek moyang mereka, agar dikuburkan di 
tanah perjanjian (ayat 19; Kej. 50:24-25). Jadi, mereka sudah memercayai janji Allah. Sekarang 
mereka belajar memercayai cara Allah memimpin mereka. Apakah cara Allah itu? Setelah 
bangsa Israel keluar dari Mesir, Tuhan dengan jelas menyatakan pimpinan-Nya dengan berjalan 
di depan bangsa Israel. Pada siang hari Tuhan memimpin dalam tiang awan dan dalam tiang api 
untuk menerangi mereka pada malam hari (ayat 21-22). Pimpinan Tuhan ini tidak hanya 
dinyatakan pada awal perjalanan mereka, tetapi secara konsisten Tuhan memimpin langkah-
langkah mereka menuju ke Tanah Kanaan.  

Hari ini Tuhan memimpin Gereja dalam perjalanan mengarungi padang gurun dunia ini. Tuhan 
memimpin orang Kristen bukan melalui tiang awan atau tiang api, namun melalui firman Tuhan. 
Alkitab adalah firman Tuhan. PeMazmur menulis "Firman-Mu pelita bagi kakiku dan terang bagi 
jalanku (Maz. 119:105). Oleh karena itu untuk mengetahui pimpinan Tuhan dalam hidup Anda, 
baca dan pelajari Alkitab.  

Renungkan: Pimpinan Tuhan jelas dan tegas, nyata dalam firman-Nya. Itu sebabnya anak-anak 
Tuhan harus membaca dan merenungkannya.  
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Selasa, 19 April 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 14:1-31 

(19-4-2005) 
Keluaran 14:1-31 
Percaya itu susah? 

Percaya itu susah?  
Apa yang dilakukan oleh produsen supaya orang-orang percaya akan produksinya dan mau 
membeli dan memakainya? Produsen akan menggunakan sarana promosi seperti iklan untuk hal 
itu. Iklan yang baik akan menarik orang untuk mencoba produk yang diiklankan tersebut. Iklan 
menjadi semacam bukti akan kualitas produk tersebut. Hampir semua orang memerlukan bukti 
seperti itu sebelum memercayai dan memakai suatu produk. Apakah Israel memerlukan bukti 
untuk memercayai Allah?  

Walaupun Israel sudah menyaksikan tulah-tulah dahsyat yang Allah timpakan terhadap Mesir 
dan mengalami diluputkan dari tulah-tulah itu, iman mereka masih harus dilatih untuk terus 
percaya dan bersandar kepada-Nya. Itu sebabnya Allah memakai kekerasan hati Firaun untuk 
mengejar mereka (ayat 4,8,17). Allah membuat Firaun menyesal telah melepas Israel pergi, 
sehingga ia menghimpun pasukannya dan mengejar mereka. Allah sekali lagi hendak 
memperlihatkan kepada Israel bahwa Dia berkuasa untuk menolong mereka luput dari bahaya 
para musuh mereka. Pertama, Allah melindungi Israel dengan tiang awan yang menggelapkan 
sehingga menghalangi tentara Mesir menghampiri mereka (ayat 19-20). Kedua, Tuhan 
membelah Laut Teberau sehingga Israel bisa menyeberanginya dengan selamat (ayat 21-22). 
Ketiga, Allah membinasakan Firaun dan seluruh pasukan Mesir dengan menenggelamkan 
mereka di laut itu (ayat 28). Setelah Allah memberikan bukti kepada bangsa Israel siapa Diri-
Nya, maka bangsa Israel menjadi takut dan percaya kepada Allah (ayat 31).  

Allah telah membuktikan diri-Nya sanggup menyelamatkan kita dari belenggu dosa dan 
melepaskan kita dari hukuman dosa melalui kematian dan kebangkitan Tuhan Yesus. Adakah 
bukti yang lebih besar daripada itu? Kalau demikian seharusnyalah kita memercayakan diri kita 
sepenuhnya kepada pengaturan dan kehendak Allah dalam hidup ini.  

Renungkan: Tidak ada kuasa dosa atau kuasa kejahatan yang dapat mengatasi kuasa penebusan 
dan pembenaran Allah.  
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Rabu, 20 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 73 

(20-4-2005) 
Mazmur 73 

Allah tetap baik 
Allah tetap baik  
Pernah mengalami listrik di rumah padam? Kalau itu terjadi berkali-kali, menjengkelkan bukan? 
Bagi kita, PLN tidak profesional. Namun, kadang kala pemadaman itu sengaja dilakukan PLN 
untuk menghindarkan kecelakaan yang lebih besar. Misalnya ketika terjadi kebakaran di 
perumahan penduduk yang padat.  

Contoh di atas menggambarkan betapa terbatasnya pemahaman kita tentang sesuatu. Demikian 
juga dengan si peMazmur sebelum ia menuliskan Mazmur ini. Mula-mula peMazmur meyakini 
Tuhan itu baik (ayat 1), tetapi kemudian ia melihat bahwa hidup orang-orang fasik lebih mujur, 
lebih sehat, dan lebih makmur (ayat 3-5). Padahal mereka sombong, berbuat jahat, dan bahkan 
takabur menghujat Allah (ayat 6-11). Jadi peMazmur merasa sia-sia mempertahankan hati yang 
bersih (ayat 13) karena hidupnya malah seperti dihukum dan hampir hancur (ayat 14). Di sisi lain 
ia merasa bahwa mengikuti jalan hidup orang fasik adalah suatu pengkhianatan iman (ayat 15).  

Tuhan tidak membiarkan peMazmur dalam kebimbangan terus menerus. Tatkala peMazmur 
mendekatkan diri kepada-Nya (ayat 17), ia melihat bahwa pada akhirnya orang fasik akan 
dihancurkan (ayat 18-20). Oleh karena itu, walaupun sekarang peMazmur masih mengalami 
dukacita karena pergumulan itu (ayat 21-22), ia memercayakan diri sepenuh-Nya kepada Tuhan. 
Ia yakin pada waktu-Nya Tuhan akan menyelamatkannya (ayat 23-27). Lebih daripada itu 
peMazmur bertekad untuk memahsyurkan perbuatan baik Tuhan (ayat 28).  

Allah tetap setia dan mengasihi kita walaupun Ia mengizinkan kita menderita sementara orang 
fasik sepertinya menikmati hidup. Itu hanya masalah waktu. Bagi orang fasik itu adalah 
kesempatan dalam kesabaran Allah untuk bertobat sebelum dihancurkan. Bagi kita itu adalah 
kesempatan menyaksikan iman sejati yang tetap percaya bahwa Allah baik!  

Renungkan: Bergumul dan bergumul terus demi kebenaran. Pastikan bahwa kita ada di pihak 
kemenangan Allah, bukan di pihak lawan-lawan-Nya.  
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Kamis, 21 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 74 

(21-4-2005) 
Mazmur 74 

Allah membela umat-Nya 
Allah membela umat-Nya  
Mazmur ini adalah suatu nyanyian ratapan atas Bait Allah yang telah dihancurkan ketika 
Yerusalem diinvasi oleh bangsa Babel pada tahun 587 SM. Umat Allah telah dibawa ke 
pembuangan. Sion, tempat mezbah Allah pernah ada dan yang merupakan lambang kehadiran 
Allah sendiri telah menjadi celaan di antara bangsa-bangsa kafir (ayat 3-9). Peristiwa 
penghancuran itu rupanya sudah berlangsung lama, sementara Yerusalem dan Bait Suci masih 
tetap menjadi reruntuhan, dan umat Tuhan belum kembali dari pembuangan. Keadaan itu 
membuat peMazmur bertanya "Mengapa, ya Allah, Kaubuang kami untuk seterusnya?" (ayat 
1a). Sepertinya Allah telah melupakan umat-Nya sendiri (ayat 2,19) dan mendiamkan serta 
membiarkan umat-Nya tertindas yang justru membuat para musuh mencela dan menista Dia 
(ayat 9-11).  

Dalam situasi yang tidak berpengharapan itu ternyata peMazmur tidak berpaling dari Allah. Ia 
percaya bahwa Allah yang disembahnya berkuasa atas alam semesta ini. (ayat 12-17). Oleh 
keyakinan itu ia mohon supaya Allah bangkit menolong umat-Nya. PeMazmur memberikan 
alasan bahwa perbuatan para musuh kepada mereka itu sebenarnya dilakukan kepada Allah 
sendiri. TUHANlah yang dicela dan dinista oleh para musuh (ayat 18,22-23). PeMazmur juga 
mengingatkan Allah akan perjanjian yang Allah telah ikat dengan umat-Nya. Atas dasar 
perjanjian itu peMazmur mohon supaya Allah bertindak menyelamatkan mereka (ayat 20-22).  

Saat Gereja ditindas dan dianiaya oleh musuh-musuh Allah, ingatlah bahwa sesungguhnya Allah 
sendirilah yang dicela dan dinista oleh mereka. Ingat juga bahwa Allah kita adalah Allah 
Semesta Alam. Ia berdaulat atas semua kejadian di muka bumi ini. Panjatkan doa mohon 
pertolongan yang sama dengan yang dipanjatkan oleh si peMazmur. Keberanian doa kita juga 
didasarkan oleh ikatan perjanjian Tuhan dengan Gereja-Nya di dalam Tuhan Yesus.  

Ingat: Kristus adalah kepala Gereja yang akan bertindak membela umat-Nya demi nama-Nya 
dan pada waktu-Nya.  
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Jumat, 22 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 75 

(22-4-2005) 
Mazmur 75 

Keadilan Allah sumber harapan kita 
Keadilan Allah sumber harapan kita  
Mengeluh, mencurahkan gejolak hati saat mengalami kesulitan hidup (pasal 74), adalah wajar. 
Memuji Tuhan, bersaksi tentang kebesaran-Nya dalam situasi hidup sulit yang sama, wajarkah? 
Bila Anda menjawab tidak, bersiaplah untuk berubah sesudah merenungkan Mazmur ini!  

Situasi dan kondisi boleh sama sukar dan muskil, namun orang beriman bisa maju lebih daripada 
sekadar bersikap jujur mencurahkan isi hati di hadapan Tuhan. Doa adalah perjumpaan riil 
dengan Allah. Selain mengakui keberadaan diri secara jujur, doa juga menjumpai dan mengakui 
keberadaan Allah secara jujur. Bila itu terjadi, firman yang Allah ucapkan akan terdengar ulang 
secara baru (ayat 3). Prinsip kebenaran dan penghakiman Allah atas orang berdosa dan 
kenyataan bahwa Allah tak akan membiarkan dunia yang dikasihi-Nya diluluhlantakkan oleh 
para pelaku kejahatan, bukan lagi teori. Dalam perjumpaan nyata dengan Allah, kebenaran itu 
akan menjadi kenyataan seturut waktu Allah (ayat 3a). Dari perjumpaan itu, mengalirlah syukur 
dan kesaksian akan kedahsyatan Allah dan keajaiban karya-karya-Nya (ayat 2).  

Sumber harapan kita bukan beberapa aspek diri dan sifat Allah, tetapi keseluruhan-Nya. Kita 
cenderung hanya menekankan sifat pemurah dan kasih Allah. Padahal Allah menyatakan banyak 
lagi sifat diri-Nya yang harus kita kenali dan imani penuh. Apabila kita hanya mengimani 
kebaikan-Nya dan tidak percaya pada keadilan dan penghakiman-Nya, bagaimana kita beroleh 
penghiburan dan pengharapan menghadapi berbagai kejahatan dalam hidup ini? PeMazmur 
mampu bersyukur dan bersaksi kendati kesulitan masih menekannya, sebab ia menatap kepada 
kedaulatan dan keadilan Allah. Kekuatan sejahat sedahsyat apa pun, tunduk ke bawah perintah 
Allah (ayat 7-8). Kejahatan merajalela segila apa pun, pasti harus menenggak cawan murka 
Allah (ayat 9).  

Renungkan: Perhitungkan Allah sepenuh yang Ia nyatakan dalam firman-Nya, baru Anda dapat 
memperlakukan kondisi hidup macam apa pun sebagai seorang pemenang.  
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Sabtu, 23 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 76 

(23-4-2005) 
Mazmur 76 

Genapi nazar Anda 
Genapi nazar Anda  
Apakah yang layak Allah terima dari umat tebusan-Nya? Bukan saja iman dan harap, tetapi juga 
hormat, syukur, dan pujian. Lebih daripada itu, Allah patut menerima diri kita seutuhnya, kita 
adalah milik yang sudah ditebus-Nya.  

Selangkah lebih maju lagi dari pasal 75, Mazmur ini kini melukiskan pengalaman umat Allah. 
Penyelamatan bukan lagi janji melainkan fakta. Fakta itu sudah menjadi gunjingan sehari-hari 
seisi kota Allah, bahkan kehadiran-Nya merupakan pengalaman nyata. Wilayah umat yang 
sempat diduduki kekuatan kebatilan congkak yang mengacungkan kepalnya ke surga, kini telah 
direbut dan diduduki Allah. Allah telah menjadikan wilayah umat-Nya menjadi pondok-Nya 
(ayat 2-3; Ibr.: gua singa). Gambaran ini menegaskan salah satu penyataan diri Allah bahwa Ia 
adalah Singa dari Yehuda, kini kembali bertakhta sebagai Raja di antara umat-Nya (ayat 5). 
Salem atau Sion sungguh adalah rumah tempat Allah bertakhta dan memerintah! Dari sanalah 
pancaran kemuliaan Allah keluar. Ketika kedahsyatan Allah memancar meujudkan keadilan, 
penghakiman, dan pemerintahan-Nya, tak ada kekuatan sehebat apa pun dapat bertahan (ayat 6-
10), tak ada kondisi terlalu pelik dari umat- Nya yang tak terubahkan (ayat 11).  

Nazar atau ucapan syukur seperti apakah yang patut umat Tuhan sepanjang masa panjatkan? 
Respons tepat bagaimanakah patut kita tunjukkan kepada Dia yang telah menebus kita dari dosa 
dan yang setia menopang kita dalam segala macam kegelapan hidup? Pertama, pernyataan 
kesetiaan tunggal kepada Allah di dalam Tuhan Yesus Kristus. Kedua, kesetiaan melayani yang 
diujudkan dengan hidup yang memuliakan Tuhan, meninggalkan dosa, serta rajin menyaksikan 
penyelamatan-Nya seiring dengan perbuatan baik kita kepada banyak orang.  

Tekadku: Hatiku, tubuhku, potensiku, segenap waktu kehidupanku adalah untuk-Mu, Tuhan, 
sebab Engkau telah menebusku dengan hidup Yesus Kristus yang tak ternilai harganya.  
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Minggu, 24 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 77 

(24-4-2005) 
Mazmur 77 

Memantapkan akar iman 
Memantapkan akar iman  
Ada seorang janda miskin yang telah lama menderita kanker. Selama sakit, ia selalu berseru 
kepada Tuhan. Berbagai upaya telah ditempuh, termasuk didoakan oleh hamba Tuhan yang 
mempunyai karunia penyembuhan. Namun, ibu ini tak kunjung sembuh. Bagaimanapun iman ibu 
ini tak sampai sirna, ia tetap percaya Tuhan mengasihi lepas dari disembuhkan atau tidak.  

PeMazmur sedang mengalami penderitaan berat (ayat 3). Ia merasa tidak mampu 
menghadapinya sendiri, maka ia pun berseru nyaring memohon pertolongan Tuhan (ayat 2). 
Yang luar biasa dari peMazmur ini ialah ia tidak larut dalam penderitaannya melainkan tetap 
mencari Tuhan dan mengingat-ingat-Nya (ayat 4). Memang dalam pergumulan itu sesaat 
sepertinya ia merasa Tuhan tidak lagi mengasihinya. Ia merasa Tuhan sudah berubah setia, tidak 
seperti masa lampau (ayat 5-11). Namun, peMazmur menolak percaya bahwa Tuhan benar-benar 
telah berubah! Kembali ia mengingat-ingat perbuatan Tuhan di masa lampau (ayat 12-13). Yaitu, 
perbuatan Allah menuntun umat-Nya dengan perantaraan Musa dan Harun melewati padang 
gurun dan laut menuju tanah perjanjian (ayat 21). Tuhan dengan ajaib telah menyatakan 
pertolongan-Nya pada umat Israel dengan cara mengalahkan musuh-musuh mereka (ayat 15-16). 
Bukan hanya bangsa-bangsa yang gentar menghadapi-Nya, alam pun ngeri kepada kedahsyatan 
kuasa-Nya (ayat 17-20).  

Saat kita berada dalam penderitaan dan masalah, adalah kesempatan untuk mengenang 
pertolongan-Nya pada masa lampau. Ketika kita berhenti mengeluh dan berpaling pada-Nya, kita 
akan dikaruniai kekuatan untuk melihat sekali lagi karya ajaib Tuhan dalam hidup kita. Akar-
akar pengalaman iman inilah yang memampukan kita menyongsong masa depan dan sekali lagi 
meyakini bahwa sesuai dengan kedaulatan dan kehendak-Nya, Ia akan menolong.  

Renungkan: Tatkala kita menuruni jurang derita, ingatlah kedalaman keterlibatan Allah dalam 
Yesus Kristus. Jadikan derita-Nya dasar keteguhan iman kita.  
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Senin, 25 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 78:1-31 

(25-4-2005) 
Mazmur 78:1-31 

Cerita-cerita jujur 
Cerita-cerita jujur  
Budaya bangsa kita adalah budaya bercerita. Masih teringat oleh saya kebiasaan kakek saya 
mendongeng yang intinya masih berkesan hingga sekarang. Dalam kebiasaan bercerita itu, bukan 
saja kisah-kisah binatang yang mengandung pelajaran perlu kita sampaikan, kisah-kisah nyata 
kehidupan keluarga pun layak mendapat tempat! Kisah nyata sejujurnya harus berani kita 
paparkan agar sejarah dapat kita jadikan sumber pelajaran yang kaya untuk kini dan generasi 
mendatang.  

Dalam kebiasaan kita bercerita, kita cenderung hanya menonjolkan yang baik, tetapi melupakan 
bahkan mengubur yang buruk. Kisah peMazmur ini tidak demikian. Menurutnya amsal atau 
kata-kata hikmat itu harus jujur dan tidak menyembunyikan masa lalu (ayat 4). Justru kegagalan 
nenek moyang bangsa Israel dan kebesaran anugerah Allah perlu diketahui oleh semua generasi 
mereka (ayat 4b, 6-8). Mazmur 78 ini merupakan cerita keberdosaan bangsa Israel dan panjang 
sabar serta anugerah Allah. Pada bagian pertama ini (ayat 1-31) yang ditekankan adalah bangsa 
Israel berdosa karena telah melanggar Perjanjian Sinai (ayat 5-11), namun Allah tetap setia 
memelihara mereka oleh anugerah-Nya (ayat 12-16). Bangsa Israel meragukan kasih Allah (ayat 
19-20), bahkan kuasa-Nya untuk menyelamatkan mereka (ayat 22). Itu sebabnya murka Allah 
menyala menghukum mereka (ayat 21,31).  

Apakah kebiasaan bercerita kita sudah pupus oleh hiburan-hiburan modern seperti tv, video 
games, internet, dlsb? Kita perlu belajar menggali kekayaan iman dengan menceritakan kisah-
kisah kebaikan Allah, baik yang terdapat dalam Alkitab maupun dari pengalaman nyata hidup 
kita. Maksud dari kejujuran itu adalah agar iman dan kehidupan generasi penerus makin 
bertumpu pada kasih karunia Allah dan mereka bertekad untuk tidak mengulang kesalahan-
kesalahan yang sama.  

Camkan: Kejujuran dalam bercerita tentang hidup adalah akibat dari mengenal Allah telah 
menerima kita apa adanya.  
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Selasa, 26 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 78:31-72 

(26-4-2005) 
Mazmur 78:31-72 

Kasih Allah dan hukuman-Nya 
Kasih Allah dan hukuman-Nya  
Perjalanan Israel sebagai umat Tuhan dan bersama Tuhan, tertenun dan teranyam dari benang-
benang pengalaman yang kaya, sarat dan padat dengan nilai-nilai. Dinamika kehidupan terjalin 
dari cerita sukses dan gagal, tertawa dan menangis, pengkhianatan dan kesetiaan, jatuh dan 
bangun, saat menyenangkan dan saat menegangkan, jalan lebar menyenangkan dan jalan penuh 
kerikil-kerikil tajam. PeMazmur mengisahkan kembali secara puitis dan menarik makna dan 
sejarah perjalanan Israel dengan Tuhan.  

Pengkhianatan Israel sangat dominan. Mereka begitu mudah melupakan karya Allah yang ajaib 
dan penyertaan Allah yang tidak pernah berhenti (ayat 42-55). Kesempatan-kesempatan indah, 
pengalaman-pengalaman manis sepanjang jalan yang panjang itu seringkali terkubur dalam 
ingatan. Firman Allah harus datang untuk menyegarkan, mengingatkan kembali kasih Allah. 
Namun, pertobatan mereka dangkal sekali. Israel baru mencari Allah ketika sadar mereka tidak 
bisa membebaskan diri dari-Nya. Di saat seperti itu Israel bersembunyi di balik topeng 
penyesalan atau pertobatan. Sebenarnya Israel sedang membohongi Allah (ayat 32-37,40-41). 
Segala macam cara ditempuh untuk membebaskan diri dari Allah dan hukum-hukum-Nya, dan 
untuk melanggengkan kenikmatan sesaat serta pementingan diri. Mereka terus mendurhaka 
kepada-Nya (ayat 56-58) walaupun Ia berpanjang sabar (ayat 38-39). Akhirnya, pukulan keras 
harus diberikan karena kebebalan Israel seperti tak mengenal batas (ayat 59-64).  

Syukur kepada Allah! Allah tidak pernah berhenti mengasihi. Saat melihat kehancuran umat, 
hati-Nya tergugah. Ia bangkit dan menyatakan belas kasih-Nya. Ia membangkitkan Daud untuk 
memimpin umat-Nya kembali setia kepada-Nya (ayat 65-72). Puji Tuhan, di dalam Kristus 
Yesus, Putra Daud, Allah menyatakan kasih terbesar-Nya.  

Renungkan: Cambuk Allah adalah untuk punggung yang bebal, tetapi Tangan-Nya yang lembut 
untuk hati yang terbuka kepada Dia.  
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Rabu, 27 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 79 

(27-4-2005) 
Mazmur 79 

Doa yang jujur 
Doa yang jujur  
Biasanya doa yang dinaikkan kepada Tuhan tertata dalam kata-kata indah, penuh syukur dan puji 
kepada-Nya. Jeritan, keluh kesah, protes kita anggap tidak layak. Nuansa doa adalah kesejukan, 
ketentraman, dan kedamaian. Dalam teks ini kita bertemu doa yang sangat manusiawi, jujur, dan 
tidak munafik. PeMazmur berbicara apa adanya, semua yang mengganjal dituangkan tuntas.  

Bait Allah telah dinajiskan, Yerusalem telah menjadi reruntuhan. Jenazah orang-orang percaya 
dijadikan santapan binatang liar, darah umat Tuhan tumpah di mana-mana (ayat 1-3). Oleh sebab 
itu, keinginan supaya para musuh mereka menuai bencana adalah keinginan yang wajar dan 
sangat manusiawi (ayat 6-7,12). Inilah doa yang sangat jujur dan tidak munafik. Lebih dalam 
daripada manusiawi peMazmur mengemukakan alasan bahwa kehancuran dan kekalahan umat 
Tuhan sama dengan kehancuran dan kekalahan Tuhan sendiri. Kemenangan bangsa-bangsa yang 
tidak mengenal Tuhan adalah sama dengan kemenangan dewa mereka (ayat 10). Oleh sebab itu 
Tuhan perlu menolong mereka demi nama-Nya sendiri (ayat 9).  

Doa peMazmur adalah doa yang terbuka, komunikasi yang transparan. PeMazmur menyadari 
bahwa salah satu alasan penderitaan mereka adalah dosa-dosa masa lampau mereka (ayat 8). 
Namun, peMazmur juga meyakini belas kasih Tuhan yang melampaui kebersalahan mereka. Itu 
sebabnya ia berani menaikkan permohonan disertai tekad untuk memasyhurkan nama Tuhan 
selama-lamanya.  

Saat Gereja Tuhan dianiaya, sikap doa yang jujur, terbuka kepada Tuhan harus dipanjatkan. 
Gereja boleh berseru mohon pertolongan. Gereja bahkan boleh menuntut agar kebenaran 
ditegakkan dan musuh dihukum. Akan tetapi, Gereja tidak boleh lupa memeriksa diri dengan 
jujur, mengaku segala dosa, dan bertobat. Gereja juga harus bertekad untuk hidup lebih sungguh 
bagi Tuhan, menyaksikan Dia dengan setia.  

Renungkan: Doa yang tulus didengar Tuhan. Doa sedemikian membukakan diri untuk dibentuk 
Tuhan.  
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Kamis, 28 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 80 

(28-4-2005) 
Mazmur 80 

Tuhan sumber pertolongan 
Tuhan sumber pertolongan  
Kehancuran tidak menggoda peMazmur untuk memalingkan wajah dari Allah dan mencari 
sumber pertolongan yang lain. Belajar dari sejarah Israel, peMazmur mempergunakan metafora 
tentang Allah untuk melukiskan kepastian jaminan penyertaan-Nya.  

Mazmur ini bisa dibagi tiga bagian, masing-masing ditutup dengan permohonan yang sama, 
"pulihkanlah kami, buatlah wajah-Mu bersinar, maka kami akan selamat" (ayat 4,8,20). Pada 
bagian pertama, peMazmur menyatakan permohonannya karena Allah adalah Gembala sekaligus 
Raja yang bertakhta di atas Kerubim. Ia berdaulat penuh atas hidup mereka. Tidak ada sumber 
pertolongan selain Allah. Pada bagian kedua, peMazmur meyakini bahwa oleh murka Tuhanlah 
mereka mengalami semua penderitaan ini (ayat 5-7). Oleh karena itu hanya pengampunan 
Tuhanlah yang dapat melepaskan mereka dari kesusahan ini.  

Pada bagian ketiga, peMazmur menggunakan ilustrasi pohon anggur untuk menggambarkan 
bagaimana Tuhan telah melepaskan Israel dari perbudakan Mesir dan membawa serta 
menanamkan mereka di tanah perjanjian supaya mereka subur berkembang (ayat 9-12). Akan 
tetapi, Tuhan jualah yang melanda mereka dan menyerahkan mereka ke tangan musuh sehingga 
kebun anggur Tuhan dilanda, dirusak, dan dibakar (ayat 13-17). Oleh karena itu, peMazmur 
meminta supaya Tuhan mengindahkan milik-Nya sendiri (ayat 15-16), supaya mereka dapat 
menyatakan kesetiaan lagi kepada-Nya (ayat 18-19).  

Gereja Tuhan tidak sekalipun boleh meragukan kesetiaan dan kasih Tuhan. Walaupun 
nampaknya saat ini Tuhan berdiam diri dan mengizinkan penderitaan menimpa kita, Dia tetap 
gembala umat-Nya masa kini. Dia tetap Raja yang bertakhta di atas kemuliaan dan Dia tetap 
pengusaha kebun anggur yang peduli akan milik-Nya.  

Renungkan: Gembala yang baik telah menyerahkan nyawa-Nya bagi domba-domba-Nya. Tak 
mungkin kini Ia membiarkan kita binasa. Berharap dan nantikan pertolongan-Nya!  
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Jumat, 29 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 81 

(29-4-2005) 
Mazmur 81 

Musik sebagai sarana ekpresi iman 
Musik sebagai sarana ekpresi iman  
Mazmur pujian ini mengajak umat Tuhan untuk terlibat dalam satu ensambel kolosal. Musik dan 
nada meneruskan kata-kata untuk mengekspresikan sukacita dan syukur kepada Tuhan. Ada 
bahayanya perayaan kolosal seperti ini. Seperti Natal sering dirayakan keluar dari inti berita 
Natal karena nilai-nilai asing yang menyelinap di dalamnya (misalnya, Sinterklas), demikian 
juga perayaan pujian Israel di sini bisa kehilangan makna atau disusupi makna lain. Itu sebabnya 
dasar dan alasan memuji Tuhan tidak boleh dilupakan. Ia diatur dalam hukum Allah (ayat 5).  

Pesan Mazmur ini jelas, pesan pembebasan. Israel pernah dilepaskan dari perbudakan Mesir oleh 
Tuhan (ayat 6-8). Oleh sebab itu Tuhan menuntut mereka untuk hanya menyembah Dia (ayat 9-
11). Kenyataan bahwa Israel lebih memilih untuk hidup bagi diri sendiri (ayat 12), menunjukkan 
mereka gagal menghayati pesan ini. Akibatnya, mereka tidak bisa menikmati pembebasan 
mereka sepenuhnya. Ada belenggu hati yang belum dibebaskan (ayat 13). Hanya pertobatan 
yang sungguh akan membawa kembali mereka dalam tangan kasih setia Tuhan. Bila Israel taat 
dan setia, mereka akan menikmati Tuhan dan mengalami lagi pembebasan (ayat 14-17).  

Tuhan terlalu besar dan terlalu agung sehingga berbagai sarana dipergunakan umat-Nya untuk 
membahasakan kebesaran dan keagungan Tuhan itu. Semua upaya manusia hanya bisa 
mengangkat ke atas permukaan sebagian kecil kebesaran dan keagungan Tuhan. Kidung pujian 
dan musik adalah salah satu sarana. Nyanyian yang diangkat ke atas ke arah Allah harus 
dibarengi dengan hati dan kehidupan yang tengadah ke atas agar pujian terharmoni, sepadan, dan 
senada dengan kehidupan. Apabila kehidupan tidak sesuai dengan jalan dan kehendak Tuhan, 
maka nada dan musik tidak lebih dari sebuah sarana yang sumbang dan lumpuh.  

Renungkan: Pujian yang berarti dan dinikmati Tuhan bukan musik atau melodi yang indah, 
melainkan hati yang bersyukur dan sikap hidup yang memuliakan Dia.  
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Sabtu, 30 April 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 82 

(30-4-2005) 
Mazmur 82 
Allah Esa 

Allah Esa  
Pesan utama Mazmur ini sangat jelas. Hanya ada satu Allah. Dia yang Esa telah menyatakan 
diri-Nya. Tuntutan-Nya kepada umat-Nya hanya satu, yaitu hidup sesuai dengan kehendak-Nya: 
memberlakukan keadilan dan belas kasih! Setiap orang yang membengkokkan kebenaran dan 
dengan demikian menindas orang lain tidak akan luput dari penghukuman Hakim yang adil itu.  

Siapakah para ilah yang dihakimi Allah itu? Ada beberapa kemungkinan menafsir bagian ini. 
Pertama, para ilah ini adalah para pemimpin umat seperti para hakim yang bertanggung jawab 
menegakkan hukum dan keteraturan dalam masyarakat Israel. Kedua, para ilah ini adalah para 
raja bangsa-bangsa. Pada zaman itu para raja sering dianggap wakil dewa atau bahkan putra 
dewa (ayat 6). Ketiga, para ilah ini adalah dewa dewi yang disembah oleh bangsa-bangsa kafir.  

Israel yang seharusnya menyembah TUHAN, Allah yang Esa, sering terkecoh dengan 
menyamakan Dia dengan dewa-dewi itu. Akibatnya mereka hidup mengikuti ajaran moral 
agama-agama kafir tersebut. Mazmur ini menegaskan bahwa semua ilah lain tidak dapat 
bertahan dalam penghakiman satu-satunya Allah. Semua ilah lain hanya membawa penyembah-
penyembah mereka mempraktikkan hidup yang tidak adil dan menindas satu sama lain (ayat 
2,5). Akan tetapi, umat Tuhan pasti menegakkan keadilan bagi sesamanya dan penuh belas kasih 
kepada mereka yang tertindas oleh karena TUHAN yang disembah adalah adil dan kasih (ayat 3-
4).  

Kalau kita mengaku umat dari Allah yang Esa, Hakim yang adil dan penuh belas kasih, maka 
tentunya yang diharapkan dari kita adalah sikap dan sifat yang sesuai dengan pengakuan itu. 
Adakah orang di sekitar kita dapat melihat keadilan dan kasih Allah melalui hidup kita? Ingat 
bahwa penghakiman bagi dunia ini akan dimulai pertama-tama di dalam rumah tangga Allah 
(baca Gereja, 1Pet. 4:17).  

Camkan: Siapa yang Anda sembah, Allah yang Esa atau ilah-ilah palsu, akan nyata dari sikap 
hidup Anda!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2082
http://alkitab.mobi/?1Pet+4:17


e-Santapan Harian 2005 
 

134 
 

Minggu, 1 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 1:1-18 

(1-5-2005) 
2Raja 1:1-18 

Akibat bersandar pada yang bukan Tuhan 
Akibat bersandar pada yang bukan Tuhan.  
Tuhan tak henti-hentinya mengasihi Israel. Melalui Elia, hamba-Nya Tuhan mengingatkan dan 
menegur berbagai dosa yang dilakukan umat-Nya. Namun, umat Tuhan tetap tidak mau 
berpaling pada-Nya bahkan semakin tenggelam dalam dosa yang justru dipimpin oleh para raja 
yang tidak takut akan Tuhan.  

Ahazia adalah raja yang tidak takut akan Tuhan. Ia hidup dalam dosa penyembahan berhala dan 
berbagai tindakan lain yang mendukakan hati Tuhan seperti yang diperbuat orangtuanya Ahab 
dan Izebel (ayat 1Raj. 22:52-54). Ia menolak beribadah kepada Tuhan Allah Israel meski ia 
mengenal Elia, hamba Allah. Ahazia pasti mengenal Elia dari kisah kemenangannya melawan 
450 nabi Baal pendukung Izebel di Gunung Karmel (ayat 18:20-46).  

Hati Ahazia yang tidak mengandalkan Tuhan, Allah Israel ditunjukkan melalui perbuatannya 
meminta petunjuk kepada Baal-Zebub ketika ia sakit (ayat 2Raj. 1:2). Dengan berbuat begitu, 
Ahazia menganggap hanya Baal-Zebub saja yang sanggup menyembuhkan penyakitnya. Sikap 
Ahazia ini menunjukkan: Pertama, tidak setia kepada Allah dengan menyembah ilah lain. Kedua, 
tidak menghormati-Nya karena lebih memilih petunjuk Baal-Zebub tentang masa depannya (ayat 
3,6,16). Ketiga, tidak mau merendahkan diri mencari petunjuk-Nya melalui hamba-Nya 
sebaliknya ia mengirim pasukan mencari Elia (ayat 9-14). Sikap sama ditunjukkan oleh anak 
buahnya yang dengan angkuh memerintah Elia untuk menghadap raja (ayat 9-12). Akibat sikap 
Ahazia ini, Tuhan menghukumnya dengan kematian (ayat 17).  

Sikap seperti Ahazia ini banyak ditunjukkan oleh orang Kristen. Saat kesulitan datang kita 
mengandalkan akal kita sendiri untuk menyelesaikannya, atau bahkan mencari petunjuk pada 
orang pintar. Sikap demikian adalah pengkhianatan terhadap Tuhan dan akan menuai murka-
Nya.  

Camkan: Mencari pertolongan di luar Tuhan sebagai sumber hidup, sama dengan menolak 
kehidupan itu sendiri.  
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Senin, 2 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 2:1-14 

(2-5-2005) 
2Raja 2:1-14 

Suksesi kepemimpinan dalam pelayanan 
Suksesi kepemimpinan dalam pelayanan  
Pelayanan adalah hal yang serius dan mulia. Tidak sembarang orang boleh melayani Tuhan. 
Hanya Tuhan yang berhak memilih dan menetapkan hamba-hamba-Nya. Elisa adalah calon 
pengganti Nabi Elia yang telah Tuhan pilih dan persiapkan (Lihat 1Raj. 19:19-21). Elisa pun 
sudah mengikuti dan belajar dari hidup dan karya Nabi Elia. Sekarang waktunya sudah tiba bagi 
Elia untuk menyerahkan tongkat kenabiannya kepada Elisa. Apakah Elisa telah siap untuk 
menerimanya?  

Berita tentang maksud Allah yang hendak memanggil Elia pulang kepada-Nya tanpa melalui 
kematian fisik telah menjadi rahasia umum (ayat 2Raj. 2:3,5,7). Itu sebabnya Elisa tidak ingin 
ditinggalkan menjelang detik-detik terakhir hidup Elia, meskipun Elia mencoba membujuknya 
agar mereka berpisah di Gilgal (ayat 2,4,6). Perjalanan dari Gilgal ke Sungai Yordan membawa 
dampak yang besar bagi keduanya. Bagi Elisa, perjalanan itu membuka matanya untuk melihat 
kedahsyatan kuasa Tuhan, Allah Israel yang dilayaninya (ayat 11-14). Jika selama ini Elisa 
mengenal Allah melalui pengajaran Elia saja, maka peristiwa di sungai Yordan ini telah 
mengubah pandangannya tentang Dia. Elisa semakin menyadari kebutuhannya bergantung penuh 
pada Allah untuk dapat menggantikan Elia melayani Dia (ayat 14). Bagi Elia, kesetiaan dan 
kesungguhan Elisa ingin menjadi hamba Allah menjadi semakin teruji dengan kesediaan Elisa 
mengikutinya dari Gilgal sampai ke Sungai Yordan. Bahkan permintaan Elisa akan roh Elia pun 
menyatakan keseriusannya (ayat 9-10).  

Tuhan yang sudah memilih dan menetapkan seseorang untuk melayani Dia, pasti juga akan 
mempersiapkan hamba-Nya. Ada waktunya kita belajar dari mereka yang lebih dahulu melayani, 
yaitu para senior kita. Namun, yang jauh lebih penting adalah Tuhan Yesus sendirilah yang harus 
terus menerus menjadi Guru Agung kita.  

Renungkan: Pekalah akan peran Anda pada zaman ini dan sambutlah pembentukan Allah atas 
hidup Anda.  
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Selasa, 3 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 2:15-25 

(3-5-2005) 
2Raja 2:15-25 

Peneguhan hamba Tuhan 
Peneguhan hamba Tuhan  
Dalam setiap alih kepemimpinan biasanya muncul pertanyaan siapakah orang yang paling tepat 
menggantikan pemimpin yang lama. Pertanyaan ini mencuat bisa dikarenakan oleh pamor 
pemimpin lama yang masih disegani sementara kemampuan calon pemimpin baru tersebut 
belum teruji.  

Nabi Elia sudah terangkat ke surga. Elisa sudah ditetapkan menjadi nabi penggantinya. Semua 
itu adalah penetapan Allah yang berdaulat dan berhikmat. Namun, para pengikut Nabi Elia 
belum melihat hal itu. Itulah sebabnya, mereka pun berniat mencarinya. Mereka memuja Nabi 
Elia dan menganggapnya sebagai nabi besar yang tidak tergantikan. Maka, Elia harus ditemukan 
agar dapat dikuburkan di Israel. Dengan berbuat demikian berarti mereka meragukan pernyataan 
Tuhan yang telah mengangkat Nabi Elia ke surga (ayat 11,16-18).  

Dua peristiwa yang dicatat di perikop hari ini menjadi peneguhan akan kenabian Elisa. Pertama, 
kuasa dan kasih Allah yang ada pada Elia kini ditunjukkan oleh Elisa. Sebagaimana Elia dulu 
peduli kepada janda di Sarfat akan bahaya kelaparan yang dialaminya, demikian pun sekarang 
Elisa peduli kepada rakyat biasa yang mengalami kesulitan hidup sehari-hari (ayat 19-22). 
Kedua, Tuhan sendiri menyatakan peneguhan-Nya terhadap Elisa dengan menghajar orang-orang 
yang meragukan bahkan menghina hamba-Nya (ayat 23-25). Orang-orang di sini bukan anak 
kecil melainkan pemuda-pemuda (bhs. Ibr. naar) yang sudah cukup umur untuk 
mempertanggungjawabkan perbuatannya.  

Bukti seseorang adalah hamba Tuhan bukan penonjolan diri akan kehebatannya, melainkan 
kehadiran kuasa dan kasih Allah yang nyata di dalam dirinya. Sikap dan tutur kata yang lahir 
dari karakter ilahi merupakan tanda yang jelas dari orang pilihan-Nya.  

Renungkan: Hamba Tuhan sejati nyata dari sikap, perkataan, dan pengajarannya yang 
meneladani hidup Tuhan Yesus.  
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Rabu, 4 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 3:1-27 

(4-5-2005) 
2Raja 3:1-27 

Siapa yang Anda andalkan? 
Siapa yang Anda andalkan?  
Siapa atau apa pusat hidup seseorang akan nyata melalui tindakan-tindakan yang ia ambil. Kalau 
Tuhan yang menjadi pusat hidupnya, maka ia pasti menaati pimpinan-Nya dan hidup dalam 
kebenaran dan kesalehan.  

Yoram memang tidak meniru dosa ayah dan ibunya menyembah Baal dan Asyera (ayat 2), tetapi 
ia juga tidak berpaling kepada Tuhan, Allah Israel. Ia mengikuti dosa Yerobeam bin Nebat, yaitu 
menyembah lembu emas di Betel dan Dan (lihat 1Raj. 12:25-33). Itu sebabnya ketika Raja Mesa 
memberontak, Yoram memilih bergantung pada sekutunya daripada meminta petunjuk Allah 
Israel (ayat 2Raj. 3:4-8). Sikap Yoram untuk mengatasi pemberontakan Moab menunjukkan 
kepada siapa ia berharap. Seharusnya Yoram lebih dulu meminta petunjuk Tuhan sebelum 
mencari bantuan raja Yehuda dan raja Edom, bukan mencari Tuhan setelah ia menemui kesulitan 
di padang gurun Edom dan hilang semangatnya (ayat 10).  

Sebaliknya, Yosafat mencari Tuhan melalui perantaraan Nabi Elisa, walaupun ia ikut-ikutan 
melawan Moab. Sikap Nabi Elisa yang mencari petunjuk Tuhan dalam perkara Yoram patut kita 
teladani. Ia tidak menjadikan pengakuan pegawai raja bahwa dirinya pengganti Nabi Elia sebagai 
jalan untuk memegahkan diri sendiri (ayat 11-12,15). Ia juga tidak menolak membantu Yoram 
walaupun ia tidak suka terhadap sikap Yoram (ayat 13-14). Yoram yang telah berjalan menurut 
rencananya sendiri kini menghadapi fakta bahwa Tuhan, Allah Israel berkuasa memberikan 
kemenangan baginya (ayat 16-25). Kemenangan Yoram juga membuktikan bahwa Tuhan, Allah 
Israel lebih berkuasa daripada para allah sesembahan Moab (ayat 26-27).  

Seperti siapakah Anda? Yoram, yang hidup dalam dosa dan mengandalkan kekuatan sendiri? 
Yosafat, yang walaupun anak Tuhan, masih bersekutu dengan orang tidak seiman? Atau Elisa, 
yang setia mengandalkan Tuhan yang ia layani?  

Renungkan: Bila andalan hidup Anda adalah Tuhan maka bersama-Nya Anda akan menang 
terhadap segala masalah.  
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Kamis, 5 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 4:1-7 

(5-5-2005) 
2Raja 4:1-7 

Hamba Tuhan bagi semua orang 
Hamba Tuhan bagi semua orang  
Tidak mudah bagi seseorang untuk menjaga diri tetap rendah hati ketika ia sedang populer. 
Kecenderungan untuk memegahkan diri dan merendahkan orang lain adalah godaan besar 
baginya. Apalagi bila pergaulannya di kalangan elit, sulit baginya memberi perhatian kepada 
orang kecil.  

Nama Elisa makin populer di Israel. Ia dianggap sebagai pemimpin para nabi di Israel. Ia adalah 
hamba Allah yang dikenal dan dihormati di kalangan raja. Namun, Elisa tidak menjadi sombong. 
Ia tetap dapat didekati oleh orang-orang kecil seperti janda miskin dari kelompok para nabi ini. 
Kepedulian Elisa itu nampak pada sikapnya yang memberi perhatian khusus terhadap masalah 
janda tersebut. Pertama, ia menyediakan waktu untuk mendengarkan keluhan janda ini (ayat 1). 
Kedua, ia tidak sekadar memberi pertolongan, tetapi mencoba mengerti situasi dan kondisi si 
janda itu (ayat 2). Tujuan sikap Elisa adalah supaya ia dapat memberikan pertolongan yang tepat 
sasaran, sekaligus mendorong si janda untuk memanfaatkan apa yang masih ada padanya (ayat 3-
4). Pertolongan yang dilakukan Elisa kepada janda itu bersifat memberikan kail dan bukan 
sekadar menyediakan ikan. Ketiga, pertolongan yang diberikan Elisa tidak hanya untuk 
menyelesaikan persoalan sesaat, tetapi untuk mendatangkan masa depan yang lebih baik (ayat 7).  

Kepedulian seperti yang diteladankan Elisa, kini sulit ditemui. Banyak hamba Tuhan yang 
melayani dengan motivasi kepentingan diri sendiri. Kalau yang mengundang gereja besar atau 
persekutuan orang-orang berada, acara apa pun bisa dibatalkan demi memenuhi undangan itu. 
Akan tetapi, siapa yang peduli kepada persekutuan-persekutuan mahasiswa dan jemaat-jemat 
kecil. Sebagai hamba-hamba Allah, kita dipanggil untuk menyalurkan berkat Tuhan kepada siapa 
saja yang memerlukannya.  

Renungkan: Orang yang sudah mengalami anugerah Tuhan tidak mungkin menutup mata 
terhadap mereka yang membutuhkannya.  
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Jumat, 6 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 4:8-44 

(6-5-2005) 
2Raja 4:8-44 

Peka terhadap kebutuhan orang lain 
Peka terhadap kebutuhan orang lain  
Orang sering silau oleh hal-hal yang spektakuler. Baik yang bersifat jasmani, seperti kekayaan 
dan kuasa, maupun yang supranatural, seperti mukjizat. Ada hal lain yang jauh lebih penting, 
yaitu hati yang penuh kasih dan peka terhadap kebutuhan orang lain. Hati seperti ini menjadi 
syarat Tuhan memakai kita menjadi berkat untuk orang lain.  

Perempuan Sunem ini peka akan kebutuhan Elisa, nabi yang kerap singgah di rumahnya. Wanita 
ini membangun sebuah bilik untuk tempat istirahat Elisa. Semua ini dilakukannya bukan atas 
dasar pamrih, tetapi wujud ungkapan kasih kepada Allah yang kudus (ayat 9). Itulah sebabnya, 
keinginannya untuk mendapatkan seorang anak tidak dia ungkapkan (ayat 12-14).  

Elisa juga peka akan kebutuhan keluarga Sunem ini (ayat 16). Kerinduan mereka akan anak 
dikabulkan Tuhan (ayat 17). Namun, Elisa belajar pula bahwa kepekaan kepada sesama manusia 
saja tidak cukup tanpa pimpinan Tuhan (ayat 18-28). Tuhan membimbing anak-anak-Nya 
dengan cara yang unik. Keluarga Sunem itu harus mengalami tragedi kehilangan anak terlebih 
dahulu sebelum mereka mendapatkan kembali anaknya (ayat 32,36-37). Melalui penderitaan itu 
mereka sungguh-sungguh merasakan anugeah Tuhan. Kepekaan Elisa lebih lanjut ditunjukkan 
dengan kepeduliannya memenuhi kebutuhan hidup para nabi yang dipimpinnya (ayat 38-44).  

Apa yang dilakukan perempuan Sunem dan Elisa tersebut menunjukkan sikap saling peduli. 
Dibutuhkan kepekaan dari Tuhan untuk mewujudkan sikap peduli tersebut. Teladan Elisa dan 
perempuan Sunem menunjukkan bahwa sikap saling peduli mereka adalah kepedulian antara 
umat dan hamba Tuhan, bukan hanya pada tingkatan umat. Ketika umat Tuhan mewujudkan 
sikap saling peduli tersebut, Gereja menyaksikan kasih dan kepedulian Tuhan kepada dunia.  

Renungkan: Buka hati kepada Tuhan maka Dia akan membuka hati Anda kepada orang-orang 
di sekeliling Anda yang membutuhkan Dia!  
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Sabtu, 7 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 5:1-14 

(7-5-2005) 
2Raja 5:1-14 

Kecil bagi dunia, besar di hadapan Allah 
Kecil bagi dunia, besar di hadapan Allah  
Kita sering menganggap remeh orang kecil, seperti pelayan, sopir, TKW, dll. Mereka kita 
masukkan sebagai bagian yang tidak penting dalam kehidupan. Kita menganggap pekerjaan atau 
profesi kita jauh lebih utama. Padahal, tanpa mereka banyak pekerjaan `penting' kita 
terbengkalai. Bayangkan kantor Anda tanpa pesuruh dan petugas kebersihan. Semua harus Anda 
kerjakan sendiri, repot bukan?  

Nas hari ini menampilkan sejumlah tokoh dari berbagai kalangan. Ada pelayan perempuan Israel 
yang bekerja pada istri seorang pembesar Aram, Naaman. Walau ditawan di negeri orang serta 
menjadi pelayan bagi musuh Israel ia tetap memelihara imannya sehingga mampu menjadi alat 
anugerah bagi Naaman, majikannya (ayat 3). Ada nabi Israel yang Tuhan pakai untuk 
menyembuhkan Naaman. Elisa tidak membatasi anugerah Allah untuk bangsanya sendiri (ayat 
14). Ada pembesar Aram yang menderita kusta. Naaman adalah kesayangan raja Aram sehingga 
merasa diri penting. Ia menganggap dengan kuasa dan uang segala masalah dapat diselesaikan 
(ayat 5). Ada raja Israel yang tidak beriman. Raja Yoram panik ketika raja Aram menyuruhnya 
menyembuhkan Naaman (ayat 7).  

Dua tokoh pertama adalah agen-agen Allah untuk menyalurkan anugerah-Nya kepada orang-
orang yang dikasihi-Nya. Allah memakai mereka bukan karena status mereka "besar" atau 
"kecil", tetapi karena mereka bersedia dipakai-Nya. Dua tokoh berikutnya adalah mereka yang 
menerima belas kasih Allah. Mereka ditolong bukan karena status "besar" atau "kecil" melainkan 
karena kedaulatan Allah.  

Gereja acap kali terjebak memberlakukan ukuran dunia untuk menilai seseorang. Jangan rendah 
diri bila dunia mengukur Anda orang "kecil". Allah dapat dan mau memakai Anda menjadi 
saluran berkat untuk orang lain. Yang penting kesediaan diri dibentuk untuk dipakai-Nya.  

Camkan: Hamba Tuhan yang setia melaksanakan tugas panggilan-Nya adalah orang besar di 
hadapan-Nya.  
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Minggu, 8 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 5:15-27 

(8-5-2005) 
2Raja 5:15-27 

Iman, aman, atau serakah? 
Iman, aman, atau serakah?  
Respons yang tepat atas anugerah Allah seharusnya iman yang disertai pengucapan syukur. Hal 
itu terjadi karena menyadari diri telah menerima apa yang bukan haknya dan yang tidak layak 
diterimanya.  

Sepertinya Naaman percaya pada Tuhan karena Dia telah menyembuhkan penyakitnya. Ia 
merasa perlu membayar sebagai ungkapan terima kasih (ayat 15). Oleh karena hamba-Nya tidak 
bersedia dibayar dengan harta maka Naaman akan membayar dengan cara menyembah Tuhan 
orang Israel di negerinya sendiri (ayat 17). Namun, ia akan tetap menyembah dewa bangsanya 
karena risiko jabatan (ayat 18). Sikap Naaman ini bukan sikap iman, tetapi sikap mencari aman. 
Di mata Naaman, Tuhan dan Elisa hanyalah sarana untuk memberikan kesembuhan dari 
penyakitnya. Naaman menetapkan nilai kesembuhannya itu sepuluh talenta perak dan enam ribu 
syikal emas plus sepuluh potong pakaian atau sekitar Rp 10 Miliar (ayat 6). Sikap Gehazi tidak 
berbeda dari sikap Naaman. Gehazi melihat uang dan kekayaan sebagai segala-galanya (ayat 20-
23). Gehazi bagaikan pengusaha Kristen yang melihat pelayanan tidak lebih dari bisnis jasa yang 
ujung-ujungnya keuntungan. Oleh sebab itu, Gehazi rela mencoreng ketulusan Elisa demi 
mendapatkan harta tersebut. Harta ia dapatkan, namun kusta Naaman hinggap padanya (ayat 26-
27).  

Sungguh menyedihkan melihat orang menjual imannya demi rasa aman karena diterima di 
lingkungannya, atau orang yang menjajakan imannya demi harta yang fana. Gereja yang cepat 
mengkompromikan nilai-nilai kebenaran agar diterima masyarakat, atau gereja yang 
memanipulasi pelayanan untuk memperkaya kantong-kantong segelintir orang adalah gereja 
palsu. Sikap seperti Elisalah yang harus diteladani. Ia melakukan mukjizat bukan untuk 
keuntungan pribadi melainkan karena dirinya adalah hamba Allah (ayat 16).  

Camkan: Kalau kesalehan kita tidak lebih daripada kebutuhan rasa aman atau hanya untuk 
meraup keuntungan duniawi, kita tidak layak menyebut diri anak-anak Tuhan!  
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Senin, 9 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 6:1-23 

(9-5-2005) 
2Raja 6:1-23 

Hikmat dalam melayani Tuhan 
Hikmat dalam melayani Tuhan  
Yang dibutuhkan untuk menjadi pelayan Tuhan yang berguna bukan hanya kesetiaan, tetapi juga 
hikmat ilahi. Dalam pertimbangan hikmat ilahi tidak ada pelayanan yang remeh sehingga bisa 
diabaikan, juga tidak ada pelayanan yang terlalu sulit untuk diselesaikan.  

Bagi orang lain, kehilangan mata kapak mungkin perkara kecil yang seharusnya tidak 
memerlukan mukjizat dari nabi sebesar Elisa. Namun, Nabi Elisa oleh hikmat ilahi melihat rasa 
tanggung jawab si pengguna kapak tersebut baik terhadap pemilik kapak itu maupun terhadap 
pekerjaan yang sedang dilakukannya (ayat 5). Itulah sebabnya Elisa menolong orang tersebut 
(ayat 6-7).  

Hikmat ilahi kembali dinyatakan ketika Elisa menolong Israel dan Raja Yoram menghadapi 
musuh mereka, Aram. Pertama, Elisa membocorkan niat jahat dan strategi raja Aram 
menghadang pasukan Israel kepada raja Yoram (ayat 8-10). Dengan terbongkarnya tipu daya, 
musuh menjadi tidak berdaya. Kedua, Elisa meminta Tuhan membuka mata iman dari bujangnya 
yang ketakutan akan kepungan musuh yang dahsyat (ayat 15-17). Dengan iman, anak-anak 
Tuhan melihat bahwa Tuhan mereka jauh lebih dahsyat daripada musuh terhebat sekalipun. 
Ketiga, Elisa menaklukkan musuh Israel tanpa menggunakan kekerasan dan berhasil meredam 
usaha mereka mengganggu Israel (ayat 18-23). Dengan strategi jitu ia menggiring mereka masuk 
ke dalam pengepungan tentara Israel. Lalu Elisa membuat pasukan Aram ini berhutang nyawa 
dan budi kepada raja Israel.  

Fakta menyedihkan pada masa kini adalah kenyataan begitu banyak pelayanan dilakukan orang 
Kristen tanpa dasar dan tujuan yang benar. Mintalah hikmat ilahi agar pelayanan Anda selalu 
dilakukan sesuai dengan prinsip firman Tuhan dan tepat sasaran.  

Renungkan: Pelayanan yang benar dan tepat sasaran akan memenangkan lawan jadi kawan dan 
memberdayakan kawan menjadi mitra kerja Allah.  
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Selasa, 10 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 6:24-7:2 

(10-5-2005) 
2Raja 6:24-7:2 

Percaya, jangan menghujat! 
Percaya, jangan menghujat!  
Iman sejati seseorang akan teruji saat melewati masalah berat. Yaitu, apakah ia akan tetap setia 
kepada Tuhan atau akan kehilangan iman bahkan menghujat-Nya.  

Raja Yoram sudah menerima banyak pertolongan Tuhan melalui hamba-Nya, Elisa. Pengalaman 
sewaktu diluputkan dari penghadangan musuh seharusnya membawa Yoram percaya pada 
pemeliharaan Tuhan. Rupanya, iman Yoram hanya sebatas penglihatan fisik saja sebab mata 
rohaninya tidak tercelik. Tatkala yang dilihatnya adalah pengepungan musuh sekeliling Samaria 
(ayat 24), bencana kelaparan di antara penduduk kota (ayat 25), dan hilangnya rasa kemanusiaan 
dalam diri bangsanya (ayat 28-29), Yoram berbalik menghujat Allah (ayat 33) bahkan 
mengancam membunuh hamba-Nya (ayat 31).  

Sikap Raja Yoram itu menunjukkan: Pertama, ia mengelak bertanggung jawab sebagai raja 
dengan cara mempersalahkan Elisa (ayat 31). Padahal seharusnya ia mengupayakan segala daya 
untuk menyelamatkan bangsanya. Kedua, ia mengakui bahwa malapetaka yang menimpa 
Samaria berasal dari Tuhan. Akan tetapi, Yoram tidak mau mencari Dia untuk bertobat dan 
memohon pertolongan-Nya (ayat 35). Sikap yang serupa juga ditunjukkan oleh seorang perwira 
ajudan raja. Ia menyepelekan nubuat Elisa bahkan menghujat Tuhan (ayat 7:1-2). Itu sebabnya, 
ia hanya akan menyaksikan pertolongan Tuhan tanpa dapat menikmatinya. Berbeda dengan 
Yoram, Elisa tidak menggantungkan imannya pada penglihatan fisiknya melainkan percaya pada 
pemeliharaan Allah. Itulah sebabnya, Allah menyingkapkan pertolongan apa yang akan 
dilakukan-Nya bagi umat-Nya.  

Iman sejati tidak bergantung pada keadaan melainkan percaya pada janji firman Tuhan. Jadi, 
semakin berat masalah hidup menimpa, semakin anak-anak Tuhan mendekat kepada-Nya 
sehingga tidak menanggalkan iman ataupun berbalik mengkhianati-Nya.  

Tekadku: Musibah boleh datang menerpa silih berganti, tetapi aku akan tetap percaya pada 
pemeliharaan Tuhan.  
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Rabu, 11 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 7:3-20 

(11-5-2005) 
2Raja 7:3-20 

Menjadi berkat bagi sesama 
Menjadi berkat bagi sesama  
Ada orang yang tega menjarah rumah kosong yang ditinggalkan pemiliknya karena mengungsi 
akibat gempa bumi/tsunami, Desember tahun lalu. Sikap sedemikian adalah sikap yang sangat 
jahat dan jelas bukan sikap kristiani. Sikap kristiani adalah senantiasa menjadi berkat bahkan di 
tengah kekurangan.  

Perbuatan empat orang kusta yang putus asa karena kelaparan menerobos masuk perkemahan 
pasukan Aram justru dipakai Allah untuk memberitakan pertolongan-Nya bagi Samaria (ayat 3-
5,8-11). Allah telah mengacaukan pasukan Aram sehingga mereka meninggalkan perkemahan 
dengan segala isinya begitu saja (ayat 6-7). Allah bertindak membela umat-Nya seperti yang Ia 
janjikan kepada Raja Yoram. Sekali lagi, Allah membuktikan bahwa Ia adalah Allah yang 
berkuasa dan berdaulat. Ada dua respons yang berbeda dalam menyikapi kuasa dan kedaulatan 
Allah ini. Yoram sempat meragukan perbuatan Allah dengan menganggap berita keempat orang 
kusta itu sebagai strategi orang Aram (ayat 12-15). Sebaliknya, keempat orang kusta itu justru 
memberitakan kabar baik itu kepada penduduk Samaria (ayat 10). Mereka merespons anugerah 
Tuhan dengan tepat. Di tengah kelimpahan berkat, mereka ingat akan kelaparan dan 
keputusasaan yang melanda saudara-saudara mereka di Samaria. Ironis bagi si perwira ajudan 
raja. Saat penduduk Samaria bergembira menikmati pertolongan Tuhan, ia tidak dapat 
merasakannya sebab ia mati terinjak-injak kerumunan orang. Hal ini tepat sebagaimana nubuat 
Elisa telah menyatakannya (ayat 2,17).  

Kita tidak perlu putus asa saat menghadapi tekanan hidup karena Allah adalah tempat kita 
bersandar. Setelah kita mengalami pertolongan Allah maka kita pun perlu bersikap responsif 
seperti keempat orang kusta itu, yakni berbagi dengan mereka yang membutuhkan.  

Renungkan: Kapan terakhir kali Anda membagikan berkat yang Anda terima dari Allah kepada 
orang lain?  
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Kamis, 12 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 8:1-15 

(12-5-2005) 
2Raja 8:1-15 

Respons terhadap nubuat 
Respons terhadap nubuat  
Respons seseorang yang tepat terhadap firman Tuhan akan menghasilkan sukacita dan damai 
sejahtera. Respons yang tepat akan muncul dari sikap hati yang benar di hadapan-Nya.  

Perempuan Sunem adalah contoh orang yang merespons nubuat Elisa dengan percaya dan taat. 
Oleh karena itu, ia diluputkan dari bahaya kelaparan yang menimpa Israel selama tujuh tahun 
(ayat 1-2). Imannya diakui bahkan dihormati oleh Yoram, raja Israel sehingga perempuan Sunem 
itu mendapatkan kembali rumah dan ladangnya yang sudah diserobot orang lain ketika ia 
mengungsi ke Negeri Filistin (ayat 6).  

Sebaliknya, respons Hazael menunjukkan kepalsuannya. Panglima perang Aram ini dinubuatkan 
Elisa bahwa dirinya akan menjadi pembunuh umat Allah dan juga akan mengudeta rajanya 
sendiri, Benhadad (ayat 10-12). Respons Hazael dalam ayat 13 ini menunjukkan kerendahan 
hatinya yang munafik. Ayat ini bisa diterjemahkan, "Anjingkah aku, sehingga aku akan 
melakukan perbuatan besar itu?" Hazael berlaku seolah-olah menolak nubuat Elisa bahwa 
dirinya akan melakukan perbuatan keji itu. Akan tetapi, tindakan Hazael kemudian yang 
membunuh Raja Benhadad jelas menunjukkan ambisinya untuk menjadi raja Aram (ayat 15). 
Kelak terbukti bahwa Hazael akan menjadi perongrong wilayah Israel yang akhirnya 
menaklukkan Israel (ayat 10:32-33).  

Persoalan yang biasanya mengganggu banyak gereja di Indonesia adalah sikap para pemimpin 
yang tidak tulus dalam menggembalakan domba Allah. Akibatnya muncul kekisruhan yang 
menjurus pada perpecahan gereja. Betapa ironis, mereka yang seharusnya memberitakan firman 
Tuhan dengan benar justru memutarbalikkannya menurut kepentingan diri mereka sendiri. 
Akibatnya gereja tidak bertumbuh secara rohani.  

Camkan: Banyak membaca firman Tuhan tanpa merespons dengan ketulusan, akan menjadikan 
Anda batu sandungan buat sesama anak Tuhan!  
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Jumat, 13 Mei 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 8:16-29 

(13-5-2005) 
2Raja 8:16-29 

Lukisan ilahi di kanvas sejarah 
Lukisan ilahi di kanvas sejarah  
Sejarah kerajaan di kitab Raja melukiskan kasih karunia Allah yang tak putus-putusnya atas 
umat-Nya meskipun mereka berulang-ulang berkhianat kepada-Nya. Allah tetap setia 
memelihara dan menopang bangsa Israel, namun mereka tetap harus mengalami konsekuensi 
perbuatan dosa-dosa mereka.  

Yoram, raja Yehuda lebih memilih untuk mengikuti jalan Ahab, mertuanya dengan menyembah 
Baal dan bukan menyembah Tuhan, Allah Israel yang disembah Yosafat, ayahnya (ayat 18). 
Pengkhianatan rohani ini harus dibayar mahal dengan terlepasnya Edom dan Libna dari 
kekuasaan Yehuda (ayat 20-22). Setelah Yoram mati dalam peperangan maka Ahazia, anaknya 
dari Atalya (putri Ahab) menggantikannya. Ahazia juga meniru jejak ayahnya yang hidup dalam 
dosa keluarga Ahab (ayat 26-27). Akibatnya, ketika keluarga besar Ahab kelak dimusnahkan 
oleh Yehu, Ahazia ikut pula dibunuh (ayat 9:27). Meski Yoram dan Ahazia tidak menyembah 
Allah Israel, Dia tidak menghancurkan kerajaan Yehuda sebab mereka adalah keturunan Daud. 
Sebagai keturunan Daud, mereka memiliki ikatan perjanjian dengan-Nya untuk duduk di atas 
takhta kerajaan Israel (ayat 8:19; lihat 2Sam. 7:15-16). Akan tetapi, sesuai dengan isi perjanjian 
itu juga, kedua raja itu harus mempertanggungjawabkan kesalahan mereka dengan mendapatkan 
hukuman-Nya (ayat 2Sam. 7:14).  

Sejarah gereja juga menggambarkan kesetiaan Allah dan pengkhianatan umat. Acapkali gereja 
mendewakan kuasa politik. Bahkan tidak jarang kemewahan dan harta dunia pun menjadi tujuan 
hidup para pemimpinnya. Maka tidak heran kalau perjalanan sejarah gereja dipenuhi kerikil-
kerikil masalah sebagai konsekuensi ketidaktaatan pada Allah. Meski demikian, oleh kasih setia 
dan perlindungan-Nya gereja dan umat-Nya tetap ada sampai kini.  

Renungkan: Allah berdaulat atas umat-Nya. Dia ingin kita menorehkan karya iman agar tercipta 
lukisan indah dalam sejarah umat-Nya.  
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Sabtu, 14 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 13:1-12 

(14-5-2005) 
Kisah 13:1-12 

Hakikat & ciri gereja yang sehat 
Hakikat & ciri gereja yang sehat  
Suatu hari saya diundang memimpin acara di sebuah gereja. Karena belum begitu mengenal 
lokasi gereja itu, saya menanyakan petunjuk jalan dan ciri-ciri gereja tersebut. "Bapak masuk ke 
dalam kompleks itu, belok ke sana dan ke sini. Gereja kami adalah gedung yang terbaru dan 
terbesar di kompleks itu," demikian jawaban yang saya terima. Untuk menemukan gedung gereja 
yang saya cari maka petunjuk tersebut sudah tepat. Namun, dapatkah petunjuk itu dipakai untuk 
menemukan ciri hakiki suatu gereja?  

Ciri gereja harus serasi dengan hakikat gereja. Gereja dari asal kata ekklesia (bhs. Yunani) 
berarti umat Tuhan yang telah dipanggil ke luar dari dunia. Arti ini dapat dilengkapi: gereja juga 
dipanggil bagi Allah dan rencana-Nya. Inilah ciri gereja di Antiokhia. Oleh karena Allah tidak 
pilih kasih maka warga dan pemimpin gereja terdiri dari berbagai jenis golongan (ayat 1). 
Sebagai bagian dari umat Allah, gereja memiliki kehidupan ibadah yang dinamis (ayat 2). Ibadah 
itu layaknya komunikasi intim yang terdiri dari dialog yang hidup. Dari pihak umat Allah ada 
ibadah, doa, dan puasa yang berpusat pada Allah. Dari pihak Allah ada penyataan kehendak-Nya 
agar gereja bergerak bersama-Nya merebut dunia ini. Dalam ketaatan kepada kehendak-Nya dan 
hakikat gereja itulah, gereja Antiokhia mengutus Paulus dan Barnabas. Dalam kuasa Roh Kudus, 
Paulus dan Barnabas membongkar tipu daya si musuh (ayat 6-11) dan membebaskan Sergius 
Paulus bagi Allah (ayat 12).  

Gereja yang sehat memiliki berbagai aspek tersebut. Kepemimpinan yang saling melengkapi, 
ibadah yang dinamis, kepekaan serta ketundukan kepada pimpinan Roh Allah, dan ciri 
"bergerak" aktif dalam misi harus menjadi ukuran normatif gereja sehat. Ini hanya akan terjadi 
bila orientasi gereja bukan pada kebanggaan duniawi, tetapi pada kesiagaan mengikuti kehendak 
Allah apa pun resikonya.  

Doaku: Bangunkan, lengkapi, hangatkan, dorong, dan utuslah kami, gereja-Mu ya Tuhan agar 
Kerajaan-Mu hadir di dunia melalui kami.  
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Minggu, 15 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 13:13-25 

(15-5-2005) 
Kisah 13:13-25 

Selalu siap berbagi 
Selalu siap berbagi  
Menurut Anda perlukah gereja dan orang Kristen aktif bersaksi tentang Yesus Kristus? Anda 
percaya bahwa Yesus sudah mati untuk dosa manusia dan bangkit dari kematian sebagai Tuhan? 
Jika jawaban Anda positif pada pertanyaan kedua, pasti Anda setuju pula bahwa kita semua perlu 
bersaksi. Namun, bagaimana caranya?  

Kita perlu belajar dari teladan pelayanan Paulus dan Barnabas. Pertama, mereka tidak menunggu 
orang datang untuk bertanya. Mereka berprakarsa melibatkan diri dan mencari kesempatan (ayat 
13-14). Kedua, mereka ikut dalam ibadat hari Sabat. Paulus memanfaatkan kebiasaan orang 
Yahudi waktu itu untuk berbagi hasil perenungan ayat yang dibacakan (ayat 15,16). Ketiga, 
Paulus menyesuaikan isi ucapannya dengan konteks pendengar. Ia menekankan prakarsa, 
penyertaan, dan kesabaran Allah. Pemaparan anugerah Allah itu sekaligus membukakan 
kegagalan dan kedegilan hati orang Israel. Paulus juga memaparkan bahwa rencana Allah 
terfokus pada keturunan Daud (ayat 22-23). Ia memperlihatkan keakrabannya dengan kisah-
kisah penting Israel. Itu sebabnya, khotbah Paulus ini berbeda dengan khotbahnya kepada orang 
Yunani (pasal 17).  

Semangat dan komitmen mengabarkan Injil Yesus Kristus dan kesadaran tentang kebutuhan tiap 
orang akan keselamatan perlu kita pelihara nyalanya. Namun, konteks Indonesia berbeda dari 
konteks zaman Paulus. Kita perlu berdoa agar Roh Kudus memberi kita hikmat bagaimana 
mengadakan pendekatan yang tepat dan bagaimana menyampaikan kesaksian Injil sesuai kondisi 
dan kebutuhan pendengar kini. Terutama dalam kondisi yang potensi ketegangan SARA-nya 
tinggi, kita perlu memelihara komitmen akan visi-misi dan hikmat berstrategi dalam bersaksi.  

Renungkan: Allah ingin agar orang diselamatkan melalui pewartaan Injil. Kita perlu bergantung 
pada Roh-Nya agar diberi-Nya kepekaan dan kemampuan bersaksi yang peduli akan konteks 
pendengar kini.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2013:13-25
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Senin, 16 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 13:26-41 

(16-5-2005) 
Kisah 13:26-41 

Kabar baik-buruk 
Kabar baik-buruk  
Bersaksi dan menginjil itu tidak mudah. Kita harus setia kepada Yesus Kristus dan karya-Nya, 
juga memelihara kepekaan akan kondisi dan kebutuhan pendengar. Bila kedua hal itu tidak 
seimbang, kita dapat tergelincir pada kekeliruan. Entah kita akan ngotot menyaksikan hal yang 
tidak dipahami pendengar, atau kita akan sangat disukai pendengar karena yang kita sampaikan 
sesuai dengan pemahaman mereka.  

Penginjilan ternyata adalah bercerita. Bercerita yang menarik melibatkan imajinasi. Inilah yang 
dilakukan Paulus saat ia memaparkan kisah hidup, kematian, dan kebangkitan Yesus secara 
gamblang. Cara Paulus menceritakan kisah Yesus luar biasa sebab menyentuh hati dan ingatan 
pendengar secara mendalam (ayat 27-34). Bercerita yang menarik tentu juga harus jujur, tanpa 
tendensi membela atau menghakimi siapa pun. Ini yang dilakukan Paulus waktu ia memaparkan 
segala penderitaan yang telah Yesus tanggung. Kedua unsur bercerita ini saja belum cukup tanpa 
diikuti dengan makna cerita itu menurut Allah. Menyampaikan makna kisah Yesus itulah inti 
berita Injil Paulus (ayat 35,38-39). Itu yang seharusnya menjadi ciri kesaksian kita pada masa 
kini. Injil adalah tawaran Allah agar manusia bersedia diselamatkan. Di akhir ceritanya, Paulus 
menantang pendengarnya untuk merespons Injil dengan benar (ayat 40-41).  

Kisah Injil adalah cerita tentang kebaikan Allah terhadap manusia itu kabar baik. Namun, jangan 
abaikan sisi lain, yaitu adanya peringatan bagi pendengar agar tidak mengabaikan kebaikan 
Allah karena akan berakibat buruk. Itulah sisi buruk yang harus ikut diceritakan saat bersaksi. 
Karena itu, bersaksi lebih daripada sekadar bercerita. Bersaksi karena kasih kepada Allah dan 
manusia berarti memperhadapkan orang kepada Allah dan mendesaknya untuk menentukan 
sikap terhadap Allah dengan segala konsekuensinya.  

Renungkan: Pertimbangan maksud Allah dan nasib kekal manusia haruslah mengalahkan segala 
hal yang merintangi kita untuk bersaksi.  
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Selasa, 17 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 13:42-52 

(17-5-2005) 
Kisah 13:42-52 

Hasil baik-buruk 
Hasil baik-buruk  
Kita cenderung mengukur keberhasilan pelayanan dari jumlah orang yang berespons positif. Bila 
setiap orang yang kita injili bertobat, kita berpikir bahwa pelayanan kita diberkati Tuhan. 
Sebaliknya, apabila kebanyakan orang yang kita layani mengeraskan hati, kita beranggapan 
bahwa Tuhan tidak mengurapi kita.  

Seperti halnya kesaksian Injil sekaligus memiliki sisi baik dan buruk demikian pula hasil 
kesaksian. Bukankah justru ketika kesaksian Injil disampaikan di dalamnya terkandung kabar 
buruk. Yaitu, peringatan keras Tuhan terhadap mereka yang mendengar, namun mengeraskan 
hati? Kedua hasil itu terjadi dalam penginjilan yang dilakukan Paulus. Sebagian orang yang takut 
akan Allah, baik Yahudi maupun bukan merespons Injil (ayat 43). Dengan demikian, mereka 
menjadi bagian dari umat Allah sejati. Paulus dan Barnabas memperlakukan mereka sebagai 
kawanan domba Allah. Kedua rasul itu menggembalakan mereka dengan pengajaran dan nasihat 
agar mereka hidup dalam anugerah. Hasil buruk ternyata tidak kalah banyak. Mereka yang iri 
melihat penerimaan orang banyak terhadap Injil yang Paulus beritakan tidak saja menolak, tetapi 
juga menghujat dan membantah (ayat 45). Sikap penolakan mereka terhadap kebaikan Allah ini, 
berarti mereka lebih mencintai maut kekal daripada hidup kekal (ayat 46).  

Orang Kristen dan gereja di Indonesia mengemban panggilan untuk bersaksi. Kita perlu belajar 
bersaksi yang memperhatikan konteks dan dengan cara yang dialogis bukan konfrontatif. 
Namun, jika semua faktor itu sudah kita pertimbangkan dan tetap terjadi penolakan bahkan 
perlawanan, terimalah itu sebagai sifat Injil yang memang selalu membawa akibat positif dan 
negatif. Jangan merasa gagal, takut, dan malu bila ditolak. Kita harus terus bersaksi kepada lebih 
banyak orang yang belum berkesempatan mendengar Injil.  

Ingat: Tuhan tetap diperkenan oleh kesaksian Injil yang benar terlepas dari bagaimana reaksi 
orang terhadap pemberitaan tentang-Nya.  
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Rabu, 18 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 14:1-7 

(18-5-2005) 
Kisah 14:1-7 

Prinsip tegas, luwes, lentur dalam misi 
Prinsip tegas, luwes, lentur dalam misi  
Dalam bersaksi kita harus mengetahui dengan jelas apa yang ingin kita bagikan dan bagaimana 
menyampaikannya. Akan tetapi, itu saja tidak cukup. Kita juga harus peka terhadap beragam 
kebutuhan pendengar serta berbagai kemungkinan respons mereka terhadap Injil. Kita dapat 
menemukan prinsip dan contoh penting tentang bagaimana berinteraksi dengan respons tersebut 
dalam kisah penginjilan Paulus ini.  

Kemajuan misi Paulus di Ikonium berhubungan dengan reaksi negatif para pemimpin Yudaisme 
di Antiokhia. Sesudah memantapkan iman mereka yang menyambut Injil, Paulus dan timnya 
tidak meladeni para musuh Injil (ayat 13:51). Mereka mengalihkan usaha penginjilan mereka ke 
Ikonium. Hal yang sama ternyata terulang lagi di Ikonium. Di Ikonium kedua rasul itu beroleh 
respons dari banyak orang untuk menerima Injil karena pelayanan yang disertai mukjizat Allah 
terjadi (ayat 14:1,3). Namun, banyak juga mereka yang merespons Injil secara negatif. 
Akibatnya, penduduk Kota Ikonium pun terbagi ke dalam mereka yang menyambut Injil dan 
mereka yang menolak Injil (ayat 4). Bahkan para penolak Injil itu bertindak lebih jauh lagi 
menjadi para pembenci Injil yang menciptakan gerakan untuk menganiaya pemberita Injil (ayat 
5).  

Penginjilan dan kesaksian kita harus mengandung unsur-unsur seperti yang dimiliki Paulus dan 
Barnabas. Yaitu, kasih Yesus yang menjadi sumber pendorong sekaligus isi kesaksian kita; Roh 
Kudus yang menjadi sumber kekuatan, ketahanan, semangat, dan keberanian kita dalam bersaksi. 
Roh Kudus juga jaminan yang akan membuat kesaksian kita mendapatkan respons. Oleh karena 
itu, Roh Kudus perlu menjadi pemimpin agar kita peka bagaimana harus menanggapi respons 
negatif dan kapan saatnya beralih ke orang/tempat lain demi perluasan kesaksian.  

Doakan: Orang-orang di sekitar kita yang belum merespons Injil. Mintalah Roh Kudus bekerja 
dalam hatinya agar sadar dan terbuka terhadap kebutuhan akan keselamatan.  
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Kamis, 19 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 14:8-18 

(19-5-2005) 
Kisah 14:8-18 

Kedudukan saksi Kristus 
Kedudukan saksi Kristus  
Janji penyertaan Tuhan, terutama yang disertai tanda dan mukjizat (lihat Mrk. 16:15-18) akan 
secara khusus menyertai orang-orang yang setia menyaksikan Injil-Nya. Terlebih apabila 
kesaksian itu dilakukan di daerah-daerah yang penyembahan kepada berhala-berhala masih 
sangat kuat. Inilah yang dialami Paulus dan Barnabas dalam pelayanan mereka di Listra.  

Mukjizat Tuhan di Listra itu tidak diberikan dengan sistim "obral," tidak juga dengan tanpa 
mempedulikan respons dalam diri orang yang bermasalah. Seperti halnya semua mukjizat yang 
dicatat dalam Alkitab, mukjizat penyembuhan orang lumpuh ini pun berakibat kejutan yang 
membuka kesempatan bagi dialog dan pewartaan Injil. Mukjizat tidak ditujukan sekadar untuk 
pamer kuasa! Paulus terlebih dahulu melihat bahwa si lumpuh memiliki iman. Iman di sini bukan 
iman kepada Yesus Kristus sebab Injil baru saja masuk ke Listra. Iman itu adalah semacam 
kepercayaan orang itu terhadap Allah yang berkuasa menolongnya. Reaksi orang banyak 
mengejutkan. Dalam kegelapan sistim penyembahan berhala mereka, mereka langsung 
menganggap Barnabas sebagai Dewa Zeus dan Paulus sebagai Dewa Hermes (ayat 12). Paulus 
menepis anggapan sesat tersebut dan menjadikan kesempatan itu saat untuk menyaksikan Injil 
(ayat 15-17).  

Saksi-saksi Kristus yang setia kepada Injil dan yang Tuhan urapi pasti mengalami wibawa, 
pengaruh, dan kuasa dalam berbagai bentuk. Hal-hal tersebut akan dirasakan oleh pihak lain. 
Namun karena sistim kepercayaan yang berbeda, tafsiran orang yang bukan Kristen tentang 
kuasa dalam pelayanan para saksi Kristus sangat mungkin salah. Misalnya, si hamba Tuhan itu 
dianggap orang sakti, beraura dahsyat, memiliki cakra yang kuat, atau dipenuhi roh-roh tertentu.  

Doakan: Tempat-tempat di Indonesia yang Anda ketahui memiliki kebiasaan menyembah ilah-
ilah lain di luar Kristus. Minta kepada Tuhan agar memerdekakan mereka dari ikatan 
penyembahan berhala tersebut.  
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Jumat, 20 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 14:19-28 

(20-5-2005) 
Kisah 14:19-28 

Musuh terus menguntit 
Musuh terus menguntit  
Para saksi Kristus harus berhati-hati terhadap sikap pemujaan orang karena orang dapat 
menyalahtafsirkan kuasa Allah yang menyertai pelayanan Injil. Kita pun harus terus siaga 
terhadap para musuh Injil, yaitu mereka yang tidak saja menolak Injil, tetapi juga membenci kita.  

Situasi yang dialami Paulus dan Barnabas sangat membingungkan bahkan mendekati kacau. Di 
satu pihak orang datang berbondong-bondong dan tanpa dapat dikontrol menyembah dan 
mempersembahkan korban kepada mereka (ayat 18); di lain pihak para musuh Injil menghasut 
orang banyak itu untuk berbalik melawan Paulus dan Barnabas. Dari suasana euforia tiba-tiba 
berubah ke amuk masa. Mereka bahkan dilempari batu sedemikian rupa sehingga dikira sudah 
mati (ayat 19). Di tengah himpitan dua emosi berbeda yang silih berganti dan derita lemparan 
batu, mereka mampu bangkit dan berjalan ke kota lain (ayat 20). Dapat kita simpulkan bahwa 
bukan saja mereka telah dipakai Tuhan berbuat mukjizat melainkan mereka pun kini mengalami 
mukjizat. Meski musuh menguntit terus, penyertaan Allah justru semakin nyata dalam 
pengalaman pelayanan para hamba-Nya.  

Perjalanan Paulus selanjutnya menarik untuk kita simak. Ia pergi ke Derbe, lalu kembali ke 
Listra, Ikonium dan Antiokhia. Mereka tidak saja menginjili dan memenangkan banyak orang 
bagi Kristus. Mereka juga memperhatikan pelayanan tindak lanjut yang memastikan para petobat 
baru itu mantap dalam iman mereka dan bertumbuh ke arah Kristus (ayat 22). Perjalanan misi 
pertama Paulus ini sungguh kaya dengan prinsip yang dapat kita pegang dan terapkan dalam 
bersaksi pada masa kini. Yaitu: setia kepada berita Injil; peka akan konteks pendengar; 
mengandalkan kuasa Allah; siaga terhadap musuh Injil; memelihara status hamba Allah secara 
benar; dan mengalami terus perlindungan Allah.  

Doakan: Para pemberita Injil agar tetap setia melangkah mengikuti Yesus meskipun dibenci 
musuh dan dihadang penderitaan.  
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Sabtu, 21 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 15:1-5 

(21-5-2005) 
Kisah 15:1-5 

Mengelola konflik 
Mengelola konflik  
Gereja yang sedang bertumbuh dan mulai menata diri biasanya akan bertemu dengan 
permasalahan internal gereja, misalnya: masalah kepemimpinan, organisasi, bentuk pelayanan, 
dan pengajaran. Tak jarang pula perselisihan ini akan berakhir pada perpecahan jemaat. Prinsip 
apa yang seharusnya kita pakai untuk menyelesaikan persoalan ini?  

Paulus menerima kedatangan beberapa orang Kristen Yahudi dari Yudea dengan baik meski 
mereka datang dengan membawa pengajaran yang tidak benar (ayat 1). Kemungkinan isu ini 
berasal dari kalangan orang Farisi yang telah menjadi Kristen (ayat 5). Walaupun Paulus 
menentang dengan keras pandangan keliru ini, namun ia tidak memaksakan pendapatnya kepada 
jemaat Antiokhia. Ia justru menyetujui usulan jemaat Antiokhia untuk menyelesaikan masalah 
ini dengan melibatkan pimpinan gereja lainnya yakni para rasul dan penatua jemaat di 
Yerusalem (ayat 2). Dalam perjalanannya menuju Yerusalem, ia berkesempatan menjumpai 
jemaat Tuhan di Fenisia dan Samaria. Paulus tidak memakai kesempatan itu untuk 
mempengaruhi jemaat tersebut dan mencari dukungan suara bagi pendapatnya melainkan ia 
menyaksikan anugerah Allah yang dicurahkan kepada orang nonyahudi sehingga mereka 
menyambut Injil (ayat 3). Hal yang sama pun ia lakukan ketika berjumpa dengan pimpinan 
gereja di Yerusalem (ayat 4).  

Gereja-gereja di Indonesia masa kini sering menghadapi masalah serupa. Salah satu 
penyebabnya adalah tradisi-tradisi yang kedudukannya disamakan dengan firman Tuhan. Kita 
harus tegas menolak pandangan yang tidak alkitabiah dengan meneladani sikap Paulus. Yaitu, 
tidak memperuncing perbedaan pendapat yang dapat memecah-belah jemaat, melibatkan 
pemimpin gereja yang kompeten untuk menyelesaikan masalah, dan tidak memanfaatkan posisi 
dalam gereja untuk mencari dukungan.  

Tekadku: Tegas dalam mempertahankan kebenaran, arif dalam menyelesaikan perbedaan 
pendapat.  
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Minggu, 22 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 15:6-12 

(22-5-2005) 
Kisah 15:6-12 

Anugerah yang menyelamatkan 
Anugerah yang menyelamatkan  
Apakah tradisi, upacara, dan peraturan agama bisa dijadikan syarat untuk manusia mendapatkan 
anugerah Allah? Bolehkah kemurahan keselamatan-Nya ditanggapi sebagai milik bangsa tertentu 
saja? Pertanyaan-pertanyaan ini ternyata sudah setua usia gereja di dunia ini.  

Persidangan para pemimpin jemaat di Yerusalem mengenai harus tidaknya orang Kristen 
nonyahudi disunat, dimulai dengan ketidaksepakatan di antara mereka sendiri. Sampai akhirnya 
Petrus pun berbicara. Pertama, Petrus mengingatkan bahwa melalui dirinya Allah menyatakan 
keselamatan kepada bangsa-bangsa lain dengan memberikan Roh Kudus kepada mereka. Berarti 
Allah menghendaki agar bangsa-bangsa lain pun diterima menjadi umat-Nya (ayat 7-8). Terlebih 
lagi Injil pun telah disambut mereka dan mukjizat-Nya juga dinyatakan-Nya di tengah-tengah 
mereka (ayat 12). Karena Allah telah menyucikan hati mereka dengan iman maka orang percaya 
Yahudi pun harus menerima mereka menjadi bagian umat Allah.  

Kedua, ketika umat Yahudi percaya pada Yesus sebagai Mesias mereka dibebaskan dari tuntutan 
Hukum Taurat yang tidak mampu mereka tanggung. Jadi, mereka pun diselamatkan oleh kasih 
karunia Allah (Rm. 6:14). Dengan demikian orang percaya nonyahudi yang sudah percaya pada 
Allah pun tidak seharusnya dituntut melaksanakan Hukum Taurat itu (ayat 10-11).  

Iman kepada Yesus Kristus adalah syarat seseorang diterima Allah menjadi umat-Nya, bukan 
karena ia berhasil memenuhi syarat-syarat agamawi. Pengorbanan Yesus bagi kita adalah harga 
penebusan dosa yang terbayar lunas dan tidak dapat dibatalkan. Hari ini gereja dan orang Kristen 
harus terbuka menerima siapa pun yang mengaku percaya kepada Yesus Kristus sebagai saudara 
seiman.  

Renungkan: Oleh karena kita telah menerima kepastian anugerah keselamatan maka marilah 
kita menghargainya dan dengan setia melakukan firman-Nya.  
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Senin, 23 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 15:13-21 

(23-5-2005) 
Kisah 15:13-21 

Keselamatan bagi segala bangsa 
Keselamatan bagi segala bangsa  
Rencana Tuhan untuk membukakan mata para pemimpin gereja akan misi-Nya sungguh indah. 
Ia telah mengilhami Paulus dan Barnabas untuk pergi ke Yerusalem. Ia telah menyatakan 
kehendak-Nya bagi bangsa-bangsa lain melalui pendapat Petrus. Kini, Ia pun membimbing 
Yakobus untuk mengingatkan peserta persidangan itu tentang rencana keselamatan-Nya bagi 
bangsa nonyahudi.  

Yakobus memulai pidatonya dengan menyatakan persetujuannya terhadap khotbah Petrus (ayat 
14). Inti pidato Yakobus ini adalah: Pertama, tujuan Allah membangun kembali dinasti Daud 
melalui Yesus, bukan hanya untuk keselamatan Israel melainkan juga untuk bangsa-bangsa lain 
(ayat 16-17). Hal ini telah dinubuatkan oleh para nabi PL yang artinya sudah jelas sejak semula 
(ayat 15,18). Jadi, dengan pernyataan ini, Yakobus menyetujui dan mendukung misi Paulus dan 
Barnabas (ayat 19). Kedua, keinginan Allah adalah supaya umat-Nya memiliki kehidupan yang 
kudus dan berkenan pada-Nya sesuai dengan prinsip Hukum Musa (ayat 20-21). Dengan 
demikian, Yakobus menegaskan bahwa hukum Taurat bukan lagi menjadi syarat keselamatan 
(misalnya: praktik sunat) melainkan sebagai petunjuk untuk hidup kudus (misalnya: tidak 
menyantap makanan persembahan berhala).  

Apakah ciri yang membedakan antara orang percaya dengan orang kafir? Adanya anugerah 
keselamatan yang sudah diberikan Allah melalui pribadi Yesus Kristus. Keselamatan itu kita 
peroleh bukan karena kita telah menjalankan syarat agamawi, peraturan gereja, ataupun 
perbuatan-perbuatan baik. Seharusnya dasar anugerah Allah inilah yang kita tuangkan dalam 
perilaku sehari-hari yaitu menjaga diri hidup kudus sesuai dengan kehendak-Nya.  

Renungkan: Usaha Iblis untuk memecah Gereja dan membungkam pekabaran Injil akan gagal 
ketika anak-anak Tuhan peka terhadap kehendak-Nya dan bersehati taat melakukannya.  
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Selasa, 24 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 15:22-34 

(24-5-2005) 
Kisah 15:22-34 

Keputusan yang menghasilkan sukacita 
Keputusan yang menghasilkan sukacita  
Menjadi pemimpin tanpa hikmat Tuhan dapat mengaburkan pengambilan keputusan untuk 
menyelesaikan berbagai masalah pelik. Mungkin itu sebabnya, banyak masalah internal gereja 
kini yang tak kunjung terselesaikan. Bagaimana seharusnya para pemimpin bersikap untuk 
mengambil keputusan yang tepat? Dan apa dasar-dasar dalam pengambilan keputusan itu?  

Dalam nas ini, kita membaca tentang hasil persidangan Yerusalem yang disampaikan kepada 
jemaat Antiokhia mendatangkan sukacita. Pertama, persidangan pemimpin gereja di Yerusalem 
menghasilkan keputusan yang dituangkan dalam bentuk tertulis dan jelas sehingga kemungkinan 
kesalahpahaman pun dapat dihindari (ayat 31). Kedua, para pemimpin gereja mengutus Yudas 
dan Silas untuk menyampaikan surat tersebut sekaligus menyatakan niat baik dari para pemimpin 
gereja di Yerusalem untuk menerima jemaat Antiokhia menjadi bagian dari umat Allah (ayat 22-
28). Inilah berkat yang tidak terduga oleh jemaat Antiokhia. Yudas dan Silas ditunjuk sebagai 
wakil para pemimpin di Yerusalem berdasarkan kredibilitas mereka yang telah teruji (ayat 26). 
Ketiga, isi surat itu sangat melegakan hati jemaat di Antiokhia (ayat 31). Dengan mengacu pada 
keputusan para pemimpin di Yerusalem yang sesuai dengan kehendak Tuhan, jemaat di 
Antiokhia bisa mengatasi konflik pengajaran yang berbeda (ayat 24). Mereka pun tahu 
bagaimana menjalankan kehidupan yang kudus sesuai firman Tuhan (ayat 29).  

Dari pengalaman krisis jemaat Antiokhia, kita melihat dua prinsip. Pertama, Tuhan mengizinkan 
masalah di dalam gereja untuk mendewasakan umatnya. Kedua, perselisihan internal gereja yang 
diselesaikan secara tepat dengan mengikuti pimpinan Tuhan akan mendatangkan persatuan dan 
damai sejahtera.  

Camkan: Pemimpin yang berhikmat melibatkan Tuhan sebagai Sang Penentu sedangkan 
pemimpin yang tak berhikmat menempatkan Tuhan menjadi penonton.  
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Rabu, 25 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 15:35-41 

(25-5-2005) 
Kisah 15:35-41 

Sikap menghadapi konflik 
Sikap menghadapi konflik  
Konflik dapat dialami semua orang maupun kelompok. Dampaknya biasanya akan 
menghancurkan persatuan. Itu sebabnya, konflik dianggap negatif oleh sebagian orang. Meski 
demikian, terjadinya konflik tidak selalu menunjukkan siapa benar siapa salah. Lalu, apa yang 
harus kita lakukan jika terjadi konflik dalam kerjasama tim pelayanan?  

Konflik antara Paulus dan Barnabas dalam perikop ini terjadi setelah mereka berjuang bersama 
mengabarkan Injil kepada bangsa-bangsa nonyahudi. Persahabatan dan kerjasama mereka 
dengan dasar kasih Kristus telah teruji melewati waktu. Namun, mereka tetap mengalami konflik 
mengenai perbedaan prinsip menghadapi rekan sepelayanan yang pernah mundur (lihat 13:13). 
Akibatnya mereka berpisah dan mengambil jalannya masing-masing (ayat 15:39). Sayang, 
Paulus dan Barnabas tidak mengatasi konflik di antara mereka dengan baik sebagaimana mereka 
menyelesaikan permasalahan di jemaat Antiokhia (ayat 15:22). Meski demikian, Tuhan 
mengizinkan hal ini terjadi supaya Injil justru tersebar lebih luas lagi. Kitab Kisah Para Rasul 
tidak menceritakan apa yang terjadi dengan pelayanan Barnabas dan Yohanes Markus kemudian. 
Namun, di dalam beberapa surat Paulus kita menemukan Yohanes Markus kembali melayani 
bersama dengan Paulus (Kol. 4:10; 2Tim. 4:11). Sedangkan Paulus membentuk tim pelayanan 
yang baru bersama Silas dan diutus jemaat Antiokhia untuk melanjutkan pekabaran Injilnya (Kis. 
15:41).  

Apabila konflik terjadi maka yang perlu dilakukan adalah: Pertama, berdoa mohon kepekaan dari 
Tuhan supaya kita melihat masalah dengan benar. Kedua, jangan menyerang pribadi pihak 
lawan. Ketiga, libatkan orang yang dewasa rohani untuk menjadi penengah. Keempat, 
berinisiatiflah untuk menyelesaikan konflik itu.  

Doaku: Ya Roh Kudus, sucikanlah hatiku agar ketika aku terlibat konflik, motivasiku terdalam 
adalah tetap untuk menyenangkan Tuhan.  
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Kamis, 26 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 16:1-10 

(26-5-2005) 
Kisah 16:1-10 

Rekan kerja dan Roh Kudus 
Rekan kerja dan Roh Kudus  
Kesuksesan dalam pelayanan bukan dihasilkan semata-mata oleh kemampuan diri sendiri 
meskipun seseorang memiliki talenta. Ada faktor-faktor lain yang berperan, misalnya rekan kerja 
yang sehati. Jelas, faktor yang terpenting adalah pimpinan Roh Kudus.  

Perjalanan pewartaan Injil telah membawa Paulus ke Kota Listra. Itulah kota asal Timotius. Dari 
latar belakang dan kesaksian hidup Timotius, Paulus segera menyadari potensi anak muda itu 
sebagai rekan kerjanya (ayat 1-2). Paulus segera merekrut Timotius (ayat 3). Dengan rekan kerja 
baru, pelayanan pewartaan Injil dapat lebih diperluas. Injil segera diwartakan dari kota ke kota 
(ayat 4-5). Semua keberhasilan itu tentu dikarenakan kepekaan dan ketaatan Paulus dan rekan-
rekannya akan pimpinan Roh Kudus. Demikian juga mereka taat ketika Roh Kudus memberikan 
penglihatan baru. Roh Kudus melarang mereka masuk ke Asia, sebaliknya mengarahkan mereka 
melihat ke daratan Eropa (ayat 6-9). Ketaatan mereka akan membawa Injil masuk ke daratan 
Eropa. Kelak Injil akan tiba di Kota Roma. Roma saat itu adalah pintu gerbang menuju seluruh 
dunia. Dengan demikian langkah ketaatan pada visi Makedonia ini adalah langkah pasti menuju 
ke penggenapan nubuat Tuhan Yesus, "... kamu akan menjadi saksi-Ku... sampai ke ujung bumi" 
(Kis. 1:8).  

Panggilan untuk mengabarkan Injil sampai ke ujung bumi masih sangat relevan untuk Gereja 
masa kini. Masih banyak daerah, suku, bangsa, dan bahasa yang belum mendengar Injil. Tuaian 
masih sangat banyak sementara pekerja terlalu sedikit (Mat. 9:37). Untuk itu, kita perlu meminta 
kepada Tuhan rekan-rekan kerja yang sehati dan sepanggilan. Kemudian dengan berdoa 
sungguh-sungguh dan merenungkan firman-Nya, kita meminta pimpinan Roh yang jelas ke mana 
Tuhan mau utus kita pergi.  

Tekadku: Aku mau menjejakkan kakiku untuk mengabarkan Injil ke tempat-tempat di mana 
karya salib-Mu belum didengar orang.  
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Jumat, 27 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 16:11-24 

(27-5-2005) 
Kisah 16:11-24 

Jalan salib penuh penderitaan 
Jalan salib penuh penderitaan  
Banyak orang Kristen beranggapan bahwa ketaatan pada visi menyaksikan Injil akan 
membuahkan hasil gemilang. Kenyataannya tidak selalu demikian. Sejarah gereja menunjukkan 
banyak misionaris yang ditolak, dianiaya, bahkan tidak sedikit yang dibunuh.  

Pelayanan Paulus di Filipi pada minggu-minggu pertama diterima dengan baik. Paulus sengaja 
mengunjungi rumah ibadat Yahudi yang ada di kota itu. Selain bertemu dengan orang-orang 
Yahudi, mereka juga berjumpa dengan orang-orang nonyahudi yang ikut beribadah. Sejumlah 
orang bertobat termasuk Lidia, yang kemudian memberikan tumpangan bagi rombongan ini (ayat 
13-15). Namun, Iblis tidak senang dan berupaya menghambat pelayanan mereka. Pertama, Iblis 
memakai roh tenung untuk mengganggu pelayanan Paulus dan Silas (ayat 16-17). Paulus 
mengatasi serangan ini dengan mengusir roh jahat yang merasuk seorang hamba perempuan 
(ayat 18). Kedua, Iblis memakai pemilik hamba perempuan itu untuk memelopori penganiayaan 
Paulus dan Silas. Karena kehilangan penghasilan, mereka menghasut penduduk Filipi untuk 
menganiaya Paulus dan Silas serta melemparkannya ke penjara. Mereka lebih mengutamakan 
uang daripada jiwa hamba perempuan itu (ayat 19-24). Apakah visi Makedonia telah gagal?  

Pertanyaan serupa muncul tatkala kita mengalami tantangan berat dalam pelayanan. Yaitu, ketika 
gereja ditutup, dirusak, dan dibakar; orang Kristen dianiaya, dipenjara, bahkan dibunuh. Apakah 
ini berarti Iblis yang menang? Atau adakah rencana-Nya yang belum diungkapkan bagi anak-
anak-Nya? Apa yang harus kita lakukan? Ingatlah bahwa Allah tetap berdaulat, walau kita tidak 
mengerti sekarang. Pikullah salib sama seperti Kristus telah memikul salib sebagai bukti 
penyerahan-Nya akan kehendak Allah.  

Renungkan: Saat penderitaan menyapa kita, ketahuilah bahwa Dia pernah melaluinya. Tuhan 
tidak membiarkan kita sendirian. Ia ada di sisi kita saat ini untuk menguatkan kita.  
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Sabtu, 28 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 16:25-40 

(28-5-2005) 
Kisah 16:25-40 

Penderitaan yang tidak sia-sia 
Penderitaan yang tidak sia-sia  
Ada dua penyebab derita dalam pelayanan yaitu diri sendiri dan akibat bersaksi. Menderita 
karena bersaksi berarti Tuhan mengizinkan Iblis menghambat pelayanan. Dalam kendali Tuhan, 
penderitaan itu justru memajukan pekabaran Injil karena menghasilkan pertumbuhan iman 
pewarta Injil dan membuka hati pendengar Injil.  

Sikap Paulus dan Silas ketika menghadapi penderitaan dalam pelayanan bukan bersungut-sungut 
dan menyesali panggilan Tuhan. Sebaliknya, mereka memuliakan Tuhan dengan puji-pujian 
(ayat 25). Kita tidak tahu pasti apa pujian yang mereka nyanyikan. Ada dua bagian surat Paulus 
yang bercerita tentang Kristus dengan makna teologis yang dalam, yaitu Kolose 1:15-20 dan 
Filipi 2:6-11. Keduanya merupakan kutipan nyanyian Kristen purba. Mungkin nyanyian inilah 
yang dipujikan Paulus dan Silas. Melalui nyanyian, Paulus dan Silas menyaksikan iman mereka 
bahwa Tuhan berdaulat atas apa pun yang terjadi dalam hidup mereka.  

Iman ini terbukti ketika Tuhan mengirimkan gempa bumi yang membongkar semua belenggu 
para tahanan dan membuka seluruh pintu penjara, mereka tidak memanfaatkannya sebagai 
kesempatan untuk melarikan diri (ayat 28). Sikap mereka itu menjadi kesaksian yang membuat 
kepala penjara dan seisi rumahnya bertobat (ayat 30-34). Sebaliknya Paulus memanfaatkan 
peristiwa pemenjaraan mereka untuk melindungi jemaat Filipi agar tidak mengalami hal serupa. 
Mereka menuntut permintaan maaf dari para pejabat kota yang sudah menganiayanya. Hal ini 
dimungkinkan sebab sebagai warga negara Roma, mereka berhak memperoleh perlakuan adil 
dalam hukum (ayat 35-40).  

Saat Anda sedang menderita karena melayani Tuhan, ingatlah bahwa ketekunan dan kesetiaan 
Anda merupakan kesaksian bagi orang lain. Upah dari kesaksian penderitaan Anda adalah jiwa-
jiwa yang bertobat.  

Renungkan: Orang yang menabur firman dengan cucuran air mata akan menuai jiwa-jiwa baru 
dengan sukacita.  
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Minggu, 29 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 17:1-9 

(29-5-2005) 
Kisah 17:1-9 

Risiko memberitakan kebenaran 
Risiko memberitakan kebenaran  
Kebenaran selalu memperhadapkan orang pada dua pilihan. Menerima dan mengalami 
transformasi hidup atau menolak dan tetap dibelenggu dosa. Demikian juga, orang yang 
memberitakan kebenaran selalu menghadapi risiko yaitu ditolak, dibenci, bahkan dibunuh.  

Hal yang sama terjadi dengan Paulus ketika melayani di Tesalonika. Dengan berani Paulus 
memberitakan Injil kepada orang-orang Yahudi maupun orang-orang Yunani yang hadir di 
rumah sembahyang Yahudi. Dengan merujuk kepada Perjanjian Lama, kitab suci orang Yahudi, 
Paulus menjelaskan kebenaran Injil bahwa Kristus harus menderita dan mati, kemudian bangkit 
(ayat 3). Pemaparan kebenaran yang begitu gamblang membawa pendengar Yahudi kepada 
pertobatan. Banyak orang nonyahudi pun yang menjadi percaya pada Tuhan Yesus sebagai Juru 
selamat mereka (ayat 4). Sayang sekali, tidak semua orang Yahudi dapat menerima bahwa 
orang-orang kafir juga mendapatkan anugerah keselamatan yang sama dengan mereka. Oleh 
sebab itu, orang-orang Yahudi ini memfitnah Paulus sebagai pengacau dan pemberontak 
terhadap hukum Roma dengan mengembus-embuskan isu politik. Kemudian mereka menghasut 
penduduk Kota Tesalonika untuk melawan Paulus dan kawan-kawannya (ayat 5-7). Sikap ini 
membuktikan penolakan mereka terhadap kebenaran tentang Tuhan Yesus.  

Pada masa kini pun penolakan terhadap kebenaran masih terus berlanjut. Gereja yang setia 
memberitakan Injil harus selalu siap untuk ditolak, dibenci, dan bahkan dianiaya. Akan tetapi, 
kita tidak perlu berkecil hati karena di pihak lain akan selalu ada orang-orang yang oleh 
pekerjaan Roh Kudus hatinya terbuka untuk menerima kebenaran dan diselamatkan.  

Doakan: Bagi para pengabar Injil dan gereja-gereja yang menghadapi aniaya oleh karena 
pemberitaan Injil yang mereka lakukan, supaya Tuhan memberikan kekuatan sehingga mereka 
tidak undur.  
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Senin, 30 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 17:10-15 

(30-5-2005) 
Kisah 17:10-15 

Sikap hati terhadap Injil 
Sikap hati terhadap Injil  
Mengapa ada orang merespons Injil lalu bertobat, sebaliknya ada pula orang yang menutup diri 
terhadap Injil? Jawabnya terletak pada sikap hati seseorang!  

Bila sebagian orang Yahudi di Tesalonika menutup diri terhadap Injil sehingga mereka 
membenci kekristenan, maka orang-orang Yahudi di Berea sebaliknya. Mereka memang tidak 
langsung percaya, namun mereka tidak menolak. Mereka justru menyelidiki Perjanjian Lama 
untuk mengetahui apakah ajaran Paulus benar. Sikap hati seperti itu membawa dampak ganda. 
Pertama, kebenaran tentang Yesus dalam Injil mereka terima sehingga pertobatan pun terjadi 
(ayat 12a). Kedua, kesediaan menerima Injil menjadi kesaksian bagi orang-orang non Yahudi. 
Akibatnya orang-orang nonyahudi pun menjadi percaya dan bertobat (ayat 12b). Sayangnya, 
sukacita ini terusik oleh perbuatan oknum dari Tesalonika. Provokasi mereka menjadikan 
penduduk Berea curiga akan maksud Paulus memberitakan Injil (ayat 13). Mungkin orang 
percaya Berea mengetahui peristiwa di Tesalonika, sehingga mereka pun mengungsikan Paulus. 
Paulus akhirnya meninggalkan Berea, namun Silas dan Timotius tetap tinggal untuk membina 
kerohanian mereka (ayat 14). Ini membuktikan kesungguhan hati orang percaya Berea yang 
rindu untuk bertumbuh dalam Tuhan.  

Banyak orang menyambut Injil bila disampaikan sebagai janji pengampunan dan berkat semata-
mata. Karena itu, saat kita mengabarkan Injil hendaknya juga disertai penggalian firman yang 
benar dan tepat. Para pendengar Injil harus mendengar perintah untuk bertobat sebelum 
mendapatkan anugerah keselamatan. Dengan demikian akan nyata sikap hati yang 
sesungguhnya, yaitu apakah terbuka untuk bertobat dan mau diselamatkan atau menolak Injil dan 
mencemooh kebenaran.  

Berdoa: Mohonlah agar Roh Kudus menyiapkan hati orang yang akan Anda injili hari ini, 
supaya mereka terbuka dan menerima kebenaran.  
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Selasa, 31 Mei 2005 
 
Bacaan   : Kisah 17:16-34 

(31-5-2005) 
Kisah 17:16-34 

Berbagi Injil dengan orang terdidik 
Berbagi Injil dengan orang terdidik  
Di mana-mana berita Injil tetap sama. Allah mengasihi dunia yang berdosa dan memberikan 
Kristus untuk keselamatan mereka. Namun, cara memberitakan Injil harus disesuaikan dengan 
konteksnya.  

Atena adalah kota terpelajar dan kota religius. Selain ada kumpulan orang Yahudi, di Atena 
terdapat banyak pengikut filsafat tertentu dan penyembah berhala. Paulus menyapa masing-
masing kelompok sesuai dengan konteks masing-masing (ayat 16-18). Oleh karena 
memberitakan sesuatu yang baru, Paulus mendapat kesempatan membagikannya di sidang 
Areopagus (ayat 19-21). Di sini kita melihat strategi penginjilan Paulus yang peka konteks dan 
memanfaatkan pengetahuan iman mereka akan wahyu umum. Pertama, Paulus tidak mengecam 
berhala-berhala sesembahan mereka. Sebaliknya, ia memakai salah satu berhala yang tidak 
bernama untuk memperkenalkan Allah yang disembahnya (ayat 22-23). Kedua, Paulus 
memperkenalkan Allah sebagai Sang Pencipta langit dan bumi serta segala isinya. Dia berdaulat 
penuh atas segala ciptaan-Nya, termasuk manusia. Hidup manusia berasal dari dan bergantung 
penuh kepada Allah (ayat 24-28). Ketiga, Paulus memperkenalkan cara beribadah yang benar di 
hadapan Allah yang Mahabesar. Ibadah yang benar bukan dengan menyembah berhala 
melainkan dengan menjalani kehidupan yang kudus yang berkenan kepada-Nya. Kehidupan itu 
harus dipertanggungjawabkan satu kali kelak di hadapan Dia yang telah membangkitkan Kristus 
(ayat 29-31). Hasil pemberitaan Injil itu terbagi dua. Ada yang menolak Injil, tetapi tidak sedikit 
juga mereka yang bertobat (ayat 32-33).  

Di balik sikap kritis bahkan sinis orang-orang terpelajar, ada kebutuhan batin yang membuat 
mereka mencari-cari kebenaran. Kita harus belajar peka akan konteks dan kebutuhan orang-
orang di sekitar kita sehingga pemberitaan Injil kita tepat cara dan sasarannya.  

Camkan: Roh Kudus mengurapi anak Tuhan yang mempersiapkan diri dengan baik untuk 
memberitakan Injil-Nya.  
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Rabu, 1 Juni 2005 
 
Bacaan   : Kisah 18:1-17 

(1-6-2005) 
Kisah 18:1-17 

Pemeliharaan Tuhan bagi Misi Injil 
Pemeliharaan Tuhan bagi Misi Injil  
Pengabaran Injil bisa dihalangi dengan keras. Pengabar Injil bisa ditentang dan ditolak. Akan 
tetapi, rencana Allah tidak bisa gagal. Ia akan memakai berbagai cara untuk memelihara misi 
penyelamatan tak terhenti.  

Allah memelihara misi pengabaran Injil yang dilakukan Paulus melalui beberapa cara. Pertama, 
Allah memberikan Paulus kepekaan untuk mengetahui kebutuhan orang-orang di sekelilingnya. 
Kepekaan Paulus juga terlihat saat ia sendiri yang menanggung biaya pelayanannya. Ia tidak 
membebankannya kepada orang-orang percaya yang pernah ia layani. Sungguh teladan yang luar 
biasa! Untuk itu, ia bekerja sebagai tukang kemah yang juga dilakukan oleh Akwila dan Priskila 
(ayat 2-3). Kedua, Roh Kudus menguatkan Paulus dengan visi adanya umat pilihan yang harus 
diselamatkan di kota Korintus. Visi ini membuat ia tidak meninggalkan kota tersebut, walaupun 
Injil Kristus ditentang oleh orang-orang Yahudi yang ada di Korintus (ayat 6-8,12-17). Ketiga, 
Allah melindungi Paulus dari ancaman para musuhnya sehingga ia dapat tinggal delapan belas 
bulan lamanya untuk mengajar umat dan melayani pekerjaan Tuhan (ayat 10-11).  

Ada dua teladan Paulus yang dapat kita ikuti. Pertama, bergantung penuh kepada pemeliharaan 
Tuhan untuk mencukupi kebutuhan pelayanan, bukan kepada manusia. Akibatnya, pelayanan 
kita tidak dikendalikan orang lain. Kedua, kita perlu belajar peka akan kebutuhan orang lain. 
Jangan sampai pelayanan kita dikendalikan oleh rasa suka atau tidak suka terhadap sikap atau 
jenis orang tertentu. Hal yang paling penting adalah senantiasa meminta pimpinan Tuhan yang 
jelas melalui firman dan doa untuk visi pelayanan. Kalau Tuhan sudah menetapkan pimpinan-
Nya, kita boleh meyakini bahwa rintangan apa pun akan dapat kita atasi.  

Renungkan: Hati yang tulus untuk dipakai Tuhan, kepekaan akan kebutuhan di sekitar kita, dan 
ketaatan pada pimpinan Roh Kudus adalah kunci kesuksesan pelayanan kita.  
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Kamis, 2 Juni 2005 
 
Bacaan   : Kisah 18:18-23 

(2-6-2005) 
Kisah 18:18-23 

Perhatian kepada jemaat Tuhan 
Perhatian kepada jemaat Tuhan  
Pada intinya tugas Gereja hanya ada dua, yaitu pelayanan pengabaran Injil kepada orang-orang 
yang belum percaya dan pelayanan kepada umat untuk pembangunan tubuh Kristus. Kedua-
duanya sama penting dan masing-masing tidak boleh diabaikan.  

Kesuksesan Paulus mengabarkan Injil di Korintus tidak membuatnya lupa akan tugas pengabaran 
Injil ke tempat-tempat lain. Ia telah bernazar dan perjalanan misi yang dilakukannya ini dalam 
rangka memenuhi nazarnya itu (ayat 18). Tindakan bernazar yang dibarengi dengan mencukur 
rambut adalah cara orang Yahudi mengucap syukur. Mungkin Paulus menaikkan ucapan 
syukurnya karena penyertaan dan perlindungan Tuhan saat ia menghadapi tekanan musuh di 
Korintus.  

Paulus mengunjungi Efesus. Di situ, Paulus meninggalkan Priskila dan Akwila untuk melayani 
di sana (ayat 19). Rupanya Paulus hendak menggunakan kesempatan ini untuk mengunjungi 
jemaat-jemaat yang ia dirikan pada pelayanan misinya yang lampau. Ia hendak meneguhkan 
kerohanian jemaat-jemaat itu. Melalui kota pelabuhan Kaisarea, di mana terdapat juga jemaat 
hasil pelayanan Petrus (Lihat Kis. 10), Paulus berkunjung pertama-tama ke Antiokhia, kemudian 
menjelajahi seluruh wilayah Galilea dan Frigia (Lihat 11:22-26, 16:6). Tindakan Paulus ini 
mencerminkan tindakan gembala yang baik. Ia bukan hanya pionir dalam membuka ladang 
penginjilan, tetapi ia juga aktif memperhatikan pertumbuhan rohani umat yang sudah 
dimenangkannya.  

Gereja harus senantiasa memberi perhatian seimbang kepada dua aspek pelayanannya, yaitu 
pengabaran Injil dan pertumbuhan umat. Tanpa pengabaran Injil, gereja tidak dapat menjadi 
saluran berkat Allah kepada dunia ini. Tanpa pertumbuhan umat, gereja tidak dapat menjadi 
agen-agen Allah untuk menyelamatkan dunia ini dari belenggu dosa.  

Renungkan: Gereja dipanggil untuk memperlengkapi umat-Nya agar berbeban dan trampil 
mewartakan Injil.  
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Jumat, 3 Juni 2005 
 
Bacaan   : Kisah 18:24-28 

(3-6-2005) 
Kisah 18:24-28 
Terus belajar 

Terus belajar  
Ibarat padi semakin berisi semakin tunduk, demikianlah orang yang semakin pintar semakin 
rendah hati. Prinsip yang sama seharusnya berlaku pada para hamba Tuhan. Semakin banyak 
dipercaya melayani, seharusnya semakin rendah hati untuk belajar agar dapat melayani dengan 
lebih baik. Sayangnya, tidak banyak pemimpin Kristen yang mau diajar karena merasa gengsi 
dan sudah tahu segala sesuatu.  

Jarang kita jumpai pemimpin seperti Apolos. Ia seorang terpelajar akan agama Yahudi dari 
Aleksandria. Waktu itu, kota Aleksandria merupakan pusat agama Yahudi di Mesir. Apolos 
menguasai Perjanjian Lama dengan baik dan ia pandai mengajar (ayat 24). Setelah menjadi 
Kristen, ia dengan bersemangat mengabarkan Injil kepada orang-orang Yahudi (ayat 25). Ia 
seorang pemimpin yang cemerlang. Namun, Apolos juga rendah hati. Ia bersedia diajar oleh 
Priskila dan Akwila, pemimpin umat di Efesus, supaya semakin mengenal kebenaran. Bukan 
hanya bersedia diajar, ia juga bersedia diutus untuk praktik pelayanan di Akhaya (Korintus) 
bagaikan mahasiswa teologi yang sedang PKL (ayat 26-27). Kesediaannya untuk diajar 
menghasilkan sukacita umat Tuhan. Hal ini terbukti dengan kehadirannya yang menjadi berkat 
bagi jemaat Korintus. Dengan bekal pengajaran yang benar dan dengan penuh semangat Apolos 
mengajar dan memberitakan Injil kepada orang-orang Yahudi (ayat 28).  

Sikap rendah hati dan mau belajar adalah kunci pertumbuhan rohani anak Tuhan agar dapat 
dipakai-Nya memberitakan kebenaran. Gereja harus menyediakan wadah atau memberi 
kesempatan bagi para hamba Tuhan untuk belajar memperlengkapi dan meningkatkan diri agar 
pelayanan mereka efektif. Setiap hamba Tuhan juga harus selalu memelihara kerinduan bersedia 
dibina dan diajar agar pelayanannya mampu menjawab kebutuhan umat di dunia modern ini.  

Renungkan: Pengajar kebenaran yang efektif adalah murid Kristus yang tidak berhenti belajar 
pada-Nya.  
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Sabtu, 4 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 1:1-10 

(4-6-2005) 
Galatia 1:1-10 

Injil yang sejati 
Injil yang sejati  
Zaman sekarang banyak barang berkualitas yang dipalsukan. Barang-barang imitasi ini 
tampaknya sama dengan yang asli, tetapi jelas kualitasnya sangat berbeda dan murahan. Kalau 
kantong pas-pasan, namun hendak tampil gaya boleh-boleh saja memakai yang tiruan karena 
semua itu benda-benda lahiriah. Namun, kalau kebenaran yang dipalsukan, akibatnya bisa fatal.  

Dalam pembukaan surat ini, Paulus menegaskan sendi-sendi Injil yang sejati. Pertama, kematian 
dan kebangkitan Yesus (ayat 1). Kedua, sebab dan tujuan kematian Yesus (ayat 3-4). Sebab: 
"karena dosa-dosa kita." Tujuan: "untuk melepaskan kita dari dunia jahat yang sekarang ini." 
Ketiga, kematian Yesus dan tujuannya berakar dalam kehendak Allah. Demi Injil yang sejati 
itulah Paulus ditetapkan sebagai rasul oleh Allah dan Putra-Nya, baik untuk memberitakannya 
kepada bangsa-bangsa nonyahudi, maupun untuk mempertahankan kemurniannya. Itu sebabnya 
ia bereaksi keras terhadap pemalsuan Injil, yang disebutnya "injil lain, yang sebenarnya bukan 
Injil" (ayat 6-7). Rupanya ada orang yang bermaksud mengacaukan jemaat di Galatia. Untuk 
menjadi Kristen, kata mereka, tidak cukup hanya menerima Injil dan percaya kepada Tuhan 
Yesus, tetapi harus juga melaksanakan tuntutan-tuntutan Taurat seperti halnya orang Yahudi. 
Bagi Paulus, memalsukan Injil seperti itu adalah penyesatan yang akan membinasakan iman 
sejati. Maka dengan keras Paulus menyatakan penyesat-penyesat itu sebagai "terkutuk" (ayat 
8,9).  

Seperti orang memakai perhiasan imitasi untuk bergaya, demikian orang tertarik untuk menerima 
injil palsu supaya bisa bergaya saleh, suci, dan lebih rohani daripada orang lain. Tujuannya jelas 
supaya diterima oleh manusia dan bukan oleh Allah (ayat 10). Orang yang mengandalkan injil 
palsu akan binasa olehnya. Jadi, jangan biarkan diri disesatkan olehnya.  

Camkan: Injil sejati membawa pembebasan sempurna. Injil palsu membelenggu orang semakin 
kuat dalam kedagingan sampai ia binasa!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:1-10


e-Santapan Harian 2005 
 

169 
 

Minggu, 5 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 1:11-24 

(5-6-2005) 
Galatia 1:11-24 

Pemberita Injil sejati 
Pemberita Injil sejati  
Ada orang yang senang memakai perhiasan imitasi untuk bergaya. Ada juga orang lain yang 
senang mengimitasi tokoh terkenal. Orang seperti ini biasanya mengenal tokoh yang ditirunya 
sebatas lahiriah saja, artinya ia tidak tahu motivasi dan hakikat dari perilaku tokoh yang 
dilakoninya. Paulus bukanlah orang yang sedemikian. Ia menjadi pemberita Injil bukan dengan 
cara meniru para rasul pendahulunya.  

Paulus sadar perkataan kerasnya di perikop sebelum ini harus didukung dengan kewibawaan 
rasulinya. Maka ia telah menegaskan sejak permulaan bahwa ia menjadi rasul dan pemberita Injil 
bukan karena kehendak manusia, melainkan karena kehendak Allah (ayat 1). Sekarang ia 
menegaskan bahwa sumber Injilnya bukan dari manusia, melainkan dari Allah sendiri melalui 
penyataan Yesus Kristus (ayat 11-12). Riwayat hidupnya membuktikan kedua hal tersebut. 
Pertama, ia dahulu seorang Yahudi saleh yang sekaligus penganiaya jemaat Tuhan. Namun, 
Tuhan yang memilih dia sejak semula, secara langsung menugaskannya untuk memberitakan 
Injil kepada bangsa-bangsa nonyahudi (ayat 13-16). Kedua, Paulus belajar Injil langsung dari 
Allah di tanah Arab, sebelum ia bertemu dengan rasul Petrus dan tokoh gereja di Yerusalem, 
Yakobus (ayat 17-19). Ketiga, pelayanan Paulus di seluruh daerah Siria dan Kilikia menggema 
sampai ke jemaat di Yudea, sehingga mereka memuliakan Allah (ayat 21-24).  

Pertemuan pribadi dengan Tuhanlah yang mengubah Paulus dari penganiaya jemaat menjadi 
pemberita Injil sejati. Kita juga harus demikian. Jangan mengandalkan dan meniru para tokoh 
gereja atau pengabar Injil semata-mata. Kita boleh meneladani hal-hal yang baik dari mereka, 
namun hal-hal itu tidak boleh menggantikan hubungan pribadi kita dengan Tuhan dalam doa dan 
firman.  

Renungkan: Efektivitas pemberitaan Injil tidak bergantung pada kehebatan kata-kata, tetapi 
pada otoritas Allah pada si pemberita Injil dan pada hidupnya yang sudah diubahkan.  
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Senin, 6 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 2:1-10 

(6-6-2005) 
Galatia 2:1-10 

Gereja sejati mendukung PI 
Gereja sejati mendukung PI  
Misi pengabaran Injil adalah tugas gereja. Itu sebabnya, setiap badan misi harus bekerja sama 
dengan gereja. Sebaliknya, gereja harus mendukung upaya pribadi-pribadi Kristen dalam 
menyaksikan Kristus kepada orang lain.  

Sejak pertobatannya, Paulus sudah giat mengabarkan Injil, terutama kepada bangsa-bangsa 
nonyahudi. Ia telah menghasilkan banyak petobat baru dan banyak gereja selama belasan tahun. 
Namun, Paulus sadar bahwa pengabaran Injil bukan tugas pribadi semata-mata melainkan tugas 
gereja. Itu sebabnya, ia berkunjung ke Yerusalem untuk mendapatkan dukungan dari gereja dan 
tokoh-tokoh Kristen di sana, "supaya jangan dengan percuma aku berusaha atau telah berusaha" 
(ayat 2). Maksudnya agar gereja yang terdiri dari orang-orang nonyahudi (Antiokhia) disambut 
ke dalam persekutuan dengan gereja Yerusalem. Paulus konsisten dengan tugas pengabaran Injil 
dan dengan tegas menolak upaya memasukkan unsur-unsur budaya Yahudi yang pada 
hakikatnya membelenggu kebebasan yang dihasilkan Injil sejati (ayat 4-5). Injil harus 
kontekstual dengan masyarakat di mana Injil itu diberitakan. Itu sebabnya ia membawa Titus 
yang tidak bersunat sebagai bukti hasil pelayanannya itu (ayat 3). Reaksi gereja di Yerusalem 
menggembirakan. Para pemimpin gereja terbuka melihat panggilan pelayanan Paulus kepada 
bangsa-bangsa nonyahudi sama seperti panggilan pelayanan Petrus untuk bangsa Yahudi (ayat 6-
8). Gereja mendukung penuh pengabaran Injil kontekstual Paulus (ayat 9).  

Tugas gereja bukan menghalang-halangi, sebaliknya mendukung, memperlengkapi, dan 
mengutus umat Tuhan untuk memberitakan Injil kepada semua bangsa di dunia ini. Injil sejati 
harus diberitakan tanpa embel-embel atau muatan budaya lain yang hanya akan menghambat 
iman sejati  

Doakan: Agar Tuhan menggerakkan gereja-gereja yang belum menjadikan misi sebagai prioritas 
utama program kerja mereka menjadi agen-agen penyalur kuasa dan kasih Allah kepada dunia 
ini.  
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Selasa, 7 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 2:11-21 

(7-6-2005) 
Galatia 2:11-21 

Tolak standar ganda! 
Tolak standar ganda!  
Joni adalah salah seorang simpatisan Kristen yang akhirnya menolak untuk dibaptiskan karena 
melihat kelakuan dari seorang pemimpin Kristen. "Munafik," ujar Joni ketika ditanyakan 
alasannya. Lanjutnya, "Dia berkata Yesus mengasihi tanpa membeda-bedakan suku, bangsa, ras, 
dan bahasa. Namun, ia (menyebut nama pemimpin itu) menghina suku kami sebagai suku yang 
rendah dan tidak pantas beribadah di gerejanya."  

Sungguh menyedihkan, sikap yang dilihat Joni dan yang menjadi penyebab ia mundur dari 
memercayai Yesus, justru diperlihatkan oleh Petrus (ayat 12). Petrus masih menganggap tradisi 
Yahudi (=sunat) lebih penting daripada Injil. Sebaliknya Paulus menyatakan konsistensi imannya 
dengan berani menegor keras dan terbuka kepada Petrus yang tergolong seniornya (ayat 11,14). 
Pertama, hukum Taurat tidak dapat menyelamatkan manusia berdosa. Hanya kasih karunia 
dalam Kristus yang membenarkan seseorang. Kasih karunia dalam Kristus inilah yang mengubah 
inti kehidupan orang yang percaya. Hidup Kristus ada di dalam hidupnya (ayat 16-20). Kedua, 
sikap Petrus sebagai salah seorang pemimpin gereja mempengaruhi orang-orang lain sehingga 
mereka juga terseret dalam kemunafikannya (ayat 13). Kalau hal ini dibiarkan dapat 
mengacaukan dan merusak persekutuan Injil yang sudah Paulus rintis dan bina selama ini di 
Antiokhia.  

Gereja harus menyadari bahwa peran penting mereka dalam pemberitaan Injil bukan hanya 
dengan menjadi juru bicara Tuhan, tetapi juga dengan menyaksikan kasih Allah melalui 
kehidupan. Pertama, gereja harus menolak segala ajaran yang menegakkan peraturan atau tradisi 
tertentu lebih tinggi daripada ajaran kasih karunia. Kedua, gereja harus mendidik umat Tuhan 
untuk tidak bersikap membeda-bedakan suku, bahasa, status sosial, pendidikan, dll. Sikap 
antidiskriminasi ini harus dimulai dari para pemimpin gereja!  

Camkan: Jangan rusak kesaksian Injil kasih Allah dengan tindakan diskriminatif umat Allah.  
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Rabu, 8 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 3:1-5 

(8-6-2005) 
Galatia 3:1-5 

Langkah surut 
Langkah surut  
Pada dua pasal pertama Paulus menyatakan sikap dan pandangannya terhadap kebenaran Injil 
serta dasar-dasar ia bersikap sedemikian. Maka dalam pasal tiga dan empat ini Paulus 
menggunakan argumentasi dari pengalaman iman jemaat Galatia sendiri dan dari ajaran Alkitab 
Perjanjian Lama.  

Paulus menegur jemaat Galatia dengan keras karena tindakan bodoh mereka membiarkan diri 
diperdaya oleh ajaran-ajaran yang salah tentang Taurat sehingga mereka berpaling dari 
kebenaran Injil. Argumentasi Paulus jelas. Pertama, Yesus Kristus yang tersalib telah dibeberkan 
dengan jelas kepada mereka. Ini mencakup inti Injil itu sendiri: sebab dan tujuan kematian-Nya, 
kehendak Allah yang mendasarinya, serta kebangkitan-Nya (ayat 1; lihat 1:1-4). Kedua, dengan 
pertanyaan retoris Paulus menegaskan bahwa umat Kristen Galatia telah menerima Roh Kudus 
karena mereka percaya pada Injil dan bukan karena mereka memberlakukan Taurat dalam hidup 
mereka (ayat 2). Ketiga, karena iman umat Kristen di Galatia telah menyaksikan mukjizat (yang 
dilakukan oleh Rasul Paulus) sebagai tanda kesahihan Injil (ayat 5; bdk. Ibr. 2:4; Rm. 15:18-19; 
2Kor. 12:12). Pengalaman jemaat Galatia jelas: mereka telah diselamatkan melalui karya Yesus 
Kristus di kayu Salib oleh pekerjaan Roh Kudus. Maka berpaling dari Injil berarti "telah 
memulai dengan Roh dan mengakhirinya di dalam daging"(ayat 3). Hal ini adalah suatu langkah 
surut, suatu kesia-siaan (ayat 4).  

Pengalaman iman orang Kristen sejati adalah dosa-dosanya sudah diampuni oleh kematian 
Kristus dan oleh Roh Kudus dirinya telah dilahirbarukan menjadi anak Allah. Kalau sekarang 
kita memperhambakan diri lagi kepada peraturan-peraturan Taurat atau ajaran-ajaran apa pun 
yang menuntut perbuatan sebagai syarat keselamatan, itu sama saja dengan langkah surut, kesia-
siaan, dan kebodohan!  

Camkan: Mengandalkan perbuatan baik adalah sikap yang menodai dan merendahkan Injil.  
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Kamis, 9 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 3:6-14 

(9-6-2005) 
Galatia 3:6-14 

Perjanjian Lama mengajarkan iman 
Perjanjian Lama mengajarkan iman  
Kita mungkin sering mendengar pernyataan bahwa Perjanjian Lama mengajarkan seseorang 
diselamatkan karena melakukan hukum Taurat; sebaliknya Perjanjian Baru mengajarkan 
keselamatan adalah anugerah yang harus diterima dengan iman.  

Paulus mematahkan pandangan yang keliru ini dengan menyajikan kebenaran langsung dari 
Perjanjian Lama. Pertama, Perjanjian Lama mengajarkan bahwa Abraham dibenarkan oleh 
karena imannya (ayat 6; Kej. 15:6). Jadi, setiap orang yang percaya dengan iman seperti halnya 
Abraham adalah anak-anak Abraham yang juga dibenarkan (ayat 7-9). Kedua, hukum Taurat 
tidak diberikan untuk menyelamatkan orang berdosa. Sebaliknya hukum Taurat diberikan untuk 
menyatakan keberdosaan manusia karena tidak seorang pun mampu melakukan semua perintah 
hukum Taurat (ayat 10-12). Oleh karena itu, Kristus telah mati untuk menebus dosa manusia 
supaya manusia dilepaskan dari kutuk hukum Taurat. Kematian Kristus menjadi jalan bagi 
bangsa-bangsa nonyahudi untuk dapat menerima keselamatan dengan cara beriman kepada-Nya 
(ayat 13-14). Jadi, Perjanjian Lama tidak bertentangan dengan Perjanjian Baru. Keduanya 
mengajarkan hal yang sama, yaitu seseorang diselamatkan karena percaya kepada karya 
penyelamatan Kristus dan bukan karena melakukan perintah Taurat.  

Salah satu alasan mengapa ajaran-ajaran seperti itu masih bisa memperdaya orang-orang Kristen 
masa kini adalah karena kita jarang membaca apalagi membaca-gali Perjanjian Lama. Perjanjian 
Lama adalah firman Tuhan yang benar dan sama berotoritas dengan Perjanjian Baru. Perjanjian 
Lama memperlihatkan sisi kebutuhan manusia berdosa akan juruselamat yang bisa 
membebaskan mereka dari kutuk hukum Taurat. Perjanjian Baru menunjuk langsung kepada 
Yesus Kristus sebagai satu-satunya juruselamat itu.  

Tekadku: Belajar Alkitab dengan benar dan bersandar penuh kepada kebenaran supaya tidak 
digoyahkan oleh ajaran sesat.  
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Jumat, 10 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 3:15-18 

(10-6-2005) 
Galatia 3:15-18 

Kebahagiaan orang Kristen 
Kebahagiaan orang Kristen  
Di jemaat Galatia terdapat orang-orang yang mengajarkan bahwa iman di dalam Kristus 
merupakan langkah awal dan iman itu harus disempurnakan dengan melakukan Taurat. Jadi, 
mereka mengajarkan iman plus melakukan Taurat sebagai syarat keselamatan  

Namun dalam nas ini Paulus memisahkan iman sejati dari keharusan melaksanakan hukum 
Taurat. Untuk itu ia menjelaskan sejarah keselamatan. Janji kepada Abraham bagaikan sebuah 
surat wasiat yang memiliki keabsahan yang tak dapat dibatalkan, Paulus menjelaskan bahwa 
janji Allah kepada Abraham tidak dapat dibatalkan oleh hukum Taurat (ayat 15). Pertama, janji 
Allah kepada Abraham itu sah secara hukum maka tidak dapat dibatalkan (ayat 17a). Kedua, 
hukum Taurat baru diberikan empat ratus tiga puluh tahun kemudian sehingga tidak mungkin 
bisa membatalkan yang telah ada terlebih dahulu (ayat 17b).  

Dengan dua alasan inilah Paulus menghancurkan kesimpulan bahwa janji Allah kepada Abraham 
harus ditambah dengan hukum Taurat supaya orang-orang Yahudi Kristen di Galatia mengalami 
janji berkat dari Allah. Konsep Mesias dari Paulus juga sangat jelas, yaitu bahwa keturunan yang 
Allah janjikan kepada Abraham itu menunjuk kepada Kristus (ayat 16). Jadi, janji berkat Allah 
melalui Abraham kepada orang percaya bukan didapatkan dengan menjalankan Taurat, tetapi ada 
di dalam Kristus sebagai penggenapan dari Taurat. Dengan beriman kepada Kristus saja orang 
percaya mendapatkan dan menikmati penggenapan janji keselamatan itu.  

Kalau kebahagiaan orang Kristen didasarkan pada ketaatan melakukan hukum Taurat atau 
ajaran-ajaran kebajikan lainnya, maka dapat dipastikan kita akan frustasi. Sebaliknya dengan 
bersandar kepada janji Allah di dalam Kristus, kita dimungkinkan untuk hidup berkemenangan 
melawan kedagingan dan hawa nafsu duniawi.  

Renungkan: Janji-Nya pasti ditepati. Jangan biarkan ajaran-ajaran lain mengacaukan iman kita 
kepada-Nya.  
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Sabtu, 11 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 3:19-25 

(11-6-2005) 
Galatia 3:19-25 

Taurat menuntun kepada Kristus 
Taurat menuntun kepada Kristus  
Melakukan hukum Taurat tidak dapat menyelamatkan orang dari dosa. Keselamatan adalah 
anugerah Allah kepada orang yang percaya sesuai dengan janji Allah kepada Abraham. Kalau 
begitu, apa gunanya Allah memberikan hukum Taurat?  

Paulus menjelaskan fungsi hukum Taurat. Pertama, hukum Taurat berfungsi untuk menunjukkan 
keberadaan dosa yang memperbudak umat manusia (ayat 19). Dengan hukum Taurat orang tidak 
dapat berdalih bahwa dirinya tidak berdosa atau tidak tahu bahwa yang diperbuatnya adalah dosa 
(Lihat Rm. 7:7-11). Dengan demikian hukum Taurat mengurung orang dalam kesadaran akan 
belenggu dosa yang mengikat mereka (ayat 22). Bahkan dengan hukum Taurat manusia menjadi 
frustasi karena menyadari diri tidak berdaya. Kedua, hukum Taurat diberikan untuk memimpin 
orang-orang yang hidup sebelum janji keselamatan dalam Kristus digenapi. Hukum Taurat 
berfungsi sebagai penjaga kehidupan supaya moral dan perilaku tetap tertahankan sampai janji 
yang diberikan digenapi. Hukum Taurat tidak dapat membawa manusia kepada keselamatan 
yang menjadi kebutuhan utama manusia, namun ia dapat menuntun orang untuk mencari atau 
merindukan kelepasan itu dari sang Juruselamat (ayat 23-24). Maka ketika Kristus sudah datang 
sebagai pembebas dari segala belenggu dosa, hukum Taurat tidak lagi diperlukan sebagai 
penjaga kehidupan yang benar (ayat 25). Di dalam Kristus tidak ada lagi perhambaan dosa.  

Hukum Taurat menuntun kita kepada Kristus. Jadi Kristuslah yang utama. Dialah yang menjadi 
dasar anugerah kita beroleh hidup. Dia pulalah yang menjadi alasan kita memelihara hidup suci 
selaras dengan ajaran Taurat. Di dalam Tuhan Yesus kita membaca dan menerapkan ajaran 
Taurat dari perspektif hukum kasih, yaitu kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama (Mat. 
22:37-39).  

Renungkan: Orang yang terobsesi melakukan hukum Taurat justru kehilangan fokus pada yang 
utama, yaitu Kristus.  
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Minggu, 12 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 3:26-4:7 

(12-6-2005) 
Galatia 3:26-4:7 

Engkau saudaraku 
Engkau saudaraku  
Dalam masyarakat Romawi, seorang anak yang beranjak dewasa (akil balig) mengganti jubah 
anak-anaknya dengan jubah orang dewasa. Hal ini menandakan bahwa dia sekarang adalah 
seorang dewasa yang memiliki hak dan tanggung jawab penuh. Paulus memakai pengertian 
budaya ini untuk menjelaskan konsep baptisan. Melalui baptisan, orang-orang percaya 
menyatakan diri siap bersikap dewasa iman dengan mengambil hak dan tanggung jawab penuh 
kedewasaan itu. Mereka telah menanggalkan jubah lama hukum Taurat dan di dalam Kristus 
telah mengenakan jubah baru kebenaran (ayat 26-27).  

Salah satu hasil penyelamatan itu adalah tidak ada lagi perbedaan di antara orang percaya karena 
semua adalah satu di dalam Kristus Yesus (ayat 28). Mengapa Paulus menekankan hal persatuan 
ini? Beberapa laki-laki Yahudi, setiap pagi menaikkan doa pengucapan syukur dengan 
mengatakan: "Tuhan, saya bersyukur karena saya bukan orang kafir, budak, atau wanita." 
Mereka sangat bangga dengan jati diri mereka yang tidak dimiliki oleh orang lain. Paulus 
mengingatkan mereka, bahwa sebelum Kristus datang membebaskan mereka, jati diri mereka 
tidak lebih daripada hamba (ayat 4:1-3). Namun, jati diri sejati umat Tuhan ada pada karya 
penebusan Kristus yang menjadikan semua orang percaya sebagai anak-anak Allah dan ahli 
waris surgawi (ayat 4-7).  

Salah satu wujud kebebasan di dalam Kristus adalah tidak lagi ada diskriminasi ras, gender, dan 
status sosial di dalam gereja. Dahulu kita semua adalah hamba dosa, tetapi oleh anugerah Allah 
kita sekarang adalah anak-anak-Nya. Oleh sebab itu, sebelum kita keluar mengabarkan Injil 
lintas ras, gender, dan status sosial, kita harus lebih dahulu membereskan prasangka-prasangka 
seperti itu dari lingkungan gereja dan persekutuan kita.  

Renungkan: Salah satu bukti kebebasan sejati di dalam Kristus adalah tatkala kita mampu 
berkata kepada orang yang paling berbeda dari kita, "Engkau saudaraku."  
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Senin, 13 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 4:8-20 

(13-6-2005) 
Galatia 4:8-20 

Diperhamba atau merdeka? 
Diperhamba atau merdeka?  
Jemaat Galatia telah mengenal Allah melalui karya Kristus. Mereka telah dimerdekakan dari 
perhambaan dosa dan ilah-ilah lain (ayat 8). Namun, yang menjadi persoalan adalah mereka 
telah kembali memperhambakan diri pada roh-roh dunia ini oleh karena mereka mengikuti ajaran 
yang menyesatkan itu (ayat 9-10).  

Paulus telah berusaha meyakinkan mereka akan kebenaran Injil itu melalui pengalaman iman 
mereka (ayat 3:1-5) dan melalui ajaran-ajaran Alkitabiah dari Perjanjian Lama (ayat 3:6-4:7). 
Kini ia hendak menggugah hati jemaat di Galatia melalui relasi yang selama ini terbina baik dan 
intim antara dirinya dengan mereka (ayat 4:12). Dahulu ketika Paulus pertama kali 
memberitakan Injil kepada mereka, mereka menerimanya dengan tangan terbuka dan penuh 
sukacita. Padahal Paulus ketika itu sedang dalam keadaan sakit. Menurut para ahli, mungkin 
Paulus menderita salah satu dari penyakit ini, rabun mata, malaria, atau epilepsi/ayan. Mereka 
menerima Paulus dan pemberitaannya karena melihat ketulusan hatinya dalam memberitakan 
Injil sejati itu. Mereka begitu berbahagia dalam iman yang dikaruniakan Allah kepada mereka 
(ayat 13-15). Sekarang Paulus hadir melalui suratnya, tetap dalam ketulusan, untuk 
memberitakan kebenaran. Apakah mereka akan menerima atau malah membenci Paulus (ayat 
16)? Mengapa mereka begitu cepat berubah? Oleh karena penghayatan yang salah akan hukum 
Taurat, mereka kembali diperhamba olehnya. Akibatnya mereka kehilangan relasi yang intim 
dengan Tuhan dan juga dengan Paulus (ayat 17).  

Tanda-tanda orang yang beriman kepada Kristus adalah sukacita, kasih, dan ketulusan terhadap 
sesama. Sebaliknya, orang yang diperhamba oleh berbagai peraturan agamawi akan hidup dalam 
belenggu kepura-puraan. Hidupnya tidak bahagia. Apakah Anda orang beriman atau orang yang 
bertuankan peraturan?  

Renungkan: Kemerdekaan rohani datang dari karya Kristus bukan dari upaya taat manusia yang 
ternoda dosa.  
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Selasa, 14 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 4:21-31 

(14-6-2005) 
Galatia 4:21-31 

Hamba atau orang merdeka? 
Hamba atau orangmerdeka?  
Tak seorang pun yang bangga menjadi hamba karena seorang hamba tidak memiliki hak apa pun 
untuk hidupnya sendiri. Semua orang ingin merdeka. Orang Yahudi membanggakan 
kemerdekaan mereka sebagai keturunan lahiriah Abraham. Namun, Paulus justru menunjukkan 
bahwa tidak semua anak-anak lahiriah Abraham adalah orang-orang merdeka sejati!  

Paulus memakai ilustrasi Hagar dan Sara untuk menunjukkan dua macam kehidupan (ayat 22-
26). Keduanya memang melahirkan anak-anak bagi Abraham, namun status mereka berbeda. 
Hagar melambangkan hidup perhambaan. Memang ia melahirkan anak pertama bagi Abraham 
menurut urutan waktu. Namun, Hagar tetap seorang hamba yang statusnya tidak pernah diubah 
menjadi istri. Jadi, keturunannya pun tidak akan mewarisi janji Allah bagi Abraham. Hagar 
melambangkan gunung Sinai, yaitu orang-orang yang hidup di luar anugerah keselamatan, yaitu 
mereka yang hidupnya menggantungkan diri pada usaha sendiri (=melakukan Taurat). Hagar 
melambangkan Yerusalem duniawi (ayat 25). Sara melambangkan hidup oleh kasih karunia. Ia 
mandul, namun oleh anugerah Allah ia menjadi ibu bagi anak-anak perjanjian. Sara 
melambangkan Yerusalem surgawi, yaitu tempat anugerah Allah dicurahkan (ayat 26-27). Jadi, 
anak-anak yang lahir dari Sara adalah ahli waris janji-janji Allah semata-mata oleh karena 
anugerah-Nya (ayat 28). Tidak mengherankan kalau anak-anak Tuhan akan selalu mendapat 
aniaya dan dengki dari anak-anak hamba yang tidak mendapat hak (ayat 29-30).  

Mengandalkan apa pun yang disejajar dengan karya penyelamatan Kristus berakibat pada 
perhambaan. Orang Kristen menjalankan perintah-perintah Allah bukan sebagai hamba, 
melainkan sebagai orang merdeka. Ketaatan hamba terpaksa, ketaatan orang merdeka adalah 
ucapan syukur.  

Renungkan: Orang yang sudah dimerdekakan dalam Kristus, namun berpaling lagi kepada 
perhambaan dosa, menginjak-injak dan menghina Kristus yang telah menebusnya.  
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Rabu, 15 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 5:1-12 

(15-6-2005) 
Galatia 5:1-12 

Tetap merdeka atau menjadi hamba? 
Tetap merdeka atau menjadi hamba?  
Apa daya tarik ajaran yang menjadikan usaha menaati hukum Taurat sebagai jalan keselamatan 
yang membuat orang berpaling dari Injil anugerah? Jawabannya: Gengsi. Menerima anugerah 
berarti mengaku tidak berdaya. Sebaliknya dengan melakukan Taurat berarti bisa 
membanggakan diri telah mengerjakan keselamatan untuk diri sendiri!  

Paulus menghimbau jemaat Galatia untuk kembali setia kepada ajaran Injil sejati dan menolak 
injil palsu yang mau memperhamba diri mereka pada Taurat (ayat 1). Orang yang kembali 
kepada hukum Taurat akan menerima konsekuensi sbb. Pertama, ia ada dalam bahaya di luar 
keselamatan karena menolak karya Kristus di salib (ayat 2,4). Baginya Kristus tidak dapat 
menyelamatkan dirinya. Hanya ia sendiri yang dapat menyelamatkan diri melalui menaati hukum 
Taurat. Kedua, hukum Taurat menjadi alat pendakwa dirinya karena keselamatannya bergantung 
penuh kepada kemampuannya menaati secara sempurna hukum tersebut (ayat 3-4). Jemaat 
Galatia sudah memiliki anugerah keselamatan itu, maka mereka seharusnya tidak membiarkan 
diri disesatkan (ayat 6-9). Namun, Paulus yakin bahwa jemaat Galatia tidak akan murtad. 
Sebaliknya, mereka akan berjuang melawan penyesat-penyesat itu. Penyesat-penyesat itu harus 
dibasmi karena kalau tidak mereka akan merusak keharmonisan gereja. Paulus yakin mereka 
akan dihukum Tuhan (ayat 10).  

Gereja harus berani bertindak tegas terhadap orang-orang yang memaksakan berbagai peraturan 
sebagai syarat untuk diselamatkan. Kalau hal ini dibiarkan akan menimbulkan kekacauan. Akan 
ada orang-orang yang menyombongkan diri oleh karena mereka sudah taat melakukan peraturan-
peraturan tersebut. Sebaliknya juga akan banyak orang merasa bersalah dan berdosa karena tidak 
dapat dengan sempurna melakukannya.  

Camkan: Setiap ajaran yang menekankan perbuatan menambahi atau bahkan menggantikan 
kasih karunia hanya akan membuahkan kesombongan dan perpecahan dalam gereja!  
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Kamis, 16 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 5:13-18 

(16-6-2005) 
Galatia 5:13-18 

Kasih, hukum, dan kebebasan 
Kasih, hukum, dan kebebasan  
Kebebasan tanpa norma sama sekali bukan kebebasan melainkan bencana. Banyak orang Kristen 
salah memahami dan salah memaknai kemerdekaan yang sejati. Seakan-akan bebas dari dosa 
berarti bebas untuk berbuat dosa. Mengapa bisa timbul salah pengertian seperti ini?  

Kesalahan pertama adalah karena tidak mengerti fungsi hukum Taurat secara tuntas. Karena 
keselamatan adalah anugerah dan bukan diperoleh dengan menaati hukum Taurat, banyak orang 
merasa ajaran-ajaran etika di hukum Taurat pun tidak perlu diberlakukan. Akibatnya mereka 
merasa sah saja melanggar hukum Taurat. Padahal hukum Taurat mengajarkan jalan-jalan yang 
benar untuk dilakukan anak-anak Tuhan. Tuhan Yesus sudah merangkum hukum Taurat menjadi 
hukum kasih (ayat 14). Kesalahan kedua adalah karena salah mengerti maksud Tuhan 
menyelamatkan orang berdosa. Seseorang diselamatkan agar menjalani hidup dalam kasih. Jadi, 
anak-anak Tuhan dimerdekakan dari perbudakan dosa dan dari kutuk hukum Taurat supaya dapat 
mempraktikkan kasih ilahi kepada sesamanya. Bagaimana cara mempraktikkan hukum kasih itu 
dan tidak terjerat kepada keingingan-keingingan daging? Hanya satu cara, yaitu dengan 
menyerahkan hidup kita dipimpin oleh Roh. Kita harus melawan setiap keinginan daging yang 
masih mau menguasai kita dengan cara membiarkan Roh Tuhan memimpin hidup kita (ayat 16-
18).  

Orang yang belum diselamatkan berbuat dosa karena memang dibelenggu oleh kuasa dosa. 
Namun, anak-anak Tuhan hidup mempraktikkan keadilan, kebenaran, dan kekudusan sebagai 
pernyataan kasih mereka kepada Kristus dan kepada sesama. Bukti kasih mereka kepada Kristus 
adalah berupa kerelaan diatur dan dipimpin oleh Roh. Bukti kasih mereka kepada sesama adalah 
menjadi berkat dan teladan hidup beriman bagi sesama.  

Renungkan: Hanya di dalam kasih karunia kita dimampukan mengasihi dengan tulus.  
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Jumat, 17 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 5:19-26 

(17-6-2005) 
Galatia 5:19-26 

Kemerdekaan dalam pimpinan Roh 
Kemerdekaan dalam pimpinan Roh  
Ada paradoks besar dalam kehidupan Kristen. Kemerdekaan sejati hanya bisa dialami oleh orang 
yang sepenuhnya menyerahkan diri dipimpin oleh Roh Kudus. Orang yang merasa diri bebas 
melakukan apa saja, termasuk berbuat dosa, sebenarnya masih diperbudak dosa!  

Di nas ini, Paulus mengontraskan hidup yang dikendalikan daging dan hidup yang dipimpin oleh 
Roh. Orang yang dikendalikan daging adalah orang yang mengikuti hasrat dan hawa nafsu dosa 
serta keinginan-keinginan duniawi yang bersifat merusak, seperti yang didaftarkan Paulus pada 
ayat 19-21. Orang-orang yang melakukannya pasti bukan anggota kerajaan Allah (ayat 21b). 
Sebaliknya orang yang hidupnya dipimpin oleh Roh akan membuahkan sifat-sifat ilahi seperti 
yang dicantumkan Paulus pada ayat 22-23. Bagaimana kita dapat memiliki kehidupan yang 
dipimpin oleh Roh? Yaitu, dengan menyerahkan diri menjadi milik Kristus. Menjadi milik 
Kristus berarti menyerahkan kendali diri pada pimpinan Roh. Hal itu berarti juga menyangkal 
diri, hawa nafsu kedagingan, dan hal-hal duniawi (ayat 24). Orang Kristen harus secara aktif dan 
terus menerus menyangkal diri, supaya Roh Kudus senantiasa aktif dan tak henti-henti 
memimpin hidup orang percaya (ayat 25).  

Latihlah diri Anda untuk menyangkal diri setiap hari atas setiap sifat kedagingan yang masih 
mengganggu kekudusan hidup Anda. Caranya adalah dengan menerapkan dan mengembangkan 
sifat-sifat ilahi yang sudah dikaruniakan Roh Kudus kepada Anda. Usaha Anda hanya akan 
berhasil bila Anda memelihara hubungan pribadi yang dekat dan intens dengan Tuhan melalui 
saat teduh. Jadikan gereja sebagai sarana untuk bertumbuh dalam kekudusan dengan 
mempraktikkan saling menolong dan saling meneguhkan antarsaudara seiman.  

Camkan: Tak seorang pun, termasuk Anda sendiri, yang berhak mengatur hidup Anda, kecuali 
Dia yang adalah pemilik dan penebus hidup Anda.  
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Sabtu, 18 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 6:1-10 

(18-6-2005) 
Galatia 6:1-10 

Kepedulian terhadap yang lemah 
Kepedulian terhadap yang lemah  
Teguran Paulus yang keras terhadap penyimpangan yang terjadi di jemaat Galatia pasti akan 
menghasilkan respons yang beragam. Ada yang disadarkan akan kesalahannya, berdukacita, dan 
hendak bertobat. Ada pula kelompok orang yang tidak jatuh ke dalam kesalahan tersebut, namun 
memakai surat Paulus ini untuk menghakimi kelompok mereka yang sudah tersesat.  

Paulus tidak ingin ada orang yang bermegah atas kejatuhan orang lain. Justru orang yang tidak 
jatuh karena rohaninya kuat harus mampu menunjukkan sikap kristiani yang penuh kasih 
terhadap mereka yang jatuh. Sikap kristiani itu adalah ujud kualitas kekristenan sejati. Pertama, 
ia tidak akan menghakimi saudara yang sedang jatuh, sebaliknya ia akan mengampuni dan 
mengangkatnya (ayat 1). Ini adalah sikap yang meneladani Kristus. Kedua, ia menyadari diri 
juga lemah dan bisa jatuh sehingga akan selalu berjaga-jaga agar tidak jatuh (ayat 3). Dengan 
kesadaran seperti itu, terbangunlah sikap saling menolong di antara sesama anak Tuhan (ayat 2). 
Ketiga, ia tidak menilai diri dengan memakai standar manusia melainkan standar Firman (ayat 4-
5). Keempat, ia akan rendah hati menerima teguran firman karena kesalahannya dan bersikap 
hormat kepada yang menegur dengan kasih (ayat 6). Paulus juga terus mendorong supaya orang 
yang jatuh cepat bertobat karena Allah tidak dapat dipermainkan (ayat 7-8). Akhirnya, Paulus 
juga menasihati jemaat Galatia agar terus menerus mewujudkan karakter ilahi mereka dengan 
perbuatan-perbuatan yang baik dan menjadi berkat (ayat 9-10).  

Gereja seharusnya menjadi wadah kasih persaudaraan diwujudkan. Ada teguran atas kesalahan, 
ada pertobatan dari kesalahan yang dilakukan, ada pengampunan untuk orang yang bertobat, dan 
ada hormat kepada orang yang menegur. Semua itu harus dilandaskan atas kasih Tuhan. Jangan 
menunggu orang lain, mulailah dari diri Anda.  

Renungkan: Orang yang suka menolong banyak sahabatnya, dan para pengampun berlimpah 
saudaranya.  
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Minggu, 19 Juni 2005 
 
Bacaan   : Galatia 6:11-18 

(19-6-2005) 
Galatia 6:11-18 

Mana yang penting: iman atau tanda? 
Mana yang penting: iman atau tanda?  
Kekristenan sering dihubungkan dengan hal-hal yang lahiriah, seperti salib, lilin, buku Alkitab, 
atau hal-hal yang formal seremonial seperti sakramen baptisan dan sakramen perjamuan kudus. 
Hal-hal itu memang penting sejauh berfungsi sebagai sarana dan bukan menjadi inti iman. Bila 
hal-hal tersebut mendapatkan penekanan yang berlebihan maka bisa berakibat hal-hal yang lebih 
mendasar, seperti iman, terabaikan.  

Pada bagian akhir suratnya, Paulus menyimpulkan bahwa orang-orang yang memaksa jemaat 
Galatia untuk disunat adalah orang-orang yang memegahkan hal-hal lahiriah sebagai tanda 
kesalehan. Pada hakikatnya orang sedemikian sebenarnya mengingkari iman Kristen sejati (ayat 
12). Mereka adalah orang-orang munafik yang menuntut orang lain menaati ajaran mereka 
sementara mereka sendiri menghindar semua beban berat itu (ayat 13; bandingkan dengan 
teguran Tuhan Yesus kepada orang-orang Farisi di Mat. 23:4). Paulus sendiri memiliki tanda-
tanda lahiriah (ayat 17). Namun, tanda lahiriah itu ada karena kesetiaannya memikul salib untuk 
melayani Tuhan. Paulus tidak bermegah atas tanda-tanda lahiriah tersebut. Bagi Paulus yang 
penting bukan tanda melainkan iman sejati yang ada di baliknya (ayat 15).  

Ketika kekristenan hanya berhenti sebatas tanda lahiriah maka ada begitu banyak kerugian yang 
akan dialami oleh orang Kristen. Imannya akan mandek bahkan dalam bahaya mati karena tidak 
lagi menjadi dasar hidup kekristenannya. Yang muncul adalah sejenis kemunafikan. Dari luar 
kelihatan saleh, tetapi di dalam imannya keropos. Bagaimana mungkin kekristenan seperti itu 
bisa bertahan menghadapi badai pencobaan? Semudah orang menyembunyikan kalung salib agar 
tidak ketahuan sebagai orang Kristen, segampang itulah orang menyangkali Tuhannya kalau 
kualitas kekristenannya hanya sebatas "kulit".  

Renungkan: Iman sejati akan mewujud dalam kesaksian hidup yang memberkati orang lain.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:11-18
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Senin, 20 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 9:1-15 

(20-6-2005) 
2Raja 9:1-15 

Penghukuman Allah dinyatakan! 
Penghukuman Allah dinyatakan!  
Pada sistem kerajaan, ahli waris takhta adalah keturunan dari raja yang berkuasa. Namun, 
biasanya bukan cuma takhta saja, melainkan tradisi, dan kepercayaan dari raja yang berkuasa 
pun akan diteruskan oleh penggantinya.  

Demikian juga yang terjadi pada keluarga Raja Ahab. Alkitab mencatat perbuatan jahatnya yang 
menyebabkan umat-Nya menyembah ilah lain. Bukan hanya umatnya, keluarganya pun turut 
menyembah berhala. Kesempatan yang diberikan Allah kepada Ahab tidak dipakainya untuk 
bertobat. Itu sebabnya, nubuat penghukuman Allah kepada Ahab yang pernah diucapkan Elia 
akan tergenapi pada zaman Elisa dan Yoram (Lihat 1Raj. 21:21-24,29). Pada nas ini, Yoram 
telah naik takhta sebagai raja Israel menggantikan Ahab. Keadaan ini tepat sebagaimana firman-
Nya. Bagaimana cara Ia menggenapinya diungkapkan pada II Raja pasal 9 dan sebagian pasal 
10. Pemunahan keluarga Ahab telah ditetapkan-Nya dan tidak ada seorang pun sanggup 
membatalkan firman-Nya!  

Allah memakai Elisa dan seorang nabi muda untuk menubuatkan Yehu menjadi raja Israel (ayat 
2Raj. 9:1-10). Pada waktu itu, integritas Elisa sebagai nabi Allah bangsa Israel semakin diketahui 
banyak orang termasuk para panglima tentara Ahab. Mereka sadar dan percaya bahwa nubuat 
Elisa berasal dari Allah dan pasti digenapi. Inilah yang membuat mereka mau membantu usaha 
Yehu untuk mengudeta keluarga Ahab (ayat 11-15).  

Allah tidak dapat dipermainkan! Jika orang fasik belum dihukum, itu karena Allah menunggu 
pertobatan mereka. Keadilan Allah akan menghukum perbuatan mereka yang menyia-nyiakan 
kasih-Nya. Tugas anak-anak Tuhan adalah menjadi alat-Nya, bukan sebagai alat penghukuman 
melainkan untuk menyatakan kasih-Nya. Siapkan diri Anda menjadi kesaksian bagi kasih-Nya 
kepada mereka.  

Doaku: Tuhan, teguhkanlah imanku agar aku dapat mengikut Engkau sepenuh hati dan 
sepanjang hidup.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%209:1-15
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Selasa, 21 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 9:16-37 

(21-6-2005) 
2Raja 9:16-37 

Penggenapan hukuman Allah 
Penggenapan hukuman Allah  
Keadilan Allah pada manusia dinyatakan dengan dua cara, yaitu menghukum mereka yang 
berdosa dan mengampuni mereka yang bertobat. Cara pertama menimpa mereka yang 
menganggap remeh keadilan-Nya, sedangkan cara kedua akan diberlakukan bagi mereka yang 
menyadari kesalahannya, bertobat, dan berpaling pada-Nya.  

Penantian Allah bagi pertobatan keluarga Ahab telah berakhir. Dosa keluarga Ahab harus 
memperoleh hukuman Allah (ayat 2Raj. 9:24,27). Dosa apa saja yang dilakukan Ahab? Ahab 
menikahi Izebel, seorang wanita jahat yang membawa Ahab dan umat-Nya kepada penyembahan 
berhala (Lihat 1Raj. 16:31,35). Ahab berlaku licik pada Nabot dengan merebut kebunnya (Lihat 
1Raj. 21:1-19. Ahab memperkenalkan ilah lain kepada bangsanya dan mendirikan mezbah-
mezbah untuk penyembahan berhala (Lihat 1Raj. 16:32-33).  

Akibat semua perbuatan Ahab itu, Allah akan menimpakan penghukuman-Nya yang dituliskan 
pada nas ini. Pertama, darah keturunan Ahab akan dicurahkan (ayat 2Raj. 9:25-26). Seluruh 
keturunan Ahab akan dimusnahkan. Kedua, jasad Izebel yang menolak Allah itu akan ditemukan 
dalam keadaan mengenaskan karena dimakan oleh anjing di kebun Nabot (ayat 31). Itulah 
hukuman keras bagi orang yang telah menyesatkan suaminya, keluarganya, dan bahkan seluruh 
bangsa.  

Apa yang dapat kita pelajari dari perilaku Ahab juga keluarganya? Tuhan pasti akan 
membalaskan kejahatan orang yang tidak takut akan Tuhan. Ia adalah Allah yang adil dan tidak 
terlambat dalam melakukan penghukuman-Nya. Keputusan keliru dalam memilih pasangan 
hidup akan berakibat pada seumur hidup kita dan mempengaruhi orang-orang lain di sekitar kita. 
Bertobatlah supaya hukuman tidak menimpa Anda. Mintalah hikmat Tuhan agar Anda tidak 
keliru dalam mengambil keputusan penting untuk hidup Anda.  

Camkan: Mengabaikan Tuhan dan terus hidup dalam dosa akan menuai penghukuman-Nya 
yang adil.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%209:16-37
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Rabu, 22 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 10:1-17 

(22-6-2005) 
2Raja 10:1-17 

Dosa harus dibersihkan sampai tuntas 
Dosa harus dibersihkan sampai tuntas  
Pernahkah Anda menonton film yang menceritakan suatu geng yang sangat ditakuti? Mereka 
terkenal melakukan berbagai perbuatan jahat dan kejam yang terkadang tak berperikemanusiaan. 
Namun, pada akhirnya muncul seorang pahlawan pembasmi kejahatan yang menumpas mereka.  

Keluarga Ahab terkenal di Israel karena kejahatan mereka. Kehadiran Yehu bagaikan seorang 
jagoan yang menghabisi musuh yang kejam dan yang meresahkan masyarakat itu. Itu sebabnya, 
pembunuhan Yoram dan Ahazia pun tersebar di kalangan pembantu keluarga Ahab (ayat 4). 
Kegentaran terhadap Yehu pun kini menguasai bangsa Israel sebab mereka mengetahui bahwa 
Allahlah yang menyuruhnya. Yehu pun memanfaatkan ini dengan menantang sisa keturunan 
Ahab berperang melawannya (ayat 1-3). Bagaikan anak ayam yang kehilangan induknya, anak-
anak Ahab yang tersisa kini sendirian sebab tidak seorang pun yang berani berdiri memihak 
mereka dalam menghadapi Yehu (ayat 5-8).  

Sungguh mengherankan tak ada aral sedikit pun dalam usaha Yehu memunahkan seluruh 
keluarga Ahab! Ketakutan akan penghukuman Allah pada keluarga Ahab sangat dirasakan oleh 
bangsa Israel. Itu sebabnya, Yehu leluasa melakukan tugasnya bahkan ia juga melenyapkan 
semua orang yang "dekat" dengan keluarga Ahab, yakni mereka yang pernah bersekutu dengan 
Ahab dan yang pernah turut menikmati kekuasaan Ahab (ayat 9-11,17). Ironisnya, pembantaian 
dahsyat ini tak didengar oleh keluarga Ahazia yang datang seperti mengantarkan nyawa mereka 
sendiri (ayat 12-14).  

Dosa bagaikan penyakit kanker yang mematikan dan berdampak fatal pada tubuh. Dosa dapat 
mengerdilkan iman dan menghancurkan kehidupan rohani kita. Untuk membabatnya maka kita 
harus bertindak drastis, yaitu menghancurkan dosa sampai ke akar-akarnya!  

Camkan: Waspadailah gerakan dosa! Cepatlah bertobat dan berpaling kepada-Nya sebelum 
hukuman-Nya jatuh pada Anda!  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2010:1-17
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Kamis, 23 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 10:18-36 

(23-6-2005) 
2Raja 10:18-36 
Ketaatan total 

Ketaatan total  
Tidak mudah membasmi dosa korupsi yang telah membudaya. Sama seperti sulitnya 
menghancurkan kebiasaan korupsi, dosa penyembahan berhala pun tidak dapat dihapuskan 
dengan memusnahkan para perintisnya saja. Harus ada tindakan "pembersihan" total, yaitu 
memusnahkan para pelaku penyembah berhala.  

Tinggal satu langkah terakhir yang harus dilakukan Yehu, yakni menghabisi semua orang Israel 
yang pernah menyembah Baal mulai dari para pelayannya sampai dengan para simpatisannya. 
Cara Yehu memusnahkan para penyembah Baal itu sungguh taktis. Yehu berpura-pura ingin 
menyembah Baal yang juga diagungkan Ahab. Akibatnya sungguh dahsyat, tidak seorang pun 
penyembah Baal yang tidak hadir (ayat 18-22). Setelah mereka datang, Yehu menjebak mereka 
di rumah Baal saat mereka sedang menyembah Baal, dan memusnahkan mereka semua (ayat 
23,25-28).  

Tepat sebagaimana nubuat Elisa terhadapnya, demikianlah Yehu melenyapkan semua hal tentang 
Ahab (ayat 24). Ketaatan Yehu mendatangkan berkat Tuhan baginya dan bagi keturunannya 
(ayat 30). Sayangnya, hati Yehu tidak sepenuhnya berpaut pada Allah, ia masih melakukan dosa-
dosa seperti yang dilakukan Yerobeam bin Nebat (ayat 29,31; Lihat 1Raj. 12:28-30). Oleh 
karena itu, pemerintahan Yehu akan berakhir pada keturunannya yang keempat. Dan daerah 
kekuasaannya pun berkurang (ayat 30,32-33).  

Allah menghendaki ketaatan total dari umat-Nya ketika kita memutuskan untuk mengikut Dia. 
Salah satu bentuknya adalah tidak boleh ada hal apa pun yang lebih penting dari pada Tuhan. 
Sikap Tuhan Yesus yang taat kepada Bapa sampai akhirlah yang menjadi teladan nyata bagi kita. 
Mari kita memeriksa kehidupan kita, supaya jangan ada berhala-berhala yang menjauhkan kita 
dari ibadah sejati kepada-Nya dan yang akhirnya membuat kita menuai murka-Nya.  

Doaku: Tuhan ajarku setia pada-Mu dan jadikan aku umat-Mu yang taat sepanjang hidupku.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2010:18-36
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Jumat, 24 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 11:1-20 

(24-6-2005) 
2Raja 11:1-20 

Rencanamu bukan rencana-Ku 
Rencanamu bukan rencana-Ku  
Arah penulisan nas ini bergeser yakni dari kisah keluarga Ahab menjadi cerita keluarga Ahazia. 
Berbeda dengan keluarga Ahab yang mengalami penghukuman Allah maka dalam keluarga 
Ahazia rencana Tuhan justru dinyatakan.  

Kisah pada nas ini masih berkaitan dengan pembunuhan Raja Ahab dan Raja Ahazia oleh Yehu 
(ayat 2Raj. 9:27). Kematian Raja Ahazia menyebabkan Atalya (cucu Omri, anak Ahab; seorang 
penyembah Baal), ingin memerintah kerajaan Yehuda (ayat 11:1). Demi ambisinya ini, ia pun 
tak segan-segan menghabisi semua keturunan Raja Ahazia. Pembunuhan mereka dilakukan 
sebagai upayanya untuk berkuasa penuh.  

Manusia boleh berencana, Tuhan yang menentukan. Inilah yang terjadi pada Atalya. Rencana 
jahatnya memang berhasil dilakukan, namun Allah memegang kendali. Rencana-Nya bagi hidup 
Yoas tidak dapat dibendung oleh Atalya. Yoas pun terhindar dari pembunuhan (ayat 2). Selama 
enam tahun pemerintahan Atalya kerajaan Yehuda menyembah berhala. Akan tetapi, selama itu 
Allah melindungi dan memelihara hidup Yoas (ayat 2b-3). Bahkan Allah juga menjadikannya 
raja melalui imam Yoyada (ayat 4-12). Tindakan Yoyada ini bukan saja mengadakan pembaruan 
dalam bidang politik (ayat 13-16), tetapi juga membawa perubahan bidang rohani kerajaan 
Yehuda. Yakni dari pemujaan Baal beralih pada penyembahan Allah Israel (ayat 12,17-20).  

Banyak orang Kristen yang mempertanyakan pertolongan Tuhan ketika kesulitan datang. Pada 
saat seperti itu, kita mudah lupa bahwa rencana Tuhan bukan rencana kita. Yoas menunggu enam 
tahun sebelum dinobatkan menjadi raja dan membawa umat Yehuda berbalik kepada Tuhan. 
Bagaimana dengan kita? Akankah kita tetap percaya bahwa rencana Tuhan terbaik dan terindah 
meski harus menunggu waktu-Nya?  

Renungkan: Rencana Tuhan tidak pernah terlambat bagiku. Kehendak-Nya untuk hidupku tidak 
terhalangi oleh sikap manusia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2011:1-20
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Sabtu, 25 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 11:21-12:21 

(25-6-2005) 
2Raja 11:21-12:21 

Ikut Dia sampai akhir hidup 
Ikut Dia sampai akhir hidup  
Keadaan hidup yang menyenangkan dapat membuat seseorang melupakan Tuhan. Pada saat 
situasi genting, ia cenderung mempertahankan kedudukan, harta, dan kekuasaannya lebih 
daripada mencari Tuhan.  

Alkitab mencatat Yoas sebagai raja yang takut akan Tuhan selama 40 tahun ia berkuasa (ayat 
12:1-2). Ia banyak melakukan hal baik semasa pemerintahannya. Salah satunya adalah upayanya 
merenovasi rumah Tuhan yang sudah rusak (ayat 4-5). Mula-mula ia memercayakannya kepada 
para imam. Namun, kemungkinan praktik korupsi terjadi di antara mereka sehingga renovasi 
rumah Tuhan terabaikan! (ayat 6-8). Akhirnya Raja Yoas dan Imam Yoyada sendiri yang 
menangani pengaturan untuk mengumpulkan uang persembahan rakyat dan kemudian 
memperbaiki rumah Tuhan (ayat 9-15). Perbuatan berhikmat Yoas juga terlihat pada ayat 16, 
yaitu bagaimana ia mengatur uang persembahan. Uang bagi renovasi diberikan kepada para 
pekerja, sedangkan bagian para imam tetap diserahkan kepada mereka.  

Sayang, ketaatan Yoas tidak utuh. Ia masih membiarkan umat Tuhan beribadah di bukit-bukit 
pengurbanan (ayat 3). Ia juga tidak bersandar kepada Tuhan ketika Yerusalem menghadapi 
penyerbuan Hazael, raja Aram. Raja Yoas menyogok Hazael dengan harta dari bait Allah dan 
istananya agar Hazael tidak menyerang Yerusalem (ayat 17-18). Akhir hidup Raja Yoas tidak 
menyenangkan, ia dibunuh oleh para pegawainya sendiri (ayat 19-21). Yoas memulai 
pemerintahannya dengan benar, tetapi tidak menyelesaikannya dengan baik.  

Permulaan yang benar tidak menjamin akhir yang baik. Oleh karena itu, kita harus terus menerus 
menjaga diri untuk tetap setia sampai akhir. Dengan penuh kerendahan hati, kita bersandar pada 
Tuhan dalam doa, disertai dengan ketaatan melakukan firman-Nya.  

Renungkan: Kapal memerlukan nakhoda yang andal agar sampai ke pelabuhan. Kita 
membutuhkan Tuhan agar dapat mengakhiri hidup ini dengan baik.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2011:21-12:21
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Minggu, 26 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 13:1-13 

(26-6-2005) 
2Raja 13:1-13 

Kesempatan yang disia-siakan 
Kesempatan yang disia-siakan  
Pada nas ini, penulis kitab II Raja beralih menyoroti pemerintahan dua raja Israel, Yoahas dan 
Yoas. Alkitab mencatat bahwa keduanya sama, yakni melakukan dosa yang dilakukan 
Yerobeam.  

Mereka tidak meninggalkan dosa penyembahan berhala yang telah menjadi dosa nasional Israel. 
Mungkin karena dosa ini dilakukan turun-temurun. Yoahas seharusnya bersyukur untuk 
kesempatan menjadi raja Israel selama 17 tahun. Namun, masa jabatannya itu disinya dengan 
melakukan apa yang jahat di mata Tuhan (ayat 2). Kekuasaan memang dapat membutakan 
seseorang. Inilah yang terlihat dari sikap Yoahas. Mungkin ia berpikir, "Mengapa harus bersusah 
payah memotong dan mencabut dosa yang telah ditanamkan Yerobeam?" Mungkin pula ia 
seorang penganut falsafah "diam itu emas." Dengan berbuat demikian Yoahas telah mendukakan 
hati Allah. Akibatnya, Hazael diijinkan-Nya menekan Israel (ayat 3-4).  

Yoas, anaknya, juga tidak melakukan perubahan apa pun. Kekuasaan yang dimilikinya 
digunakan untuk tetap melakukan kejahatan "lama" yakni penyembahan berhala. Ia tidak juga 
peka melihat kuasa Allah Israel melebihi kuasa patung anak lembu itu. Padahal, pada zaman 
ayahnya memerintah, Allah telah memberikan seorang penolong (ayat 5-6). Meski demikian, 
Allah mengaruniakan kesempatan menjadi raja Israel selama 16 tahun dan keamanan sepanjang 
hidupnya. Anugerah-Nya sedalam ini tak juga dilihat oleh Yoas untuk berpaling pada Allah (ayat 
10-13).  

Memang sulit keluar dari dosa yang telah berakar pada kebudayaan suatu bangsa, seperti dosa 
korupsi dan manipulasi. Apalagi jika dosa itu telah menjadi budaya di dalam keluarga bahkan 
gereja. Namun, jika akibat yang harus kita tanggung adalah hukuman Allah, untuk apa kita ikuti? 
Relakah kita binasa oleh karena dosa-dosa itu?  

Camkan: Jangan mengira karena dosa sudah menjadi biasa, Anda tidak akan dihukum oleh 
karenanya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2013:1-13
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Senin, 27 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 13:14-25 

(27-6-2005) 
2Raja 13:14-25 

Perjalanan hidup yang tidak sia-sia 
Perjalanan hidup yang tidak sia-sia  
Membaca biografi seorang pendeta yang dipakai Tuhan semasa hidupnya pasti menimbulkan 
sukacita. Melihat perbuatan Tuhan yang menyertai hidupnya akan membuat kita mendapatkan 
penghiburan rohani.  

Bagian ini istimewa sebab mengisahkan akhir hidup Elisa yang terkesan "diselipkan" di antara 
cerita para Raja Yehuda dan Israel. Pelayanan Elisa dimulai ketika ia menggantikan Elia (Lihat 
2Raj. 2:1-18). Elisa dikenal di Israel sebab ia sering menubuatkan jalannya politik negara Israel 
(Lihat 2Raj. 3, 5, 6:8-7:19, 8:7-15). Di sini pun, Elisa tetap menubuatkan tindakan Allah yang 
menolong Raja Yoas dari penindasan raja Aram (ayat 2Raj. 13:15-18).  

Di akhir hidupnya, Elisa tidak menolak kedatangan Yoas meski ia tahu Yoas tidak takut pada 
Tuhan. Ia justru bernubuat sebab ia berharap agar dengan jalan ini Yoas berpaling pada Allah. 
Itu sebabnya, tindakan Yoas yang melakukan petunjuk Elisa dengan setengah hati membuatnya 
gusar (ayat 19,22,24-25). Kehidupan, integritas, kesetiaan, dan pelayanan Elisa kepada Allah 
Israel tak berubah sampai akhir hidupnya. Elisa mengakhiri hidupnya dengan baik dan benar 
sampai-sampai kuasa Allah tetap dinyatakan setelah kematiannya (ayat 20-21). Seumur hidupnya 
Nabi Elisa tetap melayani Israel sebab ia tahu Allah mengasihi mereka (ayat 23). Sayang sekali, 
sampai Elisa meninggal pun Raja Yoas tak kunjung berpaling kepada Allah Israel.  

Melayani mereka yang tersesat tidak selalu memberikan hasil seperti yang kita harapkan, yaitu 
melihat pertobatan mereka. Apakah hal ini berarti para hamba Tuhan tidak usah melayani umat-
Nya lagi? Apakah berarti kita tidak perlu lagi menjaga integritas diri sesuai dengan firman-Nya? 
Jawabnya tidak! Sebab upah kita bukan dari manusia melainkan dari Allah yang melihat semua 
jerih-payah kita.  

Renungkan: Pertahankanlah panggilan Allah untuk melayani-Nya! Akhirilah perjuangan 
pelayanan dengan hati yang tetap tertuju pada-Nya.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2013:14-25
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Selasa, 28 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 14:1-20 

(28-6-2005) 
2Raja 14:1-20 

Ceroboh & sombong membawa petaka 
Ceroboh & sombong membawa petaka  
Apakah musuh terganas yang mengintai seseorang di balik keberhasilannya? Jawabnya adalah 
kecerobohan dan kesombongan.  

Takhta kerajaan Yehuda yang Allah berikan kepada Amazia di usianya yang ke-25 sungguh 
merupakan anugerah yang mulia. Apalagi Alkitab mencatat bahwa ia melakukan apa yang benar 
di mata Allah (ayat 1-3). Oleh karena itu, Allah memberinya kemenangan melawan Edom serta 
menghadiahkan kota Sela sehingga kegembiraan Yehuda menjadi lengkap (ayat 7). 
Ketegasannya untuk menyingkirkan pegawai-pegawai yang telah membunuh ayahnya patut 
diacungi jempol, apalagi hal ini dilakukan setelah kerajaannya kokoh. Kebijakan ini dapat 
mencegah kemungkinan terjadinya pemberontakan (ayat 5-6). Sayangnya, dia tidak sekaligus 
menjauhkan bukit-bukit pengorbanan sehingga bangsa Yehuda tetap mempersembahkan dan 
membakar korban di bukit-bukit pengorbanan (ayat 4).  

Namun, siapa yang dapat menduga kesuksesan yang Allah berikan ini jutru membuat Amazia 
tergelincir dalam kecerobohan dan kesombongan. Kesalahan kedua yang dilakukan oleh Amazia 
adalah mengirim tantangan kepada Kerajaan Israel. Apa gunanya mengadu kekuatan? Sesuatu 
yang sebenarnya tidak boleh terjadi antar saudara kandung (ayat 8). Peringatan Tuhan melalui 
jawaban Yoas itu sama sekali tak dapat meredakan kesombongannya (ayat 9-11). Akhirnya 
bukan hanya Amazia yang harus membayar kekalahan ini, namun juga Yerusalem dengan Bait 
Allah serta seluruh Yehuda (ayat 12-14).  

Kecerobohan dan kesombongan selalu menyebabkan umat Allah menderita. Keduanya bagaikan 
pintu terbuka yang di baliknya telah menunggu suatu petaka. Cara untuk menghindarinya ialah 
dengan mempertajam kepekaan mendengar firman-Nya bagi hidup kita.  

Renungkan: Firman-Nya adalah pelita bagi kakiku dan terang bagi jalanku (Mzm. 119:105)  
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Rabu, 29 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 14:21-29 

(29-6-2005) 
2Raja 14:21-29 

Tuhan menjawab doa umat-Nya 
Tuhan menjawab doa umat-Nya  
Yerobeam naik tahta menjadi raja Israel menggantikan ayahnya, Yoas. Peristiwa ini terjadi pada 
tahun ke-15 pemerintahan Amazia, raja Yehuda (ayat 22-23).  

Yerobeam merebut kembali seluruh daerah Israel, dari jalan menuju Hamat di utara Israel sampai 
ke Laut Mati di selatan Israel sesuai nubuat nabi Yunus, orang Gat-Hefer (ayat 25). Keberhasilan 
Yerobeam memulihkan wilayah Israel ini dapat dikategorikan keberhasilan besar sebab sejak 
2Raja 1-14, belum ada raja Israel yang berhasil merebut wilayah Israel seluas ini. Dampaknya 
keamanan dan suasana politik pemerintahan bangsa Israel menguat pada masa pemerintahannya 
ini.  

Kemenangan melawan musuh dalam sejarah bangsa Israel, hanya akan terjadi jika raja takut 
akan Tuhan atau jika Allah berkenan pada raja itu. Dalam hal ini kemenangan Yerobeam 
diperolehnya bukan akibat dari kedua faktor tersebut melainkan karena jawaban Allah atas doa 
umat-Nya (ayat 26a). Sebab pada waktu itu, tidak ada lagi orang yang cukup kuat untuk 
berperang dan tidak ada lagi penolong seperti yang Allah lakukan pada pemerintahan Raja 
Yoahas (lihat ayat 13:5; bdk. ayat 14:26b). Meskipun Yerobeam bukan seorang raja yang takut 
akan Tuhan (ayat 2Raj. 14:24), kepahlawanan Yerobeam tetap dipakai-Nya. Pertama, untuk 
menyelamatkan Israel dari kepahitan dan kesengsaraan dari tekanan bangsa Aram (ayat 26). 
Kedua, karena Tuhan mengingat keberadaan umat pilihan-Nya itu (ayat 27; bdk. 1Raj. 14:10).  

Sebenarnya, pertolongan Tuhan bagi Yerobeam tak layak ia dapatkan sebab ia tidak takut akan 
Tuhan. Meski demikian, Allah tetap menolongnya bahkan Ia menjadikannya pahlawan Israel. 
Allah tetap mau menolong Israel yang menyembah berhala karena seruan doa mereka. Apalagi 
untuk kita, umat-Nya yang hidup benar. Ia akan menjawab doa kita yang berseru memohon 
pertolongan-Nya!  

Renungkan: Allah tidak meninggalkan umat-Nya berjalan sendiri meski umat-Nya sering 
beranjak dari-Nya.  
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Kamis, 30 Juni 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 15:1-26 

(30-6-2005) 
2Raja 15:1-26 

Jangan terapkan cara dunia dalam gereja 
Jangan terapkan cara dunia dalam gereja  
Dalam bacaan ini kita melihat empat kali pergantian raja Israel dalam kurun waktu 20 tahun 7 
bulan, yaitu:  

1) Zakharia memerintah selama 6 bulan (ayat 8-12);  
2) Salum memerintah selama satu bulan (ayat 13-16);  
3) Menahem memerintah selama 10 tahun (ayat 17-21);  
4) Pekahya memerintah selama sepuluh tahun (ayat 23-26).  

Di antara keempatnya, Salum adalah raja yang memerintah paling singkat (dalam jajaran para 
raja Israel, ia menduduki peringkat kedua setelah Raja Zimri yang hanya memerintah selama satu 
minggu). Proses peralihan kepemimpinan ini diwarnai dengan persepakatan keji dan 
pertumpahan darah, yaitu: Zakharia dibunuh Salum (ayat 10), Salum dibunuh Menahem (ayat 
14b), dan Pekahya dibunuh Pekah (ayat 25). Alkitab juga mencatat bahwa mereka melakukan 
apa yang jahat di mata Tuhan dan tidak menjauh dari dosa-dosa Yerobeam. Pada waktu itu, 
penderitaan Israel bukan hanya dalam masalah politik dan keamanan, tetapi juga karena 
keterpurukan ekonomi. Pada masa Menahem, ia membebankan hutang negara sebesar 1000 
talenta perak kepada rakyat. Uang rakyat ini dipakai Menahem untuk menyogok raja Asyur (ayat 
20).  

Sementara itu di kerajaan Yehuda, Raja Amazia digantikan oleh anaknya, Azarya. Alkitab 
mencatatnya sebagai raja yang melakukan apa yang benar di mata Tuhan (ayat 3). Selama 
pemerintahannya, Azarya berhasil merebut dan membangun kembali kota Elat (ayat 14:22). 
Meski demikian, Azarya juga tidak menyingkirkan bukit-bukit pengorbanan sehingga bangsa itu 
tetap beribadah di sana. Akibatnya, Tuhan menimpakan tulah penyakit kusta atasnya sehingga ia 
harus diasingkan sampai hari kematiannya (ayat 15:5).  

Berebut kekuasaan dengan cara saling menjatuhkan dan melakukan berbagai trik kejahatan 
sudah biasa dalam kancah politik dunia. Orang Kristen dan Gereja dipanggil untuk berlaku 
sebaliknya, menyatakan kasih dan keadilan Allah.  

Renungkan: Pemimpin dunia berebut takhta karena ambisi, pemimpin gereja melayani karena 
anugerah-Nya.  

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2015:1-26


e-Santapan Harian 2005 
 

195 
 

Jumat, 1 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 15:27-38 

(1-7-2005) 
2Raja 15:27-38 

Yotam kurang sungguh mengikut Tuhan 
Yotam kurang sungguh mengikut Tuhan Hidup di lingkungan yang jahat tidak berarti harus 
ikut-ikutan jahat. Tuhan pasti melindungi anak-anak-Nya yang hidup kudus. Namun, tidak 
berarti mereka boleh hidup seenaknya. Mereka tetap bertanggung jawab memelihara hidup suci 
dan tidak kompromi dengan dosa.  

Sejarah kerajaan Israel yang dipimpin Raja Pekah sedang mendekati kehancuran. Tidak satu pun 
raja yang baik. Secara agamawi, mereka semua menyembah berhala dan membawa umat Allah 
berdosa. Secara politik, kudeta berdarah terus-menerus terjadi. Secara moral, terjadi ketimpangan 
sosial dan penindasan rakyat kecil. Karena itu, hukuman Tuhan akan segera datang. Di bawah 
pimpinan Tiglat Pileser, Asyur merebut sebagian wilayah Israel dan menawan penduduknya ke 
tanah pembuangan (ayat 29).  

Raja-raja yang memimpin Yehuda pada periode ini relatif lebih baik daripada raja-raja Israel. 
Azarya (2Raj. 15:1-7) dan Yotam, keduanya menjauhkan diri baik dari penyembahan berhala 
maupun dari beribadah kepada dewa-dewi bangsa kafir (ayat 34). Sayangnya, kesungguhan 
mereka mengikut Tuhan tidak cukup tuntas. Sama seperti Azarya (2Raj. 15:4), Yotam masih 
membiarkan rakyat memberikan persembahan kurban di bukit-bukit pengurbanan (ayat 35) 
mengikuti kebiasaan bangsa-bangsa kafir dan perbuatan keliru Israel. Padahal ada Bait Allah 
yang telah ditetapkan Tuhan untuk digunakan beribadah kepada-Nya. Akibat ketidaktuntasan 
dalam mengikut Tuhan ialah mulai masa Yotam Tuhan mengizinkan Aram dan Israel 
mengganggu Yehuda (ayat 37).  

Mengikut Tuhan harus sepenuh hati dan tuntas. Jangan biarkan kebiasaan nonkristen bercampur 
dengan ibadah kudus. Kompromi seperti itu berdampak jangka pendek menggerogoti kesetiaan 
dan iman kita, sedangkan dampak jangka panjang adalah hidup kita semakin mirip dunia.  

Renungkan: Hidup kudus berarti tidak mengizinkan hal-hal yang bertentangan dengan firman 
Tuhan mengatur hidup kita.  
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Sabtu, 2 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 16:1-14 

(2-7-2005) 
2Raja 16:1-14 

Ahas berpaling dari Tuhan 
Ahas berpaling dari Tuhan Iman sejati selalu mengakui bahwa Tuhanlah sumber pertolongan 
satu-satunya dan bahwa Tuhan juga dapat menggunakan orang lain sebagai agen pertolongan-
Nya. Orang yang memiliki iman seperti itu seharusnya tidak mengandalkan apa pun selain 
Tuhan.  

Sayang sekali, Raja Ahas, putra Yotam, tidak memiliki iman seperti ayah dan leluhurnya (ayat 
2). Raja Ahas hidup seperti para raja Israel yang menyembah berhala bahkan ia juga melakukan 
ritual jahat mereka (ayat 3-4). Namun, karena Ahas keturunan Daud, Tuhan tetap menyatakan 
anugerah-Nya. Tuhan melepaskan Ahas dari para musuh yang mengepung-nya (ayat 5). 
Bukannya mengakui pertolongan Tuhan dan menaikkan syukur kepada-Nya, Ahas justru 
menambah dosa, yaitu bersekutu dengan Asyur. Daftar dosa yang lain adalah mengambil harta 
milik Bait Allah untuk dijadikan upeti bagi raja Asyur (ayat 7-9); mendirikan mezbah kurban 
yang meniru bentuk mezbah di Damsyik, untuk mempersembahkan kurban kepada dewa-dewa 
yang disembah orang-orang Asyur. Demi menyembah dewa-dewa Asyur ini, ia rela 
menyingkirkan mezbah ibadah kepada Tuhan (ayat 10-14). Tindakan Ahas ini sangat jahat 
karena dengan sengaja menolak mengakui kedaulatan Tuhan atas dirinya maupun bangsanya. 
Dengan bersikap seperti itu ia telah menyangkali Tuhannya.  

Banyak orang yang mengaku beriman, namun bertindak sebaliknya. Seperti Ahas, mereka 
menolak mengakui pertolongan Tuhan atas diri mereka. Mereka justru mengandalkan diri 
sendiri, orang lain, atau bahkan ilah-ilah dunia seperti harta dan kuasa. Pada akhirnya mereka 
akan menyingkirkan Tuhan sebagai Pemimpin hidup mereka dan berpaling menyembah Iblis. 
Tindakan mereka ini bukan hanya mendukacitakan hati Tuhan. Mereka juga dapat menjadi batu 
sandungan bagi orang-orang yang hendak setia mengikut Tuhan.  

Camkan: Barang siapa memilih untuk menyembah uang, harta dan takhta berarti ia telah 
menolak Tuhan.  
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Minggu, 3 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 16:15-20 

(3-7-2005) 
2Raja 16:15-20 

Ahas semakin jauh dari Tuhan 
Ahas semakin jauh dari Tuhan Orang yang sengaja memalingkan diri dari Tuhan makin lama 
makin menjauh dari-Nya. Suatu saat ia akan berada dalam keadaan tidak lagi menyadari bahwa 
ia membutuhkan Tuhan.  

Ahas sedang melakukan tindakan yang berbahaya. Ia secara sengaja memalingkan diri dari Allah 
dan memandang raja Asyur sebagai sumber pertolongannya. Ia mulai melihat dewa dewi Asyur 
sebagai sandarannya. Allah mulai tersingkir dari pusat kehidupannya. Pada bagian ini kita 
melihat bagaimana secara praktis Bait Allah ditutup (ayat 15-18). Artinya, secara simbolis 
Yehuda memutuskan hubungan terhadap Allah Israel secara sepihak. Ahas memimpin umat 
Yehuda menyembah dewa dewi Asyur dan meninggalkan Tuhan.  

Bagaimanakah sikap Allah terhadap Raja Ahas dan Yehuda? Di perikop ini tidak terlihat dengan 
jelas respons Tuhan terhadap kedurhakaan umat-Nya itu. Peristiwa yang terjadi di nas ini adalah 
dampak dari akibat membiarkan diri menjauh dari Tuhan. Tuhan membiarkan proses "pem-
busukan" terjadi. Ini adalah bagian dari hukuman Tuhan atas umat-Nya yang berkhianat. Syukur 
pada Tuhan, nas ini ditutup dengan Hizkia yang naik takhta menggantikan Ahas. Kelak Hizkia 
akan mengembalikan kehidupan keagamaan dan kerohanian kepada Allah Israel yang sudah 
disingkirkan oleh Ahas dari Yehuda (ayat 20).  

Anak-anak Tuhan yang terus bermain-main dengan ilah-ilah suatu kali akan mendapatkan diri 
sudah meninggalkan Tuhan dan terbelenggu oleh kuasa Si Jahat. Saat itu, sepertinya ia sudah 
terlambat untuk bertobat. Namun, syukur kepada Tuhan, anugerah-Nya tidak pernah ditarik dari 
umat-Nya. Dalam kedaulatan-Nya, Ia mengizinkan perbudakan ilah itu menjadi hukuman yang 
membawa pada pertobatan. Maksud Tuhan supaya kita jera berkhianat pada-Nya.  

Camkan: Orang yang menjauhkan diri dari Tuhan sedang mempermainkan anugerah Tuhan. 
Tanpa disadarinya ia sedang dipermainkan Si Jahat.  
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Senin, 4 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 17:1-23 

(4-7-2005) 
2Raja 17:1-23 

Amputasi rohani 
Amputasi rohani Dosa yang tidak segera dibereskan akan menimbulkan dosa lainnya. Seperti 
pepatah yang berbunyi: Sedikit demi sedikit, lama-lama menjadi bukit, demikianlah penimbunan 
dosa yang dibiarkan akan menjadi suatu borok parah yang hanya bisa dibereskan dengan 
`amputasi rohani\'.  

Kehancuran yang terjadi pada kerajaan Israel adalah akibat yang tak terelakkan dari menimbun 
dosa tanpa upaya menyelesaikannya dengan benar. Raja Hosea menutup rangkaian raja-raja yang 
memerintah Israel sejak Yerobeam bin Nebat (1Raj. 12:20). Pada masa pemerintahannya, Raja 
Salmaneser dari Asyur menaklukkan dan menghancurkan Samaria serta membawa orang-orang 
Israel ke Asyur, negeri pembuangan (2Raj. 17:5-6, 23b). Penulis II Raja-raja dengan jelas 
memaparkan segala dosa yang telah dilakukan oleh umat Israel kepada Allah, yang 
menyebabkan Dia tidak lagi dapat mengampuni mereka. Inti dari semua dosa itu adalah mereka 
telah melanggar Perjanjian Sinai yang diadakan antara Allah dengan nenek moyang mereka (ayat 
15). Mereka telah melanggar perjanjian itu dengan cara menyembah allah-allah lain; berhala-
berhala; patung lembu emas yang didiri-kan oleh Yerobeam bin Nebat (ayat 21-22) serta hidup 
menurut adat istiadat bangsa-bangsa kafir dalam menyembah allah-allah tersebut (ayat 7-17). 
Padahal Tuhan telah berulangkali memperingatkan mereka untuk bertobat dan meninggalkan 
dosa-dosa mereka melalui para hamba-Nya (ayat 13). Yehuda pun sebenarnya tidak lebih baik 
daripada Israel (ayat 19).  

Hari ini gereja mengemban tugas berat menyampaikan suara kenabian bahwa suatu hari kelak 
Tuhan akan menghukum dunia ini. Hukuman bagi dunia ini belum tiba, namun pasti akan tiba. 
Karena itu kesempatan untuk bertobat masih ada. Gereja tidak boleh melalaikan kesempatan ini 
untuk mengabarkan Injil.  

Renungkan: Sebelum hukuman fatal dan final dijatuhkan kepada orang-orang berdosa, gereja 
harus bertindak merebut mereka dari belenggu Si Jahat.  
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Selasa, 5 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 17:24-41 

(5-7-2005) 
2Raja 17:24-41 

Saksi Tuhan atau hamba dosa? 
Saksi Tuhan atau hamba dosa? Hidup di tengah-tengah orang tidak percaya memang sulit. 
Namun, sebagai milik Kristus kita tetap berkewajiban membawa orang yang belum mengenal 
Dia kepada pertobatan.  

Sebenarnya hukuman Allah menyerakkan Israel ke negeri-negeri jajahan Asyur bukan semata-
mata untuk memusnahkan mereka. Dalam negeri pembuangan, Israel diberi kesempatan untuk 
bertobat, supaya hidup mereka menyak-sikan Allah Israel kepada bangsa-bangsa di sekitar 
mereka ditempatkan. Demikian juga dengan sisa-sisa Israel yang tetap tinggal di Samaria. 
Mereka seharusnya menjadi berkat bagi para buangan dari negeri-negeri lain yang ditaruh oleh 
Asyur di Samaria. Sayangnya, Israel sama sekali tidak menyadari hal ini. Mereka membiarkan 
bangsa-bangsa kafir ini hidup penuh dosa sehingga Allah harus mengirimkan singa-singa untuk 
menghukum mereka (ayat 25). Bahkan walaupun seorang imam Israel diutus untuk memimpin 
kehidupan penduduk Samaria mengenal Allah (ayat 28), yang terjadi justru sinkretisme, yaitu 
mencampurkan ibadah kafir dengan ibadah Israel (ayat 29-34). Umat Israel bukannya menjadi 
teladan hidup ibadah yang benar, sebaliknya mereka justru ikut-ikutan menyembah dewa dewi 
bangsa-bangsa lain.  

Orang Kristen dan gereja dipanggil untuk menjadi saksi Kristus dan menyatakan kesaksian hidup 
Kristen yang benar, di tengah-tengah dunia yang menyembah ilah-ilah dunia. Hiduplah dengan 
tulus dan benar, terbuka di hadapan orang lain dalam mempraktikkan kasih, keadilan, dan 
kebenaran. Jangan sampai kita menjadi batu sandungan dengan justru ikut-ikutan jalan dunia ini 
dengan menyembah materi, kuasa, dan kenikmatan hidup.  

Doaku: Tuhan, sorotilah relung hatiku terdalam agar aku sadar sisi-sisi gelap hidupku yang tidak 
memperkenan-Mu. Beri aku kekuatan untuk menolak berhala dunia yang memperbudakku, agar 
Engkau sajalah yang kusembah sebagai Pemilik hidupku.  
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Rabu, 6 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 18:1-12 

(6-7-2005) 
2Raja 18:1-12 

Hizkia kudus dalam lingkungan berdosa 
Hizkia kudus dalam lingkungan berdosa Betapa sulit menjaga hidup kudus di lingkungan 
yang tidak mengenal Tuhan. Apalagi bila keluarga juga tidak seiman. Namun, itulah risiko hidup 
di dunia modern.  

Ternyata keadaan tersebut bukan hanya terjadi di dunia modern. Sejak zaman dulu anak-anak 
Tuhan sudah mengalami hal yang sama, yaitu tantangan dan godaan untuk kom-promi dengan 
dosa. Hizkia menjadi raja di tengah-tengah lingkungan yang jahat baik lingkungan di negaranya 
sendiri maupun di kerajaan Israel. Ahas, ayah Hizkia adalah raja yang tidak takut akan Tuhan. 
Pada masa pemerintahannya, Yehuda menyembah berhala. Sedangkan di bagian utara, kerajaan 
Israel dipimpin oleh Raja Hosea yang berlaku jahat sebagai penguasa terakhir. Tentu Hizkia 
menyaksikan kejatuhan Israel di tangan Asyur. Pada saat itu, ia belajar bahwa dosa harus 
dihukum. Israel berdosa besar terhadap Allah maka mereka harus menerima hukuman-Nya yang 
dahsyat.  

Hizkia menyadari dosa tersebut maka ia tidak mau mengulang dosa yang dilakukan ayahnya dan 
bangsanya. Hizkia memutuskan untuk hidup kudus dan setia beribadah kepada Allah Israel (ayat 
3-6). Penulis 2Raja memberikan komentar yang sangat positif terhadap Hizkia, "di antara semua 
raja-raja Yehuda, baik yang sesudah dia maupun yang sebelumnya, tidak ada lagi yang sama 
seperti dia" (ayat 5). Kesetiaannya dihargai oleh Allah dengan memberikan kepadanya 
kemenangan terhadap para musuh Yehuda. Pada masanya tidak ada musuh yang bertahan 
melawannya.  

Sikap yang benar di tengah-tengah kedurjanaan adalah tetap percaya kepada Yesus, satu-satunya 
Allah yang layak disembah, dan setia mempertahankan hidup kudus. Biarpun orang lain 
menjalani hidup yang najis dan mengolok-olok cara hidup kudus kita sebagai anak-anak Tuhan, 
kita tidak boleh menyerah apalagi kompromi. Tuhan akan menyertai kita seperti Ia menyertai 
Hizkia.  

Camkan: Kita bisa melawan arus kejahatan dunia jika kita hidup dalam hadirat-Nya.  
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Kamis, 7 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 18:13-37 

(7-7-2005) 
2Raja 18:13-37 

Penghujatan terhadap Allah 
Penghujatan terhadap Allah Orang yang mengandalkan kekuatannya sendiri seringkali 
menganggap remeh orang lain bahkan merendahkan kuasa Tuhan. Tanpa disadarinya, ia sedang 
melawan Tuhan.  

Sanherib, raja Asyur yang sedang berjaya dengan pasukannya menaklukkan dunia pada waktu 
itu adalah orang demikian. Melalui wakilnya, juru minuman agung dari Lakhis, raja Asyur 
menekan Hizkia agar menyerah kepada Asyur. Juru minuman agung itu dengan pongahnya 
menyatakan bahwa Asyur tak terkalahkan. Ia menghina dan merendahkan Mesir yang menjadi 
andalan kerajaan-kerajaan kecil, termasuk Yehuda (ayat 21). Ia meremehkan kekuatan pasukan 
Yehuda (ayat 23-24). Ia bahkan menghujat TUHAN, Allah Israel dengan mengatakan bahwa 
TUHAN tidak berdaya melawan para dewa orang Asyur (ayat 30-35).  

Apa tindakan yang tepat menghadapi orang yang sombong seperti itu? Hizkia mula-mula 
bertindak kurang beriman, yaitu dengan membayar upeti kepada raja Asyur (ayat 14-16). Akan 
tetapi, kemudian Hizkia sadar bahwa ia harus bersandar kepada Tuhan. Itu sebabnya, ia 
memerintahkan agar rakyat jangan menjawab sepatah kata pun terhadap ejekan dan hujatan dari 
juru minuman agung dari Lakhis itu (ayat 36). Tujuannya supaya rakyat jangan terpengaruh atas 
bujukan dan tipu daya yang akan membuat mereka meragukan Allah mereka, Allah Israel.  

Menghadapi sikap sombong dan takabur orang-orang jahat, kita perlu mengandalkan hikmat 
Tuhan. Seperti Hizkia, kita tidak perlu menyerang balik kata-kata jahat dan hujat mereka. 
Serahkan pada Tuhan dalam doa karena Tuhanlah yang memiliki hak membalas (Rm. 12:19). 
Lawanlah kata-kata hujat dengan firman Tuhan. Maksudnya, jangan biarkan kata-kata jahat itu 
mempengaruhi Anda. Sebaliknya, jadikan firman-Nya pedoman yang pasti dan jaminan yang 
teguh untuk tetap hidup setia melayani Tuhan.  

Camkan: Satu-satunya cara menangkal tipu daya dan hujat Iblis adalah berdoa sesuai firman!  
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Jumat, 8 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 19:1-19 

(8-7-2005) 
2Raja 19:1-19 

Sehati berdoa, sehati beriman 
Sehati berdoa, sehati beriman Saat tantangan datang mendera kehidupan anak-anak Tuhan, 
langkah paling tepat adalah berpaling kepada Tuhan memohon pertolongan-Nya. Dengan 
bersehati anak-anak Tuhan berfokus kepada Tuhan, bukan kepada tantangan, dan percaya penuh 
pada kedaulatan dan kasih-Nya.  

Hizkia sebagai pemimpin umat Yehuda tidak mencoba lagi menyelesaikan masalah luar 
negerinya dengan kekuatan sendiri (lih. 18:14-16), tetapi ia menyerahkannya kepada Allah 
dalam doa. Ia mengajak serta para pemimpin lainnya (ayat 19:2) dan meminta Nabi Yesaya 
untuk mencari pertolongan dari Allah (ayat 3-4). Yesaya menyampaikan firman Allah kepada 
Hizkia yang isinya Allah berdaulat atas raja Asyur. Allah akan melepaskan Yehuda dari ancaman 
Asyur dengan cara-Nya yang ajaib (ayat 6-7). Hizkia merespons janji Allah itu dengan tepat. 
Doanya menyatakan keyakinan imannya. Ia percaya Allah Israel ialah Penguasa alam semesta. 
Sanherib dan Asyur memang kelihatan perkasa di antara bangsa-bangsa lain, di hadapan Allah 
mereka tidak ada apa-apanya (ayat 15-19).  

Sebaliknya, raja Asyur tidak sadar bahwa kejadian-kejadian yang menyebabkan pengepungan 
terhadap Yerusalem terhenti adalah pernyataan kuasa Allah Israel (ayat 8-9). Ia masih sesumbar 
akan balik lagi untuk mengalahkan Yehuda (ayat 8-13). Sikap sombong dan takabur seperti itu 
menyebabkan ia tidak peka melihat Allah Israel sudah dan sedang bertindak menghakiminya.  

Gereja tidak perlu takut menghadapi ancaman musuh. Orang-orang yang antikristen dan 
pembenci anak-anak Tuhan itu tidak menyadari bahwa Allah berdaulat menolong umat-Nya. 
Gereja harus bersatu memercayakan diri sepenuhnya kepada Tuhan. Dengan kesadaran bahwa 
Allah sepenuhnya berdaulat, gereja harus terus berkarya menyatakan kebesaran dan kasih-Nya 
kepada dunia ini.  

Renungkan: Kunci kemenangan gereja dan orang Kristen menghadapi serangan musuh adalah 
sehati bertekun dalam doa dan firman.  
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Sabtu, 9 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 19:20-37 

(9-7-2005) 
2Raja 19:20-37 

Asyur bagai tong kosong 
Asyur bagai tong kosong Tidak ada orang yang dapat bertahan di hadapan Tuhan. Sehebat-
hebatnya orang itu, ia tetap manusia ciptaan-Nya. Jadi, sikap sombong pada hakikatnya adalah 
sikap tidak tahu diri, lupa hakikat diri, dan tidak mau mengakui Tuhan.  

Melalui Nabi Yesaya, Allah menjawab doa Raja Hizkia yang meminta pertolongan-Nya agar 
Yehuda diselamatkan dari pengepungan tentara Asyur. Pertama, kesombongan Asyur tidak 
berarti apa pun di mata Allah (ayat 22). Allah sudah menentukan akhir hidup mereka maka Allah 
akan menggiring mereka pulang melalui jalan yang sama saat mereka datang (ayat 25-28). 
Mereka tidak akan mampu mengepung Yerusalem apalagi mengalahkan umat Allah (ayat 32-
34). Kedua, Allah akan menyelamatkan umat Yehuda dari tangan Asyur, memelihara umat-Nya 
serta mencukupi kebutuhan hidup mereka. Allah sendiri akan memulihkan kehidupan umat-Nya 
dari segala penderitaan akibat penindasan musuh mereka (ayat 29-31).  

Pernyataan firman Tuhan segera tergenapi. Allah menghukum Asyur dengan pukulan dahsyat. 
Pasukan Sanherib dibunuh oleh Malaikat TUHAN, sementara Sanherib, raja Asyur yang pongah 
itu akhirnya dibunuh oleh anak-anaknya sendiri (ayat 35-37). Sedangkan Yehuda luput dari 
penyerbuan Asyur. Yehuda terhindar dari kekerasan Asyur karena belas kasih Allah dan karena 
ikatan perjanjian Allah dengan Daud, leluhur mereka (ayat 34).  

Jangan seperti tong kosong yang nyaring bunyinya. Jangan seperti Asyur yang sombong 
menghadapi umat Tuhan padahal Asyur tidak mampu. Jangan takut pada musuh yang sombong, 
Tuhan pasti melindungi kita. Namun, bila kita sudah ditolong-Nya, janganlah merasa diri sendiri 
lebih baik daripada para musuh kita. Tuhan menolong karena Ia mengasihi kita.  

Camkan: Tangan Tuhan terangkat memukul mereka yang congkak, namun dengan lembut 
tangan-Nya melindungi mereka yang bersandar pada-Nya.  
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Minggu, 10 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 20:1-11 

(10-7-2005) 
2Raja 20:1-11 

Panjang umur adalah berkat? 
Panjang umur adalah berkat? Bolehkah kita berdoa meminta panjang umur pada Tuhan? 
Jawabannya tentu tergantung motivasi di balik permintaan tersebut. Ada orang yang ingin 
panjang umur karena sebenarnya takut mati. Apa gunanya panjang umur, namun dibayang-
bayangi takut mati? Ada yang ingin hidup lebih lama karena merasa belum memberi kontribusi 
apa pun bagi keluarga, gereja, masyarakat, dan dunia ini. Motivasi seperti ini tentu sangat mulia. 
Namun, pada akhirnya kedaulatan Tuhanlah yang menentukan pendek atau panjang umur 
seseorang.  

Nas hari ini tidak terlalu jelas memaparkan motivasi Hizkia memohon panjang umur kepada 
Tuhan. Dalam doanya, Hizkia hanya mengingatkan Tuhan bahwa ia telah berlaku setia kepada-
Nya, percaya, bersandar, serta taat pada firman-Nya (ayat 3). Tuhan pun mengabulkan doa 
permohonan Hizkia bukan semata-mata karena hal-hal baik yang telah ia lakukan melainkan 
karena kasih setia-Nya kepada keluarga Daud (ayat 6). Hizkia mendapatkan peneguhan akan 
jawaban Tuhan melalui suatu tanda yang spektakuler, yaitu waktu yang dimundurkan sepuluh 
tapak (sekitar 15 menit) (ayat 11).  

Keputusan Tuhan yang mengabulkan atau menolak permohonan panjang umur Hizkia adalah 
hak penuh Tuhan. Namun, respons Hizkia dan tindakannya setelah doanya dikabulkan adalah 
tanggung jawab Hizkia sendiri. Lima belas tahun bukan waktu yang singkat. Bagaimana Hizkia 
mengisi hari-hari depannya akan membuktikan apakah permintaannya itu bijaksana atau tidak.  

Bagi anak-anak Tuhan yang telah dianugerahi kepastian keselamatan, pendek atau panjang umur 
bukanlah hal yang utama. Hal yang utama adalah bagaimana kita mengisi kehidupan ini dengan 
hal-hal yang baik, berguna, dan berkenan kepada-Nya. Seharusnya doa kita sama seperti doa 
Musa dalam Mazmur 90:12.  

Doaku: Ajarlah aku menghitung hari-hariku sehingga aku beroleh hati yang bijaksana.  

 

http://alkitab.sabda.org/?2Raja%2020:1-11
http://alkitab.mobi/?Mazmur+90:12


e-Santapan Harian 2005 
 

205 
 

Senin, 11 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 20:12-21 

(11-7-2005) 
2Raja 20:12-21 

Ketika harta menjadi yang utama 
Ketika harta menjadi yang utama Orang yang bijaksana menaruh pengharapannya pada hal-
hal yang bernilai kekekalan. Baginya, hal-hal yang sementara seperti: kekayaan, kesehatan, 
kepandaian, dan kekuasaan walaupun penting, bukan hal yang utama. Ia tidak akan menjadikan 
hal-hal tersebut sebagai alat pengukur kebahagiaan. Sebab kebahagiaan adalah anugerah Tuhan 
yang membuat seseorang beroleh persekutuan dengan-Nya dan dapat menikmati kebaikan-Nya.  

Sebagai seorang raja, Hizkia tentu tidak kekurangan apa-apa bahkan berlimpah dalam segala 
sesuatu. Kekayaannya pasti signifikan sehingga ia dengan bangga memperlihatkannya kepada 
para utusan raja Babel (ayat 13). Sebenarnya untuk apa Hizkia pamer kekayaan? Sangat mungkin 
untuk menimbulkan kesan pada raja Babel bahwa Yehuda berjaya dan rajanya perkasa. Atau 
untuk menunjukkan bahwa Hizkia dapat membayar (upeti) kepada Babel demi keamanan 
bangsanya, Yehuda. Tanpa disadari, Hizkia sudah terjebak oleh ukuran dunia tentang jaminan 
hidup, yaitu kekayaan, kekuasaan, dan hikmat. Padahal peringatan Allah kepada raja Israel akan 
godaan kekayaan sudah disampaikan di dalam kitab Ulangan (Ul. 17:17b). Itu sebabnya, Nabi 
Yesaya mengingatkan Raja Hizkia bahwa semua kekayaan itu kelak akan diangkut ke Babel 
termasuk keturunan Hizkia juga akan ditawan di tanah pembuangan (2Raj. 20:17-18). Respons 
Hizkia menunjukkan ketidakpekaannya bahwa sikap menggantungkan diri pada kekayaan adalah 
dosa. Bagi Hizkia kekayaannya sekarang menjamin hidup damai dan keamanan (ayat 19b).  

Ajaran Tuhan Yesus mengenai hidup ini adalah "carilah dahulu kerajaan Allah, maka semua 
(kebutuhan hidup) akan ditambahkan kepadamu." Waktu kita belajar mengutamakan Tuhan, 
bukan harta dan takhta, Dia akan melimpahkan hal-hal itu sesuai dengan kehendak-Nya.  

Renungkan: Hanya dengan sepenuhnya mendudukkan Tuhan Yesus di singgasana hati Anda, 
semua harta dunia ini beroleh posisinya yang tepat.  
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Selasa, 12 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 21:1-26 

(12-7-2005) 
2Raja 21:1-26 

Manasye dan Amon, raja yang keji 
Manasye dan Amon, raja yang keji Takhta adalah anugerah Allah. Ketika seseorang dipercaya 
Tuhan untuk memimpin, itu bukan status untuk dibanggakan apalagi untuk disalahgunakan. 
Namun, banyak orang yang mengejar takhta untuk ambisi pribadi. Akibatnya dari takhta bukan 
mengalir keadilan dan kebaikan melainkan kekejian dan kenajisan.  

Manasye dan putranya, Amon adalah dua raja Yehuda yang terkenal sangat jahat padahal mereka 
keturunan Raja Hizkia yang dikenal saleh. Sayang mereka memilih jalan hidup berdosa. 
Manasye melakukan banyak kejahatan. Ia beribadah pada banyak dewa, mendirikan ulang bukit-
bukit pengorbanan, mempersembahkan anaknya sebagai korban, dan membunuh banyak orang 
tidak bersalah. (ayat 2-9, 16). Apa yang dilakukan Raja Amon tidak beda jauh dengan ayahnya 
(ayat 21). Amon berani mengambil keputusan meninggalkan Tuhan. Amon tegas dan konsisten 
memilih melawan kehendak Tuhan (ayat 22). Apa sebabnya Amon memilih jalan yang jahat? 
Karena ia tidak mengenal Taurat Tuhan (2Raj. 22:8); juga ia mencontoh teladan ayahnya yang 
jahat (ayat 21:20-21). Akibat dosa-dosa mereka, umat Allah juga ikut disesatkan (ayat 11).  

Allah tidak membiarkan kejahatan dan kekejian kedua raja ini begitu saja. Allah menyatakan 
hukuman-Nya atas mereka melalui musuh-musuh Yehuda yang akan menghancurkan Yerusalem 
dan mengangkut penduduknya ke dalam pembuangan kelak. Allah menghukum Raja Amon 
secara khusus melalui kudeta dari pegawai-pegawainya (ayat 23).  

Orang yang menyalahgunakan takhta untuk berlaku jahat dan keji adalah orang yang melupakan 
kedaulatan Tuhan atas hidupnya. Orang itu tidak akan luput dari hukuman Tuhan. Kita perlu 
mendoakan para pemimpin kita, baik dalam skala gereja maupun nasional agar mereka yang 
dipercayakan Tuhan duduk di atas `takhta\', menegakkan keadilan dan kebenaran bagi 
kesejahteraan umat dan bangsa.  

Camkan: Takhta Allah yang mulia akan mengadili setiap `takhta\' yang mengingkari Diri-Nya.  
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Rabu, 13 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 22:1-20 

(13-7-2005) 
2Raja 22:1-20 

Yosia, hidup benar di mata Tuhan 
Yosia, hidup benar di mata Tuhan Sulit hidup benar di tengah-tengah kejahatan dan kenajisan. 
Kecenderungan kita adalah kompromi dengan hal-hal berdosa dan kemudian membenarkan diri 
sendiri dengan mengatakan, "Kalau tidak kompromi tidak mungkin sukses."  

Namun, hal itu tidak berlaku pada Yosia. Walau usianya baru delapan tahun dan ia besar di 
tengah-tengah bangsanya yang berbuat jahat, bahkan ayah dan kakeknya sendiri juga jahat, 
Yosia tidak ikut-ikut berbuat dosa. Catatan mengenai kehidupan dan pemerintahannya amatlah 
indah: "Ia melakukan apa yang benar di mata Tuhan dan hidup sama seperti Daud, bapa 
leluhurnya, dan tidak menyimpang ke kanan atau ke kiri" (ayat 2). Bukan hanya menjaga diri 
hidup suci, ia juga mengusahakan pembaruan ibadah dan pentahiran bangsanya dengan cara 
memperbaiki rumah Tuhan yang sudah terbengkalai sekian lama (ayat 3-7). Oleh usahanya itu, ia 
dan rakyat Yehuda mendapat belas kasih Tuhan secara nyata. Pertama, Kitab Taurat ditemukan 
(ayat 8). Kitab Taurat itulah yang mendorong Yosia bertobat dan meminta petunjuk Allah (ayat 
11-13). Kedua, Allah memberi petunjuk kepada Yosia dan rakyat Yehuda melalui nabiah Hulda 
(ayat 15-20). Isi petunjuk itu adalah Allah menunda penghukuman atas Yehuda pada masa 
pemerintahan Raja Yosia. Allah menjanjikan Yosia akan dikuburkan dalam keadaan damai dan 
matanya tidak akan melihat segala malapetaka yang akan menimpa Yehuda. Belas kasih Allah 
atas Yosia membawa dampak damai sejahtera untuk seluruh rakyat.  

Bila catatan sejarah hidup kita sama seperti Yosia, yaitu bertobat dari hidup berdosa dan giat 
membangun kehidupan ibadah yang kudus dan benar maka kehadiran kita akan menjadi berkat 
bagi manusia di sekitar kita. Tuhan akan memakai kita sebagai agen pembaruan bagi umat-Nya 
di dunia ini sehingga mereka terhindar dari murka Allah yang menghancurkan.  

Renungkan: Jadilah alat anugerah Allah melalui hidup yang benar di hadapan-Nya dan di 
hadapan sesama.  
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Kamis, 14 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 23:1-30 

(14-7-2005) 
2Raja 23:1-30 

Pertobatan sejati atau semu? 
Pertobatan sejati atau semu? Sejak permulaan menjadi raja, Yosia melakukan apa yang benar 
di mata TUHAN. Catatan kitab Raja-raja mengenai dia sangat jelas, "ia berbalik kepada Tuhan 
dengan segenap hatinya, dengan segenap jiwa dan dengan segenap kekuatannya, sesuai dengan 
segala Taurat Musa" (ayat 25). Pekerjaan Yosia mentahirkan Yehuda memakan waktu sedikitnya 
enam tahun dengan menghancurkan semua patung berhala, imam-imam dewa asing, pelacur 
bakti, penenun sarung Asyera, bukit-bukit pengorbanan, dll. (ayat 4-20, 24). Semua kejijikan itu 
adalah hasil karya bersama mulai dari Salomo sampai hampir semua raja di Yehuda. Sulit 
dibayangkan kejahatan apa saja yang sudah dilakukan Yehuda. Semua kota di Yehuda penuh 
sesak dengan berhala, bukit pengorbanan, dan darah anak-anak dan orang-orang yang tidak 
bersalah. Yosia membacakan kitab Taurat bagi rakyat Yehuda; mengadakan perjanjian dengan 
Tuhan untuk menuruti perintah-perintah-Nya dengan segenap hati dan jiwa (ayat 2-3). Lalu, Raja 
Yosia merayakan Paskah bersama seluruh umat (ayat 21-23).  

Ayat 26 memberikan catatan penting bahwa Tuhan pada akhirnya tetap akan menghukum 
Yehuda sama seperti Ia telah menghukum Israel. Mengapa demikian? Karena dosa-dosa yang 
sangat keji yang telah dilakukan nenek moyang Yosia. Juga karena pertobatan rakyat Yehuda 
rupanya hanya sementara. Segera sesudah masa Yosia, Yehuda kembali dipimpin oleh raja yang 
jahat dan seluruh rakyat hidup berdosa lagi. Mereka kembali melakukan semua kejahatan yang 
telah susah payah dibersihkan oleh Yosia.  

Pertobatan sejati selalu menghasilkan buah-buah perubahan hidup semakin mencintai Tuhan dan 
meninggalkan kejahatan. Sebaliknya, pertobatan semu bersifat sementara dan lahiriah semata. 
Pada akhirnya petobat palsu akan kembali kepada dosa-dosanya.  

Camkan: Suatu saat, seseorang yang hanya pura-pura bertobat akan terbongkar kedoknya. Saat 
itu penghakiman Allah yang berakibat fatal tidak bisa dihindarkan!  
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Jumat, 15 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 23:31-24:7 

(15-7-2005) 
2Raja 23:31-24:7 

Mereka memilih jalan berdosa 
Mereka memilih jalan berdosa Anugerah Tuhan selalu dicurahkan dengan melimpah kepada 
orang-orang yang mengasihi Dia. Setiap orang harus merespons anugerah itu dengan syukur dan 
ketaatan. Bila mereka menolak anugerah dan memilih hidup dalam dosa maka mereka akan 
menerima konsekuensinya.  

Yoahas dan Elyakim adalah anak-anak Raja Yosia. Mereka telah menyaksikan bagaimana 
salehnya ayah mereka. Mereka dapat puas menikmati Kitab Taurat. Sepanjang ayah mereka 
masih hidup, mereka hidup beribadah mengikut Allah nenek moyang mereka (lih. 2Taw. 34:33). 
Namun, setelah ayah mereka mati mereka memilih untuk hidup berdosa (2Raj. 23:32, 37).  

Pada masa Raja Yoahas yang jahat berkuasa, Allah mulai menghukum Yehuda dengan 
menyerahkan bangsa itu ke tangan Firaun Nekho (ayat 33). Nekho memecat Raja Yoahas dan 
mengangkat Elyakim (Yoyakim) sebagai raja Yehuda (ayat 34). Raja Yoyakim ternyata sama 
jahat dengan Yoahas. Tuhan menghukum Yehuda melalui Nebukadnezar, raja Babel dan 
gerombolan penyamun dari bangsa Kasdim, Aram, Moab, dan Amon (ayat 24:1-2). Raja 
Yoyakim sendiri tidak luput dari penderitaan. Raja Nebukadnezar membelenggunya dengan 
rantai tembaga dan membawanya ke Babel. Kematiannya mengerikan. Ia diseret dan 
dilemparkan keluar dari pintu gerbang Yerusalem, lalu dikuburkan dengan tidak hormat dan 
tidak ada yang meratapi kematiannya (lih. Yer 22:18-19). Berbagai hukuman ini adil karena 
dosa-dosa yang telah dilakukan Yehuda pada masa lampau dan yang terulang pada masa Yoahas 
dan Yoyakim (2Raj. 24:3-4).  

Tuhan membenci dosa. Dia tidak kompromi terhadap orang yang berdosa. Namun, dalam kasih 
dan kesabaran-Nya Tuhan selalu menegur dan mengingatkan kita agar bertobat. Kita bebas 
memilih untuk mendengar teguran Tuhan dan berbalik kepada-Nya atau mengeraskan hati 
dengan akibat menghadapi hukuman Tuhan.  

Camkan: Jangan salah pilih! Jalan berdosa ujungnya maut.  
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Sabtu, 16 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 24:8-25:21 

(16-7-2005) 
2Raja 24:8-25:21 

Masa anugerah telah berakhir 
Masa anugerah telah berakhir Dalam banyak pemerintahan seorang raja yang jahat dapat 
dikudeta oleh rakyatnya. Namun, karena pemerintahan Yehuda bersifat teokratis, raja-raja yang 
jahat langsung bertanggung jawab kepada Allah. Allah berdaulat untuk menghukum mereka.  

Dua raja terakhir Yehuda adalah adalah raja-raja yang jahat (ayat 24:9, 19). Yoyakhin hanya 
memerintah selama tiga bulan karena raja Babel mengepung Yerusalem dan menangkapnya serta 
merampas kekayaan istana dan Bait Allah dan menawan sebagian penduduk Yerusalem ke Babel 
(ayat 11-16). Zedekia, paman Yoyakhin, diangkat oleh Nebukadnezar menjadi "raja boneka" 
Babel. Zedekia menjadi raja di saat Kerajaan Yehuda begitu miskin dan lemah. Dalam kondisi 
demikian ia juga melakukan apa yang jahat di mata Allah, tepat seperti yang dilakukan Yoyakim. 
Walaupun Allah terus menerus mengingatkannya melalui para nabi, ia tidak kunjung bertobat 
(lih. 2Taw. 36:15-16). Bahkan setelah merasa kuat ia memberontak terhadap Babel. Perbuatan 
bodoh Zedekia mengakibatkan Yerusalem dikepung oleh tentara Babel selama dua tahun 
sehingga sisa penduduk kota itu mengalami kelaparan dahsyat (ayat 25:1-3). Upaya Zedekia 
melarikan diri menambah sengsara dirinya juga bangsanya (ayat 24:4-7). Puncaknya, seluruh 
kota itu dimusnahkan dan Bait Allah diratakan dengan tanah (ayat 8-21).  

Sepanjang sejarah Bangsa Israel, Allah berkali-kali mengampuni pelanggaran dan dosa-dosa 
umat-Nya. Akan tetapi, kali ini Allah tidak lagi mengampuni mereka. Masa anugerah bagi 
bangsa Israel telah berakhir, namun masa anugerah bagi umat Tuhan masa kini masih tersedia. 
Akan tiba waktunya masa itu diambil. Oleh karena itu, periksa hidup Anda apakah sudah di 
dalam Kristus. Kalau belum, sekaranglah kesempatan Anda untuk bertobat. Jangan sia-siakan 
kasih dan kesabaran-Nya.  

Camkan: Menunda pertobatan berarti meremehkan kasih-Nya dan menolak anugerah-Nya.  
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Minggu, 17 Juli 2005 
 
Bacaan   : 2Raja 25:22-30 

(17-7-2005) 
2Raja 25:22-30 

Dihancurkan untuk dipulihkan 
Dihancurkan untuk dipulihkan Seorang koruptor muda divonis 20 tahun masuk penjara. Harta 
hasil korupsi disita negara. Istri dan anak-anaknya meninggalkannya. Selesai menjalani masa 
hukuman, ia tidak mempunyai apa-apa lagi. Namun, di penjara ia telah bertobat. Ia keluar dari 
penjara dengan pengharapan, yaitu memulai hidup baru bersama Tuhan.  

Bangsa Yehuda dalam keadaan krisis. Sebagian besar penduduk telah dibawa ke tanah Babel 
sebagai tawanan. Penduduk yang ditinggalkan di tanah Yehuda tidak mengalami nasib yang 
lebih baik. Penduduk yang tersisa di tanah Yehuda hanyalah kelompok kecil yang tidak berarti. 
Akan tetapi, dari yang tersisa ini pun masih ada yang tidak mau tunduk kepada Babel. Mereka 
memberontak terhadap Babel dan membunuh Gedalya, pemimpin yang diangkat Nebukadnezar 
untuk memimpin Yehuda. Lalu, kelompok ini lari ke Mesir (ayat 22-26).  

Tampaknya Yehuda sudah tidak memiliki masa depan. Namun, penulis 2Raja menutup kisah 
sejarah Israel dengan suatu pengharapan pada bagian akhir tulisannya. Yoyakhin mendapat belas 
kasih Raja Ewil-Merodakh dengan dibebaskan dari penjara dan dipelihara hidupnya (ayat 27-30). 
Hal ini merupakan pernyataan keyakinan penulis 2Raja bahwa Allah masih mengasihi Yehuda. 
Setelah Allah menghukum secara dahsyat, Ia akan kembali mengampuni dan memulihkan 
mereka (Yer. 32:28-41).  

Tuhan tidak memberikan hukuman untuk memusnahkan umat-Nya. Ia menggunakan hukuman 
tersebut sebagai alat supaya umat-Nya bertobat. Pertobatan yang terjadi akan menghasilkan 
hidup baru. Oleh sebab itu, jangan sia-siakan kesempatan yang Ia berikan. Bertobatlah dan 
mulailah hidup baru Anda dengan setia mengikut Dia.  

Doaku: Aku bersyukur kepada-Mu, ya Tuhan karena Engkau sudi menghajarku agar aku 
bertobat dan dipulihkan kembali. Terima kasih karena kasih setia-Mu jauh melampaui segala 
kejahatanku.  
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Senin, 18 Juli 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 1:1-14 

(18-7-2005) 
Ibrani 1:1-14 

Yesus agen penyelamat 
Yesus agen penyelamat Bila pada masa PL Allah mengutus para nabi-Nya kepada Israel untuk 
menyatakan kehendak-Nya maka pada masa PB Allah mengutus Yesus, Putra-Nya untuk 
menebus dosa manusia sehingga mereka bisa merespons dengan pertobatan.  

Allah telah menetapkan Tuhan Yesus sebagai pemilik isi dunia ini karena melalui Dia, Allah 
menciptakan dunia ini (ayat 2, 10-12). Tuhan Yesus pantas menerima segala hormat dan 
kemuliaan untuk duduk di sebelah kanan takhta Allah karena hakikat-Nya dan karya-Nya. 
Hakikat Tuhan Yesus digambarkan sebagai "cahaya kemuliaan Allah" yang berarti Dia sempurna 
dalam karakter ilahi; "gambar wujud Allah" yang menunjuk kepada kesempurnaan hakikat ilahi 
Yesus (3a). Karya Tuhan Yesus adalah memelihara semua ciptaan dengan kuasa firman-Nya dan 
secara khusus sebagai Imam Besar yang mengadakan penyucian dosa manusia (3b).  

Hakikat dan karya Tuhan Yesus ini membuktikan diri-Nya lebih tinggi dari semua makhluk 
ciptaan, termasuk para malaikat yang melayani Allah Bapa di surga (ayat 4). Tidak seorang 
malaikat pun yang disapa sebagai `Anak` oleh Bapa ataupun dihormati sebagai tangan kanan 
Allah (ayat 5, 13). Semua malaikat hanyalah pelayan Allah yang harus menyembah Tuhan Yesus 
dan yang bertugas melayani manusia (ayat 6, 14). Sebaliknya, Tuhan Yesus disapa Allah sebagai 
Raja kekal yang bertakhta di atas semua ciptaan yang tunduk dan takluk di hadapan-Nya (ayat 8-
12).  

Semakin kita menyelami keagungan hakikat dan karya Tuhan Yesus, seharusnya kita semakin 
tunduk dan taat tanpa syarat. Cara satu-satunya mewujudkan ketundukan dan ketaatan itu adalah 
dengan menjadikan Dia sebagai Raja dalam hati kita. Jadi, setiap pikiran kita, Dialah yang 
mengendalikannya; setiap perkataan kita, Dialah yang dimuliakan; dan setiap perbuatan kita, 
Dialah yang mengarahkannya.  

Renungkan: Bila takhta Tuhan Yesus di surga ada di sebelah kanan Bapa, di manakah takhta-
Nya dalam hidup Anda?  
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Selasa, 19 Juli 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 2:1-9 

(19-7-2005) 
Ibrani 2:1-9 

Yesus lebih rendah demi manusia 
Yesus lebih rendah demi manusia Penulis serius mengingatkan para pembaca suratnya supaya 
jangan membiarkan diri disesatkan ajaran yang menyimpang dari kebenaran Injil karena akan 
mengakibatkan kebinasaan (ayat 1). Tuhan Yesus sendiri yang mula-mula mewartakan Injil 
keselamatan itu dan kemudian diteruskan para murid-Nya. Kesaksian mereka diteguhkan Allah 
dengan tanda dan mukjizat (ayat 4). Kalau pelanggaran terhadap Taurat Tuhan yang 
disampaikan-Nya melalui para malaikat-Nya mengakibatkan umat Israel binasa, celakalah orang 
yang menolak dan menyia-nyiakan keselamatan yang diwartakan Anak Allah (ayat 2-3).  

Keselamatan ini ditujukan untuk manusia, bukan untuk para malaikat. Agar manusia bisa 
mengerti dan merespons dengan benar Injil keselamatan ini, Tuhan Yesus merendahkan diri-Nya 
menjadi manusia. Dalam keadaan sebagai manusia, Ia sesaat lebih rendah daripada para 
malaikat. Hal ini adalah suatu paradoks: Tuhan Yesus yang lebih tinggi dari semua makhluk 
ciptaan, demi manusia yang lebih rendah tingkatannya daripada malaikat (ayat 6), untuk sesaat 
rela merendahkan diri-Nya menjadi manusia (7a). Semua itu dilakukan-Nya agar manusia 
berdosa diangkat kembali ke dalam kemuliaan semula ketika ia diciptakan. Oleh karena itu, 
Allah menghormati Tuhan Yesus dan mengembalikan kemuliaan-Nya mengatasi semua makhluk 
ciptaan (7b-9).  

Injil memang menyajikan paradoks, demi menyelamatkan manusia dari binasa kekal, Tuhan 
Yesus rela binasa tubuh. Namun, Dia dibangkitkan dan dimuliakan oleh Allah. Demikian juga 
dengan kita, hanya pada saat kita merendahkan diri dan menerima anugerah keselamatan-Nya, 
kita dikembalikan kepada kemuliaan semula oleh kasih karunia-Nya. Maka seharusnya kita yang 
sudah dimuliakan harus terus menerus meninggikan Dia yang Maha Mulia!  

Renungkan: Kemuliaan Kristus nyata saat Ia merendahkan diri untuk menjamah manusia yang 
hina. Kemuliaan manusia nyata ketika ia sujud beribadah kepada-Nya.  
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Rabu, 20 Juli 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 2:10-18 

(20-7-2005) 
Ibrani 2:10-18 

Imam Besar yang menang dan berhasil 
Imam Besar yang menang dan berhasil Apakah salah satu hal yang paling ditakuti manusia? 
Kematian. Manusia takut mati karena dosa-dosanya menghantuinya. Manusia takut mati karena 
ia menyadari bahwa kematian fisik bukan akhir segala-galanya. Sebagai makhluk rohani, 
manusia sadar rohnya yang kekal masih menghadapi kemungkinan maut kekal, yaitu hukuman 
kekal yang diberikan Allah atas semua perbuatan dosanya selama hidupnya di dunia ini.  

Oleh kehendak Allah, Tuhan Yesus menderita untuk membebaskan manusia dari hukuman kekal 
tersebut. Ia menderita bahkan sampai mati, supaya melalui kematian-Nya Ia mengalahkan dan 
memusnahkan Iblis yang berkuasa atas maut (ayat 14-15). Tuhan Yesus datang sebagai manusia 
supaya Ia boleh mewakili manusia dalam menghadapi maut. Kemanusiaan Tuhan Yesus adalah 
riil. Ia benar-benar menghayati kemanusiaan-Nya sehingga Ia bisa menyebut manusia sebagai 
sesama-Nya, sebagai saudara-Nya (ayat 11-13). Oleh sebab itu, Tuhan Yesus dapat mengerti dan 
menghayati pergumulan manusia melawan dosa. Bahkan Ia telah menghadapi pencobaan yang 
membawa-Nya mengalami penderitaan. Hanya satu yang membedakan diri-Nya dari manusia 
lain. Ia tidak berbuat dosa. Dengan demikian, Tuhan Yesus bisa menjadi Imam Besar yang 
mewakili umat manusia memohonkan belas kasih dan pengampunan Allah (ayat 16-18). Inilah 
dua kemenangan Tuhan Yesus: menang terhadap kuasa maut dan menang dalam mendamaikan 
manusia dengan Allah.  

Di dalam Tuhan Yesus, setiap orang percaya tidak lagi menghadapi maut kekal. Orang Kristen 
tidak perlu lagi takut menghadapi kematian fisik karena ia sudah diperdamaikan dengan Allah. 
Bahkan kita bisa dengan bebas dan berani menghampiri Allah di dalam Tuhan Yesus untuk 
segala keluhan dan pergumulan kita karena Dia mengerti dan peduli akan penderitaan kita.  

Renungkan: Bersama Tuhan Yesus kita berani menjalani hidup ini dan siap menghadapi 
kematian.  
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Kamis, 21 Juli 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 3:1-6 

(21-7-2005) 
Ibrani 3:1-6 

Yesus Pengantara Agung 
Yesus Pengantara Agung Di dalam Perjanjian Lama, Musa adalah salah seorang hamba Allah 
yang paling besar. Allah memakai dia sebagai nabi yang menyampaikan Hukum Taurat kepada 
umat Israel. Melalui Musa, Allah membimbing umat-Nya masuk ke dalam persekutuan dan 
ibadah yang intim dengan-Nya. Akan tetapi, Musa adalah manusia biasa yang terbatas dan 
berdosa.  

Pada masa Perjanjian Baru, Yesus adalah utusan (Rasul) Allah untuk membimbing umat-Nya ke 
dalam persekutuan intim dengan-Nya. Yesus juga Pengantara Agung (Imam Besar) umat Tuhan 
kepada Allah. Yesus lebih besar daripada Musa. Yesus memiliki dua jabatan besar Perjanjian 
Lama (Imam Besar) dan Perjanjian Baru (Rasul) (ayat 1-2). Dua ilustrasi digunakan untuk 
memperlihatkan kebesaran Yesus dibandingkan Musa. Pertama, Yesus adalah ahli bangunan 
yang membangun umat Allah (rumah Allah). Sedangkan Musa hanyalah bagian dari bangunan 
itu (ayat 3-4). Kedua, Yesus adalah Anak yang mengepalai rumah Allah, Musa hanyalah pelayan 
yang setia. Jadi, sebenarnya Musa melayani Tuhan Yesus sebagaimana seorang pelayan rumah 
melayani Anak pemilik rumah itu (ayat 5-6).  

Bagian firman Tuhan ini penting bagi para pembaca pertama surat Ibrani ini. Mereka mendapat 
godaan untuk meninggalkan Yesus dan kembali kepada kepercayaan agama Yahudi yang 
mementingkan pelaksanaan ritual dan moral Hukum Taurat. Dengan menempatkan status Musa 
sebagai pelayan dan Yesus sebagai Anak, para pembaca surat Ibrani justru semakin diteguhkan 
untuk setia kepada Yesus. Bagi kita umat Tuhan masa kini, hal ini semakin meneguhkan 
keyakinan kita akan kesatuan Alkitab, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Juga semakin 
memantapkan iman kita hanya tertuju pada Yesus sebagai Anak Allah.  

Camkan: Jangan sampai Anda mementingkan ritual dan ajaran moral kristiani, namun tidak 
sepenuhnya mengimani dan menaati Yesus, Sang Anak Allah.  
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Jumat, 22 Juli 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 3:7-19 

(22-7-2005) 
Ibrani 3:7-19 

Ketegaran hati yang membinasakan 
Ketegaran hati yang membinasakan Apa yang akan terjadi pada seorang anak yang bebal bila 
tidak ada yang menghajar dan mendidiknya secara benar? Anak seperti itu akan bertumbuh 
menjadi seorang dewasa yang berperangai keras kepala dan tidak tunduk pada otoritas. Ia hanya 
akan menjadi pengacau masyarakat.  

Perilaku umat-Nya, bangsa Israel terhadap Allah pada masa lampau bagaikan seorang anak yang 
bebal. Mereka telah melihat dan mengalami kuasa Allah, namun tetap menolak percaya kepada-
Nya. Kutipan Mazmur 95:7-11 di nas ini dan perjalanan bangsa Israel keluar dari Mesir 
menunjukkan ketegaran hati mereka (ayat 7-11). Sikap inilah yang membuat Allah murka 
kepada mereka serta tidak mengizinkan mereka masuk ke Tanah Perjanjian untuk menikmati 
semua janji dan kemurahan-Nya.  

Cara penulis Surat Ibrani mengutip Perjanjian Lama menunjukkan bahwa suratnya itu ditujukan 
kepada para pembaca Yahudi (ayat 16-19). Tujuannya menjadikan ketegaran hati Israel yang 
menuai murka Allah ini sebagai contoh agar para pembaca suratnya jangan ikut menegarkan hati. 
Ketegaran hati berasal dari hati yang jahat dan yang menolak percaya pada Yesus. Ketegaran 
hati ini dapat membuat seseorang menjadi murtad (ayat 12). Penulis tidak menginginkan akibat 
ini terjadi pada para pembaca suratnya karena mereka telah menjadi milik Yesus (ayat 14-15).  

Tidak sedikit orang yang mengaku Kristen, namun tidak memercayai Yesus sebagai satu-satunya 
Juruselamat meskipun ia telah mengalami kuasa, kemurahan, dan kasih Allah. Orang seperti ini 
menganggap percaya kepada Yesus karena iman dan akan menerima hidup kekal sebagai 
akibatnya merupakan sesuatu yang tidak masuk akal. Orang seperti ini akan sangat mudah 
berpaling dari Tuhan Yesus kepada hal-hal dunia yang menawan hatinya.  

Camkan: Yesus Kristus tanpa pamrih telah memberi diri-Nya untuk keselamatan kita. Iman asal-
asalan kita kepada-Nya adalah sikap menghina Dia.  
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Sabtu, 23 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 40:1-11 

(23-7-2005) 
Yesaya 40:1-11 

Habis gelap terbitlah terang! 
Habis gelap terbitlah terang! Pasal 40 merupakan nas awal dari bagian kedua kitab Yesaya. 
Bila bagian pertama Yesaya menegaskan hukuman yang akan dijatuhkan kepada Yehuda maka 
pada bagian kedua ini, fokus penulis diarahkan pada rencana pemulihan umat-Nya.  

Nas ini terdiri dari empat rangkaian seruan. Pertama, seruan penghiburan bagi umat Tuhan 
bahwa masa hukuman sudah berakhir (ayat 1-2). Allah sudah mengampuni dan sekarang siap 
memulihkan. Kedua, seruan panggilan untuk mempersiapkan jalan bagi pemulangan umat dari 
tempat pembuangan. Gambarannya adalah arakan kemenangan dari Allah dan umat-Nya yang 
memuncak pada pernyataan kemuliaan Allah yang disaksikan oleh seluruh umat manusia (ayat 
3-5). Gambaran ini digenapi oleh pelayanan Yohanes Pembaptis yang mempersiapkan umat 
Yahudi bagi kedatangan Juruselamat, Yesus Kristus. Ketiga, seruan penyadaran akan kefanaan 
manusia dan kekekalan firman Tuhan (ayat 6-8). Inti seruan ini mengingatkan umat Tuhan 
bahwa pengampunan dan pemulihan terjadi semata-mata karena anugerah Tuhan sesuai janji 
firman-Nya, bukan karena kebaikan mereka. Keempat, seruan pengagungan Allah sebagai 
Gembala umat-Nya (ayat 9-11). Sion dipanggil untuk menyaksikan kuasa dan kasih Allah yang 
memulihkan umat Tuhan. Kuasa Allah ditunjukkan dengan membebaskan umat-Nya dari 
penawanan Babel. Kasih-Nya digambarkan sebagai gembala yang memelihara umat-Nya.  

Perbuatan dosa yang kita lakukan pasti diganjar hukuman dari Allah. Akan tetapi, setelah masa 
hukuman usai Allah akan mengampuni dan siap memulihkan kita. Pemulihan itu merupakan 
anugerah Allah karena janji firman-Nya. Oleh karena itu, kita yang sudah dipulihkan harus 
menaikkan syukur serta menyaksikan kemurahan kasih-Nya kepada setiap orang.  

Renungkan: Jadikan pemulihan yang Tuhan berikan kepada Anda sebagai langkah awal Anda 
menjadi berkat bagi sesama.  
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Minggu, 24 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 40:12-31 

(24-7-2005) 
Yesaya 40:12-31 
Allah vs ciptaan 

Allah vs ciptaan Berabad-abad lamanya manusia mencoba mengenal Allah dengan beragam 
cara. Salah satu cara yang dipakai manusia ialah mencoba mencari Allah dengan cara me-
nyembah alam ciptaan-Nya agar melaluinya ia dapat mengendalikan Allah.  

Allah menegaskan kekuatan dan kebesaran diri-Nya dalam nas ini. Pertama, hikmat Allah tidak 
bisa dibandingkan dengan hikmat manusia karena manusia adalah bagian dari ciptaan-Nya (ayat 
12-14). Manusia tidak bisa mengajari Allah. Sebaliknya, manusia bergantung sepenuhnya 
kepada Wahyu Allah untuk mengerti diri-Nya. Kedua, kebesaran Allah tidak bisa dibandingkan 
dengan luasnya bumi dan isinya ataupun dengan keperkasaan bangsa-bangsa (ayat 15-17). 
Sebagai perbandingan luas hutan Libanon tidak mampu mencukupi kebutuhan kayu bakar dan 
binatang untuk dipersembahkan sebagai korban bakaran bagi Allah. Allah tidak dapat 
dibandingkan dengan hal-hal di atas. Jadi, bagaimana mungkin manusia dapat membandingkan 
Allah dengan patung buatan tangan manusia (ayat 18-20)? Sikap seperti ini adalah sikap 
mengecilkan dan menghina bahkan melawan Allah. Padahal Dia berdaulat penuh atas semua 
manusia ciptaan-Nya sehingga tidak ada penguasa dunia yang bertahan di hadapan-Nya (ayat 23-
24). Segenap alam pun baik yang di bumi maupun di atas langit tunduk pada kekuasaan-Nya 
(ayat 25-26).  

Oleh karena manusia tidak dapat membandingkan Allah dengan apa pun di alam semesta ini 
maka ia tidak berhak mencela Allah sebagai Allah yang tidak peduli terhadap dirinya (ayat 27). 
Sebaliknya, orang yang percaya dan bersandar kepada Allah akan menikmati kehadiran-Nya 
sebagai sumber kekuatan yang dahsyat. Orang yang demikian akan mengalami hidup yang 
dipelihara dan ditopang Allah sehingga ia senantiasa segar dan bersemangat melayani-Nya (ayat 
29-31).  

Renungkan: Upaya manusia menemukan Allah melalui alam semesta tidak pernah berhasil 
karena Dia hanya menyatakan Diri-Nya secara sempurna melalui Yesus.  
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Senin, 25 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 41:1-16 

(25-7-2005) 
Yesaya 41:1-16 

Allah kota bentengku 
Allah kota bentengku Berbahagialah orang yang menjadikan Allah sebagai kota bentengnya 
saat ia menghadapi badai kehidupan. Mereka yang berharap dan berlindung pada-Nya akan 
memperoleh kekuatan dan luput dari maut yang mengintai.  

Pada nas sebelumnya, Yesaya menegaskan bahwa hanya Allah yang berdaulat di muka bumi. 
Pada bagian ini Allah mengeluarkan pernyataan indah, yaitu Ia akan memberi kemenangan bagi 
umat-Nya! (ayat 10, 16). Allah melakukan hal itu karena ikatan perjanjian-Nya dengan Israel, 
umat kesayangan-Nya (ayat 8-9). Tuhan tidak pernah ingkar janji, walaupun Israel terus-menerus 
tidak setia. Oleh karena itu, Israel dipanggil untuk tidak takut terhadap semua musuh mereka. 
Walaupun Israel "kecil" bagaikan cacing dan ulat, Allah akan menebus dan menolong mereka 
(ayat 10, 13-14). Para musuh akan dipermalukan dan mulut mereka akan dibungkam sehingga 
mereka tidak berdaya melawan umat Tuhan (ayat 11-12). Musuh Israel akan dihancurkan dan 
diserakkan ke penjuru dunia. Israel akan bersukaria di dalam Tuhan (ayat 15-16). Tidak sulit 
bagi-Nya memberikan kemenangan bagi siapa saja yang berkenan kepada-Nya sebab Ia adalah 
penguasa bangsa-bangsa dan alam semesta (ayat 1-5).  

Janji kemenangan dari Allah bagi umat-Nya saat menghadapi masalah dan pergumulan dalam 
hidup sehari-hari pasti digenapi. Hal ini berlaku bukan hanya bagi Israel, namun juga bagi kita di 
masa kini. Pada zaman modern pun Allah tetap berkuasa memberikan kemenangan bagi anak-
anak-Nya dalam mengatasi kemelut persoalan hidup sehari-hari karena Ia adalah penguasa alam 
semesta, bumi dan isinya. Kita tidak mungkin mengalami kemenangan dari Allah jika kita tidak 
percaya kepada firman-Nya. Dari firman-Nya kita belajar siapa Dia dan apa yang telah 
diperbuat-Nya bagi umat-Nya.  

Camkan: Daripada mencari pertolongan pada "penguasa dunia" ataupun pada manusia lebih baik 
datang kepada Tuhan dan percaya pada janji-Nya!  
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Selasa, 26 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 41:17-29 

(26-7-2005) 
Yesaya 41:17-29 
Allah atau ilah? 

Allah atau ilah? Berjalan melintasi gurun pasir selama berhari-hari bukanlah perkara gampang. 
Dalam keadaan panas dan haus orang sering disesatkan oleh fatamorgana (seperti melihat mata 
air).  

Umat Allah pada nas ini digambarkan sedang berjalan melalui gurun pasir dalam keadaan panas 
dan haus. Namun, mereka tidak disesatkan oleh fatamorgana sebab Allah sendiri telah 
memelihara mereka melalui mata air yang menyegarkan (ayat 17-19). Perbuatan Allah menolong 
umat-Nya itu membuat bangsa-bangsa yang melihat dan memperhatikannya akan mengakui 
bahwa tangan Allah Israel yang melakukannya (ayat 20).  

Setelah Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya yang tak terbatas pada umat-Nya dan bangsa-
bangsa maka kini Allah melucuti para penguasa dunia, berhala-berhala, dan ilah-ilah dunia ini 
(ayat 21). Merekalah para penyesat yang membuat manusia tidak dapat melihat Allah. Padahal 
mereka sendiri tidak berdaya untuk menolong manusia. Mereka tidak memiliki kemampuan 
untuk mengetahui peristiwa yang akan terjadi pada masa depan (ayat 22-23). Mereka juga tidak 
ada apa-apanya sehingga tidak mampu membela perkaranya sendiri (ayat 24). Terhadap rencana 
Allah dalam meninggikan atau merendahkan posisi seseorang mereka tidak mampu 
mencegahnya (ayat 25-27). Mereka tidak mampu memahami rencana Allah bagi sejarah dunia 
sehingga mereka pun tidak mampu menjawab Allah (ayat 28-29).  

Umat Allah dan bangsa-bangsa masa kini dihadapkan pada pilihan menyembah Allah atau 
penguasa dunia, berhala-berhala, dan ilah-ilah dunia ini. Sekaranglah waktunya untuk 
mengambil keputusan. Jangan salah pilih. Pilihan yang keliru berakibat fatal. Memilih Allah 
berarti memilih hidup. Memilih yang lain berarti memberi diri dihancurkan oleh kuasa-kuasa 
palsu.  

Camkan: Pertolongan Iblis adalah halusinasi. Berharap padanya sama dengan bergantung pada 
seutas benang.  
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Rabu, 27 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 42:1-9 

(27-7-2005) 
Yesaya 42:1-9 

Hamba pilihan Allah 
Hamba pilihan Allah Siapa orang yang layak menjadi hamba Tuhan? Banyak kriteria yang 
berpusat pada ketrampilan, karakter, dan kepribadian. Namun, Alkitab memberikan kriteria 
utama, yaitu orang yang dipilih Allah.  

Nas hari ini adalah bagian pertama dari empat nas (ayat 42:1-7, 9:1-7, 50:4-9, 52:13-53:12) yang 
dikenal sebagai Nyanyian Hamba. Keempat nas ini membicarakan orang pilihan Allah untuk 
menyatakan kabar baik keselamatan kepada Israel dan semua bangsa. Nas hari ini 
memperkenalkan identitas dan misi seorang hamba Tuhan. Pertama, ia dikaruniai Roh Allah 
supaya dapat menegakkan hukum/keadilan (Ibr. mispat) Allah kepada bangsa-bangsa (ayat 1, 3, 
4). Hal ini ditegaskan ulang secara mendetail dalam ayat 6-7. Allah memanggil hamba-Nya 
untuk membebaskan umat manusia dari penindasan dosa. Pembebasan ini ditujukan kepada 
semua bangsa. Penegasan ini penting karena berulang kali umat Israel terjebak pada pemikiran 
bahwa Allah hanya mengasihi dan menyelamatkan mereka, tetapi membenci dan akan 
membinasakan bangsa-bangsa lain. Kedua, sifat pelayanannya adalah tenang dan tidak meledak-
ledak (ayat 2), namun tegas dan konsisten sampai keadilan Allah tuntas ditegakkan (ayat 4). 
Pelayanannya sendiri menopang dan menegakkan orang-orang yang kehilangan pengharapan 
akan keadilan Allah (ayat 3). Ayat 8-9 menjadi penegasan dari pihak Allah bahwa pilihan-Nya 
pada seseorang untuk menjadi hamba-Nya itu tepat dan Ia yang akan mewujudkan rencana 
mulia-Nya.  

Seorang hamba Tuhan harus memiliki panggilan Tuhan sebagai dasar pelayanannya. Tanpa hal 
tersebut, ia dapat goyah sewaktu menjalani proses pembentukan dari Tuhan. Mereka yang nekat 
menjadi hamba Tuhan walaupun tidak mendapat panggilan-Nya akan menjadi hamba Tuhan 
palsu yang justru akan merusak pelayanan Tuhan dan Gereja.  

Camkan: Hamba Tuhan seharusnya menjalankan kehendak Tuhan untuk membangun Gereja, 
bukan menjadi batu sandungan bagi jemaat.  
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Kamis, 28 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 42:10-25 

(28-7-2005) 
Yesaya 42:10-25 

Saat Allah bertindak 
Saat Allah bertindak Ada dua bagian yang saling bertolak belakang pada nas ini, yakni adanya 
sukacita dan kesedihan. Bagian pertama merupakan perayaan kemenangan Allah melawan para 
musuh-Nya (ayat 10-17). Sementara pada bagian kedua, Allah menegur perbuatan umat-Nya, 
Israel yang gagal menjadi saksi-Nya (ayat 18-25).  

Bagian pertama menyatakan waktu kegembiraan telah tiba! Allah telah bangkit untuk 
menyatakan kekuasaan-Nya (ayat 13). Telah lama Ia berdiam diri melihat perbuatan jahat terus-
menerus dilakukan di bumi. Masa anugerah pengampunan-Nya untuk bertobat telah habis (ayat 
14). Ada dua dampak dari hal ini. Pertama, bagi orang-orang yang berdiri di pihak Allah. 
Kemenangan Allah merupakan saat mereka menanggalkan baju kabung dan mengenakan jubah 
pujian. Inilah saat bersukaria dan bersukacita bersama Allah (ayat 10-12). Kedua, bagi para 
musuh Allah. Kemenangan Allah adalah masa-masa penyiksaan sebab Allah menghilangkan 
kesuburan tanah dan mengeringkan sungai (ayat 15). Tindakan Allah tersebut menyebabkan para 
musuh Allah tidak memperoleh makanan dan minuman. Tanpa kedua sumber kehidupan itu 
mereka akan mati. Pada saat itu, Allah akan mempermalukan mereka karena patung sembahan 
mereka yang tidak mampu mendatangkan pertolongan (ayat 17).  

Pada bagian kedua, Israel ditegur karena telah melalaikan waktu yang Allah berikan untuk 
bersaksi! Israel seharusnya menjadi saksi akan penyelamatan Allah bagi bangsa-bangsa, namun 
Israel memilih bersikap diam. Mata dan telinga mereka melihat pelanggaran yang terjadi, namun 
mereka menolak untuk menyatakan kebenaran. Akibatnya, Allah menegur tindakan mereka 
tersebut (ayat 18-23) sebagai peringatan bagi masa mendatang (ayat 23-25). Kita seharusnya 
menjadi saksi-saksi Allah akan kasih-Nya dan juga akan keadilan-Nya. Renungkan: Allah 
membela umat-Nya dari para musuhnya, tetapi Ia juga adalah Allah yang menegur ketika umat-
Nya bersalah.  
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Jumat, 29 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 43:1-13 

(29-7-2005) 
Yesaya 43:1-13 

Engkau berharga di mata-Ku 
Engkau berharga di mata-Ku Orang yang pernah melakukan kesalahan fatal yang berakibat 
kehancuran diri atau orang lain biasanya merasa diri tidak berharga dan dihantui perasaan 
bersalah. Hanya pengampunan dan pemulihan dari Allah yang bisa mengangkatnya kembali.  

Bangsa Israel juga pernah melakukan kesalahan fatal yang mengakibatkan mereka hancur. 
Namun, pada nas ini kesalahan yang dilakukan Israel tidak lagi diingat Allah. Pelanggaran Israel 
telah dihapus. Sekarang Allah mengangkat lagi mereka menjadi harta yang berharga, umat 
kesayangan-Nya (ayat 4). Allah mengingatkan Israel bahwa mereka adalah umat kepunyaan-Nya 
dan Dialah Allah mereka (ayat 1). Di mata Allah, Israel lebih berharga daripada semua bangsa 
lain. Oleh sebab itu, Ia menebus dan menyelamatkan mereka (ayat 3-4).  

Pada saat nama bangsa Israel `terhapus\' dari ingatan penduduk bumi karena Israel mengalami 
pembuangan di negara asing, Allah tidak melupakan mereka. Allah mengumpulkan mereka 
kembali (ayat 5-7). Allah melakukan hal tersebut supaya nyata bagi bangsa-bangsa lain bahwa 
Allah Israel lebih berkuasa daripada segala allah bangsa lain (ayat 8-11). Tidak ada manusia 
ataupun kuasa allah lain yang sanggup menghalangi rencana-Nya itu (ayat 12-13).  

Ada dua penyebab Allah mengingat Israel. Pertama, Israel adalah milik-Nya. Seperti orangtua 
yang tidak memutuskan hubungan dengan anaknya karena anak itu melakukan kesalahan. 
Demikian pula Allah memperlakukan kita, umat-Nya. Meski kita sering membuat-Nya marah 
karena perbuatan dosa kita, kasih-Nya tak berubah. Kedua, Israel berharga bagi-Nya. Israel 
berharga bukan karena diri mereka, namun karena Allah yang menganggap mereka berharga. 
Kita berharga di hadapan Allah bukan karena siapa kita, namun karena Allah yang menganggap 
kita berharga.  

Renungkan: Setiap anak Tuhan berharga di hadapan-Nya. Tuhan telah menetapkannya dan tidak 
ada yang sanggup merubahnya.  
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Sabtu, 30 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 43:14-28 

(30-7-2005) 
Yesaya 43:14-28 

Allah menghapus air mata umat-Nya 
Allah menghapus air mata umat-Nya Hukuman pembuangan bagi Israel telah berakhir oleh 
inisiatif Allah (ayat 14). Ia membebaskan Israel sebab Israel milik kepunyaan-Nya. Allah 
memperkenalkan diri-Nya sebagai Allah Yang Mahakudus, Raja Israel ketika Ia melepaskan 
umat-Nya itu (ayat 15). Penyataan identitas itu dilakukan-Nya sebagai sebuah proklamasi. Hal 
ini ditujukan-Nya kepada ilah-ilah lain dan semua bangsa di bumi karena mereka beranggapan 
Allah Israel tidak berkuasa menolong umat-Nya (ayat 14, 16-17).  

Allah memulihkan keadaan Israel sehingga hubungan antara Israel dan Allah menjadi baru 
kembali (ayat 19). Pembaruan hubungan itu digambarkan sebagai hal yang aiaib seperti jalan di 
padang belantara, sungai-sungai di belantara, dan air yang memancar di padang gurun. Hasilnya 
umat Allah akan memuliakan nama-Nya bahkan binatang hutan, serigala, dan unta melakukan 
hal yang sama (ayat 20). Mengapa Allah mau memulihkan Israel padahal mereka telah 
melupakan-Nya? Karena Dia tahu keterbatasan umat-Nya dalam menaati perintah-perintah-Nya 
(ayat 22-24). Maka Ia tidak menimpakan murka-Nya setimpal dengan kesalahan umat-Nya 
melainkan Ia menghapusnya karena Diri-Nya (ayat 25). Allah telah mengenal kebebalan umat-
Nya semenjak kaum leluhurnya sampai kepada para pemimpin rohani yang telah terbukti 
mengecewakan-Nya (ayat 26-27). Meskipun demikian, kebebalan umat-Nya harus diubahkan 
dengan belajar menderita untuk sesaat (ayat 28).  

Sungguh ajaib Allah kita. Hajaran-Nya terhadap setiap anak-Nya yang melanggar firman-Nya 
adalah hajaran kasih. Bila hajaran itu terasa menyakitkan sehingga menimbulkan tetesan air mata 
pertobatan, ingatlah Dia pun menitikkan air mata kasih. Oleh karena itu, jangan sia-siakan belas 
kasih-Nya. Bertobatlah dan nikmati kembali anugerah dan kemurahan-Nya.  

Renungkan: Jangan undur jika Anda ditegur-Nya karena Dia ingin Anda bertobat.  
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Minggu, 31 Juli 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 44:1-8 

(31-7-2005) 
Yesaya 44:1-8 
Jangan takut! 

Jangan takut! Seorang anak lebih mudah percaya orangtuanya daripada orang dewasa percaya 
Bapa di Sorga. Mengapa demikian? Karena seorang anak menatap wajah orangtuanya dan 
memegang tangan mereka ketika ia merasa takut. Sebaliknya, orang dewasa mengarahkan 
pandangannya pada keadaan di sekitarnya dan lupa bahwa Tuhan bersamanya.  

Ketika Israel masih hidup dalam pembuangan di tengah-tengah bangsa yang tidak mengenal 
Allah, Israel takut dan imannya goncang. Mengapa demikian? Karena mereka memandang 
kesulitan dan masalah sebagai lebih besar daripada Allah mereka. Apa tindakan Allah? Pertama, 
Ia memperkenalkan diri-Nya sebagai Allah yang menciptakan mereka dan menjadikan mereka 
suatu bangsa. Ia adalah Allah yang mengenal mereka. Itu sebabnya, Allah menyapa bangsa Israel 
dengan nama nenek moyang mereka, Yakub (ayat 1-2, lih. Kej. 32:28, band. Kej. 47:27-31) dan 
nama puitis Israel, Yesyurun (lih. Ul. 32:6). Kedua, Allah mengadakan pembaruan kerohanian 
Israel dengan memberikan Roh-Nya diam di antara umat-Nya sehingga berkat-Nya turun atas 
mereka. Setiap generasi Israel akan kembali mengenali Allah mereka dan menyerukan puji-
pujian bagi-Nya (ayat 3-5). Ketiga, Ia memproklamasikan nama-Nya sebagai Allah di atas segala 
allah. Allah menantang kuasa yang dimiliki dewa dewi yang disembah bangsa-bangsa yang tidak 
mengenal-Nya. Karena kuasa yang dimiliki dewa dewi tersebut kosong maka segala perkataan 
mereka pun pasti palsu (ayat 6-7). Oleh sebab itu, Israel tidak perlu takut terhadap segala kutuk 
dari ilah-ilah palsu itu. Allah Israel adalah Allah di atas segala allah yang akan melindungi 
mereka (ayat 8).  

Sebagai anak Tuhan kita tidak perlu takut terhadap segala kesulitan dan masalah yang 
menghadang hidup kita. Tuhan setia pada janji-Nya. Ia lebih berkuasa daripada semua masalah 
hidup. Dia pasti akan menolong kita asal kita terus bersandar dan berharap kepada-Nya.  

Renungkan: Saat rasa takut menekan, ingatlah Tuhan beserta Anda.  
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Senin, 1 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 44:9-20 

(1-8-2005) 
Yesaya 44:9-20 

Kebodohan penyembah berhala 
Kebodohan penyembah berhala Saat ini peradaban manusia semakin maju dan teknologi pun 
makin canggih, namun kepercayaan kepada dunia mistis masih dipegang oleh cukup banyak 
orang. Buktinya masih banyak orang yang mendatangi tempat-tempat keramat untuk meminta 
berkat.  

Pada nas ini, kita membaca penilaian Allah tentang beberapa tindakan para penyembah dan 
pembuat ilah. Baik pembuat patung berhala maupun penyembahnya adalah orang-orang bodoh 
yang melakukan hal yang sia-sia (ayat 9). Pertama, siapakah para pembuat patung sesembahan 
itu? Bukankah mereka manusia ciptaan Allah. Sungguh tidak masuk di akal manusia 
menciptakan `allah\' (ayat 10-11)!  

Kedua, bagaimana mungkin orang menyembah kepada patung buatan tangannya sendiri. Baik 
dari bahan besi maupun dari kayu, berhala-berhala itu adalah benda mati yang dibuat dan 
diperlakukan sekehendak si pembuat (ayat 12-16). Sungguh ironis, kayu yang sama yang dipakai 
untuk membuat patung sesembahan dipakai juga menjadi kayu api untuk berdiang atau untuk 
membakar roti! Dan kayu itu kemudian disembahnya (ayat 17)! Allah menyebutkan mereka 
adalah orang yang tidak mengetahui dan tidak mengerti apa-apa hanya berpegang pada kayu 
kering dan dusta (ayat 18-20).  

Penyembah berhala ialah mereka yang mengagungkan sesuatu yang fana lebih tinggi daripada 
Tuhan. Pembuat berhala adalah mereka yang mengadakan penyesatan bagi dirinya sendiri dan 
orang lain. Dua kebodohan itu akan menuai murka Allah sebab telah melanggar perintah Allah 
ke-1 dan ke-2 (lih. Kel. 20:1-6) dan menolak bergantung pada Allah (lih. Yos. 24:20). Seperti 
Yosua yang menantang bangsa Israel untuk memilih Allah Israel atau dewa dewi bangsa Kanaan 
maka pertanyaan yang perlu kita renungkan adalah, "Layakkah menempatkan Allah dalam hati 
dan pikiran kita di tempat no. kesekian padahal Ia sumber hidup kita?"  

Camkan: Dungu! Itulah komentar Allah terhadap Anda bila Anda berpaut pada berhala-berhala!  
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Selasa, 2 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 44:21-28 

(2-8-2005) 
Yesaya 44:21-28 

Tuhan, Dialah yang berdaulat! 
Tuhan, Dialah yang berdaulat! Apa yang layak diterima oleh penyembah berhala yang 
menyakiti hati Allah dengan menyembah yang bukan Allah? Tidak ada yang lebih pantas 
daripada dihukum keras dan kemudian dibinasakan!  

Namun dalam nas ini, yang terjadi adalah sebaliknya. Alih-alih membinasakan, setelah 
menghajar mereka, Allah kembali mengampuni dan memulihkan mereka (ayat 22). Semua itu 
dilakukan-Nya karena sejak semula Israel adalah umat yang dibentuk-Nya untuk dijadikan 
kesayangan-Nya (ayat 21). Allah tidak pernah melupakan mereka. Oleh karena itu, langit dan 
bumi dan segala isinya dipanggil menjadi saksi akan penebusan Allah atas umat-Nya (ayat 23). 
Pohon yang dulu kayunya disembah oleh penyembah berhala, kini ikut bergembira oleh belas 
kasih Allah atas Israel. Langit dan bumi dipanggil untuk menyaksikan kedaulatan Allah atas 
segala sesuatu. Semua yang lain adalah ciptaan yang tunduk kepada-Nya. Dia berdaulat untuk 
membungkam semua orang jahat yang telah menipu umat-Nya kepada penyembahan berhala 
(ayat 25). Sebaliknya, kedaulatan-Nya dinyatakan dengan menggenapi nubuat dari para nabi-Nya 
bahwa pemulihan Israel akan terjadi secara ajaib: Yerusalem dan Yehuda akan bangkit kembali 
(ayat 26). Oleh kedaulatan-Nya, Allah juga memilih Koresy untuk melaksanakan tugas 
menggembalakan umat-Nya pulang ke Yerusalem (ayat 28).  

Tindakan Allah yang tidak membalas dengan setimpal kejahatan dan dosa-dosa kita adalah 
tindakan anugerah. Tuhan Yesus sudah menanggung hukuman itu bagi kita. Dalam kedaulatan-
Nya Allah bukan hanya mengampuni melainkan juga memulihkan. Siapakah kita yang terus 
menerus menolak untuk bertobat? Apakah kita masih juga mengangap sepi kemurahan Allah?  

Doaku: Tuhan, terimakasih karena kebodohanku menolak-Mu dan menyembah berhala tidak 
Kau perhitungkan. Sebaliknya, Engkau mengulurkan tangan kasih-Mu untuk mengangkatku dari 
dosa dan membimbing aku di jalan yang benar.  
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Rabu, 3 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 45:1-13 

(3-8-2005) 
Yesaya 45:1-13 

Menerima rencana dan jalan Allah 
Menerima rencana dan jalan Allah Semua anak Tuhan seharusnya ditandai oleh keinginan 
mencari tahu dan melakukan kehendak Allah dalam hidup mereka. Hal itu kita doakan, 
nyanyikan, bahkan ajarkan. Akan tetapi, tidak jarang ketika Tuhan menyatakan kehendak-Nya, 
kita merasa berat untuk menerima.  

Hal yang sama terjadi pada Israel. Allah menyatakan kehendak-Nya, yaitu mengurapi Koresy 
menjadi alat-Nya. Hal ini sangat mengejutkan Israel sebab janji Allah untuk membawa Israel 
balik dari tawanan kini akan digenapi melalui raja bangsa yang tidak mengenal Allah. Koresy 
ditempatkan Allah di posisi hamba-Nya yang diurapi (ayat 1). Padahal Koresy adalah raja Persia 
yang tidak mengenal Allah, namun dipercayakan Allah mengemban peran Daud (2Sam. 7:8). 
Bagi Israel, tidak ada secercah pun harapan dalam rencana Allah itu. Jika Koresy, si penakluk itu 
menang, bagaimana mungkin Israel mengharapkan pemulihan.  

Sebenarnya, Israel tidak perlu ragu menerima keputusan Allah itu. Allah sendiri akan membuat 
Koresy berhasil (ayat 1-3). Allah memiliki banyak tujuan, yaitu: agar raja itu mengakui Dia 
sebagai satu-satunya Allah yang benar (ayat 3); supaya bangsa-bangsa lain mengakui bahwa 
Allah Israel sejati adanya (ayat 6); dan bahkan semua itu demi kebaikan Israel sendiri (ayat 4). 
Oleh karena itu, meragukan apalagi mempertanyakan keputusan Allah itu sama bodohnya seperti 
tembikar mempertanyakan penjunan (ayat 9), atau sama kurang ajarnya seperti anak 
mempertanyakan kelahirannya pada orangtuanya (ayat 10). Betapa pun sukar dipahami rencana 
Allah itu, Israel harus menerimanya sebagai keputusan yang berdaulat (ayat 13) yang merupakan 
curahan anugerah-Nya untuk kebaikan umat-Nya di bumi ini (ayat 8).  

Betapa pun sukar kita menyelami rencana dan menerima jalan Allah, kita patut tunduk 
memercayai-Nya sebab Ia berdaulat, berkuasa, penuh hikmat, dan baik.  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
____________  
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Kamis, 4 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 45:14-25 

(4-8-2005) 
Yesaya 45:14-25 

Hasil karya Allah 
Hasil karya Allah Seperti halnya rencana dan cara Allah itu mengejutkan, demikian pula 
dengan hasil karya-Nya. Allah tidak saja membebaskan Israel, Ia juga membuat bangsa-bangsa 
adidaya dalam perspektif zaman itu berubah sikap. Mesir, Etiopia, dan Syeba akan mengakui 
keunggulan Israel yang memiliki Allah sejati (ayat 14). Ketika Allah bertindak, semua 
penyembah dan penganjur berhala akan dipermalukan (ayat 15, 16). Allah tidak akan 
membiarkan kesesatan terus berlangsung. Ia sendiri akan meninggikan diri-Nya.  

Tindakan Allah membuktikan kesejatian-Nya. Allah Israel adalah Allah sejati sebab Ia yang 
mencipta (ayat 18), yang menyatakan diri (ayat 19), satu-satunya yang menyelamatkan (ayat 20-
22), dan yang memenuhi segala kebutuhan terdalam manusia (ayat 23-25). Semua tindakan Allah 
ini juga menegaskan bahwa Allah benar, maksud-maksud-Nya baik, patut dipercaya dan 
disembah (ayat 19). Semua firman-Nya, yang bersifat perintah, larangan, atau undangan benar 
adanya dan pasti terjadi (ayat 19b, 23). Semua hal mengenai Allah ini membuat nyata 
kebohongan berhala.  

Keselamatan yang Allah karuniakan kepada Israel menjadi gambaran keselamatan kekal yang 
akan Allah kerjakan bagi seisi dunia. Seperti halnya penyelamatan Israel membuat bangsa-
bangsa penyembah berhala menyadari kebenaran Allah, keselamatan yang akan Allah genapi 
dalam era Perjanjian Baru pun akan berdampak sama (ayat 20-21). Allah mengundang semua 
orang, segala bangsa yang hidup dalam kegelapan untuk datang dan membuka diri kepada-Nya 
(ayat 20a, 21a, 22a). Hanya dengan pertobatan, dampak kegelapan akibat memercayai yang palsu 
dapat dipatahkan. Dengan bertobat, seseorang menyambut uluran tangan penyelamatan Allah. Di 
dalam Dia, kebutuhan terdalam manusia akhirnya akan terpenuhi (ayat 24a). Kini menjadi tugas 
kita untuk menghayati dan menyaksikan karya Allah ini kepada sesama kita.  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
_____________  
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Jumat, 5 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 46:1-13 

(5-8-2005) 
Yesaya 46:1-13 

Untung Allah tidak lentur sikap! 
Untung Allah tidak lentur sikap! Kecenderungan berpaling kepada berhala mengancam umat 
Allah dahulu juga sekarang. Wujud berhala tidak harus patung dan dewa dewi sesembahan. 
Penyembahan berhala sudah terjadi ketika hati menolak tunduk kepada Allah sejati. Orang 
cenderung memberhalakan apa saja sebab berhala dapat dicocokkan sesuai selera, sedangkan 
Allah tidak. Allah tidak lentur, tetapi teguh setia pada diri-Nya dan bukan pada selera serta 
keinginan manusia. Ia kudus dan benar adanya, berbeda tajam dari berhala yang justru 
menyuburkan praktik-praktik tidak bermoral. Allah berdaulat dan berkuasa, sedangkan berhala 
tidak berdaya.  

Firman Allah ini membongkar kebodohan dan kejahatan dosa penyembahan berhala. Bel dan 
Nebo ternyata patung-patung yang tidak berdaya. Berhala-berhala itu bukan menjadi penolong 
melainkan beban (ayat 1-2). Betapa bodoh menyembah berhala! Bagi umat Israel yang dikasihi 
Allah dan yang mengalami kesetiaan serta keperkasaan-Nya, tindakan menyembah berhala 
bukan saja kebodohan melainkan suatu kejahatan (ayat 3-4)! Allah tidak layak dibandingkan 
dengan dewa dewi dan berhala apa pun (ayat 5-7).  

Untunglah Allah teguh setia kepada diri-Nya, tidak lentur seperti berhala yang memenuhi 
keinginan dosa manusia. Allah tidak berubah dalam sifat-sifat-Nya, juga tidak berubah dalam 
komitmen-Nya kepada umat pilihan-Nya (ayat 10-11). Karena itu, Ia yang setia kepada 
perjanjian kekal-Nya itu bertindak menyelamatkan umat-Nya. Keselamatan bukan kompromi 
Allah dengan kedurhakaan manusia. Keselamatan adalah ketegasan Allah membebaskan umat-
Nya dari dosa dan kesesatan. Karena itu, Allah menuntut umat-Nya sadar dan malu lalu bertobat 
(ayat 8). Keselamatan berarti seseorang sepenuhnya menempatkan Dia sebagai Allah sehingga ia 
mengalami kebenaran dan kesejatian hidup.  

Komitmenku: 
______________________________________________________________________________
____________  
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Sabtu, 6 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 47:1-15 

(6-8-2005) 
Yesaya 47:1-15 

Terhempas hancur di hadapan Allah 
Terhempas hancur di hadapan Allah Situasi Israel ketika nubuat Yesaya ini diucapkan 
sebenarnya sangat suram. Mereka tertawan di Babel, bangsa yang perkasa dan kejam. 
Memimpikan kebebasan adalah mustahil sebab itu sama dengan mengharapkan si raksasa 
adidaya Babel jatuh terhempas hancur rata dengan bumi. Akan tetapi, karena itu nubuat Allah 
maka hal itu menjadi kenyataan.  

Babel akan mengalami kemerosotan, kehancuran, dan kehinaan tak terperikan. Dari kemegahan 
takhta, Babel akan direndahkan sampai terpaksa duduk di tanah (ayat 1). Kejatuhan itu akan 
diiringi oleh rasa malu tak terkirakan. Semua pakaian kemewahan Babel ditanggalkan sampai 
telanjang sehingga terlihat segala keaibannya (ayat 2-3). Tindakan Allah itu setimpal dengan 
kejahatan Babel. Babel telah berlaku tidak berperasaan terhadap Israel (6b), sombong dan 
menganggap diri tidak akan menanggung akibat kejahatannya (ayat 7, 10), merasa aman, bahkan 
menganggap diri abadi (7a, 8b). Dalam sekejap mata mereka hancur sebab Allah mengirim 
Koresy untuk menghukum mereka.  

Babel adalah salah satu gudang ilmu pengetahuan dan ilmu gaib. Daya tarik mereka sangat kuat 
sampai menjerat Israel. Kini Allah menantang mereka mengerahkan semua jampi, sihir, mantera, 
kebijaksanaan, pengetahuan, dan ilmu perbintangan yang mereka andalkan untuk mencoba 
menampik kehancuran yang Allah kirimkan (ayat 8-15). Hal yang sesat hanya menghasilkan 
kesesatan. Semua api tidak kudus hanya akan membakar dan menghanguskan (ayat 14). Hanya 
jalan Allah dapat membawa orang kepada keselamatan. Semua jalan lain hanya membawa orang 
kepada kebinasaan.  

Kita sering berjumpa orang berkuasa, berpengaruh, dan berharta sebab mengandalkan "ilmu-
ilmu." Kita dapat tergoda menggunakan "ilmu-ilmu" itu untuk memiliki kuasa, pengaruh, dan 
harta. Nubuat kejatuhan Babel ini harus membuat kita berpikir dua kali sebelum menempuh jalan 
sesat itu.  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
_____________  
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Minggu, 7 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 48:1-11 

(7-8-2005) 
Yesaya 48:1-11 

Dibongkar untuk dibangun ulang 
Dibongkar untuk dibangun ulang Koresy adalah alat Allah menghukum dan menyelamatkan 
umat-Nya. Allah menugaskan Koresy menjatuhkan hukuman terhadap Babel (pasal 45-47). Lalu, 
Allah menugaskan Koresy menyelamatkan dan memulangkan Israel. Itu adalah anugerah Allah. 
Israel harus sadar bahwa penyelamatan itu hanya demi kebaikan dan kehormatan Allah. Sebab 
itu, segala kejahatan Israel perlu dibongkar agar mereka dapat merespons keselamatan itu dan 
menghargainya.  

Diagnosa Allah terhadap Israel tidak tedeng aling-aling. Israel adalah umat yang penuh 
kebohongan dan kepalsuan. Pengakuan tentang jati diri mereka memang kental: Israel. Mereka 
juga sangat religius: bersumpah demi nama Tuhan dan mengaitkan diri dengan kota Allah (ayat 
1, 2). Mereka bisa menipu dan membuat kagum manusia oleh kerohanian semu itu, tetapi mereka 
tidak bisa membohongi Allah. Ia tegas membongkar dosa-dosa Israel. Bagi Allah, Israel 
hanyalah bangsa yang tegar tengkuk, keras kepala, dan kepala batu (ayat 4). Bahkan mereka 
berani kurang ajar mempertanyakan rencana penyelamatan Allah melalui Koresy (ayat 45:9-13). 
Akan tetapi, Allah masih menyelamatkan mereka karena rencana kekal-Nya (ayat 3, 5a) dan 
kemuliaan-Nya (ayat 9-11).  

Keselamatan seumpama pembongkaran dan pembangunan ulang. Paulus mengumpamakan 
keselamatan seperti penciptaan baru (2Kor. 5:17) serasi dengan ucapan Yesus tentang lahir baru 
(Yoh. 3:5). Tidak ada hal baik apa pun dari diri manusia yang dapat dijadikan modal atau andil 
untuk mendapatkan uluran tangan Allah atau untuk mengusahakan perbaikan diri sendiri. Oleh 
karena itu, menerima keselamatan berarti menerima hidup kita dibongkar oleh Tuhan dan 
mempersilakan Dia membangun kembali hidup kita. Pengalaman Israel harus diterima sebagai 
prinsip oleh semua orang yang ingin mengalami pembaruan hidup dari Tuhan.  

Doaku: 
______________________________________________________________________________
_______________  
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Senin, 8 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 48:12-22 

(8-8-2005) 
Yesaya 48:12-22 

Ketika Allah yang menamai umat-Nya 
Ketika Allah yang menamai umat-Nya Pengakuan Israel tentang jati diri mereka sebagai 
Israel, keturunan Yehuda, dan milik Allah adalah kosong sebab tidak ditunjang oleh ketaatan dan 
integritas (ayat 1). Akan tetapi, kini Allah sendiri memanggil mereka dengan nama Israel (ayat 
12). Seperti halnya ketika Allah mencipta, semua yang Dia panggil menjadi kenyataan, demikian 
pula sebutan umat dari Allah kepada Israel tidak pernah merupakan panggilan kosong (ayat 13). 
Ia yang memanggil teguh, kukuh, dan tak berubah. Panggilan-Nya pun tak berubah dan pasti 
menjadi kenyataan.  

Umat Allah harus belajar menerima rencana Allah dan taat kepada keputusan-keputusan-Nya. 
Seluruh umat Israel diundang untuk sehati menerima Koresy sebagai alat Tuhan yang ditetapkan-
Nya untuk mengurus Babel demi menyelamatkan Israel. Israel harus belajar menerima Koresy 
sebagai "mesias" (ayat 16b). Tujuan akhir keputusan Allah ini adalah mendidik dan membuat 
mereka mengalami kebaikan dan syalom dari Allah (ayat 17-19). Kini Israel diminta untuk 
bertindak. Perintah untuk berlari keluar dari Babel dan janji bahwa Allah akan memimpin 
mereka dengan jaminan pemeliharaan-Nya, menggemakan saat nenek moyang mereka 
mengalami peristiwa keluaran dari Mesir (ayat 20). Ketika Allah menamai umat-Nya, peristiwa 
keluaran akan terus-menerus terjadi!  

Penamaan kita sebagai "Kristen" lebih ajaib daripada penamaan Israel. Dengan panggilan itu, 
orang Kristen diberi status, jati diri, hak, dan tanggung jawab sebagai bagian dari Kristus sendiri. 
Peringatan Allah terhadap Israel yang nama dan pengakuannya hampa, perlu kita camkan. Hanya 
jika kita hidup dalam panggilan-Nya dan mengalami dampak kehadiran pembaruan Kristus, 
kekristenan kita akan menjadi nyata. Jika tidak, kita hanya akan mengecewakan Tuhan dan 
membawa kesaksian buruk di tengah masyarakat.  

Ingat: Nama Kristen berarti pengikut Kristus. Perbuatan buruk yang kita lakukan hanya akan 
mempermalukan nama Kristus.  
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Selasa, 9 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 4:1-11 

(9-8-2005) 
Wahyu 4:1-11 

Liturgi surgawi (ayat 1) 
Liturgi surgawi (ayat 1) Orang yang ingin tekun mengikuti Kristus harus tangguh menghadapi 
ancaman maupun prinsip hidup yang berbeda. Hal apa yang membuat para martir Kristen 
mampu meninggalkan kesaksian sangat mulia dalam jurang derita terkeji sekalipun? Mengapa 
para martir masa kini tekun mewujudkan nilai-nilai imannya dalam panggilan hidup mereka, 
meski harus tersingkirkan dan menjadi kurang sukses?  

Penglihatan akan Kristus dalam kemuliaan-Nya, yakni: Gereja kini dan kelak dalam pemuliaan 
dan nasib dunia sesungguhnya, menjadi kekuatan orang Kristen tekun dan menang dalam 
kesulitan. Sesudah melihat Kristus, orang Kristen diajak melihat suasana surga. Di pusat 
terdalam surga terdapat Allah yang bertakhta dan dari pemerintahan-Nya yang mulia itu 
terpancar anugerah. Warna-warni yang terpancar dari berbagai batu permata itu bagaikan pelangi 
yang menunjuk kepada pelangi kasih Allah pada zaman Nuh (ayat 3). Oleh kemurahan-Nya, 
tercipta suatu umat yang telah dikuduskan dan dimuliakan. Umat tebusan itu secara simbolis 
digambarkan oleh dua puluh empat tua-tua yang menunjuk kepada dua belas suku Israel dan dua 
belas rasul.  

Kedaulatan Allah juga terpancar dari takhta-Nya. Ia akan membuat laut sumber kekacauan itu 
takluk hening bagaikan kristal kaca (ayat 6). Terhadap mereka yang tidak tunduk, Allah adalah 
kilat dan guruh yang dahsyat. Ia akan menghakimi semua yang menolak kemurahan-Nya (ayat 
5). Di hadapan Allah yang Maha Mulia, penuh Kasih, Berdaulat, dan Maha Kudus itu, seluruh isi 
ciptaan tunduk mengumandangkan liturgi surgawi (6b-9). Hal itu menjadi simfoni utuh saat 
seluruh umat tebusan-Nya ikut dalam liturgi itu (ayat 10-11).  

Apabila hati kita serasi dengan senandung liturgi surgawi tentang kedaulatan dan pemeliharaan 
Allah, kita akan beroleh kekuatan moral dan spiritual untuk tekun meninggikan Dia dalam hidup 
kita tiap hari.  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
____________  
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Rabu, 10 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 5:1-14 

(10-8-2005) 
Wahyu 5:1-14 

Liturgi surgawi (ayat 2) 
Liturgi surgawi (ayat 2) Siapa layak membuka kitab bermeterai itu di hadapan Allah? Kitab apa 
yang dimeterai dengan tujuh meterai itu sehingga tak seorang pun layak membukanya? Apa isi 
tulisan yang memenuhi kedua sisi gulungan itu? Bagaimana semua kejadian ini berkaitan dengan 
liturgi surgawi sehingga memberi kekuatan bagi mereka yang bergumul di bumi?  

Andaikan tak ada yang layak membuka kitab itu, nasib orang beriman akan kelam. Itu sebabnya, 
Yohanes menangis amat sedih. Memang tak seorang pun layak membuka kitab itu sebab isi 
meterai itu adalah rencana penyelamatan Allah atas banyak orang (ayat 11). Juga sebab tiap kali 
satu meterai dibuka, keluarlah gelombang dahsyat murka Allah atas para pelaku kejahatan (pasal 
6 dst.). Satu-satunya yang layak membuka kitab itu ialah Dia yang telah bertindak sebagai 
Domba sembelihan. Melalui kematian-Nya, Ia justru telah menang dan terbukti bahwa Dialah 
Singa Yehuda (ayat 5:5). Ia bahkan dilambangkan mencundangi semua kesombongan para 
penguasa dunia dengan tanduk-tanduk kekuasaan mereka seperti yang digambarkan dalam 
Daniel 7:7-8. Tanduk yang ada pada Sang Domba Allah ternyata bukan kekuatan kodrati, tetapi 
kekuatan adikodrati sebab Roh Allah sendiri dalam kepenuhannya ada pada-Nya (Why. 5:6).  

Gempita liturgi surgawi babak dua menyambung liturgi surgawi pertama. Segenap umat tebusan 
PL dan PB, bahkan seisi jagad raya dan segenap doa orang kudus meninggikan Sang Domba 
Allah. Ia memang layak menerima gulungan kitab dan menjalankan penghakiman atas seisi 
dunia sebab Ia telah menggenapi rencana Allah itu melalui ketaatan-Nya dengan konsekuensi 
penderitaan. Itu sebabnya, Ia adalah Domba Allah bertanduk tujuh sekaligus Singa Yehuda. 
Nyanyian itulah yang memberi kekuatan pada semua orang Kristen yang sedang menderita 
sebagai konsekuensi iman. Jalan kemenangan-Nya adalah jalan kemenangan kita!  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
_____________  
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Kamis, 11 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 6:1-17 

(11-8-2005) 
Wahyu 6:1-17 

Sang Anak Domba menghakimi 
Sang Anak Domba menghakimi Yohanes telah menguatkan Gereja yang sedang menderita 
bahwa Kristus sudah memerintah di atas para penguasa dunia (pasal 1-2). Dalam pasal 4-5, 
Gereja dikuatkan bahwa melalui penderitaan Kristus menang dan karena-Nya Gereja menerima 
kemenangan. Kini Kristus yang menang itu, bertindak membuka keenam meterai pertama yang 
berisi berbagai hukuman atas dunia ini. Akibatnya terjadi kekacauan dalam dunia yang 
diungkapkan dengan "saling gigit" dan membinasakan sebagai dampak pemerintahan dan 
hukuman Kristus.  

Keempat meterai pertama dilambangkan oleh empat ekor kuda pembawa berbagai malapetaka. 
Keempat malapetaka itu bisa terjadi serempak atau berurutan. Kuda keempat yang 
menyimpulkan semua malapetaka itu adalah Maut yang datang menimpa penduduk dunia. Kuda 
pertama dan terakhir memberitahukan bahwa manifestasi hukuman dari Allah itu adalah 
malapetaka alam dan manusia pengikut sebagai alat si jahat. Sebagai Raja, Kristus kini 
memurnikan orang beriman dan menghukum mereka yang tidak tunduk kepada-Nya melalui 
alat-alat penyebar petaka tersebut.  

Seperti pemimpin mereka yang telah dibantai (Why. 5:6), para martir telah dibunuh karena iman 
mereka akan firman Allah dan kesaksian hidup mereka (Why. 6:9). Bagi-Nya, penderitaan umat-
Nya bernilai mulia bagaikan kurban di mezbah. Penderitaan karena iman adalah jalan menuju 
kemenangan dan ungkapan kurban untuk kemuliaan Dia yang lebih dulu berkorban bagi kita. Dia 
yang telah menang dan memerintah dalam kemuliaan, mendengar doa-doa umat-Nya dan 
membela mereka. Dia tidak membiarkan begitu saja pengurbanan umat-Nya yang tekun dalam 
iman dan penderitaan, tetapi Ia bertindak menghukum kejahatan para penyebab penderitaan itu 
(ayat 12-17). Dia yang telah mencurahkan darah-Nya untuk umat-Nya, akan membela mereka 
yang karena iman kepada-Nya rela mencurahkan darah mereka.  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
____________  
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Jumat, 12 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 7:1-17 

(12-8-2005) 
Wahyu 7:1-17 

Perlindungan ilahi bagi umat Allah 
Perlindungan ilahi bagi umat Allah Meterai-meterai hukuman Allah atas dunia ini dibukakan, 
namun terhadap umat-Nya yang sejati meterai Allah dikenakan untuk melindungi mereka dari 
hukuman-Nya (ayat 1-4). Siapa 144.000 orang yang dimeteraikan itu? Siapa kumpulan besar 
yang yang tidak terhitung jumlahnya itu?  

Orang Kristen tidak dijanjikan luput dari berbagai aniaya yang berasal dari orang-orang yang 
tidak takut akan Allah. Justru aniaya dunia ini adalah alat untuk menguji dan mendorong orang 
beriman untuk bertekun dalam iman agar beroleh kemenangan lewat ketekunan itu. Luput yang 
dipaparkan Yohanes adalah terhindar dari hukuman Allah atas penghuni dunia yang membenci 
Dia dan bertindak jahat terhadap umat-Nya. Penglihatan tentang meterai perlindungan ilahi ini 
menjawab teriakan (ayat 6:10) dan pertanyaan umat yang menderita (ayat 7:17). Hasil dari 
tindakan Allah membela umat-Nya adalah tak terbilang banyaknya umat yang setia kepada-Nya 
mengalami pemurnian dan siap menerima kemuliaan.  

Siapakah umat yang dimeteraikan Allah agar luput dari hukuman-Nya bagi dunia ini? Bedakah 
144.000 orang (ayat 7:4-8) dari kumpulan besar dalam ayat 9? Meski ditulis dalam dua 
kelompok berbeda bukan berarti Yohanes melihat dua golongan manusia yang beroleh meterai 
keselamatan dari Allah. Kelompok pertama adalah gambaran simbolis dari keseluruhan umat 
Allah zaman PL dan PB. Mereka adalah orang-orang yang telah memercayakan hidup mereka 
kepada Allah dan rencana keselamatan-Nya. Tindakan memberikan meterai yang mengakibatkan 
perlindungan ilahi itu adalah tindakan pengesahan kepemilikan Allah atas umat-Nya. Orang-
orang yang menaruh iman kepada Kristus adalah kita dan seluruh umat Allah yang memperoleh 
meterai Roh. Tak satu pun yang terluput dari empat kuda dan empat malaikat penjuru bumi yang 
membinasakan dan menyesatkan itu, kecuali mereka yang bermeterai keselamatan dari Allah.  

Responsku: Apa bukti bahwa meterai keselamatan dari Allah ada padaku?  
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Sabtu, 13 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 8:1-13 

(13-8-2005) 
Wahyu 8:1-13 

Surga sunyi senyap! 
Surga sunyi senyap! Dalam PL, sunyi senyap tidak selalu menandai keengganan orang untuk 
bicara, tetapi bisa berarti kebisuan orang yang gentar di hadapan murka Allah (Mzm. 31:18; Yes. 
47:5). Di hadapan kekudusan Allah, semua makhluk khususnya manusia harus berdiam diri 
(Hab. 2:20; Mzm. 37:7; Zak. 2:13). Dampaknya seisi surga sunyi senyap. Kapan itu terjadi? 
Ketika meterai ketujuh dibukakan. Meterai ketujuh itu identik dengan tujuh sangkakala yang 
setiap kali ditiup menimbulkan berbagai wujud murka Allah yang menghancurkan jagat raya 
yang cemar dosa ini. Boleh jadi, hal ini menandakan murka Allah terakhir yang kelak 
digambarkan secara terbatas oleh berbagai petaka di bumi saat ini. Di hadapan puncak murka 
Allah itulah, seisi surga sunyi senyap karena gentar.  

Murka Allah bukan hanya bersumber pada keadilan dan kekudusan-Nya. Murka-Nya berkaitan 
dengan doa-doa para orang kudus. Doa-doa dan dupa penyembahan kepada Allah itulah yang 
meledak bak halilintar dan gempa bumi ketika dilemparkan ke bumi (Why. 8:5). Doa bukan hal 
sepele. Ia alat anugerah Allah bagi umat-Nya. Melalui doa Allah memelihara umat-Nya dan 
menghakimi dunia ini. Doa ialah strategi perang sebagai bagian pengenaan segenap senjata 
Allah, yang menjamin kemenangan umat-Nya (bdk. Ef. 6:18-20).  

Keempat sangkakala yang dicatat di pasal ini adalah hukuman peringatan (Why. 8:13b). Ada 
kesejajaran antara empat petaka dari sangkakala ini dengan empat petaka Allah atas Mesir (Kel. 
9:22-25, 7:20-25, 10:21-23, 10:12-15). Tulah-tulah itu tidak dimaksudkan untuk melunakkan, 
tetapi mengeraskan hati Firaun agar rencana Yahweh meluputkan Israel terlaksana. Demikian 
juga, semua hukuman dari sangkakala ini hanya awal peringatan kedatangan murka akhir Allah. 
Hukuman dari sangkakala ini adalah tindakan pembelaan Allah atas umat-Nya yang bertujuan 
memberi keluputan total bagi umat Allah dari dunia yang jahat ini.  

Responsku: ________________________________________ 
___________________________________________________  
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Minggu, 14 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 9:1-21 

(14-8-2005) 
Wahyu 9:1-21 

Bukan bertobat, tetapi mengeraskan hati 
Bukan bertobat, tetapi mengeraskan hati Ketika sangkakala kelima ditiup, sebuah bintang 
jatuh yang menimbulkan malapetaka dahsyat atas dunia ini. Dari uraian tentang perusakan 
dahsyatnya, bintang jatuh itu adalah malaikat jahat yang ingin memusnahkan manusia. 
Kesimpulan ini ditopang oleh pembeberan nama si perusak, yaitu Abadon dan Apolion (bhs. 
Yunani) yang berarti kehancuran dan penghancur. Kehancuran itu sangat dahsyat sebab malaikat 
jahat itu dilepas dengan kekuatan dari lubang jurang maut untuk menghancurkan dunia (ayat 2). 
Menurut Yesus, Iblis sudah jatuh dari langit (Luk. 10:17-20). Iblis jatuh karena dicampakkan 
Yesus. Pencampakkan Iblis itu membawa akibat kehancuran tak terperi bagi manusia yang tidak 
bermeterai keselamatan Allah (Why. 9:4b). Kejatuhan Si Jahat membawa akibat ngeri bagi para 
pengikutnya. Namun, perlindungan Allah nyata bagi orang yang setia pada-Nya.  

Tulah dari sangkakala keenam mungkin masih menegaskan kaitannya dengan jawaban doa-doa 
orang kudus. Sebab, tulah sangkakala ketujuh ini keluar dari keempat tanduk mezbah emas yang 
di hadapan Tuhan (ayat 13). Seperti halnya angka empat dalam bagian terdahulu melambangkan 
seluruh penjuru bumi, tulah keenam ini adalah tindakan Allah merespons doa-doa segenap umat-
Nya di seluruh penjuru bumi. Pembawa petaka kali ini adalah empat malaikat yang sekian lama 
diikat untuk akhirnya dibiarkan lepas menghancurkan dunia (ayat 14). Mereka mengerahkan 
pasukan luar biasa banyaknya. Semuanya adalah kekuatan najis yang diberi kuasa untuk 
membunuh sepertiga manusia (ayat 15). Api, asap, dan belerang yang mematikan manusia itu 
mirip dengan hukuman neraka kelak. Tujuan hukuman ini selain membela umat Allah juga untuk 
memperingatkan manusia akan ancaman murka kekal Allah. Namun, bagi mereka yang 
mengeraskan hati, hukuman peringatan Allah sekalipun hanya tambah membuat mereka 
mengeraskan hati lebih hebat lagi (ayat 20-21).  

Responsku: _________________________________________ 
___________________________________________________  
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Senin, 15 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 10:1-11 

(15-8-2005) 
Wahyu 10:1-11 
Tugas kenabian 

Tugas kenabian Yohanes melihat kemenangan dan kedaulatan Kristus. Banyak persamaan 
antara malaikat yang Yohanes lihat ini dengan penampakan Kristus di pasal 5 juga pasal 1 dan 2. 
Semua ciri Kristus ada pada malaikat ini: kuat, berselubungkan awan (bdk. Dan. 7:13), pelangi di 
atas kepala, wajah seperti matahari, dan kaki bagaikan tiang api. Ia memegang gulungan kitab 
yang tidak lagi tertutup (Why. 5). Ia berdiri di atas laut dan darat yang melambangkan 
pemerintahan dan penghakiman Kristus atas seisi ciptaan. Suaranya seperti singa yang mengaum 
(ayat 5:5; bdk. Am. 1:2). Bedanya gulungan kitab dalam pasal ini kecil ukurannya, 
mengisyaratkan kitab ini adalah intisari kitab di Wahyu pasal 5.  

Tujuh guruh itu masih dalam rangkaian tujuh tulah Allah untuk dunia ini. Tujuh meterai, 
sangkakala, dan bokor dibukakan, tetapi tujuh guruh itu harus dirahasiakan. Penampakan Allah 
yang sangat dahsyat terdengar sebagai guruh (Yoh. 12:28-29). Yohanes diminta untuk tidak 
mencatat suara tujuh guruh itu (Why. 10:7), namun hal itu segera akan terjadi. Maksudnya ialah 
bagaimana murka Allah itu terjadi tak dapat manusia ketahui sekarang, namun itu pasti terjadi.  

Kitab yang dibuka oleh Singa Yehuda itu, kini dibawa malaikat itu turun ke bumi (ayat 1). Kitab 
yang berisi keselamatan dan hukuman Allah itu kini harus dimakan oleh Yohanes. Nabi sejati 
harus menerima firman bagi dirinya dulu, baru ia beritakan (Yeh. 2:8-3:3). Dampaknya, sang 
nabi merasakan manis dan pahitnya firman. Manisnya firman bagi orang yang taat dan manisnya 
Injil bagi orang yang merespons; juga pahitnya konsekuensi negatif firman dari orang yang 
menolak taat, harus dirasakan oleh sang nabi. Kita pun harus memiliki visi jelas tentang Kristus 
dalam segala derita dan kemenangan-Nya, menaati perintah Allah dengan segala 
konsekuensinya, dan menghayati segenap firman dalam hidup agar kita boleh menjalankan tugas 
kenabian kini.  

Responsku: 
______________________________________________________________________________
____________  
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Selasa, 16 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 49:1-13 

(16-8-2005) 
Yesaya 49:1-13 

Misi hamba Tuhan 
Misi hamba Tuhan Istilah hamba Allah sering dimengerti salah, yaitu sebagai status rohani 
yang lebih tinggi daripada orang lain. Padahal istilah hamba Allah ini menyiratkan ketaatan dan 
tugas seorang abdi pada tuannya.  

Nas ini merupakan nubuat Nabi Yesaya tentang tugas seorang hamba Allah. Yesaya pasal 49:1-6 
adalah Nyanyian Hamba kedua, sedangkan ayat 7-13 adalah respons Tuhan.  

Hamba Tuhan itu menyatakan dirinya telah dipilih Allah untuk menjadi alat-Nya menyatakan 
dan melaksanakan kehendak-Nya (ayat 2-3). Tugasnya jelas yaitu menghimpun kembali Israel 
yang sudah kocar-kacir oleh karena hukuman Tuhan atas mereka (ayat 5). Namun, dalam 
melaksanakan misinya itu, hamba Tuhan itu mendapatkan penolakan bahkan perlawanan yang 
membuat ia hampir putus asa (ayat 4). Jawaban Allah sungguh mencengangkan karena Ia 
meluaskan tugasnya menjadi pembawa kabar keselamatan bagi bangsa-bangsa (ayat 6).  

Allah tidak hanya memberi tugas, Ia juga menjamin hidup hamba-Nya (4b). Ia sendiri akan 
menegakkannya di antara para pemimpin bangsa-bangsa yang meremehkannya (ayat 7). Allah 
juga menjanjikan keberhasilan bagi hamba-Nya. Mereka yang tertindas akan dimerdekakan dan 
yang berkekurangan akan dilimpahi dengan segala berkat (ayat 9-10). Semua bangsa akan 
mengalami anugerah Allah ini sehingga sukacita akan meliputi alam semesta (ayat 11-13).  

Hamba yang dimaksud pada nas ini adalah Koresy yang akan dipakai Allah menjadi alat-Nya 
untuk membawa Israel pulang. Nas ini sekaligus merujuk perbuatan Kristus yang akan 
menggenapi tuntas nubuat Yesaya ini. Betapa indahnya menjadi hamba Allah. Posisinya mulia 
sebab ia adalah alat Allah bagi umat-Nya. Karena itu, persiapkan diri Anda untuk dipakai jadi 
hamba-Nya. Berikan yang terbaik bagi Dia. Jangan jadikan profesi hamba Allah sebagai pilihan 
kedua.  

Doaku: Tuhan, jadikan aku hamba-Mu yang dapat Engkau pakai secara efektif untuk 
memberikan penghiburan dan pengharapan bagi dunia ini.  
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Rabu, 17 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 49:14-26 

(17-8-2005) 
Yesaya 49:14-26 

Kau tidak Ku lupakan 
Kau tidak Ku lupakan Kasih ibu sepanjang jalan, kasih anak sepanjang penggalah. Peribahasa 
ini berarti kasih ibu kepada anak tiada terputus sampai mati, tetapi kasih anak kepada ibu 
kadang-kadang amat sedikit dan dapat hilang. Ungkapan seperti ini dipakai Allah untuk 
menunjukkan kasih-Nya kepada Israel.  

Wajarlah Israel beranggapan Allah telah melupakan mereka sebab mereka tidak ditolong-Nya 
saat Nebukadnezar menyerbu Yerusalem. Mereka justru ditawan ke negara Babel. Setelah 
puluhan tahun di tanah pembuangan, mereka semakin yakin Allah melupakan mereka (ayat 14, 
21). Perasaan Israel ini dijawab Allah dengan pertanyaan retoris: "Bagaimana mungkin seorang 
ibu tidak lagi peduli kepada anak kandungnya?" (ayat 15-16). Tuhan sekali lagi menegaskan 
bahwa Ia mengingat umat pilihan-Nya itu. Israel tetap akan menjadi umat yang dikasihi Tuhan 
(ayat 15-16).  

Allah bukan sekadar mengakui bahwa Israel adalah milik-Nya, tetapi Ia membuktikannya. 
Pertama, Tuhan akan membangun Sion kembali. Orang-orang yang dipakai Allah untuk 
membangun akan berkumpul bersama untuk merestorasi Sion (ayat 17-18). Akibatnya banyak 
orang akan datang memadati daerah Israel dan generasi yang tertinggal akan dipulihkan (ayat 19-
21). Kedua, Israel akan menjadi bangsa yang dihormati semua bangsa dan tidak lagi mendapat 
malu (ayat 22-23). Semua janji-Nya akan digenapi karena Ia Allah yang setia pada umat-Nya. Ia 
membebaskan umat-Nya dari musuh mereka dan akan menghukum musuh itu (ayat 24-26).  

Pada saat penderitaan dan tekanan hidup menimpa, kita sering merasa Tuhan telah melupakan 
bahkan meninggalkan kita. Sebenarnya, Tuhan tetap mengasihi kita bahkan Ia mau memulihkan 
kita. Yang perlu kita lakukan adalah tetap percaya kepada-Nya dan tekun menantikan 
pertolongan-Nya meski solusi belum dapat kita lihat.  

Renungkan: Tuhan mengingat setiap anak-Nya satu per satu. Setiap kita memiliki tempat khusus 
di hati-Nya.  
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Kamis, 18 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 50:1-11 

(18-8-2005) 
Yesaya 50:1-11 

Hamba yang taat 
Hamba yang taat Pada bagian ini, kita disuguhi teguran Allah kepada Israel yang tidak mau 
kembali dan taat kepada-Nya (ayat 1-3) dan perjuangan serta ketaatan si hamba Allah dalam 
menjalankan panggilan Tuhan (ayat 4-11). Ayat 4-9 merupakan Nyanyian Hamba yang ketiga.  

Allah menegur Israel yang mengeluh dan mempersalahkan Allah atas penderitaan mereka di 
pembuangan. Hukuman Allah atas mereka terjadi karena mereka tidak mau taat kepada-Nya 
sebagai hamba Allah yang diutus untuk melaksanakan kehendak-Nya. Mereka adalah hamba 
Allah yang gagal.  

Kontras sekali dengan hamba yang dinyanyikan dalam Nyanyian Hamba ketiga ini. Di sini, 
hamba Allah rela menjadi murid yang taat kepada Allah. Setiap hari ia duduk di bangku sekolah 
milik Allah untuk berguru pada-Nya. Telinganya disendengkan untuk mendengar segala 
pengajaran-Nya. Lidahnya tidak putus-putus memperkatakan firman Allah agar dapat 
menguatkan hati yang lemah dan semangat yang pudar (ayat 4-5). Bahkan saat orang-orang yang 
dilayaninya menolak dan menghinanya ia tetap setia menjalankan tugas kehambaannya sebab ia 
yakin Allah ada di pihaknya dan akan membela serta membuktikan kebenarannya (ayat 7-9). 
Allah sendiri menyatakan: "Inilah hamba-Ku yang berhasil" (ayat 10-11).  

Tuhan Yesus adalah Hamba Allah yang berhasil. Walau ditolak bahkan dibunuh, Ia tetap setia 
menjalakan misi-Nya menyelamatkan manusia. Pelayanan-Nya berdampak kepada transformasi 
hidup orang yang dilayani-Nya. Anda dan saya adalah buah-buah pelayanan-Nya. Kita sekarang 
adalah hamba-hamba Allah yang dipanggil untuk menyaksikan karya Kristus itu kepada semua 
orang. Mari kita meneladani Tuhan Yesus dengan taat kepada Allah dan tidak gentar 
menghadapi penolakan serta tekanan dunia ini. Allah akan memelihara dan membela kita.  

Renungkan: Keberhasilan bukan ada pada kemampuan melayani melainkan pada ketaatan 
melakukan kehendak-Nya.  
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Jumat, 19 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 51:1-16 

(19-8-2005) 
Yesaya 51:1-16 

Dihibur untuk menghibur 
Dihibur untuk menghibur Kata-kata penghiburan yang disampaikan untuk orang yang 
menderita bagaikan air sejuk bagi orang yang kehausan. Kalau Allah yang menghibur, 
kesejukannya memancar dari hati dan mengalir ke seluruh tubuh.  

Keindahan nas ini adalah firman Allah yang menghibur Israel disambut dengan seruan Yesaya 
agar Allah segera bertindak. Israel masih menjalani penderitaan di tanah pembuangan akibat 
dosa mereka. Keadaan tersebut membuat mereka sulit merasakan penyertaan Allah maka Allah 
bertindak mendatangi Israel dan menghibur mereka. Allah berbicara kepada mereka yang tetap 
setia kepada-Nya. Sekalipun mayoritas Israel tidak mau menghargai Allah, ternyata masih ada 
sedikit orang-orang pilihan-Nya yang mempertahankan iman kepada-Nya (ayat 1, 7-8). Allah 
mengajak umat-Nya mengenang kembali perbuatan-Nya dahulu saat Ia memberkati keturunan 
Abraham dan Sara sehingga mereka menjadi bangsa yang besar. Kini Ia akan melakukan 
perbuatan yang sama yaitu membangun kembali kesatuan umat Israel (ayat 2-3). Bahkan lebih 
lagi, keselamatan juga akan datang kepada bangsa-bangsa lain (ayat 4-6).  

Sebagai hamba Allah, Yesaya menyambut janji Allah ini dengan mengingatkan Allah akan 
perbuatan-Nya yang telah menuntun nenek moyang mereka keluar dari Mesir (Rahab; lih. Yes. 
30:7) menuju Tanah Perjanjian. Kiranya kini Ia membimbing mereka keluar dari Babel untuk 
pulang kembali. Allah menutup kata-kata penghiburan-Nya dengan mengumandangkan seruan 
supaya jangan takut kepada manusia sebab walaupun semua hal dalam dunia akan berlalu, 
firman-Nya kekal selamanya (ayat 12-16).  

Seperti Israel, kita pun sudah diampuni-Nya sehingga kita bisa menikmati penghiburan Allah. Ia 
tidak sekadar menghibur kita melainkan memulihkan kita supaya kita pun bisa menjadi alat 
Allah untuk menghibur orang lain.  

Doaku: Jadikan aku alat anugerah-Mu supaya orang lain mengalami pengampunan, penghiburan, 
dan pemulihan.  
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Sabtu, 20 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 51:17-52:12 

(20-8-2005) 
Yesaya 51:17-52:12 

Bangkit, sambutlah keselamatan! 
Bangkit, sambutlah keselamatan! Allah menghukum bukan untuk membinasakan. Ia adil, 
karena itu perbuatan dosa harus dihukum. Namun, Ia adalah Allah yang Maha Kasih. Setelah 
hukuman diberikan Allah kembali mengampuni dan menyelamatkan.  

Umat Allah telah ditawan ke Babel sebagai hukuman karena mereka memberontak terhadap 
Allah. Penderitaan berat karena hukuman itu telah mereka alami. Setelah puluhan tahun ditawan 
di Babel, Allah melihat umat-Nya tentu sudah menyadari kesalahan-kesalahan mereka dan 
merasa kapok. Oleh karena itu, kini tiba saatnya mereka harus bangkit kembali untuk 
menyongsong masa depan yang baru dan yang penuh pengharapan. Hukuman Allah atas mereka 
akan segera berakhir. Cawan murka Allah atas umat-Nya akan segera dialihkan kepada bangsa 
yang telah menindas mereka selama ini (ayat 51:17-23).  

Umat Allah dipanggil untuk menyambut kabar baik keselamatan itu dengan sikap yang sepadan 
(ayat 52:1-2) karena janji penyelamatan itu datangnya dari Allah sendiri (ayat 3-6). Allah 
mengutus seorang Pemberita Kabar Baik (Ibr. mebaser). Kedatangannya dari atas bukit-bukit 
untuk menyampaikan Kabar Baik (Ibr. bissar) harus disambut dengan sorak sorai dan sukacita 
sebab Allah telah menebus umat-Nya dan membawa mereka kembali ke Sion (ayat 7-10). Oleh 
karena itu, mereka disuruh untuk meninggalkan semua hal yang najis dan mengikuti pimpinan 
Allah menuju Yerusalem (ayat 11-12).  

Sama seperti Israel, umat Tuhan masa kini pun dipanggil untuk menyambut kabar baik 
keselamatan secara sepadan. Sambutlah keselamatan itu dengan sukacita dan ucapan syukur. 
Tentu saja, kita harus menanggalkan semua dosa dan perbuatan jahat, lalu mengenakan 
kekudusan. Jangan lagi hidup dalam kenajisan perbuatan-perbuatan yang tidak berkenan kepada 
Allah karena Dia sudah menebus kita. Ikut Dia dengan setia maka Dia akan memimpin jalanmu 
senantiasa.  

Renungkan: Bangkitlah dan nyatakan keselamatan dalam hidupmu dengan mempraktikkan 
kebenaran.  
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Minggu, 21 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 52:13-53:12 

(21-8-2005) 
Yesaya 52:13-53:12 
Derita hamba Allah 

Derita hamba Allah Setiap manusia pasti pernah menderita. Ada banyak sebab manusia 
menderita: akibat perbuatan dosa, akibat perbuatan bodoh, atau karena hal itu merupakan realitas 
hidup di dunia yang berdosa ini. Namun, ada juga orang yang menderita karena kehendak Allah 
untuk menunaikan misi-Nya.  

Nyanyian Hamba yang terakhir ini membicarakan penderitaan yang dialami hamba Allah karena 
ia mengemban tugas dari Allah. Nyanyian ini bisa dibagi menjadi lima bagian. Pertama: 52:13-
15. Bagian pendahuluan ini menyimpulkan bahwa hamba Allah ini harus mengalami 
direndahkan dan dihina sebelum ia ditinggikan dan dimuliakan. Kedua: 53:1-3. Hamba Allah ini 
sejak awal pelayanannya sudah menderita penolakan yang dahsyat dari orang-orang yang 
dilayaninya. Ketiga: 53:4-6. Orang-orang itu menyangka dia jahat dan berdosa sehingga ia 
menderita dihukum Allah, padahal dosa-dosa merekalah yang dipikulnya. Keempat: 53:7-9. 
Demi menyelamatkan orang-orang itu, ia tidak memberontak ketika ia diperlakukan seperti 
penjahat. Kematiannya pun dianggap sebagai kematian yang pantas bagi orang jahat. Kelima: 
53:10-12. Bagian penutup ini mengungkapkan keberhasilan hamba Allah tersebut dalam 
misinya. Kematiannya tidak sia-sia karena merupakan kurban penebus salah di hadapan Allah. 
Kematiannya berkhasiat memerdekakan para tawanan dosa. Ia bangkit kembali bagaikan 
pahlawan yang menang perang sehingga ia berhak menerima jarahan, yaitu para musuh.  

Siapakah hamba Allah ini, yang telah menderita bahkan mati demi menyelamatkan umat yang 
dikasihi Allah dan bangkit mengalahkan kuasa dosa secara tuntas? Dalam Perjanjian Baru dan 
sampai sekarang hanya Yesus satu-satunya yang menggenapi Nyanyian Hamba ini. Oleh karena 
itu, Dia saja yang patut menerima pujian, hormat, dan sembah semua umat tebusan Allah.  

Renungkan: Hal yang dihina dan diremehkan dunia tentang Kristus justru membuat kita kagum 
dan mengasihi Dia.  
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Senin, 22 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 54:1-17 

(22-8-2005) 
Yesaya 54:1-17 

Kasih setia Allah 
Kasih setia Allah Jarang kita temui suami yang bersedia mengampuni dan menerima kembali 
istrinya yang sudah berselingkuh. Namun, jika hal tersebut terjadi maka hubungan suami istri itu 
akan dipulihkan. Inilah yang terjadi pada hubungan Allah dan Israel, istri yang tidak setia itu.  

Nas ini menegaskan ulang kasih setia Tuhan yang kekal. Dosa dan hukuman tidak membatalkan 
perjanjian kasih Allah kepada umat-Nya (ayat 7, 8, 10). Penolakan Allah atas umat-Nya hanya 
sesaat saja. Masa hukuman berupa kehilangan Tanah Perjanjian karena Israel dibuang ke Babel 
akan berakhir. Allah kembali menebus umat-Nya dan memulihkan mereka pada kedudukannya 
yang semula sebagai istri (ayat 4-9).  

Pemulihan itu berarti umat Israel memperoleh kembali hak dan kewajibannya sebagai umat 
Allah (ayat 1-3). Mereka akan kembali ke Tanah Perjanjian yang diduduki musuh. Israel akan 
berkembang kembali menjadi bangsa yang besar dan tidak akan mendapat malu lagi. Mereka 
akan bangga menyatakan diri sebagai umat Allah sebab Sang Penebus adalah Allah yang 
berkuasa atas bangsa-bangsa. Kedudukan mereka pun tidak akan goyah sebab Allah yang 
meneguhkannya.  

Kota Yerusalem akan dibangun kembali dengan batu-batu pilihan yang akan menjadikan kota itu 
indah dan kokoh (ayat 11-12). Kekokohannya itu dibuktikan dengan tidak satu senjata musuh 
pun yang berhasil menembusnya. Hasil pemulihan Allah bagi Israel adalah mereka mampu 
berdiri teguh. Hal ini bukan karena tembok-tembok kokoh dan indah itu, tetapi karena Israel 
dibangun dari kebenaran Allah (ayat 15-17).  

Oleh kasih setia Allah kita mendapatkan pengampunan dan pemulihan. Allah berjanji 
memelihara dan melindungi kita dari ancaman musuh yang mau menghancurkan iman kita. 
Kebenaran Allah menjadi benteng perlindungan yang kokoh.  

Tekadku: Oleh karena kasih setia Allah, aku akan sungguh-sungguh mengikut Dia dan 
menegakkan kebenaran-Nya dalam hidupku.  
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Selasa, 23 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 55:1-13 

(23-8-2005) 
Yesaya 55:1-13 

Undangan keselamatan 
Undangan keselamatan Panggilan Allah kepada Israel untuk bertobat bukan untuk mengurangi 
kebahagiaannya. Sebaliknya, Allah hendak melimpahi mereka dengan segala berkat yang terbaik 
agar mereka memiliki hidup yang penuh sukacita, bermakna, dan berpengharapan.  

Saat penyelamatan sudah tiba. Undangan keselamatan pun sudah diserukan. Tuhan berjanji siapa 
saja yang menyambut undangan tersebut akan menikmati hidup yang lebih baik daripada yang 
selama ini mereka alami (ayat 1-2). Tuhan meneguhkan janji-Nya itu memakai perjanjian abadi 
yang pernah diadakan-Nya dengan Raja Daud. Sama seperti Raja Daud menjadi agen Allah 
untuk menggembalakan Israel, umat-Nya (2Sam. 7:8), demikian pula kini umat Allah dipang-gil 
menjadi agen-agen-Nya untuk menyelamatkan bangsa-bangsa (ayat 3-5).  

Allah menuntut respons segera yang benar dari umat-Nya terhadap undangan tersebut. Umat-
Nya harus mencari Allah dan meninggalkan dosa mereka agar pengampunan-Nya berlaku dan 
pemulihan-Nya dinyatakan (ayat 6-7). Inilah cara Allah menyelamatkan umat-Nya sesuai dengan 
firman-Nya. Cara Allah ini tidak selalu dimengerti umat-Nya, tetapi pasti efektif karena firman-
Nya tidak mungkin gagal (ayat 8-11). Bila umat Allah merespons dengan benar, mereka akan 
bersukacita serta menikmati kembali berkat-berkat Allah bersama dengan segenap alam dan 
hidup mereka akan senantiasa memuliakan Allah (ayat 12-13).  

Apakah yang akan seseorang peroleh tatkala ia menerima undangan keselamatan dari Allah? 
Pertama, ia akan menikmati hidup yang penuh sukacita dan persekutuan yang intim dengan 
Tuhan. Kedua, ia akan menjadi berkat bagi banyak orang dan hidupnya memuliakan Tuhan. 
Ketiga, hidupnya kembali harmonis serta berdamai dengan sesama manusia dan alam.  

Camkan: Menolak undangan keselamatan berarti menutup diri terhadap anugerah Allah.  

Siapa Kristen sejati?  
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Rabu, 24 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 56:1-12 

(24-8-2005) 
Yesaya 56:1-12 

[kosong] 
Banyak orang merasa diri Kristen karena pada KTP-nya ia beragama Kristen. Ada juga 
orang yang merasa Kristen karena lahir dalam keluarga Kristen. Namun, kehidupan 
Kristennya tidak nampak: Ke gereja malas-malasan; pelayanan tidak mau terlibat; di 
tempat kerja ikut-ikutan cara dunia. Nas hari ini mengajarkan bahwa seseorang bisa menjadi 
umat Allah walaupun ia bukan keturunan Israel. Artinya, mereka yang bukan Israel mendapat 
tempat dalam persekutuan dengan Allah. Syaratnya bukan garis keturunan, tetapi melakukan 
kehendak (hukum) Allah dan menegakkan keadilan (ayat 1). Salah satu bentuknya adalah 
memelihara hari Sabat (ayat 2, 4, 6). Peraturan Sabat adalah perintah Allah supaya umat-Nya 
beristirahat dari pekerjaannya agar tubuhnya dipulihkan dan disegarkan. Banyak orang 
melanggar Sabat bukan hanya dengan bekerja, tetapi dengan memaksa orang lain (mis. budak 
dan orang asing) bekerja. Inilah ketidakadilan. Menegakkan keadilan berarti, ia tidak lagi berlaku 
diskriminatif terhadap sesamanya. Sebab status sosial, ras, dan bangsa tidak menjadi penghalang 
seseorang untuk bersekutu dengan Allah dalam rumah-Nya yang kudus (ayat 5, 7).  

Sebaliknya, mereka yang merasa diri umat Allah karena keturunan Israel bisa ditolak Allah, 
apabila mereka tidak melakukan kehendak Allah. Peringatan ini terutama ditujukan bagi para 
pemimpin umat yang berlaku jahat. Para pemimpin umat itu digambarkan sebagai binatang hutan 
dan anjing pelahap karena kerakusan dan kejahatan mereka (ayat 9-12). Mereka dikecam keras 
karena sebagai orang yang dipercaya Allah untuk memimpin umat-Nya, mereka justru mencari 
kesenangan dan keuntungan sendiri. Sehingga, walaupun mereka pemimpin Israel mereka tidak 
pantas disebut umat Allah.  

Tanda-tanda lahiriah kekristenan bukanlah bukti seseorang Kristen. Bukti Kristen sejati adalah 
ketaatan kepada kehendak Allah melalui hidup kudus, adil, dan penuh kasih.  

Renungkan: Kristen sejati adalah mereka yang hidupnya diubah Tuhan Yesus.  
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Kamis, 25 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 57:1-21 

(25-8-2005) 
Yesaya 57:1-21 

Peringatan bagi pemimpin! 
Peringatan bagi pemimpin! Salah satu penyebab kehancuran sebuah bangsa adalah sikap para 
pemimpinnya yang tidak takut akan Tuhan. Mereka tidak takut akan Tuhan dengan berlaku jahat, 
tidak adil, dan menindas rakyat.  

Nas hari ini membongkar perbuatan para pemimpin Israel yang tidak mengusahakan 
kesejahteraan rakyat sehingga umat Allah sangat menderita (ayat 1). Para pemimpin ini ternyata 
menjalin hubungan dengan kuasa kegelapan. Mereka menyembah dewa-dewa kesuburan, seperti 
Baal dan Asytoret, melakukan pelacuran bakti, beribadah kepada dewa Molokh, dan memanggil 
arwah orang mati (ayat 3, 5-9). Para pemimpin ini merasa kedudukan mereka kuat dan aman, 
berperilaku saleh, dan sama sekali tidak menyadari perbuatan mereka dibenci Allah (ayat 10-12). 
Mereka tidak menyadari bahwa Allah akan menghukum mereka dan tak satu pun dari dewa-
dewa itu dapat menolong mereka.  

Oleh karena perbuatan para pemimpin umat itu maka umat Allah tersandung jatuh dalam dosa 
(ayat 14). Keduanya akan dihukum Allah apabila tidak bertobat (ayat 17, 20-21). Namun, 
mereka yang menyesali perbuatan dosanya serta berpaling dari segala tingkah laku jahatnya akan 
kembali mendapatkan kemurahan-Nya (ayat 15, 18-19). Sesungguhnya Allah penuh dengan 
kasih dan pengampunan, tujuan-Nya adalah damai sejahtera bagi umat-Nya.  

Kita harus mendoakan para pemimpin kita, baik yang di gereja maupun yang di pemerintahan 
agar mereka takut akan Tuhan dan menjalankan kepemimpinan mereka untuk kesejahteraan 
umat yang dipimpin. Kita sendiri harus menjaga diri supaya jangan mencontoh para pemimpin 
munafik yang tidak takut akan Tuhan. Tuhan sendiri akan membalas orang jahat dengan 
hukuman yang setimpal, tetapi Dia akan menyelamatkan umat-Nya yang saleh dengan anugerah 
yang melimpah.  

Camkan: Tuhan adil! Dia akan membalaskan setiap orang berdasarkan perbuatan masing-
masing.  
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Jumat, 26 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 58:1-14 

(26-8-2005) 
Yesaya 58:1-14 
Hakikat puasa 

Hakikat puasa Ibadah yang berkenan kepada Tuhan adalah sikap hati yang benar dalam 
tindakan yang saleh. Sebaliknya, perilaku rohani yang terlihat saleh, namun tidak keluar dari hati 
yang tulus adalah kemunafikan.  

Israel bertanya mengapa Tuhan tidak memperhatikan upaya dan jerih payah mereka berpuasa 
(3a). Allah menjawab mereka dengan menunjukkan beberapa perbuatan mereka yang keliru, 
yaitu: bertindak semena-mena dan saling berkelahi (3b-5). Percuma melakukan hukum Tuhan 
yang satu sementara hukum-Nya yang lain dilanggar. Mengerjakan perilaku tak terpuji saat 
berpuasa sama dengan perbuatan sia-sia. Perilaku berpuasa seperti ini hanya sekadar tindakan 
lahiriah untuk menarik perhatian dan simpati orang lain, namun tidak dapat menipu Allah. 
Kiasan pedas "menundukkan kepala seperti gelagah dan membentangkan kain karung dan abu 
sebagai lapik tidur" menunjukkan betapa bo-dohnya perbuatan mereka yang menggunakan 
simbol kesedihan palsu untuk menjangkau Allah (ayat 5).  

Umat Israel mementingkan aturan agamawi dalam menunaikan puasa, tetapi melalaikan hakikat 
berpuasa yang diinginkan Allah yaitu, menegakkan keadilan (ayat 6) dan membagikan berkat 
kepada orang lain (ayat 7, 10) serta mematuhi hukum hari Sabat (ayat 13). Perilaku munafik itu 
membatalkan tercurahnya berkat Allah bagi mereka dan menghalangi kuasa Allah menjawab doa 
mereka (ayat 8-9, 12, 14). Jadi, berbuat baik bagi orang lain dan menaati peraturan Allah adalah 
perwu-judan puasa yang sejati. Inilah perbuatan yang ingin Allah temukan hadir dalam diri 
umat-Nya.  

Pernahkah Anda merasakan keadaan serupa seperti yang dialami Israel? Selidiki dulu, 
sungguhkah Anda telah mempraktikkan hakikat berpuasa atau sekadar melakukan syarat lahiriah 
berpuasa? Jangan ulangi kesalahan yang sama seperti yang dilakukan Israel!  

Renungkan: Beribadah kepada Allah harus mewujud dalam sikap kita melayani sesama dengan 
kasih dan adil.  
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Sabtu, 27 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 59:1-21 

(27-8-2005) 
Yesaya 59:1-21 

Dosa penghambat keselamatan 
Dosa penghambat keselamatan Umat Israel yang berada di pembuangan mengeluh karena 
Allah tidak kunjung menyelamatkan mereka. Apakah Allah tidak sanggup menolong mereka? 
Jawaban Allah jelas. Allah bertindak pada waktu-Nya, yaitu saat Israel berbalik kepada Allah.  

Berbagai perbuatan dosa Israel digambarkan secara terperinci. Mereka memandang rendah hak 
orang lain, meremehkan hukum, mudah mengucapkan janji palsu, menganggap murah nyawa 
sesamanya, dan mengatur strategi jahat untuk kepentingan sendiri (ayat 3-8). Pernyataan Allah 
yang menganggap mereka sebagai umat kesayangan-Nya telah mereka hancurkan dengan 
bersikap seperti bangsa-bangsa yang tidak mengenal Tuhan. Keberadaan mereka di tanah 
pembuangan tidak membuat mereka bertobat.  

Perlahan dan pasti kehancuran Israel sedang terjadi. Tidak ada keadilan dan kebenaran pada 
mereka. Kehidupan rohani mereka telah dibutakan oleh pelanggaran yang mereka lakukan 
sendiri (ayat 10-11, 14). Apa penyebab kehancuran moral yang dahsyat ini? Pemberontakan 
umat Allah terhadap semua hukum Allah. Umat Allah ingin berjalan sendiri tanpa bimbingan-
Nya (ayat 12-13). Mereka tidak menyadari bahwa penolakan terhadap Allah mendatangkan 
kebinasaan (ayat 1-2). Namun demikian, Allah berkenan mencurahkan belas kasih-Nya. Allah 
bangkit menyelamatkan umat-Nya demi nama-Nya sendiri (ayat 16-17). Bahkan Dia akan 
membalas perbuatan para musuh setimpal dengan perilaku mereka (ayat 18) sehingga orang-
orang yang menaruh harapan kepada-Nya akan merasakan keselamatan (ayat 19-21).  

Pada hakikatnya dosa adalah pemberontakan kepada Allah. Apabila tidak cepat bertobat akan 
melahirkan dosa-dosa yang semakin merusak dan akhirnya menuai kebinasaan. Oleh sebab itu, 
jangan tunda pertobatan. Jangan sampai borok dosa menggerogoti keseluruhan hidupmu.  

Camkan: Tanpa kesadaran tentang betapa seriusnya akibat dosa, tidak mungkin terjadi 
pertobatan sejati.  
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Minggu, 28 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 60:1-22 

(28-8-2005) 
Yesaya 60:1-22 

Dipulihkan untuk memberkati 
Dipulihkan untuk memberkati Jikalau TUHAN berkenan kepada jalan seseorang, maka musuh 
orang itu pun didamaikan-Nya dengan dia" (Amsal 16:7). Pernyataan Amsal ini benar dan 
berlaku bagi umat Israel.  

Allah berkenan lagi kepada Israel (Yes. 60:10b). Ia menghimpun mereka yang semula terserak 
karena dibuang ke Babel untuk kembali ke Sion (ayat 8, 9). Ia telah membuat Israel menjadi 
terang dan kebanggaan-Nya (ayat 1, 15). Ada dua hal sebagai akibat perkenanan Allah tersebut. 
Pertama, Israel akan kembali mengalami masa keemasan. Mereka akan kembali menjadi 
makmur karena Tuhan akan melimpahi mereka dengan harta dari para musuh mereka (ayat 5-6, 
11, 17). Ibadah Israel akan kembali berkenan kepada Tuhan (ayat 7). Hidup mereka di Tanah 
Perjanjian akan dilimpahi sukacita, kebenaran, dan damai sejahtera karena Tuhan sendiri hadir di 
tengah-tengah umat-Nya (ayat 15-22).  

Kedua, ibarat serangga yang tertarik kepada terang, demikianlah musuh-musuh Israel akan 
tertarik untuk datang ke Sion karena Israel memantulkan terang Tuhan kepada mereka (ayat 3-4). 
Bangsa-bangsa akan ikut membangun Sion bersama-sama Israel (ayat 10a). Mereka pun akan 
ikut menikmati segala sukacita, kebenaran, dan damai sejahtera yang diberi-kan Tuhan. 
Sebaliknya, bangsa-bangsa yang menolak berkat Tuhan itu akan binasa (ayat 12).  

Pemulihan yang diberikan Tuhan bagi Israel bukan untuk mereka nikmati sendiri melainkan 
untuk dibagikan kepada bangsa-bangsa. Demikian pula seharusnya seseorang yang sudah 
diberkati membagikan berkat itu kepada orang lain. Setiap kita telah menerima pemulihan Allah 
itu. Ia memulihkan kita dari perbudakan dosa dan melimpahi kita dengan segala berkat rohani. 
Karena itu, jadilah berkat bagi orang lain di sekitar Anda!  

Renungkan: Sikap yang tepat terhadap anugerah Allah ada-lah terbuka kepada orang lain agar 
mereka dapat menikmati berkat-berkat-Nya.  
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Senin, 29 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 61:1-11 

(29-8-2005) 
Yesaya 61:1-11 

Kabar baik bagi umat Tuhan 
Kabar baik bagi umat Tuhan Menjelang hari Kemerdekaan Republik Indonesia, banyak 
narapidana yang menantikan kabar baik tentang pengurangan masa tahanan bahkan pembebasan 
mereka dari penjara. Namun, setelah bebas mereka sering mendapatkan kecurigaan dan 
penolakan. Akibatnya tidak jarang, mereka berbalik kepada kejahatan semula.  

Kabar baik yang dikumandangkan oleh hamba Tuhan bagi Israel bukan hanya membebaskan 
mereka dari belenggu pembuangan, tetapi juga memulihkan mereka sebagai suatu bangsa (ayat 
1-4). Allah sekali lagi akan mengikatkan diri kepada mereka dalam perjanjian abadi (ayat 8). 
Musuh yang pernah menindas mereka akan berbalik menjadi agen Allah untuk memberkati 
mereka. Semua yang pernah dirampas dari Israel akan dikembalikan musuh mereka dengan 
berlipat ganda. Semua bangsa akan mengakui Israel sebagai bangsa yang diberkati Tuhan (ayat 
5-9). Bahkan Israel akan menemukan fungsi keumatan mereka yang telah mereka lupakan, yaitu 
menjadi imam Allah bagi bangsa-bangsa (6a; lih. Kel. 19:4-6). Oleh karena mereka, bangsa-
bangsa akan mengenal dan menyembah Allah Israel. Sukacita Israel saat menyambut kabar baik 
itu digambarkan dengan ditukarkannya pakaian kabung dan sunyi suasana duka menjadi pakaian 
pesta dengan perhiasannya dan semarak suasana pesta. Nyanyian dukacita ditukar dengan kidung 
pujian bagi keagungan Allah (Yes. 61:3). Hamba Tuhan yang telah menyampaikan kabar baik ini 
pun ikut bergembira. Israel bagaikan pengantin wanita yang di-sambut pengantin pria (ayat 10). 
Mereka akan dipulihkan seperti kebun yang kembali dipenuhi oleh tanaman yang subur (ayat 
11).  

Setiap orang tanpa terkecuali diundang untuk menyambut keselamatan dari Allah di dalam 
Tuhan Yesus (Lih. Luk. 4:17-21). Sambutlah Dia sebagai Tuhan, alami pembebasan sejati dari 
belenggu dosa, serta nikmati anugerah kekal menjadi anak-anak-Nya.  

Renungkan: Kebebasan dari dosa yang Tuhan berikan bagi orang yang percaya pada-Nya adalah 
sempurna dan tuntas.  
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Selasa, 30 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 62:1-12 

(30-8-2005) 
Yesaya 62:1-12 

Kembali menjadi istri yang dikasihi 
Kembali menjadi istri yang dikasihi Salah satu pengampunan terindah di antara manusia 
adalah ketika seorang suami mengampuni istri atau sebaliknya dan menerimanya kembali 
menjadi pasangannya. Peristiwa ini sering dipakai di dalam Alkitab untuk menggambarkan kasih 
Allah kepada umat-Nya.  

Janji keselamatan melalui pemulihan bagi umat Allah dikumandangkan oleh hamba-Nya dengan 
penuh semangat (ayat 1). Sion akan dipulihkan menjadi bangsa yang benar dan mulia serta 
memiliki nama baru yang berasal dari Tuhan sendiri (ayat 2-3). Hubungan yang pulih antara 
Israel dengan Tuhan itu digambarkan seperti sepasang mempelai. Israel yang "diceraikan" Allah 
karena perbuatan dosa mereka kini diterima kembali sebagai istri yang dikasihi (ayat 4). Allah 
yang menerima Israel kembali digambarkan seperti seorang jejaka menikahi seorang gadis (ayat 
5). Gambaran tersebut menyiratkan umat-Nya telah disucikan sehingga layak menerima kasih 
Allah. Allah menggandeng Israel layaknya pengantin yang memandang hidup baru mereka 
dengan bahagia.  

Seperti suami melindungi istri, Allah mengutus para hamba-Nya untuk menjaga Israel dari para 
musuh (ayat 6). Para hamba-Nya akan terus-menerus menaikkan syafaat kepada Allah sampai 
umat-Nya diangkat kembali dalam kemuliaan mereka yang semula (ayat 7). Tanggung jawab 
Allah mencukupi kebutuhan hidup umat-Nya dilakukan-Nya dengan memberkati usaha umat-
Nya. Ia tak akan lagi menghukum umat-Nya dengan menyerahkan mereka ke tangan musuh 
(ayat 8-9). Melalui para hamba-Nya, Ia memanggil kembali umat-Nya untuk menikmati hidup 
baru dalam kekudusan (ayat 10-12).  

Allah akan mengampuni dan memulihkan umat-Nya yang mau bertobat. Kita harus 
mengumandangkan kabar baik ini. Oleh karena itu, kita harus pergi memberitakan kabar ini dan 
menyampaikannya kepada setiap orang percaya yang kita temui.  

Renungkan: Pertobatan adalah pintu untuk menikmati hubungan yang mesra dengan-Nya.  
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Rabu, 31 Agustus 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 63:1-19 

(31-8-2005) 
Yesaya 63:1-19 

Pembalasan dan kasih Allah 
Pembalasan dan kasih Allah Dalam kisah-kisah romantis biasanya ada gagasan mengenai 
kecemburuan dan pembalasan. Si tokoh karena kasihnya kepada kekasihnya merasa cemburu 
karena kekasihnya diganggu oleh musuh. Ia membalas perbuatan musuh yang mengganggu 
kekasihnya itu dengan keras dan tidak jarang dengan kejam.  

Bagian pertama pasal 63 mengisahkan pembalasan Allah terhadap musuh-musuh umat-Nya (ayat 
1-6). Allah menyatakan dirinya sebagai pemeras anggur yang menghancurkan para musuh 
seperti sedang mengirik anggur (baju merah mungkin terkena percikan air anggur; merah di sini 
melambangkan darah musuh yang tertumpah. Ada permainan kata antara edom lih. Kej. 25:30 - 
dengan adom artinya merah). Ia melakukannya sendirian dan hukumannya dahsyat (ayat 5-6).  

Mengapa Tuhan memedulikan Israel dengan menghancurkan para musuhnya? Karena Ia 
mengasihi mereka dan sesuai dengan ikatan perjanjian-Nya, Ia menjadi juruselamat mereka (ayat 
7-9). Walaupun Ia murka karena mereka memberontak dan mendurhaka terhadap-Nya (ayat 10), 
kasih setia-Nya yang dulu mereka nikmati (ayat 11-14) tidak pernah benar-benar diangkat dari 
mereka. Oleh karena itu, mereka berani berseru kepada-Nya serta memanggil Tuhan sebagai 
"Bapa" dan "Penebus" (ayat 16) agar Ia bersegera menolong mereka (ayat 15-19).  

Dinamika kehidupan anak-anak Tuhan mirip dengan jatuh bangunnya umat Israel. Kita begitu 
mudah melupakan anugerah Tuhan dan melakukan perbuatan yang mendukakan Roh Kudus. 
Kadang kala Allah `terpaksa\' menghukum kita dengan membiarkan penderitaan menerpa kita. 
Puji syukur kepada Tuhan, kasih setia-Nya tidak pernah berubah. Ia tetap mengasihi kita, 
menyertai kita, dan membela kita terhadap perlakuan tidak benar dari musuh-musuh kita.  

Renungkan: Kasih Allah nyata melalui darah Kristus yang dicurahkan. Darah yang membasuh 
dosa-dosa kita itu memungkinkan kita mengalami pengampunan dan merasakan kembali kasih 
setia-Nya.  
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Kamis, 1 September 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 64:1-12 

(1-9-2005) 
Yesaya 64:1-12 

Pertobatan awal pemulihan 
Pertobatan awal pemulihan Pertobatan berarti perpalingan dari perbuatan dosa kepada perilaku 
yang menyenangkan hati Tuhan. Penyebab pertobatan beragam. Ada orang yang bertobat karena 
ia dihukum Tuhan akibat dosanya, ada juga orang yang ber-tobat karena ia mengalami 
pertolongan-Nya.  

Seruan Israel menyiratkan pertobatan karena mereka menyadari kesalahan mereka. Mereka 
mengakui bahwa perbuatan dosa merekalah yang menyebabkan mereka men-derita (ayat 5b). 
Yang mereka anggap saleh, ternyata hanya ritual dan tradisi yang tidak kudus (ayat 6). 
Akibatnya, mereka kehilangan hubungan yang harmonis dengan Tuhan. Hubungan itu rusak oleh 
kenajisan mereka sendiri. Kenajisan yang tidak dapat dibersihkan dengan usaha kesalehan 
mereka sekalipun. Perbuatan jahat membuat kedudukan mereka lemah, tak ubahnya selembar 
daun yang mudah diterbangkan angin (ayat 6). Keinsyafan ini menumbuhkan kerinduan untuk 
memiliki hubungan yang dipulihkan dengan Tuhan (ayat 8).  

Tidak ada hal lebih mengerikan dalam hidup ini daripada kehilangan hadirat Allah. Bagi orang 
beriman, mengalami penyertaan Tuhan, menikmati wajah-Nya yang memberi kedamaian dan 
arah hidup adalah hak dan pengalaman yang tak tergantikan oleh apa pun. Karena itu, kita harus 
menjaga agar tidak membuka peluang sedikit pun bagi sikap hidup, hati, dan tindakan yang tidak 
menyukakan Allah. Apabila kita sungguh umat tebusan-Nya, keinsyafan akan dosa yang telah 
kita lakukan merupakan bukti bahwa kita milik-Nya. Sejauh-jauhnya orang beriman 
menyimpang dari jalan Tuhan, ia akan kembali juga kepada Penjunannya. Semurka apa pun 
Allah terhadap dosa, Ia membuka hati-Nya menyambut dan memulihkan yang bertobat. Tuhan 
tidak pernah menolak siapa saja yang datang kepada-Nya, termasuk pendosa yang mau bertobat. 
Tuhan Yesus sanggup memulihkan segala sesuatu menjadi baru.  

Doaku: Ya Tuhan, janganlah murka amat sangat dan jangan-lah mengingat-ingat dosa untuk 
seterusnya.  
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Jumat, 2 September 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 65:1-16 

(2-9-2005) 
Yesaya 65:1-16 

Wartakan anugerah-Nya 
Wartakan anugerah-Nya "Percuma menjadi orang Kristen, orang yang bukan Kristen justru 
lebih bermoral," demikian sering kita dengar komentar orang yang menolak ketika diajak untuk 
percaya kepada Yesus. Komentar manusia itu bisa saja salah, tetapi bagaimana jika komentar 
senada datang dari Allah?  

Bagi Allah, Israel jauh lebih bobrok dan jahat dibanding dengan mereka yang tidak mengenal 
Allah. Itulah alasan Allah menyatakan diri kepada bangsa-bangsa kafir (ayat 1,2). Israel bukan 
saja menjauhi Allah dan memesrai berbagai dewa dewi kekejian, bahkan mereka 
memutarbalikkan moralitas (ayat 4,5). Allah tidak membiarkan kekudusan-Nya dihina oleh 
umat-Nya. Pedang Allah dihunus untuk membantai mereka yang dalam tindakannya 
membuktikan kepalsuan mereka (ayat 12). Tindakan kejam Allah ini adalah kebaikan Allah 
untuk memurnikan dan mengobarkan kerinduan mereka yang sungguh-sungguh melayani Allah 
(ayat 8-11).  

Israel yang menolak dipakai menjadi saksi-Nya akan menuai hukuman. Allah akan menyatakan 
siapa Diri-Nya di hadapan segala bangsa (ayat 6-7). Kesusahan dahsyat akan dialami orang yang 
menolak menyembah-Nya, tetapi kebaikan-Nya akan diterima orang yang takut akan Dia (ayat 
13-15). Perbuatan Allah itu bermakna ganda, yakni supaya umat-Nya menyak-sikan 
keperkasaan-Nya dan supaya bangsa-bangsa mengakui kuasa-Nya (ayat 8-12). Kelak, semua 
orang akan mengakui bahwa Allah Israel adalah Allah sejati. Nama-Nya akan diingat dan disebut 
orang yang mencari Allah sejati (ayat 16).  

Orang Kristen harus berbeda dari orang yang belum mengenal Yesus! Beda bukan karena orang 
Kristen lebih baik atau diistimewakan Tuhan, tetapi karena karya penyelamatan Yesus. Orang 
Kristen memiliki Tuhan yang diabdinya sepenuh hati. Dia adalah pusat hidupnya. Dia hadir 
menguduskan dan memperbarui terus hidup kita. Roh Allah terus-menerus membuat perbedaan 
bahkan antara Kristen yang sungguh taat kepada-Nya dari yang hanya namanya saja Kristen.  

Renungkan: Jika Ia Tuhanku, hamba siapakah aku?  
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Sabtu, 3 September 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 65:17-25 

(3-9-2005) 
Yesaya 65:17-25 

Tersedia surga untuk umat-Nya 
Tersedia surga untuk umat-Nya Mendengar berita tentang kejahatan yang terus meningkat, 
bencana gempa bumi dan tsunami, kemis-kinan yang tak kunjung habis, pengangguran yang 
makin meningkat, dll. dapat membuat kita enggan hidup. Akar terdalam dari semua penderitaan 
manusia adalah dosa. Israel yang menerima nubuat ini sedang mengalami banyak sekali 
kesengsaraan karena dosa-dosa selalu menimbulkan akibat buruk dan Allah murka terhadap 
dosa.  

Allah menghajar karena kasih-Nya dan kini Ia menjanjikan pemulihan. Pemulihan tersebut akan 
bersifat radikal dan total. Segala kejahatan dan akibat-akibat buruknya akan ditiadakan, bahkan 
ingatan tentangnya pun akan dihapuskan dari dalam hati umat Allah (ayat 17). Allah tidak hanya 
mengampuni, tetapi menciptakan segala sesuatu menjadi baru. Karena dosa manusia sudah 
merusak semua ciptaan, Allah akan menciptakan langit dan bumi baru (ayat 18). Akibat dosa 
yang terdahsyat, maut akan dibinasakan (bdk. 1Kor. 15:26). Di dalam langit dan bumi baru kelak 
tidak akan ada lagi maut. Hidup akan menjadi abadi (ayat 20), tepat seperti yang Allah ingin 
berikan kepada manusia. Hidup akan menjadi bermakna, tidak akan ada lagi usaha dan perbuatan 
yang menjadi sia-sia (ayat 21-23). Ketika Allah sepenuhnya Raja, bumi akan menjadi sejahtera 
(ayat 24-25).  

Jika kini kerap kita harus meratap dan tertindih ketakutan, kelak orang-orang milik Tuhan akan 
hidup dalam semarak sukacita. Ketika Allah tersenyum jika melihat umat-Nya, umat pun pasti 
meluap dengan sukacita. Ini bukan hanya pengharapan eskatologis yang hanya akan kita alami di 
akhir zaman kelak. Di dalam Kristus yang telah menghapuskan dosa dan mengalahkan maut 
(1Kor. 15:54b-58) kita yang hidup taat kepada-Nya sudah menyongsong suasana langit dan bumi 
baru itu dalam pengalaman kita sehari-hari.  

Renungkan: Meski fakta dunia masih dirusak dosa dan daya merusaknya, orang yang hidup 
dalam Tuhan tengah mengisi suasana suka surgawi tiap saat.  
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Minggu, 4 September 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 66:1-16 

(4-9-2005) 
Yesaya 66:1-16 

Di pihak mana kita? 
Di pihak mana kita? Di hadapan Allah hanya ada dua golongan manusia. Golongan pertama 
adalah orang-orang yang meng-ikuti hasrat mereka sendiri (ayat 1,3-4) dan yang kedua adalah 
mereka yang gentar dan dengar-dengaran Allah (ayat 2,5a).  

Kegiatan agamawi seseorang bahkan dalam berbagai ritual yang diajarkan dalam Alkitab tidak 
menjamin bahwa mereka hidup berkenan kepada Allah. Masalah terbesar orang-orang Israel 
menurut firman Tuhan ini ialah mereka beranggapan bisa berlaku semau mereka. Mereka 
menyembah Allah, tetapi juga memelihara berbagai berhala (ayat 3a). mereka memelihara ritual, 
tetapi membiarkan hal-hal najis dalam ritual keagamaan mereka (ayat 3b). Pikiran mereka yang 
bebal tidak mengingat bahwa Bait Allah bukanlah tempat Allah berdiam sebab langit tidak 
cukup tinggi dan bumi tidak cukup luas untuk menampung kehadiran-Nya (ayat 1-2a, bdk. 
2Sam. 7:5).  

Hati Allah melawan orang-orang yang demikian (ayat 4). Akan tetapi, hati Allah tertuju kepada 
orang-orang yang gentar kepada firman-Nya (ayat 5a). Umat Allah sejati pasti akan melakukan 
firman-Nya dengan benar. Tuhan akan tampil sebagai pembela mereka saat iman mereka 
dicemooh orang lain (ayat 5-6). Ia akan mengadakan pembaruan rohani bagi mereka yang takut 
akan Dia (ayat 7-11). Sion akan bersukacita dan Yerusalem akan diberkati dengan melimpah 
bahkan penduduknya akan dijadikan dan dipakai Allah sebagai bangsa yang mengantarkan 
anugerah keselamatan-Nya bagi bangsa-bangsa lain (ayat 12).  

Karena Allah pemurah dan penyayang tidak berarti kita boleh hidup semau kita. Kemurahan dan 
anugerah-Nya pasti akan membangkitkan rasa syukur tak terperi dan akan menggerakkan daya 
yang besar untuk taat kepada firman-Nya dalam hidup kita.  

Renungkan: Anugerah Allah akan menghasilkan orang-orang yang takut akan firman dan yang 
berjuang menjalani kehidupan sesuai dengan kekudusan Allah.  
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Senin, 5 September 2005 
 
Bacaan   : Yesaya 66:17-24 

(5-9-2005) 
Yesaya 66:17-24 

Mari beritakan Injil 
Mari beritakan Injil Perintah memberitakan Injil bukan terdapat di Injil Matius saja melainkan 
di Kitab Yesaya juga. Mengabarkan Injil berarti menceritakan kasih Allah bagi manusia yang Ia 
wujudkan dalam pengurbanan Tuhan Yesus untuk menebus dosa manusia.  

Perintah untuk mengabarkan Injil itu ditujukan Allah kepada umat-Nya, yaitu orang-orang yang 
setia kepada Tuhan dan yang teguh menaati firman-Nya. Umat-Nya terdiri dari orang banyak 
dari berbagai bangsa, suku, dan bahasa. Meskipun orang-orang itu berasal dari budaya dan 
bahasa yang berbeda, namun mereka memiliki persamaan, yaitu mereka telah ditandai Tuhan 
sebagai milik-Nya (ayat 18-19). Tanda itu tampak di dalam sikap mereka menguduskan diri 
dengan tidak mengikuti perbuatan dosa yang dilakukan orang-orang di sekitar mereka. Mereka 
menolak mengikuti perintah para dewa sesembahan bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah 
(ayat 17).  

Sasaran pengabaran Injil itu ialah orang-orang yang be-lum pernah mendengar tentang Tuhan 
dan orang-orang yang tidak mengenal-Nya. Allah menghendaki Injil diberitakan kepada bangsa-
bangsa yang disebut sebagai bangsa Tarsis (keturunan Benyamin, 1Taw. 7:10), Pul (Bangsa 
Asyur, 2Raj. 15:19) dan Lud (keturunan Sem; Kej. 10:22), Mesekh (keturunan Yafet; Kej. 10:2) 
dan Rosh, Tubal dan Yawan, serta orang yang mendiami pulau-pulau yang jauh. Tujuan Injil 
diberitakan kepada segala bangsa adalah agar mereka memilih kemuliaan-Nya, kemegahan-Nya, 
dan kuasa-Nya (Yes. 66:19-23), sebaliknya mereka yang menolak berita ini akan binasa (ayat 
24).  

Indonesia dengan begitu banyak pulau, suku, budaya, dan bahasa di dalamnya adalah juga target 
dari Injil kasih karunia Allah tersebut. Berdoalah bagi pekabaran Injil di Indonesia dan 
bersiagalah bila Allah menginginkan Anda bersaksi tentang-Nya.  

Renungkan: Siapa lagi yang mengabarkan Injil kalau bukan kita?  
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Selasa, 6 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 15:1-21 

(6-9-2005) 
Keluaran 15:1-21 

Pujian bagi Sang Pahlawan Perang 
Pujian bagi Sang Pahlawan Perang Banyak pencipta dan penyanyi lagu rohani menyebutkan 
sumber inspirasi utama mereka adalah Tuhan Yesus. Hal ini biasanya mereka ungkapkan pada 
kata pengantar album mereka. Ungkapan rasa syukur tersebut dituliskan sebagai bentuk terima 
kasih mereka atas pertolongan-Nya.  

Musa dan umat Israel menuliskan pujian syukur mereka dalam bentuk nyanyian. Pujian syukur 
itu mereka tuliskan setelah Tuhan melepaskan mereka dari kejaran Firaun dan tentaranya (ayat 
14:15-31). Tuhan adalah Sang Pahlawan Perang yang perkasa (ayat 15:2-3). Perbuatan Allah 
nyata, Ia menghancurkan kekuatan Firaun dan pasukannya dengan menenggelamkan mereka di 
Laut Teberau (ayat 4-10). Di tangan Allah, laut yang menurut kepercayaan kuno dipandang 
sebagai kekuatan pengacau yang dahsyat ternyata dimanfaatkan Allah untuk mengalahkan para 
musuh-Nya. Kuasa Allah jauh lebih dahsyat daripada kuasa allah-allah sesembahan bangsa-
bangsa lain (ayat 11).  

Pujian ini tidak berhenti pada perayaan kemenangan Allah pada saat itu, tetapi memandang 
kepada perbuatan Allah di masa depan, ketika Ia akan mengantar umat Israel menuju Tanah 
Perjanjian (ayat 13-17). Arak-arakan Israel yang dipimpin oleh Sang Pahlawan Perang itu akan 
membuat gentar para musuh yang wilayahnya dilalui. Semua pendu-duk Kanaan akan gemetar 
ketakutan. Allah sendiri yang akan membawa umat-Nya ke gunung-Nya yang kudus, supaya 
mereka menetap di sana dan mengabdi kepada Dia, Sang Raja Kekal (ayat 18).  

Kristus adalah Sang Pahlawan Perang yang sudah mengalahkan kuasa maut melalui 
kebangkitan-Nya dari kema-tian. Dia kini sedang mengantar umat-Nya mengarungi padang 
gurun kehidupan ini menuju Surga yang mulia. Dengan Kristus beserta kita, seharusnya kita 
tidak takut lagi terhadap musuh-musuh kita dan segala kesulitan hidup.  

Responsku: Masalah, kesulitan, dan penderitaan tidak akan menyurutkanku untuk memuji Dia!  

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2015:1-21


e-Santapan Harian 2005 
 

263 
 

Rabu, 7 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 15:22-16:8 

(7-9-2005) 
Keluaran 15:22-16:8 

Kendalikan diri dan percaya pada-Nya 
Kendalikan diri dan percaya pada-Nya Pertempuran yang terberat untuk kita menangkan 
bukan melawan musuh di luar melainkan melawan keinginan diri kita sendiri. Memang sulit 
mengendalikan diri sendiri terutama jika diperhadapkan dengan kebutuhan jasmani. Banyak 
orang mudah menyerah, sehingga mereka mencuri untuk mendapatkannya.  

Umat Israel telah lolos dari kejaran Firaun, namun mereka masih harus menghadapi kekejaman 
padang gurun Syur. Bahan pangan yang telah habis selama tiga hari perjalanan, membuat mereka 
lapar dan haus (ayat 15:22-23). Saat itulah mereka harus memilih antara pengendalian diri 
dengan tetap memercayai Tuhan atau kehilangan kontrol diri sehingga bersungut-sungut kepada-
Nya. Ternyata mereka memilih menggerutu bahkan menyangkal Tuhan (ayat 15:24, 16:2-3). 
Sikap seperti ini kelak terus-menerus berulang sehingga Tuhan menyebut mereka sebagai bangsa 
yang tegar tengkuk.  

Meskipun demikian, Tuhan masih memenuhi kebutuhan umat-Nya itu, yakni menyediakan air 
dan mengirimkan manna pada pagi hari serta daging pada waktu petang (ayat 15:25, 27, 16:4-5). 
Bukan itu saja, Ia juga mengikat perjanjian dengan mereka (ayat 15:26). Itulah pemeliharaan 
Allah bagi umat-Nya. Allah menyatakan mukjizat-Nya kepada umat Israel agar mereka belajar 
percaya kepada Tuhan hari demi hari (ayat 16:4). Berarti selama berada di padang gurun Syur, 
umat Israel dituntut bergantung penuh pada janji Tuhan untuk mencu-kupi kebutuhan hidup 
mereka setiap hari.  

Memang sulit untuk mengendalikan diri sendiri ketika kebutuhan jasmani menuntut untuk 
dipenuhi. Kunci pengendalian diri adalah berserah penuh kepada Tuhan yang pasti akan 
mencukupi apa yang kita butuhkan. Kita harus belajar dari Tuhan Yesus. Dalam pencobaan di 
padang gurun, Ia berhasil menundukkan keinginan diri-Nya pada rencana Allah (Mat. 4:1-11).  

Camkan: Kendalikan keinginan diri agar Anda tidak menyangkal-Nya.  
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Kamis, 8 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 16:9-24 

(8-9-2005) 
Keluaran 16:9-24 
Percaya dan harta 

Percaya dan harta Banyak orang merasa khawatir akan kehidupannya. Khawatir sebenarnya 
menunjukkan ketidakpercayaan kita kepada Tuhan. Entah kita merasa Tuhan tidak mengerti dan 
tidak peduli akan kebutuhan kita, atau bahkan kita tidak yakin Dia mampu menolong kita. 
Akibatnya, kita tidak mampu taat kepada firman-Nya.  

Kondisi seperti itu yang dihadapi oleh umat Israel. Ketika mereka bersungut-sungut karena 
kekurangan makanan, Allah menjawab mereka dalam kepedulian dan kemaha-kuasaan-Nya (ayat 
12-14). Ia menyediakan manna yang langsung dikirim-Nya dari langit. Ia secara ajaib 
memelihara mereka. Allah mengirimkan pula burung puyuh agar mereka bisa menikmati daging. 
Allah memakai alam mencukupi kebutuhan umat-Nya. Tindakan Allah ini menunjukkan 
kesetiaan sekaligus kemahakuasaan-Nya terhadap umat yang berseru kepada-Nya. Seharusnya 
mereka percaya kepada Allah. Namun, umat Israel tidak sepenuhnya percaya akan pemeli-haraan 
Tuhan. Itu membuat mereka khawatir tentang kebutuhan jasmani mereka. Akibatnya mereka 
tidak taat ketika diperintahkan untuk hanya mengumpulkan manna sesuai kebutuhan keluarga 
mereka (ayat 19-20).  

Pernyataan iman kita terbukti melalui sikap dan tindakan nyata kita. Tidak cukup hanya 
mengaku percaya bahwa Allah Mahakuasa dan Mahakasih. Ungkapan kepercayaan tersebut 
seringkali hanya di bibir saja sebab tatkala diperhadapkan masalah, kita memilih 
menyelesaikannya dengan kekuatan sendiri. Hal itu membuktikan bahwa sebenarnya kita 
meragukan Allah. Cara kita mendapatkan nafkah dan bagaimana kita menggunakannya adalah 
ungkapan iman kita sesunguhnya. Kekhawatiran dan keserakahan adalah tanda 
ketidakpercayaan. Kepercayaan akan terwujud dalam kesahajaan, kemurahan terhadap sesama, 
serta ucapan syukur yang berlimpah.  

Renungkan: Percaya sejati selalu mewujudkan ketaatan melakukan firman Tuhan.  
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Jumat, 9 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 16:25-36 

(9-9-2005) 
Keluaran 16:25-36 
Nafkah dan ibadah 

Nafkah dan ibadah Tuhan memakai berbagai cara untuk mengajarkan kebenaran-Nya. 
Misalnya, Tuhan Yesus mengajar para pendengar-Nya melalui perumpamaan. Sedangkan, pada 
nas ini Allah mengajarkan ketetapan hari Sabat kepada bangsa Israel melalui manna.  

Tuhan mencurahkan manna setiap hari untuk mencukupi kebutuhan makanan mereka selama 
berada di padang gurun (ayat 35). Aturan Tuhan adalah setiap keluarga mengumpulkan manna 
secukupnya setiap hari. Hal ini berlaku untuk hari pertama sampai dengan hari kelima (ayat 
6,21). Namun, pada hari keenam mereka diperintahkan mengumpulkan manna dua kali lipat 
jumlahnya karena pada hari ketujuh manna tidak akan dicurahkan (ayat 22). Pengaturan ini 
sesuai dengan peraturan hari Sabat, yaitu larangan untuk bekerja. Hari Sabat adalah hari 
perhentian yang dikuduskan Tuhan (ayat 23). Karena itu, umat Israel harus mematuhi peraturan 
hari Sabat untuk beristirahat, termasuk tidak mengumpulkan manna. Dengan mematuhi perintah 
tersebut, umat Israel membuktikan diri mereka percaya penuh pada pemeliharaan Tuhan. Baik 
secara jasmani dengan tidak mengumpulkan manna maupun secara rohani dengan mensyukuri 
pemeliharaan Tuhan hari demi hari.  

Orang Kristen beroleh perhentian sejati dalam karya penyelamatan Kristus (Ibr. 4:3-11) karena 
itu seluruh hari kita adalah ibadah. Meski tidak lagi menjalani hari Sabat, orang Kristen tetap 
perlu menaati prinsip Sabat dengan beristirahat dari segala pekerjaan mereka dan memberi waktu 
khusus untuk beribadah pada Allah pada hari Minggu. Dengan tidak bekerja melainkan 
beribadah pada hari Minggu, orang Kristen telah menerapkan ajaran Tuhan Yesus: "Manusia 
hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah" (Mat. 4:4).  

Responsku: Menjadikan hari Minggu sebagai hari aku beristirahat agar tubuh, pikiran, dan 
hatiku diarahkan untuk menyembah Tuhan.  
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Sabtu, 10 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 17:1-16 

(10-9-2005) 
Keluaran 17:1-16 

Andalkan kasih setia Tuhan! 
Andalkan kasih setia Tuhan! Tantangan dan persoalan dalam kehidupan manusia adalah wajar 
bagaikan kerikil-kerikil yang mengganggu langkah-langkah perjalanan hidup. Ketidakpercayaan 
kepada Allah dapat membuat kita memandang perintang-perintang kecil itu seolah-olah batu-
batu besar.  

Israel yang berada di padang gurun Masa dan Meriba, sedang mengalami kekurangan air minum 
dan mereka juga harus menghadapi bangsa Amalek. Ketiadaan air minum merupakan masalah 
"kecil" di hadapan Allah. Namun, menurut Israel, hal ini bagaikan batu besar karena mereka 
kurang percaya. Israel tidak mengingat perbuatan besar yang Allah telah perbuat bagi mereka, 
yakni membebaskan mereka dari perbudakan Mesir dan menyertai perjalanan mereka bahkan 
mencukupi kebutuhan jasmani mereka selama berada di padang gurun (ayat 5-6).  

Kendati demikian, Allah terus menunjukkan kasih setia-Nya. Ia tetap menyertai Israel ketika 
mereka berperang melawan bangsa Amalek (ayat 8-12). Allah berperang melawan musuh umat-
Nya, bahkan Ia membuat bangsa Amalek terhapus dari muka bumi (ayat 13-14). Kemenangan ini 
bukan disebabkan oleh kekuatan atau persenjataan Israel melainkan semata-mata karena kuasa 
Allah. Indahnya kemenangan yang Allah berikan terlihat dari ketaatan Israel pada firman-Nya 
dan kerja sama mereka yang saling menopang. Yosua yang memimpin Israel berperang melawan 
Amalek, sementara Musa dibantu dan ditopang oleh Harun dan Hur berdoa dengan tekun dan 
bersehati.  

Kita orang beriman pun bagaikan musafir-musafir yang sedang menuju pengenapan janji-janji 
Tuhan. Berbagai kesulitan fisik serta tantangan mental-spiritual Ia izinkan menghadang. Maksud 
Tuhan adalah agar kita beroleh kesempatan membuktikan bahwa Ia adalah Allah yang patut 
sepenuhnya kita andalkan dan percayai.  

Responsku: Aku akan memahsyurkan Allah karena kesetiaan dan karya-Nya dalam hidupku.  
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Minggu, 11 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 18:1-27 

(11-9-2005) 
Keluaran 18:1-27 

Pemimpin yang bersedia belajar 
Pemimpin yang bersedia belajar Syarat-syarat penting bagi seorang pemimpin yang ingin 
sukses adalah memiliki visi yang jelas, berintegritas tinggi, mempunyai ketrampilan 
kepemimpinan yang andal, dan selalu bersedia belajar.  

Musa memiliki visi yang jelas. Allah sendiri memilihnya untuk memimpin Israel masuk ke 
Tanah Perjanjian. Musa yakin akan panggilannya itu karena ia telah melihat bagaimana Tuhan 
memakainya mengeluarkan Israel dari perbudakan Mesir. Hal tersebut juga diakui oleh Yitro, 
mertua Musa, yang datang mengunjunginya (ayat 10-11). Integritas Musa pun telah teruji oleh 
waktu. Ia tulus memimpin umat Israel bahkan kelak ia rela berkorban agar Israel tetap dipelihara 
dan diberkati oleh Allah (lih. 32:32).  

Namun, Musa belum menjadi pemimpin yang andal. Ia masih harus belajar bagaimana 
memimpin umat yang jumlahnya ratusan ribu itu dengan bijaksana. Mula-mula pola yang ia 
terapkan bersifat masal dan individual. Ia sendiri yang memimpin orang Israel secara 
menyeluruh dan ia juga yang menyelesaikan semua masalah pribadi mereka. Akibatnya, Musa 
kecapaian dan bisa menyebabkan keputusan-keputusannya tidak lagi bijak. Yitro pun melihatnya 
dan memberikan saran untuk Musa. Di sinilah, Musa menunjuk-kan jiwa besar seorang 
pemimpin, yaitu bersedia belajar dari orang lain. Nasihat Yitro agar ia mendelegasikan tugas 
kepemimpinannya kepada orang lain yang cakap dan berintegritas tinggi disambutnya dengan 
sepenuh hati (ayat 18:24-26). Hasilnya, Musa dapat menggembalakan Israel dengan baik.  

Tidak ada pemimpin yang sempurna, kecuali Tuhan Yesus. Oleh karena itu, tidak boleh ada 
pemimpin yang bersikap sudah tahu segala sesuatu sehingga ia menganggap dirinya tidak perlu 
lagi belajar. Tuhan dapat mengajar kita lewat firman-Nya, melalui para pemimpin lain, bahkan 
juga lewat orang-orang yang kita pimpin.  

Renungkan: Kesediaan seorang pemimpin menerima saran berarti menunjukkan `kebesaran 
jiwanya\'.  
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Senin, 12 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 19:1-13 

(12-9-2005) 
Keluaran 19:1-13 

Menjadi umat pilihan 
Menjadi umat pilihan Nas hari ini memberitahukan tindakan Allah yang menawarkan ikatan 
perjanjian kepada Israel. Allah mengikatkan diri-Nya kepada bangsa Israel dengan menjadikan 
mereka umat pilihan Allah. Ia menempatkan Israel sebagai harta kesayangan-Nya.  

Allah telah menebus Israel dari Mesir demi diri-Nya sendiri (ayat 4). Kini Ia mempersiapkan 
mereka menjadi umat Allah dan mengangkat mereka sebagai putra mahkota-Nya dari antara 
bangsa-bangsa lain di bumi (ayat 5). Mengapa Allah berkenan mengaruniakan hak istimewa itu 
bagi Israel? Allah ingin Israel menjadi saksi-Nya di tengah-tengah bangsa-bangsa lain. Bangsa-
bangsa lain pun adalah kepunyaan Allah, namun mereka tidak mengenal-Nya. Sebab itu, Israel 
harus menjadi "kerajaan imam," yaitu pengantara bagi bangsa-bangsa lain agar mereka 
mengenal-Nya dan mengalami kasih-Nya. Untuk menjalankan tugasnya itu maka Israel harus 
menjadi bangsa yang kudus (ayat 6). Kehidupan kudus Israel itulah yang akan menjadi model 
hidup umat Allah di dunia sehingga bangsa-bangsa lain dapat meneladaninya (ayat 10-13). 
Dengan demikian, kehadiran Israel akan memancarkan kemuliaan Allah bagi seluruh umat 
manusia.  

Apakah keistimewaan yang dimiliki bangsa Israel sehingga mereka beroleh anugerah yang 
menakjubkan? Tidak ada. Sesungguhnya, mereka hanya manusia biasa yang fana dan dapat jatuh 
dalam dosa. Mereka sama seperti bangsa-bangsa lain. Perjanjian Allah adalah wewenang Allah 
bukan untuk menganakemaskan, tetapi untuk menjadikan mereka berkat-Nya bagi sesama 
bangsa. Gereja dan orang Kristen masa kini pun menyandang status yang sama dengan bangsa 
Israel (Band. 1Pet. 1:9-10). Kita adalah umat kesayangan Allah yang telah ditebus-Nya melalui 
Kristus. Kita dipanggil-Nya menjadi saksi-Nya di hadapan umat manusia. Peliharalah hidup 
kudus dalam hidup sehari-hari kita.  

Untuk dilakukan: Yesus nyata hadir dalam hidup kita ketika kita menjalani hidup kudus.  
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Selasa, 13 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 19:14-25 

(13-9-2005) 
Keluaran 19:14-25 

Bertemu yang Mahakudus 
Bertemu yang Mahakudus Ada dua cara seorang raja berkunjung ke wilayah kekuasaannya 
untuk bertemu dengan rakyatnya. Secara incognito, yaitu ia datang tanpa upacara dan pakaian 
resmi agar ia dapat langsung membaur dengan rakyatnya. Atau, dengan segala kemegahan dan 
kebesaran seorang raja untuk menyatakan status dirinya sebagai pemilik dan penguasa.  

Kepada Israel yang sudah menyatakan komitmen mereka untuk mengikatkan diri mereka 
kepada-Nya dalam Perjan-jian Sinai (ayat 9), Allah datang dengan kedahsyatan hadirat-Nya. 
Allah menyatakan kedahsyatan diri-Nya melalui berbagai gejala alam, seperti gempa bumi, petir, 
dan awan pekat yang menggentarkan Israel. Melalui kejadian-kejadian itu, Israel sadar diri 
sebagai makhluk fana yang gentar menghadap Allah Sang Penguasa bumi dan segala isinya (ayat 
16-18). Suasana surgawi karena suara sangkakala yang keras menyatakan bukti bahwa Allah 
adalah Sang Raja surga dan bumi. Sebagai raja, Allah berhak menuntut umat-Nya taat 
melakukan kehendak-Nya. Sebagai umat-Nya, Israel tunduk mengikuti perintah-Nya. Melalui 
Musa, Allah terus-menerus mengingatkan Israel agar mempertahankan kekudusan sebab itulah 
syarat untuk layak menyambut Allah (ayat 10-15, 21-22).  

Mengapa Allah datang dengan segala kemegahan-Nya? Karena Ia ingin umat-Nya melihat dan 
menyadari kebesaran Allah sehingga tidak sembarangan bersikap saat mereka menghampiri Dia. 
Kekudusan Allah menyebabkan tidak seorang pun yang mampu bertahan berhadapan langsung 
dengan-Nya. Itu sebabnya Musa dijadikan Allah perantara agar umat-Nya dapat mendengar dan 
mendekat kepada-Nya (ayat 9). Bagi kita pengantara satu-satunya adalah Tuhan Yesus. Karena 
Tuhan Yesus, kita didekatkan dengan Allah dan dilayakkan masuk ke hadirat-Nya. Di dalam 
Kristus Yesus kita dikuduskan.  

Camkan: Tanpa pengudusan Kristus tidak seorang pun dapat melihat Allah (Mat. 5:8).  
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Rabu, 14 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:1-3 

(14-9-2005) 
Keluaran 20:1-3 

Hanya Dia Allahku! 
Hanya Dia Allahku! Seorang ibu menuntut hak asuh anak kandungnya dari sebuah keluarga 
yang mengadopsi anaknya. Ketika anak itu diminta memilih siapa orang tua yang ia inginkan, 
serta-merta anak itu memilih keluarga yang telah mengasuhnya. Ia berkata, "Mereka adalah 
orang tua sejatiku. Mereka telah mengasihiku, mengasuhku, dan memberikan semua kebutuhan 
hidupku."  

Sepuluh perintah Allah dimulai dengan fakta tindakan Allah dalam sejarah bangsa Israel. Allah 
telah membebaskan mereka dari perbudakan di Mesir (ayat 2). Dengan demikian, Ia adalah 
pemilik sejati umat-Nya. Tuntutan-Nya agar Israel hanya menyembah Dia (ayat 3) adalah 
tindakan yang selayaknya. Perintah pertama ini memang wewenang Allah dan kewajiban Israel 
untuk menaatinya. Israel seharusnya berkata, "Engkau adalah Allah kami. Engkaulah pemilik, 
penebus, dan pembebas hidup kami. Hanya Engkaulah Allah dan tidak ada Allah yang lain lagi."  

Perintah agar jangan ada allah lain di hadapan Allah Israel bukan lahir dari teori keesaan Allah 
(monoteisme) melainkan dari kenyataan bahwa hanya Dialah satu-satunya Allah. Israel sudah 
menyaksikan fakta ini ketika mereka melihat satu per satu dewa dewi Mesir hancur tidak berdaya 
menghadapi Allah mereka. Oleh karena itu, Allah berhak menerima ketaatan dan kesetiaan total 
dari bangsa Israel.  

Ada perbedaan prinsip antara penyembahan Allah Israel dengan monoteisme. Monoteisme bukan 
kebenaran teoritis yang harus dibuktikan dengan berbagai argumentasi logis. Kebenaran 
monoteis muncul dari penyataan Allah dalam firman-Nya dan pengalaman anak Tuhan bersama 
Dia. Bagi umat Allah yang sudah mengalami penebusan Yesus dan pembebasan-Nya dari 
belenggu dosa, tak ada yang lebih pantas daripada menyatakan dan mewujudkan loyalitas 
tunggal kepada-Nya, satu-satunya Allah dan penyelamat.  

Camkan: Menduakan Allah adalah mengingkari karya-Nya dalam hidup kita!  
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Kamis, 15 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:4-6 

(15-9-2005) 
Keluaran 20:4-6 
Awas allah palsu! 

Awas allah palsu! Menurut Anda, dapatkah kehadiran Allah digantikan oleh makhluk ciptaan-
Nya dan benda karya manusia? Siapakah yang paling tepat merepresentasikan Allah?  

Makna perintah pertama yang melarang Israel menyembah allah lain itu menekankan karakter 
Allah yang Esa maka makna perintah kedua ini menekankan penyembahan kepada Allah yang 
Esa. Allah tidak bisa didekati dan disembah sembarangan oleh manusia. Pertama, Dia Allah yang 
Esa, tidak ada duanya. Oleh karena itu, tidak ada satu pun benda di du-nia ini yang dapat dan 
tepat merepresentasikan Allah. Bukan hanya tidak layak, benda-benda seperti itu bisa menjadi 
sebab kita jatuh ke dalam dosa penyembahan berhala. Penyembahan berhala adalah perzinaan 
rohani yang akan membangkitkan kecemburuan Allah. Kedua, Allah telah menciptakan manusia 
dalam gambar-rupa-Nya. Istilah rupa yang dipakai pada Kej. 1:26 sama dengan kata patung di 
nas kita hari ini. Oleh karena itu, manusia tidak perlu memakai sarana benda-benda apa pun 
untuk menyembah Dia.  

Peringatan keras yang diberikan kepada pelanggar perintah kedua ini bukan ditujukan untuk 
menghukum anak karena dosa ayahnya (ayat 5). Perintah ini menunjukkan keseriusan dosa ini 
bila dilakukan oleh orang tua karena akan mening-galkan teladan dan dampak buruk bagi mereka 
yang tinggal bersama-sama dengannya bahkan berlanjut kepada para cucu dan cicit, keturunan 
mereka. Akan tetapi, pernyataan kasih setia Tuhan tersedia bagi mereka yang setia beribadah 
kepada-Nya (ayat 6).  

Tidak ada seorang pun di dunia ini yang tepat merepre-sentasikan Allah selain Yesus. Yesus 
satu-satunya yang berhasil menghadirkan Allah ke tengah kita, ke dalam hidup kita. Berhala-
berhala hanya akan melumpuhkan status terhormat yang Allah berikan kepada manusia. Hanya 
di dalam dan melalui Yesus, manusia dapat menjadi gambar Allah.  

Responsku: Aku akan sepenuhnya menjunjung Allah melalui hidupku agar kemuliaan-Nya 
nyata dalamku.  
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Jumat, 16 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:7 

(16-9-2005) 
Keluaran 20:7 

Dikuduskanlah Nama-Mu! 
Dikuduskanlah Nama-Mu! Pernahkah Anda menyaksikan suatu adegan dalam sebuah film 
yang menyebutkan nama Tuhan untuk mengutuki atau memaki orang lain? Apa penilaian Anda 
tentang hal ini? Jawaban Anda akan memperlihatkan kepekaan Anda terhadap perintah ketiga 
ini.  

Salah satu dosa yang sering tidak disadari oleh umat Tuhan adalah pelanggaran terhadap perintah 
ketiga ini. Pelanggaran ini berkaitan dengan dua hal yakni: Pertama, penyebutan nama Tuhan 
yang dilontarkan secara sembrono dan tidak hormat (ayat 7a). Ujaran seperti ini berarti 
menempatkan Tuhan pada posisi sama dengan manusia. Kedua, penyertaan nama Tuhan dalam 
bersumpah palsu. Melakukan hal itu berarti melecehkan Tuhan. Tatkala seseorang bersumpah 
palsu, berkata ia tidak berbuat suatu kejahatan padahal melakukannya, ia telah menjadikan 
Tuhan sekutunya dalam kebohongan (lih. Im. 19:12).  

Bentuk pelanggaran terhadap perintah ketiga ini beragam. Mulai dari mengucapkan sumpah 
palsu dengan menyertakan nama Tuhan, memakai nama Tuhan demi terwujudnya kepentingan 
pribadi, menyebutkan nama Tuhan dalam ucapan kutukan dan makian, sampai pada 
menyalahgunakan nama Tuhan dalam kegiatan rohani (lih. Mat. 7:22-23). Tuhan akan 
menumpahkan murka-Nya kepada orang-orang yang melakukan semua perbuatan itu (Kel. 
20:7b). Ia juga mengecam para nabi palsu yang berani bernubuat demi nama-Nya, tetapi 
sebenarnya yang diberitakannya adalah pikirannya sendiri untuk sekadar menyenangkan para 
pendengarnya (lih. Ul. 18:20).  

Hidup kudus hendaknya bukan hanya terlihat dari sikap hidup saja melainkan juga hadir dalam 
tutur kata kita. Di dalam orang-orang yang hidup dekat dengan Tuhan terpancar budi bahasa 
yang memuliakan Allah, terhormat, dan membangun orang lain.  

Camkan: Konsistenlah dengan kebiasaan Anda memanjatkan kalimat pertama Doa Bapa kami.  
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Sabtu, 17 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:8-11 

(17-9-2005) 
Keluaran 20:8-11 

Sabat untuk semua 
Sabat untuk semua Perintah keempat ini berbeda dengan perintah lainnya karena berbentuk 
instruksi positif. Perintah ini berada pada perbatasan antara perintah bagaimana bersikap 
terhadap Allah dan perintah tentang sikap terhadap sesama.  

Mengingat dan menguduskan hari Sabat dilakukan dengan cara menghentikan semua pekerjaan 
pada hari itu. Semua yang ada dalam rumah tangga Israel, termasuk orang asing dan segala 
ternak, harus menaati perintah ini. Dasar perintah ini adalah menghormati Tuhan yang berhenti 
dari karya penciptaan-Nya pada hari ketujuh (ayat 11). Tujuannya supaya umat Tuhan bisa 
mensyukuri karya Tuhan dalam dunia milik-Nya. Dengan mengizinkan para pelayan dan semua 
ternak yang telah bekerja keras mengolah lahan pertanian selama enam hari, umat Israel 
menghormati Allah pencipta mereka dan menunjukkan belas kasih kepada sesama mereka. 
Dalam kitab Ulangan, Musa menyebutkan alasan lain mengapa hari Sabat perlu dirayakan. Hari 
Sabat adalah hari peringatan karya kasih Allah dalam sejarah Israel, yakni Ia telah membebaskan 
Israel dari kerja paksa selama di Mesir. Sebagai ucapan syukur mereka beribadah kepada-Nya 
setiap hari Sabat dan mengizinkan para pelayan beristirahat supaya mereka juga dapat 
menyembah Allah (Ul. 5:15).  

Ketaatan kepada perintah hari Sabat menunjukkan keutamaan Allah bagi umat. Dengan 
beristirahat dari segala pekerjaan, kita juga menghargai tubuh pemberian Allah. Dengan 
mengizinkan karyawan kita beristirahat, kita menghormatinya sebagai sesama kita. Tuhan Yesus 
menekankan bahwa Ia menciptakan hari Sabat untuk manusia dan bukan manusia untuk hari 
Sabat (Mrk. 2:7-8). Perintah memelihara hari Sabat berintikan penghormatan kepada Allah dan 
penghargaan terhadap hidup yang telah Ia karuniakan. Perintah ini bukan bertujuan 
membelenggu, tetapi membebaskan!  

Renungkan: Sabat bukan membuat kita pasif tetapi proaktif, sebab dengan mengutamakan 
Tuhan saja kita dapat menghargai sesama dan hidup ini.  
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Minggu, 18 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:12 

(18-9-2005) 
Keluaran 20:12 

Penghormatan bagi orang tua 
Penghormatan bagi orang tua Ada dua alasan prinsip mengapa hormat kepada orang tua 
adalah perintah yang sangat penting. Pertama, sikap hormat kepada orang tua merupakan sikap 
tunduk pada oto-ritas. Orang tua mewakili Allah dalam membesarkan, mendidik, dan 
memelihara seorang anak. Seorang anak belajar menghormati Allah dan taat pada keempat 
perintah Allah pertama melalui belajar menghormati orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua 
harus menyatakan kasih mereka dan menerapkan disiplin kepada anak-anak mereka sedini 
mungkin. Teladan diberikan supaya anak memiliki dan merasakan figur Allah yang penuh kasih 
dan perhatian. Disiplin diberikan untuk melatih anak hormat dan taat kepada-Nya.  

Kedua, sikap hormat kepada orangtua akan menghasilkan sikap menghargai hak orang lain. 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat. Keluarga dapat dijadikan ukuran untuk 
menentukan baik atau tidaknya masyarakat tersebut. Kalau keluarga harmonis, masyarakat juga 
menjadi baik, jikalau keluarga berantakan, masyarakat juga menjadi bu-ruk. Seorang anak yang 
sejak kecil telah belajar menghormati orang tuanya akan tumbuh menjadi anggota masyarakat 
yang menghargai dan menghormati struktur sosial dalam masyarakat.  

Kita hidup dalam zaman pascamodern yang mengagung-kan pemuasan diri sendiri daripada 
menghargai hak orang lain. Semua sendi kehidupan digoncang oleh pandangan yang mengatakan 
definisi benar adalah jika sesuatu itu enak, cocok, dan berguna bagi diri sendiri. Juga adanya 
pendapat bahwa mengormati orang tua bukan hal yang mutlak; patuh kepada pemerintah adalah 
kebodohan; takut akan Allah adalah takhyul. Inilah tantangan bagi kita. Kita mampu 
memutarbalikkan semua ajaran keliru itu dengan mendidik anak-anak kita takut akan Tuhan 
sejak dini.  

Renungkan: Bukan saja anak yang wajib menghormati orang tua, orang tua juga berkewajiban 
memelihara anak dalam kasih Tuhan.  
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Senin, 19 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:13 

(19-9-2005) 
Keluaran 20:13 

Siapa pemilik kehidupan? 
Siapa pemilik kehidupan? Hukuman mati yang dikaitkan dengan hak azasi manusia adalah isu 
kontroversial. Para tokoh Kristen pun terbagi dua, antara yang pro dan yang kontra. Masalahnya 
ialah siapa yang memiliki hak atas hidup mati manusia?  

Inti perintah keenam ini adalah hak untuk menentukan hidup dan mati seseorang ada di tangan 
Allah. Ia yang men-ciptakan dan memberikan kehidupan bagi manusia maka Dia pula yang 
berhak untuk mengambil kembali kehidupan itu (Mzm. 104:29-30). Oleh karena itu, manusia 
tidak memiliki hak untuk menentukan hidup atau mati baik bagi dirinya sendiri maupun bagi 
sesamanya.  

Namun, Alkitab melalui Hukum Taurat mengajarkan bahwa Tuhan dapat memakai manusia 
sebagai alat untuk menghukum ciptaan-Nya, termasuk menghukum mati sesamanya. Hukum 
Taurat mengatur hukuman mati bagi para pezina, penghujat orang tua, penyembah berhala, 
pembunuh sesamanya, dan pembunuh dalam peperangan. Semua peraturan ini jelas sehingga 
tidak bisa ditafsirkan macam-macam. Membunuh berbeda dari menghukum mati. Izin untuk 
menghukum diberikan kepada para pemimpin umat berdasarkan keterangan para saksi yang 
dapat dipercaya. Hal ini didukung oleh Perjanjian Baru yang menegaskan kuasa pedang dari 
pemerintah yang dipilih oleh Allah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan atas bangsa yang 
dipimpinnya (Rm. 13:4).  

Gereja harus berani menghadapi dan menjawab pertanyaan kontroversial seperti eutanasia dan 
aborsi. Hak hidup atau mati manusia tetap di tangan Allah. Namun, Tuhan juga mengatur 
kehidupan melalui sistem-sistem yang dikembangkan oleh manusia. Oleh karena itu, kita harus 
selalu bertanya apakah setiap keputusan yang diambil pemerintah maupun lembaga yang 
berwenang sedang mewujudkan kehendak Allah atau sedang bermain sebagai "allah"?  

Renungkan: Jiwa manusia berharga di mata-Nya, karena itu kita harus menjaga dan 
menghormatinya.  
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Selasa, 20 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:14 

(20-9-2005) 
Keluaran 20:14 
Jangan berzina 

Jangan berzina Perintah ketujuh ini memiliki sanksi yang keras. Pasangan yang terbukti berzina 
harus dihukum rajam sampai mati (Im. 20:10). Hukuman yang keras ini menunjukkan bahwa 
perzinaan adalah pelanggaran prinsip moral berat karena sifatnya yang merusak ikatan 
perjanjian. Prinsip moral itu ditegakkan oleh Allah ketika pasangan manusia pertama di-
ciptakan-Nya. Keduanya diberkati sebagai pasangan yang dipersatukan oleh Allah sendiri. 
Persatuan itu diteguhkan Allah dalam pernikahan kudus (Kej. 2:24-25). Jadi, pelanggaran 
terhadap persatuan tersebut baik oleh perceraian maupun hadirnya pihak ketiga adalah dosa.  

Dalam perzinaan, ada dua pihak yang terkena dampak paling besar secara langsung, yakni 
istri/suami dari pasangan yang berzina dan anak-anak mereka. Kedua pihak ini akan mengalami 
penderitaan dahsyat. Jika pasangan suami/istri memutuskan untuk berpisah maka akan terjadi 
dampak yang lebih menghancurkan. Pasangan akan mengalami kekecewaan yang dahsyat 
sedangkan anak-anak akan mengalami trauma karena orang tua mereka bercerai. Dosa perzinaan 
mengakibatkan kerusakan dahsyat pada sistem keluarga, masyarakat, dan bangsa. Bagaikan riak 
air yang muncul di permukaan akibat batu yang dijatuhkan ke dalam air, demikian dosa 
perzinaan memiliki dampak yang meluas dan memengaruhi banyak orang di sekelilingnya.  

Pada masa kini, tujuan Iblis adalah menjatuhkan para hamba Tuhan dan anak-anak Tuhan ke 
dalam dosa seks. Gereja tidak boleh menurunkan standar kekudusan pernikahan agar sesuai 
dengan gaya dunia. Bimbingan dan pembinaan pranikah perlu dikembangkan bagi para calon 
pasangan muda sebelum pernikahan mereka diberkati di gereja. Gereja juga harus memberi 
perhatian kepada kenyataan hidup pa-sangan-pasangan suami istri supaya keintiman sejati terus 
terpelihara.  

Camkan: Kehidupan keluarga yang tidak kudus akan menye-babkan kesaksian gereja bagi dunia 
ini menjadi lumpuh.  
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Rabu, 21 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:15 

(21-9-2005) 
Keluaran 20:15 

Menghargai milik orang 
Menghargai milik orang Kini penjarahan, perampasan hak dan pengambilalihan benda milik 
orang lain lebih sering kita dengar daripada orang yang menghargai sesamanya dan milik 
mereka. Ini menunjukkan rendahnya rasa saling menghargai sesama.  

Perintah kedelapan ini dimaksudkan Tuhan supaya Israel mampu menghargai harta yang menjadi 
hak milik sesamanya dan dapat mempertanggungjawabkan harta miliknya sendiri. Dasar perintah 
kedelapan ini adalah harta merupakan anugerah dari Tuhan. Harta adalah pemberian Tuhan 
sehingga umat-Nya berkewajiban menjadikan harta itu sebagai alat anugerah Tuhan. Orang yang 
menghargai Tuhan dan berkat-berkat-Nya tidak akan mengambil harta yang bukan miliknya, 
tidak juga hak orang lain, sebaliknya dengan rela membagi berkat dengan sesamanya. 
Memperhambakan diri terhadap harta berarti juga melanggar perintah kedua, yaitu larangan 
menyembah berhala.  

Tindakan pelanggaran terhadap perintah kedelapan ini dapat beragam bentuknya mulai dari 
pencurian secara materi (Kel. 22:1-4), penyalahgunaan waktu, pemakaian fasilitas umum yang 
tidak bertanggung jawab, pemanfaatan koneksi, katabelece, dan yang bersifat nepotis, sampai 
kepada perbuatan korupsi dan manipulasi. Berbagai tindakan menahan hak orang lain pun 
merupakan tindakan pencurian yang dibenci oleh Tuhan (Im. 19:11, 13; Ul. 24:14). Ingatlah 
bahwa Tuhan sendiri yang akan menjadi pembela orang tertindas, janda dan kaum miskin.  

Paulus mengajarkan anak-anak Tuhan untuk bekerja keras dan menikmati hasil jerih lelahnya 
sendiri dan bukan mencuri (2Tes. 3:7-8). Kewajiban kita adalah berkarya untuk membangun 
kehidupan yang lebih baik. Tanggung jawab kita adalah menyejahterakan sesama kita dengan 
berkat yang kita terima dari Tuhan.  

Responsku: Aku akan menjadi penatalayan yang baik atas semua harta yang Allah percayakan 
kepadaku dan tidak merugikan hak sesamaku.  
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Kamis, 22 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:16 

(22-9-2005) 
Keluaran 20:16 

Berhenti berdusta! 
Berhenti berdusta! Di manakah kita bisa menemukan kebenaran dan keadilan disuarakan dan 
dipraktikkan? Dalam tempat tertentu yang seharusnya kebenaran ditegakkan justru sering kali 
hanya berisikan dusta dan kepintaran bersilat lidah untuk menjungkirbalikkan fakta.  

Perintah kesembilan ini melarang umat Israel bersaksi dusta melawan sesamanya di pengadilan. 
Dalam uraian perintah kesembilan ini di kitab Ulangan, seseorang dinyatakan bersalah dan patut 
dihukum mati bila ada dua atau tiga saksi yang keterangannya saling meneguhkan. Satu saksi 
saja tidak cukup. Untuk memastikan kesaksian itu benar maka para saksi sekaligus bertindak 
sebagai pelaku eksekusi hukuman mati tersebut (Ul. 17:6-7). Hal ini berbeda dengan kasus 
Nabot, dua saksi dusta yang disogok oleh Izebel telah menyebabkan Nabot dihukum mati 
walaupun ia tidak bersalah (1Raj. 21:8-10, 13-15).  

Dalam Imamat 19:16, perintah kesembilan ini dijabarkan menjadi larangan menyebarkan fitnah 
di antara umat Israel, yang sekarang lazim disebut sebagai bergosip. Pepatah yang berbunyi, 
"Fitnah lebih kejam daripada pembunuhan" memanglah tepat. Fitnah merupakan pembunuhan 
karakter. Seseorang yang terkena fitnah, hidupnya akan selalu dicurigai dan dipandang bersalah 
oleh orang lain yang terhasut fitnah. Menfitnah dapat menyebabkan orang yang tidak bersalah 
menanggung hukuman berat. Bergosip adalah tindakan jahat yang dapat membuat hidup 
seseorang menjadi hancur dan rumah tangga orang menjadi berantakan.  

Anak-anak Tuhan dipanggil untuk menyatakan kebenaran. Tuhan Yesus mengajarkan "Katakan 
ya bila ya dan tidak bila tidak, selebihnya adalah dosa" (Mat. 5:37). Tindakan bergosip dan 
bersaksi dusta bukanlah tindakan kristiani, bahkan hal-hal itu menunjukkan seseorang bukan 
anak Tuhan sejati.  

Camkan: Orang yang gemar berdusta adalah anak-anak Iblis karena Iblis adalah bapak para 
pendusta (Yoh. 8:44).  
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Jumat, 23 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:17 

(23-9-2005) 
Keluaran 20:17 

Jauhi iri hati 
Jauhi iri hati Hal yang membuat terjadinya dosa pertama yang adalah iri hati. Hawa iri hati 
melihat Tuhan berdaulat atas dirinya. Ketika Iblis melalui ular menipu Hawa dengan mengatakan 
bahwa setelah makan buah ia akan menjadi sama seperti Allah, Hawa segera memakannya.  

Dalam masyarakat majemuk yang memungkinkan orang-orang yang berbeda hidup berdekatan, 
iri hati bisa menjadi dosa besar. Perintah kesepuluh ini menekankan pen-tingnya menjaga hati 
dari motivasi salah. Menginginkan sesuatu tidaklah salah. Yang salah adalah menginginkan 
sesuatu yang bukan haknya. Dosa ini bisa berkait atau menyebabkan dosa-dosa lainnya seperti 
mencuri, membunuh, berzina, dll. Berbagai kejahatan keji sebenarnya bersumber dari sikap hati 
yang iri dan menginginkan hak orang lain. Dosa ini identik dengan tidak menghargai batas-batas 
diri dan orang lain.  

Perintah kesepuluh ini menunjukkan bahwa Perjanjian Lama memberikan penekanan yang 
seimbang antara dosa perbuatan dan dosa pikiran/hati. Peristiwa saat Allah mengingatkan Kain 
akan perasaan marah dan cemburunya terhadap Habil memperlihatkan dosa sudah terjadi ketika 
masih direncanakan (Kej. 4:5-7). Perintah ini menegaskan bahwa kecenderungan dosa selalu 
dimulai dari pikiran dan hati yang tidak kudus. Oleh karena itu, menjaga pikiran dan hati dari 
hal-hal yang tidak berkenan kepada Tuhan merupakan keharusan. Perintah ini juga menekankan 
pentingnya rasa puas dan syukur untuk anugerah Tuhan atas hidup ini sehingga tidak mudah iri 
hati melihat keadaan orang lain.  

Iri hati muncul ketika seseorang tidak menyadari anugerah Tuhan sudah melimpah dalam 
hidupnya. Ia merasa Tuhan lebih memberkati orang lain daripada dirinya sendiri. Hal ini sama 
dengan tidak memercayai janji Tuhan bahwa Ia pasti memberikan sesuatu yang terbaik untuk 
hidupnya.  

Renungkan: Memiliki Tuhan dalam hidup kita berarti kita memiliki segala-galanya. Dalam 
terang ini, tidak ada alasan apa pun untuk iri hati terhadap orang lain.  
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Sabtu, 24 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:18-21 

(24-9-2005) 
Keluaran 20:18-21 
Gentar akan Tuhan 

Gentar akan Tuhan Pernah merasa takut dan gentar? Terhadap apa dan mengapa timbul 
perasaan demikian? Biasanya manusia takut terhadap sesuatu yang membahayakan dirinya atau 
terhadap seseorang yang jauh lebih berkuasa daripadanya. Jika Allah melalui tindakan-Nya 
membebaskan Israel dari perbudakan Mesir terbukti baik adanya, mengapa kini Israel takut dan 
gentar?  

Allah yang baik itu juga adalah Allah yang dahsyat meng-gentarkan. Penyataan kedahsyatan 
Allah itu datang melalui gejala-gejala alam yang mematikan (ayat 18). Penyataan ini terjadi 
sesudah Allah memberi sepuluh hukum-Nya kepada umat perjanjian-Nya. Ini untuk menegaskan 
bahwa Allah menuntut umat tidak bermain-main dengan kasih, perjanjian, dan hukum-hukum-
Nya. Memang Israel sudah menguduskan diri mereka sesuai perintah Tuhan sebelum Tuhan 
menyatakan diri-Nya di hadapan mereka (ayat 19:10-15). Namun, pengudusan itu harus terus-
menerus dilakukan dan bukan hanya secara ritual atau lahiriah semata melainkan dalam seluruh 
aspek hidup mereka.  

Dalam peristiwa ini Israel tidak tahan dan meminta Musa saja mewakili mereka (ayat 20:19). 
Memang tidak ada orang yang mampu menghampiri hadirat Tuhan karena dosa-dosanya. 
Namun, di dalam Tuhan Yesus orang beriman dimungkinkan untuk mendekat ke hadirat Allah 
sebab dosa-dosanya telah ditutupi oleh korban keselamatan-Nya secara sempurna (Ibr. 12:18, 19, 
24). Dalam hidup sehari-hari kini kita menghayati setiap perjalanan di hadapan hadirat-Nya. Kita 
sekaligus menghayati rasa akrab dari kasih-Nya dan rasa gentar ka-rena kedahsyatan-Nya. 
Kepekaan akan sifat-sifat Allah itu membangkitkan sikap hidup yang bersuasana tunduk dan 
menyembah Dia senantiasa.  

Ingat: Orang yang belum mengalami pembaruan hidup gentar dan menghindar dari Allah. Orang 
yang sedang mengalami pembaruan dari-Nya gentar dan hormat dalam dekapan kasih-Nya.  
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Minggu, 25 September 2005 
 
Bacaan   : Keluaran 20:22-36 

(25-9-2005) 
Keluaran 20:22-36 

Ibadah sesuai keinginan Tuhan 
Ibadah sesuai keinginan Tuhan Sering orang percaya berkata bahwa beribadah pada hari 
Minggu di rumah saja sudah cukup karena Tuhan tahu isi hatinya. Sikap seperti ini menunjukkan 
ketidaktaatan. Seharusnya umat Tuhan memuliakan Dia dan beribadah dengan teratur.  

Allah menegaskan ulang perintah yang kedua kepada Israel, yaitu cara beribadah kepada Allah. 
Penegasan itu diberikan-Nya setelah menyatakan serangkaian bukti kemaha-kuasaan Allah 
terhadap alam dan hidup manusia. Israel tidak boleh membuat patung dari emas dan perak untuk 
menyembah Dia. Perintah ini untuk mencegah Israel menjalankan konsep agama kafir bahwa 
dewa dewi hadir dalam wujud patung-patung berhala.  

Allah bukan hanya mengatur bagaimana umat-Nya harus menyembah Dia (ayat 24a), Ia juga 
menentukan tempat bagi umat-Nya beribadah (ayat 24b) dan bahan mezbah yang mereka pakai 
saat menyembah-Nya (ayat 24a, 25). Batu boleh digunakan sebagai bahan mezbah, tetapi tidak 
boleh dibentuk menjadi mezbah karena segala pengerjaan terhadap batu itu menjadikannya tidak 
layak digunakan untuk menyembah Dia. Allah ingin penyembahan kepada-Nya dilakukan 
dengan cara yang berbeda. Pada waktu itu, ritual ibadah agama-agama Kanaan menggunakan 
batu-batu pahatan sebagai mezbah di atas bukit-bukit pengurbanan. Ritual ibadah agama-agama 
Kanaan juga terkenal kemesumannya dengan memperlihatkan aurat/alat kelamin pengikutnya. 
Oleh kare-na hal itu menjijikkan bagi Tuhan maka umat-Nya juga harus memiliki pandangan 
yang sama terhadap hal ini (ayat 26).  

Ibadah yang benar harus sesuai dengan kehendak dan karakter Tuhan. Oleh sebab itu, kita tidak 
boleh bertindak semaunya dalam beribadah. Ibadah sejati berkaitan erat dengan sikap hidup yang 
benar di hadapan Tuhan dan sesama.  

Camkan: Jauhkan diri Anda dari ibadah palsu, yang berpusat kepada keinginan diri sendiri dan 
bukan tertuju kepada kehendak Tuhan.  
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Senin, 26 September 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 83 

(26-9-2005) 
Mazmur 83 

Menyongsong kemenangan 
Menyongsong kemenangan Berbicara tentang kemenangan dalam kondisi sulit, rasanya tidak 
realistis. Hal yang tidak realistis inilah yang mendominasi doa Asaf ini. Umat Israel sedang 
terancam persekongkolan jahat bangsa-bangsa yang memusuhi mereka (ayat 8-9). Dalam situasi 
buruk ini, Perjanjian Allah dan doa yang mengantisipasi kemenangan menjadi dasar umat Israel 
bersikap sehingga mereka mampu menghadapi persekongkolan jahat itu.  

Umat Israel menyadari arti perjanjian Allah bagi mereka dan implikasinya terhadap kesulitan 
yang mereka alami. Dengan mengadakan perjanjian, Allah menempatkan diri-Nya di pihak 
umat-Nya. Ia menjadi penyelamat, pemilik, dan pelindung umat-Nya, maka para musuh umat 
Israel akan menjadi musuh Allah sendiri. Atas dasar ini, pemazmur berseru agar Tuhan 
membuyarkan kekuatan dari persekongkolan jahat itu (ayat 14-16). Hasilnya, doa permohonan 
berubah menjadi doa menyongsong kemenangan. Asaf mengingat akan perbuatan-Nya di masa 
lalu saat para hakim satu per satu mematahkan kejahatan bangsa-bangsa zaman mereka (ayat 10-
13).  

Berdoa berdasarkan perjanjian ilahi harus menjadi disiplin rohani kita. Realitas hidup tidak 
selalu ramah. Kesepakatan jahat dari orang-orang yang berprinsip hidup berbeda dengan kita 
dapat menekan kita. Hadapilah perilaku dari orang tak beriman itu dengan fakta Perjanjian Allah 
bagi kita. Kita adalah umat perjanjian karena nyawa Kristus dan meterai Roh Allah. Namun, kita 
hanya dapat menghayati kekuatan yang datang dari fakta perjanjian Allah itu, jika kita sendiri 
aktif menautkan diri kita kepada-Nya. Kesadaran tinggi bahwa kita adalah milik-Nya membuat 
kita memiliki keyakinan teguh bahwa apa pun yang kita alami justru akan membuat pihak lawan 
mengakui kemuliaan Allah (ayat 17-19).  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Selasa, 27 September 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 84 

(27-9-2005) 
Mazmur 84 

Gereja, oasis Allah untuk dunia 
Gereja, oasis Allah untuk dunia Isi mazmur indah ini mengingatkan saya tentang pengalaman 
saya mendaki Gunung Bromo beberapa tahun lalu. Meski perjalanan itu berat dan meletihkan, 
saya bertekad terus berjalan menapaki lautan pasir, lalu mendaki lereng gunung itu. Saya berbuat 
demikian karena ingin menempa ketahanan fisik saya. Tetapi bukan itu saja, daya tarik 
pemandangan kawah saat matahari terbit juga memicu semangat saya.  

Kebiasaan umat Israel berziarah ke Bait Allah di Yerusalem, selain untuk mengenang perjalanan 
nenek moyang mereka keluar dari Mesir menuju Tanah Perjanjian, juga menjadi bagian disiplin 
rohani yang menempa spiritualitas mereka agar tangguh. Medan berat dan penuh bahaya saat 
berziarah itu melambangkan situasi perjalanan iman umat Tuhan baik zaman dulu maupun 
sekarang. Kesulitan itu tidak memadamkan iman, sebaliknya ada berbagai hal penting dalam 
penghayatan iman itu justru memicu kobaran semangat agar umat terus berjuang untuk maju. 
Indahnya Bait Allah (ayat 2) dan hadirat-Nya (ayat 3a), arti-Nya sebagai Raja dan Allah bagi 
umat (ayat 4), serta mezbah-Nya, merupakan pembangkit hasrat besar untuk umat Israel terus 
maju sampai mereka berjumpa dengan Tuhan dalam rumah-Nya (ayat 3b, 4). Dalam perjuangan 
untuk maju itu, orang beriman akan membawa dampak transformasi bagi sekitarnya (ayat 7), 
sementara itu mereka sendiri akan semakin kuat dalam Tuhan (ayat 6,8).  

Gereja adalah diri kita sendiri. Gereja adalah tempat hadirat Allah dan keindahan-Nya terpancar, 
pemberlakuan pendamaian, pewartaan kebenaran, dan keakraban saudara seiman dipraktikkan. 
Liturgi, fokus pelayanan para pejabat gereja, sikap semua warga, suasana ibadah persekutuan, 
semangat misi, dan semua unsur penyelenggaraan, harus membuat Gereja menjadi inspirasi bagi 
umat untuk menyebarkan harum kemuliaan Allah.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Rabu, 28 September 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 85 

(28-9-2005) 
Mazmur 85 

Kemarin, kini, kelak 
Kemarin, kini, kelak Doa dalam mazmur ini mungkin dipanjatkan dalam era pasca 
pembuangan. Era itu masa kesulitan. Mereka harus membangun di atas puing-puing kehancuran, 
akibat dari ketidaksetiaan mereka terhadap Tuhan. Memang mereka sudah kembali dari 
pembuangan, namun Bait Allah seolah hampa hadirat-Nya. Tanah masih belum memberi hasil, 
juga kedamaian seolah masih jauh dari pengalaman nyata mereka. Realitas mereka waktu itu 
menyatakan bahwa sesudah pemulihan awal itu mereka masih memerlukan pemulihan lanjutan 
dari Allah.  

Pada situasi demikian umat mengingat kembali bahwa Allah adalah pemulih, pengampun yang 
di masa lalu telah reda dari murka-Nya (ayat 2-4). Pemazmur juga mengacu kepada sabda pelihat 
yang menatap ke depan (ayat 9), yang menyatakan bahwa syalom akan terwujud dalam 
pengalaman nyata mereka (ayat 10-14). Dalam kepedihan pertobatan, timbul ingatan akan kasih 
setia Tuhan, juga kecermatan menatap penuh hasrat ke saat ketika syalom diwujudkan Allah di 
bumi ini. Dalam kaitan dengan dua keyakinan itulah pemazmur menaikkan permohonannya agar 
Allah memulihkan mereka dan meniadakan murka-Nya atas mereka (ayat 5-8).  

Kegagalan dengan segala akibat pahitnya, juga kebutuh-an akan pemulihan Allah yang 
berkesinambungan bukan saja pengalaman umat Perjanjian Lama, tetapi juga kita kini. Tokoh-
tokoh Kristen seperti Thomas a Kempis, Oliver Cromwell menarik pelajaran penting dari 
mazmur ini. Se-perti mereka, kita patut secara serius menghayati pertobatan dan kerinduan akan 
terwujudnya kesetiaan dan pemerintahan Allah yang dulu pernah Ia nyatakan dan yang kelak 
akan Ia genapkan, menjadi pengalaman nyata kita kini.  

Renungkan: Kemarin, kini, dan kelak Allah tidak berubah dalam kesetiaan-Nya dan pasti 
merampungkan rencana-rencana kekal-Nya. Sepanjang masa kehidupan kita bisa menjadi 
bermakna dan bertujuan bila kita menghayati kebenaran ini.  
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Kamis, 29 September 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 86 

(29-9-2005) 
Mazmur 86 

"Engkau sendiri saja Allah" 
"Engkau sendiri saja Allah" Sama atau bedakah sikap orang beriman dari orang tak beriman 
ketika memikul beban berat kehidupan? Jujur, sering kali sikap keduanya hampir tidak dapat 
dibedakan. Demikian juga yang kita lihat selintas dalam mazmur ini. Namun, bila kita lebih teliti 
melihatnya, kita akan menjumpai perbedaan mendasar. Di pusat semua pergumulan 
manusiawinya, pemazmur menempatkan Allah. Sambil mempererat komitmennya kepada Allah 
dan berfokus pada sifat hakiki Allah (ayat 8-13), pemazmur mencurahkan reaksi-reaksi manusia-
winya dalam kesusahan. Keunikan inilah yang harus membedakan sikap orang beriman dari 
orang tidak beriman dalam menanggung kesusahan hidup.  

Terbuka dalam mengungkapkan masalah berat yang ditanggung, jujur tentang perasaan yang 
timbul, dan gam-blang mengungkapkan permohonan menjadi ciri doa-doa pemazmur (ayat 1-
7,14-17). Kalau hanya itu, hampir tidak dapat dibedakan reaksi orang beriman dari reaksi orang 
tidak beriman dalam kesusahan, bukan? Justru doa dan keluhan demikian harus dipandang salah 
sebab berpusat pada perasaan, kebutuhan, dan permohonan diri sendiri saja. Namun, doa 
pemazmur tidak egoistis. Di pusat pergumulannya itu, tebersit sikapnya yang mengutamakan 
Tuhan dan meninggikan kemuliaan-Nya. Allah saja satu-satunya tempat ia mengadu dan 
memohon. Ia memohon agar nama Tuhan dihormati semua orang dan ia sendiri pun takut akan 
nama itu (ayat 9b,11b).  

Menjadi beriman bukan berarti menjadi orang aneh dan tidak manusiawi. Banyak hal yang 
membuat orang tak beriman menjadi gelisah, menangis, dan berkeluh-kesah. Merupakan hal 
yang wajar jika kita, sebagai orang beriman mengalaminya. Namun, karena pusat hidup kita 
bukan lagi diri kita sendiri, tetapi Tuhan Allah yang sudah menebus kita melalui Yesus Kristus, 
maka prinsip kita menghadapi masalah hidup pun harus berbeda.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Jumat, 30 September 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 87 

(30-9-2005) 
Mazmur 87 

"Warna-warni" dalam Gereja 
"Warna-warni" dalam Gereja Saya bersyukur dan bangga terhadap gereja saya. Bukan karena 
gedungnya megah, bukan juga karena warganya terdiri dari orang-orang berpengaruh, 
berekonomi mapan, dsb. Justru saya bersyukur kepada Tuhan karena gedung gereja saya biasa-
biasa saja, dan warganya terdiri dari berbagai tingkat pendidikan, jenjang ekonomi, suku yang 
berbeda.  

Dalam mazmur yang termasuk salah satu mazmur Sion ini, pemazmur memaparkan bagaimana 
cara pandang Allah terhadap kota Sion, tempat Ia berkenan hadir dan menyatakan kemuliaan-
Nya. Cara pandang Allah itu juga sama dengan penilaian pemazmur tentang kondisi kota Sion 
pada zamannya. Kota Sion dicintai Tuhan lebih dari kota-kota lainnya di Israel sebab Allah 
sendiri telah memilih kota itu menjadi tempat Ia menyatakan kemuliaan-Nya. Kehadiran dan 
kemuliaan Allah sendirilah yang membuat kota itu penuh pesona. Ia memilih Sion bukan agar 
Sion menghisap segala kehormatan itu bagi dirinya sendiri, tetapi agar Sion menarik bangsa-
bangsa berziarah mencari Tuhan ke kota itu (ayat 4). Pancaran cahaya kemuliaan Allah yang 
kuat itu me-narik berbagai bangsa yang tidak mengenal Allah untuk beroleh pengenalan akan 
Dia dan mensyukuri fakta kemurahan-Nya itu (ayat 5-7).  

Apabila kita merasa betah dan bangga akan gereja kita sebab adanya kesamaan golongan, tingkat 
sosial, dan hal lain yang seperti itu, kita justru sedang salah mengartikan jati diri dan panggilan 
Gereja. Apabila kita menjadikan pengalaman rohani kita sebagai alasan untuk memfokuskan 
acara-acara gerejawi kita bagi kelompok kita sendiri saja, berarti kita sudah membelokkan 
maksud Kristus menempatkan kita dalam dunia ini. Banggalah, dan berjuanglah agar gereja 
Anda penuh warna-warni golongan dan kelas dalam masyarakat sebab Injil keselamatan dalam 
Yesus Kristus yang tak pandang bulu itu menjadi daya tarik kuat gereja Anda.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Sabtu, 1 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 88 

(1-10-2005) 
Mazmur 88 

"Malam" yang pekat 
"Malam" yang pekat Bila mazmur 84 disebut mazmur terindah maka mazmur ini lebih tepat 
disebut mazmur tersedih karena menceritakan tentang lembah kehidupan yang gelap. Menjalani 
lembah kehidupan yang gelap pada tepian maut, bukan merupakan pengalaman kebanyakan 
orang beriman. Meski demikian, mempelajari mazmur ini berguna bagi kita untuk beroleh 
pegangan, bila suatu saat kelak kita diizinkan Tuhan mengalami masa sulit bagaikan "malam" 
yang teramat pekat.  

Peristiwa yang melatarbelakangi mazmur ini tidak jelas. Ungkapan pemazmur seolah 
menunjukkan ia sedang berpenyakit yang hampir membuatnya mati (ayat 4b-10) dan kondisi itu 
diartikannya sebagai murka Allah (ayat 8). Mazmur ini juga hanya berisikan sedikit permohonan 
(ayat 2-3) dan tidak ada pernyataan iman atau tekad pemazmur memuji Tuhan. Ia hanya 
mengeluh saja, hal itu ditegaskannya dengan menggunakan kata-kata bahasa Ibrani untuk itu, 
yakni: "berseru-seru" (ayat 2), "teriak" (ayat 3), dan "teriak minta tolong" (ayat 14). Semua cara 
berdoa untuk memohon kemurahan Allah telah ia pakai, namun semua itu seolah sia-sia. 
Akhirnya yang pemazmur rasakan sebagai sahabat akrabnya adalah "malam" pekat itu saja.  

Kondisi penyakit yang sangat parah bisa membuat orang beriman menaikkan ratapan dengan 
iman yang kurang ber-bobot. Namun, mengatakan bahwa pemazmur kurang beriman tidaklah 
benar sebab ia menyebut Allah sebagai "Allah yang menyelamatkan aku" (ayat 2), dan ia 
mengungkapkan tentang kasih dan kesetiaan Allah (ayat 12). Mazmur ini memberikan 
penghiburan bagi kita tatkala kita mengalami "malam" yang teramat pekat yang ingin 
membinasakan kita. Doa yang jujur tanpa harus dikemas dengan banyak istilah dan konsep 
teologis tetap merupakan doa yang benar di hadapan Allah. Tatkala kita tidak sanggup lagi 
membahasakan konsep-konsep teologis dalam rintihan kita, Allah tetap menyambut doa itu 
dalam kemurahan dan hikmat-Nya.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Minggu, 2 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 89:1-19 

(2-10-2005) 
Mazmur 89:1-19 

Kasih Allah vs realitas buruk? 
Kasih Allah vs realitas buruk? "Manusia berubah," demikian ucapan yang sering kita dengar 
tentang mengapa seseorang tidak seperti yang dikenal sebelumnya. Manusia bisa berubah bukan 
saja dalam tindak tanduknya, tetapi juga dalam pandangan dan pemahamannya tentang sesuatu. 
Hal yang sama pun dapat terjadi pada orang beriman. Mazmur ini unik karena berisi pujian, 
keluhan, permohonan, ratapan pemazmur, juga ucapan ilahi, dan doxology. Beragamnya isi 
mazmur ini, menunjukkan sedang terjadinya proses pengkajian ulang pemahaman pemazmur 
tentang hidup dan Allah.  

Segala sesuatu memerlukan dasar kokoh. Pohon perlu akar, bangunan perlu fondasi, manusia dan 
umat Tuhan pun perlu prinsip teguh dalam menjalani proses perubahan kondisi dan pemahaman. 
Dalam bagian ini, beberapa hal dasar dihayati secara mendalam oleh pemazmur. Ia menyatakan 
komitmennya untuk mewariskan kesadaran tentang kasih setia Allah kepada generasi berikutnya, 
dengan jalan memaparkan perbuatan dan sifat Allah (ayat 2). Semua kesaksian, pengajaran, dan 
pujian tentang Tuhan bersumber pada ucapan Allah sendiri yang mencakup sifat-Nya (ayat 2-
3,15-16), kemurahan-Nya (ayat 4), kedudukan-Nya terhadap alam semesta (ayat 6-7), dan semua 
makhluk (ayat 12-3). Bahkan kedaulatan-Nya terhadap kekuatan-kekuatan yang acap kali 
mengancam kesejahteraan umat-Nya (ayat 10-11). Ibarat musik, pujian pemazmur ini selang-
seling antara kekaguman lembut (pianissimo) sampai kepastian menggelora (forte).  

Baik sebagai individu maupun umat, kita perlu bertumbuh apalagi di tengah kehidupan yang 
cepat berubah dan banyak kemungkinan ini. Pertumbuhan adalah proses penuh risiko. Salah satu 
bagian penting dalam pertumbuhan adalah pendalaman hal-hal hakiki tentang Allah dan arti Dia 
bagi hidup serta dunia ini. Bertumbuhlah dalam Kristus maka kita pasti akan bertumbuh ke arah 
Dia.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Senin, 3 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 89:20-53 

(3-10-2005) 
Mazmur 89:20-53 

Apakah Allah berubah setia? 
Apakah Allah berubah setia? Dari khotbah, pembinaan, pengajaran, dan pembacaan firman, 
kita belajar bahwa Allah tidak berubah. Ia tidak berubah baik kekuasaan-Nya, kasih setia-Nya 
maupun sifat-Nya. Maka sikap-Nya kepada umat-Nya pun tidak berubah. Berarti, Ia akan tetap 
mengasihi, mempertahankan umat, membuat umat dalam posisi mendapat berkat. Bukankah 
begitu anggapan kita? Kecuali kita sedang mengalami berbagai kesulitan hidup sehingga kita 
mulai mempertanyakan kuasa, keadilan, atau kasih setia Allah. Meskipun penyebab kesulitan itu 
adalah kesalahan diri kita sendiri.  

Berbeda dengan bagian pertama mazmur ini (ayat 1-19), bagian kedua ini (ayat 20-36) diungkit 
pemazmur untuk membangun gugatannya terhadap Allah di bagian ketiga (ayat 37-52). 
Pemazmur mengingatkan Allah tentang perjanjian-Nya untuk membuat umat-Nya langgeng di 
bawah kepemimpinan garis keturunan Daud. Ketika ternyata di era pembuangan Israel hancur 
bahkan sampai terbuang menjadi tawanan, kesan dan pemahaman pemazmur tentang Allah 
berubah. Kini ia menggugat Allah seolah kasih setia-Nya telah berubah (ayat 39), Ia 
membatalkan perjanjian-Nya secara sepihak (ayat 40), Ia bersikap tidak adil dengan berpihak 
pada musuh Israel (ayat 43-44), dan Ia sengaja mencelakakan Israel (ayat 45-46).  

Pengalaman dan reaksi pemazmur itu tidak unik sebab kita pasti akan menunjukkan sikap yang 
sama jika kita mengalami kesulitan. Bangunan dengan fondasi kokoh dan kuat saja pun masih 
bisa tergoncang, apalagi bangunan yang fondasinya serba `tanggung.\' Penderitaan Israel bukan 
disebabkan oleh perubahan kasih setia Allah, tetapi karena ketidaksetiaan Israel sendiri. 
Penderitaan Israel justru menunjukkan bahwa Allah tidak berubah. Mazmur yang ditutup dengan 
permohonan keinsyafan (ayat 47-52) dan pujian (ayat 54) ini menjadi bukti bahwa Allah tetap 
setia memroses umat-Nya melalui hajaran-Nya.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Selasa, 4 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 90 

(4-10-2005) 
Mazmur 90 
Mawas diri 

Mawas diri Mazmur-mazmur dalam jilid III (ps. 73-89) hampir sepenuhnya didominasi oleh 
pergumulan umat pascapembuangan. Jilid IV yang diawali oleh mazmur ps. 90 ini berjudul "Doa 
Musa." Sesudah ps. 89 mengungkapkan Allah telah menolak perjanjian Daud maka peralihan ke 
Musa menegaskan suatu makna teologis yang penting. Mazmur ini menyadari bahwa hanya 
Allah Raja sejati, dan penghayatan sebagai umat perjanjian Allah harus diisi oleh komitmen 
penuh kepada hukum-hukum perjanjian-Nya yang telah Ia berikan melalui Musa. Mazmur ini 
juga mengajak kita merenungkan problem dalam hidup Musa. Musa yang menjadi tokoh 
pembebas Israel tidak mendapat kesempatan masuk Tanah Perjanjian. Kelemahan dan dosa 
Musa membuat ia kurang layak dan akibatnya ia tidak mendapat kesempatan untuk mengalami 
penggenapan janji Allah.  

Dalam masa sesudah pembuangan, pengalaman Musa ini menjadi kerangka supaya umat mawas 
diri dan merenungkan hal-hal prinsip yang harus mereka hayati ulang. Prinsip terpenting adalah 
menempatkan Allah sebagai tempat perlindungan umat untuk selama-lamanya (ayat 1-2). 
Kekekalan Allah akan membangkitkan kesadaran tentang kefanaan dan keterbatasan umat, 
sebaliknya kefanaan dan keterbatasan umat akan membangkitkan kesadaran bahwa umat mutlak 
memerlukan Allah (ayat 3-6). Hidup yang singkat ini menuju pada satu tujuan entah hidup 
bermakna kekal ataupun sia-sia menuju kebinasaan. Untuk itu, umat perlu hikmat agar tahu 
bagaimana mengisi hidup ini dengan hal-hal yang bermakna kekal (ayat 12), dan topangan kasih 
setia Allah terus-menerus sepanjang kehidupan (ayat 13-17).  

Renungkan: Hari-hari kehidupan kita bukan sekadar kegiatan bangun tidur, makan, kerja, 
belajar, istirahat, hiburan, olahraga, dst. Setiap saat dalam kehidupan kita adalah kesempatan 
untuk akrab dengan Tuhan, untuk mensyukuri kebaikan-Nya, dan untuk mewujudnyatakan 
kehendak-Nya dalam hidup kita.  
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Rabu, 5 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 91 

(5-10-2005) 
Mazmur 91 

Siapa tempat perlindungan Anda? 
Siapa tempat perlindungan Anda? Apa yang muncul dalam pikiran Anda ketika Anda 
membaca kata-kata berlindung dan bernaung? Mungkin Anda membayangkan sebuah tempat 
yang menjanjikan kedamaian dan keamanan.  

Pemazmur mengatakan bahwa hal itu hanya ditemukan di dalam satu Pribadi, yaitu Tuhan Allah! 
Pemazmur menghubungkan perlindungan bukan dengan tempat atau dengan keadaan melainkan 
dengan pribadi Allah sendiri, satu-satunya jaminan bagi umat-Nya untuk menghadapi segala 
kesulitan dan keadaan yang mengerikan (ayat 3-4)! Tuhan berjanji bahwa Ia tidak akan 
membiarkan umat-Nya terjerat dalam kesulitan tanpa jalan keluar dan binasa dalam penyakit. 
Sekalipun tubuh kita dapat dikalahkan oleh penyakit, tetapi jiwa kita aman dalam lindungan-
Nya. Ia melindungi umat-Nya dari kuasa si jahat, dan membebaskan mereka dari ketakutan 
terhadap bahaya (ayat 5-8). Umat-Nya tidak perlu takut karena kesetiaan-Nya adalah jaminan 
bagi mereka bagaikan perisai dan pagar tembok yang kokoh (ayat 4,9).  

Tuhan tidak menjanjikan kekebalan terhadap kesulitan dan kesesakan. Ia berjanji, "Aku akan 
menyertai dia dalam kesesakan" (ayat 15). Bagi siapakah janji itu diberikan? Pertama, bagi orang 
yang mengenal nama Tuhan dan yang menjadikan-Nya sebagai tempat perlindungan dan kubu 
pertahanannya (ayat 2). Kedua, bagi orang yang senantiasa hidup dalam persekutuan dengan 
Tuhan, yang senantiasa berseru kepada-Nya, dan yang menjaga komunikasinya dengan Tuhan 
pada setiap saat.  

Banyak kekuatiran dan ketakutan muncul ketika kita ber-sikeras untuk memperjuangkan 
keinginan dan rencana kita. Hanya ketika kita menyerahkan seluruh hidup kita kepada Allah 
supaya Ia menggenapi rencana-Nya dalam setiap aspek dan waktu hidup kita maka kita 
menemukan kedamaian dan keamanan sejati.  

Renungkan: Ketika badai kehidupan menerpa hidup dan diri Anda, siapakah pelindung Anda?  
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Kamis, 6 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 92 

(6-10-2005) 
Mazmur 92 

Bagaimana pertumbuhan rohani Anda? 
Bagaimana pertumbuhan rohani Anda? Posisi Allah dari seharusnya tertinggi dan tersentral 
dalam hidup anak-anak Tuhan bisa dengan mudah tersingkir oleh berbagai alasan. Berbagai 
masalah kehidupan maupun bermacam-macam kesibukan dan tanggung jawab sering kali 
membuat orang Kristen secara tidak sadar menggeser Allah dari pusat kehidupannya.  

Mazmur ini mengingatkan orang-orang beriman tentang pentingnya secara sadar memposisikan 
Allah sentral dan utama dalam hidup mereka (ayat 9). Sebagai suatu nyanyian untuk hari Sabat 
(ayat 1), mazmur ini mengajarkan umat Tuhan untuk merespons baik berkat-berkat-Nya dalam 
ciptaan maupun tantangan-tantangan hidup yang mereka hadapi dengan sikap yang benar.  

Yang membedakan orang beriman dari orang fasik adalah di mana mereka masing-masing 
memposisikan Tuhan. Sikap meninggikan Tuhan pada orang beriman terungkap jelas dalam 
kebiasaan mereka bersyukur kepada-Nya (ayat 2) dan hasrat mereka memberitakan kasih setia 
Tuhan sepanjang waktu (ayat 3). Orang fasik justru sebaliknya! Mereka tidak mengakui 
kebesaran Allah serta keagungan karya-karya-Nya karena mereka tidak menyadari bahwa semua 
realitas ini berasal dari Allah (ayat 7).  

Prinsip Sabat adalah prinsip memposisikan Tuhan Allah di tempat tertinggi yang sesungguhnya 
sehingga semua yang lain akan berada pada posisi yang seharusnya. Bukan saja dalam situasi 
baik, dalam situasi tidak baik sekalipun sikap ini memberi pembebasan. Orang beriman tidak 
perlu dibelenggu oleh berbagai kekuatiran tentang kebutuhan hidup atau oleh ancaman-ancaman 
yang datang dari orang-orang fasik. Jika Tuhan yang bertakhta di surga bertakhta di hati, kita 
akan bertumbuh terus ke arah Dia (ayat 13-16). Sebaliknya, orang yang menggeser Tuhan ke luar 
hidupnya akan mengalami kekeringan rohani dan akhirnya binasa (ayat 8).  

Renungkan: Apakah hidup Anda sedang bertumbuh ke arah Allah?  
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Jumat, 7 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 93 

(7-10-2005) 
Mazmur 93 

Tuhan, penguasa alam semesta 
Tuhan, penguasa alam semesta Setiap manusia menyadari bahwa di luar dirinya ada oknum 
lain yang lebih berkuasa dibandingkan dirinya. Sayang, banyak manusia menyimpulkan bahwa 
bumi, laut, gunung, lembah, jurang, memiliki penguasa masing-masing. Hal ini jelas 
bertentangan dengan ajaran Alkitab.  

Nas ini memaparkan kemuliaan Kerajaan Allah. Mazmur ini juga berbicara tentang kerajaan-Nya 
di dunia ini dan kekekalan kerajaan-Nya. Ay.1-2 menyatakan bahwa Tuhan adalah Raja. Dia 
adalah penguasa sejak dahulu, sebelum zaman purbakala, bahkan sebelum alam semesta ini 
diciptakan. Dengan demikian, Tuhan jugalah yang berdaulat mengatur alam semesta serta 
kehidupan semua mahkluk di bumi.  

Sebagai Raja, kuasa Tuhan melebihi kekuatan lautan yang bergelora dan melampaui kecepatan 
suara yang dahsyat dan menggelegar. Orang-orang Kanaan yang percaya dan menyembah Baal 
sebagai penguasa lautan, yang mereka panggil dengan sebutan Ratu Yamm, akan menjadi saksi 
kedahsyatan kuasa Tuhan itu. Inilah yang pemazmur gambarkan tentang Tuhan yang jauh lebih 
berkuasa dibandingkan kekuatan lautan (ayat 3-4). Pemazmur yang memahami polemik ini, 
menyerukan kekuasaan Tuhan melawan pengikut Baal. Ini menunjukkan bahwa segala sesuatu 
yang diyakini oleh manusia sebagai kekuatan alam semesta yang tidak dapat dikendalikan 
manusia, ternyata ada dalam genggaman tangan Tuhan. Pemazmur juga menuliskan sifat 
kekudusan Tuhan (ayat 5). Hal ini sangat berlawanan dengan sifat Baal, yang moralnya sangat 
bobrok.  

Mazmur ini mengajarkan kepada kita bahwa kuasa Allah atas alam semesta telah dinyatakan. Dia 
adalah satu-satunya Allah yang hidup. Oleh karena itu, kita tidak perlu mencari sesembahan lain 
di luar diri-Nya. Kita harus tunduk kepada-Nya dan taat pada perintah-Nya saja!  

Renungkanlah: Tinggalkan keraguan Anda, percayai Dia, Tuhan penguasa seluruh alam 
semesta dan kehidupan.  
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Sabtu, 8 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 94 

(8-10-2005) 
Mazmur 94 

Kebahagian orang fasik 
Kebahagian orang fasik Banyak orang percaya mengira kehidupan orang fasik bahagia. 
Benarkah demikian? Pada ayat 1-7, kita justru menemukan kehidupan manusia yang tidak 
berbahagia sebab mereka tidak dipedulikan Tuhan. Siapakah mereka? Orang-orang fasik yang 
mengucapkan kata-kata kurang ajar, melakukan kejahatan, dan meniadakan Tuhan dalam hidup 
mereka.  

Orang fasik berbuat demikian seolah-olah ingin menyatakan Tuhan tidak pernah menegur 
mereka, tidak pernah "menghukum" mereka (ayat 1-3). Sebaliknya Tuhan justru membiarkan 
dan memberikan izin mereka untuk melakukan apa pun yang mereka ingin perbuat. Jadi, 
benarkah anggapan tadi? Tidak. Mereka memang terlihat bahagia, namun sebenarnya mereka 
sedang menjalani kehidupan yang tidak dipedulikan Tuhan. Janganlah kita menginginkan 
kehidupan mereka. Hidup orang fasik adalah hidup yang menuju kebinasaan. Mengapa 
demikian? Karena telinga Tuhan mendengar perkataan mereka dan mata Tuhan melihat 
perbuatan mereka (ayat 8-11). Keadilan Tuhan akan membalas perbuatan jahat mereka dan 
membinasakan hidup mereka (ayat 23).  

Jika demikian, siapakah orang yang berbahagia? Orang yang berbahagia adalah orang yang 
dihajar oleh Tuhan (ayat 12a). Orangtua yang mengasihi anak-anaknya pasti akan mendidik 
anak-anaknya dengan disiplin. Bagi anak-anak, disiplin merupakan aturan yang tidak 
menyenangkan, tapi itulah inti pendidikan bagi mereka supaya mereka mengetahui apa yang 
benar dan apa yang salah. Itulah hajaran yang dilakukan Tuhan bagi kita. Ketika kita merasakan 
tangan Tuhan mengoreksi hidup kita, terimalah itu sebagai bukti kasih-Nya kepada kita. Orang 
yang berbahagia adalah orang yang menerima pengajaran-Nya (ayat 12b). Hidup bahagia bukan 
berarti hidup yang bebas dan lepas dari firman Tuhan. Justru firman Tuhan akan membimbing 
kita supaya kita bahagia.  

Renungkanlah: Apakah Anda ingin hidup bahagia? Terima lah ajaran dan hajaran Tuhan.  
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Minggu, 9 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 95 

(9-10-2005) 
Mazmur 95 

Beri penghormatan bagi-Nya 
Beri penghormatan bagi-Nya Hidup selalu diperhadapkan dengan pilihan-pilihan. Salah 
satunya adalah memilih untuk menyembah dan mengabdi kepada Tuhan, atau memilih untuk 
hidup bagi diri sendiri dan menolak Dia berdaulat atas hidup ini.  

Seolah pendidik yang piawai, pemazmur membimbing umat Tuhan untuk memuji membesarkan 
Allah (ayat 1-2) lewat dua pendekatan. Pertama, melalui pendekatan positif. Mazmur ini 
menegaskan bahwa Allah adalah Raja atas alam semesta dan segala isinya (ayat 3-5). Maka 
semua makhluk harus tunduk kepada-Nya. Pemazmur kemudian menegaskan bahwa Raja 
penguasa seluruh isi dunia ini telah bertindak secara khusus menggembalakan umat Israel (ayat 
7). Umat telah merasakan dan mengalami tuntunan dan pemeliharaan-Nya. Seharusnya 
pengabdian umat dilakukan sebagai ucapan syukur atas kebaikan-Nya. Oleh karena Tuhan 
adalah Raja dan Gembala, maka memberikan penyembahan yang semarak dan tulus kepada-Nya 
adalah respons wajar umat Tuhan (ayat 7).  

Kedua, melalui pendekatan negatif. Mazmur ini memberi peringatan keras terhadap bahaya 
pengerasan hati seperti yang dilakukan oleh nenek moyang Israel di Meriba dan Masa (ayat 8-11; 
band. Ibr. 3:7-12). Akibat sikap hati yang tidak mau mengakui Allah sebagai Tuhan yang 
berdaulat dalam hidup mereka, Allah harus menghukum keras mereka dengan tidak mengizinkan 
mereka masuk ke Tanah Perjanjian.  

Meninggikan Tuhan dalam disiplin rohani kita setiap waktu adalah prinsip yang paling tepat 
untuk menghindarkan diri dari bahaya pengerasan hati. Disiplin rohani menyembah, memuji, 
mengucap syukur, berdoa, dan membaca firman Tuhan adalah sikap dan tindakan yang serasi 
dengan kedaulatan dan kebaikan Allah. Apabila kita mengizinkan Roh-Nya menumbuhkan sikap 
dan tindakan tersebut dalam hidup kita, kita akan mengalami suasana perhentian dalam hati kita.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Senin, 10 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 96 

(10-10-2005) 
Mazmur 96 

Di balik kemuliaan Tuhan 
Di balik kemuliaan Tuhan Pemazmur mengajak umat Tuhan untuk menyanyikan nyanyian 
baru (ayat 1). Nyanyian baru itu dihubungkan dengan peperangan yang dimenangkan Allah. 
Kepahlawanan Tuhan itu meliputi keselamatan yang telah dilakukan-Nya bagi umat-Nya pada 
masa lalu (ayat 2,3), dan kekuasaan-Nya yang telah mengalahkan semua allah dari segala bangsa 
(ayat 4,5). Kemuliaan Tuhan akan hadir kembali dalam bait suci (ayat 6) serta peribadahan umat-
Nya (ayat 8,9).  

Kini, pemazmur mengajak umat-Nya untuk mengabarkan kemuliaan Tuhan ke seluruh bangsa di 
bumi. Umat-Nya akan menjadi saksi kemuliaan Tuhan dinyatakan. Kemuliaan Tuhan akan 
merambah dalam pemerintahan semua bangsa di bumi dan mempengaruhi berbagai kebijakan 
dan keputusan politis bangsa-bangsa (ayat 10a). Bukan lagi hukum dunia yang akan menjadi 
standar hukuman melainkan kebenaran Tuhan Allah yang akan menjadi acuannya (ayat 10b). 
Perubahan acuan itu menyebabkan pemulihan menyeluruh, yakni pemulihan hidup umat Tuhan 
dan bangsa-bangsa serta alam semesta (ayat 11,12).  

Kemuliaan Tuhan bagaikan matahari yang bergerak secara perlahan membersihkan langit yang 
gelap. Sebagaimana matahari membawa pencerahan dan perubahan suasana demikianlah 
kemuliaan Tuhan menyatakan terang ilahi. Ketika terang ilahi itu datang maka kejahatan di bumi 
pun akan terlihat dan terbongkar (ayat 13). Penghakiman Tuhan turut menyertai kemuliaan-Nya. 
Penghakiman Tuhan itu adil, yaitu Ia akan menghakimi yang orang yang berbuat kesalahan dan 
menyelamatkan umat-Nya yang setia melakukan kebenaran.  

Bagi orang yang tidak percaya, kemuliaan Tuhan adalah bencana sebab kejahatan mereka akan 
terungkap. Bagi orang percaya, kemuliaan Tuhan mendatangkan penghakiman yang 
memunculkan kebenaran ilahi.  

Ingatlah: Di hadapan Tuhan, tidak ada kejahatan yang dapat tetap tersembunyi.  
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Selasa, 11 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 97 

(11-10-2005) 
Mazmur 97 

Arti kehadiran-Mu 
Arti kehadiran-Mu Ada satu persamaan ketika kita membaca kisah pertobatan para hamba 
Tuhan, yaitu kehadiran Tuhan yang mengubah kehidupan mereka. Namun, kehadiran Tuhan 
dapat membawa dampak berbeda bagi orang-orang yang menolak-Nya.  

Sudah tiba waktunya Tuhan hadir di atas bumi. Sudah tiba saatnya, Ia memberitahukan diri-Nya 
di hadapan bumi dan semua isinya. Saat Ia hadir, keadilan dan hukum Tuhan diwartakan (ayat 
2,6). Saat Ia datang, tidak ada satu pun ciptaan-Nya yang tahan menghadapi-Nya. Semua benda-
benda alam bukanlah tandingan-Nya apalagi para musuh Allah (ayat 3-5). Mereka akan hangus 
dalam murka-Nya. Murka itu ditujukan-Nya kepada orang-orang yang terus-menerus menolak 
melakukan hukum-hukum-Nya (ayat 7), yang lebih menyukai sesembahan palsu. Orang-orang 
seperti itu akan melihat siapakah Allah yang sejati. Penyataan kemuliaan Allah yang sejati itu 
akan membuat mereka malu.  

Dampak kehadiran Tuhan juga dirasakan oleh umat-Nya. Kehadiran Tuhan justru membuat 
mereka bersorak-sorai. Ketaatan umat Tuhan melakukan perintah Tuhan dalam suasana 
penyembahan palsu kini diganjar-Nya dengan kehormatan. Kesusahan yang dipikul umat-Nya 
digantikan-Nya dengan sukacita (ayat 8). Saat para musuh Allah dihukum, umat-Nya justru 
dibela-Nya (ayat 10-11). Bagi umat-Nya, masa kesusahan telah pergi, masa sukacita kini datang 
(ayat 12).  

Taat melakukan perintah Tuhan dalam masyarakat yang tidak mengenal hukum-Nya memang 
sulit. Namun, kesulitan itu segera sirna saat kita mengizinkan Tuhan hadir. Kehadiran Tuhan 
membawa pengharapan bagi kita sehingga kita tetap bisa bersukacita dan bersyukur dalam 
keadaan sulit. Tidak untuk selamanya, Tuhan membiarkan kita menderita dalam kecaman 
musuh. Meski saat ini, kita belum melihat Tuhan menghukum mereka, namun waktu itu akan 
tiba.  

Renungkan: Sudahkah Anda meminta Ia hadir dalam hidup Anda?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2097


e-Santapan Harian 2005 
 

298 
 

Rabu, 12 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 98 

(12-10-2005) 
Mazmur 98 

Kasih setia Tuhan 
Kasih setia Tuhan Mazmur 98 mirip dengan Mazmur 96 karena kedua mazmur ini mengajak 
kita menyanyikan nyanyian baru. Perbedaannya, nyanyian baru di Mazmur 98 mengajak kita 
memuji Allah karena kasih setia-Nya kepada umat-Nya, Israel. Apa isi nyanyian baru itu?  

Pertama, pujian bagi perbuatan Allah pada masa lalu Israel. Tuhan telah mengerjakan 
keselamatan bagi umat-Nya (perhatikan kata "telah" di ayat 1-3). Seluruh dunia melihat dan 
menyaksikan bagaimana kasih setia Tuhan telah memberikan keselamatan bagi umat-Nya, 
sementara keadilan-Nya dinyatakan bagi bangsa-bangsa lain (ayat 3). Kedua, dampak perbuatan 
Allah itu dinikmati semua makhluk. Akibat tindakan kasih setia dan keadilan Allah itu bukan 
hanya dirasakan oleh umat Allah melainkan juga oleh seluruh alam semesta. Itu sebabnya, 
pemazmur mengajak seluruh dunia dan alam semesta untuk bergembira (ayat 4-8).  

Akhirnya, pemazmur mengajak Israel memuji Tuhan untuk menyambut kedatangan-Nya kelak 
untuk menghakimi dunia dan bangsa-bangsa (ayat 9). Pada akhirnya keadilan dan kebenaran 
Tuhan akan ditegakkan secara tuntas. Jika hal ini terjadi maka era baru akan muncul, masa saat 
Tuhan memimpin dunia dan bangsa-bangsa dengan keadilan dan kebenaran-Nya. Jadi, nyanyian 
baru ini ingin menunjukkan kasih setia Tuhan yang mendampingi umat-Nya baik di masa lalu, 
masa sekarang, maupun masa yang akan datang.  

Kasih setia Tuhan tidak pernah meninggalkan umat-Nya, dulu, sekarang, bahkan selama-
lamanya. Tengoklah ke belakang, lihatlah bagaimana Ia telah menyelamatkan hidup kita serta 
memelihara gereja dari teror dan upaya musuh-musuh Injil untuk membinasakannya. Hari ini 
kita hidup di bawah naungan sayap perlindungan-Nya dengan penuh pengharapan bahwa suatu 
saat nanti Dia akan datang untuk menjemput kita, umat yang setia kepada-Nya.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Kamis, 13 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 99 

(13-10-2005) 
Mazmur 99 

Keadilan Tuhan 
Keadilan Tuhan Hukum di Indonesia dapat dibeli dengan uang. Perbuatan yang salah bisa 
menjadi benar dan yang benar bisa menjadi salah. Adakah pemerintahan yang adil di dunia ini? 
Tentunya tidak ada. Akan tetapi, kita bisa berbesar hati karena Mazmur 99 mengajarkan kita 
tentang keadilan Tuhan.  

Mazmur 99 sangat gamblang berbicara mengenai hukum dan kebenaran Tuhan. Secara garis 
besar mazmur ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu ay. 1-5 dan ay. 6-9. Pada setiap akhir bagian 
terdapat kalimat yang sama, yaitu meninggikan dan menyembah Tuhan sebab Dia kudus (ayat 
5,9). Apa yang menjadi isi dari kedua bagian tersebut?  

Bagian pertama adalah ajakan untuk menyatakan bahwa Tuhan adalah Raja sehingga Ia layak 
untuk disembah. Pemerintahan Tuhan dengan dunia sangat berbeda. Takhta Tuhan membuat 
seluruh bumi goyang (ayat 1) karena Dia mengatasi semua bangsa. Inti sari bagian pertama ini 
adalah Tuhan mencintai hukum dan menegakkan kebenaran (ayat 4). Kekuatan dan kekuasaan 
Tuhan dipakai untuk menyatakan hukum dan kebenaran, bukan untuk menindas. Umat Israel 
telah mengalaminya sepanjang sejarah mereka.  

Dalam bagian kedua, pemazmur mengingat para pemimpin Israel yang telah merespons Tuhan 
dengan benar. Musa, Harun, dan Samuel adalah orang-orang Israel yang dikenal karena doa 
mereka. Mereka mendengar suara Tuhan dan menaati setiap perintah Tuhan (ayat 7). Penyebutan 
ketiga tokoh ini juga mengingatkan pengalaman bangsa Israel di padang gurun. Dalam 
pengalaman tersebut, hukuman dan pengampunan selalu menyertai sejarah bangsa Israel (ayat 
8).  

Sama seperti Israel, kita diingatkan kembali bahwa Raja yang sesungguhnya adalah Tuhan. 
Pengampunan dan penghukuman-Nya secara adil akan selalu menyertai umat Tuhan maka kita 
perlu belajar merespons Dia seperti para hamba Tuhan masa lampau.  

Doaku: Kiranya kerajaan-Mu datang dan ditegakkan di muka bumi.  
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Jumat, 14 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 100 

(14-10-2005) 
Mazmur 100 

Sukacita atau rutinitas 
Sukacita atau rutinitas Ibadah dapat menjadi sebuah rutinitas belaka tanpa ada maknanya. Jika 
hal ini telah terjadi dalam hidup kita maka sebaiknya kita mengadakan introspeksi diri. Ibadah 
bukanlah pertemuan formal atau rutinitas semata. Begitu juga dengan pemazmur yang berusaha 
menghindari hal tersebut. Oleh karena itu, pemazmur berusaha mengungkapkan makna ibadah 
kepada Tuhan.  

Mazmur ini digolongkan sebagai nyanyian pujian. Melalui pujian pemazmur mengajak umat 
menyatakan bahwa Allah itu baik. Ajakan ini dimulai di ayat 2 dengan kata "beribadah." Kata ini 
memiliki arti melayani Tuhan dengan sukacita. Pemazmur mengajak umat untuk memikirkan 
alasan untuk memuji Tuhan, yaitu Dia adalah Allah di atas ilah-ilah, yang telah menciptakan 
manusia, dan yang telah menebus umat-Nya menjadi milik-Nya (ayat 3). Hal ini mengingatkan 
pengalaman keluarnya bangsa Israel dari Mesir. Tidak mengherankan jika di ayat 4 muncul 
nyanyian syukur. Kebaikan Allah disyukuri dengan mendekat kepada-Nya serta menghampiri 
takhta-Nya, sambil memuji kasih setia-Nya. Formula ekspresi ini dipakai untuk masuk ke dalam 
sebuah ibadah korban syukur sehingga umat Allah tahu persis bahwa Allah itu baik dan layak 
untuk disembah.  

Umat Israel mengetahui bahwa Allah yang mereka sembah sungguh baik karena keselamatan 
yang telah Ia berikan. Artinya kebaikan Allah itu kekal dan menyentuh seluruh kehidupan 
manusia. Berangkat dari titik inilah, pemazmur mengajak umat untuk beribadah bukan lagi 
sebagai karena suatu rutinitas atau paksaan melainkan dengan sukacita. Ekspresi apa yang kita 
pancarkan ketika kita memasuki ibadah? Penuh dengan sukacita atau sekadar kebiasaan? Jika 
kita mampu memahami kebaikan Allah dalam hidup kita secara baik maka ibadah bukan menjadi 
rutinitas melainkan sukacita.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Sabtu, 15 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 101 

(15-10-2005) 
Mazmur 101 

Tekad seorang pemimpin 
Tekad seorang pemimpin Dalam pemerintahan kita mengenal istilah sumpah jabatan, yaitu 
janji yang diikrarkan seseorang sebelum menduduki posisi jabatan tertentu. Tentu saja sumpah 
jabatan bisa hanya sekadar pemanis bibir dan suara merdu di telinga, tanpa kesungguhan di 
dalam hati.  

Mazmur raja ini memuat ikrar seorang raja keturunan Daud untuk menjadi pemimpin yang baik 
bagi umatnya. Pemazmur mulai dari tekad raja untuk menjadi pribadi yang berintegritas (ayat 1-
4). Integritas seseorang berakar dari hubungan pribadinya dengan Tuhan. Oleh karena itu, ukuran 
kesalehan adalah hidup tidak bercela di hadapan-Nya serta memelihara ketulusan hati. Ini yang 
disebut integritas hati (ayat 2). Selanjutnya raja bertekad untuk mewujudkan integritas hati ke 
dalam sikap dan perbuatan yang benar (ayat 3-4). Hal itu dimulai dari rumah tangga kerajaan itu 
sendiri. Kata rumah di ayat kedua bisa menunjuk kepada keluarga raja atau lebih luas lagi 
seluruh isi istana. Bahkan bisa juga menunjuk kepada seluruh wilayah kerajaannya (ayat 7).  

Sikap raja yang peduli terhadap sikap dan perbuatan orang-orang yang tinggal di dekat dan di 
sekitarnya merupakan sikap yang sangat penting mengingat seringkali korupsi dan berbagai 
kejahatan muncul dari orang-orang yang dekat dengan kekuasaan. Tekad raja kemudian adalah 
menegakkan keadilan bagi seluruh rakyatnya (ayat 5-8). Raja akan membasmi kejahatan dari 
negerinya. Sebaliknya, orang yang hidup benar dan tidak bercacat cela akan dibelanya. Dengan 
demikian rakyat dituntut loyalitasnya kepada raja mereka melalui sikap dan perbuatan yang 
benar dan tepat.  

Setiap Kristen dalam batas tertentu adalah seorang pemimpin. Kita masing-masing dipanggil 
untuk menjadi pemimpin yang berintegritas tinggi, setia kepada kebenaran dalam sikap dan 
perbuatan sehingga kita menjadi teladan bagi orang yang kita pimpin.  

Renungkan: Kepemimpinan yang baik selalu mulai dari memberi diri dipimpin oleh Tuhan.  
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Minggu, 16 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 102 

(16-10-2005) 
Mazmur 102 

Pengharapan saat sakit 
Pengharapan saat sakit Mazmur ini mengajarkan kita bagaimana bersikap dalam menghadapi 
penderitaan. Setelah dimulai dengan doa permohonan awal (ayat 2-3), mazmur ini bisa dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu keluhan (ayat 4-12), pengharapan (ayat 13-23), dan permohonan (ayat 
24-29).  

Adalah wajar seseorang mengeluh saat ia sedang menderita. Sakit yang berkepanjangan sering 
membuat orang putus asa dan merasa ditinggalkan Tuhan. Perhatikan keluhan pemazmur di ayat 
4-5,10-12, ia merasa hari-harinya terbaring di atas ranjang itu berlalu dalam kesakitan, tertekan, 
tanpa nafsu makan, remuk redam, dan tanpa daya sama sekali. Tuhan serasa jauh dan itulah yang 
juga diolok-olokkan oleh para musuh ketika mereka memakai namanya sebagai lambang orang 
yang dikutuk Allah (ayat 9).  

Berbeda dari banyak mazmur ratapan yang biasanya melanjutkan keluhan dengan uraian 
tindakan Allah pada masa lampau sebagai dasar untuk berharap, di sini pemazmur langsung 
mengarahkan doanya kepada masa depan, kepada apa yang Allah akan perbuat. Pemazmur 
melihat ke depan kepada hal yang lebih luas daripada sekadar penyakitnya. Ia melihat Allah 
yang akan bertindak dalam sejarah umat-Nya untuk memulihkan mereka (Sion, Yerusalem) pada 
keadaan sebelum pembuangan (ayat 14,17,22) bahkan jauh melampauinya (ayat 23).  

Akhirnya, pemazmur yang meyakini Allah yang berdaulat dan tidak berubah kasih setia-Nya 
(ayat 26-28), memohon agar pemulihan yang akan dialami Sion juga dialami dirinya. Dengan 
demikian hidupnya tidak akan tersia-siakan (ayat 24-25).  

Orang Kristen mampu bertahan menghadapi penderitaan hidup ataupun sakit yang berat karena 
keyakinannya akan kasih setia Tuhan yang tidak pernah berkurang sedikit pun atas dirinya. Ia 
bisa mengeluh karena derita yang tak tertahankan, tetapi ia tidak akan menyangkal Tuhannya.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20102


e-Santapan Harian 2005 
 

303 
 

Senin, 17 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 103 

(17-10-2005) 
Mazmur 103 

Pujilah Tuhan atas kasih setia-Nya 
Pujilah Tuhan atas kasih setia-Nya Zaman sekarang sulit menjumpai orang yang tulus hati di 
dalam memuji. Kebanyakan pujian hanya berupa lips service untuk menyenangkan orang bahkan 
Tuhan. Hanya orang yang pernah mengalami kasih karunia dan kasih setia Tuhan yang mampu 
memuji Tuhan sepenuh hati. Hal itu yang diungkapkan oleh pemazmur (ayat 1). Pemazmur 
memuji Tuhan karena dua hal utama, yaitu karena pengampunan-Nya luar biasa (ayat 3-4) dan 
karena kebaikan-Nya atas orang-orang yang sudah diampuni juga luar biasa (ayat 5).  

Pengampunan Tuhan luar biasa. Tuhan yang adil seharusnya menghukum setiap dosa setimpal 
(ayat 6). Namun, Tuhan sangat mengasihi manusia. Ia sadar tidak ada seorang pun dalam 
kefanaannya (ayat 14) yang mampu bertahan terhadap hukuman dahsyat dosa. Oleh karena itu, 
Tuhan melakukan tindakan yang radikal: Ia mengampuni dosa. Pemazmur menggambarkan 
pengampunan Tuhan dengan dua ilustrasi yang indah. Kasih setia Allah itu setinggi langit dari 
bumi (ayat 11) dan pengampunan-Nya itu sejauh timur dari barat (ayat 12). Keduanya adalah 
jarak-jarak terjauh yang bisa dibayangkan manusia. Pemazmur menggambarkan rangkulan kasih 
Allah bagaikan pelukan bapa kepada anak-anaknya (ayat 13).  

Kebaikan Tuhan luar biasa. Kepada manusia yang fana, bagaikan bunga rumput yang hanya 
mekar sekejab kemudian layu, Tuhan menyatakan kasih karunia yang kekal (ayat 17-18). Oleh 
sebab itu, kefanaan manusia tidak menyebabkan dirinya tidak berarti. Justru hari-hari singkat 
manusia yang percaya kepada-Nya menjadi penuh dengan semangat kemudaan yang hidup 
dalam berkarya bagi Dia.  

Di dalam Kristus, kita telah menerima pengampunan tuntas dan oleh Roh-Nya kita menikmati 
hidup yang bermakna. Oleh sebab itu, jangan sia-siakan anugerah yang begitu besar, sebaliknya 
bersama dengan segenap makhluk ciptaan-Nya kita menggemakan pujian hanya bagi Dia (ayat 
20-22).  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Selasa, 18 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 104:1-18 

(18-10-2005) 
Mazmur 104:1-18 

Allah penguasa alam semesta 
Allah penguasa alam semesta Sama seperti otoritas seorang raja yang memberi perintah 
bawahannya untuk mengelola harta miliknya, maka Allah menyatakan otoritas-Nya atas alam 
semesta supaya umat-Nya mengetahui siapa Dia. Allah adalah penguasa sejati alam semesta. 
Allah jauh lebih besar daripada alam semesta ciptaannya, sedangkan manusia jauh lebih kecil 
daripada alam semesta.  

Alam semesta yang begitu besar tidak mampu menampung keagungan Allah yang jauh lebih 
besar (ayat 1). Ketika Allah hadir di alam semesta, semua unsurnya menjadi fasilitas yang 
melayani-Nya. Langit yang luas menjadi atap istananya, lautan menjadi kamar-kamarnya, awan 
sebagai kendaraan Allah, angin dan api sebagai pengawal-pengawal-Nya, dan bumi sebagai 
tumpuan kaki-Nya (ayat 2-5). Dari gambaran maha dahsyat di atas, kendali Allah ditujukan 
sekarang ke bumi. Dalam kemahakuasaan-Nya Ia membatasi samudera raya yang begitu 
menakutkan manusia, pada tempat-tempat yang sudah ditentukan-Nya di bumi (ayat 7-9). Ini 
gambaran perlindungan Allah atas makhluk ciptaan-Nya. Lebih heran lagi, kemahakuasaan Allah 
itu digunakan-Nya untuk memenuhi kebutuhan segenap ciptaan-Nya sehingga tidak ada satu pun 
makhluk yang akan punah dalam pemeliharaan-Nya (ayat 10-18). Allah yang Maha Besar dan 
Maha Kuasa adalah Allah yang peduli kepada setiap ciptaan-Nya.  

Di hadapan Pencipta dan Penguasa satu-satunya alam semesta dan segala isinya, manusia adalah 
kecil, tak berdaya, dan fana. Namun, betapa si kecil ini sering tidak tahu diri menantang dan 
melawan-Nya. Hanya oleh anugerah-Nya kita tidak diganjar kebinasaan. Hanya karena kasih-
Nya, Ia mengampuni kita dalam Tuhan Yesus. Biarlah kita hidup untuk menyenangkan Dia, 
memuliakan dan memuji nama-Nya, dan bersama dengan alam semesta menyaksikan 
kedahsyatan-Nya kepada setiap umat ciptaan-Nya.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Rabu, 19 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 104:19-35 

(19-10-2005) 
Mazmur 104:19-35 

Tuhan pemberi hidup 
Tuhan pemberi hidup Tidak satu pun benda ciptaan Tuhan yang tidak memiliki fungsi. Baik 
benda mati maupun makhluk hidup masing-masing ada gunanya. Hal ini menunjukkan 
kebijaksanaan Tuhan Sang Pencipta (ayat 24). Seharusnya semua ini membuat manusia ciptaan 
Allah dengan sukacita penuh, memuji dan memuliakan Allah pemberi hidup itu.  

Tuhan berdaulat atas segala makhluk ciptaan-Nya. Dia menciptakan benda-benda penentu waktu 
(ayat 19) untuk mengatur siklus alami yang membuat berbagai makhluk, termasuk manusia 
memiliki gilirannya masing-masing untuk mencari makanan pada siang atau malam hari karena 
kegelapan pun berada dalam kuasa Sang Pencipta (ayat 20-23). Betapa mengagumkan karya 
ciptaan tangan-Nya, termasuk luasnya lautan dengan segala makhluk yang diam di dalamnya. 
Lautan yang dalam kepercayaan kuno kafir adalah kuasa pengacau (dengan lewiatan sebagai 
monster lautnya) ternyata tunduk di bawah kedaulatan-Nya. Tidak ada aspek kehidupan di luar 
kendali Tuhan (ayat 27-30). Baik kebutuhan hidup hari lepas hari, maupun kehidupan itu sendiri 
sangat bergantung penuh kepada anugerah-Nya. Tuhan berdaulat atas hidup dan mati semua 
ciptaan-Nya. Dia bahkan terus berkarya dalam menciptakan dan membarui ciptaan-Nya seturut 
hikmat-Nya. Tidak ada yang patut mendapat hormat dan kemuliaan selain Dia, Sang Pencipta 
dan Pemilik segala sesuatu. Sungguh fatal-lah nasib semua orang yang menolak Dia (ayat 35).  

Mazmur ini mengajak kita merespons kedaulatan Tuhan dengan dua hal. Pertama, terus-menerus 
memuji, memuliakan Tuhan dalam hidup ini. Wujudkanlah hal itu dengan hidup kudus dan 
mulia. Kedua, karena Tuhan begitu dahsyat dan berkuasa atas semua yang ada di bawah kolong 
langit ini, apalagi yang harus dicemaskan anak-anak-Nya? Tidak ada satu hal pun dapat 
mengganggu apalagi menghancurkan hidup orang Kristen dan gereja.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Kamis, 20 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 105:1-15 

(20-10-2005) 
Mazmur 105:1-15 

Kebaikan Allah yang berlimpah 
Kebaikan Allah yang berlimpah Mazmur sejarah ini unik karena tidak menyebut-nyebut sama 
sekali Daud dan keturunannya sebagai raja Israel. Mazmur ini ditulis pada permulaan masa 
sesudah pembuangan, ketika kerajaan Israel sudah hancur, tetapi umat Allah diizinkan oleh 
penjajah mereka kembali ke Tanah Perjanjian. Ada perasaan ketidakpastian dari umat, apakah 
Allah akan memimpin mereka pulang ke negeri mereka?  

Pemazmur mengajak umat yang berada di persimpangan jalan itu untuk mengarahkan hati, 
pikiran, dan ibadah mereka kepada Allah. Dengan menggunakan berbagai kata kerja yang 
mengungkapkan aspek-aspek ibadah, seperti bersyukur, mengingat, bermegah, mencari, dst. 
(ayat 1-5), pemazmur ingin menggugah hati umat kepada perbuatan-perbuatan Allah pada masa 
lampau dalam hidup mereka. Betapa Allah telah menyatakan anugerah-Nya tak henti-hentinya 
kepada mereka sejak permulaan sejarah bangsa mereka (ayat 16-45), bahkan sejak cikal bakal 
mereka, yaitu Abraham, Ishak, dan Yakub (ayat 7-15). Satu hal yang ditekankan berulang adalah 
dalam setiap tahapan sejarah hidup umat, Allah terus memberkati, melindungi, dan menyertai 
mereka (ayat 12-15).  

Sejak awal, Allah telah mengikatkan diri-Nya dengan perjanjian kekal kepada umat-Nya melalui 
Abraham, bahwa merekalah pewaris Tanah Kanaan (ayat 7-11). Perjanjian itu menempatkan 
Israel bukan hanya sebagai umat pilihan, tetapi juga yang diurapi (ayat 15), yaitu yang diutus 
untuk menjadi agen Allah menyatakan keselamatan bagi bangsa-bangsa. Itu sebabnya, salah satu 
aspek ibadah adalah memperkenal-kan Allah dan perbuatan baik-Nya kepada mereka (ayat 1b).  

Melalui penyembahan yang benar, kita diingatkan akan kebaikan dan kemurahan-Nya atas hidup 
kita. Kita akan di-mampukan untuk menyerahkan seluruh hidup kita kepada tangan Allah yang 
berkuasa. Tangan yang berlubang paku itulah yang akan terus menopang hidup kita.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Jumat, 21 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 105:16-45 

(21-10-2005) 
Mazmur 105:16-45 

Kebaikan Allah adalah dasar harapan 
Kebaikan Allah adalah dasar harapan Orang yang sedang menderita membutuhkan 
pengharapan agar mampu melewati kesulitan itu. Israel membutuhkan pengharapan. Hal itu 
ditawarkan pemazmur dengan cara menengok kepada sejarah kehidupan mereka.  

Israel diajak melihat bagaimana Allah memimpin dan memelihara nenek moyang mereka. Cara 
Allah sungguh ajaib dan tidak terduga. Allah memakai seorang pemuda, Yusuf yang lemah dan 
tak berpengalaman, namun yang bersandar penuh kepada-Nya untuk menyelamatkan satu 
keluarga besar (ayat 16-22). Pemuda ini harus mulai dari bawah, mengalami berbagai 
penderitaan sebelum Tuhan dapat memakainya. Ini sekaligus gambaran akan penggemblengan 
umat Tuhan sebelum dapat dipakai menjadi alat anugerah-Nya.  

Lain lagi cara Allah menyelamatkan umat-Nya dari per-budakan Mesir. Ia mendemonstrasikan 
kemahakuasaan-Nya dengan menghantam Mesir memakai beragam tulah (ayat 26-36). Kuasa-
Nya tidak tertandingi para ilah Mesir. Firaun dan rakyat Mesir harus tunduk kepada Allah dan 
memberkati Israel dengan kekayaan yang limpah (ayat 37). Kasih dan panjang sabar Ia 
tunjukkan ketika Ia memimpin perjalanan mereka di padang gurun menuju Tanah Perjanjian 
(ayat 39-45). Kesetiaan dan kemurahan-Nya melimpahi hidup mereka.  

Penderitaan dapat menjadi cara Allah mengajar umat-Nya bersandar kepada-Nya. Dengan 
mengingat kasih karunia dan perbuatan-Nya pada masa lampau, kita diajak menaruh masa depan 
kita kepada-Nya. Karena Dia adalah Allah yang tidak berubah, kemarin, hari ini, dan selama-
lamanya pengharapan kita tidak sia-sia. Mungkin hidup tidak akan menjadi lebih mudah; 
malahan persoalan semakin bertubi-tubi menimpa anak Tuhan. Namun, kasih dan setia-Nya akan 
terus menopang kita karena kita milik-Nya.  

Doa: Tuhan, saat mata kami terbelalak oleh kompleksnya masalah hidup ini, ingatkan kami 
bahwa Engkau dulu telah menolong kami. Kami percaya, Engkau tetap akan menopang kami 
selamanya.  
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Sabtu, 22 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 106:1-12 

(22-10-2005) 
Mazmur 106:1-12 

Belajar mengingat kemurahan Allah 
Belajar mengingat kemurahan Allah Dalam mazmur terakhir dari kumpulan mazmur-mazmur 
yang berisi pergumulan umat pada masa pembuangan/pasca pembuangan ini, pemazmur 
mengajak umat Tuhan untuk mensyukuri kasih setia Allah, mengakui berbagai kegagalan 
mereka, dan menyatakan keinsyafan mereka akan kedegilan para pendahulu mereka.  

Meski Allah tetap setia dan tidak pernah meninggalkan umat-Nya (ayat 1), kalau mereka 
melupakan kebaikan Allah akan fatal akibatnya. Manusia memang memiliki kecenderungan 
mudah melupakan Tuhan (ayat 2) dan akibatnya lalai mensyukuri Allah dalam kehidupan nyata 
(ayat 2b). Akibat dari lupa bersyukur adalah tindakan-tindakan yang oleh pemazmur 
diungkapkan dalam tiga istilah, "berbuat dosa," "berbuat salah," dan "berbuat fasik" (ayat 6). 
Itulah sebenarnya akar penyebab dari semua tindakan degil nenek moyang mereka meskipun 
mereka telah menerima berulang kali campur tangan kasih Allah (ayat 7-12).  

Kini, generasi Israel yang berada di pembuangan belajar melihat kasih karunia Allah yang 
mengampuni dan menyelamatkan mereka, walaupun mereka tidak layak menerimanya. Itu 
sebabnya, mereka belajar bersyukur karena hukuman dahsyat Tuhan bukanlah akhir dari segala-
galanya. Meski mereka berada di tanah pembuangan, tetapi mereka belajar bersyukur kepada-
Nya karena mereka mengetahui Allah mengasihi mereka.  

Orang Kristen perlu memiliki kepekaan yang tajam, terhadap perbuatan-perbuatan nyata Allah 
dalam sejarah, sejarah gereja, dan riwayat hidupnya sendiri. Tolaklah kecenderungan menerima 
begitu saja kebaikan-kebaikan Allah. Orang Kristen patut mengingat secara mendalam sambil 
mesnyukuri semua kebaikan-kesetiaan Allah agar terluput dari kebebalan.  

Renungkan: Sadar akan kecenderungan gagal justru harus mendorong kita untuk memupuk 
kebiasaan mengingat-ingat kebaikan Tuhan atas hidup kita.  
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Minggu, 23 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 106:13-33 

(23-10-2005) 
Mazmur 106:13-33 

Kasih setia Allah dalam sejarah 
Kasih setia Allah dalam sejarah Apa manfaat sejarah sebuah bangsa ditulis? Tentu saja bukan 
sekadar pengetahuan masa lampau sebuah bangsa. Sejarah ditulis agar generasi kemudian bangsa 
itu mengenali pengalaman nenek moyangnya, baik keberhasilan mau-pun kegagalan mereka. 
Melalui pengalaman nenek moyangnya, generasi berikutnya belajar agar mereka tidak 
mengulang kesalahan nenek moyang mereka.  

Ada tiga fakta yang muncul dari sejarah bangsa Israel yang ditulis pemazmur. Pertama, Israel 
terus-menerus berdosa kepada Allah, yaitu tidak percaya rencana Tuhan yang memimpin mereka 
menuju Tanah Perjanjian (ayat 13-15,24-25); penyembahan berhala (ayat 19-22,28); menolak 
kepemimpinan Musa dan Harun (ayat 16). Kedua, Allah menghukum setiap dosa dengan 
ganjaran yang setimpal (ayat 15,17-18,23,26-27,29). Fakta berulangnya hukuman Tuhan ini 
bermakna paradoks. Meski seharusnya hukuman perbuatan dosa adalah maut, namun Ia 
menghukum supaya umat-Nya bertobat. Hukuman Tuhan bersifat mendidik bukan menghajar. 
Ketiga, Israel memiliki pemimpin yang setia kepada-Nya dan mengasihi bangsanya (ayat 23,30-
31). Pemimpin yang memiliki hati penuh kasih seperti ini yang akan menjadi alat untuk 
menyalurkan pengampunan dan pemulihan Tuhan bagi umat-Nya.  

Kegagalan dan keberhasilan pengalaman nenek moyang Israel mengingatkan kita bahwa gereja 
dan orang Kristen bisa gagal dalam perjalanan iman. Akan tetapi, gereja dan orang Kristen harus 
belajar dari kegagalan itu untuk berhasil dalam langkah selanjutnya. Tuhan tidak pernah 
membatal-kan kasih setia-Nya bagi umat-Nya meskipun umat-Nya tidak layak menerima 
pengampunan-Nya dan pemulihan-Nya. Hanya anugerah-Nya yang membuat kita tetap menjadi 
umat yang dikasihi-Nya.  

Doaku: Aku akan meletakkan kayu salib-Mu di hadapanku, ya Tuhan, agar setiap godaan yang 
muncul untuk menyangkal-Mu atau menyakiti hati-Mu dapat aku tolak dengan tegas. Buatlah 
aku setia melayani-Mu.  
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Senin, 24 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Mazmur 106:34-48 

(24-10-2005) 
Mazmur 106:34-48 

Sama bobrok dengan dunia! 
Sama bobrok dengan dunia! Dosa demi dosa yang dilakukan Israel menunjukkan 
kebebalannya dan ketidakpekaannya akan kenajisan yang mereka sudah perbuat. Semua 
kebiasaan jahat dan menjijikkan dari bangsa-bangsa kafir, mereka perlakukan dan lakukan 
menjadi hal yang biasa (ayat 36-39). Akibatnya Tuhan merasa jijik terhadap mereka (ayat 40).  

Apakah sebabnya mereka sampai terjerat dalam dosa-dosa yang begitu mengerikan? Karena 
mereka tidak taat kepada perintah Allah untuk membasmi semua penduduk Kanaan (ayat 34). 
Akibatnya, mereka tercemar dan rusak oleh kebiasaan buruk bangsa-bangsa yang tidak mengenal 
Allah tersebut. Hukuman Tuhan pun tidak tanggung-tanggung. Oleh karena, mereka memilih 
mengikuti pola hidup bangsa-bangsa kafir daripada mengikut jalan Tuhan yang kudus maka 
Tuhan menyerahkan mereka ke tangan bangsa-bangsa kafir itu (ayat 41-42). Tujuan Tuhan 
adalah mempertobatkan mereka melalui penderitaan akibat penjajahan. Sayang sekali, Israel 
tidak menghiraukan-Nya, mereka bangsa yang tegar tengkuk (ayat 43).  

Hanya anugerah saja yang mencegah kebinasaan tuntas Israel. Dalam kasih-Nya, Allah 
mengingat umat-Nya yang Ia telah ciptakan dan Ia pilih melalui perjanjian kekal (ayat 45). Ia 
tidak sampai hati membiarkan anak-anak-Nya musnah. Pemazmur menyadari benar akan hal ini, 
oleh karena itu ia berani berseru mewakili Israel agar sekali lagi Allah mengampuni mereka dan 
menyelamatkan mereka dari cengkeraman bangsa-bangsa. Tidak lupa pemazmur mengucap 
syukur untuk kebaikan Tuhan (ayat 47-48).  

Apabila kita mengetahui sesama kita yang seiman kom-promi dengan gaya hidup yang berdosa 
dari dunia ini, janganlah bersikap masa bodoh. Ingatkan mereka dua hal: hal tersebut 
mendukakan hati Tuhan, dan Tuhan masih mengasihi dan menginginkan mereka kembali 
bertobat.  

Responsku: ---------------------------------------------------------------- ------------------------------------
----------------------------  
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Selasa, 25 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 4:1-13 

(25-10-2005) 
Ibrani 4:1-13 

Syarat masuk perhentian kekal 
Syarat masuk perhentian kekal Sejarah Israel memberitahukan ada banyak orang yang tidak 
boleh masuk Tanah Perjanjian. Mereka gagal karena tidak percaya kepada Allah yang telah 
terbukti mencurahkan kasih karunia-Nya. Kekerasan hati mereka yang terus-menerus menolak 
Tuhan menyebabkan mereka binasa di padang gurun.  

Penulis Ibrani mengingatkan para pembacanya yang sedang dicobai imannya untuk 
meninggalkan Tuhan, agar mereka tetap bertahan supaya jangan akhirnya ditolak oleh Tuhan. 
Tanah Perjanjian bukanlah perhentian terakhir bagi umat Tuhan (ayat 8). Penulis Ibrani 
memakainya sebagai lambang bagi perhentian kekal bagi semua umat manusia. Menurut penulis 
Ibrani, yang paling penting adalah berhasil masuk dalam perhentian kekal yang disediakan Allah 
bagi umat-Nya setelah menjalani hidup dalam dunia ini (ayat 9-11). Menurutnya, hari ketujuh 
sesudah rangkaian hari Allah menciptakan dunia menekankan hal tersebut (ayat 4). Dunia yang 
diciptakan selama enam hari melambangkan kehidupan di dalam dunia yang sementara ini. Oleh 
karenanya, hidup di dunia milik Allah ini harus dilakukan dengan iman dan ketaatan kepada-
Nya. Ketidaktaatan akan rencana Tuhan akan membawa umat-Nya kepada kebinasaan yang lebih 
mengerikan dibandingkan kegagalan masuk Tanah Perjanjian.  

Firman Allah tidak saja berisi undangan yang lembut, tetapi juga bisa menjadi senjata yang 
mematikan (ayat 12-13). Karena itu, penulis Ibrani mendesak pembacanya untuk berespons 
benar terhadap undangan Injil dari Roh Allah (ayat 7). Ini berarti setiap orang, termasuk mereka 
yang mengaku diri Kristen perlu memeriksa adanya kesejatian respons terhadap Injil. Kita perlu 
menyadari bahwa menunda-nunda keputusan untuk mengikut Yesus, atau mengurangi ketaatan 
kepada Yesus bisa berarti menutup kesempatan untuk beroleh hidup dari Dia.  

Camkan: Orang yang menegarkan hatinya untuk menolak Kristus membuktikan dirinya 
memang bukan orang pilihan!  
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Rabu, 26 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 4:14-5:10 

(26-10-2005) 
Ibrani 4:14-5:10 

Setia seperti Kristus 
Setia seperti Kristus Dengan kekuatan diri sendiri, tidak seorang pun sanggup setia kepada 
Allah. Tantangan dan godaan yang berat dapat menyebabkan seseorang tidak setia. Itu juga yang 
dialami oleh umat Israel. Oleh karena itu, Allah menyediakan perangkat keimaman dan seorang 
imam besar untuk menolong umat-Nya bertahan setia baik dalam perjalanan mereka menuju 
Tanah Perjanjian maupun ketika mereka sudah tiba di sana. Imam besar berfungsi mewakili umat 
manusia yang lemah dan berdosa untuk mendapatkan pendamaian dari Allah (ayat 5:1-2). 
Seorang imam besar harus mendamaikan dirinya terlebih dahulu dengan Allah sebelum ia 
menjadi pengantara bagi umat Allah (ayat 2-3). Meski memiliki kelemahan, oleh pemeliharaan 
Allah imam besar itu telah berperan memberikan andil yang besar bagi umat Israel sehingga 
mereka tetap setia kepada-Nya.  

Penulis surat Ibrani kini memperkenalkan Kristus sebagai Imam Besar Agung yang melebihi 
para imam besar yang pernah memimpin kehidupan rohani umat Israel. Jauh melampaui Harun 
dan keturunannya yang ditetapkan Allah untuk menjadi imam besar, Kristus telah dipilih Allah 
untuk menjadi pengantara umat manusia dengan Allah. Dalam segala hal, Ia mampu menyelami 
dan mengerti penuh pergumulan umat Israel dan kelemahan mereka (ayat 4:15), bahkan Ia ikut 
menangis dan berdoa syafaat kepada Allah bersama dengan umat Israel dalam penderitaan 
mereka (ayat 5:7). Keunggulan Kristus adalah Ia tidak berdosa dalam ketaatan-Nya menjalankan 
kehendak Allah (ayat 4:15b, 5:8) sehingga permohonan-Nya didengar dan dikabulkan Allah 
(ayat 7-10).  

Pendamaian telah berhasil dilakukan Kristus bagi kita di hadapan Allah. Sekarang, Ia 
mendampingi kita dalam menghadapi segala persoalan hidup ini. Hal ini merupakan jaminan 
keselamatan kita, penghiburan, serta kekuatan bagi kita untuk setia sampai akhir kepada-Nya.  

Renungkan: Ketika Kristus bersama denganku, tidak ada hambatan yang dapat mengugurkan 
imanku.  
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Kamis, 27 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 5:11-6:8 

(27-10-2005) 
Ibrani 5:11-6:8 

Kesejatian iman 
Kesejatian iman Ingatkah perumpamaan Kristus mengenai lalang dan gandum? Pada waktu 
keduanya masih kecil dan sedang bertumbuh, sulit untuk membedakan antara lalang dan gan-
dum. Namun, setelah gandum bertambah besar maka perbedaannya dari lalang akan terlihat.  

Penulis Ibrani menegur para pembaca suratnya karena mereka masih kanak-kanak rohani 
padahal seharusnya sudah dewasa rohani. Mereka belum mengerti ajaran-ajaran kebenaran 
firman Tuhan padahal kebenaran itu akan membuat iman mereka kukuh saat menghadapi 
tekanan dan penganiayaan (ayat 5:11-14). Sebaliknya, mereka justru memperdebatkan ajaran 
yang tidak utama, misalnya: pembaptisan, penumpangan tangan, kebangkitan orang mati, dll. 
(ayat 6:2). Memperde-batkan hal-hal seperti itu bisa membuat mereka mengabaikan berbagai 
perkara yang fundamental, seperti: menerima anugerah keselamatan, pencerahan oleh Roh 
Kudus, dll. (ayat 4-5). Akibatnya, mereka dapat berada dalam bahaya, yaitu menolak ajaran 
keselamatan sebagai kebenaran. Hal ini berarti mengingkari anugerah Allah di dalam Kristus 
(ayat 6). Apakah ini berarti murtad?  

Ilustrasi tanah menjawab pertanyaan tadi. Yang beriman sejati seperti tanah yang menerima air 
hujan menjadi subur dan memberi hasil yang baik. Yang mengeluarkan semak duri yang tidak 
berguna adalah mereka yang terus-menerus menerima kabar baik, tetapi tetap mengeraskan hati. 
Seorang Kristen yang menyambut firman Allah dan hidup di dalamnya pasti rohaninya tidak 
mungkin mati (ayat 7-8). Seorang Kristen sejati memiliki hidup Kristus. Orang Kristen sejati 
tidak mungkin tetap menjadi bayi rohani. Allah akan berkarya dalam hidupnya, sehingga ia pasti 
bertumbuh. Sedangkan seorang yang tidak beriman memang pada kenyataannya tidak memiliki 
hidup dari Kristus.  

Renungkan: Jangan terlena oleh status Kristen yang Anda miliki. Pastikan Anda sudah menjadi 
murid sejati-Nya melalui bergaul intim dengan-Nya.  
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Jumat, 28 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 6:9-20 

(28-10-2005) 
Ibrani 6:9-20 

Kepastian keselamatan 
Kepastian keselamatan Iman yang sejati pasti terwujud melalui ketekunan kasih dan kepastian 
pengharapan. Walaupun surat Ibrani berisikan teguran keras bagi para pembacanya karena 
kedangkalan iman mereka, penulis surat ini tetap yakin bahwa mereka adalah anak-anak Tuhan 
sejati (ayat 9). Dasarnya bukan perbuatan-perbuatan baik yang mereka perbuat melainkan karena 
keadilan Allah (ayat 10). Penerima surat Ibrani sudah mengalami pengampunan dosa karena 
Kristus dan tinggal di dalam Dia maka menurut keadilan Allah mereka adalah anak-anak Allah. 
Dengan demikian, pekerjaan kasih yang mereka telah lakukan dan terus mereka lanjutkan bagi 
umat Tuhan adalah bukti mereka sudah diselamatkan.  

Kini, penulis surat Ibrani mendorong pembaca suratnya untuk mewujudkan kehidupan Kristen 
secara nyata dengan lebih sungguh. Mereka harus bertahan terhadap penganiayaan yang sedang 
menimpa mereka, dengan cara memandang akan pengharapan dari janji-janji ilahi yang kelak 
akan digenapi-Nya (ayat 11-12). Selain itu, mereka harus ingat bahwa para pendahulu mereka 
sudah memperoleh penggenapan janji tersebut. Sebenarnya, janji Allah itu sudah diberikan-Nya 
sejak Ia memanggil Abraham, leluhur Israel (ayat 13-15). Sama seperti Abraham percaya dan 
menaruh harapannya kepada Allah, demikianlah pembaca surat Ibrani harus memercayakan diri 
kepada-Nya. Kepastian akan penggenapan janji itu menjadi makin teguh sebab Allah sendiri 
yang menjadi penjaminnya dan Yesus jaminannya (ayat 17-20).  

Keselamatan sudah dijamin oleh Allah di dalam Kristus Yesus bagi kita. Keselamatan yang Ia 
berikan itu menyebabkan orang Kristen menjadi pewaris janji Allah. Perbuatan yang harus kita 
lakukan adalah mempraktikkan perbuatan kasih dalam hidup sehari-hari kepada sesama, bahkan 
meluas kepada orang-orang yang memusuhi Injil sebagai wujud ungkapan syukur kita akan 
anugerah-Nya itu.  

Renungkan: Buktikan iman Anda dengan perbuatan kasih dan kepercayaan penuh kepada-Nya.  
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Sabtu, 29 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 7:1-10 

(29-10-2005) 
Ibrani 7:1-10 

Imamat Melkisedek 
Imamat Melkisedek Pada umumnya, seseorang yang memberkati orang lain lebih tinggi 
posisinya daripada orang yang diberkati (ayat 7). Penulis Ibrani memakai kebenaran ini untuk 
menunjukkan posisi Tuhan Yesus sebagai Anak Allah lebih tinggi daripada Abraham, bapa 
leluhur Israel dan keimaman suku Lewi.  

Dalam peraturan Hukum Taurat, keturunan suku Lewi berhak memungut persepuluhan dari 
saudaranya, yakni sepuluh suku Israel keturunan Yakub (Bil. 18:21). Hal ini bukan menunjukkan 
suku Lewi lebih tinggi posisinya dari suku-suku lainnya. Ini adalah pengaturan dari Allah bagi 
Israel untuk menjalankan tata ibadah bagi-Nya. Abraham (leluhur Israel) ternyata diberkati oleh 
Melkisedek dan Abraham membalasnya dengan memberikan persepuluhan kepada Melkisedek 
(Ibr. 7:1-2). Hal ini menunjukkan bahwa status Melkisedek lebih tinggi daripada Abraham dan 
Melkisedek adalah imam yang diperkenan Allah untuk mewakili seluruh Israel (Abraham dan 
keturunannya). Jadi, imamat Melkisedek melampaui imamat Lewi. Siapakah Melkisedek? Ia 
disebut imam Allah yang Mahatinggi. Latar belakangnya yang tidak memiliki orangtua dan tidak 
mempunyai silsilah menjadikannya representasi Yesus sebagai Anak Allah (ayat 3). Jadi, 
Melkisedek melambangkan imamat Sang Anak Allah yang melebihi imamat Harun dan suku 
Lewi (lih. 6:20).  

Merujuk pada Ibr. ps 5:10 yang menyatakan bahwa Yesus datang untuk menjadi imam besar 
bagi umat Allah menurut imamat Melkisedek, maka imamat Yesus lebih penting dan lebih utama 
daripada imamat Lewi karena status Yesus sebagai Anak Allah dan karena kualitas keimamatan-
Nya. Yesus adalah perantara kita dengan Allah, yang dilakukan-Nya satu kali di kayu salib dan 
untuk selamanya. Dengan demikian, kita tidak perlu lagi ragu untuk menerima Tuhan Yesus 
sebagai satu-satunya jalan menuju Allah Bapa. Hidup dan karya-Nya telah membuktikan hal 
tersebut.  

Doaku: Ya Tuhan, aku percaya bahwa Tuhan Yesuslah satu-satunya jalan kepada Allah Bapa.  
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Minggu, 30 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 7:11-19 

(30-10-2005) 
Ibrani 7:11-19 

Keunggulan imamat Yesus 
Keunggulan imamat Yesus Penulis Ibrani sekarang meneruskan argumentasinya bahwa imamat 
Melkisedek lebih tinggi daripada imamat Lewi. Secara logika, digantikannya imamat Lewi 
dengan imamat Melkisedek membuktikan bahwa imamat Lewi tidak sempurna (ayat 11-12).  

Secara sejarah, Melkisedek ada lebih dahulu daripada suku Lewi. Berarti, Melkisedek menjadi 
imam yang member-kati Abraham jauh sebelum Hukum Taurat diberikan pada zaman Musa. 
Jadi, imamat Melkisedek tidak mengacu kepada peraturan Hukum Taurat maupun terikat 
kepadanya (ayat 13, Melkisedek bukan keturunan Israel; band. dengan ay. 3 mengenai keunikan 
silsilah Melkisedek). Sama seperti Melkisedek menjadi imam bukan berdasarkan Hukum Taurat, 
demikianlah pula dengan Tuhan Yesus. Menurut Taurat seorang imam harus berasal dari suku 
Lewi sedangkan Yesus berasal dari suku Yehuda (ayat 14). Keimaman Tuhan Yesus bukan 
berdasarkan peraturan yang dibuat untuk manusia melainkan berdasar kepada keilahian yang ada 
pada diri Yesus (ayat 16-17).  

Secara teologis, Hukum Taurat tidak membawa umat Allah pada kesempurnaan pengampunan 
dosa (ayat 18-19). Kalau imamat Melkisedek bisa menggantikan imamat Lewi yang diatur oleh 
Hukum Taurat, itu berarti Hukum Taurat pun bisa diubah. Jadi, Hukum Taurat belum 
menyelesaikan masalah dosa secara tuntas. Oleh sebab itu, penulis Ibrani mengajak para 
pembacanya untuk jangan terpaku kepada Hukum Taurat, tetapi melihat ke depan kepada janji 
pendamaian Allah melalui Imam Besar Yesus Kristus.  

Fungsi Hukum Taurat dengan imamat Lewi adalah menolong umat Israel menyadari seriusnya 
dosa dan mencari pertolongan sungguh-sungguh kepada Allah sendiri. Demi-kian pula kita 
belajar dari Perjanjian Lama untuk menyadari betapa seriusnya dosa itu sehingga mata kita 
tertuju kepada Tuhan Yesus, satu-satunya Juruselamat kita.  

Doaku: Terimakasih Tuhan karena Perjanjian Lama menunjuk kepada Tuhan Yesus sebagai 
Juruselamat satu-satunya.  
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Senin, 31 Oktober 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 7:20-28 

(31-10-2005) 
Ibrani 7:20-28 

Yesus Imam Besar yang sempurna 
Yesus Imam Besar yang sempurna Penulis Ibrani menuntaskan uraiannya mengenai 
keunggulan imamat Yesus dari imamat Lewi. Imamat Yesus sempurna dan menyelesaikan apa 
yang tidak dapat diselesaikan melalui imamat Lewi. Dalam sistem Hukum Taurat, jabatan imam 
diturunkan dari ayah ke anak laki-laki keturunan Lewi. Oleh karena para imam itu manusia fana 
maka jabatan imam itu harus terus-menerus diganti. Akibatnya imamat Lewi tidak pernah bisa 
menjadi jaminan yang bersifat permanen. Tuhan Yesus adalah Imam berdasarkan penetapan 
Allah Bapa secara langsung (ayat 21) sehingga imamat-Nya bersifat permanen, sempurna, dan 
menjadi jaminan pasti (ayat 22,28). Oleh karena Kristus Anak Allah maka Ia bisa menjadi Imam 
yang kekal untuk mendamaikan setiap orang yang datang kepada Allah melalui-Nya secara 
sempurna (ayat 25).  

Kelemahan imamat Lewi bukan hanya kefanaan para imamnya, tetapi juga keberdosaan mereka. 
Para imam besar keturunan Harun (Lewi) harus mempersembahkan korban pendamaian bagi diri 
mereka terlebih dahulu sebelum mereka bisa menjadi juru pendamai umat kepada Allah (ayat 
27a). Tuhan Yesus adalah Imam Besar yang tanpa dosa dan cela sehingga bukan hanya layak 
melakukan pelayanan pendamaian itu, tetapi juga layak menjadi korban yang dipersembahkan 
kepada Allah Bapa bagi pengampunan dosa (ayat 27b).  

Apa pun keraguan yang dimiliki oleh pembaca surat Ibrani ini tentang imamat Yesus seharusnya 
sirna. Bagi orang Kristen masa kini, ada bukti kuat bahwa karya pendamaian Kristus tidaklah 
sia-sia, yaitu hidup anak-anak Tuhan yang sudah diubahkan. Keyakinan keselamatan oleh janji 
firman Tuhan dan suara Roh Kudus yang hadir di hati kita, status kita sebagai anak Allah, dan 
kepekaan kita terhadap dosa adalah tanda-tanda yang jelas bahwa karya keselamatan Kristus 
sudah berlaku dalam hidup kita.  

Renungkan: Keselamatan kita bukan bergantung kepada ritual agama melainkan kepada Kristus 
yang tersalib!  
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Selasa, 1 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 8:1-13 

(1-11-2005) 
Ibrani 8:1-13 

Allah mengukir hati kita 
Judul: Allah mengukir hati kita  

Setelah menjelaskan keunggulan imamat Kristus dari imamat Lewi, penulis Ibrani melanjutkan 
dengan menunjukkan keunggulan perjanjian yang baru dari Perjanjian Sinai. Imam Besar Kristus 
dihadirkan Allah karena Perjanjian Sinai tidak dapat menyelesaikan tuntas masalah dosa umat 
Tuhan di PL (ayat 7). Mengapa demikian? Pertama, keberdosaan umat menyebabkan mereka 
tidak mampu setia kepada Allah (ayat 9). Kedua, Perjanjian Sinai dengan perangkat ritualnya 
yang dicatat dalam Hukum Taurat, merupakan bayang-bayang dari pelayanan pendamaian sejati 
yang hanya mungkin dilakukan oleh Allah sendiri (ayat 5).  

Melalui Imam Besar Yesus, Allah menghadirkan pelayanan yang jauh lebih mulia daripada 
pelayanan di kemah suci yang didirikan manusia. Pelayanan Kristus bersifat langsung dari takhta 
Allah (ayat 1-2). Hasil dari pelayanan Kristus sebagai Imam Besar adalah perjanjian yang baru 
yang menggantikan Perjanjian Sinai (ayat 8-10a). Walaupun isi kedua perjanjian sama, yaitu 
hubungan Allah dengan umat-Nya (ayat 10b; band. Kel. 19:5-6), namun kualitas relasi yang 
dihasilkannya sangat berbeda. Perjanjian Sinai menorehkan Hukum Taurat di loh-loh batu, 
sedangkan pada perjanjian yang baru, hati umat Allah menjadi tempat firman-Nya diukirkan 
(ayat 10b). Itu sebabnya, umat perjanjian baru dimampukan untuk menaati firman dan menjalani 
hidup kudus berkemenangan (ayat 11-12).  

Kita harus memanjatkan syukur kepada Allah di dalam Tuhan Yesus. Dia adalah Imam Besar 
yang telah mendamaikan kita dengan Allah melalui kurban diri-Nya di kayu salib. Oleh karena 
itu, hidup kita kini adalah hidup yang telah diperbarui-Nya. Hidup kita berdiri atas dasar 
anugerah Allah. Ia ingin kita mewartakan Kabar Baik ini kepada setiap orang yang masih 
dibelenggu dosa maupun oleh ritual masa lalu yang tidak lagi dibutuhkan.  

Renungkan: Bila di hati tertulis firman-Nya, pasti muncul kerinduan untuk memuliakan melayani 
Dia.  
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Rabu, 2 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 9:1-10 

(2-11-2005) 
Ibrani 9:1-10 

Pendamaian yang sempurna 
Judul: Pendamaian yang sempurna  

Penulis Ibrani melanjutkan uraiannya mengenai keterbatasan Perjanjian Sinai dengan 
menunjukkan sifat kemah suci, pusat ibadah umat Perjanjian Lama. Pertama, kemah suci 
dibangun oleh tangan manusia, karena itu sifatnya tidak permanen (ayat 1). Kedua, ruang kudus 
di bagian depan kemah suci menunjukkan "jalan masuk" ke ruang mahakudus masih terbatas 
(ayat 2-5, 8). Hanya imam besar yang dapat masuk ke ruang mahakudus, satu tahun sekali 
setelah ia mempersembahkan kurban pendamaian di ruang kudus. Ketiga, keseluruhan ritual 
kemah suci bersifat sementara karena ini merupakan kiasan bagi masa perjanjian yang baru (ayat 
9-10).  

Dengan demikian, ajaran dan perintah Perjanjian Sinai untuk ditaati dan dilakukan umat PL 
merupakan ritual sementara, yang secara simbolis memperagakan karya pendamaian Allah bagi 
umat-Nya. Karya pendamaian Allah itu terwujud penuh dan nyata saat Kristus menjadi Imam 
Besar, yang mempersembahkan Diri-Nya sendiri sebagai kurban pendamaian di kayu salib. 
Melalui karya-Nya, tirai pemisah ruang kudus dengan ruang mahakudus tersingkap (Mat. 27:51). 
Melalui diri-Nya manusia dapat langsung beribadah kepada Allah.  

Karya Kristus sudah sempurna di kayu salib. Oleh sebab itu, kita tidak lagi mempersembahkan 
kurban pendamaian sebagai syarat untuk menghampiri Allah. Kristus adalah pengantara kita 
satu-satunya. Allah memperdamaikan diri-Nya dengan kita melalui Kristus. Sekarang, Allah 
berbicara kepada kita melalui Kristus yang dinyatakan dalam firman-Nya, yakni Alkitab. Itu 
sebabnya, gereja tidak berfungsi sebagai kemah suci. Liturgi gereja berpusatkan pada 
pemberitaan firman Tuhan, bukan pada persembahan kurban. Pusat ibadah bukan tertuju pada 
altar gereja melainkan pada firman Allah.  

Renungkan: Karya Kristus merupakan dasar pembebasan kita dari belenggu dosa. Firman-Nya 
membimbing kita hidup dalam kebenaran!  
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Kamis, 3 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 9:11-22 

(3-11-2005) 
Ibrani 9:11-22 

Kurban yang sempurna 
Judul: Kurban yang sempurna  

Perjanjian Sinai menggunakan domba dan lembu sebagai persembahan kurban yang 
mendamaikan Allah dengan umat PL. Padahal kematian domba dan lembu tidak pernah bisa 
menggantikan kematian manusia. Itu sebabnya, ritual kurban PL hanya merupakan gambaran 
akan kurban yang lebih besar dan lebih sempurna, yang akan datang.  

Kristus bukan hanya Imam Besar yang mendamaikan umat manusia kepada Allah, Dia juga 
kurban pendamaian yang sempurna. Penulis Ibrani memakai dua macam perbandingan untuk 
menjelaskan hal ini. Pertama, kalau darah binatang yang dipercikkan dalam ritual pendamaian 
bisa menguduskan kenajisan lahiriah manusia (ayat 13), maka darah Kristus mampu 
membersihkan kenajisan batin manusia agar manusia kembali berkenan kepada Allah (ayat 14).  

Kedua, hanya melalui kematian si pembuat wasiat maka harta warisan bisa diturunkan kepada 
ahli warisnya (ayat 17). Darah melambangkan kematian. Darah domba dan lembu yang 
dikurbankan melambangkan pengampunan dosa bagi semua orang yang menerimanya dengan 
iman (ayat 18-22). Darah Kristus yang dicurahkan merupakan harta warisan, yaitu keselamatan, 
yang diberikan-Nya kepada semua orang yang percaya kepada-Nya. Kematian Kristus 
mengampuni dosa dan menyucikan hidup manusia.  

Kristus mati supaya dosa-dosa kita dapat diampuni. Dia memberi hidup-Nya kepada setiap orang 
yang percaya kepada-Nya. Kini, kita hidup karena Diri-Nya. Oleh sebab itu, kita tidak boleh 
menyia-nyiakan pengurbanan-Nya yang sangat besar itu. Apa yang harus kita lakukan? Hiduplah 
berkenan kepada-Nya dengan tidak melakukan segala hal yang najis dan tidak mulia. Layanilah 
Dia dengan kekudusan tubuh kita, dan saksikanlah kasih pengurbanan-Nya kepada orang lain 
agar mereka mengalami pengampunan dan penyucian-Nya.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Jumat, 4 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 9:23-28 

(4-11-2005) 
Ibrani 9:23-28 

Layak untuk surga 
Judul: Layak untuk surga  

Mengapa kurban-kurban dan tata ibadah dalam Perjanjian Lama meski dilakukan demikian rumit 
dan akurat, tidak mampu untuk menyelesaikan masalah dosa secara tuntas? Sebab upacara 
tersebut hanya lambang dari persembahan terbaik yang Tuhan Yesus lakukan (ayat 21).  

Dosa adalah masalah yang sangat serius sehingga hanya Allah yang dapat menyelesaikannya 
secara tuntas. Dalam ritual Perjanjian Lama, pengudusan dilakukan dengan memakai darah 
binatang sebagai kurban yang dipercikkan pada kemah suci, perabotan, dan orang-orang di 
dalam kemah itu. Sesungguhnya dosa harus diselesaikan dengan persembahan darah kurban yang 
lebih mulia, yaitu darah Kristus sendiri. Oleh karena itu, Allah mengutus Kristus untuk 
menyelesaikan dosa, yakni dengan mewakili manusia berdosa di hadapan-Nya (ayat 24). 
Kelebihan Kristus dibandingkan imam besar keturunan Harun adalah Ia mempersembahkan Diri-
Nya sendiri satu kali untuk selamanya sebagai kurban penghapusan dosa yang menghasilkan 
keselamatan (ayat 25-28a). Dengan pengurbanan-Nya itu, Ia bukan masuk ruang mahakudus, di 
Bait Allah, tetapi Ia masuk ke surga dan menyebabkan orang yang percaya kepada-Nya layak 
untuk masuk surga. Sekarang, anak-anak Tuhan sedang mencicipi sebagian dari berkat 
keselamatan itu. Kelak pada saat Kristus datang kedua kali, mereka akan menikmati keselamatan 
secara penuh (ayat 28b).  

Kesempatan untuk layak masuk surga ini hanya ada dalam hidup yang sekali ini. Apakah Anda 
sudah termasuk golongan orang yang dikuduskan oleh darah Kristus karena menyambut Yesus 
Kristus dalam hidup Anda? Bagaimanakah respons Anda sebagai orang yang dilayakkan dengan 
hadirat-Nya tiap-tiap hari? Bagaimanakah seharusnya kita bersikap terhadap sesama kita yang 
belum menerima berita sukacita ini?  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%209:23-28
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Sabtu, 5 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 10:1-10 

(5-11-2005) 
Ibrani 10:1-10 

Bukan kurban melainkan iman 
Judul: Bukan kurban melainkan iman  

Tidak perlu menjadi orang pintar untuk mengetahui bahwa manusia lebih tinggi dan mulia 
daripada binatang. Oleh karena itu, tidak masuk di akal jika darah binatang yang dikurbankan 
bisa menghapus dosa manusia (ayat 4). Logika kita mengatakan bahwa paling sedikit ada dua hal 
yang salah. Yaitu, yang lebih rendah tidak dapat menggantikan yang lebih tinggi dan tidak adil 
jika binatang yang harus menanggung kesalahan manusia.  

Walaupun demikian, itulah cara Allah menyatakan kehendak-Nya pada masa Perjanjian Lama. 
Kurban yang tidak sempurna itu dipakai Allah untuk pengampunan dosa (ayat 1). Bukan 
kurbannya yang terpenting melainkan kepercayaan dan ketaatan kepada kehendak-Nya (ayat 5-
8). Allah sendiri yang menyediakan kurban sempurna yang membereskan masalah dosa, yaitu 
Kristus. Kristus dengan ketaatan penuh mengerjakan kehendak Bapa. Oleh sebab itu, sesuai 
dengan kehendak Bapa, setiap orang yang percaya kepada-Nya telah mendapatkan keselamatan 
satu kali yang berlaku untuk selama-lamanya (ayat 10).  

Salah satu alasan Allah mengizinkan kurban yang tidak sempurna dipakai sebagai sarana 
pengampunan dosa, agar umat-Nya menyadari keseriusan dosa dan tidak "bermain-main" 
dengannya. Kesadaran ini membuat mereka berharap pada kasih dan kesetiaan Allah, bukan pada 
usaha menerapkan peraturan kurban secara teliti dan akurat. Tanpa iman, ritual masa Perjanjian 
Lama tidak berarti.  

Anugerah keselamatan yang dicurahkan Allah kepada orang percaya adalah suatu misteri. Kita 
tidak dapat menyelami kedalaman hikmat-Nya, yakni bagaimana hanya dengan percaya kepada 
Kristus, dosa-dosa kita dapat diampuni. Namun, kita dituntut untuk percaya sepenuhnya kepada 
rancangan Allah. Bukan peraturan kurban yang dituntut Allah melainkan memiliki iman kepada-
Nya!  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:1-10
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Minggu, 6 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 10:11-18 

(6-11-2005) 
Ibrani 10:11-18 

Dibebaskan secara sempurna 
Judul: Dibebaskan secara sempurna  

Orang yang menyandarkan diri kepada Hukum Taurat untuk keselamatannya, akan mendapatkan 
diri terus-menerus dituntut untuk melakukan segala perintah Taurat itu sebagai jaminan 
keselamatannya. Akibatnya, keselamatan tergantung pada usaha manusia dan bisa hilang. Orang 
seperti ini tidak mungkin memiliki sukacita dan damai sejahtera. Sebaliknya, ia hidup dalam 
ketakutan akan kehilangan keselamatan dan akhirnya binasa. Ketakutan ini wajar karena mereka 
bergantung kepada kemampuan diri sendiri untuk setia kepada semua perintah Taurat dan juga 
kepada kesetiaan para imam mempersembahkan kurban. Kalau para imam berhenti 
mempersembahkan kurban berarti mereka tidak akan mengalami pengampunan. Apakah hidup 
seperti ini yang Anda inginkan?  

Kesempurnaan kurban Diri Kristus dengan satu kali persembahan kurban, menunjukkan Ia sudah 
menang terhadap kuasa dosa. Sekarang Kristus duduk di sebelah kanan Bapa untuk menyatakan 
pemerintahan-Nya atas dunia ini (ayat 12). Keselamatan yang diwujudkan oleh pengurbanan-
Nya di kayu salib bersifat permanen. Hati orang yang percaya kepada-Nya telah dimeteraikan 
oleh firman hidup-Nya (ayat 16). Mereka sudah diampuni dosanya dan keselamatan mereka 
sudah dijamin oleh-Nya (ayat 17-18). Apalagi yang perlu mereka takutkan?  

Orang Kristen yang masih menghambakan dirinya menaati berbagai rupa peraturan yang 
kelihatannya rohani, dengan motivasi untuk `mengamankan\' jaminan keselamatannya adalah 
orang-orang yang patut dikasihani. Lebih daripada itu, ia sedang menghina Kristus karena tidak 
percaya akan karya-Nya yang sudah membebaskannya dari belenggu dosa. Oleh sebab itu, 
marilah kita yang sudah menjadi anak-anak-Nya karena iman melayani Dia sepenuh hati.  

Renungkan: Siapakah kita yang merasa diri lebih hebat dan mampu daripada Kristus? Karya-Nya 
sempurna tak dapat dibandingkan dengan semua usaha manusia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:11-18
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Senin, 7 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 10:19-25 

(7-11-2005) 
Ibrani 10:19-25 

Berani masuk ke hadirat Tuhan 
Judul: Berani masuk ke hadirat Tuhan  

Dengan paparan yang jelas akan imamat Kristus yang sempurna itu, penulis Ibrani menantang 
para pembaca surat Ibrani untuk tidak lagi ragu akan iman mereka. Yesus adalah jalan masuk 
kepada Allah. Dua ciri dari jalan ini adalah baru dan hidup (ayat 20). Baru berarti segar, tidak 
seperti Perjanjian Sinai yang sudah "usang" (band. 8:13). Hidup berarti abadi karena Kristus 
senantiasa hidup sebagai pengantara mereka (band. 7:25).  

Tuhan Yesus bukan hanya pengantara kepada Allah, Dia juga kepala Rumah Allah (ayat 21). 
Artinya Dialah yang mengatur siapa yang boleh masuk ke tempat kudus Allah. Dia yang akan 
menyambut kita, orang yang percaya kepada-Nya, untuk masuk, tinggal, dan menikmati hadirat 
Allah selama-lamanya. Hanya dengan hati nurani yang sudah disucikan oleh Kristus sendiri kita 
dapat menikmati hadirat-Nya (ayat 22). Agar nurani yang sudah bersih ini tetap menjadi bersih, 
bahkan semakin peka akan kehendak-Nya, penulis Ibrani mendorong para pembacanya agar 
bertekun dalam iman (ayat 22), berpegang pada pengharapan kepada Allah yang setia (ayat 23), 
serta hidup dalam kasih dan perbuatan baik (ayat 24). Agar tiga kebajikan Kristen ini benar-
benar menjadi nyata, anak-anak Tuhan harus meningkatkan relasi pribadi mereka dengan Allah. 
Ini kita alami dalam ibadah dan relasi antar sesama melalui saling menasihati dan memotivasi 
dalam persekutuan Kristen (ayat 25).  

Oleh anugerah Allah di dalam Kristus, kita yang sudah disucikan berani menghampiri takhta 
Allah. Dengan iman yang teguh, kita melangkah maju penuh pengharapan akan penggenapan 
janji-janji surgawi dan mengisi kehidupan ini dengan melakukan berbagai perbuatan baik oleh 
dorongan kasih Allah. Itulah buah-buah rohani yang dapat kita persembahkan ke hadirat-Nya.  

Renungkan: Kristus sudah membuka jalan masuk ke Allah Bapa. Apakah yang akan kita bawa 
dan persembahkan kepada Dia?  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:19-25
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Selasa, 8 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 10:26-31 

(8-11-2005) 
Ibrani 10:26-31 

Sengaja berbuat dosa 
Judul: Sengaja berbuat dosa  

Penulis Ibrani telah membuat konklusi sementara dari kupasannya mengenai keunggulan iman 
kristiani dari agama Perjanjian Lama (Sinai) (lih. 10:19-20). Karya Kristus sudah dilukiskan 
begitu jelas sehingga tidak ada lagi alasan untuk menolak Dia dan berpaling kepada agama lama.  

Dalam nas hari ini dan esok, penulis Ibrani mengungkapkan dua alasan untuk bertahan dalam 
iman kepada Kristus. Pada nas hari ini, penulis memaparkan dampak penolakan terhadap karya 
Kristus. Sekali lagi, penulis Ibrani menggunakan Hukum Taurat sebagai perbandingan. Orang 
yang terbukti sengaja menolak Hukum Taurat akan dihukum mati (ayat 28). Hukum Musa 
menegaskan perlunya para saksi yang sekaligus menjadi algojo hukuman mati itu (Lih. Ul. 17:6-
7). Betapa sedih nasib orang yang terus-menerus sengaja menolak anugerah Tuhan, ia akan 
menghadapi kebinasaan kekal (Ibr. 10:26-27). Ia akan berhadapan dengan Tuhan secara 
langsung karena tindakannya itu melecehkan Dia (ayat 29). Penulis Ibrani menggunakan kata-
kata keras untuk mengungkapkan pelecehan itu. "Menginjak-injak Anak Allah" adalah 
penghinaan terhadap pribadi Kristus. "Menganggap najis darah perjanjian" berarti menganggap 
karya pengurbanan Kristus tidak berharga. Sedangkan "Menghina Roh kasih karunia" sama 
dengan menghujat Roh Kudus (lih. Mat. 12:31- 32). Betapa ngeri menghadapi pengadilan Tuhan, 
tidak seorang pun mampu bertahan dalam dosa-dosanya di hadapan hadirat-Nya (Ibr. 10:30-31).  

Peringatan keras seperti ini seharusnya mendorong anak-anak Tuhan untuk hidup lebih dekat 
kepada-Nya. Peliharalah hati yang takut akan Tuhan dalam doa, ibadah, dan kehidupan nyata. 
Bangunlah kepekaan hidup suci seturut dengan firman-Nya, agar kita senantiasa menjalani hidup 
di hadapan hadirat-Nya pada setiap kesempatan, situasi, dan dalam segala aspek kehidupan.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Rabu, 9 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 10:32-39 

(9-11-2005) 
Ibrani 10:32-39 

Tekun dalam iman 
Judul: Tekun dalam iman  

Tiga serangkai kebajikan Kristen yang diajarkan dalam Alkitab adalah iman, pengharapan, dan 
kasih. Iman artinya mendasarkan kehidupan pada anugerah Tuhan. Kasih adalah praktik iman 
dalam hidup sehari-hari. Sedangkan pengharapan melihat jauh ke depan kepada penggenapan 
janji-janji Allah yang setia.  

Pada nas ini, penulis Ibrani mengungkapkan alasan kedua agar para pembacanya bertekun dalam 
iman. Penulis mengingatkan mereka bahwa mereka sudah ada di dalam terang (ayat 32). 
Penderitaan yang datang kepada mereka sebenarnya menunjukkan kesejatian iman mereka. 
Semua pengurbanan kasih mereka dalam mengikut Kristus, semua penderitaan yang mereka 
terima karena iman kepada Dia (ayat 32-33), dan semua pengharapan mereka akan keselamatan 
kekal kelak (ayat 34-35) adalah tanda-tanda jelas dari kesejatian iman mereka. Mereka sudah ada 
di bagian akhir perjalanan iman mereka. Sedikit waktu lagi, Kristus akan datang dan 
menyempurnakan semua perjuangan iman anak-anak-Nya (ayat 37-38). Namun, semua ini akan 
menjadi sia-sia kalau mereka pada akhirnya menyangkal Kristus. Oleh karena itu, yang sekarang 
mereka butuhkan adalah terus bertahan dan bertekun dalam iman, kasih, dan pengharapan itu, 
dengan percaya bahwa Dia tidak pernah meninggalkan mereka.  

Karya Kristus mengubah orang berdosa menjadi anak Tuhan. Seorang anak Tuhan sejati pasti 
akan bertekun dalam iman karena ada janji penyertaan Tuhan baginya untuk menghadapi 
berbagai pencobaan, ajaran sesat, dan aniaya. Tuhan Yesus sendiri dalam kasih dan kuasa-Nya 
akan memeliharanya untuk tetap setia kepada-Nya (ayat 39). Roh Kudus yang tinggal di dalam 
hati kita akan memampukan kita bertahan dalam berbagai pencobaan. Oleh sebab itu, peliharalah 
persekutuan intim dengan-Nya agar iman terus bertumbuh, kasih makin melimpah, dan 
pengharapan tidak meredup.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2010:32-39
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Kamis, 10 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 11:1-7 

(10-11-2005) 
Ibrani 11:1-7 

Pahlawan iman Perjanjian Lama 
Judul: Pahlawan iman Perjanjian Lama  

Sering kita mendengar orang berkata bahwa Perjanjian Lama mengajarkan perbuatan yang 
menyelamatkan seseorang. Barulah pada Perjanjian Baru, iman kepada Tuhan Yesus yang 
menyelamatkan. Penulis Ibrani telah menguraikan bahwa Kristus adalah penggenapan hukum 
ritual, nubuat, dan simbol-simbol yang ada dalam PL. Berarti PL juga menekankan iman kepada 
Kristus melalui menaati berbagai peraturan Taurat. Kurban persembahan tidak dapat menghapus 
dosa, tetapi iman kepada Allah yang menginstruksikan peraturan itulah yang menyelamatkan.  

Seluruh pasal 11 berisikan catatan pahlawan-pahlawan iman PL, yaitu mereka yang bukan 
karena perbuatan disebut orang benar melainkan karena iman. Penulis mencatat banyak tokoh PL 
yang hanya memiliki janji-janji Allah tanpa melihat realisasinya pada masa mereka hidup. Akan 
tetapi, janji-janji itu cukup membuat mereka menjalani kehidupan sehari-hari mereka dalam 
ketaatan kepada Tuhan (ayat 1- 2). Mereka bahkan hidup taat seakan-akan janji-janji itu sudah 
digenapi. Habel memberikan yang terbaik bagi Allah karena ia yakin Allah menjanjikan yang 
terbaik baginya (ayat 4). Henokh mendapatkan yang terbaik dari Allah karena imannya (ayat 5). 
Sama seperti manusia lainnya yang berdosa, ia tidak mungkin bisa melihat Allah muka dengan 
muka. Namun, Alkitab mencatat Henokh bergaul dengan Allah (Kej. 5:24). Iman Henokh 
memperkenan Allah (Ibr. 11:6). Nuh taat bekerja membangun bahtera karena ia percaya pada 
rencana Allah, karenanya keluarganya pun selamat (ayat 7).  

Tiga tokoh di atas adalah para pahlawan iman sebelum masa Hukum Taurat. Iman mereka 
memandang kepada Allah dan tidak menjadi goyah. Orang Kristen masa kini memiliki Alkitab 
yang berisikan janji-janji Allah, yang terbukti digenapi dalam sejarah. Maka seharusnya kita 
tidak ragu untuk memercayai Dia yang tak pernah ingkar janji.  

Renungkan: Orang yang bersandar kepada firman Tuhan tak akan kecewa karena janji-Nya pasti 
digenapi.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011:1-7
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Jumat, 11 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 11:8-16 

(11-11-2005) 
Ibrani 11:8-16 

Menanti janji Tuhan 
Judul: Menanti janji Tuhan  

Menantikan penggenapan suatu janji adalah pekerjaan yang sulit. Apalagi ketika penggenapan 
janji yang kita tunggu itu tidak kunjung terjadi. Satu-satunya yang memampukan kita bertahan 
dalam penantian itu adalah jika kita kenal dan percaya penuh kepada pihak yang berjanji.  

Tidak heran kalau Abraham disebut bapak kaum beriman. Ia tekun menantikan penggenapan 
janji Allah walaupun kapan dan seperti apa realisasi janji itu tidak jelas. Ia menaati perintah 
Allah untuk pergi meninggalkan negeri leluhurnya dan tinggal di tempat asing (ayat 8). Kemah-
kemah yang didirikannya di setiap perhentian menunjukkan bahwa ia selalu siap berpindah 
sesuai dengan petunjuk Tuhan sampai ia tiba di Tanah Perjanjian (ayat 9-10). Sikap iman 
Abraham ini sebenarnya merupakan gambaran sikap iman Kristen yang meyakini bahwa hidup 
di dunia ini hanyalah sementara dan merupakan bagian dari perjalanan hidup bermusafir (ayat 
13). Tujuan mereka ada di depan, yaitu Surga yang dijanjikan Allah. Surga adalah tempat abadi 
yang jauh lebih indah dibandingkan kesementaraan dalam dunia ini (ayat 14-16).  

Kunci iman Abraham adalah ia percaya kepada kesetiaan Allah, Sang Pemberi Janji. 
Kepercayaan penuh ditunjukkannya dengan tidak ragu sedikit pun akan janji Allah mengenai ahli 
waris kandungnya, padahal secara biologis ia dan istrinya tidak mungkin lagi menurunkan 
keturunan (ayat 11). Imam Abraham teruji dan terpuji sebab sepenuhnya ditujukan kepada Allah 
dan diberdayakan oleh Allah.  

Umat Kristen mewarisi kekayaan sejarah iman umat Allah masa lampau, baik yang dicatat dalam 
Alkitab maupun dalam catatan sejarah gereja. Kepercayaan para tokoh iman itu disandarkan 
hanya pada Allah yang setia memenuhi janji-Nya. Kini, kita menyaksikan melalui Alkitab dan 
gereja penggenapan janji-janji Allah bagi mereka satu per satu terwujud. Patutkah kita 
meragukan kesetiaan-Nya?  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011:8-16
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Sabtu, 12 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 11:17-22 

(12-11-2005) 
Ibrani 11:17-22 

Percaya walau tampak mustahil 
Judul: Percaya walau tampak mustahil  

Seorang filsuf eksistensialis abad ke-19, S. A. Kierkegaard pernah mengomentari iman Abraham 
sebagai iman yang nekad kepada Allah yang tidak dapat diduga. Artinya, iman Abraham adalah 
kepasrahan kepada nasib. Kalau ternyata Allah jahat, berarti iman kepada-Nya adalah sia-sia.  

Iman Abraham bukan iman nekad. Iman Abraham adalah iman berdasarkan pengenalannya akan 
pribadi Allah dan pengalamannya akan kuasa-Nya. Abraham mengenal Allah sebagai Allah yang 
mengasihi dan memelihara dirinya beserta keluarganya. Ia juga telah melihat kuasa Allah yang 
membuat Sara mengandung dan melahirkan Ishak pada masa tuanya. Maka Abraham pun yakin 
akan janji Allah tentang Ishak sebagai pewarisnya pasti ditepati-Nya. Meskipun Ishak harus tetap 
dikurbankan, Allah akan membangkitkannya lagi (ayat 19; lihat ungkapan keyakinan Abraham 
di Kej. 22:5 "...sesudah itu kami kembali kepadamu"). Teladan iman Abraham itu diikuti oleh 
keturunannya. Kita melihat sikap iman yang ditunjukkan oleh mereka: Ishak ketika ia 
memberkati Yakub (Ibr. 11: 20-22, band. Kej. 27:27-29); Yakub ketika ia memberkati kedua 
anak Yusuf (Kej. 48:14-16); dan Yusuf menjelang kematiannya (Kej. 50:24-25).  

Teladan iman para bapak leluhur Israel ini menjadi pelajaran iman bagi umat Israel di kemudian 
hari. Umat Israel terus-menerus diingatkan bahwa Allah yang mereka sembah adalah Allah 
nenek moyang mereka, yang terbukti setia dan berkuasa. Maka mereka dituntut untuk 
memercayai-Nya sama seperti para leluhur mereka memercayai-Nya. Kita yang percaya kepada 
Kristus adalah keturunan-keturunan Abraham berdasarkan iman (Rm. 4:16). Oleh karena itu, kita 
pun harus meneladani iman Abraham dengan memercayai penuh kasih dan kuasa Allah. Janji-
janji-Nya tidak pernah ditarik-Nya.  

Renungkan: Kenalilah Allah melalui firman-Nya dan alamilah kasih dan kuasa-Nya di dalam 
perjalanan hidup iman Anda.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011:17-22
http://alkitab.mobi/?Kej+22:5
http://alkitab.mobi/?Ibr+11:%2020-22,
http://alkitab.mobi/?Kej+27:27-29
http://alkitab.mobi/?Kej+48:14-16
http://alkitab.mobi/?Kej+50:24-25
http://alkitab.mobi/?Rm+4:16


e-Santapan Harian 2005 
 

330 
 

Minggu, 13 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 11:23-31 

(13-11-2005) 
Ibrani 11:23-31 

Iman yang progresif 
Judul: Iman yang progresif  

Akhir-akhir ini banyak orang di Indonesia menerbitkan buku tentang riwayat hidupnya dengan 
berbagai motivasi. Ada tokoh masyarakat yang menulis untuk klarifikasi peranannya dalam 
membangun Indonesia, ada diva penyanyi yang memaparkan kesuksesannya yang baru seumur 
jagung. Menurut Anda, apakah semua ini merupakan tren komersial semata atau budaya ikut-
ikutan?  

Penulis Ibrani memaparkan riwayat hidup Musa untuk menyajikan bagaimana iman Musa 
bertumbuh secara progresif. Pertama, setelah lahir (ayat 23) orangtua Musa berperan di dalam 
membangun iman Musa. Mereka mendidik Musa dalam iman melalui pengajaran rohani ketika 
Musa masih kecil. Dalam iman, mereka berani menentang perintah raja Mesir. Musa tumbuh 
dengan iman teguh kepada Allah. Kedua, setelah dewasa (ayat 24-27) Musa belajar bersandar 
total kepada Allah dengan menolak statusnya sebagai pangeran Mesir. Ia menyangkal 
kenikmatan serta kekayaan dunia karena kesadarannya akan status sebagai umat Tuhan yang 
memberikan kepadanya masa depan yang pasti. Ketiga, setelah tua (ayat 28-29) Musa belajar 
memberi diri dipimpin Allah untuk memimpin umat-Nya ke luar dari Mesir dan menyeberangi 
Laut Merah menuju ke Tanah Perjanjian karena keyakinannya bahwa Allah Israel lebih besar 
dan berkuasa daripada ilah-ilah Mesir. Dengan iman yang sama, umat Israel menerima 
penggenapan janji Allah akan Tanah Perjanjian (ayat 30). Bahkan, Rahab pun, seorang wanita 
kafir karena imannya turut diselamatkan (ayat 31).  

Sudah berapa lama Anda menjadi orang Kristen? Apakah riwayat hidup Anda merupakan 
riwayat pertumbuhan iman yang progresif, semakin hari semakin mengenal dan menyerupai 
Kristus? Hal ini bergantung kepada seberapa jauh Anda memberi diri dibentuk dan dipimpin 
oleh Allah!  

Renungkan: Hidup Anda adalah buku terbuka di hadapan Allah dan orang lain. Apakah yang 
akan orang baca dari hidup Anda?  
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Senin, 14 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 11:32-40 

(14-11-2005) 
Ibrani 11:32-40 

Sukses sebagai pahlawan iman 
Judul: Sukses sebagai pahlawan iman  

Budaya instan dari dunia modern/pascamodern ini melanda berbagai aspek kehidupan bahkan 
juga mempengaruhi banyak orang Kristen. Sukses didefinisikan sebagai kenikmatan hidup saat 
ini (harta, takhta, wanita/pria) seakan-akan hidup orang Kristen hanya untuk di sini dan satu kali 
ini saja.  

Semua pahlawan iman yang disebutkan di bagian ini berasal dari zaman sesudah Musa, yakni 
mereka yang sudah menerima penggenapan janji Allah, Tanah Perjanjian. Namun, mereka terus 
berjuang dalam iman agar umat Tuhan pada masa mereka hidup kudus dan taat kepada firman-
Nya. Mereka disebut penulis Ibrani sebagai pahlawan iman yang sukses karena taat sampai akhir 
kepada kehendak Tuhan. Memang akhir hidup mereka berbeda-beda. Ada yang Tuhan izinkan 
mengalami kemenangan dan kelepasan dari berbagai penderitaan (ayat 32-34). Namun, tidak 
sedikit dari mereka yang justru diperbolehkan Tuhan menjalani siksa dan derita bahkan mati 
mengenaskan (ayat 35-37). Ada dua hal yang membuat mereka bertahan dalam iman, yaitu 
tujuan hidup mereka bukan di dunia ini melainkan di dunia yang akan datang (ayat 35) dan 
keyakinan mereka bahwa Allah akan menyediakannya bagi mereka kelak.  

Apa yang tidak diterima para pahlawan iman pada waktu itu, yaitu penggenapan janji-janji 
Allah, telah diterima orang Kristen pada masa kini (ayat 40). Kalau para tokoh PL sukses 
bertahan dalam imannya, terlebih lagi seharusnya kita yang memiliki berbagai fasilitas 
penunjang iman. Kita memiliki keselamatan yang sempurna di dalam Kristus, Alkitab yang 
mengajarkan kehendak-Nya serta menyajikan kesaksian para tokoh iman pendahulu kita, dan 
Roh Kudus yang tinggal dalam hati kita untuk mendorong dan memberi kekuatan untuk 
bertahan. Adakah alasan bagi kita untuk tidak sukses dalam mengiring Tuhan?  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Selasa, 15 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 12:1-11 

(15-11-2005) 
Ibrani 12:1-11 

Mencapai finis! 
Judul: Mencapai finis!  

Menjalani hidup Kristen ibarat ikut perlombaan lari. Tujuan yang hendak dicapai adalah garis 
akhir. Penulis Ibrani telah memaparkan sejumlah pahlawan iman PL yang telah masuk garis finis 
perlombaan lari mereka (pasal 11). Sekarang mereka menyaksikan perjuangan iman kita.  

Berjuang dalam iman memang tidak mudah. Akan menjadi mustahil untuk orang berhasil dalam 
perlombaan iman itu bila memikul beban dan dosa (ayat 12:1). Beban yang bisa merintanginya 
adalah kekuatiran karena keinginan-keinginan duniawi. Dosa pada nas ini merupakan 
ketidakpercayaan kepada Tuhan yang sudah menebusnya. Karena itu, penulis Ibrani mengimbau 
para pembaca kitab Ibrani untuk menfokuskan diri pada Tuhan Yesus karena Dia yang 
memampukan mereka menang dalam perjuangannya, dan memberikan teladan dalam ketekunan 
iman (ayat 2-3). Perjuangan iman orang Kristen memang merupakan bagian dari pertumbuhan 
iman kristiani untuk mencapai kesempurnaan serupa dengan Kristus. Oleh karena itu, setiap anak 
Tuhan harus melihat semua kesulitan, tantangan, dan godaan sebagai alat Allah untuk 
mendisiplin dan mendidik umat-Nya semakin hari semakin sempurna. Justru penderitaan yang 
berat ini merupakan tanda atau bukti bahwa ia menganggap kita anak-anak Allah yang dikasihi-
Nya (ayat 5-8). Dalam kemahatahuan-Nya, Ia telah memberikan yang terbaik bagi orang-orang 
yang dikasihi-Nya, lebih daripada yang bisa kita mengerti pada saat ini (ayat 10-11).  

Penderitaan dan kesulitan hidup yang Tuhan izinkan terjadi pada gereja dan umat-Nya di 
Indonesia adalah tanda bahwa Dia mengasihi kita dan Indonesia. Melalui semuanya itu, Tuhan 
ingin menumbuhkan iman kita agar mampu menjadi saksi Injil-Nya bagi bangsa Indonesia. Oleh 
karena itu, bertekunlah dalam iman, berjuanglah dalam kekudusan, dan berbuatlah kebaikan 
sampai akhir hidup kita.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Rabu, 16 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 12:12-17 

(16-11-2005) 
Ibrani 12:12-17 

Di mana hati Anda berada? 
Judul: Di mana hati Anda berada?  

Penulis Ibrani sudah menjelaskan kepada para pembaca kitab Ibrani, bahwa anak-anak Tuhan 
memiliki pengharapan surgawi karena karya Kristus yang sempurna. Itu sebabnya, ia mendorong 
para pembacanya untuk menguatkan hati mereka agar mereka tetap bertahan dalam iman dan 
menang sampai akhirnya (ayat 12-13).  

Supaya mampu bertahan dalam iman maka orientasi hidup yang duniawi harus diganti total. 
Orientasi hidup yang diarahkan kepada dunia ini hanya akan mengecewakan dan menumbuhkan 
akar pahit (ayat 15b). Kisah Esau menjual hak kesulungan sebagai ganti semangkuk sup kacang 
merah menggambarkan sikap yang memandang rendah berkat-berkat rohani demi pemuasan 
nafsu badani semata (ayat 16; lih. Kej. 25:29-34). Akibatnya fatal! Esau tidak menerima berkat 
dan tidak mendapatkan kesempatan memperbaiki dirinya (Ibr. 12:17). Cerita Esau ini dan bagian 
lain dalam Ibrani 6:4-6 dan 10:26-29 merupakan peringatan keras bagi anak-anak Tuhan yang 
membiarkan orientasi hidupnya bukan pada Tuhan. Sebaliknya, orang Kristen yang hidupnya 
tertuju pada Tuhan akan menjalani hidup kudus, berdamai dengan semua orang, dan berlimpah 
dengan ucapan syukur karena kasih karunia Allah yang telah diterimanya (ayat 12:14-15a).  

Jangan biarkan akar kepahitan tumbuh subur menghalangi pertumbuhan pohon ucapan syukur 
Anda sehingga akhirnya Anda menolak kasih karunia-Nya. Yesus berkata, "...di mana hartamu 
berada, di situ juga hatimu berada" (Mat. 6:21). Dengan memfokuskan diri pada Allah dan 
kehendak-Nya, kita sedang mengumpulkan harta di surga. Kita akan menikmati relasi yang dekat 
dengan Allah sehingga hati kita dipenuhi sukacita, terlepas dari kekuatiran akan keinginan dunia, 
dan dimampukan menjadi saluran berkat bagi orang lain.  

Camkan: Kita memang ada di dunia, tetapi bukan dari dunia. Oleh karena itu, jangan biarkan 
dunia menjebak dan membinasakan iman kita!  
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Kamis, 17 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 12:18-29 

(17-11-2005) 
Ibrani 12:18-29 

Allah, api yang menghanguskan 
Judul: Allah, api yang menghanguskan  

Allah tidak berubah. Sejak dulu, sekarang, dan selamanya, Ia tetap Allah yang kudus dan tidak 
pernah berkompromi dengan dosa. Ia pasti akan menghukum orang yang tidak bertobat. Akan 
tetapi, Allah pun tidak berubah dalam kasih-Nya. Ia senantiasa siap untuk mengampuni dan 
memulihkan orang yang bertobat.  

Sekali lagi, penulis Ibrani mengingatkan bahwa orang Kristen tidak lagi harus hidup dalam 
ketakutan akan hukuman Allah yang dahsyat, seperti yang pernah terjadi pada umat Israel, ketika 
Allah datang menghampiri mereka di Gunung Sinai (ayat 18-21). Karena, di dalam Kristus Allah 
hadir untuk menyatakan kasih dan pengampunan-Nya (ayat 22-24). Gunung Sinai dan Bukit 
Sion melambangkan kehadiran Allah yang menghukum manusia berdosa dan kehadiran Allah 
yang memberkati. Jika darah Habel dulu menghakimi Kain yang telah membunuhnya (lih. Kej. 
4:10-11), maka darah Tuhan Yesus justru menebus manusia yang telah menyalibkan-Nya (Ibr. 
12: 24). Atas dasar inilah penulis Ibrani sekali lagi menasihati para pembaca kitab Ibrani supaya 
mereka tidak lagi memikirkan untuk berpaling dari Allah (ayat 25). Penolakan terhadap Allah 
sama saja dengan menolak kedaulatan Sang Pemilik alam semesta dan hidup ini (ayat 26). 
Sebaliknya, mereka harus sujud menyembah Dia dan melayani-Nya dengan penuh ucapan 
syukur (ayat 28).  

Hormat dan takut orang Kristen kepada Allah berbeda dari rasa takut orang-orang berdosa, sebab 
orang Kristen telah diampuni dosa-dosanya oleh Kristus. Takut bagi orang Kristen bermakna 
tidak ingin menyakiti ataupun mengecewakan Tuhan karena Dia sudah menebus umat-Nya. Oleh 
karena itu, hormat dan takut umat Tuhan harus kita wujudkan dalam ibadah dan ucapan syukur 
serta kehidupan sehari-hari yang berorientasi memuliakan Dia.  

Renungkan: Allah adalah api yang menghanguskan segala dosa dan ketidakmurnian. Oleh karena 
itu, kita harus hidup dalam kesucian dan ketulusan bagi Dia.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2012:18-29
http://alkitab.mobi/?Kej+4:10-11
http://alkitab.mobi/?Kej+4:10-11
http://alkitab.mobi/?Ibr+12:%2024
http://alkitab.mobi/?Ibr+12:%2024


e-Santapan Harian 2005 
 

335 
 

Jumat, 18 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 13:1-6 

(18-11-2005) 
Ibrani 13:1-6 

Iman dalam praktik 
Judul: Iman dalam praktik  

Wujud iman tidak hanya tampak dari keyakinan orang Kristen untuk tidak menyangkal Kristus 
dan ketekunannya mengikut Dia, tetapi harus juga dapat dilihat dan dipraktikkan dalam hidup 
sehari-hari. Praktik iman harus dimulai dari lingkungan sendiri, yaitu keluarga dan gereja.  

Nasihat-nasihat penulis Ibrani ini bersifat praktis agar iman para pembacanya dapat dilihat oleh 
orang banyak. Tekanan dari luar, penganiayaan dari orang-orang Yahudi yang membenci 
kekristenan tidak boleh menjadi alasan untuk hanya peduli pada diri sendiri. Justru mereka harus 
meneguhkan kasih persaudaraan agar bisa saling menguatkan (ayat 1). Wujud nyata kasih 
persaudaraan adalah kerelaan memberikan tumpangan kepada sesama anak Tuhan (ayat 2). 
Mungkin penganiayaan yang datang pada mereka berasal dari keluarga sendiri yang mengusir 
anak Tuhan ke luar rumahnya. Apabila ini terjadi maka kewajiban sesama anak Tuhan untuk 
menampung mereka. Terlebih lagi mereka yang dipenjarakan karena iman. Kasih sejati berani 
mengambil risiko menolong mereka (ayat 3). Sementara itu, mereka harus menjaga kekudusan 
rumah tangga mereka dan tidak membiarkan masalah keuangan menghancurkan keharmonisan 
keluarga mereka (ayat 4-5). Kehidupan mereka juga harus kudus agar para musuh Kristen tidak 
dapat memfitnah mereka. Tuhan sendiri yang akan menanggung dan menjamin hidup mereka. 
Kristus yang sudah menebus jiwa mereka pasti akan memelihara kehidupan mereka (ayat 5b-6).  

Ketika iman diserang dari luar, benteng pertahanan kita adalah Tuhan. Dia beserta kita melalui 
Roh Kudus-Nya yang tinggal dalam hati orang percaya. Namun, kita harus saling menguatkan 
dan menopang supaya tidak seorang pun dari kita menjadi lemah dan menyerah. Hadapi musuh 
dengan hidup kudus dan tidak bercela.  

Doaku: Jadikan aku alat kasih-Mu bukan hanya sewaktu hidupku aman, namun pada saat 
sesamaku membutuhkan kekuatan dan ketabahan bagi imannya.  
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Sabtu, 19 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 13:7-17 

(19-11-2005) 
Ibrani 13:7-17 

Umat yang belajar 
Judul: Umat yang belajar  

Selain mendorong para pembaca kitab Ibrani untuk menerima ajaran yang benar, yang telah 
dipaparkan di tulisannya ini, penulis Ibrani juga mendorong mereka untuk menghormati dan 
meneladani pemimpin gereja mereka. Yaitu, pemimpin yang melayani dan melindungi mereka 
dari ajaran-ajaran sesat yang tidak berpusatkan Kristus (ayat 9).  

Penulis Ibrani mengingatkan para pembacanya bahwa Kristus adalah persembahan kurban 
kepada Allah (ayat 10) yang meniadakan semua mezbah buatan manusia. Jadi, mereka 
seharusnya tidak lagi terjebak kepada ritual PL karena semua sudah digenapi oleh Kristus 
melalui pengurbanan-Nya di kayu salib (ayat 12). Oleh karena itu, setiap anak Tuhan harus setia 
mengiring-Nya walaupun harus menanggung risiko menderita (ayat 13). Godaan untuk balik 
kepada ibadah Perjanjian Lama harus ditolak. Selama mereka masih beribadah dalam kemah suci 
dengan menerapkan segala ritualnya, mereka masih tinggal di padang gurun dosa. Sebaliknya, 
orang Kristen menantikan kota Allah yang akan datang dengan menganggap hidup saat ini hanya 
sementara (ayat 14). Oleh karena tempat ibadah dan pola ibadah yang lama sudah tidak 
dipraktikkan lagi maka sebagai gantinya umat Kristen dipanggil untuk mempersembahkan 
kurban syukur berupa puji-pujian dan sikap hidup yang baik kepada sesama (ayat 15-16). Itulah 
ibadah yang berkenan kepada Allah.  

Kita wajib menghormati pemimpin kita yang pengajarannya Alkitabiah dan hidupnya 
mempraktikkan firman Tuhan. Jangan sekadar menerima ajaran-ajaran populer yang menjerat 
kita dengan rupa-rupa ritual, yang pada dasarnya memuaskan keinginan daging kita karena 
menekankan perbuatan manusia lebih daripada karya Kristus. Karya Yesus Kristus satu-satunya 
yang memuaskan tuntutan Allah. Gantungkan seluruh iman dan harap Anda kepada Dia saja.  

Tekadku: Aku mau belajar dari pemimpinku tentang kebenaran firman Tuhan dan bersama 
dengan dia mempraktikkannya agar aku bertumbuh menjadi dewasa rohani.  
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Minggu, 20 November 2005 
 
Bacaan   : Ibrani 13:18-25 

(20-11-2005) 
Ibrani 13:18-25 

Menjadi umat yang peduli 
Judul: Menjadi umat yang peduli  

Penulis Ibrani bukan hanya peduli pengajarannya yang benar dapat diterima dan diterapkan 
dalam gereja para pembaca surat Ibrani, ia juga peduli dengan kehidupan doa dan kerohanian 
mereka. Kelihatannya penulis Ibrani ini mengenal dari dekat, bahkan mungkin pernah menjadi 
pemimpin gereja mereka. Oleh sebab itu, ia berbagi beban kerinduannya untuk melihat mereka 
bertumbuh dan kerinduannya untuk kembali berada di antara mereka agar mereka 
mendoakannya (ayat 18-19).  

Kerohanian yang dipelihara dalam firman dan doa akan menumbuhkan kepedulian tinggi dari 
anak-anak Tuhan, baik terhadap pelayanan gereja maupun terhadap para pemimpin dan pengajar 
mereka. Penulis Ibrani yakin bahwa Tuhan Yesus, Gembala Agung gereja, akan memperlengkapi 
para pembaca suratnya dengan segala hal yang akan memampukan mereka menjadi berkat untuk 
orang lain (ayat 21). Tuhan Yesus akan berkarya dalam hidup mereka sehingga mereka akan 
memuliakan nama-Nya dengan hidup yang berkenan kepada-Nya, gereja pun akan bertumbuh. 
Oleh karena itu, penulis Ibrani tidak bosan-bosan menasihati mereka agar sikap mereka selalu 
terbuka untuk diajar. Hati mereka hangat untuk menyambut kedatangannya kelak bukan semata 
sebagai pengajar kebenaran, tetapi lebih lagi sebagai orang yang mengasihi mereka (ayat 22-23).  

Sikap dan kepedulian pemimpin seperti penulis Ibrani ini harus kita hormati. Kita perlu belajar 
menjadi umat Tuhan yang memiliki kepedulian tinggi terhadap gereja dan para pemimpinnya. 
Para pemimpin kita membutuhkan doa-doa kita agar mereka tetap setia mengajarkan kebenaran, 
meneladankan praktik-praktik hidup yang baik, dan berani menegur kesalahan dan dosa kita 
dengan hati yang penuh kasih. Mari kita mulai peduli terhadap para pemimpin gereja dengan 
mengindahkan pengajaran mereka.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Senin, 21 November 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 11:1-19 

(21-11-2005) 
Wahyu 11:1-19 

Gereja bersaksi dalam penderitaan 
Judul: Gereja bersaksi dalam penderitaan  

Gereja yaitu umat Allah sejati dari segala zaman memiliki jaminan pasti dari Allah dan peran 
khusus Allah di tengah dunia yang jahat ini. Jaminan itu dilambangkan dengan perintah Allah 
agar Yohanes mengukur Bait Allah, tanda kepemilikan dan perlindungan Allah atas semua umat-
Nya (ayat 1). Jaminan itu diberikan terutama terhadap kenyataan bahwa bangsa-bangsa yang 
tetap mengeraskan hati menolak Injil akan menganiaya umat Tuhan dan dengan demikian berarti 
juga menghina Tuhan (ayat 2).  

Justru di tengah kesulitan dan tekanan aniaya yang keji itu Gereja dilengkapi menjalankan dua 
peran, yaitu keimamatan dan kenabian yang dilambangkan sebagai dua saksi (ayat 4-5). Kuasa 
Allah akan menyertai mereka sehingga tanda-tanda penghukuman Allah melalui mereka terjadi 
terhadap orang yang melawan mereka (ayat 4-6). Seperti halnya Yesus mati kemudian bangkit, 
Gereja yang menderita pun mengalami kegetiran derita dan kegelapan maut, tetapi bersama 
Yesus, umat Allah terjamin kekal bersama Allah (ayat 11). Apabila Gereja sejati diukur untuk 
masuk dalam pemeliharaan Allah, dunia yang berontak dibatasi lingkup kejahatan mereka (42 
bulan saja ayat 2) dan ditentukan untuk binasa (ayat 13). Fakta tersebut kelak akan menjadi topik 
utama liturgi sorgawi dalam kekekalan (ayat 15-19).  

Kisah penderitaan umat Allah karena iman kepada Yesus sedang terjadi juga di beberapa tempat 
di Indonesia. Menderita karena beriman kepada Yesus dan karena memberlakukan kebenaran 
firman adalah kehormatan bagi orang Kristen. Penderitaan demikian justru menunjukkan orang 
Kristen sedang ambil bagian dalam prinsip "hancur-tumbuh/mati-bangkit" yang sudah Yesus 
jalani. Kita perlu kreatif menemukan peluang menjalankan panggilan keimamatan dan kenabian 
justru dalam situasi-situasi sulit.  

Prinsip: Inilah waktu berharga Allah bagi Gereja di Indonesia untuk menyaksikan Injil dan 
menegaskan bahwa hukuman-Nya akan jatuh bagi mereka yang menolak kebenaran.  
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Selasa, 22 November 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 12:1-18 

(22-11-2005) 
Wahyu 12:1-18 
Perang bintang 

Judul: Perang bintang  

Perang Bintang yang memaparkan realitas seperti yang dimaksud oleh perikop ini jauh lebih luas 
dan dahsyat daripada kisah fiktif yang diangkat dalam film "Star Wars." Paparan dalam 
penglihatan pasal 12 ini meliputi beberapa peristiwa penting dalam sejarah keselamatan, 
terutama kelahiran dan kematian Yesus. Yesus lahir bersahaja dan menjadi bagian dari umat 
Allah. Karena Ia menempatkan diri-Nya rendah menjadi bayi, mati untuk umat-Nya, umat-Nya 
diangkat-Nya ke kemuliaan seperti yang digambarkan oleh perempuan berselubungkan matahari 
dan bermahkota dua belas bintang (ayat 1-2). Misi utama Yesus adalah untuk menghancurkan 
pemberontakan Iblis dan para pengikutnya (ayat 3-6). Untuk sesaat seolah Yesus di pihak lemah 
bahkan seolah kalah, tetapi justru melalui kematian-Nya Iblis dicampakkan dan diremukkan 
(ayat 13- 17).  

Berulangkali disebutkan melalui lambang 1260 hari = 42 bulan dan = 3.5 tahun tentang batas 
masa gerak pengaruh Iblis menyebar kejahatan dan menyusahkan orang beriman. Ini 
mengokohkan apa yang dari zaman ke zaman sampai kini kita saksikan. Orang yang beriman 
kepada Yesus Kristus akan selalu menghadapi berbagai tekanan, tantangan bahkan sampai ke 
aniaya. Akan tetapi, Allah membatasi kejahatan Iblis. Allah bahkan bekerja menghancurkan si 
jahat justru ketika orang beriman seolah tidak berdaya. Kuasa dan kekuatan kita dalam perang 
bintang ini bukan kekuatan kodrati, tetapi ketergantungan kepada dampak dan teladan hidup 
Yesus Kristus sendiri dan mempertahankan kesaksian kita sebagai pengikut-pengikut-Nya.  

Tatkala kita menjadi sama seperti kelemahan dan kematian yang Yesus pernah alami, kita adalah 
bagian dari kemenangan dan kemuliaan-Nya.  

Renungkan: Bahwa iman dan ketaatan kita ditujukan kepada Allah adalah dasar bagi kita 
bersukacita dalam penderitaan. Penderitaan karena iman adalah kemuliaan orang beriman, juga 
menjadi cara kemenangan sejati dari Allah dinyatakan.  
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Rabu, 23 November 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 13:1-18 

(23-11-2005) 
Wahyu 13:1-18 

Kuasa tipu daya 
Judul: Kuasa tipu daya  

Tujuan utama hidup manusia adalah menyembah dan melakukan kehendak Allah. Manusia gagal 
memenuhi panggilan tersebut, sebaliknya menjadikan diri sendiri tuan atas hidup dan melakukan 
hasrat dosa semata. Manusia melawan Allah akibat manusia pertama menyambut bujuk rayu 
Iblis. Hanya orang yang mengizinkan Yesus memperbarui dan mengubah kehidupan mereka 
yang sanggup memenuhi tujuan ilahi tersebut.  

Wahyu menelanjangi usaha Iblis meningkatkan pengaruh agar manusia terus berontak melawan 
Allah. Iblis memakai 2 cara. Pertama, melalui binatang buas lambang kekuasaan yang 
mengendalikan kehidupan puncak (tahkta) dan memakai pengaruh-pengaruh religi (hujat dan 
tidak mati, lih. ayat 1-7). Kedua, melalui binatang buas yang bertanduk seolah nabi bagi binatang 
pertama (ayat 11- 18). Binatang pertama melakukan serangan dan tekanan yang membahayakan 
orang beriman untuk meruntuhkan iman mereka (ayat 7). Tetapi, kejahatan Iblis terbatas karena 
harus seizin Allah (ayat 10a) dan firman Allah terus mengingatkan orang beriman agar tabah dan 
tekun beriman (ayat 10b). Iblis berhasil menipu sebagian besar umat manusia mengikuti dia dan 
menolak menyembah Allah.  

Lebih bahaya daripada aniaya adalah tipu daya Iblis. Sebagian besar penduduk bumi menyembah 
(ayat 14), membangun berbagai penyembahan berhala (ayat 14b), dan akhirnya dimeterai 
sebagai milik Iblis (ayat 16-17). "Tritunggal" laknat berhasil menipu manusia. Naga atau ular tua 
(ayat 15), memberi kuasa agar binatang buas (ayat 1- 4) tidak mati meski sudah terluka berat dan 
nabi palsu, yaitu binatang lain menghasut orang dunia untuk Iblis (ayat 16-17). Mereka meniru 
Allah dan Yesus Kristus (ayat 18). Akan tetapi, hanya Yesus yang memiliki tujuh Roh Allah, 
yang memegang tujuh kaki dian, dan yang berhak membuka tujuh meterai Allah (777, lih. pasal 
1:12, 19).  

Camkan: Persekongkolan Iblis itu tidak lebih hanya 666, bukan 777. Iblis tidak mungkin 
mencapai kesempurnaan dan kepenuhan Allah dalam Yesus Kristus.  
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Kamis, 24 November 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 14:1-5 

(24-11-2005) 
Wahyu 14:1-5 

Pujian umat Allah 
Judul: Pujian umat Allah  

Tekanan penderitaan dan tipu muslihat Iblis berhasil membuat orang berpaling dari Tuhan 
kepada penyembahan berhala, tetapi tidak berhasil memengaruhi umat Allah sejati. Sebaliknya 
dari menyembah ilah-ilah palsu dan tertipu oleh tanda ajaib yang datang dari Iblis, umat Allah 
memelihara diri mereka murni dalam iman. Mereka menyadari benar jatidiri mereka sebagai 
pengantin Kristus. Wahyu menggambarkan bujuk rayu Iblis seumpama rayuan para pelacur yang 
ingin bertujuan menodai keperjakaan para pahlawan iman milik Kristus (ayat 4). Akan tetapi 
dengan menanamkan dalam-dalam kesadaran bahwa mereka telah ditebus dengan kurban darah 
Yesus sendiri, mereka pun hidup sebagai kurban-kurban pujian bagi sang Penebus.  

Para saleh itu berjumlah 144.000 orang, suatu jumlah simbolis yang menekankan kelengkapan 
semua umat terdiri dari umat PL dan PB. Mereka tidak termakan oleh hujatan yang keluar dari 
para pengikut Iblis. Mulut mereka tidak berdusta; hidup mereka tidak bercela sebab hati dan 
kelakuan mereka sepenuhnya dikuduskan untuk memuliakan Allah (ayat 5). Hanya mereka yang 
telah mengalami keselamatan dari kurban Yesus, yang tahu dan mampu menaikkan nyanyian 
baru kepada Allah. Ketika mereka menyanyi, pujian itu terdengar bagaikan desau air bah dan 
deru guruh yang dahsyat (ayat 2a) dan juga seperti bunyi kecapi yang indah (ayat 2b).  

Puji-pujian umat Allah seperti halnya firman dari Kristus berdampak ganda. Hal yang intinya 
adalah memuji meninggikan Allah berdampak menjadi suara-suara penghukuman ngeri bagi 
orang yang melawan mereka. Tanpa perlu membalas kejahatan, hal memelihara kemurnian iman 
dan terus meninggikan Allah cukup untuk membuat orang jahat terhukum di hadapan Allah. 
Orang Kristen sejati berjuang mematutkan diri agar menjadi kurban sulung bagi Dia yang lebih 
dulu telah berkurban bagi kita.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Jumat, 25 November 2005 
 
Bacaan   : Wahyu 14:6-20 

(25-11-2005) 
Wahyu 14:6-20 

Rangkaian berita dan tuaian besar 
Judul: Rangkaian berita dan tuaian besar  

Para malaikat Allah kini berturut-turut menyampaikan rangkaian berita penting bagi penduduk 
bumi. Malaikat pertama memberitakan Injil. Injil di sini bukan yang biasa kita kenal sebagai 
penyelamatan dalam kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Injil di sini hanya mengingatkan 
penduduk bumi agar menyembah dan takut akan Allah saja, Sang Pencipta segenap semesta 
(ayat 7). Mengiringi berita tadi, malaikat lain menyatakan tentang kejatuhan Babel yaitu sistem 
kemanusiaan yang tidak tunduk menyembah Allah (ayat 8). Malaikat ketiga memerinci apa 
akibat-akibat orang berontak melawan Allah dan tunduk kepada Iblis dengan segala tipu 
dayanya. Mereka akan menanggung siksa kekal dari Allah (ayat 9-11).  

Berarti seluruh rangkaian berita ini hanya menegaskan sisi negatif Injil, yaitu bila orang tidak 
menyembah Allah pasti akan ditimpa hukuman Allah. Mengenal dan menyembah Allah hanya 
bisa terjadi karena pertolongan Kristus. Sebaliknya orang yang mengikuti tarikan kejahatan dan 
melawan (anti) Kristus yaitu, yang menerima tanda nama si jahat (ayat 13:16-18, 14:9, 11b) akan 
dihukum kekal (ayat 13:18). Puncak hukuman tersebut adalah dalam bentuk tuaian akhir. Yang 
melaksanakan hukuman akhir itu adalah Sang Anak Manusia sendiri yang telah mati menjadi 
Penyelamat umat-Nya, kelak akan menjadi Penghukum semua manusia yang menolak-Nya dan 
yang memusuhi umat-Nya (ayat 14-20).  

Pesan inti perikop ini ditujukan kepada jemaat-jemaat yang sedang dalam penderitaan. Mereka 
yang sudah menerima Injil keselamatan dalam kematian dan kebangkitan Kristus didukung dan 
diingatkan agar tekun dalam iman, taat kepada kehendak Allah, dan mantap iman dalam Yesus. 
Sebab, meski mereka harus mati karena Tuhan, mereka mati di dalam Tuhan. Kematian mereka 
tidak sia-sia sebab semua perbuatan iman mereka diketahui Tuhan. Itu sebab, firman Allah 
mengingatkan orang beriman untuk tabah.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Sabtu, 26 November 2005 
 
Bacaan   : Nahum 1:1-2:2 

(26-11-2005) 
Nahum 1:1-2:2 

Murka Allah dinyatakan 
Judul: Murka Allah dinyatakan  

Banyak orang tidak dapat menerima pandangan Kristen bahwa Allah murka terhadap orang 
berdosa dan akan menghukum mereka yang tidak mau bertobat. Apakah sifat menghukum Allah 
itu menunjukkan kekejaman-Nya?  

Nahum dengan lantang mengumandangkan kemurkaan Allah atas para musuh-Nya (ayat 2-8). 
Allah berhak murka karena Dia "cemburu" karena umat manusia ciptaan-Nya (ayat 2). Ada dua 
alasan kecemburuan Allah, yaitu Allah tidak rela diri-Nya diduakan dan Dia tidak rela umat-Nya 
diperlakukan jahat! Oleh karena keadilan-Nya, Dia akan "membalas" para musuh sesuai dengan 
kejahatan mereka (ayat 2b). Namun pada saat yang sama, Ia juga penuh kesabaran menantikan 
pertobatan sebelum hukuman dijatuhkan (ayat 3a).  

Murka Allah sungguh dahsyat. Nahum menggambarkan kehebatan api kemarahan Allah secara 
simbolis menerpa alam semesta ciptaan-Nya (ayat 4-5). Tidak ada yang dapat bertahan 
menghadapi kehangatan amarah Allah (ayat 6, 8b), kecuali mereka yang mencari perlindungan 
pada-Nya (ayat 7-8a). Murka Allah ditujukan secara khusus kepada Asyur (ayat 9-10) karena ia 
menentang Allah dengan berlaku jahat kepada umat-Nya. Walaupun Asyur adalah sebuah 
kerajaan besar, mereka tidak dapat bertahan menghadapi hukuman Allah (ayat 12-14). 
Sebaliknya, nubuat penghukuman ini merupakan penghiburan bagi Yehuda (ayat 15). Yehuda 
yang telah menyaksikan Asyur menghancurkan Israel akan dilindungi Tuhan dari keganasan 
Asyur (ayat 2:1-2).  

Sampai hari ini, anak-anak Tuhan menghadapi kebencian dan penindasan. Sepertinya para 
musuh Allah tidak terkendali. Pada waktunya, keadilan Allah akan dinyatakan, murka dan 
hukuman bagi para musuh, keselamatan bagi umat yang setia kepada-Nya. Oleh sebab itu, kita 
harus tetap setia beribadah kepada-Nya.  

Renungkan: Allah pasti membalaskan kejahatan dengan hukuman setimpal karena keadilan-Nya, 
sama seperti Ia pasti akan menyelamatkan karena kasih karunia-Nya.  
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Minggu, 27 November 2005 
 
Bacaan   : Nahum 2:3-13 

(27-11-2005) 
Nahum 2:3-13 

Eksekusi hukuman Allah 
Judul: Eksekusi hukuman Allah  

Asyur yang tidak mendengarkan firman Tuhan yang disampaikan oleh Nahum dan tidak 
mengakui Allah yang berdaulat mengalami penghukuman Allah. Melalui kehadiran dan 
kekuatan bangsa lain, yaitu Babel, Asyur digempur dan kalah. Eksekusi penghukuman dari Allah 
ini digambarkan secara rinci di dalam perikop hari ini.  

Pada ayat 3-10, kita melihat gambaran penyerbuan dan penghancuran Niniwe oleh suatu bangsa 
perkasa. Para pasukan bangsa ini datang dengan pakaian berwarna merah yang melambangkan 
peperangan dan korban (ayat 3). Mereka menyerbu kota itu dengan kereta-keretanya (ayat 4) 
walaupun mendapat perlawanan dari pasukan khusus Niniwe, pada akhirnya mereka berhasil 
menembus masuk (ayat 5-6). Istana dan isinya dipermalukan (ayat 7). Semua penduduk Niniwe 
menyerah, tapi tidak ada pengampunan (ayat 8, 10). Semua isi kerajaan dijarah (ayat 9). Inilah 
realisasi kekalahan Niniwe. Kemuliaan Niniwe memudar. Benteng perlindungan yang 
dibanggakan oleh Asyur sudah menjadi puing-puing oleh hukuman Allah. Keganasan dan 
kedahsyatan Asyur yang dilambangkan oleh auman dan kegarangan singa-singa, tunduk dan 
bungkam di hadapan Allah seperti macan ompong (ayat 11-12). Allah telah menjadi musuh 
mereka dan menghukum Niniwe. Allah sendiri yang mengeksekusi hukuman terhadap Niniwe 
(ayat 13). Mereka tidak lagi berkuasa.  

Murka dan penghukuman Allah ditujukan kepada para musuh yang tidak mau bertobat. Namun, 
Allah yang membenci dosa juga adalah Allah yang mengasihi orang berdosa. Hukuman itu sudah 
ditanggung oleh Yesus Kristus di kayu salib bagi orang yang bertobat. Kita yang sudah 
merasakan kasih Allah dalam Kristus Yesus patutlah mengucap syukur dan memberitakan kasih-
Nya itu kepada mereka yang masih menjadi musuh-musuh Allah.  

Camkanlah: Hukuman Allah atas Asyur merupakan peringatan serius untuk semua musuh Allah 
agar bertobat, dan dorongan bagi umat Allah untuk mengabarkan Injil.  
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Senin, 28 November 2005 
 
Bacaan   : Nahum 3:1-19 

(28-11-2005) 
Nahum 3:1-19 

Kepastian penghukuman Allah 
Judul: Kepastian penghukuman Allah  

Allah yang adil tidak pernah bertindak gegabah. Orang yang bersalah pasti akan dihukum bila 
tidak bertobat. Sebaliknya, orang yang bertobat dan meninggalkan hidup jahatnya pasti diampuni 
dan diselamatkan.  

Mengapa Allah menghukum Niniwe? Pertama, karena dosa berdarah yang dilakukan 
penduduknya (ayat 1). Asyur terkenal dengan tindakan kejam penduduknya terhadap para 
musuhnya. Prasasti mereka menggambarkan mereka membantai para prajurit, menyiksa tawanan 
perang, dan bahkan bertindak sadis terhadap penduduk kota musuh, termasuk para wanita hamil. 
Oleh karena itu, mereka akan mengalami pembalasan yang kejam juga (ayat 2-3). Kedua, karena 
mereka memakai persundalan dan perdukunan untuk mencapai tujuan jahat mereka (ayat 4). 
Sama seperti tudingan Yehezkiel dan Hosea terhadap Yerusalem (Yeh. 16:23; Hos. pasal 1, 3). 
Nahum menyebut Niniwe sebagai kota yang bersundal. Hukuman Tuhan adalah mereka akan 
dipermalukan oleh persundalan itu sendiri (Nah. 3:5-7). Ketiga, karena kesombongan mereka 
menganggap diri paling hebat, melebihi bangsa-bangsa berkuasa lainnya (ayat 8-9). Padahal, 
sama seperti banga-bangsa besar itu satu per satu dihancurkan Allah oleh kesombongan mereka 
(ayat 10), Asyur pun akan dihancurkan (ayat 11-13) tanpa mampu membela diri (ayat 14-17). 
Kesombongan membuat Asyur lupa diri sehingga tidak bertobat (ayat 18). Oleh karena itu, 
mereka tidak mungkin diampuni (ayat 19).  

Allah adil ketika Ia menghukum bangsa yang jahat dengan memakai Asyur sebagai alat-Nya. 
Meski pernah menjadi alat-Nya, Asyur dihukum oleh karena kekejaman dan kesombongannya. 
Allah tidak dapat dipermainkan. Kita yang mengaku anak-anak-Nya tidak boleh tinggal tetap 
dalam kehidupan berdosa. Kelemah-lembutan, kesetiaan, dan kerendahan hati harus menjadi 
karakter Kristen yang memperkenan Allah dan memberkati sesama.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  

 

http://alkitab.sabda.org/?Nahum%203:1-19
http://alkitab.mobi/?Yeh+16:23
http://alkitab.mobi/?Nah+3:5-7


e-Santapan Harian 2005 
 

346 
 

Selasa, 29 November 2005 
 
Bacaan   : Habakuk 1:1-2:5 

(29-11-2005) 
Habakuk 1:1-2:5 

Allah adil! 
Judul: Allah adil!  

Di mana keadilan Allah? Mengapa orang berdosa tidak dihukum? Pertanyaan itu menghantui 
Habakuk karena ia melihat penduduk Yehuda melakukan kejahatan rohani dan sosial, namun 
Allah tidak menghukum mereka (ayat 1-3).  

Jawaban Allah mencengangkan Habakuk. Allah akan menghukum Yehuda melalui orang-orang 
Kasdim (ayat 5). Dengan keperkasaan dan ketangkasan yang tiada banding (ayat 6-9), bangsa 
Kasdim dengan sombong (ayat 10-11) akan melibas semua musuh mereka, termasuk bangsa 
Yehuda. Ini bukan jawaban yang diharapkan Habakuk. Sulit bagi Habakuk untuk melihat Allah 
memakai bangsa kafir yang jahat untuk menegakkan keadilan di tengah-tengah umat-Nya sendiri 
(ayat 13). Yehuda memang berdosa dan lalim, tetapi menurut Habakuk, orang Kasdim jauh lebih 
jahat dari Yehuda. Bukankah mereka bangsa yang tidak mengenal Allah. Di manakah keadilan 
Allah? Di tengah kebingungan itu, Habakuk yang masih percaya akan keadilan Allah 
menantikan jawaban Tuhan (ayat 2:1). Jawaban Tuhan harus dinantikan dengan iman karena 
keadilan Allah akan ditegakkan pada waktunya (ayat 2-3). Orang yang percaya tidak akan goyah 
imannya dan menanti dengan taat sampai diselamatkan (ayat 4b). Sebaliknya, orang yang 
sombong dan tidak bertobat dari dosa-dosa serta menyia-nyiakan waktu yang diberikan untuk 
terus berbuat dosa pasti akan dihukum (ayat 5).  

Suatu saat hukuman akan datang bagi mereka yang tidak bertobat. Masa sekarang, sebelum 
kedatangan Kristus kedua kali adalah masa anugerah untuk bertobat (ayat 2Ptr. 3:9). Masa itu 
akan segera berakhir. Orang yang memanfaatkan waktu singkat ini untuk bertobat dan berpaling 
dari kejahatannya akan menerima keadilan Allah yang menyelamatkan. Namun, bagi mereka 
yang mengeraskan hati, saat Dia datang kembali akan menjadi saat yang sangat mengerikan.  

Renungkanlah: Kasih Allah dinyatakan pada masa sekarang. Bila kita menyia-nyiakan masa 
sekarang, betapa mengerikannya keadilan Allah yang kita terima kelak.  
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Rabu, 30 November 2005 
 
Bacaan   : Habakuk 2:6-20 

(30-11-2005) 
Habakuk 2:6-20 

Pembalasan setimpal! 
Judul: Pembalasan setimpal!  

Tuhan yang adil akan membalaskan setiap kejahatan setimpal. Kejahatan yang Yehuda lakukan 
dihukum Tuhan melalui pasukan Kasdim yang menindas mereka. Kini, giliran bangsa Kasdim 
mendapatkan balasan atas kejahatan mereka terhadap Yehuda dan bangsa-bangsa lain.  

Allah duduk di takhta mulia di bait kudus-Nya untuk melakukan eksekusi terhadap Kasdim (ayat 
20). Melalui eksekusi ini, semua bangsa akan mengenal kemuliaan Allah (ayat 14). Pertama 
(ayat 6-8), semua kejahatan Kasdim akan dibalas setimpal. Bangsa ini telah menduduki, 
menjarah kekayaan bangsa lain dan membunuh penduduknya untuk memperkaya diri mereka. 
Pada waktunya Kasdim akan dijarah oleh bangsa lain. Kedua (ayat 9-11), penghukuman akan 
terjadi kepada mereka yang menjadikan harta sebagai sumber rasa aman mereka. Justru, rumah 
yang mereka bangun tidak memiliki fondasi kokoh, akan rubuh dan mendatangkan rasa malu dan 
malapetaka. Ketiga (ayat 12-14), Allah mengutuk kekerasan berdarah yang dilakukan Kasdim. 
Usaha mereka mendirikan kemegahan mereka di atas dasar tersebut adalah sia-sia belaka. 
Keempat (ayat 15-18), Allah mengutuk tindakan mempermalukan bangsa lain dan perusakan 
lingkungan yang dilakukan oleh Kasdim. Allah akan membalas mereka dengan perlakuan yang 
sama. Mereka telah melakukan penjarahan terhadap Hutan Libanon, yang kayu-kayunya dipakai 
untuk membuat patung berhala. Semua yang mereka lakukan akan sia-sia saja. Kelima (ayat 19), 
Allah mengutuk orang Kasdim karena mereka menyembah berhala yang hakikatnya mati.  

Ucapan celaka bagi Kasdim adalah peringatan bagi umat Tuhan masa kini. Tuhan tidak 
menoleransi ketidakadilan, keserakahan, kekerasan, dan penyembahan berhala. Kita dipanggil 
untuk menjauhi kejahatan dan mencintai kebaikan dan kebenaran. Kebenaran yang sejati ada di 
dalam Yesus Kristus (Yoh 14:6).  

Camkan: Setiap tindakan jahat atau baik akan mendapatkan ganjaran setimpal.  
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Kamis, 1 Desember 2005 
 
Bacaan   : Habakuk 3:1-19 

(1-12-2005) 
Habakuk 3:1-19 

Ratapan menjadi sukacita! 
Judul: Ratapan menjadi sukacita!  

Iman sejati tidak kehilangan asa. Habakuk mulai dengan meragukan keadilan Allah. Namun, 
kitab ini ditutup dengan pernyataan imannya bahwa Dia akan datang menyatakan keadilan-Nya. 
Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan kepadaku (Flp. 4:13).  

Habakuk menaikkan mazmur permohonan dengan suasana kegentaran dan ketakjuban tentang 
Allah dan karya-Nya (Hab. 2, 16). Habakuk mengingat kembali tindakan Allah pada waktu 
lampau (ayat 3-15). Dalam tindakan-Nya terpancar kekudusan dan keagungan (ayat 3), serta 
dampak dahsyat terhadap alam (ayat 4-6) dan musuh-musuh-Nya (ayat 7-15). Dari Teman 
(selatan), Allah melepaskan Israel dari perbudakan Mesir dengan menurunkan tulah kepada 
Mesir. Kehadiran-Nya menggentarkan bangsa-bangsa (ayat 6-7). Kuasa-Nya menuntun mereka 
menyeberangi Laut Teberau, melintasi padang gurun, dan mengalahkan para musuh umat-Nya. 
Dia terus memimpin umat-Nya mengalahkan bangsa Kanaan. Kehadiran dan karya-Nya 
mengubah sejarah, membuat Habakuk insyaf bahwa ia harus belajar bergantung bukan pada 
gejala-gejala yang tampak, tetapi pada Dia yang mengatur segala sesuatu berjalan seturut 
kedaulatan-Nya. Tindakan dahsyat Tuhan pada masa lampau membuat hati Habakuk gentar (ayat 
16). Siapakah dia yang berani meragukan keadilan Allah? Maka di akhir puisi ini, Habakuk 
menunjukkan keyakinan dan percayanya di dalam Tuhan (ayat 17-19). Pengharapannya tidak 
diletakkan pada situasi sekelilingnya yang tidak menjanjikan.  

Di saat-saat hidup mengikut Tuhan penuh dengan kesulitan dan tantangan, pandanglah pada 
Tuhan Yesus. Dia telah mengurbankan diri-Nya di kayu salib untuk mengalahkan musuh-musuh-
Nya dan memberi kemenangan bagi kita, umat-Nya. Jangan pernah putus harap dan menyerah, 
pada saat-Nya Dia akan mengubah ratapan kita menjadi sukacita.  

Renungkan: Jangan gentar karena situasi yang meresahkan di sekitar kita, tetapi takjublah karena 
Dia selalu hadir dan berkarya dalam peristiwa segelap apa pun.  
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Jumat, 2 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 29:1-25 

(2-12-2005) 
Ayub 29:1-25 

Belajar dari masa lalu! 
Judul: Belajar dari masa lalu!  

Apa pentingnya mengingat masa lalu? Adakah sesuatu yang bisa dipelajari dari sejarah? 
Bergantung bagaimana kita menyikapinya, sejarah bisa menjadi cambuk positif yang memacu 
sikap kita sekarang untuk mengantisipasi masa depan. Atau sebaliknya, kita bisa menjadi frustasi 
karena tidak mampu keluar dari jebakan masa lalu.  

Ketika Ayub mengingat-ingat masa lalunya, ia menyadari beberapa hal. Pertama, Tuhan 
mengasihinya. Tuhan memelihara dan menuntun Ayub dalam situasi baik (ayat 5-6) dan keadaan 
buruk (ayat 3). Oleh karena itu, kedua, Ayub bertumbuh menjadi seseorang yang mengasihi 
Allah dan mengasihi sesama. Hidupnya diabdikan untuk menolong orang-orang yang kesusahan 
(ayat 12), menghibur mereka yang menderita (ayat 13). Tindakannya senantiasa adil, bagi orang 
tertindas ia adalah pembela (ayat 14-16) dan untuk orang lalim Ayub seorang hakim yang tegas 
(ayat 17). Ketiga, dengan kualitas hidup yang seperti itu, Ayub dihormati oleh banyak orang. 
Orang muda hormat kepadanya (ayat 7-8) dan para pejabat serta petinggi pemerintahan segan 
terhadapnya (ayat 9-10). Kehadirannya yang menebarkan pengharapan, kesejukan, dan sukacita 
selalu ditunggu orang lain (ayat 21-23). Namun, hal keempat yang juga disadari Ayub adalah ia 
tidak boleh terninabobo oleh masa lalu. Kenyataan itu sudah lewat (ayat 18-20). Ia tidak lagi 
menjadi penuntun hidup bagi sesama, pemberi sukacita bagi orang berduka, dan pendorong 
semangat bagi mereka yang putus asa (ayat 24-25).  

Sebagai anak Tuhan yang sudah ditebus, kita menengok ke belakang pada kayu salib Kristus 
agar iman kita diteguhkan untuk menghadapi masa kini. Kita harus mengarahkan pengharapan 
kita ke depan, kepada janji Allah yang akan digenapi-Nya pada waktu-Nya. Jalani hidup ini 
dalam kasih, sehingga hidup ini berarti bagi diri sendiri, menjadi berkat bagi sesama, dan 
berkenan bagi Dia.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Sabtu, 3 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 30:1-31 

(3-12-2005) 
Ayub 30:1-31 

Merenungkan penderitaan 
Judul: Merenungkan penderitaan  

Bagaimana seseorang memandang penderitaannya? Seringkali ia membandingkannya dengan 
penderitaan orang lain. Melihat orang yang lebih menderita daripada kita akan memampukan 
kita menaikkan syukur karena keadaan kita masih lebih baik daripada orang tersebut.  

Penderitaan yang dirasakan Ayub sama dengan penderitaan orang-orang yang terbuang. 
Penderitaan orang-orang yang terbuang adalah penolakan, dianggap tidak berharga, tersisihkan, 
dan disebut orang-orang bebal oleh masyarakat (ayat 2-8). Akan tetapi, penderitaan Ayub 
melebihi penderitaan itu, sebab yang membuat Ayub merasa penderitaannya itu tidak 
tertahankan adalah sikap Tuhan yang merendahkan dia (ayat 11a) dan tidak memedulikan 
doanya mohon pertolongan (ayat 20-23). Apalagi, orang-orang terbuang itu ikut-ikutan berupaya 
menghancurkan dia (ayat 9-15). Bahkan orang-orang yang pernah ditolongnya dan pernah 
merasakan kasihnya, kini tidak peduli akan penderitaannya (ayat 24-27). Umat Tuhan sebagai 
saudara-saudara seiman juga bungkam terhadap keluhannya (ayat 28). Menderita fisik seperti 
Ayub merupakan penderitaan yang tidak terperi, apalagi ditambah mengalami penolakkan Tuhan 
dan penghinaan orang lain. Adakah lagi yang kurang dari penderitaan Ayub? Lengkaplah sudah 
penderitaan fisik dan psikis Ayub (ayat 16- 19).  

Ketika penderitaan menyapa kita sehingga kita merasa seperti Ayub yang ditinggalkan sendirian, 
berpalinglah kepada Tuhan Yesus. Ia telah mengalami penderitaan yang jauh lebih dahsyat 
daripada pengalaman derita kita, Ayub, dan seluruh umat manusia. Dia tahu bagaimana dibenci 
para musuh yang mengupayakan kematian-Nya. Ia menyelami sungguh ditolak oleh orang-orang 
yang dikasihi-Nya. Ia juga mengalami penolakan Allah Bapa, saat Ia menanggung dosa seisi 
dunia. Bersama Tuhan, kita disanggupkan menanggung penderitaan kita dan tetap beriman 
teguh.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Minggu, 4 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 31:1-40 

(4-12-2005) 
Ayub 31:1-40 

Terbuka untuk diadili 
Judul: Terbuka untuk diadili  

Dalam Alkitab kita bertemu dengan beberapa tokoh yang berani menantang orang lain untuk 
membuktikan dirinya bersalah. Misal: Samuel yang berani menantang umat Israel untuk 
memperlihatkan kesalahannya terhadap mereka, ia memanggil Allah sebagai saksinya (ayat 
1Sam. 12:1-5); Tuhan Yesus juga menantang para musuh-Nya di pengadilan mahkamah agama 
Yahudi untuk membuktikan apa kesalahan-Nya sampai-sampai mereka ingin membunuh-Nya 
(Yoh. 18:19-23).  

Demikian juga dengan Ayub. Di puncak penderitaannya ia menantang Allah untuk menunjukkan 
kesalahannya. Pasal 31 ini mengikuti surat gugatan yang diajukan ke pengadilan resmi (ayat 35). 
Ayub membuka semua aspek kehidupannya di hadapan Allah untuk diuji kesalehannya. Baik 
dosa yang tersembunyi di dalam hati (ayat 1, 33-34), dosa perzinaan (ayat 9), dosa mengabaikan 
orang yang membutuhkan pertolongan (ayat 13, 16-17, 19-20, 31), dosa materialisme dan 
penyembahan berhala (ayat 24-27), maupun perbuatan dosa yang eksplisit (ayat 21, 38-39). 
Ayub tahu konsekuensi gugatannya ini bila ia terbukti salah. Ia siap menerima hukuman sebagai 
konsekuensi dari gugatannya itu (ayat 8, 10-12, 14, 22-23, 28, 40). Sikap berani Ayub di 
hadapan Allah yang Mahatahu menunjukkan bagaimana komitmen iman Ayub telah menjaga 
hidupnya menjadi bertanggung jawab dan benar di hadapan Dia (ayat 6). Namun, pada saat yang 
sama Ayub mengakui bahwa Allah berdaulat atas hidupnya (ayat 2-4).  

Sebagai anak-anak Tuhan yang sudah ditebus oleh darah Kristus, kita yakin Dia adalah pembela 
kita. Beranikah kita membuka hidup kita di hadapan-Nya untuk diuji kesalehan kita? Atau kita 
perlu memeriksa diri kita sendiri, menerapkan firman-Nya dalam berbagai aspek hidup kita yang 
masih gagal untuk berkenan kepada-Nya dan tidak menjadi berkat bagi sesama.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Senin, 5 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 32:1-22 

(5-12-2005) 
Ayub 32:1-22 

Sumber hikmat 
Judul: Sumber hikmat  

Dalam dunia, ada beberapa orang yang dihormati karena dianggap berhikmat. Orang yang 
berpendidikan tinggi, orang yang berkuasa, dan orang yang berpengalaman (orang tua). Padahal 
ketiga kelompok orang itu belum tentu lebih bijak daripada orang yang tidak bersekolah, kaum 
sahaya, dan anak-anak muda. Hikmat bukan ditentukan oleh status.  

Elihu selama ini bungkam karena ia menghormati kaum yang lebih tua, yaitu Ayub dan ketiga 
temannya. Namun, Elihu melihat mereka yang seharusnya menjadi sumber hikmat dan selama 
itu dipandang berhikmat oleh masyarakat tidak mampu menawarkan solusi bagi masalah Ayub. 
Mereka hanya mempersalahkan Ayub tanpa mampu membuktikan kesalahannya (ayat 12). 
Bahkan mereka berdalih bahwa hanya Allah yang dapat mengalahkan Ayub (ayat 13) padahal 
merekalah yang gagal (ayat 15). Bagi Elihu, itu adalah tanda bahwa tidak selalu pengalaman 
hidup dan usia lanjut menjadi dasar seseorang berhikmat (ayat 6-7, 9). Sumber hikmat ada pada 
Allah yang dalam anugerah-Nya memberikannya kepada orang yang dipilih-Nya (ayat 8). Itu 
sebabnya, Elihu memberanikan diri berkata-kata karena ia merasa dirinyalah yang memiliki 
hikmat. Elihu tidak dapat sabar lagi terhadap proses perdebatan tanpa solusi yang terjadi antara 
ketiga teman Ayub dan Ayub (ayat 16, 17-20). Hikmat sejati tidak berpihak pada pandangan 
manusia melainkan pada kebenaran (ayat 21-22).  

Apakah Elihu memiliki hikmat ilahi untuk menjawab permasalahan Ayub? Masih harus dilihat 
dan dibuktikan melalui ucapan-ucapannya di pasal-pasal berikut meski kata-kata hikmat telah 
terungkap dari bibirnya. Allahlah sumber hikmat dan Ia yang memberikannya kepada manusia. 
Sebagai anak Tuhan, kita dipanggil untuk menjadi alat Allah guna menjawab berbagai persoalan 
hidup. Kita perlu firman-Nya sebagai sumber hikmat utama.  

Camkan: Pendidikan dan usia bukan faktor terpenting, tetapi penopang sebab hikmat datang dari 
hubungan akrab seseorang dengan Tuhan!  
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Selasa, 6 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 33:1-33 

(6-12-2005) 
Ayub 33:1-33 

Pelajaran melalui penderitaan 
Judul: Pelajaran melalui penderitaan  

Apakah penderitaan selalu diakibatkan oleh dosa? Sama seperti ketiga temannya, Ayub juga 
terjebak mengaitkan antara dosa dan penderitaan. Mereka mengaitkan penderitaan Ayub dengan 
perbuatan dosanya. Menurut Elihu, Ayub menolak tuduhan mereka dan mempersalahkan Allah 
yang sengaja memusuhi dia (ayat 9-10).  

Elihu mempersalahkan Ayub karena berani mempertanyakan kebijaksanaan Allah bahkan 
mempersalahkan keadilan Allah (ayat 12-13). Lebih lanjut, Elihu menyatakan pandangannya 
bahwa penderitaan merupakan salah satu cara Allah menyatakan diri dan kehendak-Nya kepada 
manusia. Allah bisa berfirman melalui mimpi, mengingatkan mereka agar setia dan taat (ayat 
15). Akan tetapi, Ia juga bisa menegur manusia berdosa dan sombong melalui berbagai hukuman 
untuk menghindarkan mereka terjerumus pada kebinasaan (ayat 16-18). Melalui penderitaan 
yang bertubi-tubi, manusia disadarkan akan kefanaan dirinya dan kebergantungannya secara 
penuh akan Allah, Sang Sumber Hidup, supaya manusia bertobat dan mengalami pemulihan 
(ayat 19-22). Akhirnya akan nyata bagi manusia bahwa Allah adalah kasih (ayat 26-28). Tujuan-
Nya agar manusia kembali setia kepada-Nya dan mensyukuri segala anugerah pemeliharaan-
Nya. Dengan demikian, hidup manusia akan "baru," yakni hidup yang diterangi oleh cahaya 
hidup ilahi sebab ditebus oleh Allah sendiri (ayat 30).  

Pemikiran Elihu akan makna penderitaan menolong kita melihat keluar dari pemikiran yang 
serba simplistis. Sebagai anak-anak Tuhan yang sudah ditebus, kita meyakini kasih Allah yang 
jauh lebih besar daripada keterbatasan rasio kita. Terkadang Allah memakai jalan yang sulit 
untuk membentuk kita agar lebih peka kehendak-Nya demi kebaikan kita. Penderitaan baik 
untuk membentuk karakter tahan uji dan kesetiaan kita kepada Dia.  

Renungkan: Melalui penderitaan kita dibentuk menjadi tegar dan berempati kepada sesama yang 
menderita.  
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Rabu, 7 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 34:1-15 

(7-12-2005) 
Ayub 34:1-15 

Penasihat yang tak berhikmat 
Judul: Penasihat yang tak berhikmat  

Pada pasal 32, Elihu mempersalahkan ketiga teman Ayub yang menyangka diri berhikmat, 
namun tidak dapat membuktikan Ayub bersalah (ayat 3). Bagi Elihu, oleh Roh Allah saja maka 
seseorang memiliki hikmat (ayat 8). Di pasal 33, Elihu menyatakan diri memiliki Roh Allah. Ia 
mengklaim dirinya sebagai orang berhikmat (ayat 4). Akan tetapi, ia masih menempatkan posisi 
dirinya sejajar dengan Ayub, sebagai sesama manusia yang berhikmat (ayat 6-7). Namun, pada 
pasal 34 ini, Elihu menyejajarkan dirinya dengan para kaum berhikmat (ayat 2-4) dan menuduh 
Ayub sebagai orang fasik yang telah menghujat Allah (ayat 5-9). Elihu bukan lagi penengah 
berhikmat yang netral (lih. 32:21-22). Ia menengahi dengan motivasi bukan menolong Ayub, 
melainkan menuduh Ayub.  

Sebenarnya, pandangan Elihu benar ketika ia mengatakan bahwa Allah adalah adil dan tidak ada 
kecurangan pada-Nya (ayat 34:10-12). Apa pun yang dilakukan Allah terhadap manusia pasti 
adil karena alam semesta dan segala isinya, termasuk manusia adalah milik Allah (ayat 13-15). 
Namun, memperlakukan Ayub seakan-akan sedang menghadapi keadilan Allah oleh karena 
hujatannya adalah tindakan yang tergesa-gesa tanpa dasar yang jelas. Elihu telah terjebak dengan 
pola pikir sempit ketiga teman Ayub bahwa penderitaan Ayub adalah bukti keberdosaan Ayub.  

Betapa sering kita menjadi pembela-pembela Allah yang bersemangat tanpa mengerti persoalan 
dengan benar. Dengan arogan kita mengambil alih otoritas Allah untuk menyatakan seseorang 
benar atau salah. Alih-alih menolong orang yang bermasalah, kita justru menambah beban rasa 
bersalah mereka kepada Allah yang tidak pada tempatnya. Orang yang memiliki hikmat ilahi 
akan tulus mempertimbangkan semua aspek sebelum ia menilai. Ia akan bersandar pada 
pengertian ilahi dan bukan logikanya yang terbatas.  

Camkan: Jangan memberi nasihat atau teguran yang bukan berasal dari hikmat ilahi sebab hanya 
akan menghasilkan kepahitan dan kedukaan yang membinasakan.  
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Kamis, 8 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 34:16-37 

(8-12-2005) 
Ayub 34:16-37 

Kebenaran separuh, menyesatkan 
Judul: Kebenaran separuh, menyesatkan  

Kebenaran sejati memerdekakan (Yoh. 8:32). Ajaran Tuhan Yesus itu bukan hanya berkaitan 
dengan keselamatan jiwa melainkan juga dengan kemerdekaan dari kepicikan dan kesempitan 
cara berpikir. Banyak orang Kristen mengira telah memiliki kebenaran sejati, ternyata mereka 
hanya mewarisi tradisi kebenaran separuh yang seringkali menindas kebenaran sejati.  

Kebenaran yang separuh sama dengan kesesatan! Hal itu nyata dari sikap Elihu terhadap Ayub. 
Tudingan Elihu semakin menjadi-jadi. Ia melabelkan Ayub sebagai pejabat yang membenci 
keadilan, raja yang dursila, dan bangsawan fasik yang menuduh orang lain tanpa bukti-bukti 
nyata (ayat 17-18). Perbuatan Ayub tidak beda dengan kelakuan ketiga teman Ayub sebelumnya. 
Dengan demikian, Elihu menyatakan Ayub adalah musuh Allah (ayat 19) yang pantas 
dibinasakan (ayat 20) tanpa perlu diadili lagi (ayat 23-24). Sikap menghakimi Elihu ini adalah 
akibat kepicikannya yang merasa hanya dirinya sendiri paling benar, sehingga ia tidak merasa 
perlu lagi mencari hikmat Tuhan. Tuduhan Elihu bahwa Ayub sombong sebenarnya lebih tepat 
ditujukan kepada Elihu sendiri (ayat 31-33). Sebab dengan berani dan gegabah ia meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa semua orang bijak akan berpihak padanya dan setuju dengan 
kesimpulannya akan keberdosaan Ayub (ayat 34-37).  

Sikap picik seperti yang ditunjukkan Elihu berasal dari ambisi untuk menjadi orang yang paling 
benar dan bukan berasal dari kepeduliannya akan penderitaan Ayub. Yang sangat disayangkan 
justru hal seperti ini banyak terjadi di gereja. Orang-orang yang merasa memiliki kebenaran 
cenderung mengendalikan dan menerapkan kebenaran secara "sempit", ia tidak membawa orang 
mendekat kepada Tuhan. Akibatnya, umat Tuhan akan disesatkan oleh kebenaran yang separuh 
tersebut.  

Camkan: Pada waktu kita menempatkan diri di posisi sempurna Allah, kita sedang 
menyingkirkan Allah.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2034:16-37
http://alkitab.mobi/?Yoh+8:32


e-Santapan Harian 2005 
 

356 
 

Jumat, 9 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 35:1-16 

(9-12-2005) 
Ayub 35:1-16 

Peduli seperti Allah peduli 
Judul: Peduli seperti Allah peduli  

Konselor sejati peduli dengan kliennya yang bermasalah. Ia akan menolong si konseli. Namun, 
tidak jarang konselor terjebak hanya untuk membuktikan kebenaran teorinya atas masalah si 
konseli. Dengan keyakinan akan kebenaran teorinya tentang Ayub, Elihu menuding Ayub 
memaksa Allah membenarkan dirinya (ayat 2). Menurut Elihu, Ayub berpandangan bahwa 
berdosa atau tidak, tidak ada untung rugi bagi dirinya, apalagi bagi Allah (ayat 3). Elihu 
menjawab Ayub dengan mengatakan bahwa Allah memang tidak dirugikan dengan dosa Ayub, 
tetapi justru Ayub sendiri yang akan dirugikan (ayat 6-8). Oleh karena perbuatannya yang 
angkuh, menolak dan menyepelekan Allah (ayat 10-11, 14-16) maka Ayub akan menerima 
ganjaran setimpal tanpa pengampunan (ayat 12-13).  

Sebenarnya, jawaban Elihu klise. Pertama, jawaban Elihu yang berkaitan dengan sikap Allah, 
hanya merupakan pengulangan dari pembicaraan Ayub dengan ketiga temannya yang dicatat 
pada pasal 7-22. Kedua, anggapan Elihu akan Allah ternyata salah. Ia bukan Allah yang tak 
memiliki perasaan, yang semata-mata mempertahankan prinsip kebenaran dengan arogan. Ia 
adalah Allah yang berespons terhadap sikap manusia yang salah. Allah sedih melihat ciptaan-
Nya memberontak terhadap-Nya. Saat Allah menghukum, Ia menghukum dengan kasih.  

Tanpa pengenalan yang benar akan hakikat Allah yang peduli akan keberdosaan umat-Nya, 
orang Kristen mudah sekali kehilangan simpati terhadap penderitaan sesamanya. Yang tersisa 
hanya sikap menghakimi dan memaksakan pandangannya yang sesat itu terhadap sesamanya. 
Kita perlu berpaling pada Dia dan belajar dari Tuhan Yesus yang lemah lembut dan rendah hati 
terhadap orang-orang lemah dan berbeban berat (Mat. 11:28-30).  

Doaku: Ampuni aku Tuhan, bila selama ini aku telah menjadi hakim pada sesamaku. Tolong, 
penuhi aku dengan kasih-Mu supaya aku mengasihi mereka.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2035:1-16
http://alkitab.mobi/?Mat+11:28-30


e-Santapan Harian 2005 
 

357 
 

Sabtu, 10 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 36:1-33 

(10-12-2005) 
Ayub 36:1-33 

Siapa berhikmat? 
Judul: Siapa berhikmat?  

Pernyataan Elihu berbeda dengan penyataan dari ketiga teman Ayub bahwa orang tua, para 
penguasa, dan kaum intelektual lebih berhikmat daripada anak muda, kaum sahaya, dan orang 
yang tak berpendidikan. Elihu, orang muda itu telah mengklaim dengan sombongnya bahwa 
dirinya berhikmat tanpa salah (ayat 4).  

Dengan sombong, Elihu membela kebenaran Allah (ayat 3) sambil mengklaim dirinya mengenal 
Allah dan segala jalan-Nya secara sempurna (ayat 5-7). Elihu melihat Allah sebagai pencipta dan 
penopang alam semesta dengan segala isinya (ayat 26-30). Dengan kedaulatan dan 
kemahakuasaan-Nya itu, Ia menyatakan keadilan dan murka-Nya atas keberdosaan manusia 
(ayat 31-33). Elihu memperlakukan Allah seperti suatu mekanisme: menghukum orang fasik 
(ayat 6) dan memberkati orang benar (ayat 7). Penderitaan dipandangnya sebagai cara Allah 
memperingatkan orang yang fasik agar bertobat (ayat 8-15). Ayub termasuk kelompok orang 
fasik yang sudah diingatkan Allah melalui penderitaannya, seperti seorang penjahat (ayat 16-17). 
Oleh karena itu, Ayub seharusnya bertobat (ayat 18-21) dan bukan menjerit menyalahkan Allah 
(ayat 22-25). Dengan pandangannya ini maka perkataan Elihu sama dengan pernyataan ketiga 
teman Ayub. Padahal ketiga teman Ayub dan Ayub sendiri sudah membicarakannya dan gagal 
menjelaskan penderitaan Ayub secara memuaskan. Berarti, Elihu harus digolongkan sama 
dengan ketiga teman Ayub karena mereka memiliki kesamaan dalam berteori, yaitu Ayub 
menderita karena hukuman Allah atas dosa-dosanya.  

Upaya manusia menjelaskan pengalaman hidupnya tidak bisa memuaskan dengan mengandalkan 
hikmat manusiawi. Yang dibutuhkan orang yang sedang menderita adalah kasih dan kepedulian. 
Syukur kepada Allah di dalam Kristus, Sang Hikmat Sejati, ada penghiburan yang sejati dan 
firman yang membangun harapan baru.  

Renungkan: Bukan kata-kata hikmat yang menghibur dan membangun melainkan tindakan kasih 
yang tulus.  
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Minggu, 11 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 37:1-24 

(11-12-2005) 
Ayub 37:1-24 

Allah yang peduli 
Judul: Allah yang peduli  

Dalam dunia pramodern, setiap gejala alam selalu dikaitkan secara langsung dengan kegiatan 
dewa dewi tertentu. Hubungan sebab akibat yang mekanis ini dipakai Elihu untuk menjelaskan 
kaitan Allah dengan penderitaan Ayub.  

Bagi Elihu, semua gejala alam yang dahsyat, yang menakutkan, dan yang tidak mampu 
dikendalikan manusia merupakan manifestasi kebesaran dan kemuliaan Allah (ayat 2-13). Allah 
memakai alam yang dikendalikan-Nya untuk mengajarkan manusia akan kedaulatan-Nya (ayat 
7), baik untuk menghukum dosa maupun menyatakan anugerah (ayat 13). Berdasarkan pola 
pandang ini, Elihu mendesak agar Ayub mengakui bahwa hal-hal ajaib itu jauh di luar jangkauan 
pengertiannya (ayat 14-18). Ayub harus menyadari bahwa ia tidak memiliki hak sedikit pun 
untuk meminta kematian (ayat 20; lih. psl. 3), apalagi menggugat Allah sebagai pihak yang 
bertanggung jawab atas penderitaannya itu. Elihu berkata ia tidak bisa mewakili Ayub 
menghadapi Allah dengan sikap Ayub yang seperti itu (ayat 19). Sebagai seseorang yang 
mengaku berhikmat, Ayub telah bersikap bodoh.  

Ulasan Elihu ini telah menempatkan Allah dalam suatu kotak sistem yang sempit dan kaku, 
seolah tindakan Allah dapat dimengerti pikiran manusia sehingga seseorang dapat menghasilkan 
manifestasi positif terhadap situasi buruk yang menimpanya. Penderitaan menunjukkan Ayub 
berada di pihak yang salah. Tidak ada jalan lain bagi Ayub kecuali bertobat agar manifestasi 
kasih karunia-Nyalah dinyatakan kepadanya. Syukur kepada Tuhan! Allah kita bukanlah 
allahnya Elihu yang terikat oleh sistem buatan manusia. Dia adalah Allah yang mengasihi dan 
peduli akan ciptaan-Nya. Dalam Kristus, Ia menebus manusia agar kembali utuh dalam gambar 
kemuliaan Allah.  

Doaku: Terima kasih Tuhan karena kami tahu semua yang Tuhan izinkan terjadi dalam hidup 
kami ada dalam kendali tangan-Mu yang penuh kasih dan kuasa.  
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Senin, 12 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 38:1-38 

(12-12-2005) 
Ayub 38:1-38 

Pencipta yang peduli 
Judul: Pencipta yang peduli  

Jawaban Allah atas pergumulan Ayub sungguh mencengangkan. Ia sama sekali tidak 
menyinggung moralitas Ayub baik dengan membenarkan ataupun mempersalahkan berbagai 
pandangan yang diajukan teman-teman Ayub. Sebaliknya, Allah mengajak Ayub ke luar dari 
melihat masalahnya dengan melihat kedaulatan Allah atas alam semesta ini.  

Dalam percakapan pertama (pasal 38-39), Allah menantang pengetahuan Ayub (ayat 38:2-3) atas 
alam semesta (ayat 4-38) dan dunia binatang ciptaan-Nya (ayat 39:1-33). Allah bukan 
bermaksud menguji Ayub, sebab meskipun Ayub memiliki pengetahuan, belum tentu ia dapat 
memahami seluruh alam semesta (ayat 38:21). Tujuan Allah adalah Ayub dapat menempatkan 
dirinya secara tepat di hadapan-Nya. Kalau Ayub pernah "menantang" Allah sebagai pihak yang 
setara dengannya (pasal 31) maka kini Allah menantang Ayub sebagai manusia (ayat 38:3)! 
Ayub harus ingat bahwa ia manusia. Ia adalah bagian dari ciptaan Allah yang sangat luas dan 
menakjubkan ini. Ia hanya ciptaan, tetapi dianugerahi kemampuan kemampuan nalar dan 
merefleksikan hidup ini.  

Pertanyaan-pertanyaan retoris Allah ini bukan untuk dijawab melainkan untuk direnungkan. 
Dengan perenungan ini diharapkan Ayub sadar akan dua hal. Pertama, Tuhan berdaulat penuh 
atas semua ciptaan-Nya, termasuk manusia. Oleh karena itu, Ayub perlu belajar tunduk dan taat 
pada pengaturan-Nya akan hidup ini. Kedua, manusia lebih penting daripada ciptaan lainnya. 
Maka, Ayub layak percaya sepenuhnya bahwa Allah peduli akan nasibnya.  

Saat penderitaan menyapa anak-anak Tuhan, langkah terbaik adalah menyapa Allah dalam doa 
dan menyambut firman-Nya. Keagungan karya-Nya dan keindahan karakter-Nya akan 
menyejukkan diri kita dan meyakinkan kita kembali bahwa Dia tidak pernah meninggalkan kita.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Selasa, 13 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 39:1-21 

(13-12-2005) 
Ayub 39:1-21 

Pencipta yang memelihara 
Judul: Pencipta yang memelihara  

Untuk apa Allah menciptakan binatang hutan yang buas dan padang yang liar? Binatang buas 
yang menguasai wilayah yang liar jauh dari pemukiman manusia. Namun, mereka ada untuk 
kepentingan ekosistim dunia ini. Ada daur kehidupan yang memiliki dampak besar pada 
kehidupan manusia. Jika hutan kehilangan penghuninya maka manusia yang tamak dan rakus 
dapat bebas merambah dan merusak hutan. Akibatnya kerusakan hutan pun terjadi yang akan 
berpengaruh besar pada kehidupan umat manusia.  

Allah menghadapkan suatu fakta kepada Ayub bahwa manusia tidak mampu mengendalikan 
binatang-binatang tersebut bagi kepentingan manusia. Allah mendeskripsikan ciri khas para 
binatang liar dan buas ini untuk menunjukkan ketidakmampuan manusia mengendalikan mereka. 
Singa (ayat 1-2), gagak (ayat 3), kambing gunung dan rusa (ayat 4- 7), keledai liar (ayat 8-11), 
lembu hutan (ayat 12-15), burung unta (ayat 16-21), semua tinggal di wilayah yang terpisah dari 
manusia. Masing-masing memiliki sifat unik supaya mereka mampu menjalani hidup mereka: 
singa dan lembu, keperkasaannya; kambing dan keledai, keuletannya; burung unta, kekuatannya. 
Namun, mereka juga memiliki keterbatasan. Dalam setiap kekurangan mereka, Allah bertindak 
dengan menolong dan memelihara mereka. Tindakan pemeliharaan Allah itu merupakan 
cerminan perbandingan tindakan kepedulian Allah atas manusia, ciptaan-Nya yang utama.  

Allah telah mengisi dunia ini dan mengaturnya sempurna supaya manusia yang hidup setelah 
semuanya tercipta, bisa mengelola dan menikmatinya bagi kemuliaan Allah. Bahkan saat dosa 
merusak tatanan asri alam semesta, dan melemahkan kepekaan manusia akan anugerah Allah, Ia 
tetap setia memelihara umat-Nya. Kalau Tuhan memelihara binatang liar dan buas dengan penuh 
kasih sayang, masakan Dia melupakan gambar-Nya sendiri?  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Rabu, 14 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 39:22-40:9 

(14-12-2005) 
Ayub 39:22-40:9 

Masih meragukan Allah? 
Judul: Masih meragukan Allah?  

Benarkah Allah tidak adil atau tidak memedulikan kehidupan kita? Atau Ia adalah Allah yang 
kurang kuasa-Nya? Tentang kepedulian Allah itu sudah nyata dari pembahasan perikop sebelum 
nas ini.  

Allah melanjutkan jawaban-Nya untuk mengenyahkan keraguan Ayub tentang kepedulian Allah 
melalui binatang-binatang yang dikenal dengan kekuatan, keberanian, dan ketangguhannya di 
medan perang, yaitu kuda (ayat 39:22-25). Ciptaan Allah yang gagah ini dikaruniai naluri untuk 
mengetahui pekik peperangan atau kemenangan (ayat 27- 28). Binatang terakhir yang dipakai 
Allah untuk menjawab Ayub adalah burung elang dan rajawali. Dua hewan ini terkenal tangguh 
di angkasa. Kemampuan terbang menukik dan memangsa untuk memberi makan anak-anak 
mereka adalah kekuatan dari Allah (ayat 29-33). Dengan kata lain, Allah memelihara setiap 
ciptaan-Nya melalui karunia-karunia khusus.  

Respons Ayub tepat. Sikap "menutup mulut dengan tangan" dan formulasi "satu kali... bahkan 
dua kali...." (ayat 37-38) menunjukkan Ayub sadar bahwa sikapnya menantang Allah tidak tepat. 
Sebelum memulai percakapan kedua (pasal 40-41) Allah kembali menantang Ayub sebagai 
manusia (ayat 40:2; lih. 38:3). Meragukan keadilan Allah (ayat 40:3) sama saja dengan 
menganggap diri lebih adil dan lebih berkuasa daripada Allah. Oleh karena itu, Allah menantang 
Ayub untuk membuktikan keadilan dan kekuasaannya itu kepada semua manusia yang fasik 
(ayat 4-9).  

Kalau terhadap dunia yang liar dan ganas serta sesama manusia berdosa saja kita tidak berdaya 
mengendalikannya, bagaimana mungkin kita bisa menantang Allah. Akan tetapi, seringkali 
itulah yang kita lakukan. Bersama Ayub kita patut menutup mulut kita sebagai tanda sikap 
hormat kita kepada-Nya dan kembali memercayakan hidup kita ke tangan Allah yang adil dan 
berkuasa.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Kamis, 15 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 40:10-28 

(15-12-2005) 
Ayub 40:10-28 

Dalam kendali Allah 
Judul: Dalam kendali Allah  

Manusia akan merasa aman bila segala sesuatu ada di bawah kendalinya. Kenyataan hidup 
menunjukkan terdapat banyak hal yang berada di luar kendali manusia. Namun, tidak ada hal apa 
pun yang berada di luar jangkauan kendali Allah. Allah menggunakan dua binatang purba untuk 
mengilustrasikan hal tersebut:  

Kuda Nil/behemoth (ayat 10-19). Binatang ini besar dan kuat, tinggal di perbukitan dan sungai, 
namun makanannya hanya tumbuh-tumbuhan (ayat 10). Ini adalah salah satu binatang liar yang 
tidak mampu ditaklukkan manusia dengan kekuatan sendiri (ayat 19). Buaya/leviathan (ayat 20-
28). Manusia juga tidak mampu menangkap dan menundukkan binatang ini untuk dimanfaatkan 
kekuatannya (ayat 20-23) atau untuk diperdagangkan kulitnya (ayat 25). Tidak ada manusia yang 
mampu bertahan menghadapi kedua makhluk dahsyat ini dengan kekuatan sendiri (ayat 28). 
Kedua binatang purba ini adalah ciptaan Allah sama seperti halnya Ayub. Kata "pertama dibuat 
Allah" di ayat 14 mungkin menunjukkan keutamaan binatang tersebut dari semua binatang-
binatang kuat lainnya. Dialah yang memberikan mereka kekuatan (ayat 14; "diberi-Nya 
bersenjatakan pedang"). Binatang-binatang yang melambangkan kekuatan dahsyat ini tetap 
ciptaan Allah yang ada di bawah penguasaan dan kendali Allah.  

Hanya terhadap Allah saja kita harus takut karena Dia pemilik hidup kita yang berdaulat dan 
berkuasa. Segala sesuatu di luar Allah adalah ciptaan yang terbatas. Jangan takut kepada kuasa 
apa pun di luar Tuhan karena Dia sendiri akan menjaga dan memelihara kita. Sebaliknya, dengan 
takut akan Tuhan dan menjaga diri kudus, kita dilayakkan menjadi alat Allah untuk menyatakan 
kedaulatan-Nya atas dunia dan segala isinya yang merupakan milik Allah.  

Renungkan: Berhenti mengasihani diri sendiri. Ada tugas menanti kita, yaitu menjadi utusan 
Allah bagi dunia ini agar dunia mengetahui bahwa Allah ada dan memegang kendali atas semua 
makhluk dan setiap kejadian di dalam dunia ini!  
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Jumat, 16 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 41:1-25 

(16-12-2005) 
Ayub 41:1-25 

Berdaulat atas kuasa gelap! 
Judul: Berdaulat atas kuasa gelap!  

Pepatah mengatakan bahwa di atas langit masih ada langit. Artinya manusia tidak boleh merasa 
sombong karena kehebatan atau kekuasaannya sebab masih ada orang yang lebih hebat lagi. 
Tidak ada apa pun yang dimiliki manusia yang patut disombongkan karena Dia yang empunya 
segala ciptaan di alam semesta ini jauh lebih tinggi.  

Binatang perkasa seperti buaya/leviathan yang tak tertandingi kekuatan manusia, takluk di bawah 
kuasa Allah, Sang Penciptanya (ayat 1a). Allah juga menekankan bahwa semua ciptaan-Nya 
termasuk binatang-binatang terbuas dan menakutkan pun takkan bisa melawan-Nya (ayat 1b-2). 
Deskripsi yang diuraikan Allah menunjukkan bahwa binatang ini sangat perkasa (ayat 3-25). 
Bukan hanya tidak mempan dengan senjata tajam dari luar, ia juga ganas saat meremukkan 
musuhnya. Sebagai binatang amfibi, ia perkasa dalam samudera raya, dan di daratan. 
Sebenarnya, deskripsi ini melebihi gambaran buaya yang kita kenal sekarang ini. Mungkin 
deskripsi ayat 9-12, 23-25 menunjuk akan makhluk dalam mitologi yang disembah oleh dunia 
kafir pada waktu itu. Allah bukan hanya berdaulat atas ciptaan-Nya yang alami, tetapi juga atas 
makhluk-makhluk supranatural atau ilah-ilah sesembahan orang yang tidak mengenal Tuhan, 
Allah Israel. Kuasa kegelapan yang menakutkan bangsa-bangsa kafir ada di dalam kendali Allah 
yang Mahakuasa.  

Semua pembahasan akan kehebatan binatang ini semakin menyadarkan kita bahwa kita adalah 
makhluk fana yang tidak kuat dan perkasa. Jangankan melawan kuasa supranatural, menghadapi 
kekuatan-kekuatan alam saja kita tak berdaya. Apalagi melawan Allah! Bersama dengan Ayub 
kita belajar menundukkan diri di hadapan-Nya yang akan mengarahkan dan memakai hidup kita 
menjadi agen kemuliaan-Nya dalam dunia ini.  

Renungkan: Allah di dalam Kristus akan memakai dan memperlengkapi kita untuk berperang 
melawan kuasa gelap dan merebut dunia ini bagi kerajaan Allah.  
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Sabtu, 17 Desember 2005 
 
Bacaan   : Ayub 42:1-17 

(17-12-2005) 
Ayub 42:1-17 

Habis derita muncul sukacita 
Judul: Habis derita muncul sukacita  

Ayub mengakhiri pergumulan hidupnya dengan merefleksikan hidupnya dalam terang jawaban 
Allah. Titik balik kehidupan Ayub dimulai dari pengakuannya bahwa Allah sanggup melakukan 
segala sesuatu sesuai dengan rencana-Nya (ayat 1). Kemudian, Ayub pun mencabut semua 
gugatannya terhadap Allah dengan kesadaran yang penuh penyesalan (ayat 6).  

Ayub juga sadar bahwa selama ini ia hanya mendengar kata orang tentang Allah (ayat 5a). 
Selama ini Ayub memahami Allah melalui tradisi. Justru melalui pergumulan penderitaan, Ayub 
secara langsung berjumpa dengan Allah (ayat 5b). Ayub mengetahui bahwa Ia juga turut serta di 
dalam penderitaannya. Pengalaman inilah yang mengubah pandangan Ayub atas kehidupannya 
dan terhadap Allah. Setelah berdamai dengan Allah dengan mencabut gugatan serta mengakui 
kedaulatan Allah, Ayub pun berdamai dengan ketiga temannya. Ayub mengampuni kesalahan 
mereka, mendoakan, serta mempersembahkan kurban bakaran kepada Allah demi mereka (ayat 
9b-10a). Tuhan memulihkan Ayub dan keadaannya bukan hanya kembali seperti dahulu 
melainkan berlimpah-limpah (ayat 10b-17).  

Allah tidak menjawab pertanyaan "mengapa Ayub menderita." Ayub pun tidak 
mempermasalahkan lagi hal tersebut. Bagi Ayub, mengenal dan mengetahui Allah berdaulat dan 
peduli sudah cukup untuk menerima dan menjalani penderitaan itu. Kita, yang mengikuti drama 
Ayub sejak permulaan (pasal 1-2), mengetahui bahwa penderitaan Ayub adalah batu uji 
imannya. Saat Ayub menang, ia tetap tinggal saleh. Ujian selesai, ia dipulihkan. Ujian iman 
terhadap kita berpola yang sama. Saat kita mengakui kedaulatan Allah atas hidup kita, saat itu 
penderitaan tidak lagi relevan. Itulah saat pemulihan terjadi, yang terutama pemulihan dengan 
Allah, kemudian dengan diri sendiri, dan akhirnya dengan sesama.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Minggu, 18 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 1:1-5 

(18-12-2005) 
Maleakhi 1:1-5 

Bukti Allah mengasihi 
Judul: Bukti Allah mengasihi  

Kapan terakhir kali Anda merasa dikasihi Allah? Mengapa sulit untuk merasakan kasih Allah? 
Pertanyaan seperti ini kadang sulit dijawab. Ada banyak alasan, salah satunya ialah terjebak pada 
situasi sulit masa kini.  

Dalam situasi sulit seperti yang dialami Israel, seharusnya pernyataan Allah mengasihi mereka 
menyejukkan hati dan membesarkan harapan (ayat 2a). Namun, justru yang menggema adalah 
respons sinis, "apa buktinya?" (ayat 2b). Israel seharusnya menengok ke belakang kepada sejarah 
mereka dengan melihat berulang kali kasih-Nya dinyatakan. Kasih Allah dinyatakan dengan 
pemilihan-Nya atas Yakub (Israel) dan penolakan-Nya atas Esau (Edom; ayat 2c). Yakub dipilih 
bukan karena karakternya lebih baik daripada Esau; meskipun Esau yang ditolak walaupun ia 
pemilik hak kesulungan. Semua ini berdasarkan kedaulatan Allah semata-mata. Sejarah Israel vs 
Edom pun membuktikan kenyataan kedaulatan dan kasih Allah ini: Israel jatuh bangun dalam 
dosa-dosa mereka, tetapi setelah menghukum dengan keras Allah pun mengampuni dan 
memulihkan mereka. Sebaliknya, Edom yang berupaya bangkit dari keterpurukan mereka (ayat 
4a), namun tidak sungguh bertobat akan dibinasakan (ayat 4b). Israel dipanggil untuk mengimani 
kembali kasih dan kepedulian-Nya dengan mengantisipasi penggenapan janji Allah bagi bangsa-
bangsa lain (ayat 5).  

Jangan mengukur kasih Allah hanya dengan situasi aman dan nyaman masa kini. Lihat ke 
"belakang" pada tindakan kasih Allah melalui pengurbanan Kristus di kayu salib. Lihat hidup 
Anda yang ditopang oleh anugerah-anugerah-Nya. Lihat hak istimewa melayani Sang Raja 
memberitakan kabar baik-Nya kepada dunia ini. Berhenti bersungut dan berkata, "aku tidak 
dikasihi." Nyatakan kasih-Nya yang melimpah melalui hidup Anda agar kasih-Nya mengalir 
bagi sesama.  

Renungkan: Jangan pertanyakan kasih Allah kepada Anda. Periksa dan pastikan bahwa Anda 
sungguh merespons kasih-Nya dengan iman yang teguh dan kasih yang sepadan.  
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Senin, 19 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 1:6-14 

(19-12-2005) 
Maleakhi 1:6-14 

Hormat kepada Allah 
Judul: Hormat kepada Allah  

Dengan kenyataan yang tidak bisa dipungkiri bahwa Allah mengasihi mereka, Maleakhi segera 
masuk ke inti masalah hidup umat Allah saat itu. Ia mulai dari para pemimpin agama mereka 
sebab teladan buruk para imam menyebabkan umat bermasalah dengan Allah!  

Maleakhi mengecam sikap tidak hormat para imam terhadap Allah dengan menggunakan dua 
ilustrasi (ayat 6a). Seorang anak yang hormat kepada ayahnya, pasti taat melakukan kehendak 
ayahnya untuk kebaikan anak itu sendiri. Seorang hamba yang hormat kepada tuannya, akan 
memberikan pengabdian yang terbaik kepada tuannya. Allah adalah Bapa yang baik dan Tuan 
yang layak disembah, namun perlakuan para imam Israel justru kurang ajar. Para imam itu 
menyepelekan ritual persembahan kurban yang kudus itu dengan sikap yang melecehkan Allah 
(ayat 6b-7). Sikap melecehkan itu diwujudkan dan diteladani oleh umat dengan persembahan 
yang melanggar Taurat (ayat 8; band. Im. 1:3, 10, 3:1, 6; dst.). Patutkah Tuhan semesta alam 
mendapatkan perlakuan seperti itu? Kebobrokan yang terjadi di pusat ibadah Israel itu 
melampaui kebobrokan ritual-ritual banyak bangsa yang tidak mengenal Allah. Oleh anugerah 
umum Allah yang memelihara hati nurani mereka maka bangsa-bangsa itu mempersembahkan 
ibadah kudus yang berkenan kepada TUHAN semesta alam (ayat 11). Sikap yang sangat kontras 
dalam ibadah itu membuktikan bahwa umat Israel pantas disebut sebagai penipu rohani (ayat 
14).  

Sungguh ironis! Umat Israel yang dipercayakan hukum Allah, dipanggil untuk menjadi model 
bangsa kudus bagi bangsa-bangsa kafir, justru harus belajar dari mereka yang pemahaman 
ilahinya terbatas. Gereja masa kini pun harus mawas diri jangan sampai ibadahnya dinodai oleh 
ketidaksungguhan, sehingga bukan jadi terang malah jadi batu sandungan di hadapan orang-
orang tidak percaya!  

Camkan: Anak-anak Tuhan harus menjaga hidup dan ibadah mereka kudus dan berkenan bagi 
Tuhan.  
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Selasa, 20 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 2:1-9 

(20-12-2005) 
Maleakhi 2:1-9 

Imam yang benar 
Judul: Imam yang benar  

Imam dalam PL bertugas untuk memelihara perjanjian Allah dengan jalan memberikan kurban, 
berdoa syafaat, dan memberi berkat Tuhan kepada umat-Nya. Pelaksanaan tugas imamat secara 
benar berarti menghormati Allah dan meneguhkan perjanjian-Nya dengan pihak umat. Ini adalah 
pengajaran yang harus imam berikan kepada umat (ayat 5- 6).  

Pelayanan para imam bagaikan sumber air yang membersihkan kotoran dan membawa 
kehidupan, tetapi kalau sumber itu kotor maka justru menimbulkan penyakit bahkan kematian. 
Demikianlah kecaman dalam teks ini ditujukan kepada imam-imam yang gagal melaksanakan 
tugas mereka. Bagian ini mempertajam kecaman Allah terhadap para imam di pasal 1. 
Kecerobohan dan sikap tidak hormat serta ucapan para imam yang salah menyebabkan ibadah 
yang dihasilkan tidak memuliakan Allah, sebaliknya ibadah itu menjadi najis dan berkat mereka 
menjadi kutuk (ayat 2-3). Secara lahiriah, ibadah tetap berjalan rutin. Akan tetapi, semuanya itu 
tidak menghasilkan pengetahuan yang membuka wawasan dan pengenalan rohani yang tepat 
akan Tuhan. Ibadah semakin menjauhkan orang dari hadirat dan perkenan-Nya. Itu sebabnya, 
Tuhan akan menghukum keras para imam yang menghasilkan ibadah hampa ini (ayat 2-3,9).  

Mengapa Tuhan bersikap keras terhadap para imam? Pertama, karena para imam itu sudah 
ditebus dari antara suku-suku Israel sehingga mereka terikat dalam perjanjian dengan-Nya untuk 
tugas mulia ini (ayat 4-6; Lih. Bil. 3:11-13). Kedua, sebagai pemimpin rohani, mereka memberi 
teladan buruk dan salah dalam mengajar, mereka menyeret umat Allah jatuh dalam dosa yang 
sama (ayat 8). Kecaman terhadap para imam PL juga perlu disimak oleh semua orang Kristen 
yang dipanggil sebagai imam-imam PB. Seluruh hidup kita terlebih tindakan ibadah kita harus 
dilakukan sepenuh hati, karena dorongan tulus untuk memuliakan Allah.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Rabu, 21 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 2:10-17 

(21-12-2005) 
Maleakhi 2:10-17 

Mengkhianati persekutuan kudus 
Judul: Mengkhianati persekutuan kudus  

Dosa bukan sekadar urusan perorangan. Banyak orang beranggapan bahwa perbuatan dosa 
mereka adalah urusan pribadi mereka sendiri. Mereka berhak menentukan ingin berbuat apa saja 
dalam hidup ini dan orang lain tidak berhak menegur. Perikop ini menelanjangi kekeliruan 
argumen tersebut. Dosa bukan hanya urusan pribadi, tetapi urusan segenap umat Tuhan sebab 
tiap dosa selalu mengandung akibat secara spiritual dan komunal.  

Israel dikecam karena menduakan Allah dalam kehidupannya. Yehuda dikecam sebab 
mengkhianati Allah. Mereka menajiskan tempat kudus Allah dengan cara berselingkuh dengan 
dewa dewi asing (ayat 11). Dengan memberikan tempat bagi allah-allah lain dalam hidup dan 
ibadah umat, posisi sentral Allah digeser. Kekudusan Tuhan dan keunikan Israel sebagai umat 
pilihan Allah terkontaminasi dengan nilai-nilai "asing." Israel tidak lagi memberikan 
kepercayaan yang utuh kepada Allah. Keindahan dan daya tarik Allah yang agung mulai pudar 
karena hadirnya ilah dalam kehidupan mereka. Bentuk degradasi rohani ini terlihat dalam 
lembaga perkawinan. Ketika pria Israel tertarik kepada wanita nonisrael, mereka menceraikan 
istri seimannya untuk menikahi wanita asing itu (ayat 14). Persekutuan sejati dalam keluarga 
umat Allah menjadi hancur. Tujuan pernikahan kudus menghasilkan keturunan ilahi menjadi 
rusak (ayat 15). Persekutuan tidak kudus ini akan melahirkan anak-anak "najis" (band. Kej. 6:1-
5). Tuhan akan menghukum mereka yang memutarbalikkan kebenaran (ayat 16-17).  

Berhala-berhala rohani mengakibatkan perilaku seksual yang menghancurkan sendi-sendi 
pernikahan dan kekerabatan keluarga. Oleh karena kaitan dosa dengan wujud dan akibatnya 
sangat luas, maka orang yang sudah dikuduskan oleh Kristus perlu secara pro aktif 
mempraktikkan kesucian dan kesetiaannya pada Allah di segala aspek kehidupannya.  

Camkan: Dosa menghasilkan nikmat sesaat yang berujung pada hukuman dan kebinasaan.  
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Kamis, 22 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 3:1-5 

(22-12-2005) 
Maleakhi 3:1-5 

Tuhan datang untuk menyucikan 
Judul: Tuhan datang untuk menyucikan  

Masalah yang dihadapi Maleakhi ketika menegur keberdosaan umat Tuhan adalah mereka tidak 
merasa bermasalah dengan dosa mereka, sebab Tuhan tidak bertindak apa-apa. Kata mereka, "Di 
manakah Allah yang menghukum?" (ayat 2:17). Sikap menantang ini langsung dijawab: 
"Dengan mendadak Tuhan yang kamu cari itu akan masuk ke bait-Nya! Malaikat Perjanjian yang 
kamu kehendaki itu, sesungguhnya Ia datang, firman Tuhan semesta alam" (ayat 3:1b).  

Tuhan sudah mengutus para nabi-Nya, termasuk Maleakhi untuk menegur dosa-dosa umat-Nya 
agar mereka bertobat (ayat 1a). Namun, umat Tuhan berulang kali, sejak permulaan bangsa Israel 
berdiri sampai saat ini telah menolak pemberitaan para utusan Allah tersebut. Oleh karena itu, 
kedatangan Tuhan akan menjadi kejutan besar dalam hidup mereka. Tuhan akan datang untuk 
menyucikan kehidupan umat yang sudah bobrok oleh dosa, tidak seorang pun akan luput dari 
pemurnian ini. Pemurnian ini akan berlangsung dengan menyakitkan, yakni Tuhan akan 
bertindak seperti tukang pemurni emas yang memurnikan logam-logam seperti emas dan perak 
dengan panas yang tinggi agar segala kotoran yang melekat akan hilang dan lebur. Dia bertindak 
seperti penatu yang menggelontorkan semua noda yang melekat pada kain dengan sabun (ayat 2-
3). Dengan tindakan penghakiman yang begitu keras dan tegas, umat Allah akan dibersihkan dari 
para pendosa keji yang selama ini merajalela memangsa sesamanya yang lebih lemah (ayat 5). 
Maka Yehuda dan Yerusalem akan kembali berkenan kepada-Nya (ayat 4).  

Tuhan akan datang untuk menghukum tuntas dunia ini. Rasul Petrus berkata, sebelumnya 
penghakiman akan berlangsung dalam gereja bagi mereka yang mengaku umat Tuhan, tetapi 
tetap tinggal dalam dosa (ayat 1Pet. 4:17). Sebelum pergi kepada dunia ini untuk memberitakan 
penghukuman Tuhan, kita harus bertobat dulu!  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Jumat, 23 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 3:6-18 

(23-12-2005) 
Maleakhi 3:6-18 

Persepuluhan dari hati 
Judul: Persepuluhan dari hati  

Perintah persepuluhan berasal dari Hukum Taurat dan persepuluhan yang dipersembahkan 
Abraham kepada Melkisedek. Persepuluhan adalah pengakuan bahwa segala sesuatu berasal dari 
Allah dan Ia berdaulat atas semuanya.  

Maleakhi menegur umat Israel yang terus-menerus tidak setia dan tidak sungguh-sungguh 
percaya kepada-Nya (ayat 7). Walaupun secara lahiriah mereka masih beribadah kepada Allah, 
namun mereka tidak melihat Allah sebagai sumber hidup mereka sehingga mereka pun 
melalaikan perintah Hukum Taurat mengenai persembahan persepuluhan. Mengabaikan 
persembahan persepuluhan dalam Perjanjian Lama berdampak langsung pada pelayanan Bait 
Allah (ayat 10). Kemunduran dalam memuliakan Allah (ibadah, persepuluhan, dll.) adalah gejala 
dari sikap hati menjauhi Allah (ayat 13-14). Oleh karena itu, Allah menegur keras Israel dan 
meminta mereka memberikan persepuluhan yang keluar dari hati yang menghormati Allah. 
Hanya ketika mereka belajar mengutamakan Tuhan dalam hidup mereka, hidup taat pada firman-
Nya, maka mereka akan kembali menjadi umat kesayangan-Nya dan berkat-berkat Tuhan 
kembali dicurahkan (ayat 16-18). Maleakhi menantang umat Israel untuk kembali setia kepada-
Nya. Allah tidak pernah curang dan berubah kasih setia-Nya terhadap mereka (ayat 6). Dia siap 
"membuka tingkap-tingkap langit dan mencurahkan berkat" kepada umat-Nya yang mau bertobat 
(ayat 17).  

Persepuluhan adalah peraturan Hukum Taurat bagi umat Tuhan PL, bagian dari pengakuan iman 
mereka bahwa Tuhanlah pemilik mereka. Bagi kita, hidup ini milik Kristus sepenuhnya. 
Wujudkan pengakuan iman kita bukan hanya dengan uang atau harta kita, tetapi persembahan 
tubuh yang hidup, kudus, dan berkenan kepada-Nya. Minta Dia terus-menerus memperbarui kita 
agar makin menyerupai Kristus (Rm. 12:1-2).  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Sabtu, 24 Desember 2005 
 
Bacaan   : Maleakhi 4:1-6 

(24-12-2005) 
Maleakhi 4:1-6 

Hari Tuhan 
Judul: Hari Tuhan  

Gambaran Hari Tuhan yang mengerikan begitu dominan, sehingga setiap orang berusaha luput 
dari hari yang menakutkan itu. Maleakhi mengungkapkan hari itu sebagai hari tanpa 
pengharapan bagi orang-orang fasik. Hari itu menyala seperti perapian, dan semua orang fasik 
seperti jerami yang terbakar habis (ayat 1). Akan tetapi, sisi lain dari Hari Tuhan ialah hari 
sukacita dan bahagia bagi orang yang takut akan Tuhan (ayat 2). Pada hari itu, orang benar 
bersukacita dan berpesta karena orang jahat dikalahkan dan orang fasik tidak mendapat tempat 
lagi di bumi (ayat 3).  

Perjalanan kebenaran yang panjang dan berliku-liku karena selalu mendapat hambatan dan 
rintangan, kini memasuki masa-masa yang bahagia. Itulah pengharapan setiap orang yang 
memperjuangkan kebenaran. Hari Tuhan menanamkan benih-benih pengharapan bagi orang 
benar yang frustrasi melihat kejahatan dan kefasikan yang mendominasi seluruh bidang 
kehidupan. Hari Tuhan memberikan ketegaran dan kekuatan bagi setiap orang yang mencintai 
Tuhan dan tekun dalam pekerjaan-Nya (ayat 4). Memperjuangkan kebenaran di jalan Tuhan 
memang berat, tetapi menyukakan hati sebab orang tersebut sedang menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur dan kekal. Hal ini seperti benih yang ditabur hari ini, kendati banyak kendala dan 
tantangan, akan membuahkan buah-buah segar di hari esok.  

Nubuat mengenai Hari Tuhan didahului dengan datangnya Nabi Elia yang akan mempersiapkan 
hati orang untuk bertobat menyambut Hari Tuhan tersebut (ayat 5-6). Dalam PB, Yohanes 
Pembaptis adalah Nabi Elia tersebut (lih. Pengantar kitab Maleakhi). Pada masa kini, kita 
dipanggil untuk meneruskan tugas kenabian itu agar banyak orang berpaling kepada Tuhan dan 
bertobat, sehingga Hari Tuhan menjadi hari yang penuh sukacita dan bukan ratap tangis 
penyesalan tanpa akhir.  

Renungkanlah: Berjalanlah pada jalan Tuhan serta perjuangkanlah nilai-nilai luhur menyongsong 
datangnya Hari Tuhan.  
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Minggu, 25 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 1:1-9 

(25-12-2005) 
Yohanes 1:1-9 

Terang yang memberi hidup 
Judul: Terang yang memberi hidup  

Salah satu kebutuhan dalam peradaban manusia adalah peralatan elektronis yang berfungsi 
sebagai penerang. Meskipun alat penerangan telah dimiliki manusia, tetapi alat itu tetap tidak 
mampu menerangi kegelapan dunia ini. Oleh karena itu, Allah berinisiatif untuk mengirimkan 
terang sejati yang menerangi hati dan memberi hidup bagi manusia (ayat 9).  

Tuhan Yesus adalah terang sejati tersebut, karena: pertama, Dia adalah Firman yang kekal. 
Pernyataan pembuka Injil Yohanes pada dua ayat pertama sangat penting dalam menegaskan 
keilahian Kristus. "Pada mulanya ada Firman," frasa ini menegaskan kekekalan Firman. "Firman 
itu ada bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah." Berarti Firman itu berbeda 
pribadi dari Allah Bapa, tetapi Firman itu adalah Allah. Kedua, Firman yang kekal itu terlibat 
dalam karya penciptaan Allah Bapa (ayat 3). Melalui Firman, Allah Bapa menjadikan segala 
yang ada dan dengan Firman, Allah Bapa memelihara segala yang sudah dijadikan-Nya itu 
(band. Ibr. 1:3). Ketiga, Firman yang mencipta itu menjadi sumber hidup yang memberi terang 
(ayat 4). Itu sebabnya, kehidupan berasal dari Firman. Kehidupan yang berasal dari terang ilahi 
mengenyahkan kegelapan yang melingkupi dunia dan kehidupan manusia berdosa (ayat 5).  

Yohanes Pembaptis diutus Allah untuk menyaksikan terang yang sedang datang ke dalam dunia 
ini agar orang memercayai Allah dan menerima terang ilahi itu yang akan mengenyahkan 
kegelapan hidupnya (ayat 6-8). Tugas pemberitaan ini tidak mudah sebab orang yang tinggal 
dalam kegelapan belum tentu senang menerima firman yang menelanjangi dosanya. Kristus 
sudah datang. Kita memperingati kelahiran-Nya hari ini. Tidak cukup hanya bersukacita atas 
kehadiran-Nya sebab kita dipanggil untuk menyaksikan Dia agar orang lain pun diterangi 
hidupnya dan memperoleh terang ilahi, yaitu keselamatan.  

Responsku: _________________________________________________________________ 
_________________________________________________________________  
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Senin, 26 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 1:10-18 

(26-12-2005) 
Yohanes 1:10-18 

Kristus memberi hidup 
Judul: Kristus memberi hidup  

Siapa yang berhak menyelamatkan manusia berdosa? Bukankah manusia berdosa seharusnya 
dihukum Allah? Lalu, mengapa Tuhan Yesus mau menyelamatkan manusia sehingga manusia 
tidak binasa?  

Bila pada pasal 1:1-9, Yohanes menegaskan keilahian Kristus maka pada bagian ini 
kemanusiaan-Nya yang ditekankan. "Firman itu telah menjadi manusia," tinggal dan melayani di 
tengah-tengah manusia (ayat 14a). Tuhan Yesus adalah manusia sebagai perwujudan Allah 
secara sempurna (ayat 18). Hanya Dia yang bisa mewakili Allah di dunia ini, sebab Dia berasal 
dari Allah dan Dia adalah Allah (lih. ayat 1-2). Itulah sebabnya, orang yang tinggal bersama-
sama dengan Dia melihat kemuliaan-Nya sebagai kemuliaan yang berasal dari Allah Bapa (ayat 
14b). Kemuliaan-Nya itu dimanifestasikan dalam kasih karunia dan kebenaran. Artinya, melalui 
Kristus anugerah keselamatan diberikan kepada setiap orang yang percaya (ayat 12) dan mereka 
yang percaya dibenarkan Allah (band. Rm. 5:1-2). Yang dulu dinanti-nantikan oleh umat Israel 
melalui Hukum Taurat Musa, kini digenapi oleh kasih karunia di dalam Kristus (ayat 16). Jadi, 
Tuhan Yesus bisa dan berhak menyelamatkan manusia dari murka Allah yang membinasakan! 
Namun, fakta membuktikan bahwa tidak semua orang menyambut gembira kedatangan Kristus 
(ayat 10-11). Mereka menolak Kristus karena tidak mau mengubah hidup mereka yang sudah 
nyaman dalam dosa dan tidak mau tunduk ke bawah otoritas Allah.  

Yohanes Pembaptis mengambil posisi sebagai saksi Kristus bagi dunia ini. Ketegasan ini 
diperlukan agar fokus keselamatan tidak bergeser dari pembawa berita kepada Sang Kabar Baik 
itu sendiri. Demikian pula tugas kita adalah memberitakan Kristus, Dia adalah Gambar Allah 
yang sempurna, yang satu-satu-Nya yang dapat memberikan kuasa kepada manusia menjadi 
anak-anak Allah.  

Renungkan: Hanya Kristus yang berhak dan berkuasa mengubah hidup seseorang menjadi 
seorang anak Allah.  
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Selasa, 27 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 1:19-28 

(27-12-2005) 
Yohanes 1:19-28 

Hamba Kristus yang sejati 
Judul: Hamba Kristus yang sejati  

Menjadi terkenal adalah impian banyak orang. Yohanes Pembaptis adalah "orang baru" yang 
fenomenal di dalam dunia pelayanan pada masa itu. Pesan yang dibawakannya sangat radikal: 
janji tentang Mesias. Ia juga melakukan praktik membaptis orang yang dianggap sebagai 
tindakan mengumpulkan pengikut. Sebagai seorang yang masih muda dan belum "punya nama," 
Yohanes menimbulkan kontroversi pada zamannya. Itu sebabnya, pemimpin agama Yahudi 
mencoba memeriksa ajarannya.  

Pemimpin agama Yahudi menanyakan apakah Yohanes adalah perwujudan Elia, nabi terkenal 
dalam PL. Mereka juga menanyakan apakah ia adalah Mesias yang dijanjikan Allah. Di dalam 
menjawab semua pertanyaan tersebut, Yohanes tidak berdusta (ayat 20). Yohanes tidak 
memanfaatkan kesempatan itu untuk meninggikan dirinya. Sebagai "orang baru," yang 
disamakan posisinya dengan Elia dan Mesias pastilah amat membanggakan. Dalam hal inilah 
karakter Yohanes diuji, ternyata ia jujur dan tidak memanfaatkan kesempatan itu untuk mencari 
ketenaran bagi dirinya sendiri. Ia tahu siapa dirinya, yakni seorang hamba Tuhan (ayat 23). 
Ketika Yohanes diperhadapkan dengan pertanyaan mengenai baptisan, ia menyatakan 
kedudukannya yang tidak layak jika dibandingkan dengan Mesias yang akan datang (ayat 27). 
Yohanes mengatakan bahwa ritual baptisan yang dilakukannya tidak berarti dibandingkan 
dengan baptisan yang akan dikerjakan Mesias (ayat 26).  

Yohanes menjadi contoh nyata bagaimana seharusnya seorang hamba Tuhan hidup: (ayat 1) 
tidak memanfaatkan kesempatan untuk menjadi tenar; (ayat 2) rendah hati dan tanpa keinginan 
bersaing dengan-Nya dalam memberitakan Mesias, Sang Raja agung yang dilayaninya. Marilah 
kita mengambil kesempatan melayani Dia sebagai komitmen menjadi hamba dan saksi Kristus 
yang setia.  

Renungkan: Apakah kehidupanku sebagai hamba Tuhan cukup rendah hati atau akankah aku 
bersaing dengan Tuhan?  
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Rabu, 28 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 1:29-34 

(28-12-2005) 
Yohanes 1:29-34 

Yesus, Anak Allah 
Judul: Yesus, Anak Allah  

Yesus adalah Anak Allah. Hal ini merupakan pengakuan iman yang sangat penting. Namun, 
sering kita tidak mengerti dari mana asal pengakuan iman tersebut dan apa maknanya.  

Yohanes memperkenalkan Yesus kepada publik sebagai Anak Domba Allah yang menghapus 
dosa dunia (ayat 29). Menurut tradisi Perjanjian Lama, Yesus adalah anak domba yang akan 
dikurbankan maka darahnya menjadi kurban penghapus dosa. Meskipun Yesus akan datang 
setelah Yohanes, keberadaan-Nya adalah kekal (ayat 30). Yohanes menjadi saksi bahwa Roh 
Tuhan turun ke atas Yesus seperti burung merpati (ayat 32). Itu adalah tanda bahwa Yesuslah 
Anak Allah yang akan membaptis manusia dengan Roh Kudus. Yohanes menunjukkan kelebihan 
Yesus dibandingkan dengan dirinya. Baptisan Roh Kudus lebih berkuasa dibandingkan dengan 
ritual baptisan air. Yesus, Anak Allah yang kekal superior dibandingkan dengan Yohanes yang 
diutus untuk mendahului-Nya. Kalau begitu untuk apa Yesus dibaptis oleh Yohanes? Untuk 
menyatakan kepada orang banyak bahwa Yesus adalah Anak Allah (ayat 31, 34). Di satu sisi, 
Anak Domba Allah datang untuk dikurbankan dan dicurahkan darah-Nya, di sisi lain Yesus, 
Anak Allah bersifat kekal dan pribadi yang diperkenan Allah untuk mencurahkan Roh-Nya. 
Yesus adalah Allah sendiri yang telah rela menjadi anak domba yang dikurbankan demi 
keselamatan manusia.  

Pengalaman dan pengetahuan Yohanes yang utuh tentang Yesus sebagai Anak Allah telah 
mendorongnya memberi kesaksian tentang Dia. Bagaimanakah dengan kita? Banyak di antara 
kita yang sering bersaksi tentang Yesus, tetapi sungguhkah kita mengenal Yesus sebagai Anak 
Allah? Ada juga di antara kita yang merasa telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang 
utuh dengan Yesus, Anak Domba Allah, tapi sudahkah kita bersaksi tentang Dia?  

Doaku: Tuhan berikan aku ketekunan untuk mengenal-Mu lebih dalam dan menyaksikan-Mu 
dengan berani dan rela.  
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Kamis, 29 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 1:35-51 

(29-12-2005) 
Yohanes 1:35-51 

Menjadi murid Kristus 
Judul: Menjadi murid Kristus  

Kecenderungan manusia adalah melibatkan diri di dalam kegiatan yang menguntungkan dirinya. 
Seseorang memilih sekolah bagi pendidikannya, dokter bagi kesehatannya, dan gereja bagi 
pertumbuhan rohaninya.  

Ketika Yesus memanggil murid-murid-Nya yang pertama, Ia diperkenalkan penulis Injil 
Yohanes bukan sebagai pemimpin besar yang sukses melainkan sebagai Anak Domba Allah. 
Istilah Anak Domba berkaitan dengan kurban. Itu sebabnya, pertama, menjadi murid Yesus 
bukanlah menjadi pengikut pemimpin "besar" yang sukses. Mengikut Yesus adalah mengikuti 
orang yang tujuan hidupnya menjadi kurban. Murid Yesus harus siap menderita bahkan sampai 
mati. Meskipun ada sukacita di dalamnya, namun kerelaan untuk menderita seperti Yesus adalah 
kualifikasi utama menjadi murid-Nya. Kedua, dalam interaksi dengan para murid-Nya, Yesus 
adalah guru yang baik. Andreas (ayat 40), Filipus (ayat 45), dan Natanael (ayat 49) mengatakan 
bahwa mereka telah menemukan Mesias yang dinubuatkan PL. Murid-murid itu mengenali 
identitas gurunya. Yesus bukan hanya mengajar, namun secara mengejutkan Ia mengajak murid-
murid itu tinggal bersama-Nya untuk menyaksikan seluruh kehidupan-Nya (ayat 39). Dalam 
pemuridan, pengetahuan tentang iman penting, tetapi tanpa keteladanan berarti sia-sia. Ketiga, 
Yesus aktif mencari murid (ayat 43). Yesus mengamati dan memperhatikan sebelum Ia memilih 
(ayat 48). Keempat, pemuridan yang sukses terjadi jika ada pelipatgandaan. Yesus memuridkan 
Andreas, lalu Andreas membawa Simon dan Filipus membawa Natanael. Pemuridan melatih 
orang memuridkan orang lain, bukan menjadikannya pengikut pasif.  

Kita telah menjadi murid Tuhan karena para pendahulu kita menerapkan prinsip pemuridan. 
Sekarang obor tugas pemuridan itu berada di tangan kita untuk disampaikan kepada penerus kita.  

Renungkan: Sudahkah Anda menjadi murid Yesus yang memuridkan orang lain?  
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Jumat, 30 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 2:1-12 

(30-12-2005) 
Yohanes 2:1-12 

Mewujudkan anggur baru 
Judul: Mewujudkan anggur baru  

Agama sering menjadi semacam status sosial bagi para pengikutnya. Orang saleh adalah orang 
yang patuh kepada hukum agama. Tokoh agama adalah mereka yang memakai simbol-simbol 
agama sebagai aura karismatik mereka.  

Tuhan Yesus, Sang Firman dengan misi pengurbanan demi keselamatan manusia, justru memulai 
pelayanan-Nya dengan hadir dan menyatakan berkat-Nya pada sebuah perjamuan kawin di Kana. 
Kehadiran-Nya sebagai salah satu tamu sepertinya biasa-biasa saja. Namun, makna di balik 
kehadiran-Nya luar biasa. Perhatian Yesus ditujukan kepada manusia dalam kebutuhan sehari-
hari mereka. Yesus lebih memilih berada di tengah orang kebanyakan daripada di antara para 
pemimpin agama karena pada kelompok orang yang pertama ada iman yang polos tanpa pretensi. 
Iman Maria yang berpaling kepada Yesus ketika masalah datang, yang ditunjukkannya pada ayat 
3: "Mereka kehabisan anggur," adalah pernyataan kebergantungannya kepada putra sulungnya 
(ayat 3; lih. Mar. 6:3a). Namun, komentar Tuhan Yesus, "Mau apakah engkau dari pada-Ku...?" 
menegaskan perlunya menyapa Dia dengan iman seorang murid untuk melihat karya Allah yang 
mengubah masalah menjadi berkat. Melalui ketaatan seorang murid, anggur baru membuat 
kehidupan pasangan keluarga baru di desa kecil ini terhindar dari rasa malu (ayat 10).  

Karya Yesus pada perjamuan kawin di Kana adalah pernyataan kepedulian Allah atas kehidupan 
manusia berdosa yang sarat bencana dan tragedi. Kristus hadir bukan untuk membangkitkan 
diskusi-diskusi teologis mengenai siapa diri-Nya atau untuk kemegahan liturgi ibadah di gereja. 
Dia hadir untuk memberikan anggur baru kehidupan dalam hubungan-hubungan agar diperbarui. 
Kepedulian-Nya pada relasi antar manusia harus menjadi teladan kita, para murid-Nya.  

Renungkan: Wujudkan iman kita bukan dengan sekadar menyapa sesama kita "syalom," tetapi 
dengan menjadi syalom Allah baginya.  
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Sabtu, 31 Desember 2005 
 
Bacaan   : Yohanes 2:13-25 

(31-12-2005) 
Yohanes 2:13-25 

Memurnikan agama 
Judul: Memurnikan agama  

Bila esensi beragama sejati adalah relasi yang diperbarui, dan relasi kepada Allah dan sesama 
manusia ditandai dengan kasih dan kepedulian maka perilaku umat beragama pun harus 
mengalami transformasi.  

Perbuatan kontroversi Yesus mengacaukan pelataran Bait Allah, yang seharusnya dipakai untuk 
para peziarah Yahudi beribadah dengan khusuk, merupakan tanda bahwa pelayanan-Nya itu 
adalah membongkar akar kepalsuan beragama. Bait Allah adalah tempat untuk menyembah 
Allah Bapa (ayat 16), rumah doa (lih. Mat. 21:13). Namun, para pemimpin agama saat itu 
memanfaatkan Bait Allah untuk mencari keuntungan. Pelataran bait Allah yang telah menjadi 
ajang perlakuan tidak manusiawi itu harus dikembalikan pada fungsi semula. Kepada orang-
orang Yahudi yang menentang-Nya (ayat 18). Ia menantang mereka untuk merombak Bait Allah 
karena Ia akan membangunnya kembali dalam tiga hari (ayat 19). Yang dimaksud pembangunan 
Bait Allah itu adalah tubuh-Nya sendiri (ayat 21). Secara simbolis Tuhan Yesus 
memproklamasikan kedatangan-Nya yang membawa pembaruan dalam kehidupan beragama 
yang paling mendasar, yakni relasi kepada Allah dalam ibadah dan doa. Diri-Nya adalah Bait 
Allah sempurna, saat kehadiran Allah nyata dan melalui-Nyalah semua orang dapat berelasi 
dengan benar kepada Allah Bapa. Jadi, dari dua peristiwa di nas ini, kita belajar tentang 
kehadiran Tuhan Yesus yang mentransformasi hidup sehari-hari dan ibadah.  

Tugas gereja adalah menolong umat Tuhan beribadah dengan benar dan bukan memanfaatkan 
mereka untuk kepentingan orang tertentu. Gereja harus mewujudkan relasi kepada Allah dalam 
ibadah sehingga akan menolong orang lebih mengasihi dan peduli pada sesamanya.  

Doaku: Tuhan, tolong aku menutup tahun ini dengan tekad memulai tahun baru secara benar, 
yaitu dengan sujud menyembah-Mu. Berikan petunjuk firman-Mu untuk membangun relasi kasih 
dan kepedulian kepada sesamaku.  
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